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FathulBari
Syarah Shahih al,Bukhari

aF idak diragukan lagi bahwa kitab Shahiihul Bukharimerupakan kitab hadits paling

L otentik di muka bumi ini. Penulisnya, lmam al-Bukhari, hanya mencantumkan

hadits.hadits shahih di dalamnya dengan syarat-syarat periwayatan (transmisi) yang

begitu ketat. Bahkan, untuk memantapkan pilihannya beliau tidak segan-segan untuk

shalat lstikharah dua rakaat setiap akan mencantumkan haditsnya di kitabnya itu sebagai

bukti keseriusan dan pertanggungjawaban beliau di hadapan Allahfirt. Maka sangatlah

wajar apabila kitab ini dinobatkan sebagai kitab yang kandungannya paling otentik
setelah kitab suci al-Qur-an. Dan, pantaslah kiranya setiap usaha untuk melemahkan

kitab ini selalu terbantahkan.

Ribuan hadits terkandung di dalamnya. Beberapa di antaranya sangat sulit bagi

orang awam untuk memahami maknanya, lebih-lebih menyelaminya. Padahal, dari awal

sampai akhir, kitab ini menyuguhkan banyak sekali pelajaran dan faedah yang sangat

berguna bagi kehidupan seorang Muslim dan umat manusia secara keseluruhan. Tidak

hanya dalam masalah'aqidah dan ibadah, spektrumnya merambah juga ke masalah etika,

sosial, politik budaya, dan lain sebagainya.Tentunya dalam koridor Sunnah Nabawiyyah.

Nah, bagaimana kiranya jika buku sekaliberShahiihulBukhariinidijabarkan lafazh-

nya, kalimatnya, dan maknanya? Tentunya akan lebih deskriptif, lebih analitik, lebih

mudah dipahami, dan manfaatnya pun lebih meluas ke banyak orang.

lbnu Hajar al-Asqalani, seorang ulama hadits bergelar al-H afizh (773 - 852 H) yang

terkenal ahlidalam bidang periwayatan, telah mengukuhkan semua itu dalam sebuah

kitab yang ditulisnya dengan judul Fot-hul Boori Syarhu Shohiihil Bukhari. Kitab ini

merupakan magnum opus beliau dalam bidang hadits yang paling tersohor. Kredibilitas

dan kapabilitas beliau dalam mengulas dan menganalisis satu persatu hadits dari kitab

Shahiihul Bukhari sangat tuntal lengkap, dan memukau sehingga tidak menyisakan ruang

bagiorang lain untuk memberikan komentarnya. Pantaslah jika buku ini digelari dengan

Loo Hijrata Ba'dalFoth yang artinya tidak perlu menengok ke kitab lain jika telah ada

Fat-hulBaari.

Sekarang, alhamdulillah, kitab yang disebutkan itu telah diterjemahkan ke dalam

bahasa lndonesia. Dan, buku yang berada ditangan pembaca iniadalah hasilnya. Selamat

menyelami samudera makna dan ilmu yang menuntun kita menjadi manusia yang

meneladani Sunnah-Sunnah Shahihah.
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Alhamdulillab, setelah melalui proses yangpanjang dan kerja

keras, dengan izin dan inayah dari Allah W , akhirnya kami dapat
menerbitkan buku Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari; sebuah

buku terjemahan dari kitab Fat-hul Baari: Syarb Shahiibul Bukhari
karya seorang ulama pakar hadits yang hidup pada abad ke-8-9 H,
yaitu al-Hafizh Ibnu Hajar a1-'Asqalani. Tentu saja, terbitnya buku
ini merupakan prestasi besar ya;ng patut kami syukuri dan kami
banggakan; karena kitab tersebut sangat berat bobot materinya dan

tx



sulit bahasanya, belum lagi tebal bukunya yang mencapai 13 jilid
besar pada edisi aslinya, yarLg rencanallya-insya Allah-akan kami
terjemahkan dan terbitkan seluruhnya. Untuk menerbitkan buku
sekaliber itu, sudah pasti dibutuhkan pen;iapan yarlgmatang dari segala

sisinya. Maka dari itu, kami berharap somoga dengan ridha-Nya apa

yarLgkami rencanakan ini dapat ter,:alisrtsi sesegera mungkin.

A. LATAR BELAKANG PENERJEIIITHAN DAN PENERBITAN

Alasan kami menerbitkan bul,.u terjemahan kitab Fat-hul Baari
ini ialah karena kami melihat ban',rak keistimewa n yang terdapat
di dalamny^, yaLngtidak dimiliki ol:h buku rujukan berbahasa Arab
lainnya.

Di antara keistimewaan kitab Fat-bul Baari ini adalah sebagai

berikut:

l. Matan kitab ini, yaitu Sbabiibul llukbari, telah diterima oleh
semua kalangan umat Islam

Kitab ini mendapat sambutan :osir.if dari semua kalangan umat
Islam, tenrtama yang bermadzhab lthlus Sunnah wal Jamaah. Lebih
dari itu, mereka menyebutnya kita.b yrmg paling shahih setelah al-

Qur-anul Karim. Sebagai kitab y^nl diterima oleh semua kalangan,

bahkan diunggulkan daripada kitat,-kitrb hadits lain, tentu syarah-

nya sangat diperlukan untuk dapat me:nahami makna-makna yang
terkandung di dalamnyt secara benar dan mendalam. Adapun syarah

terbaik kitab Sbabiibul Bukbari ini rnen rrut hemat kami, sefta yang
paling masyhur dan dijadikan rujukan olt:h kaum Muslimin di seluruh
dunia, adalah kitab Fat-bul Baari. Di samping itu, sudah menjadi
komitmen kami, Pustaka Imam asy-Sya1i'i, sebagai penerbit penebar
sunnah untuk menerbitkan kitab-kitab sunnah, lebih-lebih kitab Fat-hul
Baariyangmerupakan kitab rujukar, utama umat Islam dalam bidang
hadits karena isinya yeng sangat berbobot danbanyak memberikan
manfaat bagi mereka.

x Fathul Bari, Jilid 9



2. Fat-bul Baari adalah kitab hadits monumental

Dikatakan demikian karena kitab ini menggabungkan dua karya
monumental dalam bidang hadits, berupa matan dan syarahnya.
Yang pertama adalah Sbabiihul Bukhari, yaitu kitab induknya; dan
yang kedua adalah syarahnyat yaitu Fat-bul Baari itu sendiri. Fat-bul
Baari tergolong kitab paling paripurna dalam syarah hadits sehingga
segala hal yang berkaitan dengan syarah hadits hampir semuanya
didapatkan di sini. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika, pera
ulama mengatakan: "LAA bijrata ba'dal Fat-hi," yangmaknanya: Tidak
perlu hijrab (beralih ke kitab lain) selamaada Fat-hul Baari. Para ulama
setelahnya banyak mengutip perkataan Ibnu Hajar dalam penulisan
kitab-kitab mereka dan menjadikannya sebagai rujukan ilmiah.

3, Penulis kitab ini adalah ulama yengulung di bidangnya

Kitab Fat-bul Baari ini mempertemukan dua ulama ulung di
bidang hadits nabawi, yang keilmuan keduanya telah diakui oleh
semua kalangan umat Islam. Yang pertama adalah Imam al-Bukhari,
yangdigelari Amirul Mukminin dalam bidang hadits; danyangkedua
adalah Imam Ibnu Hajar al-'Asqalani,yangdigelari al-Hafizh. Gelar al-

bafizb bagi seorang ahli hadits hanya disematkan kepada yangmampu
menghafal 100.000 hadits, baik sanad maupun matarLnya. Gelar ini
diberikan kepada Ibnu Hajar oleh gurunya, al-Hafnhal-'Iraqi, seorang

syaikb (ulama besar) yang ahli dalam bidang hadits.

Selain itu,Ibnu Hapr termasuk penulis produktif. Bahkan hasil-
hasil karyanyabanyak diminati dan dikagumi oleh lcaum Muslimin di
seluruh dunia. Di antarakarya besar beliau adalah Fat-bul Baari: Syarb

Sbahiibil Bukhari, Buluughul Maraam min Adillatil Ahkaam, Tabdziibut
Tabdziib, al-Ishaabah fii Tamyiizisb Sbahaabab, dan lainJain.

Di samping itu, banyak ulama yang menyanjung kepakaran
ilmu beliau. Al-Hafizh as-Sakhawi berkomentar: "Mengenai pujian
ulama terhadap Ibnu Hajar, sudah tidak terhitung lagi banyaknya."
Al-'Iraqi memberikan pujian: "Ibnu Hajar adalah seorang syaikh
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yang 'alim (berilmu luas), sempurna pemahamannya, berakhlak
mulia, mubaddits (ahli hadits), ban'rak nemberikan manfaat kepada

umat, sosok yang agung, al-Hafizh, sarrgat bertakwa, d.babith ftuat
hafalannya), xt4ab (dapat dijadikan 'bujjab), amanah (dapat dipercaya),
mampu membedakan antara peravri-pe rawi y^ng tsiqah (tepercaya)

danyangdha'if (emah), banyak menemui para ahli hadits, dan dapat

menguasai banyak cabang ilmu dalam v'aktu yangrelatif pendels."

4. Fat-bul Baai adalah kitab sy:rrah hadits yang paling lengkap
dan sempurna

Kitab syarah atau penjelasan kit ab Sbabiihul Bukbari ini tergolong
kitab syarah yang paling sempurna karena kemampuannya dalam
menyajikan dan menerangkan banyak hal. Mulai dari pembahasan

masalah y^ngditinjau dari ilmu bahrsa: ,lefinisi masing-masing istilah
secara lugbaui (etimologi) dan syar'i (terminologi), perbandingan
redaksi riw ay at-riw ay at, pen j elasan kaidr rh ushul fiqih, pe n gun gkap an

keterangan ilmu hadits: sanad dan matannya, hinggapelapranpenting
dan hikmah hadits nabawi; serta, pembahasan hal-hal yarLg terkait
lainnya.

Oleh karena itulah, kitab FatJrul liaari ini sering kali dijadikan
sebagai bahan rujukan atau sumber rt:ferensi oleh para penulis Muslim,
khususnya terkait dengan makna-makna hadits yangtercantum dalam
kitab Sbahiihul Buhhari. Tidak ada yang mampu menandingi kitab
syarah ini. Memang, terdapat kitab syarah Sbabiihul Buhbari lain
berjudul Umdatul Qaari'yang ditulis oleh al-Badrul 'Aini; tidak
lama setelah terbitnya kitab ini. Akrn tt:tapi, ketenaran kitab syarah
tersebut masih kalah jauh dibandinl3kan dengan kemasyhuran kitab
Fat-hul Baari.

Berdasarkan pertimbangan-pertiml>angan di atas, kami merasa
terpanggil untuk menerbitkan dan menyuguhkan kitab syarah ini
ke hadapan umat Islam di Indonesia, ridak lain agar manf.axnya
dapat dipetik sebanyak-banyaknyr ol,:h mereka. Maka terbitlah
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terjemaharLnya seperti yang pembaca lihat sekarar,gt dengan judul
Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari.

B. SPESIFIKASI TERBITAN BUKU TERJEMAHAN

l. Terbit secara utuh

Penting untuk diketahui bahwa buku Fathul Bari ini kami
terbitkan seperti kitab aslinya, diterjemahkan apa adanye dan tanpa
menghilangkan atau mengurangi sebagian teks Artbnya, baik pada
sanad atau matan hadits serta syarahnya. Termasuk dalam hal ini
penulisan nomor bab pada matan kitab Shabiihul Bwkbari, yang
sebagiannya dimunculkan oleh penulisnya dan sebagiannya tidak. Kami
sengaja menampilkan terjemahan lcitab Fat-bul Baari secara utuh serta
kami pun mempersilakan pembaca untuk memilih sendiri sisi mana
y^ng lebih bermanfaat dan mana y^ng lebih mereka butuhkan dari
pembahasan-pembahasan yang dikemukakan. Karena sesungguhnya
semua sisi kebaikan, insya Allab, terdapat dalam buku ini.

2. Penyertaan glosarium hadits, nahwu-sharaf. dan fiqih

Pada terbitan buku terjemahan ini, kami menyertakan glosarium
untuk memudahkan pembrca dalam memahami kata-kata asing yang
bertebaran di sela-sela pembahasan bab-b abnya. Kata-kata tersebut,
baik berkaitan dengan istilah-istilah kebahasaan, yaitu nahwu dan
sharaf; istilah-istilah sastra dalam ilmu balaghah, seperti ma'ani dan
usybih;maupun istilah-istilah lain yang berkaitan dengan hadits beserta

musthalahnya dan fiqih beserta ushulnya, sepefti, munqatbi', maushul,
sanad, mansukb, nasikb, ma/bum mukbalafah, dan lain-lain.

3. Pertimbangan iilid berdasarkan tema kitab

Demi memudahkan pembaca yang hendak mengoleksi buku
ini, tanpa khawatir akan terpotongnya suatu pembahasan, kami pun
menerbitkan terjemahannya secara berseri dan berjilid berdasarkan
tema besar yangdisebut Kitab; misalnya Kitab \Wudhu, Kitab Mandi,
Kitab Shalat, dan lain-lain.
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Pada jilid 9 ini, dibahas Kitab "Al-Jumu'ah" (Shalat Jum'at), "Al-
Khauf" (Shalat Khauf/Shalat di Meian ['erang), dan Kitab "A1-'Iedain''

(Shalat 'Ied). Mengenai alasan al-Bukhari menyandingkan kitab aI-

Jumu'ah dengan al-Khauf dalam Shabiinul Bukbari ini adalah, karena

keduanya termasuk shalat lima waktu, s:bagaimana hal itu disebutkan

oleh Ibnu Hajar. Namun, tata carrc. keclua shalat ini berbeda dengan

tata cara shalat lima waktu pada rrmumnya. Tata cara pada shalat

Jum'at lebih sedikit perbedaannya clibandingkan dengan shalat Khaul
sehingga al-Bukhari lebih mendahulukannya dalam pembahasan.
Adapun jumlah hadits pada jilid ini adal,rh sebanyak 113 hadits (hadits

no.876-989).

Akhir kata, kami amat bersyukur bisa menerbitkan terjemahan
kitab Fat-bul Baari ini. Kami juga ingin menyampaikan terima kasih
kepada pihak-pihak yang memb,:rik:rn kontribusi dalam proses
terbitnya buku ini. Semoga Allah rnerr balas amal-amal baik mereka
semua, dan juga kita. Tidak lupa 1>ula kami meminta maaf. jika di
antara pembaca ada yang menemulian kekeliruan y^ng tidak sengaja

kami lakukan terkait dengan terjenrahan dan penerbitannya. Khusus
dalam halyangterakhir, perlu diketahui bahwa kami selalu membuka
diri untuk menerima saran dan kritik demi mewujudkan cetakan
berilrutny a y ang lebih baik.

Shalawat dan salam semoga s(lnantiasa Allah curahkan kepada

NabiNya, MuhammadM,juga kep,ada keluarga dan seluruh Sahabat-

nya, serta kepada orang-orangy^n.g setia mengikuti sunnah beliau
hingga hari Kiamat. Amin.

Jakarta, 
Rabiul Awwal 1432 H
Maret 2011 M

Penerbit
Pustaka Imam asy-Syafi'i
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SYARAH JUDUL KITAB

Perkataan: [+;#Ji ..]Utl "Kitab a1-Jumu'ah (Shalat Jum'at)."
Judul kitab ini dicantumkan oleh mayoritas ulama, dan di antara
mereka tda, ymg meletakkannya sebelum basmalah. Namun dalam
riwayatKarimah dan Abu Dzar dari a1-Hamawi, judul kitab ini tidak
tercantum.

Menurut bacaan y^ng masyhur, lafazh:11e;:ijryy dibaca dengan
mendhammab-kanhuruf mim. Namun adakalanya huruf mim tersebttt
di-sukun-kan (a;:"i.t r), seperti bacaan al-A'masy. Sementara al-\fl ahidi-
menukil dari a1-Farra'-mem -fat- b ab-kannya (a;:il D. Az-Zajjaj juga
meriwayatkan bacaan dengan meng-kasrah-kannya (a#iD. Adapun
yangdimaksud di sini adalah penjelasan tentang hukum-hukum shalat

Jum'at.

Selanjutnya, terjadi silang pendapat mengenai latar belakang
mengapa hari Jum'at (secara harfiah berarti himpunan/kumpulan)
dinamakan demikian, meski sudah ada kesepakatan bahwa pada masa
jahiliyah hari ini dinamakan hari'Arubab (a::F)-dibaca dengan mem-

fat-hah-kan huruf 'ain dan men-dbammah-kanhuruf ra.

'r- Menurut satu pendapat, disebut demikian karena kesempurnaan

makhluk dihimpunkan/dikumpulkan pada hari itu. Demikian hal yang
diriwayatkan oleh Abu Hudzatfah an-Najjari dalam kitab al-Mubtada'
dari Ibnu'Abbas #r, nxrnUn sayang sanadnya dha'if.

'r- Menurut pendapat lainnya, dinamakan demikian karena
penciptaan Adam dikumpulkan/dihimpunkan padahariitu. Namun
pendapat ini dibantah dengan hadits Salman yangdiriwayatkan oleh
Ahmad, Ibnu Khuzaimah, dan ulama selain keduanya yangtertera di
dalam pembahasan Kitab "al-Jumu'ah" ini. Riwayat tersebut didukung
oleh hadits Abu Hurairah *!b yarrgdiriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim
secara mauquf $rakni dari perkataan Abu Hurairah) dengan sanad yang
kuat, dan diriwayatkan juga oleh Ahmad secara marfu'dengan sanad

yanglemah. Dan, ini merupakan pendapaty^ngpaling shahih.
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x Pendapat berikutnya ad,rlah pendapat yang didasarkan
pada riway^t y^ng dikeluarkan cleh 'Abd bin Humaid dari Ibnu
Sirin dengan sanad shahih, yaitu.:entrmg kisah kaum Anshar y^ng
melaksanakan shalat Jum'at bersanra As'ad binZvrarah. Pada waktu
itu mereka menyebut hari Jum'at sebagai hari 'Arubah.Lalu Sa'a<l

shalat mengimami dan menyampaikan khutbah di hadapan mereka.
Akhirnya mereka pun menyebut hari ittr sebagai hariJumu'ah, tepatnyrr

sejak mereka berkumpul dengan Szr'ad':ersebut. Hal ini diriwayatkan
oleh Ibnu Abi Hatim secara mauqttf.

'F Ada yangmengatakan, disebut Jum'at karena Ka'ab bin Lu-a;,
dahulu mengumpulkan kaumnya pada hari tersebut. Ia berkhutbah
dan menyuruh mereka supaya rrengagungkan tanah haram serta
mengabarkan kepada mereka bahwa akar, diutus dari anak keturunanny:r
seorang Nabi. Az-Zubair meriwayatkar nya dalam kitab an-Nasab dari
Abu Salamah bin 'Abdurrahman lrin 'Auf secara maqtbu'. Pendapat
itulah yatgditegaskan oleh al-Fa rrr' danlainnya.

{- Ada yang mengatakan bahwr QrrshayJah y*g mengumpulkan
mereka pada hari Jum'at. Demikianlah yang disebutkan oleh Tsa'latr
dalam kitabnya, al-Amaali.

* Ada juga yang mengatakan, dir;ebut Jum'at karena manusirr
berkumpul pada hari tersebut untul. mengerjakan shalat. Inilah
pendapat yangditegaskan oleh Ibn,r Hazm; ia berkata: "Ini (fumu'ab1
adalah nama islami yang tidak dikenal pada masa Jahiliyah dahulu.
Pada masa dahulu mereka menyebrrt ny a'Arubab."

Namun pendapat itu perlu dicinjau kembali, karena ahli bahas:r

telah menegaskan: "sesungguhnya. 'Arubab adalah nama lama yan\
dipakai pada masa jahiliyah. Mereka rnenyebut hari Jum'at sebagai

hari 'Arubab. Zhahirnya, mereka :nenukar ketujuh nama hari yan1;
sebelumnya disebut: Attaal, Ahann, Jub ar, Dubar, Mu' nis,'Arubab dart
Syryar. Al-Jauhari berkata: "Dahultr orang Arab menyebut hari Senirr
dengan Ahuan, menurut istilah lcuno mereka. Ini mengindikasikarr
bahwa mereka menciptakan nama,-nanra baru bagi nama-nama hari,
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Dan itulah nama-namahariyangdikenal sekarang, seperti Sabtu dan
Ahad.

x' Ada yang mengatakan, orang pertama yang menyebut hari

Jum'at dengan hari'Arubah adalah Ka'ab bin Lu-ay. Inilah yang
ditegaskan oleh al-Farra' dan ulama lainnya. Bagi yang berpendapat
bahwa mereka telah mengubah nama-namahari tersebut selain hari

Jum'at y^ng tetap mereka sebut 'Arubab, sesungguhnya diperlukan
sebuah dalil khusus untuk menetapkan pendapat tersebut.

Ibnul Qayyim menyebutkm 32 keistimew aan hariJum' at dalam
kitab al-Hadyu, di antaranyaz

0 Hari Jum'at adalah hari 'Ied, sehingga tidak boleh bagi kita ber-

puasa secara khusus.

2) Pada shalat Shubuh hari ini, (dianjurkan) membaca Alif Laam
Miim Tanziil (surat As-Sajdah) dan surat Hal Ataa (surat A1-

Insaan).

3) Pada shalat Jum'atnya (dianjurkan) membaca surat Al-Jumu'ah
dan surat Al-Munaafiquun.

4) Ada perintah mandi untuk mendatangi shalat Jum'at, memakai
minyak wangi, bersiwak serta memakai pakaian ya,ng paling
bagus.

5) Membubuhi wewangian di dalam masjid, bersegera ke masjid,
dan menyibukkan diri beribadah (shalat) hingga khatib datang.

6) Pada hari ini terdapat khutbah dan perintah untuk diam
menyimaknya serta membaca surat Al-Kahfi.

7) Pada hari ini telah ditiadakan hukum makruhnya mengerjakan

shalat sunnah saat matahari tepat di atas kepala (tepat tengah
hari).

8) Sekarang dilarang bepergian (safar) sebelum shalat Jum'at.

9) Dilipatgandakannya pahala orang yang berangkat menujuJum'at,
yaitu satu langkah dihitung sebagai pahala satu tahun.
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10) Pada hari ini telah ditiadakan penyalaan Jahannam pada sianl;
harinya

11) Pada hari ini terdapat satu waktu Cikabulkannya do'a.

12) Pada hari ini dosa-dosa dihapus.

13) Hari Jum'at merupakan hari mai:id (penambahan), hari syahid
(persaksian), dan hari muddahbar (tabnngan) bagi umat Islam.

14) Hari Jum'at adalah sebaik-baik hari dalam sepekan.

15) Pada hari ini juga para roh oro.nglzluslim berkumpul, jika hadit,;
y^ngmenceritakan hal itu shzrhih,

Selanjutnya, Ibnul Qayyim merryebutkan beberapa perkar:r
lainnya yang perlu ditinjau kembali. Beliau tidak menyebutkan
sejumlah perkara lain y ang terlalu panj ang untuk dibahas. "

Selesai penukilannya secara ringk,rs. lVallaahu a'lam.

GZ:>
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BAB I
Kewaiiban Shalat Jum'at

o
-z J J 7t
ar..-zrJ I .-!U - r

. o(,8-j

Berdasarkan firman Allah W z "... Apabila telab diseru untuk
melaksanakan sbalat pada baitum'at,maka segeralab kamu meng-
ingat Allah dan tinggalkanlab jual beli. Yang demikian itu lebib
baik bagimu jika kamu mengetahzi." (QS. Al-Jumu'ah: 9)

V;6 r&ji "; o: ;)t-Lx-C i 6L *' ;u, 4t )fl
'( @ tifi K.lFf "TU t;:;' i'i {> Jy

6'\;'iG ,,re, v#\ ,i\i,gL:! \ ;i \fr'\; ^vl
,j 4; i; €i'tt i,$ G ,r1\'r\L'ci 2s1t;i

w 1"i,:7'* ri -eY' i;-j'ui v *i x':; r1a\
\_;3\ "4\ *,#Y,1\ ?;c_,1t-1r r $;1\ :; D' &11

Dalam naskah 1.9; dan 1r"y ditambahkan: " [pt,
tersebut hanya tercantum sampai pada firman

yang an:nyabergegaslah." Dalam naskah @\ ayat
Allah: {6:li lilirb*Do" tinggalkanlah jual beli."
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\iI36 &b "bi.i+Jr ^*ji ,$ F,$l! .i +ufi
sr\Ag\G'r$t,'e *\r ;6G ,li 'iiuvYtl ,*

-(*+
gZe. Abul Yaman meriwayatkan kep:rda kami, ia berkata: Syu'ait,
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abuz Zinad meriwayatkar.
kepada kami; bahwa 'Abdurrahnran rin Hurmtz al-A'raj, maula',

Rabi'ah bin al-Harits, meriwayatkirn kepadanya; bahwxsxn/zi
ia mendengar Abu Hurairah # berkata; bahwa ia mendengar'
Rasulullah ffi bersabda: *Kita ad:rlah umat yang terakhir, namur.
yangterdepan pada hari Kiamat. Flanya saja, mereka diberi al-Kitab,

sebelum kita. Kemudian, (hari) ini adalah hari merekayang (dahulu)
pernah difardhukan (Allah) atas mereka (untuk mengagungkannya)
namun kemudian mereka berselisih tent;rngn/a. Lalu Allah menunjuki
kita kepada hari itu (hariJum'at). Deng:,n demikian, umat-umat (yang;

lain) mengikuti kita dalam unrsan ir.i: urnat Yahudi besok (hari Sabtu).,

dan umat Nashrani lusa (Ahad)."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:l(j-q)\ &J .+Vl"B,rb: I.ewajiban shalat Jum'at." Ber.

dasarkan firman-Ny a, 4 '#|i'1{' 
S'i -i; $t$f 'r:*:i ,i-o: ,jt3ty3r},ity$

"Apabila telah diseru iniuk melaksano'kan shalat pada bari Jum'it,
maka segeralab kamu mengingat Alkh da'n tinggalkanlab jual beli" (QS.
Al-Jumu'ah: 9). Sampai di sini saja judul bab yang tercantum dalam
mayoritas riwayat kitab tni (Shabii:hul Bukbari). Adapun kelanjutan
ayat ini hingga akhir tercantum calanr riwayat Karimah dan Abu
Dzar.

Perkataan: [tj-i..:\i ,ljo-6] "Jvlaka bersegeralah, yang artinya
bergegaslah." Begitulah redaksi yarg t(,rcantum dalam riwayat Abu
Dzar dari al-Hamawi. Demikianlah penrrfsiran darinya terkait maksud
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kata 6llt dalam ayat di atas. Penafsiran itu berbeda dengan tafsir kata

Jil\ yangterdapat pada sabda Nabi ffi dalam hadits yangtelah lalu:

6i;5ui'r >Ell "Maka janganlah kamu mendatangi shalat dengan ter-
buru-buru." Sebab, yang dimaksud dari kata 6i5t ddam hadits ini adalah

berjalandengan tergesa-gesa. Dalam Kitab dat-Tafsiir" akan dij elaskan

bahwasanya'IJmar 45 membaca firman Allah tersebut dengan lafazh
\)A)$, dan riwayat ini menguatkan penafsiran tersebut.

Tindakan al-Bukhari y angmenj adika n ayat ini sebagai dalil yang
menunjukkan diwajibkannya shalat Jum'at, adalah mengikuti pendapat
asy-Syafi'i dalam kitabnya, al-Umm.. Begitu pula pendalilannya dengan

hadits Abu Hurairah ely. Kemudian asy-Syafi'i berkata: "Al-Qur-an,
kemudian as-Sunnah, menunjukkan wajibnya shalat Jum'at." Asy-
Syafi'i melanjutkan: "Sudah dimaklumi berdasarkan ijma' bahwa hari

Jum'at terletak di antara hari Kamis dan hari Sabtu."

Syaikh al-Muwaffaq berkata: "Perintah bersegera di situ
menunjukkan hukum wajib. Sebab, kewajiban bersegera hanya
diperuntukkan terhadap perkara (syari'at) y ang wajib. "

Lalu masih diperselisihkan tent ang waktu difardhuk arlny a shalat

Jum'at. Menurut pendapat mayoritas ulama, shalatJum'at difardhukan
di Madinah. Ini merupakan hasil kesimpulan di atas, bahwa ia
difardhukan seiring dengan turunnya ayat tersebut, yang turun di
Madinah. Namun, Syaikh Abu Hamid berpendapat sebaliknya: "shalat

Jum'at difardhukan di Makkah." Akan tetapi, pendapat ini aneh.

Az-Zan bin al-Mun ayyir berkat a: " Alasan di gunakann y a ay at y arlg
mulia di atas sebagai dalil adalah disyari'atkannya mengumandangkan
panggilan (adzan) untuk mendatangi shalat Jum'at. Sebab, adzan
disyari'atkan secara khusus untuk shalat-shalat yang berhukum
fardhu. Demikian pula denganlarangan melakukan jual beli (yang

menunj ukkan diwaj ibkannya shalat Jum' at). Sebab, suatu p erkar a y ang
mubah (ual-beli) tidak akan dilarang-yakni dengan larangan yarug

mengandung hukum haram-kecuali apabila dapat membuat suatu
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perkara yang wajib terabaikan. Ditirmb;rh lagi dengan celaan atas orang
yxLgsengaja memutusnya (tidak nrelalisanakan shalat Jum'at)."

Az-Ziln melanjutkan: "Adapun alasan digunakannya hadits cli

atas sebagai dalil diambil dari ungkaparr yang menggunakankata ,pri.
Biasanya kata ini digunakan unt"rk f,erkara yang wajib. Mungkin
juga digunakan untuk perkara yang tidak wajib, seperti untuk makna
taqdir (penetapan atau perkiraan), namun makna yang paling jela.s

di sini adalah makna wajib. Karena ia meliputi penyebutan tentang
keengganan Ahlul Kitab untuk memilih hariJum'at (sebagai hariraya
mereka), serta ditetapkannya hari rerse'but bagi umat ini. Baik hal itu
mereka lakukan berdasarkan nash maupun berlandaskan ijtihad."

Dari redaksi kisah tersebut terkesan bahwa kewajiban shalatJum'at
ini adalah fardhu'ain, bukan fardhu kilayah. Hal itu disimpulkan dar-i

penggunaan istilah fardhu (rbA s(:cara mutlak, serta dari kandungan
umum yangterdapat pada sabda Irlabi ffi:

((-,1i5 :bVJ '],$t:aj 
iirt [lifi u

"Maka, Allah menunjuki kita kepada hari itu, dan umat-umat (y"rg
lain) mengikuti kita dalam urusan ini.''

SYARAH HADITS

Perkataan: t ijirul r o;;i r i { "[,ita adalah umat yangterakhi:',
namun yang terdepan." Dalam riwayatJ.bnu'Uyainah dari Abuz Zinad
yang dikeluarkan oleh Muslim, h:rdits ini disebutkan denganlafazkc

tto;"16r ,fS a:EiL,Fll "Kami adalah umat yangterakhir, dan kanri
juga y angterdepan. " Yaitu y an1ter akhi r zamanny a dan y angterdep a:n

kedudukannya. Maksudnyaadalahumat ini adalah umat yang terakhir
muncul di dunia dibandingkan u:rrat-umat terdahulu, namun aka.n

menjadi yang terdepan di akhirat. S:bab, umat inilah yangperr.ama kali
dibangkitke\yengpertama kali dihisat, y*g pertama kali diputuska:n
perkaranya di antara mereka, dan yang, pertama kali masuk Surga.
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Dalam hadits Hudzaifah yang dikeluarkan oleh Muslim disebutkan
dengan taf.azh=

'e #t rqrl iI-'o)-:;t l; r_ij,:r ..,r^i ; o)?1\ lr n

(( .iiEJl J;i
"Kami adalah yangterakhir munculnya di kalangan penduduk dunia
dan yang terdepan pada hari Kiamat, serta yang pertama kali diputuskan
perkaranya sebelum umat-umat lainny a."

Ada yang mengatakan, maksud "terdepan' di sini adalah terdepan
dalam meraih keutamaan hari yang unggul dalamfanhilab (<eur'anaan}
yaitv hari Jum'at. Dan hari Jum'at ini, meskipun bisa saja didahului
oleh hari Sabtu dan Ahad, tetapi ketika ketiganya berkumpul secara

berurutan, maka yangterlihat adalah posisi hari Jum'atlah yang lebih
dahulu (terdepan) . Ada lagi y ang men gatak an, y ang dimaksud den gan
"terdepan" adaleh terdepan dalam menerima hidayah dan dalam
ketaatan yang tidak diberikan kepada Ahlul Kitab. Sebab, mereka
selalu mengatakan: "Kami dengar dan kami langgar!" Namun, pendapat
yangterkuat adalah pendapat pertama.

Perkataan: [*1] "Hanyasaja." Lafazh: ((+)) dibaca dengan huruf
ba kemtdian y a y ang dr-s ubun-kan, seperti kata rp, b aik secar a xoazan

(pola) maupun maknanya. Demikianlah yang ditegaskan oleh al-Khalil
dan al-Kisa-i, dan pendapat itu pula yangdipilih oleh Ibnu Sidah.

Sementara Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dalam kitab Manaaqib
asy-Syaafi.j, dari ar-Rabi' dari asy-Syafr'i, bahwa makna lafazh: ((-ri))
adalah ,h\ n ftarena). Demikianlah yang disebutkan oleh Ibnu Hibban
dan al-Baghawi dari al-Muzani dari asy-Syaf i.Hanya saja, pendapat
ini dianggap terlalu jauh oleh al-Qadhi 'Iyadh. Padahal tidak demikian,
bahkan maknanya adalah: "Sesungguhnya kami telah menjadi yang
terdepan dalam meraih keutamaan tatkala kami diberi petunjuk kepada

hari Jum'at, meskipun kami muncul belakangan. Itu disebabkan
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mereka tidak mendapat petunjul: kepada hari tersebut, walaupu]1
muncul lebih dahulu."

Hal itu diperkuat lagi dengan riv'ayat y^ng tertera dalam kitab
Faana-id lbnul Muqri dari jalur Abu Shalih dari Abu Hurairah "y;
dengan lef.azh

;";;t;-i u iS\;:gril i*-;6j'.I c$;?il d,aj ll

((.\1Fi+\sj\$1#'l
"Kami adalah yangterakhir munculnya di dunia namun kami adalah

y^ngterdepan, yangpertama masuk ke'dalam Surga. Karena, mereka
telah diberi al-Kitab sebelum kami,"

Adapun dalam kitab Muantbtba' Sa'id l,in
Zinad diriwayatlcan deng an laf.az',h: y;3
disebabkan mereka telah diberi alJGtab."

Ad-Dawudi berkata: "Laf.azh: ((+;)) ini bermakna ji, atau i7."
Al-Qunhubi berkata: "Apabila ia bermrknafi maka dibaca rnanilub
karena posisinya sebagai istitsna'.lieda:rgkan jika bermakna 7. mak,r
dibaca mansbub karena posisinya sebagai zbaraf." Ath-Thibi Eerkata:
"Ia dibaca mansbub karena posisinya sebagai istitsna'." Kalimat ini
diungkapkan dalam rangka penegasar. pujian, namun disampaikan
dengan ungkapan yang menyerup:d celaan. Maknanya: Kami adalah
y^rlgterdepan dalam meraih keutamaan,hanya saja mereka diberi al-

Kitab sebelum kami. Bentuk penegasan pujian itu berupa makna nasaktb

yang dimasukkan ke dalamnya. Sebab nasihh (yrrg menghapus)-ny,r
adalah yang terdepan dalam keutamaan meskipun muncul belakangan.
Dengan uraian ini, jelaslah kedudukan sabda Nabi ffi: "Kita adalah
umat yangterakhir," walaupun sebr:nanrya hal itu merupakan perkanr
y 

^r7g 
sudah pasti diketahui.

Perkataan: t+tdj1 gl;"q "OiUeri 2.l-Kitab." 'Alif lam padakatn
*\l(jr berfungsi untuk menerangk,rn je,nis. Maksudnya adalah Kitatr

'Ufair {ari Malik dari Abu:z
ufit tj;i$U u-ttill "Hal itu
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Taurat dan Injil. Kata ganti pada kata ;g;tkembali kepada al-Qur-an.
Al-Qurthubi berkata: "Al-Kitab yang dimaksud adalah Taurat."
Namun, perkataan itu perlu ditinjau kembali. Karena, kata ganti pada
sabda Rasulullah: ((e# bi$):\:n"dan kita diberi itu sesudah mereka"
kembali kepada,./\1!1. Kalaulah yang dimaksud dari kata,-\if,Jt tersebut
hrrryaTeurat,tentu sabda Nabi tadi tidak benar. Sebab, yang diberikan
kepada kita (umat Islam) adalah al-Qur-an.

Dalam naskah asli, kalimat:11iagi bi$"lr>*Dan kita diberi itu
(al-Kitab, yaitu al-Qur-an) sesudah mereka" tidak tercantum (sebagai-

mana dalam buku ini). Akan tetapi, kalimat tersebut tercantum dalam
riwayat .Ptbu Zur'ah ad-Dimasyqi dari Abul Yaman, guru imam al-
Bukhari. Kalimat itu diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam Musnad
asy-Syaamiyiin darinyajuga. Demikian pula, kalimat itu diriwayat-
kan oleh Muslim dari jalur Ibnu'Uyainah dari Abuz Zinad. Riwayat
tersebut akan dicantumkan secara utuh oleh penulis (al-Bukhari)
pada beberapa bab sesudah ini, namun dari jalur lainnya dari Abu
Hurairah 48.

Perkataan: t,4; j,l,Slt#; ,- !l "K.*rdian, (hari) ini adalah

hari mereka yang telah difardhukan (oleh Allah) atas mereka (untuk
mengagungkannya)." Seperti itulah yangtercantum dalam mayoritas
riwayat. Dalam riwayatal-Hamawi tertulis: ((;4b 

"ut J,;g+Jl)) "Yang
Allah fardhukan atas mereka." H^rLyargdimaksud di sini adalah hari

Jum'at. Dan, yrngdifardhukan atas mereka adalah pengagungannya.
Adapun pengisyaratan terhadap hari Jum'at dengan menggunakan
kata lr.i (ini) dikarenakan ia telah disinggung pada awal pembicaraan.
Keterangan itu sebagaimaiatercaltum dalam riwayat Muslim dari
jalur lain dari Abu Hurairah, juga dari hadits Hudzaifah; keduanya
berkata: "Rasulullah ffi bersabda:

((.ril! 3g uq,,ZJ\rtiLt kin
'Allah W tidak memberi petunjuk atas umat ,.b.lr- kita kepada
hari Jum'at."'
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Ibnu Baththal 'ts)A berkata: "Maksudnya, bukan hari Jum'at itu
sendiri y^ngdifardhukan atas mereka lalu mereka mengabaikannya.

Karena, tidak boleh bagi siapa pun mengabaikan ap^y^ngAllah W,

fardhukan selama ia masih mengaku s(lorang Mukmin. Akan tetaPi,

sabda beliau itu menunjukkan-aullaa,bu a'lam-bahwa ada satu hari
dalam sepekan yangtelah difardhukan,rtas mereka, dan mereka diper-

silakan untuk menentukan hari itu:3una melaksanakan syari'at merek,r

padanya. Lalu, mereka berbeda pendrpat dalam menentukan hari
manakah yang akan dipilih? Dan mereka tidak mendapat petunjuk
untuk memilih hari Jum'at.

Al-Qadhi 'Iyadh lebih condcng kepada pendapat ini dan men-

dukungnya. Sebab jika hariJum'at t,:lah difardhukan atas mereka, tentrr

akan dikatakan dengan redaksi: Vi\t:t (lalu mereka menyelisihinya),
bukan dengan kalimat: \t')Lv (alu me::eka berselisih [tentangnya]).

An-Nawawi '#SH berkata: 'Mungh n juga mereka telah diperintah-
kan untuk memilih hari Jum'at, n,rrrlUo mereka berselisih pendapat;

apakah harus memilih hariJum'at at;auk,rh boleh menggantinya dengan

hariyanglain? Lalu mereka berijtitrad calam menentukan pilihan dan

keliru."'

Hal ini diperkuat dengan riwityat yang dinukil oleh ath-Thabari
dengan sanad yang shahih dari Mujajrid, 'rraitu tentang firman A1lah \H :

4 @'r,,- \;dA <rii S :;.ei G vl $ " tia ungubny a (rnmghormat i) b ar i

Sabtu hany a diwaj ibh,an atds ordng ( Yabr. di) y ang rnernperselisibkanny a.

...." (QS. An-Nahl: Da) Mujahid berkata: "Mereka menghendaki
hari Jum'at namun keliru dalam tnenr:rtukan pilihan, lalu merek:r
menggantinya dengan hari Sabtu."

Kemungkinan lain, yang di.naksud perselisihan adalah per-
selisihan antara kaum Yahudi dan Nasirrani dalam masalah tersebut.
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Asbath bin Nashr dari as-Suddi,

yang berisi penjelasan bahwa telah difardhukan atas mereka hariJum'at;
namun mereka menolaknya;yakni dengan lafazh:
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p .l' 'ot,,-*,V,U\s: gS e;a:r ,IJr & ,?? ar ,il ll

rr .i<ii; W,6 ai4\i W,"";t i; dX
"Sesungguhnya Allah telah memfardhukan hari Jum'at aras orang-
orang Yahudi, namun mereka menolaknya. Mereka mengatakan: 'Hai
Musa, sesungguhnya Allah tidak menetapkan sesuatu pun pada hari
Sabtu, maka berikanlah hari Sabtu itu bagi kami.' Lalu diberikanlah
hari Sabtu untuk mereka."

Pelanggaran seperti itu tidaklah terlalu mengherankan, sebagai-

mana terladipula atas mereka dalam firman Allah Hg:

( @'^E \jj;;r'* -+\11WiU *
"DAn masukilab pintu gerbangnya sambil membungleuk, dan kaakanlah:
'Bebaskanlah kami (dari dosa-dosa kami),'...." (QS. Al-Baqarah 58)

Dan kisah-kisah pelanggaran lainnya. Bagaimana tidak, sebab mereka-
Iahyangberkata: $@f;;;t\';t$ "Kanti mendengar, tetapi kami tidak
rnau rnenurutinya (QS. An-Nisaa' : 46)."

Perkataan: [ij iiit [\iij] "Lalu Allah menunjuki itu kepadanya
(hari Jum' at). " Kemungkinan, maksudny a adalah hal itu ditetapkan bagi

kita melalui nash. Mungkin juga yangdimaksud'petunjuk kepadanya'

adalah melalui proses ijtihad.

Kemungkinan kedua ini diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan
oleh 'Abdvrrazzaqdengan sanad shahih dari Muhammad bin Sirin,
ia berkata: "Penduduk Madinah berkumpul sebelum kedatangan
Rasulullah ffi dan sebelum adanya hari Jum'at. Orang-orang Anshar
berkata: 'Orang-orang Yahudi memiliki hari yangmereka berkumpul
pada hari tersebut sekali dalam sepekan. Begitu pula orang-orang
Nashrani. Marilah kita pilih satu hari agar pada hari itu kita dapat
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berkumpul, berdzikir mengingat Allah, serta shalat dan bersyukur
kepada-Nya.' Lalu mereka pun memi..ih hari 'Arubah. Lalu mereka

berkumpul di tempat As'ad bin Zurarah, lalu As'ad mengimami
mereka shalat. Maka sesudah itu Allah \ffi menurunkan firman-Nyz':

{ @ i;14i i i}- oe rirA_4 r} 6y$'Ap abila :ekb disent untuk, mekksanakaic

shakt pada bari lum'a, (QS. Al-Junru'ae: 9)."'

Meskipun riwayat tersebut rnursel, namun terdapat sanad lain
yang kualitasnya hasan, y^ngmenclukungnya. Sanad ini diriwayatkarl
oleh Ahmad, Abu Dawud, dan Ibn,r M:rjah dan dishahihkan oleh Ibnu
Khuzaimah serta sejumlah ulama clari hadits Ka'ab bin Malik *!9., ; ia

berkata: Ki:Y-t') G 'Ai$+"li ffi +r ir: p..;; J5 i;+J\v, -u, ,y J:i SS',1

"Orang pertama yarng mengimami kami shalat Jum'at di Madinah,
sebelum kedatangan Rasulullah M, rde.lah As'ad binZurarah."

Riwayat dengan sanad mursa,t. dari Ibnu Sirin itu menunjukkan
bahwa para Sahabat telah memilih hariJum'at melalui proses ijtihad.
Dan, tidak menutup kemungkinan juga bahwa Nabi ffi mengetahuiny,r
melalui wahyu sementara beliau masih berada di Makkah dan belunr
bisa mengerjakannya. Mengenaihal ini, ada juga hadits lain dari Ibnu
'Abbas y^ngdiriwayatlcan oleh adJ)araquthni. OIeh karena itu beliau
mengerjakan shalat Jum'at bersama m,:reka begitu pertama kali tib:r
di Madinah. Sebagaimana dinukil c,leh [bnu Ishaq dan ulama lainnya.
Maka dengan begitu umat ini men<lapar petunjuk kepada hari Jum'at
melalui dua jalur, melalui bayan (w ahy r) dan taufiq (ijtihad).

Ada yang menyebutkan, hikmah mereka memilih hari Jum'at
adalah karena pada hariJum'at AdzLm diciptakan. Dan, sesungguhnya

manusia itu diciptakan untuk be:iba,lah. Maka sangat cocok bila
mereka menyibukkan diri dengan ibadar padah*itersebut. Selain itu,
karena Allah IH menyempurnakzin alam semesta dan menciptakarr
berbagai macam manf.aat di dalamn yabagi manusia pada hari Jum'ar,
maka sangat cocok apabila mereka r;yukuri itu dengan beribadah pada
hari tersebut.
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Perkataanzl* -4 s);Ar, tG,ijrl "IJmat Yahudi besok, dan
umat Nashrani besok lusa.'Dalam rrwayat Abu Sa'id al-Maqburi dart
Abu Hurairah #, yang dikeluarkan oleh Ibnu Khuzaimah, hadits
ini berlaf 

^zh, 
q1;'it iri c:6\s ,;'," \\ ii >r$-r,V'r*rll "Hari Jum'at

untuk kita, hari Sabtu untuk Yahudi, dan hari Ahad untuk Nashrani."
Maknanya, hari Jum'at bagi kita melalui petunjuk Allah. Sementara

bagi mereka (Yahudi dan Nashrani), hariJum'at adalah hari yang telah
merelca pilih dan mereka keliru dalam memilihnya.

Al-Qunhubi berkata: "Lafazh: 11liiy; 'besok' dibaca manshub
sebagai zharaf. Lafazh ini berkaitan denga,n laf.ezh yeng dibuang,
dan asumsi kalimatnya adalahz \G 611g;) 1j#t 'Orang-orang Yahudi
menggagungkan (hari Sabtu) besok.' Demikian pula denganlafazh:
((r\e il;)) 'besok lusa.' Asumsi kalimat ini harus ada, karena zharaf
zdntan tidak bisa menjadi kbabar untuk suatu kata yang abstrak
maknanya."

Ibnu Malik berkata "Pada asalnya, y^ng menjadi objek berita
dengan menggunakan zbaraf zamdn (keterangan waktu) adalah isim
rnA'Ani, seperti perkataan seseorang: ((J:?-,U * +),+'i!- tGyy 'besok
waktu untuk bersiap-siap dan lusa waktu untuk berangkat.'Adapun
dalam hadits ini diasumsikan dua mudbaf, den lcedua zbaraf zaman
tersebut menjadi objek berita bagi keduanya. Yaitu, hari besar kaum
Yahudi besok dan hari besar kaum Nashrani lusa."

Uraian seperti ini pernah dikemukakan sebelumnya oleh al-

Qadhi 'Iyadh. Dan, uraian ini lebih terarah daripada perkataan al-

Qunhubi.

Dalam hadits ini terdapat dalil yarLg menunjukkan kewajiban
shalat Jum'at, sebagaimana ditegaskan oleh an-Nawawi. Dasarnya
adalah perkataan Nabi M, u{ nLt ut6 '$le ,};11 "Difardhukan atas

mereka, lalu Allah \iH menunjuki kami kepadanye," karetTa asumsi

kalimatnya adalah: u*+rr tiuai:at'# ,jf "hari Jum'at ini telah
difardhukan atas mereka dan atas kami juga, hanya saja mereka tidak
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mendapat petunjuk kepadanya senrentara kami mendapat petunjuk
kep adanya. " D al am riw ay at S ufyan dari Abuz Zinad y ang dikeluarkan
oleh Muslim disebutkan denganlalazh: ((\i:G 6n "Diwajibkan atas,

kami."

Hadits ini juga mengandung bebelapa faedah:

1) Hidayah dan kesesatanberasal <lari Allah W, sebagaimana

pendapat Ahlus Sunnah.

2) Jaminan terhindarnya ijma' dari kesalahan khusus diberikan bagi

umat ini.

3) Mengambrlistinbatb ftesimpulan) hukum dari sebuah dalil yang
dapat membatalkan kandungim rrraknanya adalah bathil (tidak
sah istinbath-nya).

4) Qiyas yang berbenturan deng,rn nrsh dinilaifasid (tak berlaku).

5) Bolehnya berijtihad pada mast turunnya wahyu.

6) Menurut ketentuan syari'at, hari Jum'at adalah hari pertama
dalam sepekan. Sebagai dalilnya a,Jalah penyebutan satu pekan
dengan sebutan satu Jum'at. Sebelumnya mereka menyebut
satu pekan dengan sebutan Sal>tu, sebagaimana akan disebutkan
nanti dalam Kitab "al-Istisqaa"' dtri hadits Anas *ib . Hal itu
disebabkan mereka bertetanggrr dengan orang-orang Yahudi, lalu
mengikuti kebiasaan orang-orrrng'fahudi tersebut.

7) Hadits ini juga menjelaskan secara gamblang keutamaanyang
lebih banyak bagi umat ini e.tas trmat-umat lainnya. Semoga
Allah \H senantiasa menambzrh kr:utamaan tersebut.

GA:)
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BAB 2

Keutamaen Mandi Pada Hari Jum'at,
Dan Apakah Anak-Anak Atau Kaum \Wanita

Vaiib Menghadiri Shalat Jum'at?

y,oht,';",p\ J^bii[-s
ert;:lr rc Ji y#j\ ei i* ;rAt .v B
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977. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari'Abdullah bin 'LImar
qr!r,; bahwasanyaRasulullah ffi bersabda: "Apabila salah seorang dari
kalian mendatangi shalat Jum'at, hendaklah ia mandi."

[Hadits nomor 877 tercantum juga pada hadits nomor: 894 danglgf

)z
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Dalam naskah tOl d"r, t.r) tenulis: E'i-.
Dalam naskah 1.ry ditambahkan: ,L-i6,.
Dalam naskah 1.e; tidak tercantum lalazh: ,l*,.
Dalam naskah <Ol drr, (.rl tertulis dengan lafazh: ,[ i,
Dalam naskah 1,ey tertulis: 6i.rlc.

.((

878. 'Abdullah bin Muhammad bin y'.sma' meriwayatkan kepada
kami, ia berkata: Juwairiyah mengabrrkan kepada kami dari Malik, dari
az-Zuhri, dari Salim bin'Abdullah bin'IJmar, dari Ibnu 'Umar c!4.r,;

bahwasanya ketika'IJmar bin al-Khatlrthab berdiri menyampaikan
khutbah Jum'at, tiba-tiba masuk.ah r;eorang laki-laki dari kaum
Muhajirin auualin dari kalangan Sahabat Nabi ffi.Laln, 'LImar berseru
kepadanya: "'\trflaktu apa ini?" Orang it r menjawab: "Sesungguhnya
aku disibukkan (oleh suatu urusan'), m,rka aku tidak sempat pulang
ke keluargaku, hingga aku mendengar suara adzan. Oleh sebab itu,
aku tidak dapat berbuat lebih dari sekrtdar berwudhu." 'IJmar ber-
kata: "Hanya berwudhu? Padahal .s.amu tahu bahwa Rasulullah M
memerintahkan mandi?"
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[Hadits nomor 878 tercantum juga pada hadits nomor: 882]
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879. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami dari Shafwan bin Sulaim, dari'Atha'
bin Yasar, dari Abu Sa'id al-Khudri #5; bahwasanya Rasulullah ffi
bersabda: 'Mandi hariJum'at wajib atas setiap orang yang sudah mimpi
basah (baligh)."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t+;i"f r i; $Atl5 Jql "Bab: Keutamaan mandi pada
hari Jum'at." Az-Zain bin al-Munayyir berkata: "Al-Bukhari tidak
menyebutkan hukumnya (mandi pada hariJum'at) karena mengetahui
perbedaan pendapat dalam masalah ini. Al-Bukhari hanya menyebutnya
sebagai keutamaan, mengingat kandungan maknanya adalah anjuran
untuk melakukarlnya. Sebab, hal itu merupakan perkara yang secara

sepakat ditetapkan oleh dalil-dalil yang ada."

Perkataan: [rL!\ tL 3i e1;J\ 6;# G,^A\ &;o;] "Dan apakah

anak-anak atau kaum wanita wajib menghidiri shalat Jum'at?" Ibnut
Tin menukil kritikan dari Abu'Abdil Malik terhadap bagian (kalimat)
kedua dari judul bab ini. Ia (Abu Malik) berkata: "Al-Bukhari membuat
judul bab: Apakah anak kecil atau wanita wajib menghadiri shalat

Jum'at? Lalu al-Bukhari mengetengahkan hadits y^ng berbunyi:
'Apabila salah seorang dari kamu mendatangi shalatJum'at, hendaklah

,
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ia mandi.'Padahal tidak disebutkan Ci dalamnya kewajiban menghadir,i

shalat Jum'at maupun perkara lainnya.''

Ibnut Tin pun memberikan tanggapan atas kritikan tersebut:
"Maksud al-Bukhari adalah gugurnya kewajiban shalat Jum'at atat;

mereka (anak kecil dan kaum wanita). Adapun gugurnya kewajibarL

shalatJum'at atas anak kecil, hal itu berc.asarkan hadits lcetiga pada bat,
ini. Dalam hadits itu Nabi ffi bersabda: '\7ajib atas setiap orang yarn1i

sudah baligh.' Ini menunjukkan tidak wajibnya perbuatan tersebut
atas anak-anak."

Ibnut Tin melanjutkan: "Ad-I)aw'rdi menjelaskan bahwa dalam
hadits ini terdapat dalil gugurnya kewaiiban shalat Jum'at atas kaum
wanita. Karena kewaj iban-kewaj ib an aga ma y mg dtw ajibkan atas kaum
wanita secara umum disebabkan o.Leh <Latangnya masa haidh, bukan
mimpi basah."

Akan tetapi, perkataan ini di;anggah; bahwa haidh bagi kaum
wanita adalah pertanda baligh, sama sel)erti mimpi basah. Lagi pula.
mimpi basah bukan hanya dialami Lraurn pria. Disebutkannya mimpi
basah secara khusus dalam hadits ini dikarenakan perkara inilah
yang biasa terjadi pada mereka. T'anpa menafikan seseorangyan1
tidak bermimpi basah sama sekali, namun dia menjadi baligh karena
lceluarnya mani atau karena faktor usi:r. Meskipun demikian, orang
itu tetap dihukumi sebagai orang y.Lngsudah baligh.

Az-Z ain bin al-Mu nayyir b erkat a : " Al-Bukh ari me n gisyaratkan
bahwa mandi Jum'at disyari'atkan untrrk mendatangi shalat Jum'at.
Hal ini sebagaimana ditegaskan dalarn ha,lits-hadits di atas. Oleh karena
itulah perlu diketahui siapa sapyan2;dituntut untuk menghadiri shalat

Jum'at, karena dia juga dituntut trntuk melakukan mandi Jum'at.
Kata tanyay^ngdigunakan dalam jdul bab berfungsi sebagai isyarat
terhadap kemungkinan diwajibkannya hal itu atas anak kecil, karena
mereka juga termasuk dalam keumurnan r;abda Nabi: 'Salah seorang dari
kalian.'Akan tetapi, kewajiban itu dibat,rsi dengan status'baligh' yarLg
disebutkan dalam hadits beliau lainnya. I[engenai kaum wanita, masih
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terdapat kemungkinan mereka masuk dalam sabda Nabi: 'Salah seorang

dari kalian,'mengikuti kaum pria. Demikian pula kemungkinan masuk
dalam keumumanlarangan mencegah mereka pergi ke masjid. Hanya
saja, larangan itu dikhususk an pada malam hari, sehingga shalat Jum'at
tidak termasuk di dalamnya."

Barangkali dengan menyebutkan kaum wanita al-Bukhari ingin
menyinggung apa yang disebutkan pada salah satu jalur hadits Nafi',
sebagaimana dinukilkan sebentar lagi, serta hadits yang menegaskan
tidak adanyakewajiban shalatJum'at atas kaum wanita dan anak-anak.
Karena hadits ini tidak memenuhi kriteria beliau walaupun sanadnya
shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dari hadits Thariq
bin Syihab dari Nabi ffi, dan p^ra perawi dalam sanadnya tstqah. Akan
tetapi, Abu Dawud berkata: Thariq tidak mendenga r dariNabi M, dan
iaharrya sempat melihat beliau." Al-Hakim meriwayatkannya dalam
kitab al-Mustadrak darijalur Thariq dari Abu Musa al-Asy'ari gia .

Az-Zain bin al-Munayyir berkata: "Telah dinukil dari Imam
Malik bahwa siapa saja yang menghadiri shalatJum'at selain kaum pria,
jika ia menghadirlnya untuk mencari keutamaan, maka disyari'atkan
baginya mandi dan adab-adab shalat Jum'at lainnya. Namun jika
seseorang menghadirinya secara kebetulan saja, maka ia tidak wajib
mandi."

Kemudian, al-Bukhari mencantumkan tiga hadits yangmenguat-
kan judul babnya.

SYARAH HADITS

Hadits peftama, yaitu hadits Nafi'dari Ibnu'I-Jmar. Al-Bukhari
meriwayatkannya d?ri jalur Malik dari Nafi', yaitu dengan lafazh:
11,i;iji i;:;i[eL\;\+ lil)) "Apabila salah seorang dari kalian men-
datangi shalat Jum'at, hendaklah ia mandi."

Ibnu \[ahb meriwayatkannya dari Malik, bahwasanya Nafi'
meriwayatkan kepada mereka; lalu ia menyebutkan hadits di atas.

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Baihaqi.
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Huruf fa dalam hadits di atar; berfungsi sebagai ta'qib. Dengan

demikian, zhahir hadits tersebut menun,ukkan bahwa mandi itu meng-

iringi kepergian untuk mendatangr sha[at Jum'at. Nrynu.n, bukan itu
maksud hadits ini. Sebab, asumsi kalimatnya 'r+L\ lbilil "Apabil:r
salah seorang kalian hendak mendatangi ...." Hal itu dinyatakan dengan
jelas dalam riwayat al-Laits dari Nafi' yang Cikeluarkan oleh Muslim,
' 

dan la{azhny 
^, 

11 S-r:}1i i;;ir CV i ; +'*-i i 5i r i5 I " Ap ab iI a s al ah s eo ran 1;

kalian akan mendatangi shalit Jum'at, :naka hendaklah ia mandi."

Padanannya adalah firman Allah g:

( @ % s; f{'+ ir,ty.V"$ ii;i'Crit .. },
"... Apabila kamu mengadakan pembicdrd,rtn khusus dengan Rasul,
hendaklab learnu mengeluarkan sedekab rkepada ordng miskin) sebelun,,

(melakukan) p embicaraan itu.... " ((lS. ^A.l-Muj aad llah: L2)

Tanpa diperselisihkan lagi, maknanya adalah 'apabila kalian ingir.
mengadakan pembicaraan khusus cieng:m Rasul'. Riwayat a1-Laits in:.

diperkuat dengan hadits Abu Hur:airah selanjutnya, yakni dengan.

lafazh: (....at: j 4t ij ,l^Lt e*r) "B arang siapa mandi pada hari

Jum'at, kemudian berangkat ...."

Ini jelas menunjukkan keberanBliatan terjadi selang beberapa

waktu sesudah mandi. Dengan d,:mikian, kita dapat mengetahui
kekeliruan orang yang memahami hrdits ini kepada makna tekstualnya
laluber-bujjab bahwa mandi diwa ibkrrn untuk hari Jum'at, bukan
untuk shalat Jum'at. Karena haditsnya satu, dan sumbernya juga satu.

Al-Laits menjelaskan maknanya <lalarn riwayat tersebut. Lalu ini
diperkuat lagi dengan hadits Abu Flurairah *ff, .

Riwayat Nafi' dari Ibnu'IJmar tentang hadits ini begitu populer.
Abu 'Awanah menaruh perhatian khusus tentangnya dalam kitab
S h ah iib-ny a, y aiut den gan men- t akb rij j a lur-j alur riw ay at hadits ini. Ia
menyebutkan tujuh puluh orang yiltg meriwayatkannya dari Nafi'.
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Saya telah menelusuri rpry^ngterluput oleh beliau dan menghimpun
jalur-jalur riwayar yang saya temukan itu dalam kitab khusus untuk
tujuan tertentu. Nama-nama perawi yang meriwayatkan hadits ini dari
Nafi' jumlahnya mencapai seratus dua puluh orang.

Adapun di. antara f.aedah yang dapat dipetik dtrinya, adalah:

1) Penyebutan sebab keluarnya hadits ini. Dalam rlwayat Isma'i1
bin Umayyah dari Nafi' yarng dikeluarkan oleh Abu'Awanah
dan Qasim bin Ashbagh disebutkan: "Dahulu orang-orang pergi
ke tempat-tempat kerja mereka. Dan apabila benepatan dengan
hari Jum'at, mereka langsung menghadi rinya (dari tempat kerja)
dengan pakaian yang lusuh. Mereka pun mengadukan hal tersebut
kepada Rasulullah i#, maka beliau bersabda:

(( ..1-;i:! t;;+it'# ;q u ))

"Barang siapa di antaru, kalian yang mendatangi shalat Jum'at,
hendaklah ia mandi."

2) Penyebutan tempat keluarnya hadits ini. Dalam rtwayat al-
Hakam bin 'Utaibah dari Nafi' dari Ibnu 'IJmar @..., t La berkata:
"Aku mendengar Rasulullah ffi berkhutbah di atas mimbar kry*
ini di Madinah. Beliau berkata ...." Diriwayetkarn oleh Ya'qub
al-Jashshash dalam Faana-id-nya dari riwayat Ilyasa' bin Qais
dari al-Hakam. Jalur al-Hakam ini diriwayatkan juga oleh an-

Nasa-i dan yang lainnya dari riwayat Syu'bah dari al-Hakam,
tanpa redaksi di atas. Lafazhnyahampir sama dengan hadits bab,

kecuali lafazh: ((;E)) yang dalam riwayatnya tercantum dengan
la{azh: ((ab)). Seperti itulah an-Nasa-i meriwayatkannya dari
jalur Ibrahim bin Thahman dari Ayyub, Manshur, dan Malik;
ketiganya meriwayatkan dari Nafi'.

3) Indikasi adanya pengulangan perintah mandi tersebut. Dalam
riw ay at Shakhr bin Juwai r ry ah dari Nafi' y ang dikeluarkan oleh
Abu Muslim al-Kajji dengan lafazh: ((.... i\t $ljJ\ (; ,rE lil otlll
"Apabila berkhutbah pada hari Jum'at, beliau ffi berkata ..."
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4) Tambahan yangtermuat dalarn rrrrltzfi. Dalam riwayat'IJtsman
bin \7aqid dari Nafi' yangdikt:luarkan oleh Abu'Awanah,Ibnu
Khuzaimah, dan Ibnu Hibban clalanr kitab Shabiib mereka, delgan
lafazh: (W 4b ,#EU ;l ;;'r{;* ,\:-l\, )V)\ bl;Ar Gi Un
"Siapa saja dari kaum laki-laki dan wanitayang akan meng-
hadiri shalat Jum'at, hendakl:,h ia mandi. Dan bagi yang tidak
men ghadi riny a, tidak ada kew aj iba.n mandi atasnya. " Perawinya
tsiqab, tetapi al-Bazzar berkata: 'Aku khawatir 'LItsman bin
\flaqid melakukan kekeliruan dalam riwayat ini."

5) Tambahan y^ng terdapat pada m:rtan dan sanad. Abu Dawud,
an-Nasa-i, Ibnu Khuzaimah, Ibnrr Hibban, dan yang lainnya
meriwayatkan melalui bebe rapa jalvr dari Mufadhdhal bin
Fudhalah dari 'Ayyasy bin 'I,bbas al-Qitbani, dari Bukair bin
'Abdullah bin al-Asyalj,dariNzfi', clari Ibnu'lJmar, dari Hafshah,
ia berkata: "Rasulullah ffi ben;abdr:

,;';J\ JLLY, U &) ,eQl ,y * +v, i;;i;i n

((.#Jr
"shalat Jum'at wajib atas setiap oran I yang sudah baligh, dan siapa

sajayangakan menghadiri shalat Jrrm'at, maka ia wajib mandi."

Ath-Thabrani berkata dalam al-lu'u'jam al-Ausatb: "Tidak ada

yang meriwayatkan dari Nafi' tarnbahan Hafshah pada sanadnya
kecuali Bukair. Dan tidak ada yang m:riwayatkannya dari Bukair
kecuali 'Ayyasy, sementara hanya Muf adhdhal yang meriwayatkan
tambahan ini darinya."

Saya menegaskan, perawi-pera.vinl'a tsiqah. Dan apabila riwayat
ini dianggap shahih, maka ini menrpakan hadits lain yarlgterpisah.
Bukan mustahil Ibnu 'Umar c!{.., mendengarnya langsung dari Nabi ffi
dan mendengarnya melalui perant,rra seorang Sahabat. Pada hadits
kedua dalam bab ini akan disebutkan riwayat Ibnu 'Um ar dari ayahnya
dari Nabi ffi. Apalaei redaksi marar:-matannya berbeda.
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Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "Hadits ini merupakan dalil bahwasanya

perintah mandi berkaitan dengan keberangkatan menuju shalatJum'at.
Hadits ini juga dipakai oleh Malik sebagai dalil bahwa mandi Jum'at
harus berangkai dengan kepergian menuju shalat Jum'at. Pendapat
ini disepakati oleh al-Auza'i, al-Laits, dan jumhur ulama. Hanya saja,

mereka mengatakan: 'Sah mandi sesudah f.ajar.'Pendapat mereka ini
diperkuat oleh hadits Ibnu'Abbas +i, y^ngakan disebutkan sebentar
lagi. Al-Atsram berkata: 'Aku mendengar Imam Ahmad dita,nya
tentang orang yang mandi kemudian berhadats: 'Cukupkah baginya
berwudhu saja sesudah itu?'Imam Ahmad menjawab: 'Ya, cukup. Aku
belum mendengar dalam masalah ini sanad 'ali yang melebihi hadits
Ibnu Abza."'

Beliau #)H ^rngisyaratkan 
kepada hadits yang diriwayatkan oleh

Ibnu Abi Syaibah dengan sanad shahih dari Sa'id bin 'Abdurrahman bin
Abzadari ayahnya,ym1pernah bertemu dengan Nabi ffi; bahwasanya

ia mandi padahariJum'at, kemudian berhadats, lalu berwudhu tanpa
mengulangi mandi.

Berdasarkan penelaahan, dapat dikatakan bahwa apabila telah
diketahui bahwa hikmah dari perintah mandi dan membersihkan
diri pada hari Jum'at adalah menjaga kenyamanan para jamaah rgar
tidak terganggu dengan bau yang tidak sedap, maka barang siapa y^ng
khawatir tidak bisa menjaga kebersihan dirinya sampai tengah hari
hendaklah ia menunda untuk mandi hingga sebelum keberangkatan
menuju Jum'at. Barangkali perkara inilah yang diperhatikan oleh
Imam Malik hingga ia mensyaratkan mandi tersebut harus dilakukan
sebelum berangkat shalat Jum'at, agar penampilan dan kebersihannya
tetap terjaga dan tidak berubah. lVallaahu a'lam.

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "Pendapat madzhab azh-Zhahiri
sangat jauh melenceng, sampai bisa dipastikan pendapatnya ini bathil
karena tidak mensyaratkan mandi tersebut harus dilakukan sebelum

pelaksanaan shalatJum'at. Hingga kalaupun seseorang mandi sebelum

terbenam matahari, maka itu sudah dianggapnya cukup. Yang menjadi
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patokanny a adalah pen gaitan mandi den; 3an hari Jum' at (bukan den gan.

shalatJum'at)." Yakni, seperti yangakar., disebutkan pada hadits ketiga.

bab ini.

Dari beberapa riwayat jelaslah bahwa mandi tersebut bertujuan
menghilangkan bau tidak sedap. HzJ ini seperti yangakan disebutkan
dalam hadits'Aisyah pada beberapa batr ke depan.

Ibnu Daqiqil 'Ied melanjutkan: "f)apat dipahami bahwa tujuan
mandi adalah supaya tidak mengganggu para jamaah; dan tentunyahal
itu tidak bisa dilakukan sesudah pel,rksaraan shalatJum'at. Seperti itu
juga pendapatku. Jika mandi terseb,ut dilakukan jauh sebelum shalat

Jum'at, sehingga tujuan ini (yaitu ketrcrsi.ran diri dan penampilan) tidak
bisa terpenuhi, maka mandi tersebut belum terhitung. Sebuah makna,
apabila sudah diketahui maka huku:nnya sama seperti nash, baik nash

yang qatb'i ataupun zbanni y ang m,:nde kati qatb'i. Mengikuti makna
tersebut dan mengaitkan hukum rlengannya lebih utama daripada
hany a me n gikut i laf .azh."

Saya menambahkan,Ibnu'Abclil Ba.r menukil ijma' bahwa barang

siapa yang mandi sesudah shalat rrraka ia tidak mandi untuk shalat

Jum'at dan tidak dianggap telah melakukan apa yatgdiperintahkan.

Ibnu Hazm (salah seorang ula:na nadzhab Zhahiriyyah) meng-
klaim bahwa itu merupakan pendapat s,:jumlah Sahabat dan Tabi'in.
Lalu ia berbicara panjang lebar uncuk membenarkan pend^patnya,
namun semua argumen itu tidak t,isa ,Jipaparkan di sini sekarang.
Bantahan terhadap pendapat tersebut membutuhkan pembahasan
panjangyangtidak begitu penting untuk dicantumkan di sini.

Ibnu Hazmjuga tidak mengemuliakan penegasan dari orang-
orang yang disebutkannya, yang m,3n)zatakan sahnya mandi sesudah
shalat Jum' at. la harryamencantumk:rn ri'vayat dari merek 

^ 
yangisinya

menunjukkan mandi itu tidak disyar:rtkarr bersambung dengan pergi ke
masjid untuk melaksanakan shalatJtrm'at. Lalu dari situ ia mengambil
kesimpulan bahwa tidak ada bedany^^nt*amandi sebelum tergelincir
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matahari atau sesudahnya, Padahal, perbedaan ant^r^keduanya sangat
jelas seperti terangnya sinar matahari pada terrgah hari. Wallaabu
a'lam.

Malbum hadits di atas dapat dijadikan dalil bahwa mandi tidak
disyari'atkan bagi y 

^ngtidak 
menghadiri shalat Jum'at. Penegasan hal

ini telah disebutkan pada bagian akhir riwryat'I-Itsman bin \Uflaqid

dari Nafi'. Itulah pendapat yen1paling shahih menurut ulama-ulama
Syafi'iyyah. Pendapat itu pula yang dipilih oleh jumhur ulama, berbeda
dengan pendapat y eng dipilih oleh mayoritas ulam a Hanafiyy ah.

Maksud ka:a a;,4\ yang terdapat dalam hadits di atas adalah
shalat Jum'at atau tempat pelaksanaarL shalat Jum'at. Sedangkan
diungkapk^rlflyadengan kata "mendatangi," karena itulah yang umum-
nyaterjadi. Meski hukum ini meliputi juga orang y^ngbermukim di
samping masjid maupun di masjid itu sendiri.

Hadits ini juga menjadi dalil bahwa perintah ddak boleh dialihkan
kepada hukum wajib (maksudnya, w{Ib melaksanakan a;pe y^ng
diperintahkan) tanpa adanyaindikasi yant mengarah ke sana. Dasarnya
adalah lafazh: 'beliau menyuruh kami." Meskipun itu sebuah perintah,
jumhur ulama mengarahkannya kepada makna anjuran (an-nadb)
sebagaimana disebutkan nanti ketika membahas hadits ketiga. Ini
berbeda dengan shigbahj;-l1(redaksi perintah) . Sbighab ini mengandung
makna wajib hingga terdapat indikasi yeng menunjukkan makna
mandub (anjuran).

Hadits kedua, yaitu hadits Malik dari az-Zuhri dari Salim bin
'Abdullah bin 'Umar dari Ibnu 'fJmar 9.,. Lafazh hadits tersebut
adalah 11... E:;jr i;4;uJir C 'Cv $ \;;i euX;Jt G '#,jiyy "Bahwasanya

ketika'IJmar bin al-Khathihab sedang berdiri menyampaikan khutbah
pada hari Jum'at ...." Al-Bukhari mengetengahkan hadits ini dari
riwayatJuwairiyah bin Asma' dari Malik.

Sedangkan menurut perawi-perawi kitab al-Muuathtba' dari
Malik, tidak disebutkan nama Ibnu'I-Imar dalam sanad ini. Al-Isma'ili
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menukil dari al-Baghawi, sesudah meriwayatkannya dari jalur Rauh

bin 'Ubadah dari Malik, bahwa yirng rnenyebutkan dari Malik dari
'Abdullah bin'Umar dalam sanad hadits ini hanya Rauh bin 'Ubadah

dan Juwairiyah.

'Abdurrahman bin Mahdi jug,a m,:riwayatkan secara mutaba'aLt

riwayat keduanya, yaitu riwayat [,endukung (mutaba'ah) ini
diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanba) darinya ('Abdurrahman bin
Mahdi) dengan menyebutkan Ibnu 'L)mar. Ad-Daraquthni berkata
dalam kitab al-Muuathtba': "(Sa.rad yang mencantumkan nama
Ibnu'lJmar ini) diriwayatkan oI,:h s,:jumlah sahabat Malik yan1i
tsiqab dari Malik secara mausbul di luar kitab al-Muantbtbd.'." Lalu ia.

menyebutkan ketiga perawi tersebu': (Rauh bin 'Ubadah, Juwairiyyah.
dan 'Abdurrahman bin Mahdi). Kemudian ad-Daraquthni berkata:
"Ditambah lagi Abu'Ashim an-Nabil,It,rahim bin Thahman, al-\7alid
bin Muslim, dan 'Abdul \Tahhab trin 'Atha'." Lalu ia menyebutkan
selain mereka yang sebagiannya mar;ih dipermasalahkan. Kemudian ia

mengetengahkan sanad-sanad mereka tersebut.

Ibnu'Abdil Bar menambah dereta.r perawi yangmeriwayatkan-
nya secara maushul dari Malik',yait t al-tfa'nabi dalam riwayat Isma'il
bin Ishaq a1-Qadhi darinya. Yunus bin Yazid juga meriwayatkannya
dari az-Zuhri secara mausbul dala:n riwayat Muslim, dan Ma'mar
dalam riwayat Ahmad, juga Abu Uwais dalam riwayat Qasim bin
Ashbagh.

Juwairiyah bin Asma' memilil:i satrad'ali lainnya yalgmelebihi
riw ay atny a dari Malik. Ath-Thahau'i da; r y ang lainnya meriwayatkan
sanad yanglain ini dari jalur Abu Ghassan dari Juwairiyah dari Nafi'
dari Ibnu'tlmar c{!-r,.

Perkataan: [t:i] "ketika." A:;aln'ra adalah 6!, lalu baris fat-
hab-nya dipanjangkan sehingga menjadi UI.Kadang kala juga tidak
dipanj angkan dan ditambahk an laf.azh [i. sehingga menj adi E:!. Itulah
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yant tercantum dalam riwayat Yunus. Kata ini merupakan zharaf
zarnan y ang mengandung makna "tiba-tiba".

Perkataan ltr);\+ i! "Tiba-tiba datanglah seorang laki-laki."
Dalam riwayatal-Mustamli, al-Ashili, dan Karimah disebutkan dengan
lefezh (d;-1 !); "tiba-tiba masuklah. "

Perkataan: t;$'Jr GSVA: 6f "Darikaum Muhajirin aatwalin."
Ada y ang menye butkan pen ge rtian auu al in, y aitu o ran g-o rang yan g

pernah shalat menghadap ke dua kiblat. Ada yang mengatakan, orang-
oranB yant mengikuti perang Badar. Ada yang mengatakan, orang-

orang yang mengikuti Bai'atur Ridhwan. Tidak syaklagi, semua

itu merupakan kedudukan yang bersifat relatif. Namun, pengertian
pertama lebih tepat jika ditilik dari sisi waktu mereka y^nglebih awal
(masuk Islam). Orang-oran gy^ngberhijrah sesudah kiblat dipindahkan
dan sesudah rcrjadtnyaPerang Badar terhitung lebih akhir dibandingkan
dengan orang-orang yangberhijrah sebelum kiblat dipindahkan.

Ibnu \7ahb dan Ibnul Qasim menyebut nama laki-laki tersebut
dalam riwayat mereka dari Malik dalam kitab al-Muutatbtba', yaitu
'IJtsman bin 'Affan. Nama itu pula yang disebutkan oleh Ma'mar
dalam riwryatnya dari az-Zuhri yang dikeluarkan oleh asy-Syafi'i
danyanglainnya. Nama itu pula yangtercantum dalam riwayat Ibnu
Vahb dari Usamah bin Zaid dari Nafi' dari Ibnu 'IJmar. Ibnu 'Abdil
Bar mengatakan: "Setahuku tidak terdapat perbedaan pendapat dalam
masalah ini." Abu Hurairah Qla juga menyebutkan nama yang sama

dalam riwayatnya. y^ng berkenaan dengan kisah ini. Riwayatny^
dikeluarkan oleh Muslim sebagaimana disebutkan dalam dua bab
sesudah ini.

Perkataan: [;ti\:.!] "Lalu 'IJmar memanggilnya." Yaitu berkata
kepadany a: "Hai Fulan ! "

Perkataan: [:+r *e qil"'il7aktu apa ini?" Lafazh: tf{ill dibaca

dengan men-usydid,-kan huruf ya.Kataini adalah bentuk mu-annatsdari
kata 6i y 

^ng 
bi as a di gunakan untuk b ertany a. Lrfazh: 

1 1 
ai, l,IJ I I I adalah
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sebutan untuk menjelaskan waktu tert()ntu pada siang hari. Kadang
kala digunakan untuk menjelaskan waktu yang sedang berlangsung,
dan itulah yangdimaksud di sini.

Redaksi t^nya ini tujuannya trntuk mencela dan mengingkari.
Seolah-olah, 'IJmar berkata: "Mengap,a kamu terlambat hingga saat ini?"
Pengingkaran secara jelas disebutkan ialarn riwayat Abu Hurairah *iy :

"'lJmar gE berkata: 'Mengapa kali:rn terlambat mendatangi shalat?'"
Dalam riwayat Muslim dengan laf.,tzh: "'Umar g' menyindirnya
(' Utsman) ser ay a berkata:' Mengap a zrda b eberapa oran g y ang terlambat
mendatangi seruan adzan?"'

Zhahirnya, 'Llmar mengucalrkan semua perkataanflya yeng
disebutkan dalam berbagai riwayat tersebut, hanyasaja sebagian perawi
menghafal perkataan yang tidak diha[al p,:rawi lainnya. Maksud 'IJmar
adalahisyarat kepada waktu-waktu yang utama (waktu-waktu awal)
yang telah dianjurkan (oleh Nabi g_ ) dan bahwa apabila waktu tersebut
sudah berakhir, maka para Malail.at akan menutup buku catatarl
sebagaimana disebutkan sebentar lag;i.

Ini merupakan sindiran dan isyarat y^ng paling halus. Dan
'LItsman 45 memahaminya, sehing;ga irr segera mengutarakan alasan
keterlambatannya.

. Perkataan: [Ji+i j[ "sesungg;uhnya aku disibukkan." Lafazh:

1 1 
&!j,1y dibaca den gan inen-db amm ab-k an huruf a:w alny a.' LJtsman

menjelaskan bentuk kesibukannya cialanr riwayat 'Abdurrahman bin
Mahdi. Dalam riwayat itu, ia berkata: "Begitu kembali dari pasar,
aku mendengar adzan." Maksudnya acLalah adzan yang dilakukan
di hadapan khatib, seperti yang akan di elaskan dalam beberapa bab
selanjutnya.

Perkataanz \oU;:t\ JL )i ;i!] ''Oleh sebab itu, aku tidak
dapat berbuat lebih dari sekadar berwudhu." Yaitu aku tidak sempat
melakukan apa-apa sesudah mendeng:rr ser uan adzan kecuali berqrudhu.
Ini menunjukkan bahwa ia masuk mrsjid ketika'lJmar €E baru akan
memulai khutbahnya.

34 Bab 2: Keutamaan Mandi Pada Hari Jum'at



Perkataan z lrt-:ai ;*)V) " Hany a berwudhu? " Ini men ges ankan
bahwa 'IJmar menerima alasan 'I-Itsman yarLgterlambat berangkat
shalat Jum'at. Akan tetapi, ditangkap dari ungkapan itu makna lain
y angmenyebabkan terarahnya pengingkaran kedua kepada'lJtsman,
di samping pengingkaran pertama.

Laf.azh: U;*)l:l> dalam riwayat kami dibaca mansbub.Itulah
satu-satunya bacaan yangdipilih an-Nawawi dalam Syarh Shahih
Muslim. Yakni: "Dan kamu hanya berwudhu?" atau "kamu hanya
memilih berwudhu tanpa mandi?" Maknanya, tidakkah cukup kamu
terlambat datang dan terluput dari meraih keutamaan hingga kamu
juga meninggalkan mandi dan hanya berwudhu?

Menurut al-Qunhubi, laf.azh terse but boleh dib aca m arfu' sebagai

mubtada' dan hhabar-nya tersembunyi. Dengan asumsi kalimatnya:
"dan hanya berwudhu yang kamu lakukan?" Yang lebih aneh lagi
adalah perkataan as-Suhaili, ia mengatak an: "P ar a perawi sepakat dibaca
marfu', karena apabila dibaca manshub akan mengalihkannyakepada
makna pengingkaran. Yakni: "dan berwudhu juga tidak diingkari."
Jawaban atas perkataan ini telah diulas. Zhahirnya, huruf a)a,uu dalam
kalimat tersebut adalah a)aa)u'athaf,

Al-Qurthubi berkataz "WAutu di sini adalah pengganti bamzah

istifbam, seperti dalam qira-ab Ibnu Katsirz *,iii\1 3F;j\i 'Fir'aun
berkata: 'Apakab kalian bqiman....'" Dan maksud perkataannya dalam
hadits: ftt4ill adalah tidakkah cukup kamu kehilangan keutamaan
bersegera mendatangi shalat Jum'at lalu kamu tambah lagi dengan
meninggalkan mandi yangtelah dianjurkan? Saya belum menemukan
riwayat mana pun yang menyebutkan jawaban 'lJtsman atas ucapan
' lJmar ini. Zhahir ny a,' Lf tsman tidak membe rik an tanggapan karena
sudah merasa cukup dengan alasan pertama. Ia telah mengisyaratkan
bahwa dirinya memang lengah dari waktu Jum'at, dan ia bersegera
mendatangi Jum'at begitu mendengar senran adzan. Namun ia tidak
sempat mandi karena berbenturan antara segera ke masjid untuk
dapat mendengar khutbah atau pergi mandi. Sebab, kedua perkara
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itu sama-sama dianjurkan. Lalu 'Utsm,rn lebih memilih segera pergi
untuk mendengar khutbah. Baranl;kali 'LJtsman termasuk yang ber-
pendapat wajib mendengar khutttah. OIeh karena itulah, ia lebih
mengutamakannya. lVallaabu a.' ld.n't ."

Perkataan: [,]:iru iU ;\51 "Padahal beliau (Rasulullah ffi,)
memerintahkan mandi?" Demikianl rh yrrng tercantum dalam mayoritar;

r Lw ay at, t anp a menyebutkan siap a'.y anp, diperint ah . Hany a saj a dalanr

riwayatJuwairiyah dari Nafi' dis:butkan dengan lafazh: tGiSn
"Kami telah diperintah ...."

Dalam hadits Ibnu'Abbas yang clikeluarkan oleh ath-Thahawi
dalam kisah ini disebutkan bahwasatya'IJmar 45 berkata kepadanyzr

(Ibnu 'Abbas): "Telah diketahui bah'ua kami diperintah supaya mandi?"
Aku (Ibnu 'Abbas) bertanya: "Kalian, kaum Muhajirin auualin sa:1a

ataukah semua orang?" Ia menjawab: "Alsu tidak tahu." Para perawinya
tsiqab,hanya saja riwayat ini cacat.

Dalam riwayat Abu Hurairah qla berkaitan dengan kisah in.:

disebutkan: "'LJmar berkata: 'Bukankah kamu pernah mendengar'
Rasulullah ffi bersabda:

(( .;,rli i Yilr dL.p'-i trlilr;
'Apabila salah seorang dari kalian menghadiri shalatJum'at, hendaklah.

ia mandi.'"

Demikianlah yang tercantum dalam kitab ash-Sbabiibain (Sbahiihui

Bukbari dan Sbabib Muslirn) dan kjtab lainnya. Zhahirnya, perintah
mandi ini tidak tertuju khusus kep:da kaum Muhajirin aanualin.

Hadits ini mengandung beberapa iaedah, di entaranya:

0 Berdiri di atas mimbar ketika menyampaikan khutbah.

2) Imam (pemimpin kaum Muslimin) harus mengontrol keadaan
rakyatnya,.
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3) Imam memerintahkan mereka kepada perkara y^ngbermanfaat
bagi agama mereka.

4) Imam mengingkari orang yarL1mengabaikan amal-amal utama,
walaupun ia memiliki kedudukan tinggi.

5) Imam menghadapinya dengan mengingkari perbuatanrlya agar
menjadi peringatan juga bagi orang-orang lain yenglebih rendah
kedudukatnya.

6) Amar ma'ruf nahi munkar di sela-sela khutbah tidak merusak
khutbah.

7) Gugurnyalarangan berbicara bagi yang diajak bicara oleh
khatib.

8) Mengemukakan alasan atau udznr kepada part waliyul amri
(penguasa).

9) Bolehnya bekerja dan beraktivitas pada hariJum'at sebelum adzan
berkumandang, walaupun hal ini menyebabkan terluputnya
lseutamaan bersegera mendatangi shalat Jum'at. Sebab, 'IJmar
tidak menyuruh supaya membubarkan pasar selepas kejadian
tersebut. Dalam hal ini, Imam Malik menjadikan hadits itu
sebagai dalil bahwa tidak dilarang membuka pasar pada hari

Jum'at sebelum adzrn berkumandang. Karena hal itu sudah ada

padazaman 'Lfmar, dan juga karena yaflgmendatanginya adalah
orang sePerti'IJtsman.

10)

11)

12)

Bolehnya orang-orang terhormat mendatangi pasar.

Adanya kesulitan pedagang di pasar.

Keutamaan mendatangi shalat Jum'at hanya diperoleh sebelum

adzan berkumandang.

Al-Qadhi 'Iyadh berkata: "Hadits ini merup akan hujjab bahwa
bersegera baru diwajibkan setelah mendengar senran adzan. Dan,
bahwasanya menghadiri khutbah tidaklah wajib. Demikianlah
kesimpulan yang dapat dipetik dari perkataan mayoritas ulama
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Malikiyyah." Namun hal itu dik:itik, bahwa terlambat datan;3

hingga mendengar seruan adzantidak berarti harus terluput dari
mendengarkan khutbah. Bahk an, cliterangkan sebelumnya bahw'r

'LJtsman sama sekali tidak terltrput dalam mendengarkan khutbah.
Anggaplah'lJtsman terluput mendengarkan sebagian khutbah,
namun tidak ada dalil y^ngm:nunjukkan bahwa mendengarkan

khutbah tidak wajib atas ora:ng y^ngwaiib mengerjakan shalac

Jum'at.

13) Hadits ini juga dijadikan dalil bahwa mandi Jum'at hukumny:r
wajib, karena 'LImar memulus l,:hutbahnya da;n mengingkari
'I-Jtsman yan1 meninggalkan kewajiban mandi. Namun
argumentasi ini dikritik, sebatr yartgdiingkari oleh'Umar adalah

meninggalkan amalan sunnah yutgtelah disebutkan, yaitu ber-
segera mendatangi shalat Junr'at, sehingga hukum mandi juga

sama (yakni sunnah). Lagi pula, rnandi bukanlah syarat sahny:r

shalat Jum'at. Pembahasan ini akan diterangkan pada hadit,;
sesudahnya.

Hadits ketiga, yaitu hadits Malik juga dari Shafwan bin Sulainr
dari'Atha' bin Yasar dari Abu Sa'id al-Khudri 4f .

Semua perawi kitab al-Muuathtba' tidak menyelisihi Malil.:
dalam sanadnya. Dan seluruh perawin)ra berasal dari Madinah, samzr

sepefti sanad pertama. Di dalamnytterlapat riwayat seorang Tabi'in
dari Tabi'in, yaitu Shafwan dari 'A.tha'. Ada perawi lain yang meng-

ikuti Malik dalam riurayat ini, yaitu ad-Darawardi dari Shafwan
yangdikeluarlcan oleh Ibnu Hibbrm. Sementar^ itu, 'Abdurrahmar,
bin Ishaq menyelisihi keduanya; it me riwayatkannya dari Shafwar,
bin Sulaim dari 'Atha' bin Yasar dari .,\bu Hurairah gb . Sanad in:,

dikeluarkan oleh Abu Bakar al-Mervazi dalam kitabnya yangberjudui.
al-Jumu'ah.

Perkataan: [glir 6- W] "Mandi hari Jum'at." Hadits inj
dijadikan dalil bagi orang yangberp,end,rpat bahwa mandi diwajibkan
karena hari Jum'at, sebab ia disanda.rkan kepada hari Jum'at. Masalah
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ini telah dipaparkan. Dari situ juga ditarik sebuah istinbatb hutr<um

bahwa pada hari Jum'at ada mandi khusus. Hingga kalaupun proses
mandi sudah dilakukan, itu belum dianggap sah jika ranpa diiringi
dengan niat.

Abu Qatadah pun menegaskan seperti itu. Ia berkata kepada
putranya y^ng didapatinya mandi pada hari Jum'at: 'Jika mandimu
itu karena junub, maka lakukan mandi yang lain untuk shalat

Jum'at." Diriwayatkan oleh ath-Thahawi, Ibnu Mundzir, dan selain
keduanya.

Dalam riwayat Muslim berkenaan dengan hadits bab disebutkan
dengan lef.azh:

((.u.ijt i;p;i1 l
"Mandi pada hari Jum'at."

Seperti itu pula lfi.azh ya,ng tertera pada hadits bab sesudah ini.
Zhahirnya, apabila mandi sudah dilakukan maka dianggap mencukupi
karena hari Jum'at dijadikan sebagai keterangan waktu bagi mandi.
Dan kemungkinan 'alif lam (prd, kata o;J-,it)tersebut berfungsi sebagai

lil'abdi (menunjukkan sesuatu yangtenentu) sehingga kedua riway*
di atas menjadi selaras maknanya.

Perkataan:lr\*. Y * bt:l "\7ajib atas setiap orang yang
sudah mimpi basah." Yaitu, yangsudah mencapai usia baligh. Disebut
mimpi basah karena pada umumnya baligh ditandai dengan mimpi ini.
Hadits ini juga dijadikan dalil masuknya kaum wanita ke dalam kriteria
ini, sebagaimana akan dijelaskan sesudah delapan bab berikutnya.

Sabda Nabi ffi: "\7ajib" dijadikan dalil fardhunya mandi Jum'at.
Ibnul Mundzir menukil pendapat ini dari Abu Hurtirah, 'Ammar
bin Yasir, dan yang lainnya. Ini juga merupakan pendapat kaum
Zha,hiriyah dan salah satu dari dua riwayat Ahmad.
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Ibnu Hazm menukilnya juga dari'IJmar dan sejumlah Sahaba':

Nabi dan orang-orang sesudah :nerr:ka. Kemudian Ibnu Haznt
mengetengahkan berbagai riwayat dari mereka, tetapi tidak adrt

seorang pun dari mereka yang menegitskan bahwa mandi itu wajitr
kecuali segelintir orang saja. Ibnt. Hazm hanya berpegang kepadrt

ungkapan-ungkapan y 
^rLg 

masih menga.ndung banyak kemungkinan.
Seperti ungkapan Sa'ad: 'Aku kira tirlak ada seorang Muslim pun
y 

^ngmeninggalkan 
mandi Jum'at.'' Ibnul Mundzir dan al-Khaththab i

meriwayatkan ini dari Malik, namurr al-Qadhi 'Iyadh dan ulama
lainnya mengatakan bahwa penda.pat tersebut tidak dikenal dalanr
madzhab beliau.

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "Imanr Malik menyatakan wajibnya
mandi Jum'at. Lalu orang-orang yang ridak mengamalkan madzhatr

beliau memahami sesuai pengeftian zlrahirnya, akan tetapi sahabat-

sahabat Malik menyanggahnya." B.iwayat-riwayat dari Imam Malik;
tersebut tercantum dalam kitab at-Tarnbid. Di antaranya adalah dari
jalur Asyhab dari Malik bahwa beliau yrernah ditanya tentang mandi

Jum'at, lalu beliau menjawab: "Bagus, tetapi tidak wajib."

Sebagian ulama mua- akb irin <lari ) ralan gan sahab at-sahabat kam i

(asy-Syafi'i) menukil pendapat ini dari Ibnu Khuzaimah-dan ini
merupakan kekeliruan (penisbatan't terhadap Ibnu Khuzaimah-yan1;
menyatakan dengan tegas dalam l<itatr Sbabiih-nya bahwa masalah

mandi Jum'at ini hukumnya wajib muh"halryar (wajib memilih antar.L

dua atau beberapa pilihan, dan dalam hal ini wajib memilih arltaramandi
atau berwudhu saja). Lalu iaber-buijah Jengan beberapa hadits dalanr
sejumlah bab untuk menyatakan brhwr hukumnya dianjurkan.

Pensyarah kitab al-Ghun-yaLt k^t 
^ 

Ibnu Suraij menukil per-
kataan asy-Syafi'i, dan ia menggailgga)nya ganjil. Imam asy-Syafi'i
menyebutkan dalam kitab ar-Risaakh, s,:sudah mengetengahlcan haditr;
Ibnu'LJmar dan Abu Sa'id: "Perkataan 'wajib' di sini mengandung
dua makna. Makna yangkuat dari kedrranya adalah mandi Jum'at ittr
wajib. Artinya, tidak sah bersuci untulr shalat Jum'at tanpa mandi.
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Dan kemungkinan maknanya yang lain bahwa wajib yang dimaksud
adalah wajib muhharyar, dan bahwa mandi ini termasuk akhlak yang
mulia danupayauntuk menjaga kebersihan." Kemudian, beliau berdalil
untuk kemungkinan kedua tadi dengan kisah'IJtsman bersama'IJmar
sebelumnya.

Imam asy-Syafi'i melanjutkan: "Manakala 'Utsman tidak
meninggalkan shalat Jum'at untuk mandi dan 'IJma r juga tidak
menyuruhnya keluar dari masjid untuk mandi, maka ini menunjukkan
bahwa keduanya sama-sama memahami bahwa perintah mandi itu
maknanya adalah anjib mukha11,ar." Jawaban inilah yang menjadi acuan

bagi mayoritas penulis dalam masalah ini, seperti Ibnu Khuzimah, ath-
Thabari, ath-Thahawi, Ibnu Hibban, dan Ibnu'Abdil Bar.

Sebagian ulama menambahkan bahwa para Sahabat yang hadir
saat itu juga menyepakati 'umar dan 'IJtsman dalam masalah ini,
sehingga terbentuk ijma' di kalangan mereka bahwa mandi bukanlah
syarat sah shalat. Ini merupakan argumentasi yang sanBat kuat. Al-
Khaththabi dan ulama lainnya menukil ijma'bahwa shalat Jum'at
tanpa mandi hukumnya sah.

Namun, ath-Thabari menukil dari sebagian orang bahwa mereka
mewajibkan mandiJum'at namun tidak menjadikannya sebagai syar^t
sah shalat Jum'at. Ia merupakan kewajiban yang berdiri sendiri,
sehingga shalat Jum'at tetap sah tanpa melakukannya. Sepertinya,
yang menjadi tujuan di sini adalah kebersihan diri dan menghilangkan
bau tidak sedap yang bisa mengganggu para Malaikat dan manusia
(amaah) yang hadir. Ini selaras dengan perkataan sebagian orang:
"Diharamkan makan bawang putih bagi yang ingin mengerjakan shalat
berjamaah."

Akan tetapi, pendapat itu dibantah dengan mengatakan bahwa jika
demikian maka 'LJtsman telah jatuh ddam perbuatan dosa. Jawabannya,
'IJtsman saat itu memiliki udztr. Sebab ia meninggalkan kewajiban
tersebut karena lupa waktu. Ditambah lagi ada kemungkinan lain,
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yaitu ia sudah mandi pada pagiharinya. Hal ini berdasarkan riwayat.

yang terdapat dalam Sbahih Muslim <Laril{umran, bahwa 'LJtsman tida}:

pernah melewatkan satu hari pun tanpa menyiramkan air ke tubuhnya
(mandi). Hanya saja'Lltsman tidak rnenf;emukakan alasan sudah mandi

pada pagi hari ini kepada 'I-Jmar sept:rti alasan keterlambata,nny.L

menghadiriJum'at, karena mandinya tidak berangkai dengan kepergian

menuju shalat Jum'at sebagaimana afdhal'nya.

Sementara dari sebagian ulama mrdzhab Hanbali diriwayatkarr
adany a pemilahan antar a o ran g y 

^n 
g sur lah be rsih dengan y aflg belurrr

bersih. \fajib mandi bagtyangbelum bt,rsih dan tidak waiib bagi yanE;

sudah bersih, karena melihat kepada 'tllat hukumnya. Demikianlah
yangdinukil oleh penulis kitab al-)fad1'u.

Ibnul Mundzir menukil dari Ishaq bin Rahawaih bahwa kisalt
'LImar dan 'Lltsman ini menunjukkan wajibnya mandi dan bukan
menunjukkan tidak wajibnya mrrndi. Hal ini ditinjau dari sikap,

'IJmar yang menghentikan khutt,ahnya untuk menegur 'IJtsman,
dan celaannyaterhadap perbuatan semlcam itu di hadapan manusia.

Kalaulah tidak mandi itu berhukum nrubah, tentunya 'Llmar tidal:
akan menghentikan khutbah.

Adapun ketidakpulangan'I-Jt,;mart untuk mandi, hal ini karena

sempitnya waktu yangapabila ia mr:lakrrkan itu maka ia akan terluput;
dari mengerjakan shalat Jum'at; atau ke.rena ia memang sudah mand:r

pada pagi harinya, sebagaimana tel:rh dijelaskan.

Ibnu Daqiq al-'Ied mengatakan: '.Vlayoritas ulama berpendapat;

bahwa mandi Jum'at hukumn.ra n'tustabab. I\amun, merekat
memerlukan alasan untuk menyelisihi nash yangzhahir ini. Antara Iain,,

mereka menakwil redaksi perintah kepada makna mandub (mustahab)'

dan redaksi wajib kepada makna ta'h,id (penegasan). Sebagaimana

dikatakan orang Arab: b\ eV &\St'aku wajib memuliakanmu.'Ini
adalah takwil yanglemah dan hany'a bisa dipakai apabila laf.azhyanp;
bertentangan lebih kuat daripadalafazh yangzhahir tadi.
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Argumentasi paling kuat untuk memalingkanlafazh yang zhahir
itu adalah hadits:

(.FipJU S*Lt ;,r,r,c*-:;rw $4)\6)W:; ,y ll
'Barang siapa berwudhu pada hariJum'at maka sudah cukup dan bagus,

dan barang siapa mandi maka itu lebih afdhal.'

Namun, sanad hadits ini tidak sekuat sanad hadits-hadits (yang
mewajibkan mandi) tersebut. Bahkan barangkali mereka menakwilnya
dengan takwil yang buruk, seperti membawakanlaf.azh: ((e.;#l))
kepada makna L'.ilt (gugur)."

Hadits ini sering digunakan oleh mayoritas penulis buku untuk
mengalihkan makna wajib. Alasan penggunaan hadits ini sebagai dalil
adalahdari sabda Nabi M, u#\ ;.J,jJl6;; "maka mandi itu lebih afdhal."
Sebab, konsekuensinya wudhu dan mandi memiliki dasar keutamaan
yangsama. Sehingga, ini berarti wudhu saja sudah mencukupi.

Hadits ini memiliki beberapa jalur, yang paling terkenal dan
paling kuat adalah riwayat al-Hasan dari Samurah yang dikeluarkan
oleh para penyusun ketiga kitab Sunan, ditambah Ibnu Khuzaimah dan
Ibnu Hibban. Namun hadits ini memiliki dua cacat.Pertama, al-Hasan
meriwayatkan secar a'd.n' d.ndb (menggun akan laf.azh r <tcrll. Kedua,
riw ay atnya masih diperselisihk an. Ibnu Maj ah meriway atkanny a dari
hadits Anas, ath-Thabrani meriwayatkanny a dari hadits'Abdurrahman
bin Samurah, dan al-Bazzar meriwayatkannya dari hadits Abu Sa'id.
Ibnu 'Adi meriwayatkannya dari hadits Jabir; kesemuanya dha'Lf..

Mereka juga memalingkan makna wajib itu dengan beberapa
hadits lainnya. Di antaranya adalah (1) hadits yang akan disebutkan
pada bab mendatang. Dalam hadits itu disebutkan:

((-W J4 oir,':ir-Jitn
"Hendaklah ia bersiwak dan memakai minyak wangi."
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Al-Qurthubi berkata: "ZhahirnT'a arlalah bersiwak dan memaka.i

minyak wangi itu wajib, karena disebutkan dengan w)dw)u'athair.

Asumsi kalimatnya.z ,!)S 2\ltt it3:)lj 
-9 S-jjI (mandi wajib

hukumnya, demikian pula bersiu'ak rlan memakai minyak wangi,r.

Namun keduanya tidaklah wajib berdz.sarkan kesepakatan ulama. IrLi

menunjukkan bahwa mandi juga tidak wajib. Sebab, tentu tidak boleh
menyatukan perkara yang tidak wajib dengan perkara yang wajib
dalam satu redaksi."

Alasan seperti ini telah lebih drrhulu diungkapkan oleh att,-
Thabari dan ath-Thahawi. Namun tbnu I Jauzi menyang gahnya, bahwa
bukanlah terlarang merangkaikan perkara yang tidak wajib dengan

perkara yangwajib. Terlebih lagi, tidak ada penegasan tentang hukurn
perkara-p erkara yang dirangkaikan tersebut.

Ibnul Munayyir menyebutk;m drlam Hasyiyab-nya: Jika telah
diterima bahwa yang dimaksud wajib di sini adalah fardhu, maka ia
tidak bisa ditolak dengan alasan d.isandingkan dengan perkara y^ng
tidak wajib. Sebab, bisa saja dikatakan: 'Mandi telah dikeluarkan dari
hukum tersebut dengan dalil lain, sementara selain itu tetap pa'da

hukum asalnya.' Selain itu, klaim ijmcl pada masalah minyak wanp;i
juga tertolak. Karena Sufyan bin 'Llyainah meriwayatkandalam kitab

Jaami'-nya dari Abu Hurairah Q; bahwa ia mewajibkan pemakaia,n

minyak wangi padahariJum'at, da.n sanadnya shahih. Demikian pula
sebagian ahliZhahir juga berpend:tpat sama.

Di antaranyaadalah (2) hadits At,u Hurairah 
"iV.ytn7marfu'z

( ( . ii ti e3iS -&6 e;!'it ;i'"i ;P)\ :F\3 W; y I I

"Barang siapa berwudhu lalu m embaguskan / menyempurnaka:n
wudhunya kemudian mendatangi shalat ]um'at lalu menyimak khutba.n

dan diam (tidak berkata-kata) maka di,rmpuni dosa-dosanya." Hadits
Riwayat Muslim.
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Al-Qurthubi berkata: "Beliau ffi menyebutkan wudhu seraya

mengurutkannya dengan pahala yangmenunjukkan keabsahan shalat

Jum'at. Ini menegaskan bahwa wudhu saja sudah mencukupi.'

Namun pendapat tersebut dijawab: "Tidak ada penafian mandi
di situ. Sementara hadits itu telah disebutkan dari jalur lain dalam
kitab ash-Sbabiibain dengan laf.azh 11 !.li t J))'Barang siapa mandi.'
Kemungkinan, penyebutan wudhu di siniberlaku bagi orangyerng
sudah mandi ketika hendak pergi, lalu ia butuh mengulangi wudhu."

Di antaranya adalah (3) hadits Ibnu 'Abbes ug,; bahwasanya ia
pernah dttanyatentang mandi hari Jum'at: Apakah wajib atau tidak?
Ibnu 'Abbas menjawab: "Tidak wajib. Hanya saja akan lebih bersih
bagi yang mandi. Sementara bagi yang tidak ingin mandi, maka ia
tidak wajib mandi. Aku akan menceritakan kepada kalian tentang asal

muasal masalah mandi ini. Dahulu orang-orang bekerjaberat dengan
mengenakan pakaian yang terbuat dariwol. Dan masjid-masjid mereka
saat itu sempit. Manakala (kondisi itu) membuat sebagian dari mereka
mengganggu sebagianyanglainnya, Nabi ffi p.m bersabda:

(( .... \t;Lv,ipllti irs til;\ijt df lt
''S7ahai manusia, jika tiba hari ini ([um'at), maka mandilah kalian

,D

Ibnu'Abbas c*F., meneruskan: "Kemudian Allah W menurunkan
kebaikan (kekayaan) atas mereka, maka mereka pun mengenakan
bahan lain yang bukan wol, mereka tidak lagi bekerja berat dan masjid
pun sudah diluaskan." Hadits ini diriwayatlcan oleh Abu Dawud dan
ath-Thahawi, dan sanadnya hasan.

Akan tetapi, pendapat yar,g dinukil secara shahih dari Ibnu
'Abbas qeB justru sebaliknya. Hal ini sebagaimana disebutkan sebentar
lagi. Dan anggaplah shahih, maka riwayat marfu'yang bersumber
dari Ibnu'Abbas ini disebutkan dengan redaksi perintah, yanghal ini
menunjukkan hukum wajib.
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Adapun riwryatyang menafi[.an hukum wajib statusnya mauquli

karena berasal dart istinbatb lbnu'Abbas c€ts,. Namun hal itu perlu
ditinjau kembali, karena hilangn'',a se bab tidak berarti hilang juga

musabbab (akibatnya), sebagaimana dalam masalah raml @erlariJari
kecil ketika thawaf) dan jimar (me ont:rr jumrah). Dan anggaplah hal
itu diterima, makabagi yang membatasi kewajiban tersebut atas oran!;
orang yang memiliki bau tidak sedap hendaklah komitmen kepad,r

pendapatnya.

Di antaranya juga adalah (a) hadits Thawus yang berbunyi:
"Aku berkata kepada Ibnu 'Abbas qEi;: mereka mengklaim bahw,r
Rasulullah ffi berkata:

(( .q:. VHii {;'#:t:, V--L\3 r;';J\ i} r#ln
'Mandilah kalian pada hari Jum'at dan cucilah kepala kalian, kecuali
apabila kalian mengalami junub.'"

Ibnu Hibban, setelah meritrayatkan hadits ini mengatakan:
"Hadits ini menjelaskan bahwa mandi Jum'at bisa digantikan
tempatnya oleh mandi junub, dan bahwa mandi Jum'at tidak wajilr
hukumnya. Sebab, kalaulah wajib tentu tidak bisa digantikan oleh
mandi lainnya."

Namun tambahan pada matan harlits: (:L\J.fui.iDl "kecuali
kalian mengalami junub," hanya Ibnu Ishaq seorang diri yang
meriwayatkannya dari az-Zthri. Se men rara Syu' aib meriwayatkannyrr
dari az-Ztthri dengan lafazhz (V; VLJ iljl) "dan (mandilah kalian)
sekalipun kalian sedang mengalam: junub.t'8 Dan inilah riwayat yang
shahih dari az-Zthri, sebagaimana disebutkan pada dua bab sesudah

ini.

Demikianlah yang tercantum dalam naskah rs-Salafiyyah. Adapun laf.azh yar.g diriwayatkan
oleh Syu'aib dzri az-Ztthri dalam bab memakai minl ak rambut untuk shalat Jum'at pada hadits
nomor 884 adalah: "meskipun kalian tidak dal:m keadaan junub," yakni terdapat tambahan katr

I "ddak" di dalamnya.
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Di antaranya adalah (5) hadits 'Aisyah W,yeng akan disebut-
kan setelah beberapa bab, dengan lafazhz rtil;.Atj; "sekiranya
kalian mandi." Ini adalah tawaran dan saran, bukan keharusan dan
kewajiban.

Namun, pendapat tersebut dijawab bahwa tidak ada di dalamnya
penafian hukum wajib. Dan telah didahului sebelumnya dengan sebuah

perintah dan pemberitahuan hukum wajibnya.

Az-Zain bin al-Mu nayyir menukil perkataan ath-Thahawi ketika
menyebutkan hadits 'Aisyah: "Ini menunjukkan bahwa perintah
mandi tidaklah wajib, namun hanyakarena suatu 'ilkt,kemtdraurr'illat
tersebut telah berakhir, maka gugurlah kewajiban mandi." Penukilan
dari ath-Thahawi ini berkonsekuensi gugurnya kewajiban mandi sama

sekali, tidak dianggap fardhu dan tidak pula, mustahab, berdasarkan
perkataannya: "hilanglah'illat ....' Sehingga, pendapatnya menjadi
pendapat ketiga dalam masalah ini.

Padahal hilangnya'illat tidak berarti gugurnya hukum mustabab,

apabila mandi tersebut dilakukan dengan niat beribadah. Apalagi
terdapat kemungkinan 'illat tersebut tidak hilang atau masih ada.

Bahkan kalaupun semua hadits ini shahih,iahanyamenunjukkan tidak
adanya persyaratan mandi, bukan sekadar menunjukkan kewajiban
mandi semata,e sebagaimana telah kami jelaskan di atas.

Adapun perkara yang diisyaratkan oleh Ibnu Daqiq al-'Ied
sebelumnya, bahwa sebagian orang menakwilnya dengan takwil yang
sangat buruklo, maka telah dinukil oleh Ibnu Dihyah dari al-Qaduri dari
kalangan ulama Hanafryyah bahwa ia berkata: "Sabda Nabi: '\fajib'
artinyagugur, danlafazh: ((Ja)) dalam sabda beliau itu bermakna 6-6.
Sehingga maknanya menjadi'tidak wajib'. Tentu sudah jelas bagi para

pembaca perkataan tersebut terlalu dipaksaka n (takallufl .

' Demikianlah yangtercantum dalam dua naskah asli, barangkali maksudnya adalah: "bukan sekadar
menunjukkan penafian kewajiban mandi semata."

to Dalam naskah 1r"y tenulis: 1331*1.
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Az-Zain bin al-Munayyir berkatrr: "Kata -.r.)\ dalam tinjauan
bahasa makna asalnya adalah Eli*,t (gtLgur). Dan karena pernyataan-
pernyataan yang ditujukan kepada mulnllaf adalah beban yangberat,
maka setiap perkara yang ditekankm trmtutannya kepadanya disebur
wajib, seolah-olah ia jatuh ke atas dirinya. Kalimat ini lebih umurr
maknanya daripada sekadar fardhu atau mandub." Pernyataan seperti
ini telah lebih dahulu dikemukakan cleh Ibnu Bazizah. Kemudian
ia (Ibnul Munayyir) menanggapi pernyata'anny^ tersebut dengan
mengatakan bahwa lafazh syar'i nrengandung makna khusus secarrl

syari'at, bukan secara bahasa. Seperciny,t az-Zain memberi sinyal akan

kemana xahjawaban ini,lalu ia mr:nanrbahkan bahwa pengkhususan
istilah wajib untuk fardhu adalah ir;tilah baru.

Perkataan itu dijawab; Kata *?.1dalam bahasa Arab tidak hanyt
bermakna U'Al.Namun juga bernrakna 5[i (mati), ,i-.Yb\ (goncang),

iJ ftr*$, dan makna-makna lainnya. Makna yang secara langsung bis:r

dipahami dari hadits-hadits di atas ,rdal:th makna iJ ftr*r). Terlebitr
lagi apabilakata ini disebutkan untuk menjelaskan hukum.

Sebelumnya dicantumkan dalanr sebagian jalur hadits Ibntr
'I-Jmar ri4;, dengan laf.azhz

(.r*:-) i< e *!'31J,i.J\ )',t

"shalat Jum'at itu wajib atas setiap r)rxoB yangsudah bermimpi basah

(baligh)."

Bisa dipastikan maknanya adalah i,J G,arus). Dan hal ini dipertegas,

lagi denganlafazhyangtercantunr pala sebagian jalur hadits bab:
(({UiJl ,F btsl> "wajib seperti u'ajibnya mandi junub." Hadits ini
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari jalur ad-Darawardi dari Shafwan
bin Sulaim, y^ng zhahirnya bermalma ,,! (hrr"s).

Sebagian pihak yang berpendap,at b,rhwa mandiJum'at berhukum
must ah ab memberik an jaw aban bah',va p ersamaan (antar a mandi j unub
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dan mandi Jum'at) yang dimaksud di sini adalah persamaan dalam

kaifi1ryab (tata caranya), bukan persamaan dalam hukumnya. Ibnul

Jauziberkata: "Ada kemungkinanlaf.azh J.F)\ di sini merupakan hasil

ubahan yang dilakukan oleh sebagian perawi; atau memang benar-

benar ada seperti aslinya, hanya saja hukum wajib di-mansukb-kan
(dihapuskan)."

Perkataan ini dibantah; Mempermasalahkan riwayat shahih
atas dasar persangkaan belaka yangtidak ada sandararlnya tidak bisa

diterima. Dan klaim di-mansukb-kannya hukum tidak bisa dipakai
kecuali bila ada dalilnya. Kumpulan dari hadits-hadits tersebut
menunjukkan bahwa hukum ini tetap berlaku. Bahkan dalam hadits
'Aisyah #, disebutkan bahwa kondisi itu terjadi pada masa-masa awal

(masa-masa sulit), ketika mereka harus bekerja keras11. Sedangkan Abu
Hurairah eE dan Ibnu'Abbas @, mendampingi Nabi ffi setelah

kondisinya sudah lebih lapang dibandingkan dengan kondisi mereka

sebelumnya. \Walaupun demikian, keduanya sama-sama mendengar

dari Nabi M, perintah untuk mandi, berupa anjuran serta dorongan
untuk mengerjakanrlya. Lantas, bagaimana mungkin bisa diterima
klaim bahwa hukumnya telah di-mansukh-km?

Keterangan Tambahan

Ibnul 'Arabi dan ulama Lainnya menukil dari sejumlah sahabat

mereka yaflg mengatakan: "Memakai parfum bisa menggantikan
mandi Jum'at karena tujuannya adalah kebersihan diri." Sebagian

Iagi mengatakan: "Tidak disyaratkan harus menggunakan air mutlak,
tetapi boleh juga menggunakan air kembang dan y^ng semisalnya."

Ibnul'Arabi mengecam pendapat ini; ia mengatakan: "Mereka hanya

berpegang kepada fungsinya saja dan melupakan sisi ibadahnya.
Padahal, menggabungkan antara sisi ibadah dengan fungsinya tentu
lebih baik."

11 Hadits ini telah disebutkan pada beberapa halaman sebelumnya dari Ibnu'Abbas-penerbit.
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Hal sebaliknya dikatakan oleh sebagian ulama Syaff iyyah yan'g

membolehkan tayamum (sebagai penggantinya). Pendapat ini justru
memperhatikan sisi ibadahnya tanp:r melihat kepada fungsinya. Adapun
pendapat yang membolehkan mandi dengan selain air mutlak jelas-jelas

tertolak, karena ini adalah masalah ibadah y^rLgsudah ada anjurannya,

dan tentunya ibadah ini memerlulian niat. Seandainya murni untuk
kebersihan saja, tentu tidak akan disy'aratkan demikian. IVallaabu
a'lam.

g\=)
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BAB 3

Memakai \flewangian
Untuk Shalat Jum'at

a;#j)..:Ejl ..-lU-r
a . . ) */ . .

,iG ,t5uL G b" "6,'; ,iG i'p;. 6"^L 
^A.

:J* U"'; 'i\3 1,Kg\ ,j H Ai p'^;1i,$'"^;
'#i,iG,rL; U -V'#i,iG'*-tgir * A

-c br:4;ZJ\(," &At yy :j\!,ffi *tr );, e
: $-L it! . r r $ cL\1b,G ciS,':ix- cl, ;;; $
'lL\iiJ\! +UJE iri-,)\ vir,bt-, xi ;Aspr ui

'4r *; iii\3 $ry' dtiil AS,1 ri-r;-6i
'ab"it3, )iH;r\ &lS,r+s;J;,\ d +?J;;i-;
12 Dalam naskah 1;y tenulis: r.t *;, oirf ,.r U.rtr.rr Dalam naskah 1r"y dan 1.ey tenulis: I;;i.
ro Dalam naskah 1.e; tenulis: d;u.
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880. 'Ali meriwayatkan kepada karni, irr berkata: Harami bin'Umara.h
meriwayatkan kepada kami, ia berl:ata: Syu'bah meriwayatkan kepada

kami dari Abu Bakar bin a1-Munkadir', ia berkata: 'Amr bin Sulairn

al-Anshari meriwayatkan kepadaku, ia berkata: "Aku bersaksi bahwa
Abu Sa'id berkata: 'Aku bersaksi bahwa Rasulullah ffi bersabdzr:

'Mandi pada hari Jum'at itu wajib atas setiap laki-laki yan1 suda.h

baligh. Dan hendaklah ia bersiw,rk dan memakai wewangian, jika
memilikinya."n

'Amr berkata: "Adapun mandi, aku bersaksi bahwa hukumnya
wajib. Adapun bersiwak dan mema.kai parfum, uallaahu a'lam apaka.e

hukumnya juga wajib ataukah tidal:. Na.mun begitulah y^rlgterc nturl
dalam hadits."

Abu 'Abdillah (al-Bukhari) berkata: "Ia (Abu Bakar bin al-

Munkadir) adalah saudara Muhammad bin al-Munkadir, namun Ab,r
Bakar ini tidak disebutkan naman'ra." Bukair bin al-Asyajj, Sa'id bi:r
Hilal, dan sejumlah perawiyanglain meriwayatkannya darinya (Ab,r
Bakar bin a1-Munkadir). Muhamrnad bin al-Munkadir ini memiliki
kun-yah (nama panggilan) Abu Bakar dan Abu 'Abdillah."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz l^;*l) y#t -,[] ''Bat,: Memakai wewangian untuls
shalatJum'at." Imam al-Bukhari ticlak rlenyebutlcan hukum memaka.i

wewangian untuk shalatJum'at kan:na terdapat sejumlah kemungkinar
dalam bab ini, sebagaimana disingp;ung sebelumnya.

\, g."du. ,iilrrKirJ .,t !f: : (J
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SYARAH HADITS

Perkataan:l;;=.r +t * j J; \ir;] "'Ali bin 'Abdullah bin

Ja'far meriwayatkan kepada kami." Demikianlah yang tercantum
dalam riwayat Ibnu'Asakir, dan perawi ini adalah'Ali bin'Abdullah
bin Ja,'f.ar bin al-Madini. Sement^r^ itu, para perawi y^ng lain hanya

menyebutkan: 11$i. W:ED "'Ali meriwayatkan kepada kami."

Perkataan 21... ;*,r:" Ai tLr;.liiUt "Ia berkata: Aku bersaksi bahwa
Abu Sa'id ...." ZhahLrny^, 'Amr bin Sulaim al-Anshari mendengar
langsung dari Abu Sa'id.Ibnut Tin berkata: "Tujuan'Amr bin Sulaim
al-Anshari menyebutkan lilazh ini adalah memberi penegasan bagi
riwayat ini." Sebagian perawi menyisipkan seorang perawi lagi tntara
'Amr bin Sulaim yang mengucapkan "aku bersaksi" dan Abu Sa'id,

sebagaimana akan disebutkan nanti.

Perkataan: fja olj] "Dan hendaklah ia bersiwak." Yaitu
menggosok giginya dengan siwak.

Perkataan:l;* 5i1]"Dan memakai wewangian." Lafazh ini
QH ditulis dengan mem-fat-hah-kan huruf mim menurut bacaan

yangfasih.

Perkataanl.l''?.s o|l "Jika memilikinya." Kalimat ini berkaitan
dengan memakai wewangian. Maksudnya,jika laki-laki yang sudah
baligh memiliki parfum untuk dipakai. Namun, ada kemungkinan
juga berkaitan dengan kalimat sebelumnya (yaitu bersiwak).

Dalam riwayat Muslim, hadits itu dicantumkan dengan lilazh
(* 3*\.; ,-:41 ,y .k-:n "Dan memakai minyak wangi y14g bisa didapat-

kannya." Adapun dalam riwayat lain ditambahkan: tC't 3t * bSSn
"walaupun minyak wangi milik istrinya."

Al-Qadhi 'Iyadh berkata: "Sabda Nabi M, U* ],* Yll'y^ng
bisa didapatkannya' mungkin ditujukan sebagai penegasan, faitt
agar seseorang melakukannya sebisa mungkin. Namun, mungkin
juga dimaksudkan rgrr diamemperbanyaknya (yaitu dalam memakai
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wewangian). Akan tetapi, makna pertamrr lebih kuat. Hal ini dipertegas

lagi dengan sabda beliau: ''S0'alauptrn rrinyak wangi milik istrinya.'
Padahal penggunaannya dimakruhkan atas kaum pria, yakniyang
terarng w arfiany a dan ringan (semerbak ) aromanya. Pembolehannya
bagi kaum pria di sini karena alasan tidak ada wewangian yang lain, dan

ini menunjukkan penekanan perkarr tersebut. Adapun dari pemilihan
Iafazh: ttidll dapat dipetik faedah bahw:r kadar yang diperlukan dalam

hal membubuhkan minyak wangi ini aclalah ringan saja."

Az-Zainbin al-Munayyir berk;'ta: "Di dalamnya terdapat anitran
untuk berlaku lembut dan hemat da[am menggunakan parfum,
yaLtu dengan kadar yangpaling se<likit hingga cukup dengan mem-

bubuhkannya sap tanpa harus mellguranginya, guna mengamalkan

perintah dalam hadits tersebut."

Perkataanzb.Ij-j61 "'Amr berkzrta." Yaitu'Amr bin Sulaim,

perawi hadits ini. Sanad riwayat ini belsambung dengan sanad yang
disebutkan sebelumnya.

Perkataan: tiLii -iiu .;.;4lg it;-)l Yi.,l " Adapun bersiwak dan
memakai parfum, uallaahu d'IAff,t." Ini menguatkan kesimpulan
sebelumnya bahwa 'atbaf tidak mr:ngindikasikan kesamaan (antara
ma' th uf dan ma' tb uf ' ak ib) dalan sem ua si si (hukum) . Kelihatan ny a y ang
menjadi titik temu ketiga perkara tersebut (mandi Jum'at, bersiwak,
dan memakai wewangian) adalah keberadaan penekanan tuntutan.
Sepertinya al-Bukhari menegaskan k.ewaiiban mandi, tetapi tidak pada

dua perkaralainnya, karena hukumnya telah dijelaskan dalam hadits.
Lalu beliau mengambil sikap taanqqt,f (tidak berkomentar) pada
perkara-pe rkara, yang lain karen a te rdaltat sejumlah kemungkinan di
dalamnya.

Az-Zain bin a1-Munayyir berkata: "Ada kemungkinan bahwa
makna sabda Nabi: (;;-a-.rb)) 'dan hendaknya ia bersiwak' adalah
ma'tbwf kepada kalim at yang meneg,aska.n kewajiban mandi, sehingga
hukum bersiwak juga wajib. Ada kernungkinan juga itu sebagai kalimat
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baru, sehingga asumsi kalimatnya menjadi: U\iiuil ,;#$ --,#-i1i1'dan

hendaknya ia bersiwak serta memakai parfum y^ngdianjurkan."'

Dalil y ang menguatkan kemungkinan pertama akan disebutkan
pada akhir bab dal-i riwryat al-Laits dari Khalid bin Yuid, dan ia
menyebutkan di dalamnya: "Sungguh, hukum mandi (]um'at) itu
adalah wajib." Kemudian, ia berkata: "Begitu juga bersiwak, dan
hendaknya ia memakai minyak wangi."

Sementara pada syarah Bab "Memakai Minyak Rambut pada

Hari Jum'at" (Hadits no. 884) selanjutnya disebutkan hadits Ibnu
'Abbas +r!,. yangberlaf*h: ((?#l ,ytk\:n 'dan pakailah wangi-
wangian." Di situ akan disinggung juga tentang keragu-raguan Ibnu
'Abbas tentang wajibnya memakai minyak wangi. Ibnul Jauzi
berkata: "Ada kemungkinan, kalimat 'dan hendaknya ia bersiwak
...' berasal dari perkataan Abu Sa'id yang dicampuradukkan oleh
perawi dengan perkataan Nabi ffi." Dinyatakan seperti itu karena
ia meriwayatkalnya dengan laf.azh: ((;1;- i:\:,# ji j6yy "Abu Sa'id
berkata: 'Dan hendaknya ia bersiwak."'

Lafazh tersebut tidak pernah saya lihat dalam naskah-naskah
kitab al-lam'u bainash Sbabiihain (penggabungan dua kitab shahih)
yangdikomentari oleh Ibnul Jauzi. Tidak pula dalam satu pun naskah

kitab ash-Shabiihain. Serta tidak juga dalam kitab-kitab Musnad dan
kitab-kitab Musakhrajaat. Bahkan, dalam seluruh jalur periwayatan
hadits ini tidak tercantum kalimat: "Abu Sa'id berkata." Maka, klaim
idraj (sisipan dari perawi) di atas tidak berdasar sama sekali.

Masalah lain yang hukumnya sama dengan bersiwak dan memakai
minyak wangi adalah memakai pakaian y^ngbagus. Dan, penggunaan

lima perkaray^ngtermasuk fitrah akan disebutkan nanti. Ibnu Habib
dari kalangan ulama Malikiyyah telah menegaskan hal itu; ia berkata:
"Orangyarlg mendatangi shalat Jum'at harus melaksanakan semua

perkara fitrah itu." Dalam Bab "Memakai Minyak Rambut pada
Hari Jum'at," akan disebutkan riwayat dengan lafazhz "hendaklah ia
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memakai minyak rambut yang dimi.ikinya dan memakai parfumny^."
Wallaabu a'lam.

Perkataan: lirr,rl;;lijti1 "Abu 'Ab<lillah berkara." Yaitu Imam al-

Bukhari. Maksudnya adalah Muhamrnad rin al-Munkadir ini, meskipun
juga memillkr kun-yab Abu Bakar nanrun ia lebih populer dengan
nam rlya, bukan dengan kun-yab-nya. Berbeda dengan saudaranya,
Abu Bakar bin al-Munkadir, perawi ha,lits ini, yang tidak ada nama

baginya selain kun-yab-nya. Ia ber'rsal dari kota Madinah. Dan dia
seorang Tabi'in, sama seperti gurunya.

Perkataan: t|)+ Ai A lir ,:6;it J 'H'^b e::l"Bukair bin al-

Asyajj dan Sa'id bin Abu Hilal meriwayatkan darinya." Demikianlah
yang tercantum dalam riwayat Abtr Dzar. Sementara dalam riwayat
lainnya tercantum dengan lafa,zh: gi;L i\-rD "meriwayatkannya
darinya.'

Tampaknya yang dimaksucl adalah bahwa Syu'bah tidak
sendirian dalam meriwayatkan hrrdits ini dari Abu Bakar bin al-
Munkadir. Akan tetapi, antara rirvay:Lt Bukair dan Sa'id terdapat
perbedaan pada satu tempat dalam sanadnya. Riwayat Bukair cocok
dengan riwayat Syu'bah, sementa::a p,rda riwayat Sa'id disisipkan
seorang perantara (perawi lain) antara'Amr bin Sulaim dan Abu Sa'id.
Hal ini sebagaimana terlihat dalanr riv,ayat y^ng dikeluarkan oleh
Muslim, Abu Dawud, dan an-Nas:r-i d,rri jalur 'Amr bin al-Harits;
bahwa Sa'id bin Abi Hilal dan Bukair bin al-Asyaj meriwayatkan
kepadanya dari Abu Bakar bin a1-L(unlcadir, dari 'Amr bin Sulaim,
dari 'Abdurrahman bin Abu Sa'id al-Khudri, dari ayahnya. Lalu ia
menyebutkan haditsnya. Pada bagirn akhirnya disebutkan: "Hanya
saja Bulrair tidak menyebutkan 'Ab,Jurrrhman." Demikian jugayang
diriwayatkan oleh Ahmad dari jalur Ibnu Lahi'ah dari Bukair, tidak
disebutkan'Abdurrahman di dalam san:rdnya.

Perkataan terakhir ini luput Cari pengamatan ad-Daraquthni
dalam kitabnya, al-'Ilal. Lalu ia rnen:gaskan bahwa Bukair dan
Sa'id sama-sama telah menyelisihi Syu'bah dengan menambahkan

56 Bat,3: M:makai Wewangian Untuk ShalatJum'at



'Abdurrahman dalam sanadnya. Kemudian ia berkata: "Keduanya lebih
menghafal sanadnya dengan baik, dan itulah y^ng shahih." Namun
y ang sebenarny a adalah tidak seperti y angdikatakan olehnya, b ahkan
yang sendirian meriw ayatkantambahan'Abdurrahman tersebut adalah

Sa'id bin Abi Hilal.

Muhammad bin al-Munkadir, saudara Abu Bakar, juga
sepakat dengan Syu'bah dan Bukair untuk meriwayatkannya tanpa
'Abdurrahman, yang diriw^y^tkrrloleh Ibnu Khuzaimah dari jilurnya
sendiri. Jumlah orang yang banyak tentu lebih terjamin haf.ahnnya
daripada satu orang.Zhahirnya, 'Amr bin Sulaim mendengarnyadari
'Abdurrahman bin Abu Sa'id dari ayahnya. Kemudian'Amr bin Sulaim
bertemu langsung dengan Abu Sa'id, lalu Abu Sa'id meriwayatkan
hadits ini kepadanya.Dan bukanlah perkara yangdiingkari bilamana
'Amr mendengar dari Abu Sa'id, karena ia seorang yang berumur,
lahir pada masa kekhalifahan 'LJmar bin al-Khaththab qb , dan bukan
seorang mudallis.

Ad-Daraquthni menyebutkan perbedaan lain dalam kitab al-'Ilal,
yaitu pada'Ali bin al-Madini, guru al-Bukhari. Di situ, 'Ali al-Madini
menyebutkan bahwa al-Baghandi meriwayatkan hadits ini darinya
dengan tambahan 'Abdurrahman juga. Namun, Tammam berbeda
dengannya dalam periwayatan hadits ini karena tidak menyebutkan
'Abdurrahman.

Apa yang dikatakan ad-Daraquthni itu perlu diperiksa lagi. Sebab,

al-Isma'ili meriwayatkan dari al-Baghandi tanpa menyebutkan nama
'Abdurrahman. Seperti ini pula yangdiriwayatkan oleh Abu Nu'aim
dalam kitab al-MusakhrajdariAbu Ishaq bin Hamzah dan Abu Ahmad
al-Ghithrifi, keduanya meriwayatkan dari al-Baghandi. Mereka bertiga
(al-Isma'i1i, Abu Nu'aim, dan Abu Ishaq bin Hamzah) termasuk para
buffazh yan1 meriwayatkannya dari al-Baghandi tanpa menyebutkan
'Abdurrahman dalam sanadnya. Barangkali, kekeliruan berasal dari
perawi yang meriwayatkan riwayat ini dari al-Baghandi kepada ad-

Daraquthni.
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Di antara para pertwi yang sepaliat dengan al-Bukhari dalam
meriwayatkannya tanpa penyebutan'Abrlurrahman adalah Muhammad

bin Yahya adz-Dzuhli yang diriwayrtka,e oleh al-Jauzaqi,Muhammad
bin' Abdurrahim Sha'iqah yang dir iway'atkan oleh Ibnu Khu zaimah,
'Abdul' Aziz bin Sallam yangdiriw ryat.ran oleh al-Isma'ili, Isma'il al-

Qadhi yang diriway^tk^noleh Ibnu Mandah dalam Gbaraa-ib Syu'bah;

mereka semua meriwayatkannya dzrri'l\,li bin al-Madini.

Di antara para perawi lain yartgjuga sepakat dengan'Ali bin al-

Madini dalam periwayat anny a tanpra m encantumkan'Abdurrahman
rdalahlbrahim bin Muhammad dan Isrrra'i1 bin 'Ar'arah dari Harami
bin'Umarfryurgdiriwayatkan oleh Abr, Bakar al-Mamrazi dalam kitab
al-Jumu'ab, karyanya sendiri. Saya L,elurn menemukan hadits Syu'bah
kecuali dari jalur Harami, sedangk,m Il>nu Mandah mengisyaratkan
bahwa ia meriwayatkan darinya sec,ranl; diri.

Cataten Penting:

Al-Mizzi menyebutkan dalam kitrrb al-Atbraaf, bahwasanya al-
Bukhari berkata sesudah mencanturrrkan riwayat Syu'bah ini: "Al-Laits
meriwayatkan dari Khalid bin Yazid, dari Sa'id bin Abi Hilal, dari Abu
Bakar bin al-Munkadir, dari'Amr brn Strlaim, dari'Abdurrahman bin
Abi Sa'id, dari ayahnya." Namun s:rya trelum menemukan komentar
ini dalam naskah Shabiibul Bukhari mana pun yang kami miliki, sena
tidak pula disebutkan oleh Abu Ma;'ud dan orang-orang sesudahnya.
Ahmad, an-Nasa-i, dan Ibnu Khuzairnah meriwayatkan secara mausbul
jalur al-Laits ini dengan lfirzh:

,H oiS ,3t )\3,dtbJ F ;; }rr:4;,ZJ\ ff" #r 5ll
(.#3*Y$)tg

"Bahwasanya mandi hari Jum'at itu wajib atas setiap laki-laki yang
sudah mimpi basah (baligh), dan lrersiwak serta memakai minyak
wangi yang bisa ia pakai."
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BAB 4

Keutam aan Shalat Jum'at

o
*z J J 7ta.r^.ztJl ,F Jlj-r

p e $YVjLi,iv,o:i:-6 +r '^;L\i3'"'r- 
^^\2//

e c)\3\ dv e\ *, .;|;\ +b,j H e\ i;
y,;)\ff"@\.-n'ir.iffi )ir\ j;ci w. i.^y ei
+\-;J, eat: e:,1*q3,u:-'tft a\ti*u#l jl,
dK4I6r qL\a\ G tY, fi ,tA 3. ; dK#\i:t
3? uJ'r,ft *9t 4;.UJ\ c a\i c:,5;\r:S 3F
,:ab:;4fi t:;lft b\At i;UJt e a\i yS,+r+;

5lr 'a4-t'1\,>- rzl iU) 1 €? |'y
881. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami dari Sumay, maula Abu Bakar bin
'Abdurrahman, dari Abu Shalih as-Samman, dari Abu Hurairah *!y;
bahwasanya Rasulullah ffi bersabda: "Barang siapa yang mandi pada

-. of / o/
O-9*a:.;-.((
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hariJum'at seperti mandi junub kemudian berangkat (ke masjid), maka

seolah-olah ia berkurban unta. Baranl; sial>a yang berangkat pada waktu
yengkedua, maka seolah-olah ia berkurban lembu. barang siapa yarLg

berangkat pada waktu yang ketiga, maka seolah-olah ia berkurban
kambing kibasy yang bertanduk. Barang siapa y^ng berangkat pada

waktu yang keempat, maka seolah-olirh ia berkurban ayam.Dan
barang siapa yang berangkat pada rraktu yang kelima, maka seolah-

olah ia berkurban telur. Apabila inram keluar (naik mimbar), maka
para Malaikat hadir untuk mendenp;arkz'n khutbah. "

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [El;r 3*J :qt "I]ab: Keutamaan Shalat Jum'at."
Al-Bukhari mencantumkin hadits l{alik dari Sumay dari Abu Shalih
dari Abu Hurairah 4B z "Barang sirpa '.{ang mandi pada hari Jum'at
kemudian berangkat ...." Seluruh perrrwi dalam sanadnya berasal
dari Madinah. Adapun korelasinya den;;an judul bab adalah dari sisi

kandungan hadits yang menyamakan anr^rabergegas berangkat meng-
hadiri shalatJum'at dan orang yang rnen;;orbankan hana. Seolah-olah,
ia telah menggabungkan dua ibadah: ibadah badaniyab dan ibadah
maliyab.Ini merupakan keistimewaan sh,rlat Jum'at yang tidak dimiliki
shalat-shalat lainnya.

SYARAH HADITS

Perkataan: [!;;t ;rJ "Baranl; siapa yang mandi." Kalimat ini
mencakup semua orang ying sah taqerrub-nya, baik dari kalangan laki-
laki maupun wanita, kalangan mercleka maupun hamba sahaya.

Perkataan: [{uiJ\ ;31 "Sepe::ti nrandi junub." Lafazh:11,}:iyy
dibaca mansbub sebagai sifat bagi masitdar yang tersembunyi, dan
perkiraan susunan kalimatnya adalah: {'1zJ\ "W )i*:.i 

"*rrrdi seperti
mandi junub." Sama seperti firman Allah W---:

{Gf .-vai?Y,r' }
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"... padahal ia berjalan (seputi) da)dn berjalan...." (QS. An-Naml: 88)

Dalam riwayat Ibnu Juraij dari Sumay y^ng dikeluarkan oleh
',Ptb durr azzaq ter carLtum laf.azh: ( (iil,:iJ I J, J;4 \S'e L\j-;1i6 yy " lalu
salah seorang dari kalian mandi seperti ia mandi junub." Zhahirnya,
penyerupaan (penggunaan kata sepertil y^ng dimaksud di sini adalah
dalam hel kaifuat (tttacera), bukan dalam hukum. Begitulah pendapat
mayoritas ulama.

Ada yang mengatakan, dalam hadits ini terdapat isyarat berupa
anjuran berjima' pada hari Jum'a;t e.g r bisa mengamalkan mandi
junub pada,nya. Hikmahnya adalah menenteramkan jiwa tatkala
berangkat shalat, sehingga pandangan matanya tidak liar. Hadits ini
pun menunjukkan bahwa wanita juga dianjurkan mandi pada hari
Jum'at. Orang-orang yang berpendapat demikian menarik makna
hadits: ((,Jrt\ l:3 cn "Barang siapa yang membersihkan diri dan
mandi" yangtercantum dalam kitab as-Sunan kepada makna tersebut,
b agt y ang meriw ay atk annya den gan t ary did, W) . An-Nawawi b e rkat a :

"Sebagian sahabat kami berpendapat demikian, namun pendapat ini
Iemah atau bathil. Yang benar adalah pendapat pertama."

Ibnu Qudamah telah menukilnya dari Imam Ahmad. Dan,
pendapat tersebut juga dinukil dari sejumlah Tabi'in. Al-Qurthubi
berkata: "Ini (pendapat kedua) adalah pendapat yang paling cocok,
tidak ada alasan untuk mengklaimnya bathil. Bahkan, walaupun
pendapat pertama dinilai lebih kuat.15 Barangkaliyangdimaksud (an-

Nawawi) adalah bathil dalam madzhabnya."

Perkataant lalt p,] "K..trrdian berangkat." Peraw
Muantbthr' -.rrrri-il tambahan dari Imam"Malik, ((&t
" pada waktu yang pertama."

i kitab al-
tr.uJt i))

Perkataan tllq J; ]\r\*)"Maka seolah-olah ia berkurban unta."
Yaitu, ia menyedekahkan seekor unta untuk ber-taqarrub kepada
Allah W. Menurut satu pendapat, maksud hadits tersebut adalah

15 Dalam naskah manuskrip fuyadh tertulis: \i-5.
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menerangkan bahwa orangy^rLgberang.rat pada waktu yang perrama
memperoleh pahala yangsama denl;an pahala orang yang berkurban
unta, yaitu terhadap orang yang sud:rh disyari'atkan untuk berkurban.
Sebab, cara ibadah kurban yang dir;yari'atkan atas umat ini berbeda
dengan carayarng disyari'atkan atas umat-umat terdahulu. Dalam
,i*iyat Ibnu Juriij disebutkan den,3an Lafazhz (GF\J+-'ir c en
"Maka ia memperoleh pahalasepert t unt a. " Secara zhahir, maksudnya
adalah pahala tersebut jilca divisualisasikan maka ukurannya sama

dengan seekor unta.16

Menurut pendapat lainnya, y.tng<limaksud dari hadits tersebut
hanyalah menjelaskan perbedaan derajat antara orang-orang yang
mendatangi shalat Jum' at, yakni perbed ran antara y anglcedua apabila
dibandingkan denga n yang pertamrr, adalah seperti perbedaan 

^ntarasapi dan unta dalam hal harga. Daliln'ra, dalam sanad mursal yang
diriwayarkan dari Thawus dalam :riwayat'Abdurrazzaq, hadits ini
disebutkan dengan lafazhz X;;;lt eW ,b r3}Jr\ ?W J26) "Seperti
keutamaan pemilik unta atas pemilik s,rpi." Dalam riwayat az-Zthri
pada Bab "Mendengar Khutbah" (Fladir.s no.929) disebutkan dengan
lafazh: (d'4 &iqe;lt;i:(yy "sepefti orang yangberkurban unta."

Sepertinyayangdimaksud ku.rban dalam riwayat bab ini adalah

13*01 (binatang sembelihan) yang dibawa ke Ka'bah. Ath-Thibi berkata:
"Penggunaan laf.azh,3ritt di sini rr.engrrsankan makna pengagungan
bagi shalat Jum'at, bahwasany^ orangyan1 bersegera mendatanginya.
seperti seorang y 

^ng 
menggiring bi nata:ng hadyu."

Sedangkan yang dimaksud t,ij alalah unta, baik unta jantar-
maupun betina. Huruf ba/ta (pa.da laf.azh dii) di sini berfungs:i
menjelaskan bentuk mufrad dan bukan merupakan tanda rnu-dnndts.
Demikian pulapada kata-kata lain yang stjenis. Ibnut Tin meriwayatkar.t
dari Malik '4r;)5, bahwa ia (Malik) heran terhadap orang yangmeng-
khususkan lafazh a5fi dengan unta betina.

15 Pendapat ini tidak berfaedah apa-apa, sebab yarrg benar bahwa makna lafazh riwayat Ibnu Jurai j

ini sama sepeni makna lafazh riwayat-riwayat lainnya. Bahwa yang dimaksud adalah penjelasan
keutamaan orang-orang yang bersegera mend:,tangi Jum'at, yakni kedudukannya sama sepeni
orang yang mengurbankan seekor unta dan seterusn',a. Vl'alhabu a'lam.
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Al-Azhari berkata dalam Syarb Alfaazb al-Mukhtasbar: "Lafazh
d'*- hanya berlaku pada unta. Pernyataan serupa juga dinukil dari
'Atha'. Adapun &*Ar bisa berupa unta, sapi, atau kambing." Namun,
an-Nawawi menukil dari 'Atha' bahwa ia berkata: "Istilah ai,i bisa

digunakan untuk unta, sapi, dan kambing." Sepertinya, kekeliruan ini
disebabkan beberapa kalimat yanghilang.

Dalam kamus asb-Shibaab disebutkan: "d-ri adalah unta atau
sapi yang disembelih di Makkah. Disebut demikian karena mereka
mengtemukkannya terlebih dahulu (diambil dari turunankata d',;,
yaiat ilx y^ng berarti gemuk*d)." Yang dimaksud dengan ajij dalam
hadits ini adalah unta, tanpa ada perselisihan pendapat lagi. Lalu
riwayat ini dijadikan dalil oleh penulis kitab asb-Sbihaahbahwaistilah
d15 khusus digunakan untuk unta, karena lafazhini digunakan sebagai

lawan dari;rfi (rrpi).Bagian dari sesuatu sudah pasti bukan sub bagian

darinya. Hal ini telah diisyaratkan oleh Ibnu Daqiq al-'Ied. Imam aI-

Haramain berkata: "d.i5 berasal dari unta, kemudian syari'at kadang
kala menggantinya dengan sapi dan tujuh ekor kambing."

Perbedaan pendapat dalam menginterpretasikan kata badanah
(^:i:) ini menimbulkan pengaruh apabila seseorang berkata: "Demi
Allah, aku bernadzar menyembelih seekor badanah." Dalam masalah

ini, terjadi perbedaan pendapat. Pendapat tershahih adalah ia harus
menyembelih unta jika menemukannya. Jika tidak mampu, maka
ia dapat menyembelih seekor sapi. Jika tidak mampu, maka boleh
menyembelih tujuh ekor l<ambing. Ada yang mengatakan, ia hanya
diwajibkan menyembelih unta. Ada juga y^ng berpendapat, ia bebas

memilih (hewan kurban mana ytnghendak disembelih).

Perkataan: [Lt+i] "Ayam." Kata 4+\+i dibaca dengan mem-

fat -h ab-kan huruf dal, namun boleh j uga den ga n meng-hasrab-kanny a.

Al-Laits menj elaskan pen gej a anny a den gan men- dh am m ah-kan huruf
dal. D iriw 

^y 
atkan dari Muh ammad bin Habib b ahw a ap ablla di b aca

dengan fat - h ab maka maksudny a adalah hewan, sedan gkan j ika dib aca

dengan kasrab maka maksudnya adalah manusia.
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Penyebutan ayamdan telur pxLa ri'vayat az-Zuhri dengan lafazhz

((f+t glKll "seperti orang yang mengurbankan hewan kurban"
menimbulkan kerumitan, karena keJuanya(ayamdan telur) tidak bisa

dijadikan,5*3Jl. Akan tetapi, al-Qadhi'Iyadh memberikan jawaban-
mengikuti jawaban yangtelah diberikan oleh Ibnu Baththal-bahwa
disebabkan di-'athaf-kannya lafazh ini kepada lafazh sebelumnya
maka hukumnya }uga disamakan d,:ngan yangsebelumnya, sehingga

dianggap sebagai ittiba' (kelanjutanny:), sama seperti laf.azh dalam
kalimat: Wr:t$f;i;i (Ia menyan,lang pedang dan tombak).

Namun, jawaban ini dikritLk oleh Ibnul Munayyir dalam
Hasyiab-nya; bahwa syar^t ittiba' adal,rh tidak menyebutkan lafazh
(y^ng sama) pada kalimat kedua, sehingga tidak bisa dikatakan:
t;J)t3'j;itt*t'"i;i' (ia menyandang pedang dan tombak). Dan zhahir-
nya, kalimat ini termasuk bentuk krrlimrt musyakalah.Itrlahjawaban
y atgdiisyaratkan oleh Ibnul' Arabi p ad: r perk ataanny a:'Ini tergolong
bentuk penyebutan sesuatu dengan laf.a:zh y ang sej alan dengannya. "

Ibnu Daqiq a1-'Ied berkat;t: "siabda Nabi ffi: (a:4 -jy
'mengurbankan sebutir telur,' far.tfl dzrlam riwayat lain disebutkan
dengan redaksi: ((...,f# ++JKll 'sept'rti c,rzrB yangmengurbankan ...,'
menunjukkan bahwa y^rlg dimaks,-rd berkurban di sini adalah ,!*at.
Dari sini muncullah prriy^r^ n b:rhwrr istilah ,3rilr digunakan pula
untuk perkara seperti ini; hingga kalaulah seseorang harus mengurban-.

kan ,!rjt, apakah sebutir telur cukup u:rtuknya ataukah tidak?"

Pendapat yang shahih di kalang:rn ulama Syaft'iyyah adalah.

pendapat kedua, demikian pula di kalzrngan ulama Hanafiyyah dar:.

Hanabilah. Hal ini didasari pertanyaan: "Apakah nadzar harur;
dilakukan dengan carayangdibolehkan secara syar'i, ataukah dengar,
cara y angdiwaj ibkan? " Bila berdasa:'kan perkara pertama, maka cukup,
menunaikannya dengan batas minimal y^ng boleh dilakukan dalarrr
mengurbankan rlrQl. Adapun jika berc.asarkan perkara kedua, makzL

hanya bisa ditunaikan dengan batas minimal dari jenis hewan yang
boleh dijadikan ,5$l. Dan yang rnen3uatkan pendapat shahih ini
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adalah bahwa y^ngdimaksud dengan 3*6lt (padalafazh:,j#) di sini
adalah bersedekah, seb agai mana ditunj ukk an dari lafazh t aqarrub
(yakni lafazh: 3. 1). Wallaabu a'larn.

Perkataan: 5l1r oy:x.@Sa:r:t ?vtt €; \1pl "Apabila
imam telah keluar,paraMalaikat hadir untuk mendengarkan khutbah."
Al-Mawardi mengambll istinbarb hukum dari redaksi ini bahwa at-
tabbir (segera berangkat menuju shalat Jum'at) tidak dianjurkan bagi
imam. Al-Mawardi berkata: "Imam masuk ke dalam masjid dari pintu
masjid yangpaling dekat ke mimbar." Apa yang dikatakan al-Mawardi
ini tidak terlalu kuat, karena imam dapat menggabungkan dua perkara
tersebut, yaitu ia berangkat lebih awal menuju shalat Jum'at dan tidak
keluar dari tempatyangtelah disiapkan untuknya di dalam masjidJami'
sebelum masuk waktu (shalat Jum'at). Atau, apa yang dikatakannya
itu hanya berlaku bagi imam yangtidak memiliki tempat khusus di
dalam masjid.

Dalam riwayat az-Zuhri y^ng akan datang, terdapat keterangan
t am b ah an y ang b erlaf azh: X ri:"i,-. \) rL 11 " Mereka (p ara M al aik at) me n g-

gulung buku catatan mereka." Dalam riwayat Muslim dari jalvrnya,
disebutkan dengan la{azh: (65;.Jl oLrti-\3Lq) i},Al U;t; iu)il ;4t1pn
"Apabila imam telah duduk-di atas mimbar-maka para Malaikat itu
menggulung buku catatan mereka dan hadir untuk mendengarkan
khutbah." Kelihatanfly^, penggulungan buku cetatarL dimulai dari
keluarnya imam dan berakhir ketika imam duduk di atas mimbar.
Itulah sarat para Malaikat mulai mendengar khutbah imam. Adapun
makstdad,z-dzikr dalam hadits ini adalah nasihat-nasihat dan peringatan-

peringatan yangdisampaikan dalam khutbah.

Awal lafazh hadits az-Zuhri tersebut adalah sebagai berikut:
((ij.i6 fi't ab; E 3\ * & qiar eJ+ {,eJ\ i; ag ti); "Apabila
tiba hari Jum'at, para Malaikat berdiri di depan pintu masjid untuk
mencatat ytngdatang lebih awal,lalu yang sesudahnya." Seperti itu
juga dalam riwayatlbnu'Ajlan dari Sumay, sebagaimana diriwayatkan
oleh an-Nasa-i. Samahalnya dalam riwayat al-'Ala' dari ayahnya dari
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Abu Hurairah qi.' yang dikeluarkrn oleh Ibnu Khuzaimah dengan

lfi.azh: r<ij'iu ij'ir oqi=i-oKu +.7-;ir 
"l;i& 

yq 
"tr,rlcyy 

"Pad, ,.tirp
pintu masjid telah bersiap dua Malaikat untuk mencatat yang datang

lebih awal, lalu yang sesudahnya."

Sepertinya tfangdimaksud dari lafazh, 11;-;lr y! orll "di depan

pintu masjid" dalam riwayat az-Ztitri di atas adalahjenis dari pintu.
Sehingga, kalimat ini termasuk bentuk nruqabalah majmu'bil majrnu'.
Maka dari itu, tidak adahujjah di drrlamnyabagiyangmembolehkan
penyebutan dua benda dengan lafazhjarnak.

Dalam hadits Ibnu'I-Imar disetrutkrrn sifat buku cat^tantersebut.
Haditsnya diriwayatkan oleh Abu Nu'airn dalam kitab al-Hilyab secara

marfu', dengan lafazh:

c f.JJiS $ ;y -rtJ,"qJr;'jlt:* a13J\i;SS ril))
ol

)9
"Apabila tiba hari Jum'at, Allah VE a\<an mengirim para Malaikat
dengan membawa buku catatanyang tr:rbuat dari cahaya dan pena-

pena yang terbuat dari cahaya."

Ini menunjukkan bahwa paraMalaikat tersebut bukanlah Malaikat
bafazhah (pencatat amal manusia). Y:rng climaksud dengan menggulung
buku catatan adalah men ggulun g bul :u calatarL ke b aikan yan g b erkait an

dengan masalah bersegera mendatangi shalat Jum'at, bukan masalah-

masalah lain seperti mendengarkan Jrhutbah, mendapati shalat, dzikir
dan do'a, khusyu' dalam mengerjal .annya, ataupun masalah-masalah

utama yang lain. Perkara-perkara ini sudah tentu dicatat oleh dua
Malaikat pencatat.

Dalam riwayat Ibnu 'Uyainat. dari az-Zuhri padabagian akhir
hadits yangtelah diisyaratkan dalanr rit,rayat Ibnu Majah disebutkan
dengan lafazh: ft;>t3t FL6-I3F il)i i4;V j311"Barang siapa yang
datangsesudah itu, maka ii datanglnnyauntuk menunaikan shalat."

((
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D alam riw ry at Ibnu Jurai j dari Sumay ter dap at t amb ahan pada bagian

akhirnya: {rp[ilX itv-i ;;!.:l # 6 'i tL *:\t6e"t tili3ll "Kemudian
apabila ia mendengai khutbah dan diam (tidak-berkata-kata), maka
akan diampuni dosanya antara dua Jum'at dan ditambah tiga hari."

Dalam hadits'Amr bin Syu'aib dari ayahnyadari kakeknyayatg
dikeluarkan oleh Ibnu Khuzaimah disebutkan:

il r*rl ,iri'ie ti)l.i ,-G v :rgi)- l-s-i,lt 'e 
'J# 

))
.tt7 t I o((.g\-e,,'l, i 6S ,:Y:r-*;k\H oS ,:Y:,e,.."\! iV SK

'Sebagian Malaikat berkata kepada sebagian lainnya: 'Ap, yang
menahan si Fulan?' Mereka menjawab: 'Ya Allah, jika yang menahannya

itu barangnya yang hilang maka tunjukilah ia kepadanya, )tka yang
menahannya itn kefakiran maka berilah ia kekayaan, dan jlka yang
menahannya itu sakit maka sembuhkanlah ia."

Hadits bab ini mengandung banyak sekali faedah selain dariyang
telah disebutkan, di antaranyai

1) Anjuran untuk mandi pada hari Jum'at beserta keutamaannya.

2) Keutamaan bersegera mendatangi shalat Jum'at, dan keutamaan
ini hanya berlaku bagi orangyang menggabungkan keduanya
(mandi dan bersegera mendatanginya). Dengan begitu, riwayat-
rlw^yat lain yang menyebutkan keutamaan bersegera mendatangi
masjid tanpa mengaitkannya dengan mandi ditujukan kepada
pengertian ini.

3) Deraptmanusia dalam tingkat keutamaan berbeda-beda menurut
j enis amal anrly a masing-masing.

4) Bersedekah dengan kadar yang sedikit bukanlah perkara yang
hina dalam pandangan syari'at.

5) Berkurban dengan seekor unta lebih utama daripada berkurban
dengan seekor sapi. Hal ini merupakan kesepakatan dalam masalah
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&*Al,tetapi masih diperselisihl,:an <jalam masalah kurban. Namun
menunrt jumhur ulama, kurb:,n juga sama dengan ..F*[Jl. Az-Zain
bin al-MunayyLr berkata: "LnarrL Malik membedakan antara.

keduanya berdasarkan perbedaa;. tujuan. Asal pensyari'atan
kurban adalah untuk menge.nanl; kisah penyembelihan Nabi
Isma'il .$gi, yakni terkait beliau yang telah digantikan dengan

seekor kambing. Sementara yang nrenjadi tujuan dari &*<it adalah

memberikan kelapangan kep:rda orang-orang miskin, sehingga.

seekor unta sangat cocok unttrk ttrjuan ini."

6) Hadits ini juga dijadikan dalil bzrhwa shalat Jum'at boleh di.
laksanakan sebelum matahari t.erge lincir, sebagaimana penukilan
yang akan disebutkan pada treberapa bab mendatang tentang;

perbedaan pendapat dalam masalah ini. Sisi pendalilannyaadalah.
pembagian waktunya menladi linra bagian, kemudian diakhiri
dengan keluarnya imam. Dan, kelu arnyaimam tentu terjadtpada.
awal waktu Jum'at. Itu berarti imam keluar pada awal waktu.

y^ng keenam, yaitu sebelum rnata hari tergelincir.

Jawabannya, tidak ada satu pun jal,rr periwayatan hadits ini yang;

menyebutkan bahwa mendatangi.[um at itu dimulai dari awal pagi

hari. Barangkali waktu y^ng pertama <lialokasikan untuk persiapan

mandi dan persiapan lainnya. Sehinggir, waktu kedatangan menuju
shalatJum'at dimulai dari awal waktu yrmg kedua. Penafsiran ini lebih
baik untuk kedatangan pada wakttr y^ng kedua apabila ditinjau dari
pembagian waktu pagi. Berdasarkan hzrl tersebut, akhir waktu yan!,
kelima jatuh pada awal tergelincirn'ra matahari, dan dengan demikian
selesailah masalahnya.

Itulah jawaban yang diisyaratkan a;h-Shaidalani, pensyarah kitab
al-Mukhtasb ar; ia menj elaskan: "Awal w rktu bersegera menuj u Jum' at

dimulai sejak meningginyamatahat'i,ya.itu awal waktu dhuha, ketika
awal waktuhajirah. Hal ini dikuatkan lap;i dengan anjuran tabjir (keluar'

pada waktu hajirab) untuk berangkat menuju shalat Jum'at.
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Menurut ulama lainnya dari kalangan Syafi'iyyah, terdapat dua
pendapat dalam masalah ini, lalu mereka berselisih tentang manakah
yang rajib (lebih kuat) dari kedua pendapat tersebut. Ada yan1
mengatakan bahwa awal waktu ubkir adalah mulai dari terbitnya
mat ahari, tetapi ada juga yan g men gatakan dimulai dari terbit ny a f ajar .

Pendapat ini dipilih oleh sejumlah ulama. Namun, sepertinyapendapat
itu harus ditinjau lebih lanjut. Sebab, konsekuensinya adalah persiapan
untuk itu harus dilakukan sebelum fajar terbit.

Sementara Imam asy-Syafi'i menyatakan bahwasanya mandi

Jum'at terhitung sah apabila dilakukan sesudah fajar.Ini mengesankan

bahwa yang lebih utama adalah melakukannya sesudah waktu ter-
sebut. Ada kemungkinan, waktu yangkeenam tidak disebutkan oleh
perawi.

Dalam riwayat Ibnu'Ajlan dari Sumay yarrg dikeluarkan oleh
an-Nasa-i dari jalur al-Laits darinya terdapat tambahan satu tingkatan
antare ayaim dan telur, yaitu burung (ymg disebutkan sebelum telur).
Riwayat ini diikuti pula oleh Shafwan bin 'Isa dari Ibnu 'Ajlan, dan
hadits ini dikeluarkan oleh Muhammad bin Abdussalam al-Khusyani.
Riwayat ini memilrki syahid (penguat) dari hadits Abu Sa'id, yeng
dikeluarkan oleh Humaid bin Zarlawuhdalam kitab at-Targbiib, )rakni
dengan lafazh: 61L.Ar dLP\ * ;llGJt Jl lA\ ;tgCIr .e1ffiyy
"Seperti orang yang mengurbankan unta, kemudian sapi, kemudian
kambing, kemudian burung yangmahal, kemudian burung kecil."

Sama sepefti laf.azh itu juga dalam sanad mursal dari Thawus
yangdiriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur. Dalam riwayat an-Nasa-i
juga, dari hadits az-Zuhridari jalur 'Abdul A'la' dari Ma'mar terdapat
tambahan penyebutan bebek antara kambing dan ayam. Akan tetapi,
riwayat ini bertentangan dengan riwayat'Abdurrazzaq. Meskipun
lebih kuat hafalannyadalam periwayatan hadits Ma'mar, namun tidak
menyebutkannya. Maka berdasarkan hal tersebut, dapat dipastikan
waktu keluarnya imam bertepatan dengan berakhirnya waktu yarrg
keenam.
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Semua ini didasari pendap aE yaclg mengatakan bahwa y^n i
dimaksud dengan: 11c,\i\-1'Jlyy di sLni edalah waktu yang langsung
dipahami menumt kebiasaan (satu jam). Namun hal itu perlu ditinjatr
kembali, sebab jika maksudnya dernikirrn tentu perhitungannya akart

berbeda arLtara musim dingin dan musim panas. Sebab, waktu siang;

paling singkat (pada musim dingin'l kira-kira sepuluh jam dan paliry;
panjmg (pada musim panas) kira-kira empat belas jam. Kerumitan
seperti ini dikemukakan oleh al-Qaffal. Akan tetapi, hal ini dijawatr
oleh al-Qadhi Husain, bahwa yanl\ dirnaksud dengan c,\il-lJl adalalr

satuan yang tidak berubah jumlahnya baik musim dingin maupurr
pada musim panas. \7aktu siang adalah <lua belas jam, tetapi waktunyzr
bisa bertambah dan bisa berkuran.g. f)emikian pula waktu malam.
Ini disebut sebagai sa'at afaqlryab oleh 1>enduduk miqat, dan yang ittr
disebut ta'diliyyab.

Abu Dawud dan an-Nasa-i nrerirvayatkan sebuah hadits yanl
dishahihkan oleh al-Hakim dari harlits J abir gF secara marfu' dengan
laf .azh : (bv i F wt t ;,:1t i _ttlt "Ha riJ u m' at lamany a adalah dua b el ar ;

jr*." Hadits ini memang tidak berl:aitan dengan hadits tentang tabkir
(bersegera mendatangi shalatJum'at) di atas, namun tetap bisa dipakai
untuk menafsirk an lafazh c,\-6 \-1J I tt :rset,ut.

Ada yang mengatakan bahvra ylr,B dimaksud c.,\66t adalalt
penjelasan tingkatan orang-orang'rang; bersegera mendatangi shalar:

Jum'at mulai dari awal siang sampai lergelincirnya metahari, dan
bahwa waktu tersebut terbagi menjadi lima bagian. Al-Ghazzalt
mengambil langkah yang berani <lengan membaginya berdasarkarr
logika; ia berkata: "'Waktu pertamrr mulai dari terbitnyalajar sampa.i

terbitnya matahari, waktu kedua samprai matahari meninggi, wakttr
ketiga sampai matahari di sepengga.lah, waktu keempat sampai tapal,:

kaki kepanasan, dan waktu kelima sampai matahari tergelincir."

Pembagian ini dikritik oleh Ibnu Daqiq al-'Ied. Ia menjelaskart
bahwa mengembalikan penafsirannya kepada satuan jam yang sudatr

dikenal adalahlebih baik &ripada p,:nafsiran tersebut. Sebab, jika tidal:
demikian maka tidak ada faedahnya monyebutkan bilangan-bilangarr
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tadi secara khusus. Karena antara satu tingkatan dengan tingkatan
lainnya terpaut jarek y^ng sangat jauh. Jawaban yarLg paling repar
adalahjawaban pertama. Namun, ini pun jika tambahan pada riwtyrt
Ibnu 'Ajlan tadi bisa dipastikan tidak shahih. Jika ternyata shahih,
maka jawaban kedua ini bisa dijadikan pegangan.

Ulama-ulama Malikiyyah-kecuali segelintir dari mereka-dan
sebagian ulama Syafi'iyyah memisahkan diri dari kerumitan ini.
Mereka mengatakan bahwa yangdimaksud kelima waktu itu (as-Sa'at

al-Kbamsab) adalah saat-saat yang cepat, dimulai dari tergelincirnya
matahari dan berakhir dengan duduknya khatib di atas mimbar.
Mereka berargumentasi bahwa lafazh: 116\.1Jlyy digunakan untuk
menjelaskan bagian dari waktu yang tidak terbatas. Misalnya, sese-

orang berkata lS e;Y d.9 (Aku datangpada saat ini). Dan bahwa
sabda Nabi ffi dalam hadits: Ut\r'?n "kemudian ia berangkat (pada

sore hari)" menunjukkan bahwa awal keberangkatan menuju Jum'at
dimulai dari tergelincirnya matahari. Karena pengertian kataT-glt (isim

mashdar dari kata tlj) dimulai dari matahari tergelincir sampai akhir
siang. Sedangkan kata;.lijt dimulai dari awal siang (pagi-pagi buta)
sampai matahari tergelincir.

Al-Maziri berkata: "Imam Malik berpegang kepada makna hakiki
dari kata (Vll,dan mengambil makna majasi dari kata atnt. Sementara

ulama yanglinjustru berpendapat sebalikn ya." Al- Azhari mengingkari
orang-orang yang mengklaim bahwa 7-\t]\ hanya digunakan untuk
waktu sesudah tergelincirnya matahari. Ia menukil bahwa orang-
orang Arab biasa mengatakan kata i5 untuk semua waktu, semakna

dengan kata C.61 (pergi). Ia mengatakan bahwa ini merupakan bahasa

penduduk Ht1az. Abu'Ubaid menukil pendapat yangsemakna dengan

itu dalam kitab al-Gbariibain.

Saya menambahkan, di dalam hadits ini terdapat bantahan
terhadap az-Zain bin al-Munayyir yangmenyatakan bahwa kataT\]\
sama sekali tidak pernah digunakan untuk pergi pada waktu pagi hari
(sebelum matahari tergelincir).Ia juga mengatakan, penggunaan kata
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1\r)\ dengan makna;lijt sama sekali ticak pernah terdengar dan tidalr
ada bukti shahih yangmenunjukkrm atas hal tersebut.

Saya sendiri tidak pernah melihat nntan hadits yang menggunakan

kataT-\fl\ pada seluruh jalur-jalur pt:riwlyatan hadits ini, kecuali dalanr

riwayat Malik dari Sumay ini. Sementara Ibnu Juraij meriwayatkan
dari Sumay dengan lafazh: ttlGll "berangkat pagi hari."

Abu Salamah meriwayatkan dari Abu Hurairah 45 dengan
lafazh: ((t{,j+eK y4"st d\J+A\); "()ranB yang bersegera menuju
shalat Jum'at seperti orang yangmengrrrbankan seekor unta." Hadits
ini dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah. Dalam hadits Samurah gE,
laf.azhnya adalah: ((1;-^;Jl eVS #.,'lr ,S 1,71t U- M j\\ Ji\ u.*n
"Rasulullah ffi membuat perumpamain orang yarng bersegera me-
nuju shalat Jum'at seperti orang yarrg menyembelihl'unta." Hadits
ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah Dalam riwayat Abu Dawud dari
hadits' Ali, secar a marfu', tercantujx lalazh:

)'"x),OC,tt ;t61\,oll+Jt eG y;it i; Sr< til lr

*Y b F.1\ #6 e;ir 1u JL oA;$'r=s-iar
K'6'-'U rY,Y1\-;

"Apabila tiba hari Jum'at syaitan-syaican akan berangkat pada pagi
harinya dengan membawa panji-p,anji mereka ke pasar-pasar. Dan,
para Malaikat juga berangkat pada pagi harinya lalu duduk di pintu
masjid untuk mencatat orang yarL1 datang pada waktu pertama dan
orang yang datangpada waktu kedua."

Kumpulan hadits-hadits ini m enunjukkan bahw a yangdimaksu<l
dari kata 7-b)l dalamhadits Malik tersr:but adalah .1ufur (berangkat).
Ada yang mengatakan, hikmah penggunaan kata 7-b)\ adalah sebagai

isyarat bahwa perbuatan yaing dirnaksud hanya terjadi sesudah ter-

17 Dalam naskah manuskrip ar-Riyadh tenulisr r-if
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gelincirnya matahari. Dan orang yang berangkat menuju shalatJum'at
disebut A\)\, walaupun ia tidak datang pada waktu rauab (setelah
mataharilergelincir). Sebagaimane orang yang bermaksud mengunjungi
Makkah disebut 6i;.tt (hajr).

Imam Ahmad dan Ibnu Habib dari ulama Malikiyyah menyanggah
dengan keras pendapat dari Malik y^ngmenyatakan bahwa makruh
hukumnya bersegera berangkat menuju shalatJum'at. Ahmad berkata:
"Pendapat ini menyalahi hadits Rasulullah ffi."

Sebagian ulama Malikiyyahber-hujjab dengm sabda Nabi dalam
riw ay at az-Zthriz gr;;i$t j5 

) ) "p.*mpamaan orang y an1 berangkat
pada waktt hajirah.$ Sebab lafazhz 1g;.fi,iryy berasal dari turunan kata

|o$t,yaitu berjalan pada waktu hajirab. Namun pendapat ini dijawab;
bahwa yang dimaksudjiralll di sini adalah$-ill (bersegera berangkat),
sebagaimana disebutkan penukilannya dari al-Khalil dalam Kitab "al-
Mawaaqiit".

Ibnul Munayyir mengatakan dalam Hasyiyab-nya: "Kemungkinan
lafazhitu (/,iI) berasal dari turunankatafrjl,-dibaca dengan meng-
hasrab-kan ba dan men-tasydid-kan jim-artinya adalah senantiasa
mengingat sesuatu." Ada y^ng mengatakan bahwa lilazh tersebut
berasal dari kalimat i:\i|fi (meninggalkan rumah), namun pendapat
ini lemah. Sebab kati 3i; masbdar-nya adalah!",6, buka n ffi.

At-Qunhubi berkata: "Yang benar, kata -a{)l di sini berasal

dari kata rlLiJl yanibermakna berjalan pada suhu udarayangpanas.
Kata ini bisa digunakan untuk waktu sebelum matahari tergelincir
dan sesudrhnya. Maka, tidak ada hujjab bagi Malik dalam hadits ini.
At-Turbasyti berkata: "\Waktu ketika matahari akan meninggi pada

siang hari dan suhu udara mulai bertambah panas disebut sebagai
waktu hajirab,dan ini jika ditinjau dari kebiasaan umumnya. Berbeda

dengan waktu sesudah tergelincirnya matahari, karena ketika itu panas

matahari berangsur-angsur mulai berkurang." Di 
^ntara 

dalil yang
mereka kemukakan untuk menguatkan bahwa tabjirjuga digunakan
untuk waktu awal siang (sebelum matahari tergelincir) adalah syair
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yang dilantunkan oleh Ibnul A'rabi dalam Nauaad.ir-nyadari sejumlah
orang Arab y angmengatak anls gr2.il\ ;4 J3H)) "Kalian berangka':

seiring dengan terbitnya fajar."

Mereka jugaber-bujjah bahw,r seandainya waktu tersebut tidalr
panjang, berarti semua orang y^ng m:ndatangi shalat Jum'at akart

sama kedudukannya. Dalil-dalil yil71a<la lebih menguatkan pendapac

terdahulu. Lain halnya jika kita n:.enyatakan bahwa waktu tersebur
adalah saat yang singkat. Jawabannya rdalah sebagaimana dikatakan
oleh an-Nawawi dalam Syarb al-Mubaclzdzab dan diikuti oleh ulam,r
lainnya, bahwa persamaannya terletak pada jenis hewannya', yaitu
unta, sedangkan perbedaannya ter:letak pada sifat untanya. Hal ini
diperkuat oleh riwayat Ibnu'Ajlari yartgmengulangi sampai dua kali
penyebutan setiap orang yangmenlprbrnkan unta; disebutkan di situ:
(dq {G ,f5.:,:d'4 i.,s ,f.f ll "Sept:rti ;eorxng yarrg mengurbankan
unta, sep6ni orang yaigmengurb:rnka.n unta." Hal ini tidaklah ber-
tentangan dengan lafazh ya\g ter,Iapat dalam riwayat Ibnu Jwatjle
berikut: GVU?j:ieUJl Jt\Sll "l\wa waktu dan akhirnya adalah
sama." Karena persamaan ini ditinjau da.:i jenis hewannya, sebagaiman,r

disebutkan di atas.

Orang-ora ng y ang memakruhkan tabkir juga ber-bujj ab dengan
mengatakan bahwa hal tersebut me:ryebabkan orang yangdatane lebih
awal akan melangkahi pundak-pur,dak manusia, yaitu ketika ia ingin
keluar dari masjid karena suatu keper'luan kemudian kembali lagi.
Namun, bujjah ini dapat dipatahkan de:rgan menyatakan bahwa tidak
ada masalah baginya dalam kondisi seperti itu; sebab ia bermaksu,l
(dengan melangkahi pundak-pundak manusia) untuk kembali k,e

tempat yarrg sudah menjadi haknya.'{ang menjadi masalah adalah
orang yangterlambat datang kem rdian melangkahi pundak-pundak
manusia. lVallaabu a'lam.

t8 Dalam naskah manuskrip tertulis: -.)\H
'e Dalam naskah manuskrip tenulis: O)t+.o o,l.
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882. Abu Nu'aim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syaiban
meriwayatkan kepada kami dari Yahya, dari Abu Salamah, dari Abu
Hurairah; bahwasanya ketika'IJmar SE menyampaikan khutbahnya
pada hari Jum'at, tiba-tiba masuklah seorang laki-laki, lalu 'Umar
bertanya: "Mengapa kamu tertahan Gidak datang pada awal waktu) dari
shalat Jum'at)?" Orang itu menjawab: "Aku baru mendengar adzan,
makanya aku langsung berwudhu." 'Llmar bertanya lagi: "Tidakkah
kamu mendengar Nabi ffi pernah bersabda: 'Jika salah seorang dari
kalian hendak berangkat menuju shalat Jum'at, maka hendaklah ia
mandi?'"

20 Dalam naskah 1r"1 tertulis tambahan: ,;f d \s*g).21 Dalam naskah 1e1 tertulis: Jr:.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t+q] "Bab." Demikianlah yang terteradalam naskah

aslinya, tanpa mencantumkan judut bat,. Bab ini seperti subbab untulr
bab sebelumnya. Hubungarnya drrngan bab tersebut adalah bab ini
mengandung hadits yan1 mengisy,rratkan bantahan terhadap orang-
orang yang mengklaim adanyakesepak:,tan penduduk Madinah untuli
tidak bersegera datang ke masjid gunrr mengerjakan shalat Jum'at.
Sebab, 'I-Jmar menunjukkan pengingkarannya atas hal itu di hadapan

para Sahabat dan para senior Tabi'in d:ri penduduk Madinah.

Adapun korelasinya dengan ker'tamaan shalat Jum'at adalalr
sikap 'LJmar yang mengingkari r;eorang laki-laki yang masuk k,:
masjid, karena ia tertahan (tidak dapat pergi pada awal waktu), padahal

keutamaanny^sangat besar. Seanda..nya bukan karena keutamaan y^nia
besar itu, tentu'IJmar tidak akan nrengLngkari sikap laki-laki tersebut.
Bilamana keutamaan bersegera ha,Jir cli masjid untuk melaksanakan
shalat Jum'at telah dipastikan, rr,lka keutamaan Jum'at itu sendiri
dapat ditetapkan.

SYARAH HADITS

Perkataant lk F1 rll "Tib:r-tib,r masuklah seorang laki-laki."
'Ubaidillah bin Musa meriwayatkan da.:i Syaibah dengan mencanturn.-
kan nama laki-laki yang terlambat t erselrut, yakni'IJtsman bin'Affar..
Hadits ini diriwayatkan oleh al-Isma'ili dan Muhammad bin Sabiq dari
Syaiban dalam riwayat Qasim bin Ashbagh.

Al-Auza'i dalam riwayat Muslim, dan Harb bin Syaiban dalam
riwayat ath-Thahawi, juga menyebu:kan nama laki-laki tersebur..
Keduanya menukil dariYahya bin l\bi llatsir.Imam Muslim, dalam hal
ini, menyatakan dengan jelas bahwz. ia nreriwayatkarLnya dengan lafaz,.t

tabdiits (menggunakanlafazh: lL- atau Ls1-) dalam seluruh renteta.l
sanadnya. Penjelasan selengkapnyr dijelaskan pada Bab "Keutamaa.n

Mandi pada Hari Jum'at".
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BAB 6

(Memakai) Minyak Rambut
Pada Hari Jum'at
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883. Adam meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Dzi'b
meriwayatkan kepada kami dari Sa'id al-Maqburi, ia berkata: Ayahku
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Vadi'ah, dari Salman al-Farisi, ia
berkata: "Nabi ffi bersabda: 'Seseorangyangmandi pada hari Jum'at

22 Dalam naskah (.r) tenulis: *til .y.
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dan bersuci semampu y^rtg dapat i,r lakukan, serta memakai minyak.

rambutnya- 
^taLL 

memakai wangi-wangian yang ada di rumahnya,
kemudian ia keluar sefta tidak memisahkan antara dua orang (yrtE;

duduk), lantas ia shalat sebanyak )'ang dapat ia kerjakan, kemudiar,
ia diam ketika imam berkhutbah, niscaya dosanya diampuni 

^ntar.L
Jum'at tersebut dengan Jum'at yanglaie."'

fHadits nomor 883 tercantum juga pad,r hadits nomor: 910]

ju,q*t\ cF Wvt;\,jri,9t:1r liut;- ^^i
6iaLt)) 'i6 M 6t',1it31f', ,,-vpdr),.1i.3 ,&)v,

tk|Q \rH ? cyr.-'43'rtis=;t, a13)\ (;i

+#Jt Vi, ,'oi,.p^iir r:i c\? d;t i6 (( .r.E \ u,J \ \J w,t, . u/. 
.orij j;

884. Abul Yaman meriwayatkan keprda kami, ia berkata: Syu'ail>

mengabarkan kepada kami dariaz-Zuhri, Thawus berkata: Aku berkat,r

kepada Ibnu 'Abbas @;,: "Orang-orang menyebutkan bahwasanya
Nabi ffi pernah bersabda: 'Mandilah kalian pada hari Jum'at dan
basuhlah kepala kalian, walaupun kalian tidak sedang junub, lalu
pakailah wangi-wangian!' Ibnu'.Abbas berkata:'Adapun tentantl
perintah mandi, memang ada. Te,tapi perintah memakai wangian-
wangian, aku tidak tahu."'

[Hadits nomor 884 tercantum juga pada hadits nomor: 885]
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885. Ibrahim bin Musa meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hisyam
mengabarkan kepada kami bahwa Ibnu Juraij mengabarkan kepada
mereka, ia (Ibnu Juraij) berkata: Ibrahim bin Maisarah mengabarkan
kepadaku dari Thawus, dari Ibnu 'Abbas cgr',; bahwasanya ia ada
menyebutkan sabda Nabi ffi tentane mandi pada hari Jum'at. Lalu
aku (Thawus) bertanyakepada Ibnu'Abbas: "Apakah juga memakai
wewangian dan minyak rambut yangada di rumahnya?" Ibnu'Abbas
Q;, menjawab: 'Kalavyangitu, aku tidak tahu."

SYARAH JUDUL BAB

Perkatean: [+lX"X- r^j'J\ +U] 'Bab (memakai) minyak rambut
untuk shalat Jum'at." Kilimat dplt +q berarti ;1.tt .1rilt 3E (bab

memakai minyak rambut). Kata 6,n*!l boleh juga ditulis dengan mem-

fat-bab-kan huruf dal (;)'"^St), sehingga tidak diperlukan lagi kalimat
yangdiasumsikan.

SYARAH HADITS

Perkataan : 14 i: j \ ji l "Dari IbnulUfl adi'ah. " Ia adalah'Abdullah
bin Vadi'ah. Demikianlah nama yangdisebutkan Abu'Ali al-Hanafi
dari Ibnu Abi Dzi'b dengan sanad ini, sebagaimana diriwayatkan oleh
ad-Darimi. Hanya hadits ini yang diriwayatkan oleh 'Abdullah bin
\fladi'ah ddam Shahiibul Bukbari. 'Abdullah bin Vadi'ah adalah seorang
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Tabi'in yang terhormat. Bahkan,Ibrru Sz"ad menggolongkannya dalam

kelompok Sahabat. Ibnu Mandah juga rerpendapat demikian, dan ia

menisbatkan pendapat ini kepada .A,bu Hatim. Yang menjadi alasan

mereka berpendapat demikian ('t\bdullah bin \fladi'ah tergolong;
Sahabat) adalah tidak ada seoranf; pun ulama ya;ng menyebutkan
perantara 

^ntarra 
Ibnu \fladi'ah dan Nabi ffipada hadits ini. Hanya

saja di sini, Ibnu'\tr7adi'ah tidak meny,:butkan dengan tegas bahwa

ia mendengar hadits tersebut langsung dari Nabi ffi. Pendapet y^ng
benar, 

^r7t^r^ 
Ibnu \7adi'ah dan Nabi fl$ terdap^t perantar^.

Hadits ini termasuk salah satu t adits yang dikritik oleh ad-

Daraquthni terhadap al-Bukhari. AciDa::aquthni menyebutkan bahwa
telah terjadi perbedaan periwayatar dal:rm hadits ini yang bersumber
dari Sa'id al-Maqburi. Ibnu Abi D:zi'b meriwayatkan hadits ini dari
Sa'id al-Maqburi dengan sanad sepofti <li atas (dari Salman al-Farisi),
sedangkan Ibnu'Ajlan meriwayatkrm hrrdits ini dari Sa'id al-Maqburi;
namun Sa'id berkataz "Dari Abu D:zar,' sebagai pengganti Salman.

Abu Ma'syar meriwayatkan hadits ini dari Sa'id al-Maqburi
dengan sanad mursal,tanpa menyebutkrm nama Salman ataupun Abu
Dzar. 'Ubaidillah al-'Umari meriw,ryatkan dari Sa'id al-Maqburi dan
ia berkata: "Dari Abu Hurairah."

Riwayat Ibnu 'Ajlan tersebut dinukil oleh Ibnu Majah, riwayat
Abu Ma'syar dinukil oleh Sa'id bin Ma.nshur, sedangkan riurayat al-
'I-Jmari dinukil oleh Abu Ya'la.Ibnu'Ailan masih di bawah Ibnu Abi
Dzi'b dalam bidang hafalan,sehingga ririrayatnya pun dianggap lemah
jika dibandingkan dengan riwayatlb:ru A bi Dzi'b. Meskipun demikian,
masih terdapat kemungkinan Ibnu tVadi'ah pernah mendengar hadits
ini dari Abu Dzar dan Salman sekaligus Yang menguatkan hadits ini
berasal dari Salman adalah riwayat lain rlari Salman yang dikeluarkan
oleh an-Nasa-i dan Ibnu Khuzaimah melalui jalur'Alqamah bin Qais
dari Qarts^' (rs) ad-Dhabbi-Lafazh 7s-s dibacadengan memfat-bah-
kan huruf qofd^n men-sukun-kan huril ra, selanjutnya diikuti huruf
tsa-. An-Nasa-i berkata: "Ia (Qarr.sa' rdh-Dhabbi) termasuk salah
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seorang qari generasi pertama." An-Nasa-i dan Ibnu Khuzaimah |uga
meriwayatkan dari Salman dengan redaksi y^ng sama, dan semua

perawinya *iqab.

Adapun Abu Ma'syar adalah perawi yang dha'if, dan ia telah
melakukan kekeliruan karena tidak mencantumkan Sahabat pada sanad

hadits tersebut. Al-'LJmari adalah seorang bafizb, den ri:weyatnya ini
didukung oleh riwayat Shalih bin Kaisan dari Sa'id sebagaimana dinukil
oleh Ibnu Khuzaimah.

'Abdurrazzaqjrtga mengeluarkan riwayat Pendukung ini dari
Ibnu Jwalj dari seorang laki-laki dari Sa'id. Bahkan, Ibnus Sakan
pun mengeluarkan riwayat pendukung ini melalui jalur lain dari
'.Prbdurrazzaq. Lebih dari itu, Ibnus Sakan juga mencantumkan nama
'umarah bin'Amir al-Anshari bersama Abu Hurairah. Ucapan Ibnu
Sakan: "Ibnu'Amir ['Umarah bin'Amir]" adalah ucapan yangsalah.

Al-Laits mengeluarkan riwayat tersebut dari Ibnu 'Ajlan
dari Sa'id, lalu ia berkata: "'IJmarah bin 'Amr bin Hazm (bukan
'IJmarah bin 'Amir bin Hazm)." Demikianlah yang dinukil oleh
Ibnu Khuzaimah. Ad-Dhahhak bin 'IJtsman menjelaskan dari Sa'id,
bahwasan y a'U marah hany a mendengar hadits tersebut dari Salman.
Hal ini sebagaimana disebutkan oleh al-Isma'ili.

Menyangkut riwayat ini, adh-Dhahhak menginformasikan bahwa
Sa'id al-Maqburi menghadirkanayahnya ketika ia mendengar hadits ini
dari Ibnu \7adi'ah. Namun al-Isma'ili mencantumkan riwayatHammad
bin Mas'adah dan Qasim bin Yazid al-Jarmi, keduanya dari Ibnu Abi
Dzi'b dari Sa'id dari Ibnu Vadi'ah, tanpa menyebutkanlafazh: "dari
ayahnya." Sepertinya Sa'id dan ayahnya sama-sama mendengar hadits
tersebut dari Ibnu \Wadi'ah, kemudian ia menetapkan hadits ini kepada

ayahnya,lalu meriwayatk^nnya melalui dua jalur. Apabila kebenaran
hal itu dapat dipastikan, maka dapat diketahui bahwa jalur periwayatan
yang dipilih al-Bukhari adalah jalur periwayatanyang paling sempurna.

Adapun riwayat lainnya, ada yang sama dan ada juga yang kurang
darinya, namun masih memungkinkan untuk dikompromikan.
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Pada ketiga sanad tersebut tert(:ra tiga orang Tabi'in yang disebut-
kan secara berurutan. Apabila terbukti Ibnu \7adi'ah adalah seorang
Sahabat, berarti pada riwayat tersebut tercantum dua orang Tabi'in
dan dua orang Sahabat yang disebutkar. secara berurutan. Semuanya

berasal dari Kota Madinah.

Perkataan: [iBt j4aV:\u ]<ll:l "Dan bersuci semampu
yeng dapat ia lakukan." Pada riv'aya". al-Kusymihani disebutkan
dengan laf.azh: $* ,y)), dan maksu'lnyr adalah benar-benar berusaha
supaya bersih. Dengan adanya'atha'f rcrhadap kata.1*iir, maka dapat
disimpulkan bahwa mengalirkan air ke radan sudah cukup dikatakan
mandi. Atau maksud bersih di sini adalah dengan merapikan kumis,
memotong kuku dan mencukur bulu kemaluan. Atau boleh jadiyang
dimaksud dengan mandi adalah membasuh tubuh, sedangkan y^ng
dimaksud dengan bersuci adalah mt:mb:rsuh kepala.

Perkataan z I b X;l " Serta mem akai minyak rambut. " Maksudnya
adalahagar rambut tidak acak-acakan. Hal ini mengisyaratkananjuran
untuk berhias pada hari Jum'at.

Perkataan: tt * b ;< t1l "Arau memakai wangi-wangian
yangada di rumahnya." Yakni apat,ila ia tidak mendapatkan minyak
rambut. Ada kemungkinan katali (atau) di sini bermakna_1 (dan).
Sementara di-idbafab-kannya kata,-$',wangiwangian) kepada kata
.:j (rumah) mengisyaratkan bahwa yang termasuk amalan sunnah
adalah seseorang menyediakan u'angi-wangian untuk konsumsi
pribadinya, menj adikan pemakaianttya r;ebagai sebuah kebiasaan, dan
menyimpa nnya di dalam rumahnya De:nikianlah penjelasan sebagian

ulama atas dasar bahwa y^ngdimaksud dari "rumah" tersebut adalah
rumah yangsebenarnya.

Akan tetapi, hadits'Abdullah bin 'Amr yang Ciriwayatkan oleh
Abu Dawud tertera dengan lafazh:((f ljl \+ b ,_lA:il"ata.tria memakai
wewangian istrinya." Jika berdasarka nlai^ziiii, makna hadits tersebut
adalah: "Jika ia tidak menyediakan wewangian unruk komsumsi
pribadinya, maka hendaklah ia menggttnakan wewangian istrinya."
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Hal ini sesuai dengan hadits Abu Sa'id yeng lalu, yang diriwayatkan
oleh Muslim, karena dikatakan' 11;'q,it * :r i_,y1 "walaupun yan1
ada hanya wewangian istrinya." Hadits ini mengandung pengertian
bahwa y^ngdikatakan adalah "rumah seorang laki-laki," padahal yarrrg

dimaksud dari ungkapan tersebut adalah "istrinya".

Pada hadits 'Abdullah bin 'Amr di atas tertera tambahan l{.azhz

dV ,y #.i) "Dan memakai pakaian terbaiknya." Masalah ini
dibahas pada bab berikutnya.

Perkataail lCfr pl "K.-rdian ia keluar." Pada hadits Abu
Ayyub yeng diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah tertera tambahan
hf ar,h: 11-^";ir,_JDl "k. masjid."

Ahmad meriwayatkan hadits Abud Darda'dengan laf.azh

((ts
akan

((

'Kemudian ia berjalan dengan tenang."

frgrt #t)#i))
Perkataanr t#l G:i4!G1 "Se.ta tidak memisahkan antara dua

orang (y.rg duduk)." Pada hadits 'Abdullah bin'Amr di atas ter.era.
((orgl Q\, Wp pll "k.-udian ia tidak melangkahi bahu orang-oranB
(y^rg sedang duduk)." Prda, hadits Abud Darda'tercantum dengan
lahzh:

((e>ilSr"t;i W lSn
"Tanpa melangkahi siapa pun dan tidak juga mengganggunya."

Perkataan: t^J +5 V iA3J "Lantas ia shalat sebanyak yang
dapat ia kerjakan." Padahadits Abud Darda'disebutkan dengan lafazh:
(i dY f;I)) "k.*rdian ia ruku' (shalat) sesangguprlya.n Pada

hadits Abu-Aynrb tertera: ((ij l-^; bL{}n"lalu shalat jika memungkin-
kannya."
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Perkataan: tiujr -!!;;\':\ J^4'; i1 "Kemudian ia diam ketika
imam berkhutbah." Pada rlwayat Qe.rtsa' adh-Dhabbi tertera tambahan
lafazh: Gic ,'A.j;n"hingga ia menyelesaikan shalatnya." Demikian
juga halnya dengan hadits Abu Ayl'ub.

Perkataan: t.e;l.jr u:.,r G: L;\.; i il"Niscaya dosanya akan
diampuni antara Jum' at tersebut denl ;an J u m' at y anglain. " P ada riw ay at

Qasim binYazid, riwayat ini tercantunr denganlaf.azh berikut:

(( ..r/j t y:*tr ai3 16..1. ii'& E n

"Niscaya dihapuskan dosanya antar aJurn'at tersebut dan Jum'at y ang
lain."

Yang dimaksud den gan Jum' at y angl ain a.dalah hari Jum' at sebelumnya.
Hal ini dijelaskan oleh al-Laits dari Ibnu 'Ajlan dalam rLwayatnya,
sebagaimana dinukil oleh Ibnu Khu zaintah dengan lafazhz

(( .ElJ U$ +4t uS i:;iY { -* y

"Maka diampunilah dosa antaraJurrr'at tersebut danJum'at yangtelah
lalu."

Ibnu Hibban meriwayatkan melahri jalur Suhail dari Abu Shalih
dari ayahnya,yangdinukil dari Ab,r Hrrrairah, yaitu dengan lafazh:

et U eUi *Je 
"tV):.g;i.ir 

*e\ ,*S q y'i -* D

((.t6i!
"Diampuni dosanya arLtaraJum'at tersebut dengan Jum'at yang lalu
ditambah tiga hari berikutnya."

Lafazh tambahan ini juga dirirrayatkan oleh Sa'id dari 'IJmarah
dari Salman.Hanya sap,iatidak menyt:butkanla{azh: ((t6i+ dt U,
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"berikutnya." Asal hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu
Hurairah gE secara ringkas. Ibnu Majah mencantumkan riwayat
lain dari Abu Hur airah 4B , yakni dengan laf*h: f Cq(' ,:.a p uyy

"selama ia tidak melakukan dosa besar." Dan, demikianlah lafazh
riwayat Muslim.

Faedah yangdapat dipetik dari hadits ini adalah:

1) Dimakruhkannya melangkahi bahu orang-orang yang sedang

duduk (di masjid) pada hariJum'at. Asy-Syafi'i berkata: "Aku tidak
suka tindakan melangkahi bahu orang-oran g yantsedang duduk,
kecuali jika seseorang hanya dapat mencapai tempat shalatnya
dengan cara demikian." Pengecualian tersebut juga dibolehkan
bagi imam, seseorang yaflgingin mencapai tempat yangshafnya
masih kosong jika orang yang lebih dahulu datang tidak mau
mengisinya,etalLpun seseorang yang ingin kembali ke tempatnya
semula karena sebelumnya La keluar untuk suatu keperluan
penting; sebagaimana penjelasannya telah disinggung.

Al-Mutawalli dari kalangan madzhab asy-Syafi'i juga memberikan
pengecualian hukum makruh tersebut kepada seorang yang
terhormat karena agema dan ilmunya, 

^tarlr 
orang yang dikenal

biasa duduk di tempat tertentu23." Pendapat ini perlu dikritisi.
Malik pernah berkata: "Melangkahi pundak orang yengsedang
duduk itu hukumnya makruh, kecuali apabila imam sudah berada

di atas mimbar."

2) Disyari'atkannya mengerjakan shalat sunnah sebelum shalat' 
Jum'at, berdasarkan sabda Rasulullah ffi: ((i +5 Y ,j;1y "ia
mengerjakan shalat sesanggupnya," dan setelah itu beliau ber-
sabda: rtiu"'ir 'j-sSy&-r:;3)) "k.mrdian ia diam ketika imam
berkhutbah." Dari sini, dapat disimpulkan bahwa syari'at shalat

sunnah tersebut berlangsung sebelum imam berkhutbah. Ahmad
menjelaskan masalah ini dari hadits Nubaisyah al-Hudzali, yaitu
dengan laf.azh:

2r Dalam manuskrip tertulis: -iJi li1.

Kitab Xl: Al-.f umu'ah 85



(( .ii r{ u ;a €"ruyt 4 to,r5 l
"Apabila ia mendapati imanr belum keluar, maka ia shalat
semamPurlya."

3) Boleh mengerjakan shalat sunnah pada tengah hari Jum'at.
Dari sini dapat disimpulkan bahrra bersegera hadir ke masjid
pada shalat Jum'at tidak dimulai setelah matahari tergelincir,
karena keluarnya imam itu sencliri adalah setelah matahari
tergelincir. Sehingga apabila trersegera hadir ke masjid dimulai
setelah matahari tergelincir, rnak:r tidak akan ada waktu yang
cukup untuk melakukan shalat s,unnah, karena imam sudah
menyampaikan khutbah ketika itr'.

4) Dari hadits di atas dapat disirrpulkan bahwa penghapusan dosa

dari hari Jum'at ke Jum'at sebehrmnya dapat dicapai apabila
seseorang memenuhi syarat-syarat terdahulu seperti mandi,
membersihkan badan, memal,.ai v'ewangian, memakai minyak
rambut, memakai pakaian ya:g tt:rbaik, berjalan kaki menuju
masjid dengan tenang, tidak melang)rahi pundak orang-orangyang
sedang duduk, tidak memisahl:an clua orang yatgsedang duduk,
tidak mengganggu orang lain, mengerlakan shalat sunnah, diam
ketika khatib menyampaikan khutbahnya, dan meninggalkan
perbuatan yarLg sia-sia. Pada hadil; 'Abdullah bin 'Amr tertera
lafazh:

K.\3+;ii.rK \^3i F P))
"Barang siapa yangmelangkahi (prrndak orang) atau melakukan
perbuatan yang sia-sia, berarti iahanya mendapat pahala shalat
Zhuhur."

5) Kalimat yang menyatakan: "selarna ia tidak melakukan dosa
besar" merupakan bukti bahwa penghapusan dosa yang dt-
maksud adalah dosa-dosa kecil saia. Dengan demikian, hadits
yang memiliki makna mutblaq ter:sebut harus diartikan secara
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tnuqdryad. Hal ini karena makna sabda beliau: (Gqill F i trll
"selama dosa-dosa besar tidak dilakukan" adalah apabila dosa-dosa

besar tersebut dilakukan, maka dosa-dosa besar ini tidak akan
dihapuskan. Jadi, yang dimaksud bukanlah sy arat penghapusan
dosa-dosa kecil adalah menghindari dosa-dosa besar.2a Karena,
dengan cara menghindarkan diri dari dosa besar saja sudah depat
menghapuskan dosa kecil sebagaimana disebutkan di dalam
al-Qur-an. Apabila seseorang tidak memiliki dosa kecil, maka
diharapkan kondisi ini juga akan menghapuskan seukuran itu
pula dari dosa besar yangpernah ia lakukan. Jika ternyataorang
itu tidak memiliki dosa besar, maka ia akan mendapatkan pahala
dengan ukuran yang sama. Semua itu berlaku untuk setiap amalan
y^ngsemisal dengan amalan di atas. Wallaabu a'lam.

Perkataan: lllf s] "Mereka menyebutkan." Thawus tidak
menyebutkan siap a y angmeriwayatkan hal itu kep ada ny a. Zhahir ny a

bahwa orang tersebut adalah Abu Hurairah; sebagaimana terleradalam
riwayat Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, dan ath-Thahawi melalui
jalur'Amr bin Dinar dari Thawus dari Abu Hurairah denganla{azh
yang sama. Penyebutan kata "wewangian" |ugatertera dalam hadits
Abu Sa'id, Salman, Abu Dzar, dan y^ng lainnya; sebagaimana telah
disinggun g pada pembahasan sebelumnya.

Perkataan z lV+ $"U ? il) 4;;J\ ?;- \|;L\l "Mandilah kalian
pada hari Jum'at, walaupun tidak junub. " Maknany a adalah mandilah
kalian padahariJum'at; jika kalian junub maka untuk jinabab, dan
jika kalian tidak junub maka untuk hari Jum'at. Dari sini dapat
disimpulkan bahwa mandi junub pada hari Jum'at sudah mewakili
mandi Jum'at, baik ia berniat untuk shalat Jum'at maupun tidak.
Hanya saja, pendalilan seperti ini sangat jauh.

2a Pernyataanini perlu ditinjau hembali. Sebab, zhahir hadits tersebut menyatakan bahwa menghindari
dosa-dosa besar merupakan syarat terhapusnya dosa kecil. Dalilnya addah hadits shahih dalam
Shahiih Muslim dari Abu Hurairah d6 secara nwrfu' dergan lafazh: "Shalat lima waktu, shalat

Jum'at hingga shalatJum'at berikutnya, &n Ramadhan hingga Ramadhan berikutnya merupakan
penghapus dosa di antara keduanya, selama dosa besar dihin&ri." Wallaahu a'hrn.
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Memang, Ibnu Hibban merirrayatkan hadits ini melalui jalur
Ibnu Ishaq dariaz-Zuhri. Pada ialur tersobut, di dalamnya disebutkan:
((qrl ti'r*;f 'i1IjiJ \i,"V*!r) "Mandilri, krli.r, padahariJum'ar,
kecuali jika kalian sedang junub." Ha,lits ini cukup kuat untuk dijadikan
dalil pendapat di atas. Akan tetapi, riway'at Syu'aib dariaz-Zuhri lebih
shahih daripada riwayat tersebut. Ibnul Mundzir berkata: "Kami
mengetahui dari mayoritas ulama, b,rik c.ari kalangan Sahabat maupun
Tabi'in, bahwa hal itu sah." Perselir;ihan pendapat dalam masalah ini
b any ak dip ap ark an dal am madzhab -ma<lzhab ul am a.

Hadits ini juga dijadikan dalil bahwr tidak sah jika mandi tersebut
dilakukan sebelum terbitnya fa1ar, b<,rdas arkan la{azh: 

1 1E-!j r ii)) " hari
Jum'at." Sebab secara syar'i, terbitnya f$ar adalah permulaan hari.

Perkataan: l=;'|:) t';-;g1"1)an basuhlah kepala kalian." Ini
adalah 'atbaf sesuatu yang bersifat khusus terhadap sesuatu yang bersifat
umum, untuk mengingatkan bahrra nrandi yang dimaksud adalah
mandi yang sempurna. Sehingga tidak adryangmengaftikan, misalnya,
mandiJum'at dinilai sah hanya dengan nrengguyurkan air tanpa meng-
urai rambut. Makna kalimat ini sesuai dengan sabda Rasulullah ffi
y^ngdiriwayatkan dari Abu Hurairah: (({\gJl ;.ljfyy "seperti mandi
junub." Ada kemungkinan pula, yangdimaksud dari perintah kedua
(membasuh kepala) adalah benar-benar rerusaha supaya bersih.

Perkataan: felp I ;y liei:]"Lrilu p akailah wangi-wangian. " Pada

riwayat ini tidak disinggung memakai minyak rambut sebagaimana
disebutkan dalam judul babnya. Tetapi manakala biasanya setelah
membasuh rambut adalah memakai rr.inyak rambut, maka di sini
al-Bukhari ingin mengesankan demikian. Demikian yang dijelaskan
oleh Az-Zain bin al-Munayyir sebar3ai trnggapan atas pernyataan ad-
Dawudi yangmengatakan bahwa a1ayangdisebutkan pada judul bab
tidak tertera dalam hadits ini (no. 884).

Zhahirnya, al-Bukhari bermaksu,l menjelaskan bahwa hadits
Thawus dari Ibnu 'Abbas ,#, adalah r;atu, hanya saja Ibrahim bin
Maisarah (salah seorang perawinya) mcnyebutkan minyak rambut,
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sementara az-Zrthri tidak menyebutkannya. Dalam hal ini, lafazh
tambahan yang disebutkan oleh seorang perawi yang tsiqah itu dapat
diterima. Seakan-akan, tujuan al-Bukhari meletakkan hadits Ibnu
'Abbas qey, setelah hadits Salman adalah sebagai isyarat bahwa memakai
wewangian, minyak rambut, siwak, dan yang lainnya tidak ditekankan
sebagaimana ditekankannya mandi, walaupun semuanya dianjurkan.
Demikian |uga adanya perbedaan hukum, yaitu ada pendap^t yarLg

mengatakan mandi Jum'at hukumnya wajib sementara yarlglainnya
mengatakan tidak wajib. Ada juga yang berpendapat bahwa mandi
hukumnya sunnah mu'akkad sementara yang lainnya menganggap
mandi itu sebagai sunnah biasa.

Perkataan: [6-rii y; J*ti i\, ,";i $r r:i ,,yV;i iG] "Ibnu
'Abbas berkata: 'Adapun perintah mandi, memang ada.Tetapi perintah
untuk memakai wangi-wangian, aku tidak tahu."' Pernyataan Ibnu
'Abbas c#b, triberbeda dengan ap^yangdiriwayatkan oleh'Ubaid bin
as-Sabbaq dari Ibnu 'Abbas q!s, secara marfu', yakni dengan laf.azh:

to a,.1 < g or tl <r? 9t- 1 .9.1 ( -.tlot, /
(( .q;-.i., w'i as iY) j;;# e13J\ JL-;t+o" u

"Barang siapa yang akan mendatangi shalat Jum'at, maka hendaklah
ia mandi. Dan apabila ia memiliki wewangian, maka hendaklah ia
memakainya."

Hadits ini dikeluarkan oleh Ibnu Majah melalui riwayat Shalih bin
Abi al-Ahdhar dari az-Zuhri dari 'Ubaid. Sayangnya, Shalih adalah

perawi yang dha'if. Berbeda dengan Shalih, Malik meriwayatkan
hadits tersebut dart az-Zuhri dari 'Ubaid bin as-Sabbaq dengan makna
(isi) yang sama namun sanadnya mursal. Apabila Shalih memang
menghafal hadits tersebut dari Ibnu'Abbas, maka ada kemungkinan
ia menuturkannya setelah ia lupa atau sebaliknya.

Hisyam y^ngtertera dalam jalur sanad kedua dari Ibnu 'Abbas
(no. 885) adalah Hisyam bin Yusuf ash-Shan'ani.
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BAB 7

Memak ai Pakaian Terbaik Yang Dimiliki

u , a o(

6.,.+t JlYri[ - v

,eV ;* \VV#i,jV.o:,;i-# +i,r ''iL\13'"'L- 
^^1e\r

ry ;\fo 1g ei: " u\A\ G #'ii,G..i 4l iL f
i;\#43 r*--r;,t),iut i;t['iu! o-;lt ..;[
6l ; ,M )t)\ &:;, i\13 A;\L V$ \tL *'rr:) rr";J\

$t jr: o;Vr.,,;;{r i | 6i,L 'i;,ji ,il;
,:alg*w qy, urEAt GG;ELG,SLwM
2)EL ijl ;;d-Ji i:WF ei)\ i;)V;* it;;4'V
.11 r6;"in- \6 'JJ\ I et ,, ,M b\ iirr i\i .6^13 \;

K# -, ,'i a\ .ey, .,E;.l r :; # \,6u^<i

2s Dalam naskah 1.r1 tertulis tambahan: 4: .
25 Dalam naskah 61,laIazh: \a,., terletak sesudah lafazh: 

",ELG

t
l.zt..t
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886. 'Abdullah bin Yusuf meriwagatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami da:i N,rfi' dari'Abdullah bin'IJmar;
bahwasanya'Umar bin Khaththab 4s melihat pakaian sutra (y^ng

dijajakan) di dekat pintu masjid,lantas ia berkata: "'\ilfahai Rasulullah,

alangkah baiknya jika engkau membt:li pakaian ini lalu mengenakannya

pada hari Jum'at. Demikian juga apabila ada utusan datang kepada

engkau." Beliau bersabda: "Yang rrreng:nakan pakaian ini hanyalah

orang yang ddak mendapatkan bagian di z}hirat." Kemudian Rasulullah

diberikan sejumlah pakaian yangdi antaranya terbuat dari sutra, lalu
beliau memberikan kepada'Umar bin al-lihaththab gE sehelai pakaian

sutra tersebut, lantas 'I-Jmar berkata: "\('ahai Rasulullah, engkau mau
mengenak annya kepadaku padahal e'ngk ru telah mengatakan apa y aflg
pernah engkau katakan terkait pal<aian sutra milik 'Utharid itu?"
Rasulullah bersabda: "Aku memberikan.sepadamu bukan untuk kamu
pakai." Lalu'Umar memakaikan pakaian itu kepada saudarany^y^ng
musyrik, yaragtinggal di Makkah.

fHadits nomor 886 tercantum juga pada hadits nomor: 948,2L04,2612,
26t9,3054, 584L, 598L, dan 60811

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan l*c G;\-*11 J:l "E;ab: Memakai pakaian terbaik
yang dimiliki." Maksudnya, memak'ri pakaian terbaik pada hariJum'at
termasuk perkara yang diperbolehk.an.

Pada bab ini, al-Bukhari menca.nturnkan hadits Ibnu'Umaryang
berlafazh:

i +t i;t E 'iEi )7;ll\ y! *.rr ;\fu l,s: ei: #3i ll
((.... f:-Jl i1\*;j4b eli -.#\
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"Bahwasanya'IJmar bin Khaththab melihat pakaian sutra (y^ng
dijajakan) di dekat pintu masjid, lantas ia berkata: ''Wahai Rasulullah,
alangkah baiknya jika engkau membeli pakaian ini lalu mengenakanny^
pada hari Jum'at ...."'

Alasan penggunaan hadits ini sebagai dalil terhadap judul bab
adalah tidak adanya komentar Rasulullah ffi atas pernyarta n 'I-Imar
itu, karena pada dasarnya seseorang dianjurkan untuk berhias pada hari

Jum'at. Dan, Nabi ffihanya mengingkari pernyataan 'IJmar tersebut
dari sisi bahan asal pakaian tersebut yangterbuat dari sutra.

Ad-Dawudi memberikan komentar bahwa hadits ini tidak ada

korelasinya dengan judul bab. Komentar ad-Dawudi ini ditanggapi
oleh Ibnu Baththal, bahwasanya masyarakat sudah terbiasa memakai
pakaian yangterbaik pada hari Jum'at. Pendapat ini diikuti oleh Ibnut
Tin. Hanya saja, jasrabanyangdikemukakan di atas lebih tepat.

Anjuran agar memakai pakaian bagus pada hari Jum'at tertera
dalam hadits Abu Ayyub dan'Abdullah bin'IJmar #o-, sebagaimana

diriwayatkan2T oleh Ibnu Khuzaimah dengan lafazh:

((.tE f b,.-i,S>
" D an me m akai p akaianny a y angte rb a gus. " D e mi ki an juga Lafazh y ang
diriwayatkan oleh a1-Laits dari Ibnu'Ajlan.

Abu Dawud juga meriwayatkan melalui jalur Muhammad bin
Ibrahim dari Abu Salamah dan Abu Umamah dari Abu Sa'id dan Abu
Hurairah, seperti halnya hadits Salman; dan di dalamnya tercantum:

"Dan memakai pakaian terbaiknya." 

(( 'ttr Gi c J4) ))

27 Demikianlah yang tercantum dalam naskah as-Salafilyah. Barangkali, bentuk kalimat sebenarnya
adalah "dan 'Abdullah bin 'Amr yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah." Pembetulan kalimat
ini sesuai dengan naskah 1;1.
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Dalam kitab al-Muwaththa' diiwilyatk^n dari Yahya bin Sa'id
al-Anshari; bahwasanya telah samp:ri kepadanya sebuah berita bahwa
Rasulullah ffi bersabda:

((.* Cj e- *,UJ- r:trj;':;;t I ?+i &t,
"Hendaklah salah seorang dari kalian mengkhususkan dua potong
pakaian yang ia pakai pada hari Jtrm'at, selain dua potong pakaian
yangia pakai untuk bekerja."

Ibnu 'Abdil Bar mencantuml.an hadits ini dalam kitabnya, at-
Tamhiid.,dengan sanad mausbul melalui j,rlurYahya bin Sa'id al-Umawi
dari Yahya bin Sa'id al-Anshari dari 'Anrarah dari'Aisyah kH, . Akan
tetapi, sanad hadits ini masih perlu dikritisi.

Abu Dawud meriwayatkan h;rdits ini melalui jalur'Amr bin al-

Harits dan Sa'id bin Manshur dari Ibnu'Llyainah dan 'Abdurrazzaqdari
ats-Tsauri. Ketiga orang tersebut meriwayatkan dari Yahye bin Sa'id
dari Muhammad bin Yahya bin Hibban dengan sanad mursal. Sanad

ini disebutkan mausbul olehAbu Dzrwurl dan Ibnu Majah melalui jalur
lain dari Muhammad bin Yahya dari'Abdullah bin Salam. Sementara
Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Majah nrerirrayatkan dari 'Aisyah dengan
jalur sanad tersendiri. Masalah ini akan <libicarakan dalam hadits Ibnu
'IJmar pada Kitab "al-Libaas".

SYARAH HADITS

Perkataan I Ufu)'Sutra. " Kata,\;, dib aca den gan meng- kasrab -

kan huruf. sin, mem-fat-bah-kan hrrruf ya,kemudian huruf. ra yang
dibaca panjang; dan artinya adalah r;utrir.

Ibnu Qurqul berkata: "Karr,i meriwayatkan kata ini dalam
bentuk idbafdb dari para perawi 'ran[; kuat hafalannya (sfu'fu),
sebagaimana kata: f 3.I ftain sutra). I,Iamun kata ini diriwayatkan
dari sebagian ulamidengan tanuin,karr:na posisinya sebagai sifat atau
badal (rrfuzii)."
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Al-Khaththabi berkata: "Dikatakan:,\fu 'il (pakaian siyara),
seperti halnya kata:;t;#fuu (unta 'usyara).Ibnut Tin berkomentar:
'Kata ,\i# diambil dari kata ;;*6 (sepuluh), o,rtinya unta yang
sudah mencapai usia sepuluh bulan. OIeh karena itu, unta seusia ini
disebut 'usydrad'. Demikian juga pakaian disebut "\i*, (sutraberjahit/
berbordir), diambil dari kata ,-bt (lahitan/bordiran). Demikianlah
sisi persamaannya."

Sedangkan 'Utharid, pemilik pakaian tersebut, nama lengkapnya
adalah'Utharid bin Hajib at-Tamimi.

Perkataan.l{r*'a3'i fi ur<"1 "Lalu ia memakaikan pakaian
tersebut kepada saudarany 

^ 
y 

^rLg 
musyrik, y^ng tinggal di Makkah. "

Akan dijelaskan bahwa nama saudara 'LJmar tersebut adalah 'IJtsman
bin Hakim. Ia adalah saudara seibu'IJmar. Akan tetapi, adajugryang
berpendapat selain itu. Para ulama berselisih pendapat perihal apakah
akhirnya ia masuk Islam ataukah tidak. lWallaahu a'lam.

%f
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BAB 8

Bersiwak Pad a HaiJum'at

'#-,M 6\ Jri, #;j iSS

Abu Sa'id Mengutip dari Nabi M2 "... bersiwak ...."

Gi &ilu. v;Li,iG,&;:-# +r ;b\a",t- 
^^v

M, 

^\ 

j;, Si qv. ilj ,ui *,oitt f evr\
"&t\ -.116\ JL^ri- u;i ,v gi ii.i! l'iu

(rtuf C4\-#\
887. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Malik
mengabarkan kepada kami dari Abuz Zinad dari al-A'raj dari Abu
Hurairah gE ; bahwasanyaRasulullah ffi bersabda: "Seandainya tidak
menyulitkan umatku-atau manusia-niscaya sudah aku perintahkan
mereka untuk bersiwak setiap kali hendak shalat."

28 Dalam naskah 1.ry ditambahkan: o[.]1 S; g\ liS 1.
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[Hadits nomor 887 tercantum juga pad:' hadits nomor: 7240]

\fr'"^L:iG.e,Fl i.c \1"t;,jtn,#; i\U:; - AAA

,M#\ iirriu ,iu ;;\"vi,,.\;;i' .i +;;a
.( 4\j;t ,; fir; ayiyl?-/? 

\l-\

)W F:JWv;Li,jG,#? 5'#.1\1iL- ^^1
ttL-M, ,"r/t otf ll ,iG ,ai'- ep ,[t: e\ J; ,j':4k)

.((i6 ,-bfr;$' ;+iu

888. Abu Ma'mar meriwayatkan .sepa.da kami, ia berkata: 'Abdul
\Tarits meriwayatkan kepada kami, ia b,:rkata: Syu'aib bin al-Habhab
meriwayatkan kepada kami: Anas meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: "Aku sering berpesan kepada kalian agar bersiwak."

889. Muhammad bin Katsir meriw,ryat.ran kepada kami, ia berkata:
Sufyan mengabarkan kepada kami dari Manshur dan Hushain, dari
Abu \fla-iI, dari Hudzajr{rah, ia berkata: "r\pabila Nabi ffi bangun pada
waktu malam, beliau menggosok mulut:rya."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tglir ?y-4$t-,ul 
.Bat,: Bersiwak pada hariJum'at.'

Dalam bab ini, al-Bukhari mencantumlian satu hadits mu'allaq dan
tiga hadits maushul.

2e Dalam naskah (.:) tertulis: l.s-r-:Jti
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Adapun hadits mu'allaq y^ngdimaksud terdapat pada penggalan
hadits Abu Sa'id pada Bab, nMemakai \Wewangian padeHari Jum'at",
karena di dalamnyatertera kalimat: (i#-,..,b)) "dan bersiwak," yan1
berarti menggosok gigi dengan siwak.

Sementara hadits mausbul yang dimaksud tdalah sebagai
berikut:

1) Hadits Abu Hurairah: (... fii oi 'ijJ)) "Seandainya tidak
menyulitkan ....'Hadits ini sesuai dengan judul bab, karena
shalatJum'at tercakup dalam lafazh: rcfu"f11"setiap kali shalat."
Az-Zain bin al-Mu nayyir berkata: "T atdala syari'at menunrut
agar berpenampilan baik pada hari Jum'at-seperri mandi, mem-
bersihkan badan, dan memakai wewangian-maka hal itu juga
berkaitan dengan menjaga kebersihan mulut yang merupakan
tempat keluarnya ucapan-ucapan dzikir dan munajat kepada
Allah. Tuj uanny a adalah men ghil an gkan bau y ang men ggan ggu
Malaikat dan manusia."

2) Hadits Anas: ((J\;Jl G 'L)L o{tll'Aku sering berpesan
kepada kalian agar beriiwak." Ibnu Rusyd mengatakan bahwa
korelasi hadits ini dengan hadits sebelumnya bahwa alasan tidak
diwaj ibka nny a bersiwak adalah karena dap at menyulitkan umat,
dan hal itu tidak menyulitkan apabila hanyadilakukan satu hari
saja, yaitu pada hariJum'at.

3) Hadits Hudzaif.ah: Xi6 e.i:i-J.U' a fE liloKffi ffyy "Bahwasanya
apabila beliau ffi bangun paia mabm hari, maka beliau meng-
gosok gigi." Hadits ini memiliki korelasi dengan judul bab, karena
padamalam hari seseorang dianjurkan untuk menghias dan mem-
perindah batinnya. Perkara ini lebih ditekankan pelaksanaarrnya
pada hari Jum'at, sebab pada hari tersebut disyari'atkan untuk
memperbaiki penampilan lahir dan batin. Pembahasan yang
berkaitan dengan hadits Hudzarfah ini telah dipaparkan pada
akhir Kitab "a1-'\tr7udhuu''. Adapun hadits Abu Hurairah, tidak
ada perbedaan dengan riwayat Malik dalam sanadnya. Valaupun
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pada asal haditsnya diriwayatkan nrelalui jalur lain dengan lafazh

y^ngberbeda. Penjelasan masatah iri akan dipaparkan pada Kitab'
"ash-Shiya am", insya Allab.

SYARAH HADITS

Perkataan: [,.[Jt .G $i ii 'i I;i] "Atau seandainya tidak
menyulitkan manusia." Keraguan ini berasal dari perawi. Saya tidak
pernah menemukan keraguanyffLgberlafazh seperti ini pada riwayat
mana pun, baik yang diriwayatkz.n d:rri Malik maupun dari jal:u

lainnya. Ad-Daraquthni meriwayatkan keraguan tersebut dalam al-

Muantb tb a- aat meblui j alur kit ab al.- M u wt atb th a' kary a.' Abdullah b in
Yusuf, guru al-Bukhari, dengan sana<l yarrg sama, namun dengan lafazhz

ttor6l &:tl> j'agauterhadap manusia " Acl-Daraquthni tidak mengulangi

kalimat: ((6;i ii .jjyy "sean datnya ticlak rnenyulitkan. " Banyak perawi
kit a b al - M uwt at h t h a' me riw ay atkam tya c,en gan lafazh de miki an, t et ap i
mayoritas mereka meriwayatkan deng an laf.azh: ( ( j.ir'ri I )) " orang-orang

Mukmin," sebagai pengganti kata: 11,riii;;"umatku." Adapun Yahya
bin Yahya al-Laitsi, ia meriwayatkrrn'd : ngrn lafiazh: X.r;,li,ri;;; "atas

umatku," tanpa lafazhkeraguan (menggunakan kata;f .

Perkataan: t9 !|! r*;tl"Nis<:aya,;udah aku perintahkan mereka

untuk bersiwak." Yakni menggunakan s..wak, sebab siwak merupakan
alat pembersih gigi. Ada y^ng berpenc.apat bahwa makna lain dari
kata siwak adalah aktivitas membersihkan gigi. Berdasarkan makna
ini, berarti tidak ada kalim^tyangperlu diasumsikan keberadaannya.
Kata siwak itu sendiri berbentuk mr.tdzaiekar. Dalam kitab al-Mubkam
disebutkan bahwa siwak adalahbent,rk rnu-dnnats, dan hal ini diingkari
oleh al-Azhari.

Perkataanr lrfu S i;l "Setiap kali hendak shalat." Saya tidak
melihat adanya tambahan-kalimat ini Jalam riwayat-riwayat yang
dinukil dari kitab al-Muutathtba', kecuali yang diriwayatkan dari
Ma'n bin 'Isa, hanya sajalaf.azhnya :gak berbeda, yaitu: ((i)L; F rtll
" setiap kali hendak shalat. " An-Naszr-i j u ga meriw ay atkan laf aih y ang
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sama dari Qutaibah dari Malik. Demikian pula dengan Muslim y^ng
meriwayataknnya melalui jalur Ibnu 'Uyainah dari Abuz Ztnad.
Sementara Sa'id bin Hilal meriwayatkan dari al-A'raj dengan lafazh
yeng berbeda; ia berkata I k-;1\ pyy"setiap kali berwudhu," sebagai

pengganti lafar,h: r<i\; T --r "rJtirp kali hendak shalat." Riwayat
Sa'id bin Abi Hilal dari al-A-raj ini dikeluarkan oleh Ahmad melalui
j alur pe riw ay atarlrLy a.

Al-Qadhi al-Baidhawi berkata: "Laf azh: tt Yjll'seandainya tidak'
adalah lafazh y ang menunj ukkan tidak adany e sesuatu karena sesuatu

yanglain." Pendapat yarLgbenar adalah lafazhtersebut terdiri dari dua
kata, yakn i kata j (seandainy a) y angmenunj ukkan tidak adarry a se suatu

karena tiadarryaketia&an yang lain, dan kata'i (tidak) yang merup*an
kaa nafi (menunjukkan peniadaan). Hadits ini menunjukkan tidak
adanyaperintah (bersiwak) karena akan adanya kesulitan, karena tidak
adanya peniadaan merupakan penetapan. Berarti perintah ftersiwak)
di sini ditiadakan, karena adanya kesulitan dalam melaksanakannya.

Hadits ini merupakan dalil yang menunjukkan bahwa sebuah

"perintah" (amr) itu hukumnya"wajib dilaksanakan" dari dua sisi.
Pertarna,pada hadits itu perintah (bersiwak) ditiadakan, namun anjuran
(untuk melakukannya) masih tetap diberlakukan. Seandainya sebuah

perintah hukumnyehanya bersifat anjuran (bukan bersifat wajib),
niscaya an|ura.n ini tidak boleh ditiadakan (karena anjuran bersiwak
masih tetap diberlakukar). Kedua, perintah (bersiwak) itu akan menjadi
kesulitan bagi mereka, dan kesulitan ini hanya akan benar-benar ter-
wujud bilamana perintah bersiwak tersebut hukumnya wajib. Sebab

apabila hukumnyahanya anjuran, maka tidak akan ada kesulitan,
karena sebuah anjuran itu boleh tidak dikerjakan.

Syaikh Abu Ishaq berkomentar tentang hadits ini dalam kitabnya,
al-Luma'z "Hadits ini menunjukkan bahwa perintah yang bersifat
anjuran bukanlah perintah yang sebenernya. Sebab, bersiwak setiap kali
hendak shalat harryadisunnahkan. Bahkan, Rasulullah ffi mengabarkan

kepada kita bahwa beliau tidak memerintahkannya."
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Perkataan Abu Ishaq ini di1>erkuat lagi dengan hadits Sa'id al-

Maqburi dari Abu Hurairah y^:Lg dinukil oleh an-Nasa-i dengan

l#.azhz (&b *in "niscaya.st'dah aku fardhukan atas mereka,"
sebagai pengganti kata: rtgiSrYl, "niscaya sudah aku perintahkan
kepada mereka." Asy-Syafi'i berkata: "-.Iadits ini menunjukkan bahu'a

bersiwak hukumnya tidak wajib. Ag,abila hukumnya wajib, tentu
beliau akan memerintahkan umatnya trntuk mengerjakarlnya, baik iru
menyulitkan mereka maupun tidak." Mayoritas ulama menyatakan
bahwa bersiwak hukumnya tidak wrrjib. Bahkan sebagian merek.a

menyatakan bahwa hal tersebut strdah menjadi ijma'.

Akan tetapi, Syaikh Abu Hamid. ymgdiikuti oleh al-Mawardi,
meriwayatkan dari Ishaq bin R.ahawaih; ia berkata: "Bersiwak
hukumnya wajib pada setiap hend,rk shalat. Barang siapa yangsengaja
meninggalkannya, maka shalatnya l>atal." Diriwayatkan dari Dawud, ia
berkata: "Hukumnyawalib,namun bukan syarat sah shalat." Mereka
yang berpen&pat hukumnya wajib berclalil dengan perintah Rasulullah

ffi untuk bersiwak.

Ibnu Majah meriwayatkan haditr; Abu Umamah dengxn sona,i

marfu' y an1 berlafazh: UV Fl> " B,: rsir raklah kalian ! " D emikian j ug a

dengan Ahmad yang meriwayatl,:an rlari al-'Abbas. Pada kitab ai-
Muuathtba' disebutkan pada pertenl;ahan hadits: ((+l[r!'4LD
"hendaklah kalian bersiwak." Nanrun, tidak ada satu pun dari hadits-
hadits tersebut y arLgberstatus shah:h. K.alaupun hadits-hadits tersebut
memang shahih, maka ymgditiad,rkan dalam konteks hadits bab ini
adalah perintah bersiwak yang terkait dengan setiap hendak shalat,

bukan perintah secara mutlak (pada setiap waktu).

Jadi, peniadaan terhadap sesuatu yeng muqayyad (perintah
bersiwak ketika hendak shalat) itu tidak berarti meniadakan sesuatrr

yang mutblaq (perintah bersiwak secara umum). Demikian pula,
menetapkan sesuatu yarLgmuthkk (lterintah bersiwak secara umum) itrt
tidak berani sesuatu y{Lgmutbkkitu hanrs dilalcukan secara beruIang..

ulang. Hal ini sebagaimana akan di;elas:ran nanti.
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Lefnr:h: rci*jfiy *setiap kali hendak shalat'dijadikan dalil atas

dianjurkannya bersiwak sedap kali hendak mengerjakan shalat, baik
shalat fardhu maupun shalat sunnah. Namun, ada kemungkinan bahwa

yang dimaksud hanya shalat fardhu dan shalat-shalat sunnah yang
hukumnya hampir sejajar dengannya dan bukan sebagai gandengan

shalat lainnya, seperti shalat 'Ied. Pendapat ini dipilih oleh Abu
Syamah. Pendapat ini diperkuat oleh hadits lJmmu Habibah riwayat
Ahmad dengan lafrzh: @yAS ii.; S +gt#! ;i;\n "Niscaya
telah aku perintahkan mereka untuk bersiwak setiap kali hendak shalat
sebagaimana mereka mengambil wudhu."

Ahmad juga memiliki riwayat lain melalui jalur Abu Salamah
dari Abu Hurairah, dengan lalrazh:

f &,2jieri"b S +'&t1 :ii'v e:rirf 'f, ))

(.4b,rrt
"seandainya tidak menyulitkan umatku, niscaya telah aku perintahkan
mereka untuk berwudhu setiap kali hendak shalat, dan bersiwak setiap
kali hendak berwudhu."

Pada hadits ini beliau ffi menyamakan hukum berwudhu setiap kali
shalat dengan hukum bersiwak setiap kali berwudhu. Dan sebagaimana

wudhu tidak disunnahkan untuk shalat sunnah rautatib (sunnah yarlg
dilakukan setelah shalat wajib) kecuali apabila selang waktunya sudah

lama, misalnya, maka demikian juga dalam masalah siwak.

Akan tetapi, keduanya dapat dibedakan dengan alasan bahwa
wudhu itu lebih sulit dilakukan daripada bersiwak. Pendapat ini
dikuatkan oleh riwayat Ibnu Majah dari hadits Ibnu 'Abbas ,agi,; ia
berkata: uilt;-:at ,'" -2i ;,,#: &M bt i; !tfy; "Rasulullah ffi
mengerjalcan shalaf dua raliaat, lci:mudian beliau pergi dan bersiwak."
Hadits ini diriwayatkan dengan sanad shahih. Hanya saja, hadits ini
merupakan penggalan dari hadits panjang yang diriwayatkan oleh
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Abu Dawud. Di dalamnya dijelaslian l>ahwa antara selesai shalat dan

bersiwak tersebut diselingi dengan tidtrr.

Asal hadits ini diriwayatkan r>leh Muslim yang juga menyatakan
hal serupa. Hadits ini juga dijacikan dalil bahwa suatu perintah
menuntut adanya pengulangan (di,aku kan berkali-kali). Sebab, hadits
tersebut menunjukkan bahwa yang nrenghalangi diperintahkannya
bersiwak adalah kesulitan, sementara tidak termasuk kesulitan apabila

kewajiban nya hanya sekali. Yang terrr,rsuk kesulitan adalah bilamana
kewaj iban melakuka nny a berkali-lcali.

Pembahasan seperti ini perlu dikritisi. Karena pengulanga:n
perbuatan di sini tidak diambil da::i perintah bersiwak semata, tetaf i
diambil dari perintah bersiwak setiap }:ali hendak shalat.

Al-Muhallab berkata: "Had:.ts tt:rsebut menerangkan bahwa.:
( 1) Perkar a-p e rkar a y ang sunnah dtp at Jihapus ap abila dikhawatirkare
akan menimbulkan mudharat. (2) Iletapa kasih dan sayangnya
Rasulullah ffikepada umat beliau (3) Bolehnya beliau ffi berijtiha,J
untuk masalah yang belum terdapat r,ashnya. Karena di sini beliau
menetapkan 'kesulitan' sebagai alasan untuk tidak mengeluarkan
perintah. Apabila hukum hanyase:nati. berdasarkan nash, tentu tidalc
diwajibkannya bersiwak adalah karena tidak terdapat nash (yan13

mewajibk 
^nny 

a), bukan karena al,san' tdany a kesulitan'. "

Ibnu Daqiq a1-'Ied berkata: ".Pernyataan ini perlu dibahas lebilr
lanjut." Memang benar apa yang dikatakan Ibnu Daqiq al-'Ied ini.
Sebab, boleh jadi hal itu sebagai berita dari Rasulullah ffi bahwa
penyebab tidak terdapat nash (tidak cliwajibkannya) adalah karen,r
adanyakesulitan (bersiwak setiap krli shalat). Dengan demikian, makrr
makna: rr,.#-rYll "niscaya sudah aku perintahkan mereka" adalah aku
perintahkan mereka dengan peri ntah yang datangnya dari Allah,
bahwa hukumny a adalah wajib.

An-Nasa-i menjadikan hadits ini sebagai dalil dianjurkannya
bersiwak untuk orangyang sedang brsrpuasa setelah matahari ter-
gelincir, berdasarkan keumuman sabda Rasulullah ffiz tt;)E Jlll
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"setiap kali hendak shalat." Masalah ini akan dijelaskan pada Kitab
"ash-Shiyaam".

Keterangan Tambahan

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "Hikmah disunnahkanya bersiwak
setiap kali hendak shalat adalah karena shalat merupakan kondisi yang
dapat mendekatkan diri kepada Allah. Oleh karena itulah, kondisi
tersebut harus sempurna dan bersih, yakni demi menampakkan betapa

mulianya ibadah ini."

Dalam hadits 'Ali yang diriwayatkan oleh al-Bazzar disebutkan
bahwa perintah bersiwak setiap hendak shalat itu berkaitan dengan
Malaikat y^ngmendengarkan bacaan al-Qur-an dari oranB yang sedang

shalat. Malaikat tersebut semakin mendekat hingga ia melekatkan
mulutnya di mulut orang tersebut. Akan tetapi, pendapat ini tidak
berarti menafikan pendapat sebelumnya.Para perawi dalam hadits
Anas di atas (dalam bab ini) berasal dari kota Bashrah.

Perkataar_r z lo$i1"Aku sering. " Al-Isma'ili meriwayatkan dengan

lafazh: k..:rFiJiyy "r.rrrgguh aku iering...." Artinya aku sering sekali

mengulang perintah bersiwak kepada kalian, atau mengemukakan
hadits-hadits yang mendorong kepada hal tersebut. Ibnut Tin berkata:
"Maknanya, aku sering memerintahkan kalian dan aku pun benar-benar

melaksanakannya, maka wajib atas kalian untuk taat." Al-Karmani
menukil bahwa lafazh tersebut diriwayatkan dengan men-dbammah-
kan huruf awalnya (.Llsi),y^rLgartinyaditekankai kepadaku dari sisi

Allah agar memerintahkan itu kepada kalian. Namun terus terang,
sampai sekarang saya belum memeriksa riwayat ini.

Catatan Penting

Ibnul Munayyir menyebutkan denga n laf.azh: (( J!!!'elq)
"Hendaklah kalian bersiwak," da,nlaf.azh seperti ini tidak disebut-
kan dalam riw ay *-riw ay 

^t 
y ang terter a dalam naskah kitab Sh ab iibul

Bukbari.
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Pernyataan az-Zain bin al-lvlunayyir ini dikritisi oleh Ibnu
Rasyid. Laf.azh tersebut tercanturl dalam kitab al-Muwathtba'yang
diriwayatkan dari az-Zuhrt dari 'lJbaid bin as-Sabbaq dengan sanaC

mursal. Laf.azh tersebut juga terda.pat pada pertengahan hadits yarLg

diriwayatkan Ibnu Majah secara maushul melalui jalur Shalih bin At,i
a1-Akhdha r dari az-Zuhri y ang me nyebutkan Ibnu'Abbas q#y, .

Masalah ini telah dibahas se(:ara panjang lebar pada akhir Bar
"Memakai Minyak Rambut pada Jlari Jum'at". Lafazh tersebut juga

diriwayatkan oleh Ma'mar dari n-Zuhri, dan ia berkata: 'Orang
yangtidak aku tuduh berdusta dari kalangan Sahabat Muhammad ftfi
mengabarkan kepadaku, bahwa mereka mendengar beliau ffi bersabda

demikian."

q\=)
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BAB 9

Seseorang Yang Bersiwak
Dengan Siwak Orang Lain

* 41,4,a$"riE- t

'i\3,J\ G 3W U3; 'ic,,!*u.-,1 \a'"'L - A1.

'&iG W 'ais-v F Ai J;;i,4-p c" iu+;';
F, 2'6Ji 3t--'^,-, F Ai G,flt'rbJ- i I I

^rt U !\#r \-r,o ,AEi ,'i dfi ,M *t &It ,)L
at j-r'&ULG,fu '? )Jbtu,*\ELk, #1\

.(&)3;;LWX*,W,M,
890. Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sulaiman bin Bilal
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Hisyam bin 'Urwah berkata:
Ayahku mengabarkan kepadaku dari 'Aisyah W. , ia berkata:
"'Abdurrahman bin Abu Bakar masuk dengan membawa siwak
yangsedang dipakai olehnya bersiwak. Lantas Rasulullah ffi melihat
ke arahnya, lalu aku berkata kepadanya: 'Coba berikan siwak itu
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kepadaku, wahai'Abdurrahman.' Lahr ia rnemberik 
^rLrLy 

a kepadak,r,

lalu aku mematahkannya (ujung siwak y^ngsudah digunakan), lalu
mengunyahnya dan memberikannya k:pada Rasulullah ffi. Kemudian
beliau menggosok giginya dengan siw:rk tersebut sambil bersandar,Ji

dadaku."

[Hadits nomor 890 tercantum ju;ia p,rda hadits nomor: 1389, 310(),

3774, 4438, 4446, 4449, 4450, 4451, 5217, dan 65101

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanl.l"-t' 4VlFJl i\;l "Bab: Seseorang yangbersiwak
dengan siwak orang lain." Dalam bab ini, al-Bukhari mencantumkan
hadits 'Aisyah yang mengisahkan krnjungan 'Abdurrahman bin
Abu Bakar ke rumah Nabi ffi de.ngan membawa kayu siwak, lalu
'Aisyah mengambilnya dari 'Abdurrahman, kemudian Nabi bersiwak
dengannya setelah 'Aisyah mengunyahnya. Hadits ini sesuai dengan
judul bab di atas. Kisah ini terjadi se'vaktu Rasulullah ffi menderita sakit
y angmenyebabkan beliau w afat. l',dap un penjelasan secara mendeta il
mengenai peristiwa ini akan diterangkan pada akhir pembahasan kitab
Shahiihul Bukhari, yaitu ketika menjel:rslcan wafatnya Nabi ffi.

Lafazh: G!:-Zii11-dibaca dengan huruf qaf,lalu diikuti dengan

h:urruf . s b ad,-demikianl ah lafazh yan r I te r :era dalam keb anyakan ri:w ay at..

Artinya, aku mematahkannya. Padr riu'ayatKarimah dan Ibnus Sakan

diriwayatkan dengan huruf dbad I'a*';.t).Kata 
"zAl-dengan 

huruf
dhad (setelah huruf qafl-berarti rneniligit dengan ujung gigi. Ibnul
la;urzi berkata: "Pendapat inilah yang lebih shahih." Menurut s ya,yarl1
dipatahkan oleh 'Aisyah adalah ujur.g yang telah dipakai 'Abdurrahman
untulc bersiwak. Dengan penafsiran seperti ini, maka tidak ada
pertentangan antara makna l{al'.h p3rtama (.;,JJ!: mematahkan)
dengan makna lafazh kedua (-*tt.=menggigit dengan ujung gigi/gigi
geraham). lWallaabu a'lam.
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Az-Zain bin al-Mun ayyir mempersoalkan korelasi hadits'Aisyah
dengan judul bab, yakni terkait perbuatan 'Aisyah yangmenentukan
bekas bersiwak (ujung siwak) dengan cara mematahkannya. Lalu
ia memberikan jawaban dengan mengatakan bahwa penggunaan
Rasulullah ffiterhadap siwak yangsudah dikunyah'Aisyah sebenarnya
cukup menunjukkan korelasi keduanya.

Jawaban itu ditanggapi bahwa korelasi semacam itu merupakan
bentuk penggeneralisasian hukum boleh bersiwak dengan siwak
orang lain dalam kasus yantterbatas atau tidak mutlak. Oleh karena
terbatas atau tidak mutlals inilah, orang lain yang siwaknya boleh
dipinjam juga harus terbatas, yaituhanyamereka yang bekas mulutnya
tidak dianggap jijik. Sebab jika bukan karena anggapan jijik ini, tentu
'Aisyah tidak akan mengganti bagian yangdigunakan'Abdurrahman.
Dalam peristiwa ini tidak dapat dikatakan bahwa siwak itu belum
pernah dipakai 'Abdurrahman sebelumnya. Sebab, dalam hadits itu
sendiri dinyatakan bahwa siwak tersebut sudah dipakai. Hadits ini
juga mengisyaratkan penekanan perintah untuk bersiwak, karena
Rasulullah ffi senantiasa bersiwak walaupun dalam keadaan sakit.

SYARAH HADITS

Faedah yang dapat dipetik dari hadits bab ini adalah sebagai
berikut:

0 Para perawi dalam sanad hadits ini berasal dari Madinah.

2) Isma'il, guru al-Bukhari, bernama Ibnu Abi Uwais. Saya tidak
menemukan namanyatercantum dalam riwayat mana pun selain
riwayat al-Bukhari melalui sanad ini. Al-Isma'ili tidak menemukan
jalur lain dari haditsnya, dan al-Isma'ili hanya meriwayatkannya
dari jalur al-Bukhari saja dari Isma'il. Sepertinya Isma'il juga

sendirian dalam meriwayatkannya, sebab saya tidak menemukan
orang lainyangmeriwayatkan darinya, dari Sulaiman bin Bilal.
Kecuali Abu Nu'aim yang meriwayatkan hadits ini dalam kitab
al-Musakhraj darijalur Muhammad bin al-Hasan al-Madani, dari
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Sulaiman. Hanyasaja, Muharnmad (y^ngtertera pada sanad Abu
Nu'aim) ini adalah perawi y:mg riangat lemah. OIeh karena itu,
apaytngdilakukan al-Isma'ili lebih baik; sebab Isma'il mendenga.r

langsung dari Sulaiman, tetapi sering kali ia meriwayatkan darinya
melalui perantara.

GN)
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BAB 10

Ap, Yang Dibaca Dalam Shalat Shubuh
Pada Hari Jum'at
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891. Abu Nu'aim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan
meriwayatkan liepada kami dari Sa'ad bin Ibrahim, dari'Abdurrahman

-ia adalah Ibnu Flurmuz-dari Abu Hurairah &g , ia berkata:
"Rasulullah selalu membaca 'Alif laam rniim tanziil, yakni As-Sajdab,

dan Hal ataa 'alal insaan (A,l-Insaan) dalam (shalat) Falar (Shubuh) pada
hari Jum'at."

[Hadits nomor 997 tercantum juga pada hadits nomor: 1068]

ro Dalam naskah (.rl ditambahkan, i.t r':lt.
'' Dalam naskah 1.r; tertulis: ;*-,,}t ..]2r".;lt;.12 Dalam naskah lrry tidak tenulis lafazh: ;r+-Jt
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan2l\? u +ql "Bab: Apa yang dibaca." Lafazh: U\ill
dibaca dengan men-dhamrnah-kan hurrf ya,,bolehjuga dengan mem-

fat-h ab-kannya (\A . Maknanya ad alah bJt \* ti (apa y angseseo ran g

baca).

Perkataan: [+ildr ?tf "Prda hari Jum'at." Demikianlah y^ng
tercantum dalam kebanyakan riw:ryat, dan itulah tujuan intinya.

Az-Z ain b in al-Mun ayyir men i elas k an: "Kata Y y ang t ertera dalar n

kalimat 1i", zhahirnyaridrh Y maasbul, bukan h.rr,rf istifbam."

SYARAH HADITS

Perkataan: l* iiC;1"Abu }{u'aim meriwayatkan kepada

kami." Pada naskah riwayat Karinrah, kalimat ini disebutkan dengan

lalazhz (:"',; G 33J 6.^ill "Muhamrnad bin Yusuf meriwayatkan
kepada kami." Yakni (Muhammad L,in Yusuf) al-Firyabi. Dalanr
sebagian naskah, keduanya disebutkan sekaligus.

Sufyan yang dimaksud adalah Sufyan ats-Tsauri. Sedangkan

Sa'ad bin Ibrahim di sini adalah Sa'ad bin Ibrahim bin'Abdurrahman
bin 'Auf. An-Nasa-i meriwayatkan penisbatan tersebut melalui jalur
'Abdurrahman bin Mahdi danyanglainnya dari ats-Tsauri. Sa'ad bin
Ibrahim adalah seorang Tabi'in junior, dan gurunya adalah seorang

Tabi'in senior. Keduanya berasal dari }[adinah.

Perkataan: t1#jr ?iA*:t.pl"Dalam shalat Shubuh pada hari

Jum'at." Pada riwayat Karimah dan Al-Ashili tertera dengan lafazhz

<O+lri'b Uy+it./)) "Pada hari [um'at dalam shalat Shubuh."

Perkataa"r t{ 5i A'}l "'Ali'f laam miim tanziil." Lafazh l;;
dengan men-dbammab-kan huruf lam mentnjukkan sebuah cerita.
Pada riwayat Karimah, tertera tambah'rn laf.azhz 11;qlly1 "yakni As-
Sajdah" y^rg dibaca manshub.
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Perkataa"' t( +rtii &.i1.iill "Hal ataa 'alal insaan." Dalam
riwayat al-Ashili tertera tambahan: 11i,Jt U :bD, maksudnya
adalah membaca satu surat pada tiap-tiap rakaat. Demihian pula yang
diriwayatkan oleh Muslim melalui jalur Ibrahim bin Sa'ad bin Ibrahim
dari ayahnya: ((.ijyi &' i; ji *6\ oJ ,ji'lt lrSlt G lt; irry "Alrf laam
tanziil (surat As-Sajdah) dibaca pida rakaat pertam a Hal ataa 'alal

insaan (surat Al-Insaan) dibaca pada rakaat kedua."

Dalam hadits ini terdapat dalil dianjurkanny^ membaca kedua
surat ini ketika shalat Shubuh pada hariJum'at. Karena, bentuk kalimat
yarLg terdapat dalam hadits ini mengesankan bahwa beliau ffi rutin
melakukannya atau sering melakukennya. Bahkan dalam hadits Ibnu
Mas'ud y^ng diriwayatkan oleh ath-Thabrani terdapat pernyataan
y^ng menjelaskan bahwa beliau ffi melakukannya secara rutin, dan
lafazhnya: ((d{! f+ill "g.liau selalu melakukannya." Asal hadits Ibnu
Mas'ud ini terdapat dalam riwayat Ibnu Majah tanpa menyebutkan
tambahan lalazh tersebut, dan semua perawinya adalah orang-orang
yangtsiqab.Hanya saja, Abu Hatim membenarkan bahwa hadits ini
mursal.

Sepertinya Ibnu Daqiq al-'Ied belum memeriksa riwayat ini.
Ketika mengomentari hadits bab ini, ia mengatakan: "Tidak ada

indikasi yang kuat dalam hadits ini bahwa Nabi ffi senantiasa
melakukannya." Apa yang dikatakan Ibnu Daqiq al-'Ied ini memang
benar jika dikaitkan dengan hadits bab. Sebab, bentuk kalimat dalam
hadits bab bukanlah nash yang menunjukkan bahwa Rasulullah M
senantiasa melakukannya. Akan tetapi, justru lafazh tambahan yang
kami sebutkanl ah yangmenunjukkan hal itu.

Dalam kitabnya, Rijaal al-Bukhaari,Abul Valid al-Baji menyirat-
kan pencacatan terhadap Sa'ad bin Ibrahim karena ia meriwayatkan
hadits ini. Malik juga menolak meriwayatkan hadits dari Sa'ad
bin Ibrahim karena alasan yang sama. Kaum Muslimin pun tidak
mengamalkan hadits ini, terlebih lagi penduduk Madinah.
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Tetapi pendapat ini tidak dapat rlibenarkan, karena Sa'ad sama

sekali tidak meriwayatkannya s€orang diri. Bahkan, Muslim juga
meriwayatkannya melalui jalur Sa'id binJubair dari Ibnu'Abbas @a
dengan lafazhyang sama. DemikiarL jug,r Ibnu Majah dan ath-Thabrani,
mereka meriwayatkan hadits ini ctari l.bnu Mas'ud. Ibnu Majah juga

meriwayatkannya melalui jalur ya,ng lain, yaitu dari Sa'ad bin At,i
\7aqash. Ath-Th ab rani meriw ay atk ann'1a mel alui jalur y ang I ain dal arn

kitabnya, al-Ausatb, yaitu dari 'Ali.

Adapun klaim Abul \flalid y{mg rnenyatakan orang-orang tidalr
mengamalkannya, ini merupakan klaim yang bathil. Karena mayoritas
ulama dari kalangan Sahabat dan Tabi'in meriwayatkan hadits ini,
sebagaimana disebutkan oleh Ibnul .Vlundzir dan ulama lainnya.
Bahkan diriwayatkan dari Ibrahirr bin 'Aburrahman bin 'Auf, ayah
Sa'ad, salah seorang Tabi'in senior dari kalangan penduduk Madinah,
bahwa ia mengimami penduduk Madinah menunaikan shalat Shubuh
pada hari Jum'at dengan membaca kedra surat tersebut. Hadits yang
menerangkan hal ini dikeluarkan oleh Irnu Abi Syaibah dengan sana<l

shahih.

Lebih dari itu, ucapan Ibnul'-trat,i memberi kesan bahwa tidal:
dilaksanak^nnya perkara ini (menrbaca kedua surat tersebut dalanL

shalat Shubuh pada hariJum'at) menrpakan perkara yang baru muncul
di kalangan penduduk Madinah, Iiarena Ibnul 'Arabi mengatakan,
"Dan itu merupakan perk^rayangtidak diketahui di Madinah. Hanya.
Allahlah yainglebih mengetahui siap a sap yangtidak mengamalkannya
sebagaimana mereka tidak mengamalkan hal-hal semisalnya."

Adapun penolakan Malik te rharlap periwayatan hadits dari
Sa'ad, hal itu bukan karena matan haditr;nya, tetapi karena Sa'ad telah
meragukan nasab Malik. Demikianlah yang disebutkan oleh Ibnul
Barqi dari Yahya bin Ma'in. Abu Hatim meriwayatkan dari'Ali bin al-
Madini,lalu ia berkata: "Sa'ad bin Ibrahirn tidak pernah meriwayatkan
hadits di Madinah, sehingga penduduk lr[adinah tidak pernah menulis
hadits y ang diriwayatk anny a."
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As-Saji berkata: "Para ulama sepakat bahwa Sa'ad bin Ibrahim
adalah seorang perawi sha^duq (haditsnya ditulis dengan pertimbangan).
Malik sendiri meriwayatkan sebuah hadits dari 'Abdullah bin Idris
dari Syu'bah dari Sa'ad bin Ibrahim. Dengan demikian, hadits yang
diriwayatkan dari Sa'ad bin Ibrahim dapat dijadikan hujjah berdasar-

kan kesepakatan mereka." As-Saji menambahkan: "Malik tidak
meriwayatkan dari Sa'ad karena alasan yeng sudah diketahui secara

luas. Sedangkan mengenai ia (Sa'ad) pernah berbicara negatif terhadap
Malik, maka aku tidak menghafalnya."

Para ulama madzheb Maliki berbeda pendapat tentang alasan

dimakruhkannya membaca surat As-Sajdah dalam shalat. Ada yang
mengatakan, karena hal itu menambah sujud dalam shalat fardhu.
Namun al-Qurthubi menyanggah: "Alasan ini bathil karena ber-
tentangan dengan hadits tersebut." Ada juga yang berpendapat, karena
adanya sujud tilawah dalam shalat dikhawatirkan menimbulkan
kerancuan bagijamaah shalat. Untuk itu, sebagian ulama membedakan
hukum sujud tilawah pada shalat jabriyab dan shalat sirriyab. Pada

shalat jabriab dtbolehkan membaca 
^y*-ay^t 

As-Sajdah, karena tidak
terdapat kekhawatiran terjadinya kerancuan.

Akan tetapi, terdapat hadits shahih yang diriwayatkan oleh Abu
Dawud dan al-Hakim dari Ibnu 'Umar q!g;,,33 bahwa Rasulullah ffi
membaca surat As-Sajdah dalam shalat Zhvhur,lalu beliau sujud
tilawah bersama para Sahabat. Dengan demikian, batallah alasan yang
membedakan antara shalat jahriah dan shalat sirriyah ini.

Alasan makruh la,innya adalah kekhawatiran akan timbul
keyakinan bahwa sujud tilawah merupakan suatu kewajiban. Ibnu
Daqiq a1-'Ied berkata: "Adapun pendapat yang memakruhkan
secara mutlak, pendapat itu ditolak oleh hadits di atas. Namun jika
kekhawatiran ini berujung pada timbulnya kerusakan, maka haruslah

I Perkataannya: 'Telah shahih dari hadits Ibnu'IJmar'perlu ditinjau kembali. Yang benar, hadits
ini berstatus dha'if. Karena dalam sanadnya dalam riwayat Abu Dawud terdapat seorang perawi
majhulbernama'Umayyah. Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Abu Dawud dalam riwayat al-

Ramali darinya. Hal ini pun diingatkan oleh asy-syaukani dalam Nailul Authaar. lrlalkabu a'lam.
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ditinggalkan sewaktu-waktu supaya kerusakan itu dapat diantisipasi.
Karena sesuatu y^nghukumnya sunnah terkadang harus ditinggalkan
untuk menangkal kerusakan yang; diperkirakan bakal terjadi. Dan,
penangkalan ini bisa dilakukan denl;an cara meninggalkannya sewaktu-

waktu."

Perkara ini telah diisyaratkan oleh Ibnul'Arabi; ia mengatakan:
"Flendaknyahalitu lebih sering dile'kukan untuk memberi contoh dan

ditinggalkan sesekali agar orang-o:ang awam tidak menganggapnyrr
sebagai suatu sunnah." Hal ini sesuai dengan kaidah mereka yanl\
membedakan antara sunnah dan mustahab (anjuran).

Penulis kitab Bahrul Mubiith clari kalangan madzhab Hanafi ber-
komentar: "Membaca kedua surat terseout dalam shalat Shubuh padzr

hari Jum'at hukumnya sunnah; narnun dengan syarat sewaktu-waktu
mesti memb aca ay at-ay at y ang lain 

.i 
uga. agar o r arLg-oran g awam tidak.

berkeyakinan bahwa membaca selain k-"dua surat ini tidak sah."

Penulis kitab al-Hidaayah dari kalangan mereka (Hanafiyyah)
juga mengatakan bahwa alasan dinraknrhkannya hal tersebut adalah

ditinggalk arlnya ayat-ayat yanglain <lan terdapat kesan pengistimev/aan
keduanya. Demikian juga yangdikatakan ath-Thahawi, sesuai dengan
pernyataan penulis kitab Babrul ,Vuhiitb, bahwa hukum makruh
tersebut adalahkhusus bagi orang yailg rr.eng anggapnyawaj ib, sehingga

tidak sah membacayang lainnya. l\tau menganggap membaca surat
lainnya hukumnya makruh.

Ada dua faedah yang dapat ,lisiropulkan dari hadits di atas,

sebagaimana dijelaskan dalam beberapa paragraf. berikut ini.

Pertama, dari jalur-jalur tersebut sa)'a belum menemukan riwayat
yarLgjelas-jelas menyatakan bahwa Rasulullah ffi melakukan sujud
tilawah ketika membaca svrat Tdnziit' (A*Sajdab) padashalat ini, kecuali
dalam kitab asy-Syarii'ab yangditulis oleh Ibnu Abi Dawud yang ber-
sumber dari jalur lain, dari Sa'id bin Jut,air, dari Ibnu 'Abbas M; ia
berkata: 11;q:l;?;+7\ib1'r;W #t;i'; e 4;#J\ i,-M dr & o:Gt
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"Ketika aku pergi pada pagi hari bersama Nabi ffi pada hari Jum'at
untuk melaksanakan shalat Shubuh, beliau membaca surat yang di
dalamnya terdapat ayat Sajadah, lantas beliau melakukan sujud." Akan
tetapi, dalam sanad hadits ini terdapat perawi yangkondisinya perlu
ditinjau kembali.

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam
lritabnya, (al-Mu'jam) asb-sbagbiir dari hadits 'AIi; yang menyatakan
bahwasanya Nabi ffi melakukan sujud ketika membaca surat Tanziil
(As-Sajdab) dalam shalat Shubuh, dalam sanadnya terdapat ke-
lemahan.

Kedua, ada pendap^t yang mengatakan bahwa hikmah di balik
mengkhususkan bacaansurat As-Sajdah pada hariJum'at adalah sengaja

menambah frekuensi sujud, bahkan sampai dianjurkan bagi orang
yang belum membaca surat As-Sajdah ini untuk membaca surat lain
yat1berisi ayatsajadah. Namun sebagian ulama mencela orang yang
melakukan hal itu. Penulis kitab al-Hadyu menyebut orang-orang
yangmelakukan hal itu sebagai orang-orangyangkurang berilmu dan
berpengetahuan dangkal.

Akan tetapi, dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah dengan sanad yang
kuat disebutkan bahwa Ibrahim an-Nakha'i berkata: "Disunnahkan
membaca surat yarTg di dalamnya terdapat ayat Sajadah dalam shalat
Shubuh pada hariJum'at.' Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkan bahwa
Ibrahim an-Nakha'i melakukan hal tersebut dengan membaca surat
Maryam. Ibnu Abi Syaibah bahkan meriwayatkan dari jalur Ibnu
'Aun, ia berkata: "Dahulu kaum Muslimin biasa membaca surat yarLg

terdapat ayat Sajadah dalam shalat Shubuh pada hari Jum'at." Ibnu
Syaibah meriwayatkan dari jalur yang sama, dan Ibnu 'Aun berkata:
"Aku bertanya kepada Muhammad bin Sirin tentang hal itu (membaca

surat yangterdapat ayat Sajadah), lalu ia menjawab: 'sepengetahuanku,
(melakukan itu) tidak apa-apa."

Demikianlah, hal ini telah shahih berasal dari sebagian ulama
Kufah dan Bashrah. Karena itu, tidak layakmeninggalkannya dengan
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cara memalsukannya. An-Nawawi menambahkan dalam kitatr
Ziaad,aat ar-RaudbaD: "Aku tidak perna.h menjumpai pendapat seperti
ini dari pengikut madzhab kami (as,y-Sy'afi'i)." Ia juga menambahkan:
"Berdasarkan qiyas dalam madzhab kz.mi, menyengaja untuk sujucl

tilawah hukumnya adalah makruh,"

Namun sebelum an-Nawawi, Ibnu Abdis Salam sudah terlebilt
dahulu memfatwakan dilarangrLya hal itu dan batalnya shalat orang;

y ang melakuka nnya dengan sengaj :r.

Penulis kitab al-Mubimmaar berrkata: "Kesimpulan dari komentar'

Qddbi Husain adalah hukumnya boleh."

Sementara dalam kitab Fawaa-iC al-rWuhadzdzab, il-Faruqr berkata'
"Tidak disunnahkan membaca ayat Sc'jadah selain surat 'Alif laam
tanziil (As-Sajdah). Jika ternyatatidali cul:up waktu untuk membacanya
dengan sempurna, maka cukup membaca sedapatnya saja, meskipun
hanyadengan membaca ayatyanga,la sujud tilawahnya." Pendapat ini
didukung oleh Ibnu Abi'Ashrun dalanr kitabnya, al-Intisbaar. Akan
tetapi, pendapat tersebut masih perLu dikritisi.

Penutup

Az-Zain bin al-Munayyir berkrrta: "Korelasi judul bab ini dengan
judul bab sebelumnya adalah bahwa hal itu (membaca ayat Sajadah)

termasuk salah satu keutamaan hari Jum.'at, karena dikhususkan pada
shalat Shubuhnya untuk membaca kedue. surat tersebut (AsSajdah dan
Al-Insaan) secara rutin."

Ada pendapat lain yang menyatakan bahwa hikmah di balik
membaca kedua surat tersebut adalah adanyaisyarat akan kandungan
kedua surat tersebut, yaitu disebutkzrnnya penciptaan Nabi Adam dan
keadaan pada hari Kiamat, karena somuir itu terjadi pada hari Jum'at.
Demikianlah yang disebutkan oleh Ibnu Dihyah dalam kitab al-'Ilm
yangterkenal itu. Di dalam kitab ini ia nemberikan penjelasan yang
cukup baik.

1t8 Bab 10: Apa Yang tlibaca Dalam Shalat Shubuh Pada Hari Jum'at



BAB II
Shalat Jum'at Di DesaDan Di kota
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892. Muhammad bin al-Mutsanna meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Abu'Amir al-'Aqadi meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Ibrahim bin Thahman meriwayatkan kepada kami dari Abu Jamrah
adh-Dhub a' i, dari Ibnu' Abb as ; bahwas any a ia berkata: " Sesunggu hny a
shalat Jum'at peft am a yangdilakukan-sesudah shalat Jum'at di masjid
Rasulullah-adalah shalat Jum'at di masjid milik kabilah 'Abdul Qais
di desa Juwatsa, yangtermasuk kawasan Bahrain."

ro Dalam naskah 1.ry tercantum: uir>.

o
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893. Bisyr bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
'Abdullah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yunus mengabar-
kan kepada kami dari az-Zuhri, ia berkata: "Salim bin 'Abdullah
mengabarkan kepada kami dari Ibnu 'IJmar C!.r,, bahwasanya
Rasulullah ffipernah bersabda: 'Kalian semua adalah pemimpin."'

Al-Laits menambahkan: Yunus berkata: "Ruzaiq bin Hukaim
menulis surat kepada Ibnu Syihab-saat itu aku sedang bersamanya di
r$7adil 

Qura-yang berisi:'Apakah menurutmu aku harus melaksanakan

shalat Jum'at?' Ruzaiq adalah penguasa atas sebidang tanah yangakan
digarapnya, dan di sana ia tinggal bersama orang-orang berkulit hitam
danyanglainnya. Saat itu, Ruzaiq adalah Gubernur Ailah. Kemudian
Ibnu Syihab menulis (surat balasan dan membacakannya)-dan saat itu
aku mendengarkan-y angisinya menyuruhnya (Ruzaiq) mengerj akan

shalat Jum'at. Ibnu Syihab mengabarkan kepadanya (Ruzaiq) bahwa
Salim meriwayatkan kepada dirinya (Ibnu Syihab), bahwa'Abdullah
bin 'Umar berkata: 'Aku mendengar Rasulullah bersabda: 'Masing-
masing dari kalian adalah pemimpin dan masing-masing dari kalian
akan dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Seorang
imam adalah pemimpin, dan ia akan dimintai pertanggungjawaban
atas kepemimpinannya. Seorang laki-laki adalah pemimpin
terhadap keluarganya, dan ia akan dimintai pertanggungjawaban
atas kepemimpinannya. Seorang wanita itu adalah pemimpin dalam
rumah suaminya, dan ia akan dimintai pertanggungjawaban atas

kepemimpinannya. Pelayan adalah pemimpin dalam harta tuannya,
dan ia akan dimintai pertanggungj awaban atas kepemimpinannya-Ia
(Ibnu 'Umar) berkata: Aku menduga bahwa beliau juga bersabda:-

ao Dalam naskah 1.e; tercantum: j::- et
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seorang anak laki-laki adalah pemimpin dalam hxta, ayahnya, da;n ia,

akan dimintai pertanggungjawaban atis kepemimpinannya. Masing;

masing dari kalian adalah pemimp,in, ,lan masing-masing dari kalia:r
akan dimintai pertanggungjawabatt atas kepemimpinannya."'

fHadits nomor 893 tercantum jug;a pada hadits nomor: 2409,2554.,

2558, 27 51, 5 188, 5200, dan 7 t38l

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t,;ijb 6?\ G 4;::.Jl J,\:l "Bab: Shalat Jum'at di desa

dan di kota." Judul bab ini mengisya::atkan adanya pendapat yarnia

menyelisihi pandangan bahwa shalrrtJum'at hanyaboleh dilakukan di
perkotaan, sementara di desa tidak bol,'h. Pendapat ini diriwayatkan
dari ulama y^rgbermazhab Hanafi.

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan fatwa tersebut (tentang wajib-
nya melaksanakan shalat Jum'at di perkotaan dan pedesaan) dari
Httdzaifah, 'Ali, dan Sahabatlarnnya. Dari 'Llmar, diriwayatkan
bahwasanya ia mengirim surat keprda;rcnduduk Bahrain yaagisiny:r
memerintahkan mereka agar melaksanakan shalatJum'at di mana pun
mereka berada. Perintah melaksanakan shalat Jum'at di mana saja ini
sudah pasti mencakup perkotaan da.n pe desaan. Ibnu Abi Syaibah jug:r

meriwayatkan keterangan tersebut melalui jalur Abu Rafi' dari Abtr
Hurairah dari '(Jmar. Hadits y^rL$ menyatakan hal ini dishahihkan
oleh Ibnu Khuzaimah.

Al-Baihaqi meriwayatkan m:laltri jalur al-\7alid bin Muslim:
"Aku bertanya kepada al-Laits b:.n S:r'ad, Ialu ia berkata: 'Semu:r
penduduk, baik yang tinggal di kota rn aupun di desa, diperintahkan
untuk melaksanakan shalat Jum'at. Parla masa pemerintahan 'IJmar'
dan'IJtsman, penduduk Mesir dan pesisir melaksanakan shalatJum'ar.
berdasarkan perintah keduanya; dan, di tr:ngah keduanya hadir beberapa.

Sahabat."'
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'Abdurrazz qmeriwayatkan dengan sanad shahih dari Ibnu
'LImar, bahwasanya ia berpendapat bahwa penduduk yang berada di
sekitar sumber air wajib melaksanakan shalat Jum'at, namun ia tidak
mencela mereka.

Dengan demikian, manakala para Sahabat berselisih pendapat
(dalam suatu permasalahan) maka yang wajib dilakukan adalah merujuk
riweyat atau hadits marfu' dari Rasulullah ffi.a1

SYARAH HADITS

Perkataan : leV drl dpl "Dari Ibnu'Abbas. " Demikianlah redaksi
yangdiriwayatkan oleh para Hafizh dari murid-murid Ibrahim bin
Thahman darinya. Namun al-Mu'afa bin'Imran menyelisihi riwayat
mereka, karena ia berkata: "Dari Ibnu Thahman, dari Muhammad
brn Zryad, dari Abu Hurairah." Hadits y^ng bersumber dari Abu
Hurairah ini diriwayatkan oleh an-Nasa-i. Kesalahan ini bersumber
dari al-Mu'afa.Dari sinilah Muhammad bin 'Abdullah bin 'Ammar
memberikan komentar negadf terhadap Ibrahim bin Thahman, padahal
ia sama sekali tidak bersalah. Hal ini sebagaimana ditegaskan oleh
Shalih lazarah. Kesalahan tersebut hanya terletak pada sanadyang
berumber dari al-Mu'rfa. Ada kemungkinan, Ibrahim meriwaya;tkafl
melalui dua sanad.

Perkataan: [.. c.J+ # i']i 5! "ses,rrrgguhnya shalat Jum'at
pertama yang dilakukan ...."'Waki' meriwayatkan dari Ibnu Thahman
dengan tambahan lafazh: rtp)L;jr d)) "di dalam Islam." Hadits yang
menyebutkan lilrzh tambahan ini'diriwayatkan oleh Abu Dawud.

Perkataanzly:Li!] "setelah shalatJum'at." Pada akhir Kitab "al-

Maghaazri", al-Bukhari memberikan tambahan atas kalimat tersebut,
yaitu berupa kata:6L;:-)) "yang dilakukan."

tt Yakni pelaksanaan shalat Jum'at di desa sebagaimana dilakukan penduduk Juwatsa ketika
Rasulullah masih hidup. Hal ini membuktikan disyari'atkannya pula mengerjakan shalat Jum'at
di desa. Wallaahu a'lam.

Kitab Xl: Al-Jumu'ah 123



Perkataan: [ffi alt )r. )4;.J] "I)i masjid Rasulullah ffi." Padrt

riwayat rU7aki' disebutkan denga: lal'azh: ((q;+J!)) "di Madinah.''
Adapun yangtertera dalam riwayat al-Mu'afa di atas adalah laf.azh

11i3yy "di Makkah," dan tidak diragu<an lagi bahwa hal ini adalah

suatu kesalahan.

Perkataanz l;Y$,) "Di deszr Ju''vatsa." Dibaca dengan men-
dhammah-kan huruf. jim, dengan tidak men-tasydid-kan huruf a)aant

dan terkadang dengan mencanturrrkan huruf bamzab (setelah huruf
wt aaru), lalu diikuti oleh huruf tsa t. arlg tidak dt-tasy did-kan.

Perkataan: tj-ij t ;e) "Y angternrasuk kawasan Bahrain. " Pad:r

riwayat'Waki' disJbutkai dengan ::eda r<si: ((,y--,4\ 6j ;yi:jyy "salah

satu pedesa an y angterletak di daerah Bah rain. " P ada riw ayat'$7aki' yanl;
lain disebutkan denganlaf.azh: rf.*dl ii, et&)) "termasuk pedesaarr

kabilah' Abdul Qais. " D emikian jup,a laf.azh yan g diriw ay atkan oleh al -

Isma'ili melalui jalur Muhammad bin AL i Hafshah dari Ibnu Thahman.
Dengan dicantumkannya nama desa tersebut, sempurnalah tujuan al-

Bukhari dalam mencantumkan judul bab ini.

Alasan penggunaan hadits di ata,; (menyangkut shalat Jum'at-
di perkotaan dan pedesaan adalah) sebrtgai dalil adalah bahwa secarrr

zhahir, penduduk'Abdul Qais tidali ak;'n melaksanakan shalat Jum'at.
tanpa perintah Nabi ffi. Sebab, di arrara kebiasaan para Sahab at adalah'

mereka tidak mengemukakan pendirpat sendiri dalam masalah syari'at.
pada zaman turunnya wahyu tersebut. Demikian juga, seandainya,
melaksanakan shalat Jum'at di pedesaan itu tidak dibolehkan, niscaya,

akan turun wahyu al-Qur-an yang melrrangnya, sebagaimana dalam.

masalah bolehnya 'azl. Dalam masalah 'azl ini, Jabir dan Abu Sa'aci,

berargumentasi (tentang dibolehl:annya'az[) dengan mengatakan
bahwa para Sahabat melakukannya paditzaman tunrnnya wahyu, dan
mereka tidak dilarang melakukan ir.u.

Al-Jauhari, az-Zamakhsyari, dan Ibnul Atsir menceritakan
bahwa Juwatsa adalah nama benteng y^tgterletak di daerah Bahrain.
Keterangan ini tidak menampik ba.hwa. Juwatsa adalah sebuah desa.
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Ibnut Tinaz meriwayatkan dari Abul Hasan al-Lakhmi, bahwasanya

Juwatsa adalah nama sebuah kota. Namun keterangan yang disebutkan
dalam hadits yang sama ryan1menyatakan Juwatsa adalah sebuah desa,

adalah lebih shahih. Meskipun terdapat kemungkinan bahwa pada
avralnyaJuwatsa adalah sebuah desa, kemudian tempar ini berubah
menjadi sebuah kota.

Hadits ini juga mengesankan bahwa Bani 'Abdul Qais lebih
dahulu memeluk 

^g 
me Islam daripada penduduk desa lainnya.Dan

memang benar, demikianlahf.aktanya. Hal ini sebagaimana telah saya

tetapkan pada akhir pembahasan Kitab "al-Iimaan".

Perkataan: [lji r I; s ;t\1"' Abdullah mengabarkan kepada kami. "
Ia adalah'Abdullah bin al-Mubarak. Dan Yunus di sini adalah Yunus
bin Yazid al-Aili.

Perkataan: [. e*,r.]r t\j .€\i'#l "Masing-masing dari kalian
adalah pemimpin. Al-Laits menambahkan ...." Pernyataan ini
merupakan isyarat bahwa riwayx al-Laits selaras dengan riwayat
Ibnul Mubarak. Hanya saja kisah yarLgdisebutkan pada riwryatlbnul
Mubarak itu dibatasi dengan riwayat al-Laits, sedangkan riwayat al-
Laits tersebut adalah riwayrt yang mu'allaq. Tetapi riwayat ini telah
disebutkan oleh adz-Dzthli dengan sanad mausbul dari Abu Shalih,
juru tulis al-Laits, darinya (al-Laits).

Al-Bukhari mengetengahkan riwayat Ibnul Mubarak dengan
sanad y^ng sama di Kitab "al-'Washaayaa", dan riwayat ini tidak ada

perbedaan dengan riwayat a1-Laits kecuali pada pengulangan kata
terakhir: (eLL|'#t , "Masing-masing kalian adalah pemimpin ..."

PerkataanzlrK: G,rj)6:l"Dan Ruzaiq bin Hukaim menulis."
Lafazhz tt,ijjll dibaca dengan mendahulukan huruf ra,barukemudian
huruf zai.Pada riwayat kami, namanya dan nama ayahnya tertera
dalam bentuk isim tashgblr. Nama ini pula y^ng lebih dikenal pada

riwaytt lainnya.

a2 Demikianlah yang tercantum dalam manuskrip yang ditulis oleh Ibnul Atsir
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Namun ada juga y ang men gat. ak an laf.azh te rsebut di baca den ga n

mendahulukan huntf zai sebelum hurul ra, dan berbentuk isim tasbghi'.r

@J3),sementara nama ay ahny a tid: rk bt :rbentuk is im tash gblr (sehin g,a
terap dibaca r:g)

Perkataan: t6;il "Aku harus nengerjakan shalat Jum'at."
Maksudnya, aku harus mengrmamr orlmg-orangyartg ada bersamaku
mengerjakan shalat Jum'at.

Perkataan: [riifi ,-.;i t-] "Atirs sebidang tanah yang aka:n

digar ap nya. " Maksu dny a, y ang ak r rn d: t anaminya.

Perkataan rl;!1\ -c *-*; gsi"Saat itu, Ruzaiq adalah penguasa

Ailah." Lafazhali dibaca denganfat-bab padahtruf. hamzah, sukun pada

huruf ya, dan setelahnya huruf lan't, yititl sebuah daerah yang sudah

dikenal, terletak di jalan menuju Syam antara Madinah dan Mesir di
pesisir Qulzum. rtrTaktu itu, Ruzaiq mr:njabat sebagai gubernur y^nia
ditunjuk oleh'Umar bin'Abdul' l\ziz,

Zhahir hadits tersebut menr.njulckan bahwa tanah yang akan
digarap Ruzaiq berada atau termas,uk l<e dalam wilayah Ailah. Laits
tidak bertanya tentang kota Ailah itu sendiri, karena Ailah adalah

sebuah kota besar yang memiliki benteng. Sekarang, kota ini sudah
hancur dan tempatnya menjadi tempat lrcrsinggahan jamaah haji Mesir
danGaza.a3 Meskipun demikian, seiumlah peninggalan kota ini masih
terlihat jelas.

Perkataan: ti;i\jlj] "D1. aku rnendengarkan." Kalimat ini
adalah ucapan Yunus, yangposisinya s,:bagai jumlah baliyab ftalimar:
menerangkan kondisi). Lafazh: tt#! ll adalah bal y angkedua, sementarr
lafazh: xilly adalah bal darifa'li (subiek) yangterdapat dalam kat:r

U,yt-n."Maksud 'y^ng ditulis' ini adalah hadits, sedangkan maksucl
'y^ng didengar' adalah perintah." l)emikianlah yang dikatakan oleh
al-Karmani. Tetapi zhahirny a,' y ang ditu lis' adalah juga' y angdidengar'

ar Dalam sebuah manuskrip: 'Dan orang-orang l{aghr.bi (kawasan Afrika Utara sepeni Marokc,
dan sekitarnya)."
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itu sendiri, yaitu perintah mengerjakan shalat Jum'at dan hadits rentang
kepemimpinan tersebut.

Kata: X-Sy "menulis" bermakna majazi, karena seakan-akan
Ibnu Syihab mendiktekan kepada juru tulisnya, sementara Yunus yang
mendengarkan. Kemungkinan lain, (Ibnu Syihab) az-Zuhri menulisnya
den gan tulisan tangan sendiri, lalu memb acakanny a dengan lefazhny a.

Jika berdasarkan kemungkinan ini, y*ldi sini terdapat kalimat y^ng
dihapus; dan asumsi kalimatnya:'1)\u\ri\;, fW G\q<3 (Ibnu Syihab
menulis dan memb acakannya, se--entara akl mendengarkannya).

Bentuk argumentasi hadits tersebut atas kewajiban melaksanakan
shalat Jum'at dapat disimpulkan dari sabda Rasulullah ffi berikut
ini: 116! '4$"Masing-masing dari kalian adalah pemimpin," yakni
bahwa pemimpin wajib melaksanakan hukum-hukum syari'at-dan
shalat Jum'at termasuk salah satunya. Dan, sebagaimana yaflg telah
disebutkan, Ruzaiq adalah pemimpin atas sekelompok orang. Oleh
karena itulah, ia harus memperhatikan hak-hak mereka, seperri hak
untuk melaksanakan shalat Jum'at.

Az-Zain bin al-Munayyir berkata: "Kisah ini mengisyaratkan
bahwa pelaksanaan shalat Jum'at dianggap sah walaupun tanpa izin
dari pemerintah, jika memang di suatu tempat terdapat kaum y^rLg
dapat mengatur urusan mereka sendiri. Hadits ini juga menunjukkan
bolehnya mendirikan shalat Jum'at di desa. Pendapat ini jelas
berseberangan dengan pendapat yang mensyaratkan shalat Jum'at
harus dikerjakan di kota."

Jika ada yang mengatak an lafazh: (e\t'eb1 "Masing-masing
dari kalian adalah pemimpin" memiliki makna yang bersifat umum
sehingga mencakup semua manusia, termasuk rtkyalmaka jaurabannya

adalah di satu sisi rakyat adalah yangdipimpin, namun di sisi lain ia
juga seorang pemimpin. Bahkan seandainya tidak memiliki bawahan,
ia tetap seorang pemimpin, yaitu, pemimpin atas anggota badan dan
panca inderanya. Sebab, ia wajib menjalankan hak Allah dan hak para
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hamba-Nya. Faedah-faedah lain yang terkandung dalam hadits ini akan

dipaparkan pada Kitab "al-Ahkaar.1.", i,tsyd Allah \W,

Perkataan: [jG X oi e;;:,;G] "-.a (Ibnu 'Umar) berkata: 'Aku
menduga bahwa beliau juga bersarda. " Al-Karmani dengan mantap
menyatakanfa'il (subjek) dari kata k:rja,.i6 (y*g penama) adalah Yunus.
Pendapat ini masih perlu dikritisi, karena zhahirnya menunjukka:n
bahwa yang berbicara adalah Salinr. Namun kemudian, barulah saya

paham bahwa sebenarny^ yangberbicara adalah Ibnu'Umar. Masalah

ini akan dijelaskan pada Kitab "a1-Isr;iqhraadh" , insya Allah W . Al-Laits
juga meriwayatkanhadits ini dari l.[afi' dari Ibnu 'I-fmar, yakni tenpe
adanya lafazh tambahan. Hadits te rseb ut diriwayatkan oleh Muslim.

q\)
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BAB 12

Apakah Orang-Orang Yang Tidak Ikut
Menghadiri Shalat Jum'at

Seperti Kaum \flanita, Anak-Anak,
Dan Yang LainnyaJuga

Disyari'atkan Untuk Mandi?

b &L'ar:al {i5-,J J; e# +q - \(
e?+;)eri$\rW\

.K'a$\ *i, *,>s 
U &;;Jr dl ; :j*c Gt iuS

Ibnu 'LJmar qey, berkata: "sesungguhnya mandi itu hanya
diwaiibkan atas mereka yang waiib shalat Jum'at."

,ju,e,11t:\ jF,i7:rv;Li,jr! ,;t:1 \;i\a",t- 
^1t

,o'.g, #; +r rb e:,i:i irlr +"r J; !U, J;"tL

aa Dalam naskah lrry tercanturn: r--4.s.
t5 Dalam naskah tol ti&k ada tercantum lil.azh: t#,
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894. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'aib
mengabarkan kepada kami dari az-Zthri r ia berkata: Salim bin 'Abdullah
meriwayatkan kepada kami, bahv a ia pernah mendengar 'Abdullah
'IJmar ,reir, berkata: "Aku mendenp;ar R.asulullah ffi bersabda: 'Baran;3

siapa di antara kalian yangmendatangi r;halat Jum'at, maka hendaklah
ia mandi."'

e; o\-r1; *,4Y F d:; # +t '*t:i; - A1o

, .&F., E/.fjt # ei e,=,V * tVb lf ,;N,

y * b5r;:e\ ?;:* )):j6 ffi+[r j;rSi
K;#j,

895. 'Abdullah bin Maslamah meriwayrrtkan kepada kami dari Malik.
dari Shafwan bin Sulaim, dari 'Atha' bin Yasar, dari Abu Sa'id al.

Khudri gi;, ; bahwasanya Rasulullah ffi pernah bersabda: "Mandi pada.

hari Jum'at itu wajib atas setiap orang tangsudah baligh."

'iG 
,+b3 \*'3; 'i\i ;e;L- G '8 rt.; 

^1r
iirrit! :it6 a;3 Ai *,*:i ,r ,-*)Y ,;\-u6'",L

+u$r \;Ji,#V\ i;. J*' tt'c3?t\ Jrr)),ffi 4\
a6 Dalam naskah 1.ry tercantum: Lri-\>
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896. Muslim bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
'tUfluhaib meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Thawus
meriwayatkan kepada kami dari ryahnya., dari Abu Hurairah, ia
berkata: "Rasulullah ffi bersabda: 'Kita adalah umat terakhir namun
yang terdepan pada hari Kiamat kelak. Mereka diberikan Kitab sebelum
kita dan kita diberi Kitab setelah mereka. Hari ini adalah hari yang
mereka perselisihkan dan Allah telah memberi petunjuk kepada kita.
Besok (Sabtu) untuk orang Yahudi, dan lusa (Ahad) untuk orang
Nashrani.' Lalu beliau diam."

*\fl r sjr iAli6,e )4 b";W)tSW b
.eSA ( d\AJ- * +: e;&)\"r$,dot tlt6

Y; f e W ;ti # y * *y,i6 p - 
^1v

.((;')-;.) t\: * ,8,6; ,,,|i

Ai * e)Y r *W * dwg*..iqi ';r:, - ^1^
3iy*,y."JY34)) ,Mg\ i\5 ,iG.t':.$

a-

.((6'ieV\4:-,5 UffiJ-\r- 9

897. Kemudian beliau (Rasulullah M-) bersabda: "\fajib atas seorang

Muslim untuk mandi sehari dalam tujuh hari, dan pada hari ini ia
membersihkan kepala dan badan nya."

fHadits nomor 897 tercantum juga pada hadits nomor: 898 dan 3487)

a7 Dalam naskah 1.r1 t.r."rrtr'r*, u!;'9.
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898. Aban bin Shalih meriwaya:kannya (hadits sebelum ini) dari
Mujahid, dari Thawus, dari Abu Hrrrairah, ia berkata: "Nabi 4ff
bersabda: 'Allah memiliki hak atas setiap Muslim, yaitu hendaknya ra

mandi pada satu hari dalam tujuh hari (sepekan)."'

GN)
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899. 'Abdullah bin Muhammad meriwayatkankepada kami, Syababah

meriwayatkan kepada kami, \7arqa'meriwayatkan kepada kami dari
'Amr bin Dinar, dari Mujahid, dari Ibnu'Lfmar, dari Nabi ffi, beliau
bersabda: "Berilah izin kepada kaum wanita untuk pergi ke masjid
pada malam hari."

a8 Kata ini (-t) tidak ada tertera dalam naskah to) dan t.r).

'';;L 6'"'L, a;ui ii u'Y1ry G e,- 6'"r; - 1 . .

A'it;t.;;\S ll ,iu 53 c;\ *(ev F#'+!r
,b *:\ i*',.l ,JrW\3p\fia''t".
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900. Yusuf bin Musa meriwayarkar. kepada kami, Abu Usamah
meriwayatkan kepada kami, 'Ubaidillah bin 'IJmar meriwayatkan
kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 'IJmar, ia berkata: "Dahulu istri
'LImar menghadiri shalat Shubuh dan shalat 'Isya' secara berjamaah
di masjid. Kemudian adayangbertanyrr kepada istri'Umar: 'Mengap,a

kamu keluar, sedangkan kamu tahu bahwa 'IJmar tidak menyuk,ri
hal itu dan suka cemburu?'Istri'I-lma'balik bertanya: 'Kalau begitu,
ape y angmenghalanginya untuk nrencegahku?' Orang itu menj awab :

' Yan g men ghalangi' IJmar adalah ;abd a Rasulullah :' J anganlah kali an
mencegah hamba-hamba wanita Al tah r ntuk mendatangi masjid-masjid
Allah."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan ie;3 gt))r, ,v)\ c, j* i;!jt+a5_;i ,r t'Ja +rit
"Apakah orang-oran g y engtidak i[.ut nrenghadiri shalat Jum'at seper:i
kaum wanita, anak-anak, dan ymglainnyajuga disyari'atkan untuk
mandi?" Kita telah membahas apa y^n1terkandung dalam judul bab

ini pada Bab: "Keutamaan Mandi". Dit,:rangkan di sana bahwa hamba
sahaya, musafir, dan orang-oranll y^tg punya udzur termasuk ke
dalam kategori perkataan al-Bukha::i: "clan yang lainnya." Tampaknya,
al-Bukhari mencantumkan judul Lab iei dalam kalimat tanya karena

dilatarbelakangi beberapa alasan.

Pertama, ada2ya kemungkinan yang terdapat pada hadits Abu
Hurairah: Q &;iio}*i y * PS "\'tajib atas setiap Muslim untuk
mandi," yaitu kemungkinan ha,Jits ini mencakup semua orang;.

Sehingga, semua orang mungkin saja diwajibkan untuk mandi

Jum'at.
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Kedua,adanyapembatasan pada perintah mandi dalam hadits Ibnu
'IJmar qet,. Perintah mandi ini dibatasi dengan kalimat: GL,L;V O)
"Siapa saja di antara kalian yangmendatangi." Adanya pembatasan
ini berkonsekuensi pada pemahaman bahwa orang-orang yang tidak
mendatangi shalat tidak termasuk dalam kelompok orang-orangyang
diperintahkan mandi Jum'at.

Ketiga,adarryapembatasan pada hukum wajib mandi dalam hadits

Abu Sa'id. Hukum ini dibatasi dengan lafezh: tt/i;Ityy "y^ngbaligh."
Pembatasan ini berkonsekuensi pada pemahaman bahwa anak-anak
tidak termasuk ke dalam kelompok orang yangwajib mandi Jum'at.

Keempat, adanya pembatasan pada larangan mencegah kaum
wanita pergi ke masjid. Larangan mencegah mereka pergi ke masjid
ini dibatasi dengan lafazh:ttd.Ulll "malam hari." Hal ini berarti shalat

Jum'at tidak termasuk ke dalam shalat yangdrzinkan bagi kaum wanita
untuk mendatanginya.

Dari beberapa alasan ini, dapat diketahui alasan mengapa al-

Bukhari mencantumkan hadits-hadits tersebut dalam bab ini. Dan,
sebagian besar dari hadits-hadits tersebut sudah dijelaskan pada uraian
terdahulu.

Perkataan: [klJjt ,1)L 4j..rl." pr u,; ,] G\jG;l "Ibnu
'(Jmar qey-, berkata: 'sesungguhnya mandi itu hanya diwajibkan atas

mereka yalorgwajib shalat Jum'at. "' Al-Baihaqi meriwayatkan atsar ini
secara rnausbul (bersambung) dengan sanad shahih dari Ibnu 'IJmar,
dengan mencantumkan lafaihr"*b"h.rrt 11^Gf .98 ,y &i;At y"Dan
(shalat)Jum'at itu wajib atas orang yangdapatk,lmbali ke keluargarrya,."

Makna lafazh tambahan ini bahwa shalat Jum'at, menurut 'IJmar,
wajib atas orang-orang y^tl1mungkin kembali ke tempat tinggalnya
sebelum malam menjelang. Bagi yang tidak mungkin kembali pada

waktu tersebut, karena jarak rumahnya dari tempat penyelenggaraan

shalat Jum'at lebih jauh daripada waktu tersebut, maka tidak wajib
baginya shalat Jum'at. Masalah ini akan dibahas pada bab khusus.
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Sebagaimana telah ditetapka:r ba nwa dtsar-atsar y^ng dicantunr-

kan al-Bukhari dalam judul bab inr, kandungannya menunjukkan atrs

pendapat yang dipilihnya. Demikianlah carapenyimpulan hukum dari

al-Bukhari, bahwa mandi Jum'at itu tidak disyari'atkan kecuali bagi

mereka yangwajib shalat Jum'at.

SYARAH HADITS

PerkataanrlCL;*J f ,v i,- ,iti 'e.66l"Lalu beliau dianr.

Kemudian beliau (RasulullahW) bersabda:'\fajib atas setiap Muslirn
....'" Yang diam di sini adalah Natri ff. Al-Bukhari juga mencantunl-
kannya dengan sanad ini melalui j:rlur lain dari \Tuhaib dalarn
pembahasan tentang Bani Israil, namun tanpa menyebutkanlafazh:
((i\5 p **iy "Lalu beliau diam. Ilemudian beliau bersabda." Hadits
ini adalah hadits marfu'yangdipe::kuat dengan riwayat Mujahid da::i

Thawus yanghanya menyebutkan haditi kedua (no. 897). Karena rahasia

inilah, al-Bukhari mencantumkan hadics kedua tersebut setelah hadir;s

peftama (no. 896),lalu ia berkata: "Aban bin Shalih meriwayatkannya
...." Demikian pula, hadits ini pun diri'rayatkan oleh Muslim melahri
jalur lain dari \fluhaib dengan lafaz,h yrng ringkas.

Riwayat yang dinukil dari Muiahid dengan sanad mu'allaq
disebutkan oleh al-Baihaqi dengan sanad maushul melalui jalur Sa'id bi:n

Abu Hilal dari Aban. Riwayat ini juga dinukil oleh ath-Thahawi melalui
jalur Thawus, dan di dalamnya te:rdapat penjelasan bahwa Thawus
mendengarnya dari Abu Hurairah. Ia (ath-Thahawi) meriwayatka:r
melalui jalur 'Amr bin Dinar dari Tha'wus dengan tambahan lafazh.:

((4i) .irS jl W ,k-:n 'Dan ia menrakai wewangian, jika keluarganya
memilikinya."

Danlafazh' <t..3t # ,f )e +l> " Allah memiliki hak atas setiap

Muslim," dijadikan sebagai dalil bagi yangberpandangan bahwa mandi

Jum' at hukumnya waj ib. Pemb aha san t entan gn y a telah dikemukakan
sebelumnya.
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Perkataan z lJ:t eu-i *.F pf "Pada satu hari dalam tujuh hari
(sepekan)." Demikianlah hadits yang diriwayatkan melalui jalur ini
(dari Mujahid, dari Thawus, dari Abu Hurairah),t^np^menyebutkan
hari apa y^ng dimaksud. Akan tetapi, Jabir menyebutkan nama hari
tersebut dalam haditsnya y^ng diriwayatkan oleh an-Nasa-i, yakni
dengan la[azh:rr*;:"1-lr i]rt,$rL;\ e # F J* b\,u;rrt); "Mandi
itu wajib atas setiap Muslim, satu hari dalam sepekan, yaitu hari

Jum'at." Hadits ini dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah.

Sa'id bin Manshur dan Abu Bakar bin Abu Syaibah meriwayat-
kan hadits al-Bara'bin'Azibtfeng bersanad marfu', yaitu dengan
lafazh: u*Z.it i; ffi oi /-:,rlr -G F\ c 

-b\) 
"Sesungguhnya salah

satu kewajiban atas seorang Muslim adalah mandi pada hari Jum'at."
Hadits yengserupa juga diriwayatkan oleh ath-Thahawi melalui jalur
Muhammad bin'Abdurrahman bin Tsauban dari seorang Sabahat dari
kalangan Anshar dengan sanad marfu'.

Perkataan:

t5u;rr ,JI,tr! ,\j4x- rii3r 'j6 M dt f # i\ ,f *6.lc1 "Dari
Mujahid, dari Ibnu 'IJrnar, dari Nabi ffi, beliau bersabda: 'Berilah
izin kepada kaum wanita untuk pergi ke masjid pada malam hari.'"
Demikianlah, al-Bukhari menyebutkan hadits ini secara ringkas.
Sementara Muslim, ia meriwayatkannya melalui jalur Mujahid dari
Ibnu 'LImar secara lengkap. Hadits ini sudah disinggung pada Bab

"Keluarnya Kaum'$Tanita Ke Masjid (Pada Malam Hari)" (Hadits
no. 865), sebelum Kitab "al-Jumu'ah". Semua perkara y^ngberkaitan
dengan masalah ini pun telah disebutkan secara panjang lebar.

Lafazh: r C|.r.r!ll'malam hari" menunj ukkan bahw a pada saat itu
para Sahabat tidak melarang istri-istri mereka pergi ke masjid pada siang

hari, tetapi melarang mereka untuk pergi pada malam hari, karena pada

malam hari banyak menimbulkan kecurigaan. Untuk itu,Ibnu'LJmar
mengatakan: "Kami tidak membiarkan mereka menimbulkan fitnah."
Hal ini sebagaimana disebutkan dalam riwayat Muslim.
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Al-Karmani berkata: "Sebagaimana kebiasaan al-Bukhari, bahw'a

apabila mencantumkan sebuah ju<lul t,ab, maka ia menyebutkan ap'a

saja yang berkaitan dan yang sesu;ri de ngan judul bab tersebut. Oleh
karena itu, al-Bukhari mencantunrkar. hadits Ibnu 'Umar ini dalarn
judul bab: 'Apakah orang yangtid* hrdir shalatJum'at juga diwajib-
kan untuk mandi?"'

Al-Karmani juga berkata: "Apab:.la ada yrng mengatakan:'Izin
y^ng berkaitan dengan malam har-i m:nandakan bahwa mereka te:i
larang ke masjid pada siang hari, padahal shalat Jum'at adalah shala.t

yang dilaksanakan pada siang hari.''' Al-Karmani kemudian menjawat,-
nya: "Hukum (dalam hal pemberian rzin) ini diambil dari ma/hur,n
muutafaqab. Sebab apabila wanit:r dit,eri izin pergi ke masjid pada
malam hari, padahal malam hari rentan menimbulkan kecurigaar,,
maka pergi pada siang hari menjadi lebi.r utama untuk diberikan izin.''

Sebagian ulama Hanafiyah memiliki pendapat sebaliknya. Mereka
mengatakan bahwa pemberianizin dikaitkan dengan malam hari,
karena pada malam hari ini oranp;orang fasik sedang sibuk dengan
perbuatan fasiknya atau sedang tidur lelap. Berbeda dengan siang hari,
karena mereka berkeliaran pada saat ini.

\Walaupun terdapat kemung.kinan demikian, kecurigaan pada
malam hari tetap lebih berpotensi. Ditambah lagi, tidak setiap oranll
fasik melakukan kesibukannya pada malam hari. Berbeda dengan
siang hari. Biasanya, siang hari akan menyingkap kedok merekrr
dan menghalangi mereka untuk rnengganggu kaum wanita secara
terang-terangan. Karena pada siang hari orang-orang berkeliaran di
mana-mana, sehingga dapat memergolsi perbuatan fasik mereka dan
mengingk ari apa yangmereka laku kan,

Penielasan Riwayat Nafi' Dari Ibnu'LImar

Perkataan.l...A?i)t US jEi "Ia berkata: 'Dahulu istri 'IJmar
....'" Istri 'I-Imar tersebut bernama 'Atrkah bintiZaid bin 'Amr bir,
Nufail, saudara perempuan Sa'id binZaid, salah seorang dari sepuluh.
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orang yang dijamin masuk Surga. Nama'Atikah inilah yang disebutkan
oleh *-Zuhri, sebagaimana diriwayatkan oleh 'Abdtrrmzeq dari
Ma'mar, dart az-Zwhri; ia bertr<ata:

,-,\EA\ i# ''b b;it* $ *::Ur'l4jti o5Kyy

+Et itrs ,\4 $1; l* uV: e4"3\ G ti'At iaii d?s
,i\i tt.,ikir e,**1 'f ji,E:d.ili il+riv Ui H;A

x.;2.:,-)\ ivY: p ;r$ ^;:s 
y

"'Atikah binti Zaid bin'Amr bin Nufail adalah istri 'Umar bin al-
Khaththab dan ia selalu ikut shalat di masjid. 'IJmar berkata ke-
padanyaz'Demi Allah, sesungguhnya kamu tahu bahwa aku tidak
menyukai hal ini (yakni istrinya shalat di masjid).' Istrinya berkata:
'Demi Allah, aku tidak akan berhenti hingga engkau melarangku.'"
Perawi (az-Zuhri) berkata: "Sungguh, ketika'I-fmar ditikam, ia berada
di masj id. " Demikianlah' Abd ur r azzaqmeriwayatkan hadits ini den gan

sanad mursal.

'Abdul A'la menukilnya dengan sanad maushul dari Ma'mar
dengan menyebutkan Salim bin'Abdullah dari ayahnya.Hanya saja, di
sini tidak disebutkan siapa nama wanita tersebut. Ahmad meriwayatkan
hadits ini dari'Abdul A'la. Ahmad juga meriwayatkan melalui jalur
lain yang menyebutkan nama wanita tersebut dari Salim; bahwasanya
ia berkata: ((J._j - 41t\i. '^fiy9'iJst JL€" t\\ 6K, \'r# Sg, ft oSn
''LJmar adalah seorang pencemburu; apabila keluar untuk shalat, maka
ia diikuti oleh'Atikah binti Zaid." Sanad hadits ini juga mursal.

Dari sini diketahui bahwa perkataan dalam hadits bab di atas:

"Kemudian ada yangbertanya kepada istri 'lJmar: 'Mengapa kamu
keluar padahal ....'" Y*g benanyadi sini adalah 'LJmar bin al-Khaththab
sendiri. Dan, tidak ada salahnya apabllawanita itu mengatakan untuk
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diri sendiri dengan ungkapan: "Set;ungguhnya 'Llmar...," karena hal
itu termasuk bab tajrid. atau ihifut (penl4alihan kata ganti).

Dengan demikian, berarti ha.dits ini termasuk dalam kategori
musnad'IJmar, sebagaimana dise but.ran dengan gamblang dalanr
riwayat Salim dengan sanad mursal. B,>leh jadi pula, dialog tersebuc

terjadi antara 'Atikah dan Ibnu'lJrrar, karena hadits ini dikenal dari
rLwayat Ibnu 'Umar u!fu,, dan tidak ad,r salahnya ia meneungkapkan
tentang dirinya dengan perkataan: "A.da yang mengatakan kepada
'Atikah ...." Inilah inti dari apayangd lakukan oleh al-Humaidi dan

para penulis kitab al-Atbraaf, sebatr me reka meriwayatkan hadits ini
dari jalur ini juga dalam Musnad lbnu'llmar.

Mengenai faedah yangdapat dipetik dari hadits-hadits di atas, hal
ini telah dicantumkan secara panjang lecar pada pembahasan sebelunr

Kitab "al-Jumu'ah" (Lihat hadits no. 865).

Catatan Penting

Al-Isma'ili berkata: "Al-Bukhrrri nrencantumkan hadits Mujahicl
dari Ibnu 'Llmar dengan lafazh: ((,eL:.jt !) ,,1;X! ,UlU St!1y 'Berilah
izin kepada kaum wanita untuk pergi ke masjid pada malam hari.'
Pencantum anny a bertujuan menje task:rn bahwa izin y ang diberikan
kepada kaum wanita adalah pergi ke nrasjid pada malam hari. OIeh
karena itu, shalatJum'at tidak termasuk ke dalam shalat yang diizinkan
bagi kaum perempuan untuk meng;hadjrinya."

Al-Isma'ili juga menambahkan: "Sedangkan riwayat Abu Usamatr
yang dicantumlsan oleh al-Bukhari setelal itu, yakni sabda Rasulullah ffi:
teirl -r7\-;,-; 4ilt ;U1t!li:-:'i;y Janganlah kali:rn melarang hamba Allah yan$
perempuan pergi ke masjid Allah,' justru menunjukkan kesimpular,
hukum yang berbeda dengan hadir.s sebelumnya." Secara zhahir, al-
Bukhari condong kepada pendapar bairwa makna mutblaq (umum)
dalam hadits ini harus ditarik kepada makna muqa1ryad, fthusus) dalarr,
hadits tersebut. Wallaahu a'lam.
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BAB 14

Dispensasi Untuk Tidak Menghadiri
Shalat Jum'at Ketika Huian

Frit;;it#

'r* r' 0;i' j,S, j. ;;L;;"c, jG,ir':,:*1 \fr'"tL - 1. \

orr.lJl cr +r iiL \iJ'L:jG ,qs)Vlt ,>.w )AJ\
o/ -i<lt ti. tot iri.. /o o o i-, ez tot6 A 9{-fl cV #t ..lu D t,yy ,; ):;,f f Jrl

,v ?,,fiX+r &Ir\"$.1 
'ci"A\,,*G \tL,y

,'oi6',DJSe\ o6 r 3k #.H U W, 1,,e3"at

3i ef Gb,!a;:; 
'a;At jL,? p';. U'{;J

-(P'"l$1|};]\'ei$'#;i
901. Musaddad meriwayatkan kepada lcami, ia berkata: Isma'il
meriwayatlcan kepada kami, ia berkata: 'Abdul Hamid, penulis kitab

a' Dalam naskah 1r,y tercantum: t5fi.* Dalam naskah 1.ey tercantum: jEi.

p it *;\t+\i - \t
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az-Ziydadi, mengabarkan kepadaku, ia b,:rkata: 'Abdullah bin al-Harits,

sepupu Muhammad bin Sirin, merivraya:kan kepada kami: Ibnu'Abba,s

berkata kepada muadzinnya gada-hari hujan: "Apabila kamu selesai

mengucapkan: /rt &:tt";l'b\'r$\ (Aku bersaksi bahwa Muhamma<l

adalah Rasulullah), maka iangan karrru lanjutkan dengan ucapan:

;y.,lJr e 6 (Mari shalat), tetapi ucapk,rnlah,"#-,* G\i.; (Shalatlah

kalian di rumah kalian)." Sepertinyr orr.ng-orang mengingkari ucapart

tersebut. Kemudian Ibnu'Abbas ,',ir', berkata: "Sungguh, hal ini sudah

dilakukan oleh orangyan1 lebih baik daripada aku. Sesungguhny:t

shalat Jum'at adalah wajib, dan aku ticlak suka menyusahkan kalian

sehingga membuat kalian berjalan ,Ji tempat berlumpur dan becek."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t/j\ u2'e;.*lt.z;i'i iLr.A) \ .-\:l "Dispensasi untul:
tidak menghadiri-shalit Jum'at ketik,r hujan." Pada riwayat kaml
tertera dengan meng-kasrah-krn huru.: barnzah yang terdapat pade,

kata ol, dan posisinya sebagai syartbiyah.Kata -e dibaca dengar,

mem-fat-bab-kan huruf awalnya (huruf ya), dan maksudnya adalal.,

laki-laki yanghadir. A1-Karmani meriwayatkankata o!di atas dengan

^e ^.fat 
- b oh -k^n huruf h a m z ab 

1 6iy, s e dr n gkm laf azh ;LJdi s e b utk an

dalam bentuk bina'lil majbul 6i21. )fang demikian ini juga dapat

diterima.

Pada judul bab ini, al-Bukhz,ri nrengetengahkan hadits Ibnu
'Abbas melalui jalur riwayat Isma'ili yang dikenal dengan nama Ibnu
'lJlatyyah, dan hadits ini jelas sekali korelasinya dengan judul bab.

Demikianlah y ang dij elaskan oleh rnayoritas ulama.

Sebagian ulama adayang me mbt:dakan antara hujan gerimis
dan hujan lebat. Diriwayatkan dari lvtalik, ia berkata: "Tidak ada

keringanan (dispensasi) untuk tidak shalatJum'at dengan alasan turun
hujan." Hadits Ibnu 'Abbas E*y;, inr merupakan dalil yangkuat akan

dibolehkannya tidak menghadiri shalat ]um'at dikarenakan hujan.
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Az-Zain bin al-Muntyyir berkata: "Ibnu 'Abbas tidak memberi
dispensasi untuk meninggalLan shalat,Jum'at ketika turun hujan.
Adapun perkataan muadzin: :.4)l e\W (shalatlah kalian di rumah
kalian), maksudnya aLdala,h shalat 'Ashar dengan tidak berjamaah.
Adapun yang berkaitan dengan shdatJum'et,maka ia sendiri melakukan

shalat Jum'at bersam a parasahabat yang lain. Kemungkinan, tujuannya
adalah memberitahukan mereka bahwa boleh tidak shalat Jum'at
apabila hujan turun, sehingga mereka dapat mempraktikkannya di
kemudian hari."

Zhahirnya bahwa Ibnu 'Abbas tidak ikut mengerjakan shalat

Jum'at. Ia memerintahkan muadzin agar mengucapkan: '.-4)# CW
(shalatlah kalian di rumah kalian) dengan tujuan memberitaliukan
kepada y^ng belum hadir dan untuk mengajarkanyangsudah hadir.

SYARAH HADITS

Perkataan I l'^;* 'a;At 
311 "s.r.rrrgguhnya shalat Jum'at adalah

wajib." Al-Isma'ili merasa ada lcejanggalan padalaf.azh hadits ini. Ia
berkata: "Menurut saya, kalimat ini keliru. Sebab mayoritas riwayat
lain menggunakan kalimat: (Ly6D)'s.rrngguhnya ia wajib,' yakni
kalimat yang dikumandangkan muadzin: rt;d^xlt & en. Karena
kalimat ini merupakan seruan untuk mengerjakan shalaf, maka yang
mendengarnya wajib memenuhi seruan tersebut. Apabila wajib yang
dimaksud adalah shalat Jum'at, tentu hal ini tidak akan gugur dengan

meninggalkan lafazh adzan lainnya. "

Zhahir nya, tidak ada lafazh adzan y an1 t idak dikumandan gk an.

Hanya saja,laf.azh: 11;dilt & ,ry (Mari kita melaksanakan shalat)

digantikan dengan laf.azh: (#; Gt_rvl> "shalatlah kalian di rumah
kalian." Dan, maksud lafazh: ({.y e;Al,1l)) "s.srrrgguhnya shalat

Jum'at itu wajib" adalah seandainya mtadzin tidak meninggalkan
ucapan: t6d5t & en maka orang-orangyatg mendengarnya akan
segera memenuhi ieruan tersebut walaupun hujan sedang turun.
Hingga akhirnya, hal itu dapat menyulitkan mereka. Oleh karena
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itu, aku (Ib,r"'Abbas) memerintahltan rnuadzin untuk mengucapkan:

:.4-ri1 Ew,yaitu agar mereka tahu lrahwa hujan merupakan salalr

satu alaian yangdapat mengubah sesuatu yang wajib menjadi dispensasi

(tidak wajib).

Perkataan:l"-Ntt)"Becek." Lafazh #t\ dibaca dengan mem-

fat-bab-kan huruf dal, men-sukun-kan huruf ha atau boleh juga mem''

fat-bahkan-ny&,lantas diakhiri denp;an lLuruf dbad, dan artinya adalabr

becek. Ibnut Tin meriwayatkan baewar;anya dalam riwayat al-Qabis:L

disebutkan dengan huruf ra,sebagaiper,gganti huruf dal la-)t),yan1i
xtinyagaytran/mandi. Ia berkata: "Kata tersebut tidak sesuai dengan

hadits ini, kecuali jika diartikan bahwa bumi y^tg terguyur hujan
itu seperti tempat [tanah] yang terguyur air ketika mandi, sehingga.

terlihat bahwa persamaan di antaralieduanya adalah sama-sama becek/'

licin." Pembahasan hadits selanjutnya telah dipaparkan pada Kitab
"al-Adzaan".

Catatan Penting

Pada sanad hadits ini tercant.um laf.azh (yakni dalam naskah
lainnya): (Gy G r;r1"€ i\o-rnit/ur+; ifD"dari 'Abdullah bin al-

Harits, sepupu Muhammad bin Sirfur." A.d-Dimyathi mengingkari teks

tersebut dan berkata: "'Abdullah bin al-llarits adalah suami bagi putri
Sirin. Jadi, ia adalah ipar Ibnu Sirin, bukan sepupu Ibnu Sirin."

Menurut saya, sebenarnya tidak a<Layangsalah jika antara Sirin
dan al-Harits ada hubungan saudara sesusu 

^tauyangsejenisnya. 
Oleh

karena itu, tidak layak jika riwaya. yang shahih disalahkan padahal
masih mungkin untuk dapat diterima.

GzilS=)
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BAB 15

Dari Mana Shalat Jum'at Didatangi
Dan Atas Siapa Shalat Itu Diwaiibkan?

Mengingat Firman Allah Mj : "Apabila telab
diserw untwk melaksanakan sbalat pada bari

Irm'dt ...." (QS. Al-Jumu'ah: 9)
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5' Dalam naskah.l.ry tercantum tambahan lafazh, (@.. $tf;,|y1;f\'Maka segeralab hamu
nzengingat Alla, ...." (QS. Al-Jumu'ah: 9)

s2 Dalam naskah 1.ry tercantum: ,p;i, bukan 6;i.
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'Atha'berkata: "Apabila kamu berada di kampung jami'ah (yang
ramai), lalu dikumandangkan adzan untuk shalat Jum'at, mak:r
waiib atasmu mendatanginya, baik l:amu dengar adzan maupun
tidak. Dahulu Anas dla berada di :istananya, terkadang ia me-
laksanakan shalat Jum'at dan terkadrng tidak melaksanakannya,
dan itu (istananya) terletak di dar:rah Zawiyah,yangiaraknya du:r

farsakb (dari kota Bashrah)."

:iG ,rkr,i +r '^b ts;;:i\5 ,"j3\ uS; - 1.('

,e. s',1( (o. -'f o 4.r oz) o 1'r,3; 
J\ j+..3i 

91 {J\ *i,;r> e-rL".J\ G:l# 0--#i
'a-*e i ,;lt G t:; e* '6'"rL ;3\ ct :iJ. 6,

bt;:e\'-i;S[vx-ilu]l i\f yy '*Jt! M,d\O)',
,S;lrrlCr "'W),)\A\ G, clp, Cr-;ii', g;u,
'rk-4, ,lu;t W iut j,'i ,;G,sAt &, LH,

.(( rri, "Ap iW &:i i,M, lrlt,:s\;t-,b,k
902. Ahmad meriwayatkan kepadr kami, ia berkata: 'Abdullah bir,
\fahb meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Amr bin al-Hari*;
mengabarkan kepadaku dari 'Ubai,lillar bin Abu Ja'far; bahwasanyz'
Muhammad bin Ja'[.ar bin az-Z'"rbair menceritakan kepadanya,
('Ubaidah bin Ja'far) dari 'I-Jrwah bin az-Zvbair, dari 'Aisyah istri
Nabi M,i^ berkata: "Para Sahabat,latarg secara bergantian padahari

Jum'at dari rumah mereka dan dzrri ',[utali. Mereka datang dalam

'r Dalam naskah 131 dan 1ra) tercantum: dU.r.5a Lafazh: i; tidak tercantum dalam naskih reet &.n nasllah terbitan Daarul Ma'rifah. Tidak adanya
pencantuman laf.azh ini sesuai dengan syarah pt:nyusrLn (Ibnu Hajar).

55 Dalam naskah 1sy tercantum: 'e4.

146 Bab 15: Dari Mana Shalat.lum'at Didatangi Dan Atas Siapa Shalat ltu Diwajibkan?



kondisi berdebu. Mereka teterpa debu dan keringat, sehingga keringat
pun keluar dari (tubuh) mereka. Seorang dari mereka mendatangi
Rasulullah ffi-waktu itu beliau berada di sisiku-kemudian beliau ffi
berkata: 'Seandainya kalian bersuci (mandi) untuk hari ini.'"

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

l$;*ii r5.o;.i:-2tt-3iri;) ,;w r!\ )AtU a ,)e3,l;;JJ,jt i"it Gi.lr Jql
"Bab: Dari mana shalat Jum'at didatangi dan atas siapa shalat itu
diwajibkan? mengingat firman Allah W: 'Apabila telah diseru untuk,

menunaik an sbalat JuFn'a,t."' Ayat ini tidak begitu jelas mencantumkan
hukum wajibnya mendatangi shalat Jum'at. Oleh karena itulah, al-

Bukhari mencantumkan judul bab ini dalam bentuk kalimat tanya.

Menurut pendapat jumhur ulama, hukum mendatangi shalat

Jum'at adalah wajib bagi orang yang mendengtr rdzan Atau, kewajiban
ini bergantung pada kekuatan pendengaran oran1 y^ng mendengar
adzan, baik ia berada di dalam kota maupun di luar kota. Kondisi
ini, sebagaimana ditegaskan oleh asy-Syaff i, berlaku apabila muadzin
memiliki suara pelan sementara suara-suaralainnyasenyap, dan orang
tersebut memiliki pendengaran yangkuat.

P ada Sunan Abu Dawud terdapat hadits'Abdullah bin'Amr yang
diriwayatkan secara marfu'; di dalamnya disebutkan bahwa beliau ffi
bersabda: 11;l4Jl 

-? u JL i4\Li9; "sesrngguhnya shalat Jum'at itu
wajib bagi yang mendengar adzan." Ia pun berkata: "Sungguh t lang
diperselisihkan hanyalah perihal marfu' ata:u rnauquf-kah status hadits

ini." Hadits ini juga diriwayatkan oleh ad-Daraquthni melalui jalur
'Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya dengan sanad marfu'.
Hadits ini bahkan diperku.at dengan sabda Rasulullah M kepada

Ibnu Ummi Maktum: {t99'6 ,i\5 ..,j :jti t;t4Jti{ill "Apakah kamu
mendengar adzan?" Ibnu Ummi Maktum meijawab: uY^." Beliau
bersabda: "Kalau begitu, jawablah (dengan mendatanginya)."
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Pada pembahasan sebelumnya dijelaskan dalil-dalil y*g dijadikan
h ujj ah bagi penda pat y 

^ngmewai 
ibl. :an s halat berj amaah. Jika demikiart,

maka kewajiban untuk mendatangi shalatJum'at lebih diwajibkan lag:i,

karena terdapat perintah untuk berseg,:ra dalam mengeriak^nrrya.

Adapun hadits: ((44i Jl j;ll ;gI U" & i;:;iV "Shalat Jum'at d:.

wajibkan terhadap orang yarLgdape,t bermalam bersama keluarganya."

Hadits diriwayatkan oleh at-Tirrnidzi. Telah dinukil dari Ahma,l
bahwa ia berkoment^r tentang ha<lits ini, dan menurut pendapatnya

hadits ini tidak kuat.

Imam Ahmad juga menyatakan kepada orang yang menyebutkan
hadits ini: "Minta ampunlah kepada Rabbmu!" Telah disinggung
pada pembahasan sebelum bab inj kornentar Ibnu 'LJmar rg, yani4

seperti itu juga. Artinya, shalat Jum'at itu wajib bagi mereka yan;g

dapat kembali kepada keluarganya sebelum malam tiba. Akan
tetapi, muncul kejanggalan karena konsekuensinya adalah seseorang

diharuskan berusaha menghadiri shalat.[um'at sejak awal siang, dan ini
bertentangan dengan apa yangternraktub dalam nash al-Qur-an.

Perkataan : l!\',tzs- jti;1 "'Atha' berkata ... " Sanad ini diriwayatkan
oleh'Abdurrazzaqsecara maushul dari IbnuJuraij dari 'Atha'. Adapun
perkataan 'Atha': l:K;ipli;t:;t --;l.Baik kamu mendengar adzan

maupun tidak," maksudnyaadalah apabila kamu berada di dalam kota.
Imam Ahmad dengan jelas berpa,ndangan seperti ini. An-Nawawi
menukil pendapat tersebut dan me,negrrskan tidak adanya perbedaan

pendapat dalam masalah ini.

' Abdurraz zeq meny ebut k an laf .azh t amb ah an dal am ats ar ini, jugzt

dari Ibnu Juraij, ia berkata: "Aku bertanya kepada 'Atha': 'Apa yan6;

dimaksud dengan kampung jami'ah?' Ir menjawab: 'Yaitu kampunp;
yeng memiliki jamaah, pemimpin, hakim, pemukiman penduduk.
yarLg tersusun dan terkumpul rapi ,;atu sama lainnya. Seperti Jeddah.,
misalnya.'"
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Perkataan[i;*"i\ ... ;:i \ql "Dahulu Anas ... tidak melaksanakan-
nya (shalat Jum'at)." Musaddad meriwayatkan dengan sanad maushwl
dalam al-Musnad al-Kabiir dari Abu 'Awanah dari Humaid dengan
lafazh ini. Maksudlaf.azhz x7:rly adalah melaksanakan shalat Jum'at
bersama orang-orang yang birada bersamany a, atavikut shalat Jum'at
di masjid jami' Bashrah.

Perkataanzl,.,:l "Dan itu." Yakni, istananya. Zawiyah adalah

satu tempat yang sudah dikenal di negeri Bashrah. Di tempat itulah
terjadi pertempuran hebat antara al-Hajjaj dan Ibnul Asy'ats. Abu
'Ubaid al-Bakri berkata: 'La[azh: t<{_;[ll dibaca dengan meng-kasrab-
kan huruf 'rgA'uu) yaitt nama sebuah te-pat di dekat kota Bash rah."

Pe rkataan z lp,;s &f " Y 
^ng 

j ar akny a dua fa r s a k h ." Y akni dari
kota Bashrah. Atsir ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dengan
sanad mausbul melalui jalur lain dari Anas, bahwasanya ia mengerjakrn
shal at Jum' at dari Z a'wiy ah yan g te rle ak dua fars a k b dari k ot a B as hrah.
Riwayat ini menolak pendapat bahwa Zawiyah adalah sebuah tempat
y^ngberada di dekat kota Madinah, yangdi sana terdapat istana Anas
yangterletak duafarsakh dari kota Madinah. Riwayat ini justru me-
raj ih-kan kemungkinan kedua.

Dari sini, dapatdiketahui bahwa komentar ('Atha') di atas adalah

gabungan dari dua atsdr, dan itu tidak bertentangan dengan apa yang
diriwayatkan oleh' .Prbdurrtzzaq dari Ma' mar dari Tsabi t; ia berkata:

11;, \, ;a;J .G. G, ;t;i a:5e ;At u: +:, *rri G'oH"ii o Ky y " D ahulu
Anas berada di tanahnya, dan jarak antaratanihnyadan kota Bashrah

adalah tiga mil. Ia mengerjakan shalat Jum'at di kota Bashrah."

(Mengapa pada riwayat di atas dinyatakan bahwa Anas terkadang
melaksarrakan shalat Jum'at dan terkadang pula tidak melaksanakan-
nya, semerLtarapadariwayat ini dinyatakan bahwa Anas melaksanakan

shalat Jum'at?) Hal ini karena dua alasan. Pertama, karena jarak
tiga mil sama dengan satufarsakb.Ini disebabkan telah disepakati
bahwa tanah Anas tersebut bukanlah istananya. Kedua, karena Anas
berpendapat bahwa shalat Jum'at wajib dilaksanakan apabila jarak
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yang harus ditempuh seseorang dari tempat tinggalnya ke masjid masih

satufarsakb, dan apabila jaraknylt lebih dari itu maka boleh tidak
melaksanakan shalatJum'at. Oleh karena itu, tidak disebutkan dalanr

riwayat Tsabit bahwa Anas terkadang nrelaksanakan shalat Jum'at dan

terkadang tidak melaksanakannya, sepe rti halnya yang terdapat dalanr

rLwayat Humaid.

SYARAH HADITS

Perkataan rldv t .iJli\jrLl "Ahmad bin Shalih meriwayatkan
kepada kami." Demikianlah yang t€fterrl dalam riwayat Abu Dzar dan

disetujui oleh Ibnus Sakan. Diriwayatl:an dari selain mereka berdua

dengan laf.azhz ((*3i 6r;ll "Ahmad rreriwayatkan kepada kami,"
yakni tanpa menyebutkan nasab Ahmad. Abu Nu'aim menegaskan

dalam kitabnya, al-Mustakbraj, bah,va r'.hmad tersebut adalah Ahmacl
bin'Isa. Akan tetapi, yangbenar a<lalah Ahmad bin Shalih.

Pada sanad ini terdapat susllnar sanad yang menarik, yaittr
di bawah 'Ubaidillah bin Abu Ja'lar tortera tiga perawi dari Mesir,
sementara di atasnya tertera tiga perawi dari Madinah.

P erkataaan: [i;Uj t i; \:! ] "Ber gant ian mendatan gi shalat Jum' at.'''

Yakni menghadirinya secara bergzrntian. Kata +\:l'il sesuai dengan

u)azdn J\;;i!, dan kata +qlYlini terambil dari katau;. Dalam riwayat
lain disebutkan dengan redaksi: (e:SrVD "saling bergantian."

Perkataan: tJ\tJljl "Dan dari'luali." Mengenai 'Awali ini,
maknanya telah dijelaskan dalam lfitab "al-Mawaaqiit".(Hadits no.
550). Letak wilayah ini berada lebih dari empat mil dari Madinah.

Perkataan: fiuiit '#,;[iJr C Jf\A "Mereka dataag dalam
keadaan berdebu. Merelca teterpa ,Jbbr.." Demikianlah yang tertera
dalam kebanyak an riw ay at Sementa ra al -Qabisi meriwayatkan dengan

laf.azhz ((r[.iJl G o]Vn "mereka datang dalam keadaan mengenakan
pakaian longgir bergaris-garis (sejenis mrntel)." Lafazhrr;jt itu dibaca
dengan mem-fat-bab-kan huruf 'A.i:n drn di-mad-kan. Laf.azh y^ng
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diriwayatkan oleh al-Qabisi ini lebih benar, sebagaimana diriwayat-
kan oleh Muslim, al-Isma'ili, dan yantlainnya melalui jilur Ibnu
\flahb.

Perkataan: [r& ,iu"l] "seorang dari mereka.' Saya belum
menemukan siapa nama laki-laki ini. Adapun pada rivrayat al-Isma'ili
disebutkan dengan lef.azh: ((& .-lu;.

Perkataan: tl$ t-r".J iW"€i il'seandainya kalian bersuci
untuk hari kalian ini." Kata j bermakna pengandaian, sehingga
tidak memerluk an jawaban. Atau boleh juga dikat akan i bermakna
sy d.rt b t y ab, sement ar a jasr ab annya dih apus den gan asumsi kalimatnya:
U; a(l "tentu hal itu akan lebih baik."

Pada hadits Ibnu'Abbas c#, yan1diriwayatkan oleh Abu Dawud
dinyatakan bahwa (peristiwa yang disebutkan dalam hadits 902) ini
merupakan kronologi munculnya perintah mandi untuk shalatJum'at.
Pendapat yang senada dengan ini diriwayatkan oleh Abu'Awanah dari
hadits Ibnu' I-Jm ar, hany a saja pada b agian akhirnya dinyatakan secara

jelas bahwa Rasulullah M bersabda:

((.&rii, t;a\'#;v,yD
"Siapa saja dari kalian yang mendatangi shalatJum'at, maka hendaklah
ia mandi."

Hadits tersebut dijadikan dalil oleh'Amrah yangmenunjukkan
bahwa mandi pada hari Jum'at itu disyari'atkan, sebagai cara untuk
membersihkan badan dalam rangka menghadiri shalat Jum'at. Hal
ini se[agaimana dijelaskan pada bab berikutnya. Jika berdasarkan
pendapat ini, maka makna kalimat 11tii 3-+U; "untuk hari kalian
ini" adalah (tli'j:-rrp)) "pada hari kalian ini."

Dari hadits di atas dapat diambil beberapa faedah:

1) Seorang guru hendaklah bersikap lembut terhadap muridnya.
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2) Dianjurkan membersihkan badan ketika hendak duduk bersama

orang-orang baik.

3) Dilarang mengganggu seoranf; Mtrslim, dengan cara apa pun.

4) Antusiasme para Sahabat dalam melaksanakan perintat,
Rasulullah ffi walaupun hal itu sulit merelca lakukan.

Al-Qunhubi berkata: "Hadits ini rnerupakan bantahan terhadap,

pendapat para ulama Kufah yang tidak mewajibkan shalat Jum'at,
kepada orang-oranB yang berada ,Ji luar kota." Demikianlah yanp;

dinyatakannya. Namun, pendapatnl'a ini perlu dikritisi. Sebab,

seandainya shalat Jum'at diwajibkan ati$ orang-orangyangtinggal di

'Awali (ymg berada di luar kota M adir'ah), tentu mereka tidak akan

bergantian dalam mengikuti shalrrt Ju.m'at, tetapi semuanya akan
menghadiri shalat Jum'at. lVallaahu a'lcrm.

@S)
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BAB 16

Vaktu Shalat Jum'at Itu
ApabilaMatahari Telah Tergelincir (K. Barat)

JA\4Y:
o

?) ..lu - \1

M"."J-?

Demikianlah yang diriwayatkan dari 'LJmar, 'Ali, Nu'man Ibnu
Basyir, dan 'Amr bin Huraits #rc.

o
-z J j I
4r42rJ

,i t*t *# gt3 t-t :ft # F " ssj- d)53

ril

&v7Li'Ju,/it'':L vi.-i'is,3\'')L \l'J,;- 1. r
erU :,)\;n,a;,3J\i;- F\ JiiF Sr;Xi 9d" G
JLVY, tilt j,Kr,7,fri'a1;;6l ot( II : W a:iv

(( Fri-C\;,9 M,W eVr'
o

Y,;J\

56 Dalam naskah 1e1 tercantum: fre 1]f,
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903. 'Abdan meriwayetka,n kepada kami, ia berkata: 'Abdulla:
mengabarkan kepada kami, ia berl:ata Yahya bin Sa'id mengabarka:r

kepada kami; bahwa ia pernah lterte nya. kepada 'Amrah tentang
mandi pada hari Jum'at, lantas 'l\mr'rh berkata: "'Aisyah berkata.:

'Dahulu orang-orang adalah pelayan bagi diri mereka sendiri. Apabila
mereka pergi menghadiri shalat Jum'at, mereka pergi dengan kondis,i

badan mereka (yakni apa adanya), r'ehingga dikatakan kepada mereka.:

'seandainya kalian mandi (terlebih dahulu)."'

[Hadits nomor 903 tercantum juga pada hadits nomor: 2071]

,i\::J*

rl
-i

or\

G &:G\fr-"'L:iG 
,..:\-J;Jl # G;\IG - f .i.

F,6-er c\:r; ;) eLll +b C; r# U
io 7 -o i"'.)\#"J\<g' 

Gt\..1f ll:eF, 4v:,J*, tF +e*-__, .,+.4i J.J 
.11 ,,,jJr

904. Suraij bin an-Nu'man meriwayatl<an kepada kami, ia berkata:
Fulaih bin Sulaiman meriwryatkan kr:pada kami dari 'IJtsman birr
'Abdurrahman bin 'Utsman at-Taimi, dari Anas bin Malik 4f, ,

bahwasanya Nabi ffi mengerjakan sl,alat Jum'at ketika matahar.i
condong (}e barat)."

'^ZL V;Li,jt, ,airt '^b u;?i 'jU 
,3\'';L l1'L - 1.c

.((4;:et il5 ;uS $:e",]$K lt ,js i' ;\ ;;

o

57 Dalam naskah 1e1 dan 1r"y tercantum tambahar lafazlr: dlL;,,
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905. 'Abdan meriwayatkan lcepada kami, ia berkata: 'Abdullah
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Humaid mengabarkan kepada
kami dari Anas, ia berkata: 'Kami mempercepat pelaksanaan rhalat
Jum'at dan kami tidur siang setelah shalat Jum'ar."

[Hadits nomor 905 tercantum juga pada hadits nomor: 940]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [+j.j.lr +j,-q] "Bab: \flaktu shalat Jum'at." Yang
dimaksud adalah awal dimulainya waktu shalat Jum'at.

Perkataan: [_,j^iJ\s-Jf \i! "Apabila matahari telah tergelincir (<e

barat)." Al-Bukhari menegaskan sikapnya dalam masalah ini, padahal
masih ada perbedaan pendapat. Itu dilakukan karena menururnya, dalil
pendapat yangberseberangan dengan pendapatnya sangat lemah.

Perkataanz le"e G:F:# ,. 9tlii\j *: * :f 54\:Sjl
"Demikianlah yang dituturkan dari'Umar, 'Ali,"Nu'man bin Basyir,
dan'Amr bin Huraits." Ada pendapat yangmengatakan: "Al-Bukhari
hanyamencantumkan nama para Sahabat tadi dan tidak mencantumkan
Sahabat lainnya, karena daripara Sahabat tersebut pun telah dinukil
riwryat lain yang maknanya bertolak belakang dengan pendapat
al-Bukhari itu." Pendapat ini perlu dikritisi, karena tidak terdapat
perbedaan riwayat dari'AIi dan orang-orang setelahnya dalam masalah

ini.

Ibnul'Arabi memiliki pendapat y^nganeh; ia menyatakan para

ulama telah sepakat bahwa shalatJum'at tidak wajib sebelum matahari

tergelincir. Kecuali riwayat yang dinukil dari Ahmad, bahwa apabila
seseorang mengerjakan shalat Jum'at sebelum matahari tergelincir
maka shalatnya tetap sah. Pernyataan (adanya ijma tersebut) juga

dinukil oleh Ibnu Qudamah danyanglainnya dari sekelompok ulama

salaf, sebagaimana akan dijelaskan nanti.
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't Adapun atsar darr'IJmar-y,rng cliriwayatkan oleh Abu Nu'airrt,

guru al-Bukhari, dalam kitabnya yang berjudul asb-Shalaab, dan Ibn'u

Abi syaibah melalui jalur 'Abdullah bin sidan-disebutkan bahwa

'Abdullah bin Sidan berkata: "Aktr pe;:nah menghadiri shalat Jum'at
bersama Abu Bakar, danwaktu ittr shalat dan khutbahnya dilakuka:r

sebelum tengah hari. Aku juga pernah menghadiri shalat Jum'at
bersama 'IJmar, dan ia berkhutbe,h drrn shalat hingga aku katakan:
'Sudah masuk tengah hari."'

Semua perawi a.t sar ter sebut t s i.qah, kecuali' Abdullah bin Sidan--
dibaca dengan meng-kasrab-kan huruf sin dan diikuti dengan huruf
ya yang di-sukun-kan (,rli. r)-. Ia seormg Tabi'in senior, hanya saja

ia tidak dikenal memiliki kriteri:r 'ad,alab.Ibnu 'Adi mengatakan:
"Identitasnya hampir tidak diketahui." Al-Bukhari berkomentat':
"Hadits Ibnu Sidan tidak dapat diperkr.at dengan mutaba'ah. Bahkan,
haditsnya bertentangan dengan haditr; perawi yarrg lebih kuat dari
padanya." Antara lain, hadits yang cliriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah

melalui jalur Suwaid bin Ghaflah; bahrrasanya ia shalat bersama Abu
Bakar dan 'IJmar setelah matahari tergelincir, dan sanad hadits ini
cukup kuat.

Dalam kitab al-Muuatbtba'terdapat riwayat dari Malik bin Abu
'Amir, dan ia berkata: "Aku pern:rh rrrelihat karpet milik Uqail bin
Abu Thalib dibentangkan pada hari Jurn'at sampai ke dinding bagian

barat masjid. Apabila bayangan dindirrg telah menutupinya,'IJmar
pun keluar untuk shalat Jum'at." Sanacl riwayat ini shahih.

Zhahir riwayat ini menunjuJrkarr bahwa 'tlmar keluar untulr
melaksanakan shalat Jum'at setelah mrtahari tergelincir. Sementar:r

sebagian pihak memahami sebalikrya. .t-Ial ini tidak dapat dimengerti
kecuali apabila karpet tersebut dib,ente.ngkan di luar masjid, namurr
ini terlalu jauh (sangat tidak munl;kin). Yang pasti, karpet tersebu'i
dibentangkan di dalam masjid. r)leh karena itu, 'Lfmar sedikir:
mengundur waktu pelaksanaan |um'at hingga setelah matahari
tergelincir.Pada hadits Tsaqifah <lari [bnu'Abbas u#,,ia berkata:
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"Ketika hari Jum'at ttba dan matahari telah tergelincir, keluarlah
'Llmar lalu duduk di atas mimbar."

't Atsar dari 'Ali diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah melalui
jalur Abu Ishaq, bahwasanyaia pernah shalat di belakang'Ali pada

hari Jum'at setelah matahari tergelincir. Sanad d,tsa,r ini shahih. A*ar
ini pun diriwayatkan melalui jalur Abu Razin; ia berkata: "Kami shalat

bersama 'Ali pada hari Jum'at, terkadang kami masih melihat adrnya
bayangan dan terkadang tidak." Yang demikian itu dapat dipahami
bahwa shalat Jum'at dilaksanakan ketika mataha.ri tergelincir atau

waktunya sedikit diundur.

x' Atsar dari an-Nu'man bin Basyir diriwayatkan oleh Ibnu Abi
Syaibah dengan sanad shahih dari Simak bin Harb; ia berkata: "An-
Nu'man bin Basyir mengimami kami shalat Jum'at setelah matahari
tergelincir." Saya tegaskan, waktu itu an-Nu'man menjabat sebagai

Gubernur Kufah pada awal kekhalifahenYazid bin Mu'awiyah.

't Atsar'Amr bin Huraits diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah

melalui jalur al-Valid bin al-'Aizar, ia berkata: "Aku belum pernah
melihat imam shalatJum'at yang lebih baik daripada'Amr bin Huraits,
dan ia melaksanakannya setelah matahari tergelincir." Sanad atsar ini
pun shahih. Sementara 'Amr pernah menggantikan Ziyad dan aya,h-

nya di Kufah.

Sedangkan riwayat dari Sahabat yang berseberangan dengan
dtsdr di atas adalah seperti yangdiriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah

melalui jalur 'Abdullah bin Salimah-dibaca dengan meng-kasrab-
kan huruf lam (,at;)-ia berkata: "'Abdullah-yakni 'Abdullah bin
Mas'ud-pernah mengimami kami menunaikan shalat Jum'at pada

waktu dhuha, lalu ia berkata: 'Aku khawatir kalian akan kepanasan.'"
'Abdullah bin Salimah adalah perawi shaduq,hanya saja ia temasuk
perawi yang berubah hafalannya.karena telah lanjut usia. Demikianlah
yangdikatakan oleh Syu'bah ulama yanglain.
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Demikian juga diriwty^tkil:L m,:lalui jalur Sa'id bin Suwaid,
bahwa ia berkata: "Mu'awiyah me ngirnami kami shalat Jum'at pada

waktu dhuha." Sayangnya, Ibnu'Adi mencantumkan nama Sa'irl
dalam kitab adb-Dbu'afaa' (sehingga Sa'id termasuk para perawiyani4
dianggap dha'if).

Sebagian ulama mrdzhrb Hanbali berdalil dengan sabda Nabi ffi:

(( .#--! \-'rb At,l+l; tii 3l t,

"sesungguhnya (hari) ini adalah hari y,rng Allah jadikan sebagai hari
'Ied bagi kaum Muslimin."

Mereka mengatakan: "Karena Rasu'lulluh M menamakan hari Jum'ar
ini sebagai hari'Ied, berarti shalatJum'at boleh dilaksanakan di dalam-

nyats pada waktu pelaksanaan shalar- 'Iec[, seperti pada'Iedul Fithri dan

'Iedul Adh-ha."

Pendapat ini dibantah; bahwa lUsulullah ffi memang menamakan
hariJum'at sebagai hari'Ied, namun ini tidak berarti semua hukum'Iec[
berlaku padahariJum'at. Buktinya adalah pada hari 'Ied diharamkarL
berpuasa secara mutlak, baik dibrrrengi dengan puasa sebelumnya
maupun setelahnya. Sementara menurut kesepakatan ulama, har:,

Jum'at tidaklah demikian.

SYARAH HADITS

Perkataan : [4! \ 3; u ;-il"' Abclulla h men gab arkan kepada kami.''
Ia adalah 'Abdullah bin al-Mubar,rk. I)an, Yahya bin Sa'ad di sinj
adalah Yahya bin Sa'ad al-Anshari.

Perkataan | 1111;o-uJ I itfl "Dahulu orang-orang adalah pelayan. "

Lafazh: (4D dibaca dengan mem=fat-bati-kanhuruf nun dandua hurul
sebelumnya, bentuk jamak dari kata ;)\i, sepadan dengankata'a:iS
yakni bentuk jamak dari kata,=.;K; artinyaadalahmelayani diri mereka

58 Dalam naskah 1;; tercantum: j aJ.
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sendiri. Ibnut Tin meriwayatkan dengan meng-kasrab-kanhuruf awal
dan men-sukun-kan huruf ho (rb); maknanya adalah & a-2i (orang-

orang yangmemiliki pekerjaan), yaitu dengan menghapus kata (,S;i).

Muslim meriwayatkan melalui jalur al-Laits dari Yahya bin Sa'id

dengan lefazh:

(( .ful & p- ls,F.l^i;er oKD
"D ahulu o ran g-o ra ng adalah p ara peke rja, dan mereka tidak memiliki
pembantu (y^ngmembantu dalam urusan mereka)."

Perkataan: ["q;o^ AV\:u^;.lr ]LV\ rilriK;l "Apabila mereka
pergi menghadiri shalat Jum'at, mereka pergi dengan kondisi badan

mereka (yakni apaa.danya)." A1-Bukhari menjadikanlaf.azh [l! (pergi)

sebagai dalil bahwa shalat Jum'at dilaksanakan setelah matahari ter-
gelincir. Sebab, makna iV]\ya"ghakiki adalah "pergi setelah matahari
tergelincir," sebagaimana ditegaskan oleh mayoritas pakar bahasa.

Hal itu tidak bertentangan dengan apa yeng diriwayatkan dari
al-Azhari,bahwa makna yan1dimaksud dari kata iVlt dalamhadits:

@\t'? a,Jj,J,t ?; J:,it 6,1y "Siap a saja yan1 mandi pada hari Jum'at
kemudian pergi," adalah "pergi secara mutlak." Sebab boleh jadi
kalimat "pergi secara mutlak'ini merupakan makna majaziatau makna
musytarak Berdasarkan dua jenis makna ini (majazi dan musytarak),
qarinab-lah yang menentukan makna manakah yang dikehendaki.

Qarinab ini terdapat pada sabda Rasulullah ffi:

(( .ijtt l.afit ,f a\3' ;
"Barang siapa yangpergi pada waktu pertama."

Dan, qarinab ini menunjukkan bahwa makna yangdikehendakise pada

hadits tersebut adalah pergi secara mutlak.

5e Dalam naskah 1.e1 dan 1r"y teftera: o:!!
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Sementara makna yang dim,rksud dari kata 1\, pada hadits ini
(no. 903) adalah pergi setelah matahari :ergelincir. Hal ini berdasarkan

(qarinab yang terdap at pada) hadits 'Ais yah, yang diriw ayatkan melahri
jalur periwayatan pada akhir bab sebe lum bab ini. Dalam hadits ini
'Aisyah berkata: G?fi.t:rilrly"Mereka tererpa debu dan keringat. "
Sebab keadaan seperti ini biasa terj,rdi s,rat matahari bersinar terik, dan

pada waktu seperti inilah merek,r dar:ang dari daerah 'Awali. Jadi,
zhahirnya bahwa mereka baru sampai ke masjid saat matahari sudah

tergelincir atav yang mendekati vrakt'r tersebut. Dengan penjelasan

ini, diketahuilah alasan mengapa hadits 'Aisyah dicantumkan dalarn

bab ini.

Catatan Penting

Abu Nu'aim mencantumkar, jaltrr'Amrah ini (no. 903) dalarn
kitabnya, al-Mustakbraj, pada baL, sebelumnya (bab 15). Jadi, sama

sekali tidak ada kejanggalan dalam masalah ini.

Perkataan rlpi t)"Dari Anas." .?ada riwayat al-Isma'ili melalui
jalur Zaid bin al-Hubab dari Fulaih dinyatakan dengan tegas bahwa
'LItsman (at-Taimi) mendengar harlits ini (no. 904) dariAnas.

Perkataan: [-*3t W bai:"Jl u,;-St( &.,|l;'q "Bahwasanya

Nabi ffimengerjakan shalatJum'at ketiLa matahari condong (ke barat).'
Hadits ini memberi kesan bahwa Ra.sulullah ffi senantiasa mengerjakan
shalat Jum'at ketika matahari sudah t:rgelincir. Sementara riwayat
Humaid dari Anas yangteftera set:lah hadits ini menyebutkan:

( .le\l I[;bs t;au 5:;6 r,

"Kami mempercepat pelaksanaan shalat Jum'at dan kami tidur siang
setelah shalat Jum'at."

Secara zhahir, mereka memp(:rcellat pelaksanaan shalat Jum'at.
Akan tetapi, mengkompromikannya lebih dikedepankan daripada
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mengklaim bahwa keduanya benolak belakang. Sebagaimana telah
dijelaslran bahwa keta $g adalah sebutan untuk pekerjaan yang
dilakukan pada awal waktu atau mendahulukannya atas kegiatan lain-
nya, dan inilah maksud darikata ffi (pada lafazh: $a) dalam hadits
ini. Yakni bahwa mereka lebih mendahulukan shalat Jum'at daripada
tidur siang. Berbeda halnya dengan apayarlgbiasa mereka lakukan pada

hari-hari selain hari itu ketika cuaca panas, yakni mereka tidur terlebih
dahulu baru kemudian mengerjakan shalat Zhuhur karena memang
disyari'atkan untuk mengundur pelaksanaannya. Berdasarkan arti
penting inilah, al-Bukhari mencantumkan hadits melalui jalur Humaid
dari Anas, setelah mencantumkan sanad y^rLg melalui jalur 'I-Itsman

bin'Abdurrahman dari Anas.

Pada judul berikut akan dijelaskan tentang penggunaan kata

;5.7, y^ng maksudnya adalah shalat pada awal waktu, dan hal ini
menguatk tn 

^p^ 
yang kami jelaskan.

Az-Zain bin al-Munryyir berkata dalam Haasyiah-nya: "A1-

Bukhari menafsirkan hadits Anas y^ng kedua dengan hadits Anas

yangpertama, sebagai isyarat bahwa kedua hadits tersebut tidak saling

bertentangan."

Keterangan Tambahan

Ibnut Tin menukil dari Abu'Abdul Malik, bahwa dia berkata:
"Al-Bukhari menyebutkan dtsdr-dtsdr dari para Sahabat karena dia
tidak mendapatkan hadits marfu'y^ng berkenaan dengan masalah

ini. Kemudian, al-Bukhari melanjutkannya dengan hadits Anas ini."
Pernyataan Abu 'Abdul Malik yarlg dikutip Ibnut Tin itu memang

benar.

Al-Bukhari tidak menegaskan bahwa hadits Anas yang kedua (no.

905) adalah hadits rndrfu'. Ath-Thabrani meriw^yatk^ndalam kitab al-

Ausatb melalui jalur Fudhail bin'Iyadh dari Humaid, dan di dalamnya

terdapat lafazh tambahan I KIW ba\ O) "Bersama Nabi ffi."
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Demikian juga yang diriwayatl.an oleh Ibnu Hibban dalanr
Shahiib-nya melalui jalur Muhamnrad trin Ishaq, ia berkata: "Flumaid
ath-Thawil mengabarkan kepadakrr ...." Hadits ini mempunyai syabil,
(penguat) dari hadits Sahl bin Sa'acl ya\gakan disebutkan pada akhir
Kitab "a1-Jumu'ah". Hadits ini m:nja,Ji bantahan terhadap merek,r
yarLg menganggap waktu dianjurk.annyi. pergi melaksanakan shalat

Jum'at adalah ketika matahari tergelirrcir, karena mereka berseger,r

pergi untuk melaksanakan shalat J,rm'r,t sebelum tidur siang.

gs=)
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BAB 17

Apabila Cuaca Terik Pada Hari Jum'at
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";\ju6i <rianr
11 tlBt

906. Muhammad bin Abu Bakar al-Mu,laddami meriwayatkan kepadr
kami, ia berkata: Harami bin 'IJrrrarah meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Abu Khaldah-ia adalth Khalid bin Dinar-meriwayat-
kan kepada kami, ia berkata: "Aku mendengar Anas bin Malik
berkata: 'Dahulu Nabi ffi, apabtla cu,rca sangat dingin maka beliau
menyegerakan pelaksanaan shalat, <lan a.pabilacvac sangat terik mak,r
beliau menunggu cuaca dingin untuk pelaksanaannya."' Maksudnya,
shalat Jum'at.

Yunus bin Bukair berkata: "y'.bu l(haldah mengabarkan kepad:r

kami, ia berkata: 'Shalat.' Ia tidak rnen,zebutkan: 'shalat Jum'at."'

Abu Bisyr bin Tsabit berkat.a: "Abu Khaldah meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: 'Seoranl; amir shalat Jum'at mengimami
kami.' Kemudian ia bertanya kepa<la Anas gE : 'Bagaimana Nabi i$;
mengerj akan shalat Zhuhur?"'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tglir i;;s\:ir ril J,rJl "Bab: Apabila cuaca teril
pada hari Jum'at.' Manakala dtsdr-drsar ;'ang dinukil dari Anas-secara
zhahirnya-bertentangan satu sama lair., sementara sudah ditetapkan
bahwa cara mengkompromlkan atsa:r-dts dr yarLgbertentangan tersebut
adalah dengan memahami bahwa p,:rbe,:laan itu dilatarbelakangi oleh
perbedaan kondisi antara shalat Zduhtx dan shalat Jum'at-hal ini
sebagaimana kami singgung pada p,:mb,rhasan sebelumnya-maka al-

Bukhari pun mencantumkan hadits Anrs lain yang mengilustrasikan
adanya perbedaan kondisi tersebut. Guna menjelaskan perbedaan
kondisi inilah, al-Bukhari mencanttrmk:m judul bab ini.
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SYARAH HADITS

Perkataan: [;11 ]iu3'";l "Abu Khaldah meriwayatkan kepada
kami. " Lafazh: 

1 1;ii,ly;dibaca dengan mem-fat-bab-kanhuruf hba dan
men-sukun-kan huruf lam-. Semua perawi dalam sanad ini berasal

dari Bashrah.

P erkataant lriJ\, H] "Mak a b eli au menye ge rak an p el aks an aan

shalat." Yakni mengerjakan shalat tersebut pada awalwaktunya.

Perkataan: Ii;3jt .,;t. ;>rJJu ;;i;tt .L.nr r;g1 *Dan apabila
cuaca sangat terik maka bi=lia, *.rrrrrgg, hingga cvacadingin untuk
pelaksanaan shalat. Maksudnya, shalat Jum'at." Al-Bukhari tidak
menyebutkan hukum yang terkandung dalam judul bab ini secara tegas

karena terdapat kemungkinan kalim at qa;At uA) "Maksudnya, shalat

Jum'at" adalah ucapan seorang Tabi'in atau perawi di bawah nya, dan
ia menyatakan kesimpulan ini berdasarkan perkiraannya sendiri.

Namun dalam riwayat Humaidi yanglalu (no. 905), disebutkan
secara tegas dari Anas bahwasanya ia menyegerakan shalat Jum'at
secara mutlak, tanpa memberi perincian apakah shalat Jum'at itu
dilaksanakanpadasaat cuaca dingin atau terik. Hal ini diperkuat dengan
riw ay at rnu' al laq kedua; di dalamn y a terter a penj elasan bahwa kalimat

1 1 
a;.:il r .rr,r) ) "Maksudnya, shalat Jum' at " merup akan kesimpulan yan g

ditangkip oleh orang yang meng atakannya, yaitu berdasarka l apayarLg
dipahaminya dart pendapat Anas yang menyamakan antara hukum
shalat Zhuhur dan shalat Jum'at. Orang yang mengatakan ucapan
tersebut berargumentasi atas kesimpulannya itu dengan jawaban

yang diberikan Anas ketika ditanya tentang shalat Jum'at: "Dahulu
Rasulullah ffi shalat Zhuhur ...."

Ada riwayat yang lebih jelas dari riwayat-riwayat sebelumnya,
yaitu hadits yffigdiriwayatkan oleh al-Isma'ili melalui jalur sanad lain
dari Harami dengan lafazhz
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aW $i#uiu-,y; i; grU\ -iili\5; r:;i i.J,r',';'1

(( .... ri;:;jt #'rv: Ji*,M br );, E r5,2u

"Aku mendengar Anas dipanggil oleh Ya:zid adh-Dhabbi pada hariJum'at:
'\Wahai Abu Hamzahl Kamu pernah ;halat bersama Rasulullah #i.
Lalu, bagaimana dahulu Rasulullah ffi nrengerjakan shalat Jum'at? ....''''

Kemudian perawi menyebutkan hadits ini. Namun, setelah itu ia tida.k

mengatakan: "Maksudnya, shalat Jum' at."'

PerkataanzlE. G,StJGrl "Yunus bin Bukair berkata." A,-
Bukhari mencantirmkan hadits ini dalam kitab al-Adabul Mufra,l
dengan sanad mausbul. Lilmhnya adalrrh:

r-r:)\ e;At *i ?=-)\ C'p3 e)Y G -6\ J.,:-i. y

H#r Of \ty),tie)\',1iAr JK \tL.M lr1t J\< ,iii
((.!)ujti

"Aku mendengar Anas bin Malik-.saat itu ia di atas kasur bersama al-
Hakam, Gubernur Bashrah-berkrrta: 'Dahulu Nabi ffi mengundu::
pelaksanaan shalat apabila cuaca sanf;at terik, dan menyegerakan
pelaksanaan shalat apabila cuaca sarlgat dingin."'

Hadits itu diriwayatkan oleh al-Isma'ili melalui jalur lain dari
Yunus, dan ia menyebutkan laf.az:h tz'mbahan, 16.i-Ett u*D "yakn:r
shalat Zhvhur."

Al-Hakam yeng dimaksud adalah al-Hakam bin Abi 'Aqil ats-

Tsaqafi, yang saat itu (menjadi Gubernur Bashrah karena) menggantikan
sepupuny a, al-Hajjq bin Yusuf . Ia rrrengr:rj akan shalat Jum'at menurut
cara sepupunya itu, yaitu memanjangkan lchutbah hari Jum'at hingga
waktunya hampir habis.

r66 Bab 17: Apabila Cuaca Terik Pada Hari Jum'at



Abu Ya'la mencantumkan kisah Yaztd adh-Dhabbi di atas dan

pengingka rarLnyaterhadap al-Hakam yang mengerjakan shalat Jum'at
dengan cara seperti itu. Lantas ia berdalil dengan hadits Anas, dan Anas

sendiri menerima udzur al-Hakam y^rt1 mengundur pelaksana nny^
hingga cuaca tebih sejuk. Abu Ya'la'*.rr""rrr.r*k"r, hrdit, ini dengan

redaksi yarrgpanjang, hampir satu lembar.

Dari sini dapat diketahui bahwa diundurnya waktu shalatJum'at
menurut Anas adalah berdasarkan qiyas terhadap shalat Zhuhur,
bukan berdasarkan nash. Hany a saj a, keban y akan hadits menunj ukkan
perbedaan hukum 

^ntara 
shalat Jum'at dan shalat Zhuhur.

Perkataan: [*[ G Aju;] "nisyr bin Tsabit berkata." Hadits
ini disebutkan al-Isma'i1i dan al-Baihaqi dengan sanad maushul, dan
lafazhnya: ((E -,;i -;iA\ d\t \tb,#)\k rqt or( rillKyy "Apabila
musim dingin, beliau rrrerryeglrakan-shalat Zhthur, dan menunggu
cuaca dingin untuk pelaksanaannya pada musim panas."

Dari jalur periwayatanyangtertera dalam kitab al-Adabul Mufrad,
diketahui nama Gubernur yang tidak disebutkan padari:wayat mu'allaq
ini. Pada riw ay at al-Isma'ili dan y anglainnya dij elaskan sebab-musabab
Anas bin Malik meriwayatkan hadits itu hingga kemudian didengar
oleh Abu Khaldah.

Az-Zin bin al-Munryyir berkata: "Al-Bukhari cenderung ber-
pendapat bahwa mengundur pelaksanaan shalat Jum'at disyari'atkan,
namun ia tidak menegaskan hukumnya secara pasti. Sebab perkataan:

IAUJI 
";,:-] 

'Mrksudnya, shalat Jum'at' masih mungkin berasal dari
seorang Tabi'in dari pemahamannya sendiri. Ada kemungkinan juga

kalimat tersebut memang termasuk bagian hadits yang dinukil dari
Anas, sehingga al-Bukhari me-rajib-kan penganalogian shalat Jum'at
dengan shalat Zhuhur. Sebab shalat Jum'at itu adalah shalat Zhuhtr
dengan tambahan (dua rakaat), atau pengganti shalat Zhth:ur. Hal ini
diperkuat lagi oleh pertanyaan Gubernur Bashrah kepada Anas pada
hari Jum'at: 'Bagaimana Nabi ffi melaksanakan shalat Zhuhur?' Dan
jawaban Anas adalah tanpa disenai pengingkaran tersebut."
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Az-Zain bin al-Mu nary Lr pun me nj elaskan : "Apabila ditetapka n

bahwa mengundur pelaksarLaan r;halzrt Jum'at disyari'atkan, maka
dapat disimpulkan shalat Jum'at tt:rset,ut tidak disyari'atkan sebelurn

matahari tergelincir. Karena apat,ila pengunduran itu disyari'atkan
sebelum matahari tergelincir, bera:ti clraca yangmenyengat bukanlah
sebab pengunduran pelaks anaanny a. Ilahkan dengan menyegerakan

pelaksanaan shalat Jum'at sebelun, marahari tergelincir, hal ini sudah

cukup sebagai pengganti pengunduran itu."

Ibnu Baththal menjadikan h,rdits ini sebagai dalil bahwa waktu
pelaksanaan shalat Jum'at sama sep€rti waktu pelaksanaan shalzrt

Zhuhur. Sebab, Anas menyamakan L:edua shalat tersebut di dalarn
jawabannya. Berbe da halnya dengan pendapat yang membolehkan
shalatJum'at sebelum matahari ter[;elin,:ir. Masalah ini sudah dijelaskan

pada bab sebelumnya.

Hadits ini juga menyatakan pt:rlurya menghilangkan waswas ftal-
halyangmenggangg") di hati orang y.ngsedang shalat dengan sega.La

cara, demi menjagakekhusyu'an sltalat. Sebab menghilangkan waswas

inilah yang menjadi alasan mengtrpa pelaksanaan shalat diundurkan
pada saat cuaca panas, tetapi tidak padr saat cuaca dingin.

GN)
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BAB 18

Berialan Menuiu Shalat Jum'at,
Dan Firman Allah Ialla Dzikrub:

'Maka Segeralab Kamu Mengingat Allab ,,,."
(QS. Al-Jumu'ah: 9)

,41JJ\ JL&l +q- \^

{ @ i,r 5 u', Jyid *,,; rr +r #s

J,:", *'Jw "4\ )p,+6fu \') p\ :;,)\,ib,y:
(@ t&tr

'x;$edfl iX77:q,*s' cV GtiuS

.((\df civt,^;;t?i;'11 :?vL juS

r; 3ifl\ iif rit l ,+tt\ iF # :; -:1t jvS

11 iix- 3i #13 ,,-\-i -jk),4;;J\

6r Dalam naskah 1.ey tercantum: r$J.
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Dan barang siapa mengatakan bahwa jil\ artinya usaha dan
pergi, maka itu berdasarkan firman.aJlah W2 "... danberwsaha k,t

arab itw dengan sunggub-sunggwb...." (QS. Al-Israa': 19)

Ibnu 'Abbas qey, berkata: "Padt sarrt itulah, jual beli meniadi
haram."

'Atha' berkata: "Diharamkan senrua kegiatan."

Ibrahim bin Sa'ad berkata dari az-:.Zuhri: "Apabilamuadzin mengu-
mandangkan adzannya pada hari Jum'at, sementara ia sedang
musafir, maka hendaknya ia mer:rghadiri (shalat Jum'at)."

,l#,i Ur\\3G 'j6,,ilt +:L G WV3^; - 1'\'

,laLbs G <W 6,t;:j\3 ,'"ir; 9,i ; '+;t*'; ,JU;

u",ir;t y,+it dLu\irtl ,;c;,\rt't i 'Ju;
utUy )\\ W A;Yi,i3;;\ q)),iAtM"6t

"((161 
'c

907.'AIi bin'Abdullah meriwaye.tkar kepada kami, ia berkata: al-
\flalid bin Muslim meriwayatkan l:epa,la kami, ia berkata: Yazid bin
Abi Maryam meriwayatkan kepa,la kami, ia berkata: 'Abayah bin
Rifa'ah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu'Abs menyusulku
ketika aku pergi menuju shalat Jum.'at, ..antas ia berkata: "Aku pernah
mendengar Nabi ffi bersabda: 'Siap,a sa,ayangberdebu kedua telapalr
kakinya di jalan Allah, maka A.lah mengharamkannya atas api
Neraka."'

s Dalam naskah 1ey dan 1.r"1 tercantum: ,.ilt J_r--r
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F:t-tlt "iri ,t'> ei Gt\a-iL:i6 iil $"';- 1.A

" .M +lt,f , *Y", i;j ai *':''*, .it #
'iG ,+-,.1\ ji, +;;:, v;Li'i6 ,qt!r ji \r.-"q

,x",i\si;$Vi Si i;t\ +b Gt*";i O--*i
,c;;-t6itu )E id^xl t ,,,*itil ll ,&il M, irt &r,
Y') ti.;t '$'rii tt ,!a:!lt -'4L oW t;j\s

t**yt?3\i

[Hadits nomor 907 tni tercantum juga pada hadits nomor: 28LL)

908. Adam meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Dzi'b
meriwayatkan kepada kami, ia berkataz az-Zthri berkata dari Sa'id
dan Abu Salamah, dari Abu Hurairah g , dari Nabi ffi.

Dan Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'aib
mengabarkan kepada kami dari az-Zuhri, ia berkata; Abu Salamah bin
'Abdurrahman mengabarkan kepadaku, bahwasanya Abu Hurairah
berkata: "Aku pernah mendengar Rasulull^h M, bersabda: 'Apabila
shalat telah diiqamatkan, maka janganlah kalian mendatanginya
dengan berlari. Akan tetapi, datangilah ia dengan berjalan. Hendaklah
kalian bersikap tenang. Kerjakanlah rakaat yang kalian dapati, dan
sempurnakanlah rakaat yaflgtertinggal."'

65 Dalam naskah 1,Jy tercantum: t-5s:Jti.
66 Dalam naskah 1r.1 tercentum tambahan laflazh:7
t7 Dalam naskah 1.ry tercantum: r4h.

.((
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:iG ,e# ;,i"EG 'i\! ,C; G )F'i,3'"rL - 1.(l
'uZ

+r +.; F,F..}i j ;4:* t;6r ;i ..!t \ar;.
ri yy 

'jt5 
,M,"+;J\" jL-,*i..r" 'il '^rLi.j,",;iu! 

e-,i )',

K .:aff-lt'r--Y, 0i ;, ;* \;i it
909. 'Amr bin 'Ali meriwayatkan kr:pada kami, ia berkata: Abu

Qutaibah meriwayatkan kepadaku, ia berkata: 'Ali bin al-Mubarali
meriwayatkan kepada kami dari 'l'ahya bin Abi Katsir, dari
'Abdullah bin Abu Qatadah-aku (al-Iiukhari) tidak mengetahuiny:r
(meriwayatkan) kecuali melalui ja\r ayahnyaT1-dari Nabi ffi, beliau
bersabda: Janganlah kalian bangklt berdiri hingga kalian melihatku,
dan hendaklah kalian bersikap ten:mg.''

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:
,"iil,is ;j {@ . ;i,i fit,!yt;,;l}.,,f; k +r );: "Qi;l,_J) 

-:;r +ql

t{C -.. (,;J $:"'*, JV l-';y*ulg 3; r

"Bab: Berjalan menuju shalat Jum'at, ,lan Firman Allah W: 'Maka

segeralah kamu mmgingat Allah....' (Q:S. Al-Jumu'ah: 9) Dan baranl;
siapa mengatakan bahwa liA\ artinya rrsaha dan pergi, maka itu ber-
dasarkan firman Allah \W:'Dan berusaba ke arab itu dmgan sungub-
sunggub...' (QS. Al-Israa': 19)."

Az-Zain bin al-Munayyir berkata dalam Hasyryab-nya: "Ketik:r
Allah menyertakan perintah menghadiri shalat Jum'at dengan larangarr
melakukan jual beli, ini menunjukl:an t,ahwaarti#;Jt (segera) adalah

6 Dalam naskah 16y dan 1,.r"; tercantum: l-:jb.
6e Dalam naskah 1.ey tercantum tambahan lafazh: ut r.r rxi,1u.70 Sisa hadits ini tidak tenera dalam naskah 1rey.
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segera mengerjakan kebaikafl etev ketaatan. Karena aktivitas tersebut
merupakan lawan dari perbu^t^n y^ng sifatnya duniawi, seperti jual
beli atau aktivitas lainny a. Kesimpula nny ai y angdiperintahkan adalah

segera melakukan perbuatan yarrg bersifat ukhrawi, sedangkan yarLg

dilarang adalah melakukan perbuat an yang bersifat duniawi.

Dalam kitab al-Muuatbtba' disebutkan dari Malik bahwasanya
ia bertanya kepada Ibnu Syihab tentang ayan ini. Lalu Ibnu Syihab
menjawab: "Dahulu 'IJmar membacanya: g\jL)r! ;)t"XX_,1, lil))
'Apabila kalian diseru untuk shalat, maka segeralah pergi!' Sepertinya,
ia menafsirkan kata i-1^tl dengan J[6fut (pergi)."

Malik berkata: 'sesungguhnya makna &i,fut adalah J:jr (per-
buatan), berdasarkan firman Allah W 

' {@ i;,ii Ag $r:ty fi 'Dan

apabila dia brpaling(dari mgkau) dia berusaba untuk berbuat hqusakan
di bumi...' (QS. Al-Baqarah:205). Demikian juga dengan firman-Nya:

4@ Af:C ;ftb 'Dan adapun ordng yang datang kepadamu dengan
bersegera (untuk mendapatkan pengajaran)'(QS. 'Abasa: 8)." Malik
menambahkan: "Arti #jJr bukan 3rr;i)i (berjalan cepat)." Qira-ah
(bacaan) 'I-Imar tersebut akan dijelaskan pada Kitab "at-Tafsiir".

Al-Bukhari mencantumkan had,its: @;5ef u;t \jyy Janganlah
kalian mendatanginya dengan berlari" pada bab ini sebagai isyarat
bahwa &i:-)\ yang diperintahkan dalam ayat bukanlah 3l)l yang
dilarang dalam hadits tersebut. Dengan demikian, kata Gll yang
tertera dalam ayat ditafsirkan dengan arti L$\ $ergilmelakukan),
sementara lafazh ;rlA\ yangtertera dalam fi,adits ditafsirkan dengan

;.iiJr (berlari), lawin dari kata ,r*li (berjalan). Karena Nabi ffiber-
sabda:

(( .o# u;\s ;)3;Ji)ui'rs'f ;
"J angan kalian mendatan giny a den gan berlari. Akan tetapi, datan gilah
ia dengan berjalan."
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Perkataan z l;;"- '#\ i;;- :-V,i--;it iu;l "Ibnu 'Abbas berkata:
'Pada saat itulah, jual Seli menjadi h aram." Yakni ketika adzan
dikumandangkan. Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Hazm melalui jalur:

'Ikrimah dari Ibnu'Abbas qey, denganlafzzh:

id.I,lr ,"i.rsti!i.;)*Xx-,.eiq ih 41+)r r; Clr gl.:,i'i yr

K'e:#u;
"Tidak dibenarkan jual beli pacla hari Jum'at ketika adztn di'
kumandangkan. Dan apabila shale't sudah selesai, maka lakukanlalt
jual beli."

Ibnu Mardawaih meriwayatkan melalui jalur lain dari Ibntr
'Abbas dengan sanad marflt'.Jumhu:: ulana berpendapat bahwa hukurr,
jual beli ketika adzanJum'at berkrLmarrdang adalah haram. Menurut.
mereka, hukum tersebut dimulai clari tdzan yang dikumandangkarL
di hadapan imam, karena adzan ini..ah )'ang ada pada zaman Nabi ffi.
Hal ini sebagaimana akan dijelaska:r setrentar lagi.

'Llmar bin Syabbah meriway,rtkalr dalam kitabnya, Akhbaar al.
Madiinab, melalui jalur Mak-hul; bahwrsanya adzan pada hari Jum'at
yang berlaku pada zaman Nabi gf dikumandangkan oleh seorang;

muadzin, yaitu ketika imam keluar. Adzaninilah yang mengharamkan
jual beli pada hari Jum'at. Namun, rixrlx,l hadits ini rnursaL \Walaupun

demikian, hadits itu diperkuat oleh hadits-hadits lain sebagaimana akan

dijelaskan. Adapun adzan ketika matahari tergelincir, maka menurut
jumhur ulama masih dibolehkan berjual beli ketika itu, dan hukumnya
makruh. Menurut para ulama madz,hab Hanafi, jual beli ketika adzan

pertama hukumnya makruh, tidak haram.

Lantas apakah mereka yang m(:nghrramkan jual beli ketika adzan
(kedua) berkumandang juga berpt:ndapat jual belinya sah? Dalam
masalah ini ada dua pandangan, be'rgarrtung kepada kaidah: apakah
larangan itu dapat membatalkan su:rtu amalan, ataukah tidak?
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Perkataan: [kJ5 ,iru;tt iF f"tre j\,;] "'Atha' berkata: 'Di-
haramkan semua kegiatan.'" Atsar ini diriwayatkan oleh 'Abd bin
Humaid dengan sanad mausbul dalam kitab Tafsiir-nya, yakni dengan
laf.azh:

Ji,',6)r1,ijl a"qV dtl ,4sr if ,:ti'tu, $r; r1l lt

(( .qut +],L<-,tiS ^:^i 
p.}t CV

"Apabila adzanberkumandang maka diharamkan semu, p.r-ririrrr,
jual beli, kegiatan-kegiatan seluruhnya, tidur, hubungan intim, dan
menulis kitab."

Demikian juga halnya dengan pendapat jumhur ulama.

Perkataan: [d] qft\ f *-; &'Eljtil1 "Ibrahim bin Sa'ad
berkata dari az-Zuhri ...." Menurut saya, penukilan ini bukan dari
riw ay at Ibrahim. Ibnul Mundzir menyebutkan riwayat tersebut dari az-

Zuhri,tetapi kemudian ia berkata: "Riwayat ini masih diperselisihkan;
ada y ang men gat akan b ahwa redaksi y arng diriw ayatkan dari az-Zuhri
memang seperti laf.azh di atas, namun ada jugay^ng mengatakan
bahwa redaksi dari az-Zuhri sama seperti pendapat sekelompok ulama,
yaitu:

(.tfr JL'ei;.*iijl,,
' Tidak ada shalat Jum'at bagi musafir.' Demikianlah yang diriw ay atkan
oleh al-\7alid bin Muslim dari al-Auza'i darr az-Zuhri."

Ibnul Mundzir juga berkata: "Perkara ini seperti lcesepakatanpara
ulama, sebab riwayat dari az-Zthri masih diperselisihkan."

Perkataan az-Zuhri ini masih mungkin diartikan kepada dua
keadaan:

Kitab Xl: Al-Jumu'ah 175



1) Jika ditinjau dari lafazhnya, Kfd JL'a1; \iyy "Tidak ada shala':

Jum'at bagi musafir," maka niaksndnya adalah seorang musafir:

tidak wajib shalat Jum'at.

2) Jika ditinjau dari lafazhnya: 11i!b- ,ii #n"Hendaklah ia meng-

hadiri (shalat Jum'at)," maka maksudnya adalah hukum hal itu
henya mustabab.

Mungkin juga riwayat Ibrahirr bin Sa'ad dianikan dalam keadaar,

tertentu, yaLtlr bilamana seorang .mus rfir kebetulan hadir di suatuL

tempat yangdidirikan shalatJum'at, lahr ia mendengar adzannya. Jadi.
ini tidak berarti musafir tersebut .vajib mengerjakan shalat Jum'at.
sehingga hal itu sampai mengharamkannya untuk melanjutkan
perjalanan dan meninggalkan tempat yang ia singgahi itu sebelum
matahari tergelincir. Sepertin y a, pendapat inilah y ang di-raj ib -kan
oleh al-Bukhari. Menurut al-Bukhari, pendapat ini diperkuat dengan
firman AIIah W:

Jylr^-6 r;Gii +io:rtA{-<:sr} (ilf}J( tJiUE}

{@' ;i'ifi'
*lVahai ordngordng yang briman! Apabit a telab diseru untuk melaksana-

kan sbalat pad,a hari Jurn'At, maka segeral.ab kamu mengingat Allab ...."
(QS. Al-lumu'ah:9)

Perintah ini tidak membedakan a,ntar^ orang yang mukim dan
musafir.

Adapun Ibnul Mundzir yang b,:rpendapat bahwa seorang musafir
tidak wajib shalat Jum'at, ulama ini l>erdalil dengan hadits yang
berlafazh: "Rasulullah ffi menjamak shalat Zhuhtr dan shalat'Ashar
ketika di 'Arafah, dan peristiwa itu terjadi pada hari Jum'at." Dari
pelaksanaan shalat Nabi ffi tersebut dapat disimpulkan bahwa seorang
musafir tidak wajib melaksanakan shalat Jum'at. Itu adalah ama,lyang
benar, hanya saja tidak sama sepefti r:ontoh yalngs^yasebutkan di atas.
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Az-Zain bin al-Munayyir berkata: "Dari judul bab ini, al-
Bukhari menetapkan hukum berjalan menuju shalat Jum'at. Padahal,
ia mengetahui ada pendapat yang menafsirkan $,ilt dengan ,-\,6iJt
(pergi), y^ngmencakup berjalan kaki dan berkendaraan. Seolah-olah

al-Bukhari ingin memberi kesan bahwa pergi menuju shalat harus
dilakukan dengan tenang dan santai, termasuk di dalamnya shalat

Jum'at. Kesimpulan ini ia ambil berdasarkan keumuman hadits Abu
Hurairah agar bersikap tenang ketika mendatangi shalat. Adapun
hadits Abu Q ata dah y ang b erlaf.azh: 

1 1 {(J t'rg{e:y "D an hendakl ah

kalian bersikap tenang," maksudnya adalah tidak tergesa-gesa ketika
pergi menghadiri shalat.

SYARAH HADITS

Perkataan: [+r+.r;r
kan kepadaku." Ia adalah '

W,, A ;l "'Ali bin'Abdullah meriwayat-
Ali bin al-Madini.

Perkataan: [I-j] "Yezid." Dibaca dengan huruf ya dan zai.Dan
tqf^.6] "'Abayah." Dibaca dengan mem-fat-hab-kan huruf 'ain dan
diikuti oleh huruf ba; ia adalah 'Abayah bin Rifa'ah bin Rafi' bin
Khadij.

Perkataan: [rji ii g5;:i1"Abu 'Abs menyusulku.' Lafazh:
((,.rFll dibaca dengan meit-fat-hab-kan huruf 'ain dan men-sukun-
kan huruf. ba.Ia adalah ; G\ (Ibnu Jabr). Kata ,a dibaca dengan
memfat-bah-kan huruf jim dan men-sukun-kan huruf ba. Menvrut
pendapat yang kuat, namanya menurut riwayat yang shahih adalah
'Abdurrahman bin Jabr. Hanya hadits ini yang diriwayatkan oleh al-

Bukhari darinya (Ibnu Jabr).

Perkataan: t,:;:i ull "Ketika aku pergi." Demikianlah riwayat
yang dicantumkan oleh al-Bukhari, sebab kisah ini terjadi antara
'Abayah dan Abu'Abs. Sedangkan al-Isma'ili meriwayatkan melalui
jalur'Ali bin Bahr danyanglainnyadari al-'\tr7alid bin Muslim; bahwa

7r Dalam naskah 1.Jy d"r (.r) tercantum: Es
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kisah tersebut terjadi antara-Yazi,J birr Abi Maryam dan 'Abayah.
Demikian jugayangdiriwayatkan oleh an-Nasa-i dari al-Husain, dari
Flurais, dari al-\7a[J' rrgii t J\-Cvul yv, G *r+ 6:i\i ij G*y
"Yazid meriwayatkan kepadaku, ia berkata: "Abayah bin-Rifa'ah
menyusulku ketika aku berjalan nrenuju shalat Jum'at."' Al-Isma'ili
mencantumkan tambahan: (G+r lVL:^;L!,itl! ,5rr-*tll "Saat itu ia
('Abayah) berkendaraan. Ia berkat:r: 'Hitunglah langkahmu ini.'"

An-Nasa-i juga meriwayatka'r rirvayat itu dengan lilazh yan$
mirip: (...-* G ,;a qi a; o,6 ,4,, ,b; e r,r^ 3\tri 'oF ,#.i,j[liyy "Izr

berkata: 'Bergembi ralah, sesunggul nj,a lairgkahmu ini berada di jalar,

Allah, karena sesungguhnya aku pernah mendengar Abu'Abs binJabr
...,"' kemudian ia menyebutkan ha,lits t.ersebut.

Apabila riwayat ini shahih, rr aka kemungkinan masing-masing;

dari mereka memiliki kisah dengan Abu'Abs. Hal ini sebagaimana.

penjelasan matan hadits yang akan dicantumkan dalam Kitab "al-

llhaad.

A1-Bukhari mencantumkan kisah tersebut dalam bab ini karena

keumuman perkataanr 11/rt ,l--:" py'"di jalan Allah." Sebab termasuk
di dalamnyaperjalanan *errtrju slialrrtJum'at. Selain itu, karena perawi
hadits berdalil dengan perkataan tersebrrt.

Az-Zain bin al-Mu nayyir berk at a c lalam H asy iy ah -nya : "Ko rel asi

hadits Abu 'Abs dengan judul bab diambil dari lafazh: K* 1\ 6:iVl
"Abu 'Abs menyusulku." Jika seandainya pada waktu itu dia ilalam
keadaan berlari, maka tidak mungJr.in r.erjadi perbincangan. Karena
perbincangan tidak mungkin dilakukan ;ambil berlari. Selain itu, Abu
'Abs menjadikan hukum pergi menuju shalat Jum'at seperti hukum
jihad. Padahal berlari tidak termasuk tuntutan jihad, demikian pula
halnya dengan shalat Jum'at."

Adapun hadits Abu Hurairal', rhvayatnya telah dibahas pada
akhir bab adzan Dan pada awal cab ini telah disinggung tujuan
pencantuman kembali hadits terseb'rt di sini.
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Perkataanr t1'irt .it nbi i :4r.!\ ,r..c;i iG .;:r:i ;ic, +r * JLI
"Dari'Abdullah bin Abu Qatadah. Abu'Abdullah berkata: 'Aku tidak
mengetahuinya (meriwayatkan) kecuali dari ayahnya.' " Abu'Abdullah
yangdimaksud adalah al-Bukhari sendiri. Kalimat t<iut *- iij\5;y "Abu
'Abdullah berkata" hany o, tercantum dalam riw ayat al-Mustamli.

Sepertinya al-Bukhari tidak memberikan komentar apakah
sanadnya mausbul ataukah tidak, karena ia menyebutkannya melalui
hafalanny^, 

^t^lr 
mungkin dikarenakan alasan y^nglain. Sebenarnya,

tidak diragukan lagi bahwa sanad ini rnausbul. Sebab al-Isma'ili
meriwayatkan dari Ibnu Najiyah dari Abu Hafsh-yakni 'IJmar bin
'Ali, guru al-Bukhari-ia berkata:"Dari 'Abdullah bin Abu Qatadah,
dari aya,hnya," tanpa adanya keraguan.

Al-Karmani memiliki komentar yang aneh, ia berkata: "Sanad
ini munqdtbi', walaupun al-Bukhari menyatakannya maushul.
Sebab, Burunya tidak meriwayatkan hadits ini kecuali melalui sanad

munqatbi'."

Sebagaimana dijelaskan pada akhir Kitab "al-Adzaan" bahwa
al-Bukhari meriwayatkan jalur y^ng melalui 'Ali bin al-Mubarak
dengan sanad mu'allaq, namun ia tidak menyebutkan adanya keraguan.
Penjelasan matannyajuga sudah dipaparkan di sana. Kalimat yeng
memiliki arti penting di sini adalah: 11{{tt ? -,ise:y "Dan hendaklah
kalian bersikap tenang."

Ibnu Rasyid berkata: "Tujuan larangan tersebut adaJahagar kondisi
itu tidak menyebabkan mereka tergesa-gesa untuk melaksanakan
shalat, sehingga tindakan demikian akan menafikan perintah untuk
melakuka nrLya dengan penuh ketenangan dan kekhusyu'an."

Ibnu Rasyid juga mengatakan: 'seakan-akan al-Bukhari merasa

perlu menjelaskan perbeda.a,n 
^rlta'ra 

orang y^ng bersegera pergi
untuk melaksanakan shalat Jum'at dan shalat lainnya, yakni tergesa-

gesa untuk melaksanakan selain shalat Jum'at dilarang karena akan
menimbulkan rasa lelah dan napas yang terengah-engah, sehingga ia
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tidak khusyu'dalam melaksanakan shalrt. Berbeda dengan orang yang
segera pergi untuk melaksanakan shalat Jum'at, karena biasanya ia
datang sebelum iqamat dikumandangkan. Dengan demikian, sebelunr

shalat dilaksanak an, iamasih sempal ber :stirahat untuk menghilangkan
keletihan dan rasa sengal yang dirasakannya. Sepertinya al-Bukhari
menyadari perbedaan ini, sehinggr ia mulai menyimpulkan bahwzr

semua perkara y ang dapat menghil a:r gka n ketenan gan adalah terlaran g.

Sehingga ada kesama n^rtarashalaIJur:'at dan shalat-shalat yang lain
dalam hal itu. lVallaabu A'larn."

@s=)
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BAB 19

Tidak Memisahkan Antara Dua Orang
Pada Hari Jum'at

-t J 2 or, . o. o<orl t oz t- nit ai ;f: _ \1y-d' fy Oriil G J* .

ei Gtv;,Li'jt3,ejir ''6v;ii 
'iu ,J\'r;L\a-"r;- 1\.

JW-& /O

&-r) c q
;
I df eo ,f o qF o

I

I
)

41;J\ iy- @\ j,, )):W, )i\\ &:4 iE 'ir" ?)6\
i'* b'#3i 5;',t'; 2& :v'tbl u, i+:
iu)l t"\il ;j,"iQ5Y#i#r G6?*a5

2o o '

(( .e-i il 4;:2Jl *5"4 u 'i ?i,iAi
910. 'Abdan meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdullah
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Dzi'b mengabarkan
kepada kami dari Sa'id al-Maqburi, dari ayahnya, dari Ibnu \Wadi'ah,

dari Salman al-Farisi, ia berkata: "Rasulullahffi-,bersabda: 'Barang siapa

yang mandi pada hariJum'at dan berusaha untuk bersuci semampunya,
lalu memakai minyak atau memakai wewangian, kemudian pergi tanpa
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memisahkafl antarra dua orang dan shalat semampunya,lantas diarrr

ketika imam keluar, maka diampunilal dosanya dari Jum'at tersebur.

dan Jum'at lainnya."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataant loA 'i +U] "Bab tida.r memisahkan." Maksudnya,
orang yangmasuk ke masjid tidak menrisahkan ffit ;]zl"antara due,

orang.' Demikian judul bab yanp; dicantumkan al-Bukhari, tanpa.

menyebutkan hukumnya (yaitu hukurr. memisahkan dua orang yanp,

duduk di dalam masjid).

Ibnul Mundzir meriwayatkrrn dari mayoritas ulama bahwa
mereka menyatakan hukumnya makrt.h, sedangkan Ibnul Mundzir
sendiri cenderung berpendapat bahwa hukumnya haram. Ini pulalah
hukum yang dipilih oleh an-Nawawi dalam kitabnya, Zaaua-idur
Raudhah. Namun, mayoritas ulama berpendapat bahwa hukumnya
adalah makruh tanzib. Syaikh Abu Harnid menukilnya dari an-Nasb.

Adapun pendapat yangmasyhur di kalrngan ulama madzhab Syafi'i
adalah makruh, sebagaimana ditegaskan oleh ar-Rafi'i.

Hadits-hadits yang mencantunrkan larangan melangkahi pundak
orang diriwayatkan dalam kitab Musnad dan SunanyarLgpada umum-
nya adalah hadits dha'if. Hadits terkuat. yang menyinggung masalah

ini adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i

melalui jalur Abu az-Zahiriyah, bat,wa :a berkata:

;Vg)'Ji$fr,M, b)\,-7v *,i+r + e\E ))

(( ..riT * p;\ :i\n UX M g; JE 4
"Ketika kami bersama 'Abdullah bin Busr, Sahabat Nabi M, i^
menuturkan bahwa seorang laki-laki melangkahi (pundak seseorang),

dan saat itu Nabi ffi sedang berkhutbah. Beliau kemudian bersabda:
'Duduklah, sungguh kamu telah mengg:mggu."'
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Abu Dawud juga merisrayatkan melalui jalur'Amr bin Syu'aib
dari ayahnya, dari kakeknya, dari Rasulullah ffi:

(.w'ius,.r6l q6;F,n))
"Barang siapa yang melangkahi pundak orang-orang berarti tahanya
mendapatkan pahala shalat Zhuhur."

Malik dan al-Auza'i mensyaratkan hukum makruh apabila khatib
sedang berada di atas mimbar.

Az-Zain bin al-Munayyir berkata: "Memisahkan antara dua
orang, termasuk juga duduk di antara mereka berdua, atau dengan
mengeluarkan salah seorang dari mereka lalu duduk di tempatnya.Dapat
juga dikatakan terhadap perbuatan yang sekadar melangkahi. Perbuatan
melangkahi ini memiliki makna tambahan, yaitu mengangkat kaki ke
atas kepala et^t ke pundak mereka. Dan boleh jadi, kedua kakinya
tersangkut di baju mereka. Dalam hal ini, terdapat pengecualian dari
hulrum makruh tersebut, yaitu apabila ada tempaty^ngkosong di shaf
pertama lalu seseorang ingin mengisi shaf tersebut. Dengan demikian,
orang yangmelangkahi tadi terampuni karena kelalaian mereka yarlg
tidak mengisi tempat kosong tersebut."

Dalam hal ini, al-Bukhari juga mencantumkan hadits Salman yang
telah dijelaskan secara panjang lebar dalam Bab "Memakai Minyak
Rambut pada Hari Jum'at" (Hadits no. 883).
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BAB 20

Seseorang Tidak Boleh Menyuruh Saudaranya
Berdiri Pada Hari Jum'at,

Lalu Ia Duduk Di Tempatnya

41:;,:\6_;\rf #.rt ilr: .j,.-:E - r.
.t?.lZ^. tro-.,tu\\-6 G )r$)

V7Li,iV,al G'-,i;J V#i,iV,"3J 6"';- 1\\

,,W, # G\ u-J",&l E lr U",jV,U| gt
*;n; b;\ri "E}t -& ii w:"r;u ,e )) ,Jfr

t;*S l^;n\'jU tuliJr :6tJ J-ii ( * ;g4
911. Muhammad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Makhlad bin
Yazidmengabarkan kepada kami, ia berkata: IbnuJuraij mengabarkan
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Nafi' berkata: "Aku
mendengar Ibnu 'LJmar ,+?y, berkata: 'Nabi ffi melarang seseorang

'2 Dalam naskah t.,l tidak tercantumlaf.a.zh: ;'r Dalam naskah til tercantum: y i._Jt j-._Jl."
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menyunrh saudaranya berdiri dar:r tenrpat duduknya,lalu duduk di
tempatnya.'" Aku berranya kepada Nafi': "Apakah untuk hariJum'at?"
Ia menjawab: "IJntuk hari Jum'at ,lan lainnya."

[Hadits nomor 911 ini tercantum iuga pada hadits nomor: 6269 dan

6270)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [i:\(.; :1";: t;i":r i; ;\ti fit\'&.i +qt "seseorang tidali
boleh menyuruh saudaranya berdiri pa<la hariJum'at,lalu ia duduk di
tempatnya." Berkenaan dengan judul brb yang dikaitkan dengan hari

Jum'at ini, terdapat hadits shahih riwayat Muslim-hanya saja tidalr
memenuhi kriteria al-Bukhari-mel alui j alur Abu az-Zubair dari Jabir,
yakni dengan lilazh:

,* e135, jt .4ui '"; y+\t l; ;\ti ;LLi j,:.;i 'f yr
'z\"?'11-'-\

K.v-fr3,&4;l;:,
"Janganlah sekali-kali salah seorang,li antara kalian menyuruh saudara-

nya berdiri pada hariJum'at,lalu ia menempati tempat saudaranya itu.
Akan tetapi, hendaklah ia mengata kan:'Berlapang-lapanglah!"'

Dari hadits ini dapat disimprrlkan bahwa melangkahi pundak
orang lain setelah mendapat izin tidak termasuk perbuatan yanp,
dimakruhkan. Sabda beliau: 16ei jiJt i*r 'ill "seseorang tidak boleh
menyuruh saudaranya berdiri" tidak dapzrt diambil mafbummukbakfab.
nya. Sebab tujuan dilontarkannyakalimat ini adalah 

^gar 
orang-orang,

menjauhkan sikap tersebut, karena rrerupakan sikap y^ng sangat
buruk. Apabila seseorang melakuktnnya karena kesombongan maka
itu termasuk perbuatan buruk, sedangkan apabila ia melakukannya
karena merasa lebih berhak duduk di situ maka perbuatan itu lebih
buruk lagi.
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Sepeninya al-Bukhari tidak memerlukan hadirc tersebut (hadits

Jabir y^ng dkisrtyttkan oleh Muslim) karena merasa cukup dengan

hadits Ibnu 'Llmar ciS, yang disebutkan dalam bab ini. Keumuman
makna hadits Ibnu'Umar inilah yarLgdijadikan dalil oleh Nafi'ketika
Ibnu Juraij bentnya, kepadanya tentang shalat Jum'at. Masalah ini
alran dijelaskan secar a panjanglebar dalam Kitab "al-Isti-dza an", insyA

Allab W. Tentang perbedaan ini, sebelumnya sudah dijelaskan.

Guru al-Bukhari yang tertera dalam sanad hadits ini adalah
Muhammad bin Sallam. Hal ini sebagaimana teftera dalam riwtyrt
Abu Dzar, dan di sana disebutkan nasab guru al-Bukhari tersebut.

%0
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BAB 21

Adzan Pada Hari Jum'at

oriira13J\
0

/ O/ t
IJ E-nr-9.

f ,eJ$\ jF ,sro,i r' 6'"'; 'ju ,|iI 6'3, - 1\(

J& tsf i'3i r;:e\ i;i\g\ ctf ,ir, ,ii# :4ur1
.w.8., *SF cVMgt+F ,F #\,rvi6)l
dJ\iJ\ rt$t '\3-J"$t F: qb ,jul; Jrf \:i!

lrrrilt,v
912. Adam meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Dzi'b
meriwayatkan kepada kami dari u-Zuhri, dari as-Sa-ib binYazid, ia
berkata: "Pada awalnya, adzan hari Jum'at dikumandangkan apabila
imam fthatib) sudah duduk di atas mimbar. Yang demikian itu ketika
Nabi ffi masih hidup, juga pada masa pemerintahan Abu Bakar dan
'IJmar,#.,. Ptdamasa pemerintahan'Lltsman qfr -ketika penduduk
(kaum Muslimin) bertambah banyak-ia menambahkan adzan yang
ketiga diZaura'."

7a Dalam naskah tol dan (dp) tercantum tambahan: .i*J!.r!! pr",l,-.Jl :..!l 5crliJu (Abu 'Abdillah
berkata: "Zatra'adalah sebuah rumah/tempat yang terletaFdi pasar di kom Madinah.")
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[Hadits nomor 912 ini tercantum juga pada hadits nomor: 913,97a,,

dan976l

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z la;*At ij; ;r:!r -,ijl "Iiab: Adzan pada hari Jum'at."
Yakni, kapan disyari'atk annya

SYARAH HADITS

Perkataan: [],"i di +\.1J\ Jil "Dari as-Sa-ib bin Yazid." Pada-

riwayat 'Aqil dari Ibnu-Syihab dengan redaksi: G#\ *i G€U.JI[irl
"Bahwa as-Sa-ib bin Yazid mengabrrrkan kepadanya." Sedangkan pada

riwayat Yunus dari az-Zuhri, digunaka.n redaksi: 11..26\ J;r;y "Aku
mendengar as-Sa-ib." Kedua riwayat itu akan disebutkan setelah bab
ini.

Perkataan: l4.ijt ii ;s')t i\!.'f " hdzan pada hari Jum'at." Ibn u

Khuzaimah menukilriwayat Abu'Arr.ir darilbnu Abi Dzt'b denga.a

redaksi:

((.4;;J\i; )\Al ,,, ,jJl t-'S'' &l I 
'l*!l 

il,rl 3K lt
"Permulaan adzan yang disebutkan Allah di dalam al-Qur-an adala.e

pada hari Jum'at."

Ibnu Khuzaimah juga menukil riwayat'\il7aki' dari Ibnu Abi Dzi''o
dengan laf.azh:

ii 6tsi #s F AV M,itt r\; +e &3rijr oK lr

x-y$r
" Adzan yang dikumandan gk an p ada zaffLan Rasulullah ffi , Abu Bakar,
dan'LImar adalah sebanyak dua k:rli."
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Ibnu Khuzaima.h berkata: "Maksud'sebanyak dua kali' adalah

dikumandangkan a.dzen dan iqamat. Iqamat disebut adzan karena
keduanya bermakna sama, yakni sebagai pengumuman sebagaimana
sudah dipaparkan pada bab-bab adzan.

Perketararn:l ji)r.,li iull ;-r; ri;l "Apabila imam (khatib) srdah
duduk di atas mimbar." Pada riwayat Abu 'Amir, hadits ini terrera
dengan lafazhz rri).;Jr ,t:*i 155 iu)il €?ttLn "Apabila imam keluar
dan apabila shalat diiqamatkan." Seperti ini pula redaksi yangtertera
pada nukilan al-Baihaqi melalui jalur Ibnu Abi Fudaik dari Ibnu Abi
Dzi'b.

Demikian jugayangtertera dalam riwryat al-Majisyun dari az-

Zuhri selanjutnya, yaitu dengan laf.ezh:

(( .;4r e #,iuy p;i ;b y,Ar 
i.,* ci'6 \ o?: D

"Dan adztn hari Jum'at dikumandangkan ketika imam duduk, yakni
di atas mimbar."

A1-Isma'ili meriwayatkan hadits tersebut melalui jalur yang lain
dari al-Majisyun tanpa lafazh: ((s,i{)) "yakni." An-Nasa-i meriwayatkan
hadits tersebut melalui jalur Stilaiman at-Taimi dari az-Zuhri dengan
lafazh:

(( .r\3i ii\sy,;ir & M:iil ,#sLoiiil irl
"Bilal mengumandangkan adzannya setelah Nabi ffi duduk di
atas mimbar, dan apabila beliau turun dari mimbar maka ia pun
men gumandan gkan iqamatny a."

Riwayat seperti ini baru saja disebutkan, sebagaimana tertera
dalam hadits mursal dari Mak-hul.

Al-Muhallab berkata: "Hikmah mengumandangkan adzan pada
tempat ini (di atas mimbar) adalah agar orarng-oranB tahu bahwa imam

Kitab Xl: Al-Jumu'ah 191



fthatib) sudah duduk di atas minrbar, sehingga mereka dapat diarn

dan menyimak saat khatib meny:rmp,rikan khutbah." Demikianlah
komentarnya.

Pernyataan ini perlu dikritisi, karena pada teks hadits riwayat Ibn r
Ishaq yangdinukil oleh ath-Thabrani <Lanyanglainnya dari az-Zuhti
tercantum dengan lafazh: 

1 1a-:j r f\i #,ir,..iK'i)L.'iD) "sesungguhnya

Bilal mengumandangkan adzan di dek.t pintu masjid."Ts

Dari sini, jelaslah bahwa tujuar dikumandangkannya adzan
tersebut bersifat mutlak, yakni sebag;ai pongumuman, tidak dikhususkan
untulr mendiamkan jamaah shalat. Namun setelah adzan ditambah,
maka adzrn pertama berfun gsi seba gai p en gumuman, sedangkan adzatt

yarlgdikumandangkan di hadapan khar:ib berfungsi agar jamaah dianr
dan menyimak khutbah.

Perkataan: [..if,,i; ot( [.t1 "P:rda rnasa pemerintahan 'IJtsman.'''
Yaitu ketika ia menjabat sebagai khalif'rh.

Perkataan: [otIJ\ ;$r] "Ket ka penduduk (kaum Muslimin)
bertambah banyak." Yakni oranf;-orarLgyang tinggal di Madinah.
Hal ini dengan jelas disebutkan pada rix,ayat al-Majisyun.Zhahirnya,
'IJtsman memerintahkan hal itu pada awal pemerintahannya. Akan
tetapi, Abu Nu'aim menukil dalam kita b Mustakbraj-nya dari riwaya'r
Abu Dhamrah dari Yunus; bahwa hal jtu dilakukan 'Lltsman setelah

beberapa bulan menjadi khalifah.

7s Abu Dawud meriwayatkan hadits tersebut darL Ib.nu Ishaq dari az-Zuhri dari as-Sa-ib bin Yazid,
seperti riwayat yang dinukil oleh ath-Thabrani di a"as, dengan sanad yang bagus. Hanya saja,
Ibnu Ishaq adalah seorang mudallis, dan ia meriwayar.kan hadits ini dengan metode periwayatarr
'an'anah (menggunakan lafazh: j,), ditambah L gi ti& k a& riwayat lain yang menguatkan lafazh,
"di dekat pintu." Dengan demihian, keshahihan tambahan lafazh ini atau kdimat "di pinru masjid"
tersebut perlu dipertimbangkan lagi.

Imam Ahmad juga meriwayatkan hadits ters eb:u: dalant Musnad-nya dari Ibnu Ishaq, dari az-Zvhri,
yang dengan gamblang menyatakan mendengar hadi:s tersebut. Akan tetapi, dalam riwayat inL
tidak disebutkan tambahan lafazh: "di dekat pintu" sebrgaimana yang.lik4fiannya di atas. Penulir;
kitab 'AunulMa'buui Syarh SunanAbi Dawud rnemal,arkan penjelasan masalah ini dengan sangar
apik. Jika Anda mau, silakan merujuk kitab tersebut. lYalkahu a'lam.
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Perkataanr [c!EJ t ;\-u,Jl i[] "Ia menambahkan adzanyang ketiga. "
Dalam riwayat'tU7aki' dari Abu Dzl'b dinyatakan bahwa 'IJtsman
memerintahkan mengumandangkan adzen y aLr..g pertama. Demikian
halnya dengan riwayat Syafi'i melalui jalur ini. Kedua risrayat itu tidak
saling bertentangan, karena apabila dilihat dari statusnya sebagai adzan

tambahan maka adzan ini disebut adzrn ketiga; sedangkan apabila
dilihat dari statusnya yan1 dikumandangkan lebih dahulu dxipada
adzan dan iqamat, maka adzan ini disebut adzanpeftama.

Pada dua bab setelah bab ini akan disebutkan ri:wayat 'Aqil y^ng
berlafazh: tt,l\:li, tyi Cwu,ai"urr !iy1 "Sesungguhnya adrai kedua
dikumandangkan berdasarkan perintah' IJtsman.' Penam aan adzan

di sini dengan "adzan kedua" dapat diterima. Riwayat itu melihatnya
sebagai adzanytngsebenarnya, bukan dengan makna iqamat.

Perkataan: l,rrtjt .,1i] "Oi Zavra.'." Kata ,\',)) I dibaca dengan

mem.fat-bah-kan huruf zai, men-sukun-kan huruf wtauu, dan diikuti
oleh huruf ra dan alif mamdudab.

Perkataan: [4r\+b ii iSl"Abu 'Abdillah berkata." Maksudnya,
penulis sendiri (a1-Bukhari). Redaksi ini hanya terdapat pada riwayat
Abu Dzar. Dan, apayang ditafsirkan oleh al-Bukhari tentang kata
Zaura' dapat dijadikan pegangan.

Ibnu Baththal menegaskan pendapatnya, bahwa Zrura' adalah

nama sebuah batu besar di sisi pintu masjid. Pendapat ini harus diteliti
kembali, karena dalam riwayrt Ibnu Ishaq dariaz-Zuhriyangdinukil
oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Majah disebutkan dengan lafazhz

(.;y\)'lta iui oFJ e )3 -b q$r ;rJ.!r i5 ll
"Ia menambahadzmketiga di atas sebuah rumah di pasar, yang disebut

dengan Zaura'.o
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,W'i 3:it6\<i L\iJ')\A iuj Li rt; *,;rn\ )4\;q)
rr .r>r.^xtr isi 

jSri,u j1'j t'i:.y alti $t JL p+\\\t

Pada riwayat ath-Thabrani djsebtrtkan dengan redaksi:

"Lantas ia memerintahkan untuk rnenl+rmandangkan adzan pertama

di sebuah rumah miliknya yang dis,:but Zaura'. Mu'adzin biasa
mengumandangkan adzan dari teml)at tersebut. Apabila khatilr
('Utsman) sudah berada di atas mimbar rnaka muadzinmengumandang;
kanadzanpertama, dan apabila kharib trrun maka muadzin melakukan

iqamat untuk shalat."

Ath-Thabrani juga meriwayatkan melalui jalur ini dengan
lafazh:

((.oi^b, 33'elalt ..ii;61 iJ;t ?)? Jr )$jr o1',r! tr

"Lalu muadzin mengumandanglian adzan di Zavra' sebelum irr

('Utsman) keluar, agar oratg-orang tahrr bahwa waktu (shalat) Jum'ar:
telah tiba."

Lafazh seperti ini juga tertera dalam riwayat Mak-hul yang lalu,
dengan sanad mursal.

Muslim menukil dalam kitab Sbabiih-nyadarihadits Anas dengan

lafazh:

't 9 qi;+Xt, ""frJl, ,r\::j\, 1!\f '<Y;iS +t e ,ii ll

tt'..r;.1Jt

"Bahwasanya Nabi ffi dm para Sahabar; beliau berada diZaura', dan
Zaura'itu terletak di Kota Madinal,, di dekat pasar."
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Abu 'Amir meriwayatkan dari Ibnu Abi Dzi'b dengan lafazhtambahan:

11iil-1Jl ,;;,!)\,:^Ay "Maka berlakulah hal itu hingga saat ini."

Akan disebutkan pula hadits Lainnya dari riwayat Yunus, yaitu
dengan lafazh: tte{Kitjr *iy "malsa hal itu pun berlaku demikian."

Secara zhahi, or^rLg-or^ng yang berada di berbagai negeri ber-
patokan dengan apayarLgdilakukan 'Lltsman, karena saat itu ia menjabat
sebagai khalifah yangditaati. Tetapi al-Fakihani menyebutkan bahwa
orang peftama y^ng mengadakan adzan perrama adalah al-Haljaj di
Makkah dan Ziyad di Basrah. Ia juga mengatakan: "Bahkan, telah
sampai berita kepadaku bahwa saat ini penduduk al-Maghrib al-Adna
(kawasan Afrika Utara) hanya melakukan adzan satu kali."

Dalam hal ini telah diriwayatkan dari Ibnu Abi Syaibah, dari
Ibnu'Umar, ia berk 

^t^, 
1$L L y,Zit 

i ;,,,iiti r J.j1yy " Adzan pename pade
hariJum'at adalah bid'ah." Ada kemungkinan, ucapan tersebut sebagai

pengingkaran terhadap adzanini. Tetapi boleh jadi maksudnyaadalah
hal itu tidak pernah dilakukan pada zaman Nabi ffi. Sebagaimana
dimaklumi, semua perkara yangtidak pernah diamalkan pada zaman
Nabi ffi dinamakan bid'ah. Hanya saja, dari bid'ah itu ada yang baik
dan ada |ugayangtidak baik.

Berdasarkan pertimbangan di atas, jelaslah bahwa'LItsman bin
'Affanlah orang pertama yaflg mengadakan pengumuman masuk
waktu shalat sebagai qiyas terhadap shalat-shalat lainnya. Dengan
demikian, jelaslah pula bahwa 'I-Jtsman mengadakan hal itu untuk
memberitahukan kepada orang-orang akan masuknya waktu shalat
dengan menganalogikannya kepada shalat-shalat yang lain. Lantas ia
mengkategorikan shalatJum'at ke dalam kelompok shalat tersebut dan
membiarkan kekhususannya yangtidak terdapat dalam shalat-shalat
lainnya, yaitv dikumandangkannya adzan di hadapan khatib yan1
sudah berada di atas mimbar.

Hal ini termasuk upaya menggali hukum dari dasarnya, dan
ini dibenarkan. Adapun apa- yan1 dilakukan orang-orang sebelum
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masuknya waktu shalat Jum'at, se lertj dztktr dan membaca shalaw:rt

Nabi, maka itu terjadi di sebagian negeri saja, tidak semuanya. Oleh
karena itulah, mengikuti Salafush-Shalih adalah lebih utama.

Catatan Penting

Pertama: Ada pendapat lain ya:rg menyelisihi hadits di atas;,

bahwasanya penambahan adzan itu dil.akukan pada masa 'IJmar bin
Khaththab; sebagaimana tercantum d,rlam Tafsir Juanibir dari adh-

Dhahhak yangmerupakan tambahan perawi dari Burd bin Sinan dari
Mak-hul dari Mu'a dz: "Bahwa'I-Jnrar b in Khaththab memerintahkan
dua muadzin untuk mengumandrrnglr:an adzan di luar masjid agar

kaum Muslimin mendengarnya,. Setelah itu, dia memerintahkan untuk
mengumandangkan adzan di hadzrpannya (di dalam masjid) seperti
yangdilakukan pada masa Rasulullah 4W dan Abu Bakar. Kemudian,
'IJmar berkata: 'Kita mengadakan ini disebabkan banyaknya kaunr
Muslimin."'

Hadits ini bersan ad munqathi' anr xa Mak-hul dan Mu'ad z. J adi,
sanadnya ddak shahih karena Mu'a<lz pada saat itu telah meninggalkan
Madinah menuju Syam sampai meningg;al dunia akibat terkena wabah
kusta di'Amwas.

Se b alikny a, bany ak riw ay at t. ang menyebutkan b ahwa penam..

bahan adzanitu dilakukan pada masa khalLfah'Utsman bin Affan, bahkar,

riwayat inilah yangdapat dijadikan seb:rgai pegangan. Kemudian saya.

menemuk tn d.tsar y ang menguatkarmya ;' Abdurrazzaq meriw ay atkan
dari IbnuJuraij, ia berkata: "Sulaiman bin Musa berkata: 'Orang yane,

pertama kali menambah edzan di lvladinah adalah 'IJtsman.' 'Atha'
berkata:'Tidak demikian! sesunggtrhny a yan1berlaku adalah seruan

yengdilakukan seseorang dan saat itu a'Jzanhanya dikumandangkan
satu kali.' 'Atha' tidak pernah bertemu dengan 'tltsman, sehingga
riwayat perawi yang lebih kuat daripadanya lebih dikedepankan
daripada riw ey at y eng mencantumkan pen gin gka r an dariny a.

196 Bab 21 : Adzan Pada Hari Jum'at



Akan tetapi, riwayat-riwayat ini masih mungkin dikompromikan
dengan menyatakan bahwa apa yang disebutkan 'Atha' adalah yang
berlaku pada masa pemerintahan 'IJmar dan tenrs berlaku hingga masa

pemerintahan'lJtsman. Baru setelah itulah,'IJtsman beranggapan perlu
menj adikan itu seb ag ai adzan y ang dilakukan dari temp at y angtin ggi.
Ia mewujudkannya sehingga adzan tersebut dinisbatkan kepadanya
k a re n a me n ggun akan laf azh-laf azh adzan, I alu s e ruan y ang dil akukan
pada masa 'I-Jmar tidak lagi berlaku karena sifatnya hanya sekadar
seruan.

Kedua: Para pensyarah menyatakan bahwa dikatakan : ( (.:JB I i r i.j1ll
"adzan ketiga" dikarenakanyang pertama dan kedua adalah berupa
adzandan iqamat. Berbeda dengan ad-Dawudi; ia menukil bahwa adzan
pertama dilakukan di bagian bawah (lantai) masjid. Lalu pada masa

pemerintahan 'Utsman, ia menempatkan muadzin di Zaura'. Lantas
pada masa pemerintahan Hisyam bin Malik, ia menempatkan muadzin
di hadapan imam sehingga mereka menjadi tiga orang. Berdasarkan
tinjauan inilah, perbuatan'IJtsman disebut sebagai yangketiga.

Pernyataan di atas tidak perlu disinggung lagi karena jelas-jelas

terlalu dipaksakan. Hal itu saja sudah cukup sebagai alasan untuk
menolaknya, apalagi tidak terdapat seorang pun ulama salaf y^ng
berpendapat demikian. Selain itu, pernyataar, tersebut bertentangan
dengan zhahir haditsnya. Sebab penetapan adzan y angdiperintahkan
' LJtsman sebagai adzan yangketiga menunjukkan bahwa sebelumnya
dikumandan gkan adzan yan g peft ama dan adzan yan g kedua. D it am bah

lagi, Hisyam hidup delapan puluh tahun setelah'LJtsman wafat.

Al-Bukhari menjadikan hadits ini sebagai dalil bahwasanya khatib
sudah duduk di atas mimbar sebelum menyampaikan khutbahnya. Ada
ulama bermadzhab Hanafi yang berpendapat sebaliknya.Hanya saja,

para ulam a yarrg menetapkan disyari' atkanny a imam duduk sebelum
menyampaikan khutbah berselisih pendapat tentang apakah duduk
tersebut dimaksudkan untuk mengumandangkan adzan ataukah untuk
waktu istirahat khatib? Berdasarkan pendapat pertama, maka rdzan
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tidak disunnahkan pada shalat ha::i ra'.ya, karena pada shalat ini tida.k

ada kumandang adzan.

Al-Bukhari juga menjadikan had:Lts ini sebagai dalil bahwa:

1) Adzan dikumandangkan seszrat sr:belum khutbah.

2) Tidak disyari'atkanny^pengumandangan adzan oleh dua orar.g
sekaligus.

3) KhutbahJum'at dilakukan serelun shalatJum'at. Sisi pendalilan-
nya adalah adzan tidak dikunrandangkan sesudah shalat. Apabil a

adzanberkumandang ketika imanr duduk di atas mimbar, berarti
khutbah disampaikan sebelurn pe'laksanaan shalat Jum'at.

g<)
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BAB 22

Satu Orang Muadzin Untuk Hari Jum'at

o

i;e\')r qij:Jl +q - rr
oz ) 2 ll
A.ra.zsJ I

1*" Ai U ;"/\ '^? \s'"r; ,iG 7F tiv,rL - 1\r

if tir if ll :,.l^# #L-J \ :;, ,€-p!\ ,f ir:,.+\a\
o

:b- w r\k,i 3E$ 4;:e\ 6 i-J\ill aiiilt
cK:,>V # :)i$ M # H- it-.l\ #i jS

o

.4t -G * rr iu;ji A;;" k ;,;Atr, ci'ul
913. Abu Nu'aim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdul
'Aziz bin Abu Salamah al-Majisyun meriwayatkan kepada kami dari
az-Zuhri, dari as-Sa-ib bin Yazid; bahwasanya yang menambahkan
adzan ketiga pada hari Jum'at adalah 'IJtsman bin 'Affan .gE ketika
penduduk Madinah sudah bertambah banyak, sementara Rasulullah ffi
tidak memiliki muadzin selain satu orang sqa. Adzan pada hariJum'at
itu dikumandangkan ketika imam duduk, yakni di atas mimbar.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [yj-i..li ?i +zt]t 9!jj.J\ ?ql "Bab: Satu orang muadz:.n
untuk hari Jum'at." Dalam bab ini, Imam al-Bukhari menyebutke.n
hadits as-Sa-ib yang telah disebutkan pada bab sebelumnya, namu.n
dalam bab ini ditambah dengan kalimat: (>V# [r;iW3)lH;i:;y
"Nabi ffi tidak memiliki mtadzir.. sela.in satu orang saja.n

Lafazh yang sama juga dinuJril oleh an-Nasa-i dan Abu Dawud
dari riwayat Shalih bin Kaisan. Jugr oleh Abu Dawud dan Ibnu
Khuzaimah dari riwayat Ibnu Ishaq, d,rn keduanya (Shalih bin Kaisa.n

dan Ibnu Ishaq) meriwayatkan ,lari az-Zuhi. Hadits serupa ju5;a

tertera pada riwayat Mak-hul d,:ngan sanad mursal, sebagaimana
disinggung sebelumnya. Riwayat ini iengan tegas menampik adanT,a

tdzan yang dikumandangakan oleh dua orang sekaligus. Sementa::a

maksudnya di sini bahwa yarLgmengunandangkan adzan adalah y^rLg
mengumandangkan iqamat juga.

Al-Isma' ili berkata: "Mun gkin ma ksud perkataannya:' mua dzin' 7 6

adalah seruan adzan. Beliau (al-Bukhari) mengungkapkannya dengan

lafazh muadzin karena ia sudah menu:rjukkan makna adzan."

S aya tidak mengtahui alasan a l-Isrr ra' ili menafsirk arLrLy a seperti in i.
Sebab muadzin tetap Nabi ffiadalahllilal. Adapun Abu Mahdzurah
dan Sa'ad al-Qarezh, keduanya adalahrnuadzin tetap di masjid masing-

masing. Sementara Ibnu Ummi Mal<tunr, tidak ada dalil yang menyebut-
kan bahwa ia pernah mengumandan;;kan adzan selain pada waktu
Shubuh, sebagaimana dijelaskan pa,Ja Kitab "al-Adzaan". Sepeninya, al-

Isma'ili bermaksud mengisyaratkan sal:rh seorang dari merelca sehingg;a

memberikan pernyataan seperti itu. Adr kemungkinan, yang dimaksud
dengan satu muad zin adalah muadzin ),ang mengumandangkan adzan
pada shalat Jum'at, sehingga shalzrt Sh ubuh pada hari tersebut tidak
termasuk dalam cakupan kalimat tersebut (y..g menyatakan hany'a
ada satu orang muadzin), misalny:r.

76 Dalam naskah (6) tercantum: -r-$l ei;Jl.
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Dengan penjelasan ini tertolaklah pendapat Ibnu Habib y^ng
menyatakan bahwa apabila Nabi ffi naik ke atas mimbar dan duduk,
maka para muadzin pw menBumandangkan adzannya satu per satu.

Apabila adzanketiga selesai, maka beliau pun berdiri dan berkhutbah.
Klaim seperti ini memerlukan dalil, dan hal ini tidak disebutkan
secara jelas melalui jalur riwayat maushul y^ng menguatkan riwayat
semisalnya. Kemudian, saya berhasil menemukan perkara ini dalam
Mukhtashar al- BuuaitbiTT dari asy-Syafi'i.

77 Daltm manuskrip Riyadh tenera: gjJl.
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BAB 23

Imam Meniawab Adzan Dari Atas Mimbar
Apabila Mendengar Kumandang Adzan

9 -luj rilV

;iu#i 'iu,+r i; vTLi'j6,;ti, G\\liL- 1\t

;; W i,;Yi Ai * -# i "W; ot-.; G 4
&,j;:+ ;s i,ra, Ai C yrv u",iv,aY
'ollt ,'airt; i\3 ,Fi i;ur #iriit ,"jr5 3;flt S\i,j'lt
uir,'*:E; "iui ,fir .igit1.i ii'rai l'iG,#i'^tti *f
ii* .uir,rlr\;J i\tu 4i)\ i;)$3J ci:Ai:'i\i3

M, itt iir, il J, AL,Jvt \i*f E ,ir5 ,&r'6r -6
'8 Dalam naskah 1gr; tercantum: J[ai.7e Dalam naskah 1.ey tercantum: JLai.
80 Dalam naskah 1s; tercantum: J\i.El Dalam naskah 1.ey tercantum: JU \L!
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Cau
914. Ibnu Muqatil meriwayatkan k,:pada kami, ia berkata: 'Abdullah
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar bin 'Utsman bin
Sahl bin Hunaif mengabarkan kepadzr kami dari Abu Umamah bin SahI

bin Hunaif, ia berkata: "Aku mendt:ngar Mu'awiyah bin Abi Sufyan

yan1 sedang duduk di atas mimbar ketika muadzin mengumandang-

kan adzan, dan muadzin itu mengucapkan: 'Allabu Akbar, Allabu
Akbar (Allah Mahabesar, Allah Mahabe'sar),' Kemudian Mu'awiyah
mengucapkan:'Allabu Akbar, Allah;u Akbar (Allah Mahabesar, Allah
Mahabesar).' Lalu Muadzin mengucarkarc Asybad.u alla ilaaha illallaab
(aku bersaksi bahwa tidak ada ilah ya:rg b,:rhak diibadahi selain Allah),'
maka Muawiyah mengucapkrn:'V(a ana' (Aku juga bersaksi...).' Lalu
Muadzin mengucapkan: Asybadu anna l[ubammadar Rasulullah (aktt
bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah),' maka Muawiyah
mengucapkan:'Wa ana' (.Prkujuga be rsak si ...).' Ketika muadzin selesai

mengumandangkan adzan, Mu'awiyalL berkata:'\7ahai manusia!
Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah t$etempat duduk ini, ketika
se o ran g muadzin men gumandan gkan adz'.an, beliau men gucapkan ap a

yangkamu dengar dari ucapanku tarli."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;\-r!\ '?\\L)-4\ ]r l6it i; .-,El "Bab: Imam
menjawab adzan dari atas mimbar apat,ila mendengar kumandang
adzan." Pada riwayat Karimah dicanturnkan denganlaf.azh: Ubijll,
sebagai pengganti laf.azhz 11{irly;. Sepertinya ia menamakan jawaban

yangdiucapkan Mu'awiyah itu dengan atlzarl, karena lafazhnya sama

seperti lafazh adzan.
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Perkataan: ti;ui Ai *l"DariAbu Umamah." Menurut riwayat
al-Isma'ili melalui jalur nibban dan 'Abdan dari 'Abdullah-yakni
Ibnul Mubarak-disebutkan: X;V\ .J2i&i, 

-,ll "Aku mendengar Abu
L]mamah."

SYARAH HADITS

Perkataan: t[b] "Alcu jug ." Yakni, aku juga bersaksi atau aku
juga mengucapkan pernyataan yang sama.

Perkataan z lu..'ji \:l ] "Ketika muadzinsudah mengumandang-
kan adzan " Yakni menyudahi adzannya. Kata 6i hanya sebagai
tambahan, kata ini tidak tertera dalam riwayat al-Ashili. Pada riwayat
al-Kusymihani tertera dengan redaksi: X u:";:t qi \.liill, yakni selesai.

Dari hadits di atas dapat dipetik beberapa faedah:

0 Belajar dan mengajarkan ilmu dari atas mimbar.

2) Seorang khatib harus menjawab adzan ketika berada di atas

mimbar.

3) IJcapan: ((4K \5!yy "aku juga demikian," 
^tav 

yang semisalnya
sudah cukup sebagai jawaban terhadap muadzin.

4) Bolehnya berbicara sebelum memulai khutbah.

5) Takbir pada awal adzan tidak perlu diulang. Namun, pendapat
ini perlu ditinjau ulang.

6) Duduk sebelum berkhutbah.

Hal-hal lain terkait hadits ini telah dibicarakanpada bab-bab
adzan.

%f
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BAB 24

Duduk Di Atas Mimbar
Ketika Adzan Berkumandang

4#Lr &$t tr*; ,jG,;',4 C &\a3t- 1\o

#r:lr ;;ilr it p 
'

'j$ -)q-3' $i
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I

(( i\;".il .,a+j ;b atSJ\(i a>vsr

975. Yahya bin Bukair meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
al-Laits meriwayatkan kepada kami dari 'Uqail, dari Ibnu Syihab,
bahwasanya as-Sa-ib bin Yazid mengabarkan kepadanya (Ibnu Syihab
az-Zuhri) bahwa adzankedua yang dikumandangkan padahari Jum'at
diperintahkan oleh 'lJtsman, ketika jamaah masjid sudah bertambah
banyak. Adzanpada hariJum'at dikumandangkan ketika imam duduk
(di atas mimbar).

82 Dalam naskah 1sy d"n (.r) tercantum lafazh tambahan: oLie o)
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t;;;"6r + ;;\ J "rtAt 
.,\;l "Bab: Duduk di atas

mimbar ketika adzan berkumandang." Pembahasan hadits as-Sa-ib

ini baru saja berlalu. Korelasi bab ini d:ngan bab sebelumnya dapat

dipahami dengan mudah. Az-Zain bin ,rl-Munayyir mengisyaratkan
bahwa korelasi bab ini (dengan bab sebelumnya) adalah untuk
menyinggung adanya perbedaan pendapat dengan orang-orang Kufah
yangmenganggap duduk di atas mirabar ketika adzan berkumandang
tidak disyari'atkan. Sedangkan Imarn Mrlik, asy-Syafi'i, serta jumhur
ulama mensunnahkan hal itu.

Az-Zinbin al-Munayyir berkat a: "I{ikmah duduk di atas mimbar
ketika adzan berkumandang adal,rh nrenciptakan suasana sunyi,
mempersiapkan dan meminta hadirin untuk menyimak khutbah,
serta mengonsentrasikan pikiran mr'rek:r untuk berdzikir."

GaS,
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BAB 25

Adzan Ketika Khutbah

o

*At'"e+iiitt +q-(o

'ju ,4t '# VGf ,j,S ,;tL il 35J\f'"'t - 1\1

,&1 4iGqr:t\U,,iutS*j\ cL iitt?i
i;."i;y' ;q ;b iS\ ss Y,;r\i; etior il p

*sF j,itg* t);'+4L U4\ JL!;';r\
-VFS- qy, r\k,i it:r yV U rS \1)i,#.u,

I i>i; ,q;rflr ;r:'iu 4t:e\ i; ct,i ;i
.rrul):.V'li\$

916. Muhammad bin Muqatil meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
'Abdullah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yunus mengabarkan
kepada kami darr az-Zuhri, ia berkata: "Aku mendengar as-Sa-ib bin
Y azid berkata:'P ada awalnya, adzanpada hari Jum'at dikumandangkan

83 Dalam naskah 1.e; tidak tercantum lafazh: g\,)1.
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saat imam fthatib) telah duduk di atas mimbar. Yang demikian itu
ketika Nabi ffi masih hidup dan pada rrasa pemerintahan Abu Bakar

dan'IJmar cibi,. Pada masa pemenntahan'IJtsman qB, penduduk
bertambah banyak, sehingga 'LItsman pun memerintahkan untuk
menambah adzan ketiga yang diku marrdangkan di Zaura' , sehingga
jadilah hal itu sebuah ketetapan."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tEl;lr ib j)tuJ, -trJ "llab: Adzanketika khutbah."
Maksudnya, ketika hendak berkhutbah. Pada bab ini, al-Bukhari juga

mencantumkan hadits as-Sa-ib yang dijelaskan pada bab terdahulu.

'Abdullah di sini adalah 'Abdullah bin al-Mubarak. Sedangkan
Yunus yan1dimaksud adalah Yunus bin Yazid.

%S='
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BAB 26

Berkhutbah Di Atas Mimbar

,#t,rv++At+q-fl

.(( #\ e W" d\,Ji D :' *!b #i ius

Dan Anas 45 berkata: "Nabi ffi berkhutbah di atas mimbar."

8o Dalam naskah 1.ry tidak tercantumlafazh: *!b .
E5 Dalam naskah 1,ry tidak tercantumlalazh: "a- 6,

$ }; l'J;; $,t, ,jG f'tU. ,t; 'zli \A"tL - 1\v

l{}\ #;GJt *e;4irr *q)1, J# #|l\
Vi iV) -Ji 

,16> G e:v Ii \;'\; ,iv gril:Cjr
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9L7. Qutaibah bin Sa'id meriwayatkan k:pada kami, ia berkata: Ya'qub
bin 'Abdurrahman bin Muhamma,l bin 'Abdullah bin 'Abdul Qari
al-Qurasyi al-Iskandxanimeriwayat.kan kepada kami, ia berkata: Abu
Hazim bin Dinar meriwayatkan kepad:. kami; bahwasanya beberapa

orang laki-laki mendatangi Sahl bin Sa'ic[, sedangkan mereka baru saja

terlibat suatu pertengkaran tentang minrbar, yakni dari kayu apakah

mimbar itu dibuat? Mereka kemudia:r me nanyakan hal itu kepada Sahl,

lalu Sahl menjawab: "Demi Allah, sunggrrh, aku tahu dari kayu apakah

mimbar itu dibuat. Sungguh, aku juga rnenyaksikan ketika pertama
kali mimbar itu dipasang dan hari pe:tama Rasulullah ffi duduk
di atasnya. Mulanya, Rasulullah Ng m,3ngutus seseorang menemui
Fulanah-Sahl menyebutkan nama wanitzr itu-(untuk menyampaikan) :

'Suruhlah budakmu yang tukang ka.yu iru agar membuatkan sesuatu

(mimbar) untukku yang terbuat dari kaytr, yang bisa aku duduki ketika

86 Dalam naskah (o) tercantum tambahan lafazh: ru'\l ;,,. !87 Dalam naskah 1.ey tercantum tambahan lafazh: 11;1y ser elah lafazh: ttttsu]ll.
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aku berbicara di hadapan orang-orang!' lilflanita tersebut kemudian
menyuruh budaknya untuk mengerj ak atany^. Budaknya kemudian
membuatn y a darikayu tbart' yang ada di Ghabah dan memb aw 

^ny^kepada wanita tadi. Lantas wanita itu mengirim (utusan) kepada
Rasulullah ffi (untuk memberitahukan bahwa mimbar sudah selesai).

Beliau kemudian memerintahkan agar mimbar itu diletakkan di sini.
Kemudian, aku melihat Rasulullah ffi shalat di atasnya, bertakbir
di atasnya, dan ruku' di atasnya. Lalu beliau turun sambil mundur
dan sujud di dasar mimbar. Kemudian beliau kembali (naik ke atas

mimbar). Seusai shalat, beliau menghadap kepada para makmum dan

bersabda: ''\Uflahai sekalian manusia, sesungguhnya aku melakukan hal

itu agar kalian mengikuti dan agar kalian mempelajari shalatku."'

.i; 
"5.; 

\a"'t,it! ,iY;f ; ''?; \l,i; 1\^

;i G\ 4#i 'iu e":i, C A"OG\,ju f',;:1

*lt" 4L i|; UriK l :jE ar )+ G r\+'d'ii
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918. Sa'id bin Abi Maryam meriwayatkan kepada kami, ia berkata:

Muhammad bin Ja'f.ar meriwayatkzrn kt:pada kami, ia berkata: Yahya

bin Sa'id mengabarkan kepadaku, ia berkata: Ibnu Anas mengabarkan

kepadaku bahwa ia pernah mendengar Jabir bin 'Abdullah berkata:
"Dahulu, ada sebatang kayu yanglrlabi ffi berdiri dengan bersandar

kepadanya. Ketika mimbar diletakkan, kami mendengar suara dari
arah batang kayu itu seperti suara rnta'isyar, hingga Nabi ffi turun
(dari mimbar tersebut) dan meletakkan timgan beliau pada batang kayu
itu."

Sulaiman mengutip dariYahya: "Hafsh bin'Ubaidillah bin Anas
mengabarkan kepadaku bahwa ia rr.endcngar Jabir."

e,e3\ rF ?>ef ,r t5i: ,iG i'ir\\:lt- 1\1

,;;i &'#x.M 6)\ u4,iG,*,\;,1-v
-(( *e\ JL;q t:r y,j\;3

o
-o-

9L9. Adam meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Dzi'b
meriwayatkan kepada kami dari az-il,ahri, dari Salim, dari ayahnya,ia
berkata: "Aku pernah mendengar Nrrbi *ff berkhutbah di atas mimbar
dan bersabda: 'Barang siapa yang (ht:ndak) mendatangi shalat Jum'at,
maka hendaklah ia mandi.'"

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [:Jr *v *;'Jt.,[] "Bab: Berkhutbah di atas mimbar."
Maksudnya, disyiri'atkan berkhutbah ii atas mimbar. Al-Bukhari
tidak mengaitkan kata'khutbah' deng;an'J'um'at' agar khutbah tersebut
mencakup khutbah Jum'at dan khut b ah yang lainnya.

e2 Dalam naskah 1.ry tercantum: .r!la 1j.
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SYARAH HADITS

Perkataan: pr *V M, 6t ;u ,#iiu;l "Dan Anas berkata:
'Nabi ffi berkhufbah di atas mimbar.'" Ini merupakan penggalan
dari hadits panjang yantdicantumkan oleh al-Bukhari padaKitab "a1-

I'tishaam" dan Kitab "al-Fitan", yar,gdi dalamnya disinggung tentang
kisah 'Abdullah bin Hudzafah. Juga merupakan penggalan dari hadits
Anas yattgrertera dalam Kitab "a1-Istisqaa'", tentang ucapan seorang
Arab Badui yang berkata: ((i\:il ,irGll "harta benda sudah musnah,"
sebagaimana disebutkan pada bab tersebut.

Perkataan l* G ,p gi 'ir, ;i1 "Bahw asanya beberapa orang
lakilaki mendatangi Sahl bin Sa'a8." Saya tidak menemukan nama-
nama mereka.

Perkataanz l\3;J,tl "Berdebat." Kara ini berasal dari kata i5fJt,
yatg artinya ijiq;it (perdebatan). Al-Karmani berkata: "Kata ini
berasal dari kata,Ei)t yaflgartinya ragu." Makna peftama diperkuat
oleh riwayat 'Abdul 'Aziz bin Abi Hazim dari ayahnya sebagaimana

dinukil oleh Muslim dengan lef.azh: (\-r3oi)), yang artinya"mereka
berdebat." Sementara itu, ar-Raghib berkata: "Kata: ,U+)l dan ;5[113t

bermakna sama, yaitu perdebatan. Di antaranya firman Allah WZ:

{@ (*,L-Jy;* )f3i6$'Karena itu ianganlah engkau (Muhammad)
berbantab tentang bal mereka, kecuali perbantaban labir saja' (QS. Al-
Kahfi:22);'

Ar-Raghib pun berkata: "Kata t;)\ jtgaberarti ragu dalam suatu

perkara, sebagaimana firman-Nya: {@ .. :ip.;*; cKJ,+fi 'maka
janganlab engkau (Muhammad) ragu-ragu menqirnanya (al-Qur-an) ...'
(QS. AsSajdah: 23)."

Perkataan z fp\i i;t,?l +\jl "Demi Allah, sungguh, aku tahu
dari kayu apakah mimbaf itu dibuat." Pada kalimat ini tertera ucapan

sumpah terhadap sesuatu dengan tujuan untuk meyakinkan pendengar.

Adapun perkataan {* .;E py- i}\') id p; i')\ 4\, ai "sungguh, aku
juga menyaksikan ketika pertama kili mimbar itu dipasang dan hari
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pertama Rasulullah ffi duduk di atasn't,a." Ini adalah jawaban yang
melebihi pertany aarlyang diaj ukan. I I aed: hnya adalah memberitahukan

kepada mereka bahwa ia benar-benar mengetahui jawaban dari
peft^tya^n mereka. Pada Bab: "shalat di atas Atap, Mimbar, dan AIas

Kayu" (Fladits no.377) yang lalu dist:butl<an bahwasanya Sahl berkata:

(e ,A;iki eY>l"Tidak ada seorang pun yangmasih hidup, y^ng
lebih mengetahui hal itu daripada aliu."

Perkataan ti\-,p)i)" Mulanya, bel iau (Rasulullah M) men gutus

...." Ini adalah p.ti.lrtttt atas jawabrn S,rhl.

Perkataan: [rr,;r'it c r\]lri'; ;ll "Kepada Fulanah, seorang

wanita dari kalangan Anshar." Dalarn rlwayat Abu Ghassan dari Abu
Hazimdicantumkan dengan redaksi: ((jr"EJl ,y c\-r\n"seorang wanita
dari kaum Muhajirin," seperti yarlg akan dijelaskan dalam Kitab "a1-

Hibah". Redaksi ini merupakan kekelinran dari Abu Ghassan karena
murid-murid Abu Hazim meriwal,xtkrn dari Abu Hazim dengan
Iaf.ezhyangsama, yaitu rqL;,;'Jr ,y'rit\\)) "seorang wanita dari kaum
Anshar." Begitu juga redaksi yang diri.vayatkan Aiman dari Jabir,
sebagaimana akan dibahas pada Bab ''Tanda-tanda Kenabian". Adapun
mengenai nama wanita itu telah disebutkan dalam Bab "Shalat di Atas
Mimbar" pada awal pembahasan Kitab "ash-Shalaah".

Perkataan: tj\iitt ,r;ie,5jl "liuruhlah budakmu yang tukang
kryr itu." Qasim bin Ashbagh menyr'butlian nama budak milik wanita
tersebut dari riwayat 'Abbas bin Sahl dari ayahnya. Demikian juga

yangdisebutkan oleh Abu Sa'ad dale'm kitab Syaraful Mushthafa.

Mereka semua meriwayatkan melrrlui jalur Yahya bin Bukair
dari Ibnu Lahi'ah, ia berkata: "'Lfmarah bin Ghaziyyah meriwayatkan
kepadaku dari'Abbas bin Sahl dari aya,httya,yaitu dengan lafazh:

5,'i ,8,,_)(:)\ F t .ry ,)\.'JXM rir\ 
ji\oK ll

(.1;; 'i i\i +tS"\*'4{+j! i,Vr,iv .\fu,A+ CK
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"Rasulullah ffi berkhutbah dengan bersandar kepada sebatang kayu.
Setelah orang-orang bertambah ramai, maka dikatakan kepada beliaut
'Seandainya engkau membuat mimbar.'" Sahl berkata: "Di Madinah
hanyaada seorang tukang Lryu. Ia bernama Maimun." Lantas 'LJmarah

menyebutkan hadits di atas.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad dari riwayat Sa'id
bin Sa'ad al-Anshari dari Ibnu 'Abbas @, seperti redaksi hadits ini,
hanya saja ia tidak menyebutkan nama tukang kryu tersebut.

Ath-Thabrani menukil melalui jalur Abu'Abdullah al-Ghifari
dengan lafezh:

,ua'ir b A-)v e6-\+ J:3 ,iit 4 G yr, J.-=" y

.} ,J..6 \<;rL b V\S fir ;laFt ,M €)\'i i\1i
((.w

"Aku mendengar Sahl bin Sa'ad berkata: 'Ketika aku duduk-duduk
bersama pamanku yang termasuk orang Anshar, Nabi ffi bersabda

kepadanya: 'Pergilah kamu ke Ghabah dan bawalah kayunya untukku,
lalu buatkan untukku sebuah mimbar."'

Ada beberapa pendapat lain yar.g berkenaan dengan nama
pembuat mimbar ini:

1) Namanya adalah Ibrahim; sebagaimana diriwayatkan oleh ath-
Thabrani dalam kitabnya, al-Ausatb, melalui jalur Abu Nadhrah
dariJabir. Namun, pada sanad riwayat ini tertera seorang perawi
bernama al-'Ala' bin Maslamah ar-Rawwas yang berstatus
matruk.

2) Namanya adalah Baqul (Ji\5)-dibaca dengan huruf ba, dan
huruf qaf yang di-dbammab-kan. Nama ini diriwayatkan oleh
'Abdurrazzaqdengan sanad dha'if dan terputts munqathi'.
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3) Abu Nu'aim meriwayatkan melahri sanad mausbul dalam kitab-
nya, al-Ma'rifhb,henya saja ia menyebutkan nama Baqum Gt)
dengan akhiran huruf mim. Sanad riwayat ini juga dha'if.

4) Namanya Shubah (C\;-i,)-dibaca denga,n men-dhammab-kan
huruf sbad drn diikuti oleh h':ruf ba yang tidak di-tasydid-kan

serta diakhiri oleh huruf ha.llama, ini diriwayatkan oleh Ibnu
Masykuwal dengan sanad rnunqatL'i'.

5) Namanya Qabishah atau Qabi,;hah al-Makhzumi, maulaBani al-

Makhzum. Nama ini disebutk:m oleh'IJmar bin Syabbah dalam

kitab ash-Sbababab dengan san:rd mursal.

6) Namanya Kilab, maula al-'Abbas, ,;ebagaimana akan dijelaskan.

7) Namanya Tamim ad-Dari. Hrl ini sebagaimana diriwayatkan
oleh Abu Dawud secara ringk,rs; sr:rta al-Hasan bin Sufyan dan
al-Baihaqi melalui jalur Abu'l\shi:n dari 'Abdul'Aziz bin Abi
Rawwad dari Nafi'dari Ibnu'IJmar #,r,, bahwa Tamim ad-Dari
berkata kepada Rasulullah ffi ketik,r badan beliau sudah semakin
gemuk: (;'i -rts...,t*, 

ic {o;Ye J ; rfu ,in'ra1'jiy; "Tidakkah
sebaiknya kami membuatkart mimbar yang bisa membantu
(menopang) beban tubuhmu?" Rasrrlullah menjawab: "Baiklah."
Maka Tamim ad-Dari segera nrembuat mimbar untuk beliau."
Sanad riwayat ini jayyid (baiL) dan akan dijelaskan pada Bab

"Tanda-tanda Kenabianl', karena pada pembahasan tersebut al-

Bukhari akan mengisyaratkan kepada nama pembuat mimbar
itu.

Ibnu Sa'ad dalam kitab atb-Tltabaqd'at meriway^tkan dari hadits
Abu Hurairahlaf.azh:

'ot-,it;; L\ JLW ei4 e.^L\'o\S M;r4t3i ll
\fu ,{) jlLi:ii ,grr5.l \';; iJ i\3} * St .!rr+]l

il)i # :i: txl\ M g\ :Jui t f-ti^r! y,-;i: 5
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UXi ,) (rt,;trllr )b G ori:ir it;t ,ti41 6i t3ii

rr .j{ :ti'*,iw,o$l jii+xt ei i\ti
"Bahwa Rasulullah ffi berkhutbah dengan bersandar kepada
sebatang kayu,lalu beliau berkata: 'sungguh sangar susah bagiku
untuk berdiri tegak.'Maka Tamim ad-Dari berkata kepada beliau:
'Tidakkah aku buatkan untukmu sebuah mimbar, seperti yan1
pernah aku lihat di negeri Syam?' Maka Rasulullah ffi pun
bermusyawarah dengan kaum Muslimin mengenai kemungkinan
tersebut, dan mereka memandang sebaiknya Rasulullah M
membuat mimbar tersebut. Mendengar hal ini, 'Abbas bin
'Abdul Muthalib berkata:'Aku mempunyai seorang budak yang
bernama Kilab, orang y^ngpaling pandai membuatnya.' Maka
Rasulullah ffiberkaa kepadanya:' Suruh dia untuk membuatkan
mimbar."'

Perawi-perawi dalam sanad hadits ini terdiri dari orang-orarlgyarlg
tsiqab (terpercaya), kecuali perawi y 

^ng 
bernama al-Vaqidi.

S) Namanya Mina'. Hal ini sebagaimane yeng disebutkan oleh
Ibnu Basykuwal dari az-Zvbair bin Bakkar, ia berkata: Isma'il-
yakni Ibnu Abi Uwais-meriwayatkan kepadaku, dari ayahnya,
ia berkata:

U b )\- 
-a1Y. 

U brr.a'ir ;y rit\l.i)r6 ;jr,F
.L\+''i i\i :e F)t\;l:ir+Y

"Yang membuat mimbar adalah seorang budak milik seorang

wanita Anshar dari kalangan Bani Salimah-atau dari Bani Sa'idah,

atrudarimilik istri salah seorang laki-laki di antara mereka-yang
dipanggil dengan nama Mina'."

Ada kemungkinan, dbamir ini (pada kata: ii) kembali kepada
katayanglebih dekat (yaitu: ;1.1), sehingga Mina'di sini adalah
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nama suami wanita itu. Riw:ryat tersebut berbeda dengan ape.

yang kami riwayatkan pada Bab "shalat di Atas Mimbar dan d:

Atas Atap" dari Ibnut Tin, bahwa mimbar tersebut dibuat oleh

seorang budak milik Sa'ad bin'Ubrdah. Namun bisa jadi,wanita
itu adalah istri Sa'ad.

Semua riwayat yarlg menyebutka.n nama pembuat mimbar di
atas adalah riwayat yang bersanad tid:rk kuat, kecuali riwayat dari
hadits Ibnu 'umar @$.,. Akan tetapi, c.i dalamnya tidak disebutkan
dengan jelas bahwa Tamim ad-DariJah yang membuatnya. Bahkan,
riwayat Ibnu Sa'ad menjelaskan bahwa bukan Tamim yangmembuat
mimbar itu. Sepertinya, pendapat yani4 kuat adalah pendapatyang
menyebutkan nama Maimun, karen.a sanadnya juga melalui jalur Sahl

bin Sa'ad.

Adapun beberapa pendap at lainny e. yan g menyebutkan b eberapa

nama yanglain, pendapat-pendapat itu tidak dapat dijadikan pegangan
karena semuanya berdasarkan riway,rt yangdha'if. Dalam hal ini, perlu
diket ahui b ahwa tidak mun gkin me n gkomp ro mikan riw ay at- riw ay at
tersebut dengan menyatakan pembuat mimbar memiliki beberapa
nama.Jika ditegaskan semua nama'rang disebutkan dalam riwayat di
atas ikut andil dalam membuat minrbar, pendapat ini juga tergolong
pernyataan y^ng tidak dapat diterirna, .rarena di dalam kebanyakan
ii*^y^t yanglalu ditetapkar' (+\j 3g ll1;of! H $ "Hanya ada

satu tukang kayu di Madinah." Kecualtjika dikatakan bahwa yang
mahir membuat mimbar hanya satu orang, sementarayang lainnya
sebagai pembantu saja. lYallaabu a'ltm.

Pada riwayat at-Tirmidzi dan Ibnu Khuzaimah-keduanya men-
shahihkan riw ay at ini-melalui j alur''Ikrimah bin'Amm ar dari lshaq
bin Abu Thalhah dari Anas, dinyau'kan:

u,s)* tr JL t#'*;,# #e\ i; i* M #\ 3K l
( .\fu 6'&iif ,iu6 bil *iL ;\i.3*Llil *:A\,;
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*Rasulullah ffi berdiri pada hari Jum'at dan beliau menyandarkan
pungtung nya pada sebatang k"y,, yengdipancangkan di dalam masjid
seraya berkhutbah. Lalu datanglah seorang Romawi menghampiri
beliau dan berkata: 'Tidakkah sebaiknya aku buatkan mimbar untuk
Anda.'"

Hadits ini tidak menyebutkan nama orang Romawi tersebut,
tetapi ada kemungkinan maksudnya adalah Tamim ad-Dari, karena ia
sering bepergian ke daerah Romawi. Dan, dari penjelasan terdahulu
dapat diketahui latar berlakang mengapa mimbar tersebut dibuat.

Ibnu Sa'ad memastikan bahwa peristiwa tersebut terjadi pada
tahun 7 H. Akan tetapi, pendapat Ibnu Sa'ad ini perlu ditinjau ulang
karena nama a1-'Abbas dan Tamim disebut-sebut dalam hadits,
sementara al-'Abbas datang ke Madinah setelah penaklukan kota
Makkah pada akhir tahun 8 H dan Tamim datang pada tahun 9 H.

Ibnun Najjar memastikan peristiwa tersebut terjadi pada tahun
8 H. Pendapat ini juga perlu dikritisi, karena terdapat rLwayat dalam
kitab ash-Sbabiibain dari hadits 'Aisyah tentang Qishsbatul lflei; ia
berkata:

W,i't j;rs4gj6i glr( F L:ytV Jri'll\qEir i\tu))
(.\w" "L'elfr ifr,#t,-*

"Maka berkobarlah emosi kaum Aus dan Khazraj hingga mereka
hampir saling bunuh saat Rasulullah ffiberada di atas mimbar. Maka
Rasulullah ffi turun (dari mimbar) dan menenangkan mereka, hingga
mereka menjadi tenang."

Apabila mimbar yang dimaksud adalah dalam makna majazi,
maka pendapat ini lebih kuat daripada pendapat sebelumnya.

Sebagian ahli sirah menceritakan bahwa p ada awalnya Rasulullah ffi
berkhutbah di atas mimbar yang terbuar daritanah, sebelum dibuatkan-
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nya mimbar darikayu. Tetapi penclapat ini jelas bertentangan dengart

hadits y^ngshahih, karena disebutk.an t ahwasanya sebelum itu beliatr

bersandar pada sebatang kayu ketil:a menyampaikan khutbah.

Mimbar Rasulullah ffi memiliki tiga anak tangga. Kemudiar,
Marwan menambah anak tangga ten;ebut menjadi enam tingkat,
pada masa pemerintahan Mu'awiyah. liebabnya adalah sebagaimana-

diriwayatkan oleh az-Zubair bin Bakkar dalam kitab Kbabar al-
Madiinah dengan sanadnya hingga Humaid bin 'Abdurrahman bin
'Auf; ia berkata: "Mu'awiyah mengutus kepada Marwan yafigsaat itu
menj abat Gubernur Madinah dan nremt:rintahkan ny a agr membawa
mimbar Rasulullah ffi kepada Mu'arviya.r. Lantas mimbar tersebut pun
dibawa, dan saat itu kota Madinah rnenjadi gelap. Kemudian Marwan
keluar dan berkhutbah: 'sesungguhnya aku mendapat perintah dari
Amirul Mukminin untuk mengangkutny'a."'Lalu ia memanggil tukang
kayu untuk membuat mimbar dan me,nambahkan anak tanggatya
menjadi enam tingkat hingga hari ini.

Dari jalur sanad lain, ia berkat'r: "l\[aka terjadi gerhana matahari
hingga kami dapat melihat bintang." Ia juga berkata: "Dan aku
menambahkan anak tangga mimbar menjadi enam tingkat." Ia berkata
lagi: "Alasarrnya. adalah karena orang-orang bertambah ramai."

Ibnun Najjar dan yang lainnya rnengatakan bahwa keadaan
mimbar tetap demikian sampai Masjid lrladinah terbakar pada tahun
54 H sehingga mimbar itu pun ikut tr:rbakar. Kemudian mimbar
direnovasi oleh penguasa Yaman yang bernama al-Muzhaffar pada
tahun 56 H. Sepuluh tahun kemudian, e3 az-Zhahir Bibarsi mengirimkan
sebuah mimbar, dan mimbar al-Muzhaffz'r pun dimusnahkan. Mimbar
tersebut tetap utuh hingga zaman t:rsebut. Demikianlah seterusnya
hingga Raja al-Mu-ayyadmengirimkan mrmbar baru pada tahun 820 H,
dan sebelumnya ia juga telah mengi.:iml:an mimbar baru ke Makkah
pada tahun 810 H. Semoga Allah mr:nerima semua amalan shalihnya,
amin.

er Pada catatan kaki Bulaq tertera: "Pada naskah lajn disebutkan: J,_r-:.s 
,.r."
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Perkataan: t*U1lf ,6) ,y\A4l'Budaknya kemudian membuat-
nya dari kry, tbarfa' y^ng ada di Ghabah. " Pada riwayat Sufyan dari
Abu Hazim tertera dengan lafazh: (({\IJl4f .rll "Dari kryu oxloh yarg
ada di Ghabah," sebagaimana telah disebutkan pada awal-awal Kitab
"ash-Shalaah" (Fladit s no. 377). Tidak ada perbed 

^ 
n 

^nterakryu 
atskh

dan kayu tbarfa', sebab Lryr atskb tidak lain adalah kryo tbarfa'itn
sendiri. Namun, ada yangmengatakan perbedaannya, bahwa kayu
tbarfa' lebih besar daripadakry, atslah.

Lafazhz tt{\:Jlll dibaca dengan huruf gbain dan dengan tidak
men-tasydid-kan huruf ba. Ghabah adalah sebuah tempat yang ber-
ada di pinggir kota Madinah, yang mengarah ke Syam. Ghabah juga
merupakan nama sebuah perkampungan y^ng terletak di negeri
Bahrain. Asal kata a;U.tt adalah sebutan untuk semua pepohonanyanB
rimbun.

Perkataanz l.^\:l?l "Lantas wanita itu mengutus (utusan)."
Maksudnya, wanita itu mengirim utusan untulc memberitahukan
bahwa mimbar sudah selesai dibuat.

Perkataan z l,>;ai; V ;v)"Beliau kemud.ian memerintahkan agar

mimbar itu diletakkan." Digunakannya-kata ganti nxu-dnnats di sini
karena yangdirujuk adalah 3t;rtt'ti5i.'lr (kayu-kayu dan anak-anak
tangga [mimbar]). Sedangkan dalam riwayat Muslim melalui jalur
'Abdul 'Aziz bin Abi Hazim, riwayat ini tercantum denganlafazh:
((s)UJl 9E-.;5..11 tii i1 ,j#y; "lalu budak tersebut membuatkan untuk
beliau tiga anak tangga."

Perkataan: t[=G -Lb M +\ jA *i', #l'Kemudian, aku melihat
Rasulullah ffi shalat di atasnya." Yakni, di atas kayu-kayu (mimbar)
tersebut. Saat itu, beliau shalat di anak tangga mimbar y^ng paling
atas.

Perkataan z ls;ast ji i W; i: €,'e W -r{t frl"Bertakbir
di atasnya, dan ruku' di atasnya. Lalu beliau turun sambil mundur."
Pada riwayat ini tidak disebutkan berdiri setelah ruku'. Demikian
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jug , di dalamnya tidak disebutk,rn bacaan setelah takbir. Hal itu
diperjelas dalam riwayat Sufyan dari At,i Hazim, sebagaimana terlihac
padalafazhnya: ksiie\ -€, 

? ,';\t 7;t i S:S\-* ;$n "Beliau bertakbir,
membaca surat, ruku', kEmudian irengingkat kepalanya (dari ruku'),
lalu mundur ke belakang."

Lafazhz {ta;EsiJty; dibaca dengan alif maqsburab, yang artinyl-
berjalan ke belakang. Beliau melak,rkari hal itu agar tetap menghadalr
ke kiblat. Ath-Thabrani menukil riwayat Hisyamtin Sa'ad dari Abtr
Hazim dengan Laf.azh: (6rl oG A';<, i)Li,lt.i::ri 'i *!L ;;t,,\,--E-ay
"Beliau menyampaikan khutbahnyakepada manusia di atas mimbar,
kemudian shalat diiqamatkan, lant.as beliau benakbir dengan posisi
masih di atas mimbar."

Riwayat ini menunjukkan bahwa khutbah Jum'at lebih dahuhr
dikerjakan daripada shalat Jum'at.

Perkataan: l;rt ,l.,i.p] "Di dasar mimbar." Artinya, di atar;

lantai di sebelah anak tanggiyangpalir:g bawah.

Perkataan: [:\c pJ "K.*trdr an beliau kembali (naik ke atar;

mimbar)." Muslim menambahkan dari riwayat'Abdul' Aziz lafazh,

@ic bU.ri;yy "Hingga beliau selesa.i dari shalatnya."

Perkataan: lt;:i,l;] "Dan agar kalian mempel a:1ari.' Laf.azh in,:^

dibaca dengan meng-kasrah-kan hu.:uf l,tm, memfat-bah-kanhuruf ta'

dan men-tasy did-kan huruf km kedurr. As alnya adalah \iit'J- (agar kalian
mempelajari). Dari sini, dapat diketahui bahwa hikmah Rasulullah ff;
mengerjakan shalat di atas anak tanp;ga nrimbar yangpaling atas adalah

^g 
r par^ Sahabat yangtidak dapat melihat beliau shalat di atas lantai

dapat melihatnya dengan jelas.

Dari hadits ini dapat dipetik bebelapa faedah:

1) Barang siapa yang melakukan sesuatu yang berbeda dari ke.
biasaannya, maka hendaklah ia mr:njelaskan hikmahnya kepada
sahabatnya.
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2) Disyari'atkan bagi seluruh khatib agar berkhutbah di atas mimbar,
baik ia seorang khalifah maupun berstatus yenglainnya.

3) Bolehnya mengajarkan kepada makmum tat^ c ra. shalat dengan
praktik langsung.

4) Tidak mengapa melakukan gerakan yang sedikit atau banyak
ketika shalat, jika dilakukan secara terpisah, sebagaimana telah
dijelaskan.

5) Imam boleh shalat di atas tempat yang tinggi, sebagaimana dibahas

pada Bab "Shalat di Atas Atap, Mimbar, dan Alas Kayu'.

6) Khatib dianjurkan memakai mimbar supaya dapat terlihat dan
didengarkan dengan jelas oleh lamaah (makmum).

7) Disunnahkan mengawali setiap pekerjaan baru dengan shalat,
baik sebag i tanda syukur ataupun agar mendapat keberkahan.ea

Namun, Ibnu Baththal berkata: 'Jika yang menjadi khatib adalah

seorang khalifah (pemimpin), maka dianjurkan untuk berkhutbah
di atas mimbar. Tetapi jika dia bukan khalifah, maka boleh memilih
apakah berkhutbah di atas mimbar atau di atas lantai."

Pendapat ini menda pat tang1 pan dari az-Zrin bin al-Mu nayyir,
ia berkata: "(Perincian) ini telah keluar dari maksud judul bab di atas.

Di samping itu, perincian ini pun merupakan berita tentang hal baru
yang diada-adakan sebagian khalifah (pemimpin). Jika hal baru itu
bersumber dari Khulafa-ur Rasyidin, maka termasuk sunnah yang
harus diikuti. Namun jika bukan dari mereka, maka ia lebih mirip
bid'ah daripada sunnah."

Menurut saya, sepeftinya ini adalah hikmah dari judul bab di
atas, dan perincian tersebut bukanlah suatu perkara yan1dianjurkan.
Mungkin maksud orang yangmenganjurkannya adalah pada dasarnya

e* Kesimpulan ini perlu dianalisis, sebab Rasulullah ffi dalam hadits di atas menegaskan bahwasanya
beliau shalat di atas mimbar supaya orang-orang dapat melihat dan belajar tentang tata cara beliau
menger.jakan shalat. Sean&inya Rasulullah ffi melakukan itu dengan tujuan sepeni yang dijelaskan
oleh pensyarah (Ibnu Hajar), tentu beliau akan menjelaskannya. lV'alhabu a'lam.
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posisi seorang imam memang tida,s letrih tinggi daripada makmum.
Selain itu, perkarayalgdisyari'atkan untuk Nabi ffidanpara khalifah
tidak berarti disyari'atkan juga bag;i orang-orang yang hidup setelat,

mereka. Dalil jumhur ulama dalam rnasa.ah ini adalah adanyakesamaarL

tujuan antara khutbah di atas mimbar atau di atas tanah , yaitu untuk
memberikan nasihat bagi orang-orang yang mendengarkannya, dar,

pelajaran bagi mereka tentang m:rsalc.h agamayar,g disampaikan
lVallaabul muuffiq.

Perkataan: t*!, G &U-;L] ")'ahya bin Sa'id mengabarkan
kepadaku." Ia adalah Yahya bin Sa'id rl-Anshari. Ibnu Anas di sini
adalah Hafsh bin'Ubaidillah bin Anas, sr:bagaimana akan dicantumkan
dalam riwayat rnu'allaq-nya.Padasar:ad hadits ini, ia ftIafsh) dinisbatkan
kepada kakeknya (Anas).

Abu Mas'ud ad-Dimasyqi berkat:t dalam kitabnya, al-Atbraaf:
"Al-Bukhari tidak menyebutkan .rama Hafsh karena Muhammad
bin Ja'far bin Abu Katsir berkata: "Llbaidillah bin Hafsh,' yakni
meriwayatkan namanya secara terbalik."

S aya menambahkan : D emikian jugt y angdiriwayatkan oleh Abu
Nu'aim dalam kitab Mustakbraj-n'ra nrelalui jalur Muhammad bin
Miskin dari Ibnu Abi Maryam, gunr al-B,rkhari. Akan tetapi, al-Isma'ili
meriwayatkan melalui jalur Abul AhwasJr, Muhammad bin al-Haitsam,
dari Ibnu Abi Maryam, ia berkata: "l)ari Hafsh bin'Ubaidillah," yakni
menyebutkan urutan namanya secara b,:nar.

'Abdullah bin Ya'qub bin Ishaq dari Yahya bin Sa'id juga me-
riwayatkan namanya secara terbalik, sebagaimana diriwayatkan oleh
a1-Isma'ili melalui jalur sana dnya. |tramrrn setelah meriwayatkannya,
al-Isma'ili berkomentar: "Dalam masalah ini, namayangbenar adalah
Hafsh bin'Ubaidillah."

Pada kitab at-Taarikb karya al-Bulihari disebutkan: "Hafsh bin
'Ubadillah bin Anas. Namun, sebagirn u. ama berkata: "Ubaidillah bin
Hafsh.' Dan, ini adalah pendapat yang tidak benar."
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Perkataan: ff,:lt 9Wi) "Suara unte'isyar.'Lefnh: (6\i,:Jl))
dibaca dengan meng-kasrab-kanhuruf 'ain dandiikuti oleh h.truf syin.

Al-Jauhari berkata: "KelterU4Jl adalah bentuk jamak dari kata ,\ft,
yan g dibaca dengan men-dh ammab-km huruf ' ain dan memfm- b abkan
huruf. syin, )raitu unta hamil dengan usia kehamilannya sudah mencapai

sepuluh bulan. I-Inta ini tetap diberi nama 'isyar hingga melahirkan
anaknya."

Al-Khaththabi berkata: "Makna 'isyar adalah unta hamil yang
sudah dekat baginya melahirkan." Ada juga yang mengatakan, ia
adalah unta yang usia kehamtlannye sudah sepuluh bulan. Biasanya,

unta demikian disebfi ,\j&'uu d^n rW \j,dan padanan kalimat ini
tidak sesuai dengan aturan yangditetapkan dalam ilmu Sharaf. (Kata

oj adalahjamak dari kata aitl). Mengenai masalah batang kayu (y^ng

berada di dalam masjid sebelum adanyamimbar) akan dijelaskan pada

Bab "Tanda-tanda Kenabian", insya Allah W .

Perkataan: [+r +:3 G 'e U-ti ,# F 'jr-.u 
jG;1 "sulaiman

mengutip dari Yahya: Hafsh bin'Ubaidillah mengabarkan kepadaku."
Sulaiman yangdimaksud adalahsulaiman bin Bilal. Sedangkan Yahya
adalah Yahya bin Sa'ad. Al-Bukhari menyebutkan riwayat ini dengan
sanad maushul pada Bab *Tanda-tanda Kenabian', dengan sanad

senrPa.

Sebagian orang mengira bahwa Sulaiman tersebut adalah Sulaiman

bin Katsir, sebab ia meriwayatkannya dariYahya bin Sa'id. Pendapat

ini perlu ditinjau ulang karena Sulaiman bin Katsir berkata pada sanad

tersebut : "D ari Y ahy a bin Sa'id bin al-Mus ayylb dari Jabir. " D emikian-
lah yang diriwayatkan oleh ad-Darimi dari Muhammad bin Katsir dari
saudarany a yffigbernama Sulaiman. Apabila riw ay at ini shahih, maka
Yahyabin Sa'id yangtercantum dalam sanad ini mempunyai dua guru.
lVallaahu a'larn.

Perkataan: I-;.Ur tL JJkl "Beliau (Nabi ffi) berkhutbah di
atas mimbar." Inilah kalimat yarrg menjadi tujuan utama bab ini.
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Adapun pembahasan tentang matannya sudah dipaparkan pada Bab

"Keutamaan Mandi Pada Hari Jum'at" tHadits no. 878).

Dari hadits tersebut, dapat dir;imp,ulkan bahwa seorang khatib
boleh mengajarkan hukum-hukum syar'i dari atas mimbar.

Gzrls--)
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BAB 27

Berkhutbah Sambil Berdiri

l ..-:u - rv

.\Z$MM6r ui,J;iius
Anas berkata: *Suatu ketika Nabi g U.rf.nutbah sambil
berdiri."

!-\t 6,'L,iv,&lt\A\ #, +i,t ''ZL"$-3L- 1(.

;L C;\ ,f eV :f "/ul '^ZL 6,'L ,i\" aAnt ,itot'at "o"'"i,qCUXM#l 3\f ll ,it5 ,q!fi,,l* - .*r+ . ,W* \r\.br4 
- _,

.rrc(ir iiifr5
920.'Ubaidillah bin'Umar al-Qawariri meriw ay atkan kepada kami,
ia berkata: Khalid bin al-Harits meriwayatkan kepada kami, ia ber-
kata: 'Ubaidillah meriwayatkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu
'L]mar cgi,,ia berkata: "Dahulu Nabi ffi berkhutbah sambil berdiri,

o5 Dalam naskah (Lp) tercantum, di-.e6 Dalam naskah 1.r1 tercantum tambahan lafazh: ,-c ;'

\3v IILIJ
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kemudian beliau duduk dan kembali berdiri sebagaimanay^ngkalian
lakukan sekarang ini."

[Hadits nomor 920 ini tercantum juga ;,ada hadits nomor: 928]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [q\t ,,+4.,u] "Eiab: Berkhutbah sambil berdiri."
Ibnul Mundzir berkata: "Pendapat:nayrritas ulama di seluruh negeri
adalah demikian (seorang khatib berkhutbah dalam posisi berdiri)."

Adapun Abu Hanifah, ia mengangf;ap berdiri ketika menyampai-
kan khutbah hukumnya sunnah, bulian rvajib. Sementara diriwayatkan
dari Malik, bahwa ia berpendapat wajib <lan apabila tidak dilaksanakan
berani khatib telah berbuat buruk, walrtupun khutbahnya sah.

Adapun ulama lainnya berpendzrpat bahwasanya kewajiban
berdiri ketika menyampaikan khutL,ah disyaratkan bagi yangmampu,
sama seperti hukum berdiri ketika rnen;3erjakan shalat.

Pendapat pertama berdalil denl;an hadits Abu Sa'id berikut, yang
tertera dalam Kitab "al-Manaaqib", yanl ;berlafazh:

( .Li; \*r _t,t1\ J; P:; 3\') J)+ iW At 
-,ti 

n

"Padasuatu hari, Nabi ffi duduk di,rtas:mimbar dan kami pun duduk
di sekeliling beliau."

Dan, berdalil dengan hadits Sahl'rrant; lalu; bahwa Rasulullah M
bersabda:

(( .q:G #\ r1,y;i A e 4;ie s_ _* t>

"Suruhlah budakmu y{tgtukang ka'l.u iru rgr membuatkan unt;kku
sesuatu dari kayu tfangdapat aku gunak.an untuk duduk di atasnya."
Wallaabul muwffiq.
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Pendalilan dengan hadits pertama-yakni hadits Abu Sa'id-
ditanggapi dengan menyatakan hadits tersebut berkaitan dengan selain

khutbah Jum'at.

Adapun jawaban untuk hadits kedua, yakni hadits Sahl, mungkin
yangdimaksud adalah duduk setelah naik ke atas mimbar dan duduk
di antara dua khutbah.

Jumhur ulama berdalil dengan hadits Jabir bin Samurah di atas

dan hadits Ka'ab bin 'Ujrah; bahwasanyaia masuk ke dalam masjid
pada saat'Abdurrahman bin Abil Hakam sedang berkhutbah sambil
duduk, lantas Ka'ab bin'Ujrah mengingkarinya seraya membacakan
firman Allah W:

(@ t-SiK;; F
"... ddn mereka tinggalkan engkau (Mubammad) sedang berdiri Ber-
hbutbab)...." (QS. Al Jumu'ah: 11)

D alam riw ay at Ibnu Khu zaimah disebutkan b ahwa Jabir berkata :

(G; O)\ iA.,jt-V..;,S,JX:p:Ar'i31\1\;L-fi ?pK *:f u; "Baru
kali ini saja aku melihat ada seorang imam yang mengimami kaum
Muslimin berkhutbah sambil duduk." Ia mengucapkan perkataan
tersebut sebanyak dua kali.

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Thawus:

3; t:i: ,3\zL, *S H ;iS uEs W ixt &rt ,.-LL y

U.L:V #i,tt-V,;,i+
'Rasulullah ffi berkhutbah sambil berdiri; demikian juga dengan Abu
Bakar, 'IJmar, dan 'IJtsman. Dan, orang pertama yeng berkhutbah
dalam posisi duduk adalah Mu'awiyah."
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Dalil lainnya, Rasulullah ffi senanriasa berkhutbah dalam posisi
berdiri dan dengan duduk di antara dua khutbah Jum'at. Seandainya
khutbah dilakukan sambil duduk, lentu tidak diperlukan lagi duduk
sebagai pemisah antara dua khutbah.

Selain itu, riwayatyangmenye butlian berkhutbah sambil duduk
adalah pada saat khatib dalam keadaan mendapat tdzur.Ibnu Abi
Syaibah meriwayatkan melalui jahrr asy-Sya'bi; bahwasanya ketika
perut Mu'awiyah semakin gendut dan tubuhnya semakin gemuk, maka
ia pun menyampaikan khutbah sanrbil rluduk.

Adapun mereka yang beralasan: lieandainya posisi berdiri itu
sebagai syarat sah khutbah, tentu clranll yang mengingkari khutbah
sambil duduk tidak akan shalat bersanra khatib yang duduk. Jawabannya,
lremungkinan orang tersebut tidak mengingkarinya karena khawatir
akan timbul fitnah. Atau kemungkinan l:dn, bahwa khatib yang duduk
itu melakukan demikian atas dasar ijtihaCnya; seperti halnya'I-Itsman
yang menyempurnakan shalat (tidak mengqashar) ketika safar. Saat itu
Ibnu Mas'ud mengingkari perbuatan'tftr;man, namun ia tetap shalat di
belakang beliau dengan tidak mengqash ar dan menyatak an alasannya,
yaitu bahwa perselisihan itu sangat ruru.k.

Perkataan lCL r;;\jG;1 "Dan Ana; berk ata ...." Ini merupakan
penggalan lalazhdaii hadits ktisqa'(ninta hujan), yang akan dibicarakan
pada bab khusus. Kemudian, a1-Bu[.hari mencantumkan hadits Ibnu
'IJmar 

'a*s., 
dalam bab ini. Lalu pada ctua bab berikutnya, penulis

kembali mencantumkan hadits IbnrL 'IJrnar M tersebut, yakni pada
Bab "Duduk di Antara Dua Khutbah (Pada Hari Jum'at)". Akan
dipaparkan pula penjelasan selengkapnyr di sana.

Di antara hadits yang berkaitan denllan bab ini adalah haditsJabir
bin Samurah berikut:

u;6ifr'? p;;-p tr\r ,.:-L4As M*tr i;5i rr

((.,.'t -ua\A-V+E i3K'ii lV F,UlS
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"sesungguhnya Rasulullah ffi menyampaikan khutbah dalam posisi
berdiri, kemudian duduk, kemudian kembali berdiri dan berkhutbah.
Siapa sala y angmen gatakan kepadamu bahwa beliau ffi meny tmpaikan
khutbah sambil duduk, sungguh orang tersebut telah berdusta."

Hadits ini riwayat Muslim. Hadits ini lebih jelas menyebutkan bahwa
Rasulullah ffi senantiasa berkhutbah sambil berdiri daripada hadits
Ibnu'Umar. Sayang, sanadnya tidak memenuhi kriteria shahih yang
disyaratkan al-Bukhari.

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui jalur Thawus, ia
berkata:

( .#'e jK b'<r6 \bv QL a t:i n
"Orang yang penama kali berkhutbah sambil duduk adalahMu'awiyah,
ketika tubuhnya semakin gemuk."

Hadits ini mursal namun diperkuat dengan hadits yang
diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dari al-Hasan; ia berkata: "Orang
peftama yang beristirahat ketika khutbah hariJum'at adalah'LJtsman.
Apabila merasa letih, ia pun duduk dan tidak berbicara hingga bangkit
berdiri. Sementara orang pertama yang berkhutbah sambil duduk
adalah Mu'awiyah."

'Abdurraz zaq meriw 
^y 

atkarn dari Ma'mar dari Qatadah dengan
laf.azh "Sesungguhnya Nabi ffi, Abu Bakar, 'IJmar, dan 'LItsman
berkhutbah pada hari Jum'at hingga 'Lltsman merasa kesulitan untuk
berdiri, maka ia berkhutbah sambil berdiri kemudian duduk. Pada masa

pemerintahan Mu'awiyah, ia menyampaikan khutbah pertamanya
sambil duduk dan khutbah kedua dalam posisi berdiri."

Hadits ini tidak dapat dijadikan hujjab bagi yang membolehkan
berkhutbah sambil duduk, sebab sudah jelas bahwa hal itu boleh
dilakukan dalam keadaan darurat saia.
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BAB 28

Khatib Mengh adap Jamaah
Dan lamaah Menghadap Khatib Ketika

Khutbah Berlangsung.
Ibnu 'LJmar Dan Anas M" Menghadap Ke

Arah Imam
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921. Mt'adz bin Fudhalah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Hisyam meriwayatkan kepada kami dari Yahya, dari Hilal bin Abi
Maimunah: 'Atha' bin Yasar meriwayatkan kepada kami; bahwa ia

,4rl

" Dalam naskah 1.e1 judul bab dimulai dari sini
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mendengar Abu Sa'id al-Khudri berkata: "Sesungguhnya pada suatu

hari, Nabi ffi duduk di atas mimbar dan kami pun duduk di sekeliling
beliau."'

[Hadits nomor 921ini tercantum ju3a prrda hadits nomor: 1465,2842,
dan 64271

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan zl,* ri1iu"'lr ;\:J\ ,J ;.i;-, .iril "Bab: Khatib menghadap
jamaah ketika khutbah berlangsung." Iiarimah meriwayatkan pada
awal judul bab dengan lafazh: (iA, iu)ri ,j+j5-yy "Khatib menghadap

kepada jamaah." Hanyasaja al-Bukhari tidak menegaskan hukumnya,
sedangkan menurut jumhur ularr,a h'-rkumnya adalah mustahab.
Ada pula yang menyatakenny^ wajib. l\bu Thayyib at-Thabari da,ri

kalangan madzhab asy-Syafi'i men€tapl:an seperti itu, yakni apabila
dilaksanakan akan mendapat pahala. Tetapi ada yangmengangt apny a

tidak mendapat pahala, seperti yang dise butkan asy-Syasyi.

Dalam kitab Syarh al-Muhaalzdznb dinukil bahwa menoleh
ke kiri dan ke kanan hukumnya nrakruh menurut jumhur ulama.
Terkecuali yang dinukil dari sebal;ian kalangan madzhab Hanafi,
karena kebanyakan mereka mengangl;apnya tidak sah. Bilamana
posisi khatib menghadap kepada jamaah maka dapat dipastikan ia
membelakangi kiblat, dan hal ini dimaafkan (tidak mengapa) supaya
ia tidak membelak angi jamaah y ang dibt :ri nasihat.

Di antara hikmah menghadapnya khatib kepada jamaah adalah
agar jamaah dapat berkonsentrasi dal;.m mendengarkan khutbah
yarTgdisampaikanny\di samping hal itu juga merupakan etika dalam
mendengarkan nasihat khatib. Jika kh:rtib menghadap jamaah dan
mereka juga menghadap khatib dengan badan, hati, dan pikirannya,
malra hal itu sangat membantu untu.r mr:mahami semua nasihat yan1
disampaikan serta melaksanakan apa y 

^n 
gdianjurkannya.
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Perkataan: [iu,'ir ,];i: t ;t ,J[;t'r1*Ibnu 'LImar dan Anas
menghadap lse arah imam." Al-Baihaqi rneriwayatkan tentang sikap
Ibnu 'IJmar q4{.' melalui jalur aI-\7alid bin Muslim; ia berkata' "Aku
menceritakan kepada Laits bin Sa'ad, lalu ia mengabarkan kepadaku
dari Ibnu 'Ajlan, bahwasanya ia mengabarkan kepadanya dari Nafi',
bahwa Ibnu'Umar telah selesai melaksanakan shalat sunnah sebelum
imam fthatib) keluar. Apabila datangt imam tidak duduk sebelum
menghadapny^ fte arah Ibnu'Umar).

Sedangkan tentang sikap Anas, diriwayatkan kepada kami
dalam naskah Nu'aime8 bin Hammad dengan sanad shahih; bahwa
jika imam (khatib) memulai khutbahnya pada hari Jum'ar, maka
Anas menghadapkan wajahnyake arah imam sampai khutbah selesai.

Ibnul Mundzir meriwayatkan melalui jalur lain dari Anas, bahwa ia
datrngpada hari Jum'at dan bersandar ke dinding sambil menghadap
ke arah imam.Ibnul Mundzir berkata: "Setahuku, tidak ada perbedaan
pendapat di kalangan para ulama dalam masalah ini."

Namun, ulama lainnya meriwayatkan hadits yangmengandung
beberapa kemungkinan dari Sa'id bin al-Musayyib dan al-Hasan. At-
Tirmidzi mengatakan bahwa tidak adariwayat shahih dari Rasulullahffi
yaflgsecara jelas dan gamblang menyebutkan perkara tersebut.

Dalam hal ini al-Bukhari telah mengambil kesimpulan hukum
dari hadits Abu Sa'id yang berlafazh:

K.'i;\*r,.,11\ & f"r1\i j)+ M At'oin
"Pada suatu hari Nabi ffi duduk di atas mimbar, dan kami duduk di
sekelilingnya."

Inilah maksud inti mengapa hadits tersebut dicantumkan di bawah
judul bab ini.

'8 Pada catakan Bulaq tertera: "Ddam naskah yang lain: 'Dari naskah gunrnya, Nu'aim.'"
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Hadits ini adalah bagian dari hadit; panjangy^ngakan diterang-
kan dalam pembahasan tentang za,kat, yaitu prda Bab "Shadaqah

kepada Anak Yatim". Penjelasan hadits ini akan dipaparkan pada Bab

"ar-Raqaa-tq", insya Allah W.

Adapun dalil yang dapat disimpulkan dari hadits ini adalah
duduknya mereka di sekeliling Rasulullah ffi untuk mendengarkan
pembicaraan dan nasihat beliau m,:nurLjukkan bahwa mereka biasa

melihat beliau ketika itu. Hal ini tid:rk boftentangan dengan disyari'at-
kannya khutbah dengan berdiri, sebagainrana telah diterangkan, karena

dalam hadits ini Nabi duduk di tempat yangtinggi dan mereka duduk
di tempat yanglebih rendah. Bilamana hal itu dilakukan bukan dalam
kondisi sedang berkhutbah, mak:r melakukannya dalam kondisi
berkhutbah adalah lebih baik lagi, kar,:na terdapat perintah untuk
mendengarkan dan menyimak khutbah. lVallaabu a'lam.

%S'
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BAB 29

Orang Yang Mengucapkan "Ammd Bd'du"
Dalam Khutbah Sesudah Mengucapkan Puii-

Puiian Kepada Allah

";4\Xi'erJ.l 

';;i 
LlLL)l .p jS e+q - (1

Md\*,yVd\,f 'u*;W
Hal itu diriwayatkan oleh 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas ,M dari
Nabi ffi.

)z
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ee Dalam naskah 1.ey tercantum tambahan lafazh: .52rJllm Dalam naskah <oi tidak tercantum lafazh: gF, .
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tot P{em naskah 1,e; tercantum: rai.
102 Dalam naskah 1;y tercantum: $J.
1or Dalarn naskah 1.ey tercantum: L-;.
1q Dalam naskah 1.ey dan 1.r"y tercantum: li;J
tos Dalam naskah 1.9; tercantum: r:Li.
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922. Mahmud berkata: Abu Usamah meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Hisyam bin'Urwah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Fathimah binti al-Mundzir mengabarkan kepadaku dari Asma' binti
Abu Bakar, ia berkata: "Aku datang kepada'Aisyah q#F, saat orang-
orang sedang shalat. Aku bertanya: 'Ada apakah dengan mereka?'
'Aisyah memberi isyarat dengan kepalanya ke arah langit. Aku bertanya:
'Ayat?' 'Aisyah menganggukkan kepalanya, seraya mengiyakan. Ia
berkata: 'Rasulullah ffi memperlama (shalatnya dengan lama berdiri)
sehingga aku merasa pusing, sementara di sebelahku terdapat kendi
yang berisi air, maka aku membukanya dan menyiramkan sebagian
airnyake atas kepalaku. Rasulullah ffi kemudian menyudahi shalatnya,
dan ketika itu matahari sudah muncul. Kemudian beliau berkhutbah
dan memuji Allah dengan pujian yanglayak bagi-Nya. Sesudah itu,
beliau bersabda: 'Amma ba'du.'

'Aisyah melanjutkan: 'Lalu para wanita Anshar membuat gaduh,
maka aku menghampiri mereka untuk menenangkan mereka.' Lalu
aku (Asma') berkata kepada'Aisyah: 'Apa yang dilcatakan Rasulullah?'
'Aisyah menjawab: 'Beliau bersabda: 'sesuatu yang belum pernah
diperlihatkan kepadaku, sungguh telah diperlihatkan kepadaku di
tempatku ini, bahkan Surga dan Neraka. Sesungguhnya telah diwahyu-
kan kepadaku bahwa kalian semua akan diberikan ujian di dalam
kubur, serupa-atau hampir serupa-dengan fitnah Dajjal. Salah
seorang di antara kalian akan didatangi (Malaikat) dan ditanya: 'Apa
yang kamu ketahui tentang orang ini?' Maka oraflg Mukmin-atau
beliau mengatakan: orang yangyakin, Hisyam ragu-menjawab:'Dia
adalah Rasulullah, Muhammad ffi.Ia datang kepada kami dengan
membawa bukti-bukti dan petunjuk, maka kami beriman, memenuhi
seruannya, serta mengikuti dan membenarkannya.' Lalu dikatakan
kepadanya: 'Tidurlah dengan tenang, kami telah mengetahui bahwa
kamu benar-benar beriman kepadanya.' Adapun orang munafik-
atau beliau mengatakan: orangyang ragu, Hisyam ragu-dikatakan
kepadanya: 'Apa yangkamu ketahui tentang orang ini?'Ia menjawab:
'Aku tidak tahu. Namun aku mendengar orang-orang mengatakan
sesuatu (tentangnya), maka aku pun mengatakan (demikian).'"
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Hisyam berkata: "Sungguh, Farimah telah mengatakan kepadaku

dan aku telah memahamrnya, hanya sa,a dia menyebutkan apa y^ng
menguatkannya."

110 t2 ot
.=Pr

923. Mthammad bin Ma'mar meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Abu'Ashim meriwayatkan kepada karni d;rriJarir bin Hazim, ia berkata:
"Aku mendengar al-Hasan berkata: 'Amr bin Taghlib meriwayatkan
kepada kami; bahwasanya Rasulullah <tiberi harta-atau tawanan,

'i D4* naskah (Ol dan 1,r"y tercarJum: Lrj+.
107 Dalam naskah 16y tercantum: ;!.los Dalam naskah f .i1 tercantum timbahan lafazh: Sz )\ V\,toe palem nashah 1.r; tercantum: ,r;(Jr.r10 Dalam naskah 1.ey tidak tercantum lafazh: ud,, 4+6.
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lalu beliau membaginya. Beliau memberi kepada sebagian orang dan

sebagian lagi tidak (diberi). Lalu sampailah (berita) kepada beliau,
bahwa orang-orangyang tidak diberi itu menyalahkan perbuatan
beliau. Beliau kemudian memuji Allah dan menyanjung-Nya,,lelu
bersabda: 'Amrna ba'du, demi Allah, aku memberi kepada seseorang.

Orang y^ngtidak aku beri adalah yang lebih aku cintai daripada orang-
orang yangaku beri. Akan tetapi, aku memberikan kepada beberapa
orang, karena aku mengetahui dalam hati mereka terdapat keluh dan
kesah, dan aku lewatkan beberapa orang karena Allah telah menjadikan
kekayaan dan kebaikan dalam hati mereka, di arLtara mereka adalah
'Amr bin Taghlib.' Maka demi Allah, aku tidak senang unta merah
menjadi milikku sebagai ganti kata-kata Rasulullah itu." Riwayat ini
diperkuat dengan riwayat Yunus.

fHadits nomor 923 ini tercantum juga pada hadits nomor: 3t45 dan
753s)
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924. Yahya bin Bukair meriwayatkan kepada kami, ia berkata: al-

Laits meriwayatkan kepada kami Jari 'Uqail, dari Ibnu Syihab, ia

berkata:'LJrwah mengabarkan keparlaku bahwa'Aisyah mengabarkan
kepadanya, bahwasanya suatu malanr Rar;ulullah ffi keluar pada tengah

malam lantas shalat di masjid. Beber,rpa orang laki-laki pun ikut shalat

bersama beliau. Pada pagi harin/2,, m,3r€ka menceritakan hal itu.
Maka orang-orang berkumpul dengzrn jumlah lebih banyak dan shalat

bersama beliau. Pada pagi harinya, rnereka kembali menceritakan hal
itu. Pada malam ketiga yang datan!; ke masjid bertambah ramai dan

Rasulullah keluar lalu shalat bersarr,a mereka. Pada malam keempat,
masjid tidak mampu menampung jamaah dan Rasulullah ffihanya
keluar ketika mengerjakan shalat Shtrbuh. Seusai shalat Shubuh, beliau
menghadap kepada para makmum lalu mengucapkan syahadat dan
bersabda: "ArnrnA ba'du. Sesungguhnya aku tahu akan kehadiran
kalian (tadi malam),hanyasaja aku krawrrtir kalau shalat tersebut akan

diwajibkan atas kalian, lalu kalian tidak mampu melaksanakannya."
Riwayat ini diperkuat lagi dengan riwayrt Yunus.
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925. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'aib
mengabarkan kepada kami dariez-Zthri, ia berkata: 'Urwah mengabar-

kan kepadaku dari Abu Humaid as-Sa'idi; bahwasanya ia mengabarkan
kepadanya, bahwa Rasulullah ffi berdiri pada malam hari setelah
shalat,lantas mengucapkan syahadat dan memuji Allah dengan pujian
yanglayak bagi-Nya, kemudian beliau bersabda: "Amrna ba'du ...."

Riwayat ini dikuatkan secara mutaba'ab oleh Abu Mu'awiyah
dan Abu Usamah dari Hisyam, dari ayahnya, dari Abu Humaid, dari
Nabi ffi, beliau bersabda: "Arnmd ba'du ...."

Riwayat ini dikuatkan secara mutaba'ah oleh al-'Adani dari
Sufyan pada kalimat:, "Arnrna bd.'du."

fHadits nomor 925 initercantum juga pada hadits nomor: 1500, 2597,

6636, 6979, 7 17 4, dan 7 L97l
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g2o. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'aib
mengabarkan kepada kami dari az-',Luhri, ia berkata: 'Ali bin Husain
meriwayatkan kepadaku dari al-Mi,;war bin Makhramah, ia berkata:
"Rasulullah ffi berdiri dan ketika beliau telah mengucapkan syahadat,

aku mendengar beliau mengucapkanz Amma ba'du."' Riwayat ini
dikuatkan secara mutaba'ab oleh az"ZuL'aidi dari az-Zuhri.

fHadits nomor g26initercantum ju13a pada hadits nomor: 3110, 371.4,

3729,3767 , 5230, dan 5278f

927. Isma'il bin Aban meriwayatka:r kepada kami, ia berkata: Ibnul
Ghasil meriwayatkan kepada kami, ia berrata:'Ikrimah meriwayatkan
kepada kami dari Ibnu'Abbas upy., ,ittberkata: "Nabi naik ke mimbar,
dan itu merupakan majelis terakhir b:liau, dengan mengenakan syal di
kedua bahu. Beliau mengikat kepala d,:ngan ikat yang kehitam-hitaman.

'ls Dalam naskah (,i) tercantum: lK:..
115 Dalam naskah 1.r; tercantum: 
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Lalu beliau memuji Allah dan menyanjung-Nya, kemudian bersabda:
'FIai manusia, kemarilah!' Maka, mereka berlompatan mendekati
beliau. Kemudian beliau bersabda: 'Amma ba'du. \flahai manusia,
sesungguhnya perkampungan ini adalah dari orang-orang Anshar.

Jumlah mereka berkurang sementara orang-orang selain mereka
bertambah banyak. Siapa saja yang memerintah umat Muhammad
ini, dan ia mampu mencelakai atau memberi manfaat kepada seseorang,

maka hendaklah ia menerima kebaikan orang yangberbuat baik dan
memaafkan kesalahan orang yangberbuat salah.'"

fHadits nomor 927 ini tercantum juga pada hadits nomor: 3628 dan
38001

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: trX ili'rul\ i;: il:rrJ i6 cr ,3ql "Bab: Orang yang
mengucapkan amma ba'du dalam khutbah sesudah mengucapkan
puji-pujian kepada Allah." Az-Zain bin al-Munayyir berkata: "Ada
kemungkinan bahwa posisi kata;,7 di atas adalah sebagai maushulab
dengan makna:.g).tt (yang), dan maksudnya bahwa (y^ngmengucapkan
itu) adalah Nabi ffi, sebagaimana isi berita-berita dalam bab ini.
Mungkin juga posisi kata 6t adalah sebagai syarthryah (dengan makna:
siapa) dan jawabannya dibuang dengan asumsi kalimatnya menjadi:
a3,t qW\ i"ii (... berarti ia telah mengerjakan sesuai dengan sunnah).
Dengan kedua kemungkinan di atas, sudah selayaknya par^ khatib
menggunakanlafazhini (amma btdu) demi meneladani dan mengikuti
sunnah Rasulullah ffi." Demikianlah ringkasan komentar az-Zainbin
al-Munayyir.

Al-Bukhari belum mendapatkan satu hadits pun yang memenuhi
kriterianya tentang dalil tata cara khutbah Rasulullah ffi pada hari
Jum'at. Oleh karena itu, ia hanya menyebutkan pujian dan kata yang
memisahkan antara kalimat-kalimat pujian dengan kata-kata nasihat
y ang disampaikan oleh khatib.
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Imam Sibawaih berkata: "Arnma', ba'du berarti apa pun yang,

ada setelah itu." Abu Ishaq-yaitu az-2'.a1jaj-mengatakan: "Apabila
seseorang sedang membicarakan sua.tu topik kemudian menginginkan
topik y^nglain, maka ia mengatakan antma ba'du (sebagai pemisah)."

Kata i-l; (btdu) senantiasa berbaris albammab, sebab ia termasukzbaraJ?

yang dipisahkan dari i.dbafah-nya. AJa p,112 yang berpendapat, kalimat
dtnrna ba'du dapat diasumsikan dengan pernyataan: "Adapun pujian
dan sanjungan kepada Allah W a.dalah begini. Sedangkan setelah

itu juga begini." Namun hal itu tidak l,arus diucapkan dengan kata-

kalta amma ba'du, melainkan cukup dengan kata-kata lain yang bisa

menggantikan posis iny a.

Para ulama berbeda pendapat mt'ngenai orang pertama ya;ng

mengucapkan kalimat tersebut. Ada yanl; berpendapat bahwa ia adalah

Nabi Dawud -lp!, sebagimanadiriruayatkan oleh ath-Thabrani secara

marfu' dari hadits Abu Musa al-Asy ari <lengan sanad dha'if. 'Abd bin
Humaid dan ath-Thabrani juga meriwayatkansecara mauquf dari asy-

Sya'bi, bahwasanya a.rnmd. ba'du di,rcapkan oleh Nabi Dawud ,W,
yangdigunakan sebagai pemisah penrbic,rraan. Sa'id bin Manshur juga

meriwayatkan hadits ini melalui jalur asy-Sya'bi, daniamenambahkan
dalam hadits tersebut: "Dari Ziyad lrin Sumayyah."

Ada juga yaflg mengatakan bahwa. orang pertama yeng meng-
ucapkan adalah Nabi Ya'qub lpi, sebrrgaimana diriwayatkan oleh
ad-Daraquthni dengan sanad dha'if clalanr kitab Gbaraa-ib Malik. Ada
j:urga y ang be rpendap at, o rang peft arna y ilag men gucapkannya adalah

Ya'rub bin Qahthan. Sedangkan pendapat lain menyebutkan Ka'ab
bin Lu-ay, sebagaimana diriwayatl<an oleh al-Qadhi Abu Ahmad
al-GhassanittT darijalur Abu Bakar bin 'Abdurrahman dengan sanad

dha'if. Ada juga yangberpendapat or:ang itu adalah Sahban bin \7a-i1,

dan ada lagtyangmengatakan bahwa,)rang itu adalah Q*r bin Sa'idah.
Pendapat yanglebih tepat adalah pendapat pertama.

117 Dalam manuskrip Riyadh tertera dengan lafazh: JLJI.
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Bagaimana pun juga semua pendapat tersebut dapat dikompromi-
kan dengan mengatakan bahwa pendapat pertama jika ditinjau dari
orang yangperaama kali mengucapkanya semata. Sementara pendapat-
pendapat lainnya apabila ditinjau dari bangsa'Arab saja, kemudian
ditinjau lagi sebatas dari kabilah-kabilah saja.

Perkataanz leV "il dp L* itr;)"Ha,l itu diriwayatkan oleh
'Ikrimah dari Ibnu'Abbas.t Riwayat y^ngmenjelaskan hal ini akan
disebutkan dengan sanad maushulpada akhir bab. Kemudian al-Bukhari
juga mencantumkan enam hadits yangjelas memiliki korelasinya
dengan judul bab tersebut.

Pmama: Hadits Asma' binti Abi Bakar tentang g9+{;amatahari.
Dalam hadits tersebut terterakalimat: ((*{ \:i'i6 i.i 'nL\'}q ai.rl '-d'y
"Kemudian beliau memuji Allah dengan pujian y^nglayak bagi-Nya,
Iantas beliau mengucapkrn: Ammd. bd.'dLt.."'

Kemudian di dalam hadits tersebut diceritakan tentang kisah
cobaan di alam kubur. Masalah itu akan dipaparkan pada bab-bab
gerhana matahari. Al-Bukhari menyebutkan hadits tersebut pada bab
ini melalui jalur Mahmud, yaitu Ibnu Ghailan, salah seorang guru
al-Bukhari, dengan redaksi: G:rL; j6y1 "Mahmud berk ata.' lJcapan
Abu Nu'aim dalam kitabnya, al-Mustakbraj, memberi kesan bahwa
sebenarnya al-Bukhari berkata: x:r!*;\i:J-ll "Mahmud meriwayatkan
kepada kami."

Kedua: Hadits'Amr bin Taghllb.Lilazh 
=li5 

dibaca dengan
mem-fat-hab-kan huruf ta., men-su.kun-kan huruf ghain, meng-kasrah-

kan huruf lamrdandiakhiri dengan huruf ba; dan di dalamnyatertera
lafazhz ((*{ Ui 'i6 p ,{L ,;i\'? bt -+1; "Beliau memuji Allah dan
menyanjung-Nya, kemudian bersabda:' Amma ba'du.'"

Hadits ini akan dijelaskan dalam Kitab "Fardhul Khumus". Pada

beberapa naskah tertera lafazh: k#;-i[ll "Riwayat ini diperkuat
dengan riwayat Yunus." Ia adalah Yunus bin 'Ubaid. Riwayatnya
dicantumkan oleh Abu Nu'aim dengan sanad maushul dalam Musnad
Yunus bin'Ubaid melalui jalur al-Hasan dari'Amr darinya.
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Ketiga: Hadits 'Aisyah yangrnen,:eritakan kisah shalat malam;

di dalamnyaterteralafazhz ((r; ui'i\i ii ig.:cy "Beliau mengucapkan

syahadat dan kemudian bersabda: 'Artma ba'du'." Hadits ini akan

dijelaskan pada bab-bab shalat sunrLah.

SYARAH HADITS

Perkataan I l,i; ii:\5] "Riwa1'at ini diperkuat secara rnutaba'aL,

dengan riwayat Yunus." Ia adalah Yunus bin Yazid. Muslim
mengeluarkan riway atny^dengan sanad'yang bersambung dan lengkap.

Adapun p er ny ataan al-Mizzi dal am li itab a I -At b raaf, yan g menunj ukkan
bahwa Yunus menguatkan riwaytt Syu'aib dalam meriwayatkan
lafarzh: rt.,{ 6ill saja, maka sebenarnya tidaklah demikian.

Keempat: Hadits Abu Humaid as-Sa'idi; bahwasanya Rasulullrh g
berdiri pada malam hari setelah shalat, lalu mengucapkan syahadat,

memuj i dan menyanj un g Allah dengan s: mj ungan y ang lay ak bagi-Nya.
Kemudian beliau bersabda: "Amma ba'cl,u."

Demikianlah al-Bukhari mencarLtumkanrryi- secara ringkas.
Adapun selengkapnya tertera deng:rn se.nad yang sama pada bab-bab

keimanan dannrdzar. Pada hadits ini teruera kisah Ibnul Lutbiyah, dan

hadits ini akan dibahas secara panja:eg le bar pada Kitab "az-Zakaah".

Perkataan: [f,U+ 6; uYi;l *:v-,\ ^;;Sl"Riwayat ini diperkuat
secara mutaba'ab olehAbu Mu'awiy:rh dan Abu Usamah dari Hisyam."
Yakni Hisyam bin 'Urwah, dari ayahnyr, dari Abu Humaid. Riwayat
penguat ini disebutkan oleh Muslinr dengan sanad mausbul dari Abu
Kuraib dari Abu Usamah, Abu Mu'awi;'ah dan yang lainnya, dengan
sanad y^n1berbeda-beda. Al-Isma'ilj mencantumkannya melalui jalur
Yusuf bin Musa:."Jarir, 'Waki', Abu U,;amah, dan Abu Mu'awiyah
meriwayatkan kepada kami; merel.:a bt:rkata: 'Hisyam bin 'Urwah
meriwayatkan hadits ini kepada k:rmi.'" Riwayat Abu Usamah ini
diriwayatkan oleh al-Bukhari secara rirrgkas dengan sanad mausbul
pada Kitab "az-Zak^ h".

250 Bab 29: Orang Yang Mengucapkan "Amma Ba'du" ..



Perkataan: tiEL ,.f ,sA\ i1515] "Riwayer ini diperkuat secara

mutaba'ah oLeh al-'Adani diri Sufyan." Ada kemungkinan, al-'Adani
adalah'Abdullah bin al-\flalid. Sedangkan Sufyan di sini adalah Sufyan
ats-Tsauri. Al-Isma'ili meriwayatkan dengan sanad mausbul melalui
jalur ini. Pada hadits tersebut rerrera lfiezh amma ba'du.

Kemungkinan lainnya, al:Adani adalah Muhammad bin Yahya
bin Abu'Llmarl sedangkan Sufyan, yangdimaksud adalah Sufyan bin
'Uyainah. Sanad ini telah disebutkan oleh Muslim secara mausbul dari
Sufyan, lalu dialihkan sanadnya kepada riwayat Abu Kuraib dari Abu
Usamah. Jadi, jelaslah bahwa perkataan arnrna ba'du adalah malssud
inti dari bab ini. Namun begitu, saya belum menemukan hal ini pada
Musnad lbnu Abi'Umar.

Kelima:Hadits al-Miswar bin Makhramah, ia berkata: "Rasulullah

ffi berdiri dan ketika beliau telah mengucapkan syahadat. Aku men-
dengar beliau mengucapkan:'Ammd bd'du."'Ini adalah penggalan dari
hadits al-Miswar yangmenceritakan kisah'Ali bin Abu Thalib yang
melamar putri Abu Jahal. Hadits ini akan disebutkan secara lengkap
pada Kitab "al-Manaaqib", dan akan dibahas pada kitab tersebut.

Perkataan: [.5 +!.] I ii5\51 "Riw ay at ini dikuatkan secara mutaba' ah
oleh az-Zubaidi." Riwayat az-Zubaidi disebutkan secara rnausbul oleh
ath-Thabrani dalam Musnad asy-Syaarniiyiin melalui jalur 'Abdullah
bin Salim al-Himshi dari az-Zubaidi dari az-Zuhri secara lengkap.

Keenam: Hadits Ibnu 'Abbas c#.,, ia berkata: "Nabi ffi naik
ke atas mimbar, dan itu merup_akan majelis terakhir beliau." Dalam
hadits ini disebutkan: (& ;\', nt --,-j;y "lalu beliau memuii Allah
dan menyanjung-Nya.'Padahadits ini juga disebutkan: ((i+ t1i,it! #ll
"kemudian beliau bersabda: 'Amma ba'du.'" Hadits ini akan disebutkan
secara lengkap dalam Bab "Keistimewaan Orang-orang Anshar" dan

akan dipaparkan penjelasannya secara luas di sana, inrya Allab W .

Hadits-hadits lain yang tidak disebutkan oleh al-Bukhari pada

bab ini adalah sebagai berikut:
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1) Hadits y^ng menceritakan t)ishshatul l/hi (kisah difinahnya
'Aisyah).

2) Hadits Abu Sufyan tentang surat yang dikirimkan kepada Raj;r

Heraclius, sebagaimana diriwal.atkan oleh al-Bukhari dan Muslim.

3) Hadits Jabir, ia berkata:

( .:n* >v, i\# uF-\ (JLlil ffi Itt i;iK ;
"Apabila Rasulullah M memberikan khutbahnya, maka
memerahlah kedua matanya s,3rta meninggilah suaranya."

Pada hadits ini disinggung bat,wa reliau bersabda:

(( .+l 4,\tt g:+nl #'3y 'iX uiyy

"Arnrnd ba'du, sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah
Kitabullah.' Hadits ini diriwa y atkan oleh Muslim.

4) Masih diriwayatkan oleh Mustim rlari Jabir, ia berkata:

'"i ,{L 
"FJ 

ai,t i.4 *:it (;M +lt'a;LL oK ll
(.'4i*5e slq\;irvifr

"Apabila Nabi ffi menyampailian l$utbahnya padahari Jum'at,
beliau memuji dan menyanjung:Allrh kemudian setelah itu beliau
menyampaikan sabdanya dan,;uar,rnya meninggi."

Pada hadits tersebut disebutkan bahwa beliau juga bersabda:

((.4rr +\5 +FJt F'lF,';^i1\1iD
"Amma ba'du, sesungguhnyrr sebaik-baik perkataan adalah
Kitabullah."
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Hadits-hadits di atas lebih mengena untuk menguatkan tujuan
al-Bukhari, karena di dalamnya dengan gamblang disebutkan pada hari

Jum'at. Tetapi sayangnya hadits-hadits ini tidak memenuhi kriteria
a1-Bukhari, sebagaimana pernah kita singgung.

Dari hadits-hadits tersebut dapat dipetik faedah:

Kalimat ammAba'dutidak khusus dipakai dalam khutbah, narnun
dipakai jlqa pada awal penulisan surat atau kitab. Sebenarnya, tidak
hanya kalimat itu yang dipakai untuk memisahkarn 

^nterl- 
dua topik

pembicaraan. Karena dalam al-Qur-an juga disebutkan beberapa lafazh
yang digunakan sebagai pemisah dua topik pembicaraan, seperti laf.azh

glj,ii."' Para penulis lebih sering menggunakanlafazh: ttjiill. Ada
juga yang memulai pembahasan kitabnya dengan mengucapkan:
((....lifi'Jlili +ul ):;.'4\X\y1"Amma Ba'du. Segala puji terpanjat kepada

Allah. Sesungguhnya masalah ini ...." Demikianlah dan tidak ada

batasan yangpasti dalam hal itu.

Al-Hafizh 'Abdul Qadir ar-Rahawi menelusuri jalur-jalur hadits
yang menggunakan lafazhdrnnM ba'du dalam kitab Khutbab al-Arba'iin
al-Mutabaayinab; dan ia menyatakan bahwa hadits ini diriwayatkan
dari 32 Sahabat. Di antaranya riwayat dari jalur Ibnu Juraij dari
Muhammad bin Sirin, dari al-Miswar bin Makhramah; bahwasanya
apabila Nabi ffi menyampaikan khutbahnya, beliau mengucapkan
drnrnd ba'du. Secara zhahir, beliau senantiasa menggunakan lafazh
tersebut.

Gzr\3

118 Penulis(al-Bukhari) mengisyaratkanfirmanAllah rB dalamsuratShad: $@te6'A'eE\557'54
"Beginilab (keadaan merekz). Dan sungguh, bagi orang-orangyangdurhghz paiti (dlsedizhan) tempit
kembaliyangfu*k:" lQ Shad: 55) Maksudnya, firman Allah: { AYf:S } sama fungsinya seperti
lafazh: 11-i-! Y\11. lYalhahu a'lam.
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BAB 30

Duduk Di Antara Dua Khutbah
Pada Hari Jum'at

a;JJtil; .I{-E}i\
- . lJ- v-

'tfr)I .:\5 - r.

6,^L, i\", JLA\ G AtlJ.L, jv,\-"*:* \1'"t;- 1 rA

M gl ..itf ll'iG "o$,1 );L ,f ,eV &'")\tl i3
.((L-"i'{ ''4J##LUX"

928. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Bisyr bin
al-Mufadhdhal meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Ubaidillah
meriwayatkan kepada kami dari Nafi', dari 'Abdullah, ia berkata:
"Nabi ffi menyampaikan khutbahnya dua kali, dan beliau duduk di
entera dua khutbah tersebut."

SYARAH JUDUL BAB

..;+jit ,i..;*i-ltr -,\il "Bab: Duduk di antara dua9-. -

bir, 
"l-M,-rnayyir 

berkata: "Penulis tidak menjelaskan

lle Dalarn naskah (d) tercantum tambahan latazh: ,* 6,.
120 Dalam naskah (J) tercantum tambahan lafazh ,9, ,-c ;,.

zot
o

Perkataan: I
khutbah." Az-Zin

Kitab Xl: Al-Jumu'ah 255



hukum duduk tersebut. Sebab, arnalan ini berdasarkan perbuatan
Rasulullah ffi dan tidak mengandu.rg nrakna umum.'

Dalam hal ini juga tidak terdap:rt pengkhususan, karena al-Bukhari
sendiri tidak menjelaskan hukum l,rin;'ang berkenaan dengan shalat

Jum'at. Secara zhahir, apa yang dilakukan al-Bukhari menunjukkan
bahwa dia mewajibkan hal itu, sebagz'imana pendapartnya tentang
hukum asal khutbah Jum'at.

SYARAH HADITS

Perkataan: [L-"i# ',Ji ;';:&L .^EX) "(Nabi ffi) menyampaikan
khutbahnyadtakali, dan beliau duduk di antaradua khutbah tersebut."
Intinya, Rasulullah ffi menyampai)<an iua khutbah itu dalam posisi
berdiri. Keterangan ini sebagaimana. ditr,gaskan dalam riwayat Khalid
bin al-Harits yang tercantum pada dua b;rb sebelumnya, dengan lafazh:

GA ? ''h;'"i\'tu (J4!Kyy "Beliau rnen'/ampaikan khutbahnya dalam
posisi berdiri, kemudian beliau duduk, kemudian berdiri kembali."

An-Nasa-i dan ad-Daraquthni juga meriwayatkan melalui jalur
sanad ini, deng an \af azh, 61it|- \:A'; Je+ q$ J;'$L LYli o5n
"Beliau berkhutbah dua kali dalam posisi berdiri, dan memisah kedua
khutbah tersebut dengan duduk." Penulis kitab al-'Umdab melakukan
keteledoran, yaitu ia menisbatkan kedualafazh ini kepada al-Bukhari
dan Muslim.

Abu Dawud meriwayatkan dengarL redaksi:

Lfr tL t;:;\ 3* lil ilyli J\S :;rl$L +Ex- oK ll
(( .uL{ ifr,i |jE6 * ,;-w'? ,: E;4 ?fr'? ,3',i-41

"Beliau menyampaikan khutbahnya dta kali, beliau duduk setelah
naik mimbar hingga m:uadzin seles,ri mengumandangkan adzannya,
kemudian ia berdiri dan menyampailian lfiutbahnya, kemudian beliau
duduk tanpa berbicara, lalu beliau kembali berdiri dan berkhutbah."
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Dari hadits ini, dapat disimpulkan bahwa seorang khatib tidaL
berbicara ketika duduk di entrra, dua khutbah. Namun, hal ini tidak
berarti ia tidak berdzikir dan berdo'a secara perlahan. Asy-Syafi'i berdalil

dengan hadits ini dan mewajibkan duduk di antara dua khutbah. Ini
karena Rasulullah ffi_,-senantiasa melakukannya, ditambah lagi beliau
bersabda: (&i A*::6 \run "shalatlah kalian sebagaimana kalian
melihatku shalatj' Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "Hal itu bergantung
pada pembuktian masuk-tidaknyadua khutbah tersebut ke dalam tata
cara shalat (]um'at). Jika ternyata tidak masuk, berarti itu merupakan

dalil yang berdasarkan perbuatan Rasulullah ffi sernata."

At-Thahawi menyatakan tidak ada ulama lain yang berpendapat
demikian selain imam asy-Syafi'i. Tetapi perny^t^^n ath-Thahawi ini
perlu dikritisi, karena pendapat tersebut dinukil juga dalam sebuah

riwayatdari Malik dan dalam satu riway^tyangmasyhur dari Ahmad
dalam Syarh at-Tirmi.dzi.

Ibnul Mundzir meriwayatkan bahwa sebagian ulama menentang
pendapat asy-Syafi'i yang menegaskan bahwasanya Rasulullah ffi
senantiasa duduk sebelum khutbah pertama dimulai. Jika kebiasaan

Rasulullah ffi tersebut menjadi dalil disyaratkannya duduk di per-
tengahan khutbah, maka tentu ini juga menjadi dalil disyaratkannya
duduk sebelum khutbah pertama. Pernyataan ini pun perlu ditanggapi,
sebab kebanyakant2r riwayat Ibnu'LJmar tidak menyebutkan duduk
yangdilakukan sebelum khutbah pertama. fuwayat tentangnya malah

berasal dari'Abdullah al-'Umari, peraw L yarlgberstatus dha'if, sehingga

p er ny ataarL b ahwa Rasulullah ffi senantiasa melakulcannya adalah tidak
shahih. Berbeda halnya dengan duduk di antara dua khutbah, yang
memang senantiasa dilakukan Rasulullah ffi.

Penulis kitab al-Mugbni berkata: "Mayoritas ulama tidak menyata-

kan wajibnya duduk di antara dua khutbah tersebut, karena ketika
duduk khatib tidak disyari'atkan untuk berdzikir. Oleh karena itu,

121 Dalam naskah 1.ey dan 1r"; tercantum: ;f,
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tidak wajib hukumnya duduk. Adrpurr pendapat yang menyatakan
wajib122 menjelaskan bahwa lama duduli ini seukuran duduk istrahat
atau seukuran membaca surat Al-Ikhlash."

Para ulama berselisih pendaoat mengenai hikmah duduk di
antara dua khutbah. Ada pendapat yang mengatakan hal itu dilakukan
sebagai pemisah antar dua khutbah, dan rda juga yangberpendapat hal
itu dilakukan agar khatib dapat beristirahat. Berdasarkan pendapat
pertama-yatglebih kuat-maka dtrduk di antara dua khutbah cukup
dilakukan dengan diam sejenak (sr:kadarnya). Pengaruh perbedaan
tersebut jugaakantampak dalam kar;us crang y^ngberkhutbah sambil
duduk karena tidak mampu berdiri. Sebagai konsekuensinya, ath-
Thahawi menilai bahwa pihak yang mervajibkan duduk di antara dua
khutbah maka harus mewajibkan khatib berdiri di antara dua khutbah.
Sebab, posisi berdiri maupun duduk di ;ini merupakan rentetan satu
amalan. Pendapat ini pun dikritili: oleh az-Zain bin al-Munayyir.
tYabillahit taufiq.

QnSCt

122 Dalam naskah 1.e1 dan 6"l tercanturn: Q Jl;.r.
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BAB 31

Mendengar Khutbah

m^yi\Jlaryjr +q-r\

&,+t1\ jF ?> ei G,\f'"';:j6,iil \fr'\L- 6\rl

,M b)t i\t ,i\s 1"1';ji a" F,?.lt rut * gi
r4:A\ 

"U 
&'a4-ter 4r, +;;J\ i; eSrll ll

,ld's,j+ij..j.lJI ff #t ,FS.$1v tit\o'H"
\1p a^L; "i,+Vi p ,\J:,35 i6frq* &lK i

.tr t'ljr ci;-iS'#;) \Jfri6)t €"
929. Adam meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Dzi'b
meriwayatkan kepada kami dari az-Zuhri, dari Abu 'Abdillah al-
Agharr, dari Abu Hurairah, ia berkata: "Nabi ffi bersabda: 'Apabila
hari Jum'at, para Malaikat berdiri di pintu masjid sambil mencatat
orang yang datang lebih awal lalu y^ng sesudah itu. Perumpamaan

12r Dalam naskah 1,Jy tercantum tambahan lafazh: o^oJl r r.
12a Dalam naskah iJl tercantum tambahan laLazh. ,g, .'-'
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orang-orangyangdatang pada waktu awal seperti orang yang berkurban
seekor unta, kemudian seperti seekor sapi, kemudian seperti kambing
kibas, kemudian seperti ayam, kemudian seperti telur. Apabila imam
sudah keluar, maka para Malaikat rnenl;gulung buku catatannya dan

mendengarkan dzikir fthutbah).'"

[Hadits nomor 929 ini tercantum jtrga p,ada hadits nomor: 3211]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t.... gUr:,'ll .1\:] "Bab: Mendeng ar ...." Yakni menyimak
dan mendengar khutbah. Semua orang yang menyimak pasti men-
dengar, tetapi tidak sebaliknya.

Al-Bukhari menyebutkan hadirs terltang Malaikat yang mencatat
nama-nama orang yangdatang ke masjictlebih awal pada hari Jum'at.
Di dalamnya disebutkan: ((f;Jl i)15; &t-J \J* iV)\ $ tipll
"Apabila imam sudah keluar maka para.Malaikat menggulung buku
catatannya dan mendengarkan dzikir (khutbah)." Perkara ini telah
dibahas secara panjang lebar dalam Bab "Keutamaan Shalat Jum'at"
ftIadits no. 881). Hadits ini member- isy:rrat bahwa larangan berbicara
tersebut dimulai sejak imam memulai khutbahnya, mengingat bahwa
mendengarkan baru akan terarah apzrbila khatib sudah mulai berbicara
(dalam khutbahnya).

Menurut pengikut madzhab Hzrnafi, berbicara di sini diharamkan
mulai dari khatib keluar menuju masjid. Masalah ini akan disebutkan
dalam sebuah hadits dha'if yangkanri singgung pada bab berikutnya,
insya Allab W.

%g
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BAB 32

Jika Imam (Khatib) Melihat Seseorang
Datang Saat Sedang Berkhutbah, Maka Ia
Memerintahk anny a Supaya Men ge riakan

Shalat Dua Rakaat

6i;;i+u;4';r;VJqitr)\ elY:til +\i - r(
o..2 1.t

9rd; W

:* * *::,i 1f,.l \a'"'L'iti,or3\;\\s'3r-- 1r'

M#V k;F; 'it5,;jit +;L G.,V C26) dr

i" jG r..i)r,i U "' 64bi, jtx,a;,3l\ ff JV)\ u,x-
(( ilj6 p ,i6 'i

930. Abun Nu'man meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hammad
binZaid meriwayatkan kepada kami dari 'Amr bin Dinar, dartJabir
bin 'Abdullah, ia berkata: "seorang laki-laki datang saat Nabi sedang

berkhutbah kepada parajamaahpada hariJum'at. Lalu beliau bertanyaz

125 Dalam naskah (c,) tercantum: cJ-, tanpa mencantumkan hamzab istifham.
126 Dalam naskah 1,ry tercantum: J[ii.
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'Apakah kamu sudah shalat, hai Fulan?' Ia menjawab: 'Belum.'Beliau
bersabda:'Berdirilah, lalu shalatlah."'

[Hadits nomor 930 ini tercantum 1,,rgc. pada hadits nomor: 931 da:n

tt66l

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: l;*uS5 &:ri;;i :JX- fi L\+ l; i';;jr ,r5 \i)+ql
'Jika imam melihaf seseorang datang saat sedang berkhutbah, makzr

ia memerintahkannya supay^ ff.en1erjakan shalat dua rakaat.''
Maksudnya, apabila. orang y^ngdatang itu belum mengerjakan shalat;

ketika imam melihatnya.

SYARAH HADITS

Perkataan: t+\ +.r ,4;tr Fl "Dari Jabir bin 'Abdullah." Pada

bab berikutnya, dijelaskan 
-6ahwa 

'Amr mendengar langsung hadits
ini dari Jabir.

Perkataan lk;\il "Seorang lalri-laki datang." Laki-laki ini
bernama Sulailc bin Hadiyah.tzT Laf.azh c.[ij- dibaca dengan huruf
sin dalam bentuk isim tashghir. Ada juga yang mengatakan laki-laki
itu bernama Sulaik bin'Amr al-C,hathafani-laf.azh ;\1:r"A, dibaca
dengan mem-fat-bab-kan huruf gba.in l;emudian diikuti oleh huruf
tba danfa-dari suku Ghathafan bin Sa'ad bin Qais'Ailan. Nama ini
disebutkan dalam hadits yxtgdiriwayatkan oleh Muslim dari al-Laits
bin Sa'ad, dari Abu az-Ztbair, dari.labir dengan lafazh:

,;it epv M iur i;s y-1\ ?; a\rEA\ ay";F ))

.'i 
'iLa; 

rrSsi c$,.bi ,'ii Jta ,ip;- if jf A;i:" ;;ij
((.W:sii'i6

r27 Dalam naskah (o) tercantum: Lr.!.
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"sulaik al-Ghathafani datang untuk melaksanakan shalat Jum'at
ketika Rasulullah ffi berdiri di atas mimbar. Sulaik pun duduk tanpa
melaksanakan shalat dua rakaat terlebih dahulu. Lalu Rasulullah ffi
bertanya kepadanya: 'Apakah kamu sudah shalat dua rakaat, hai
Sulaik?' Sulaik menjawab:'Belum!' Rasulullah ffi bersabda:'Berdirilah,
dan shalatlah dua rtkar t.'"

Dari jalur al-A'masy dari Abu Sufyan dari Jabir juga diriw ayarkarL

hadits dengan lafazh seperti itu. Di dalamnya disebutkan bahwa
Rasulullah ffi bersabda kepada Sulaik:

(( .r.:ui9 )F3,;S:'€)Gp,,1;u qyy

"'Wahai Sulaik, berdirilah dan shalatlah dua rakaat, dan lakukanlah
keduanya dengan ringkas."

D emikianlah lafazh y ang diriwayatkan oleh p ar a b ffizh murid-
murid al-A'masy dari Abu Sufyan. Lafazhseperti ini juga diriwayatkan
oleh aI-\7alid Abu Bisyr128 dari Abu Sufyan, sebagaimana dinukil oleh
Abu Dawud dan ad-Daraquthni.

Adapun Manshur bin Abil Aswad menukil dengan lafazhyarng
ganjil dari al-A'masy, dengan sanad yang sama: ((,Jr;6i i\i:lt ;fyy
"An-Nuiman bin Naufal datang." Lantas ia menyebutkan haditsnya.
Demikianlah yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani. Abu Hatim ar-
Razi berkata: "Manshur keliru dalam menyebutkan nama laki-laki
yangdatang itu."

Ath-Thahawi meriwayatkan melalui jalur Hafsh bin Ghiyats
dari al-A'masy, ia berkata: "Aku mendengar Abu Shalih menceritakan
hadits Sulaik al-Ghathafani, kemudian aku mendengar Abu Sufyan
menceritakan hadits tersebut dari Jabir." Dengan demikian, jelaslah

bahwa laki-laki dalam kisah di atas adalah Sulaik. Ath-Thabrani
juga meriwayatkan melalui jalur Abu Shalih dari Abu Dzar, yakni

'2s Dalam naskah 161 tercantum: + ci.r +ljt.
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dengan lafazh:11'J 
' 

jt5 e j:115i 4; ti ;,) i\tu UX'F) M ir4t ;i l3\1

'Bahwasanyaia datanf pada saat Niiri ffi sedang menyampaikan
khutbahnya. Lantas beliau bertanye.kepada Abu Dzar: 'Apakah kamtr
sudah shalat dua rakaat?' Abu Dzar menjawab: 'Belum.'"

Pada sanad hadits ini terdapat perarvi yang bernama Ibnu Lahi'ah;
dan i a me riwayatk an de n g an laf .azh y eng sy adz, y aitu lafazh: G"W -:;$y 

;

"padasaat beliau sedang menyampail<an khutbahnya." Sebab, hadits ini
dikenal berasal dari riwayat Abu Dzar; dan di dalamnya disebutkan:

((47-;Jl\ c,j.;v isw;"lr J\.;r+'iin
"Bahwasa nya Lamendatangi Nabi ffi, danr.r, ,'r, Nabi ffi sedang

duduk-duduk di dalam masjid."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu l{ibtran dan yang lainnya.

Adapun ad-Daraquthni meriv,ayatkan hadits Anas, ia berkata:

11q:;ir d b k,psn "Seorang lah-laki dari Bani Qais masuk
ke masjid." Lalu ia menyebutkan lisah seperti kisah Sulaik. Hadits
ini tidak bertentangan dengan identitzrsnya sebagai Sulaik, karena
Ghathafan berasal dari Bani Qais seb,rgaimana dijelaskan di atas.

Valaupun sebagian guru kami menganggap keduanya adalah orang
yangberbeda, sehingga boleh jadi kisah t.ersebut terjadibeberapa kali,
namun saya belum menemukan bulitin;,a.

Ada perbedaan lain yang diriwa;,atk:m dari al-A'masy, sebagaimana

diriwayatkan ats-Tsauri dari al-A'masy drri Abu Sufyan dariJabir dari
Sulaik, yaitu ia menyandarkan hadir.s tersebut kepada Sulaik.

Ibnu'Adi berkata: "Aku tidak :nen getahui ada yarLgmengatakan
demikian dari ats-Tsauri selain a1-Filyabidan Ibrahim bin Khalid."

'Abdurrazzaq |uga mengatakrn s,:perti yarlg dikatakan Ibnu
'Adi. 'Abdurrazzaq meriwayatk^t yang demikian itu dalam kitab
Musbannaf-nya, demikian juga dengan Ahmad dan Abu'Awanah.
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Sementara ad-Daraquthni, ia meriwayatkan melalui jalurnya sendiri.
Ibnu 'Ady menukil dari an-Nasa-i bahwa ia mengatakan, ulni adalah

sebuah kesalahan."

Menurut pengamatan saya, ia tidak bermaksud mengatakan
bahwa Jabir meriwayatkan langsung kisah tersebut dari Sulaik. Akan
tetapi, maksudnya adalah bahwa Jabir menceritakan kisah Sulaik
tersebut kepada mereka. Peristiwa seperti ini sama seperti hadits Abu
Mas'ud yeng menceritakan kisah Abu Syu'aib al-Lahh am, yang insya

Allab W akan dibahas dalam Kitab "a1-Buyuu'".

Ibnu Basykuwal memiliki pendapat yanganeh; ia menyebutkan
di dalam kitabnya, al-Mubhatndd,t, bahwa laki-laki yang masuk
tersebut bernama Abu Hadiy^h.t" Andaipun riwayatnya shahih, ada

kemungkinan kun-yab (panggilan) Sulaik adalah sama seperti nama
ayahnya.

Perkataan: l,:l;:jG!] 'Lalu beliau bertanya: 'Kamu sudah
shalat?'" Demikianlah yang terter^ dalam kebanyaken riwryat, yakni
dengan menghapus huruf hamzab istifbamyangtertera dalam riwayat
aI-Ashili.

Perkataanl.ls)Vi-il "Berdirilah, lalu shalatlah!" Pada riwayat al-

Mustamli dan al-Aihili' disebutkan denga n lafazh tambahan : (ersry
"dua rakaat." Demikian juga y^ngdiriwayatkan oleh Sufyan dalam
bab berikutnya, yaitu dengan redaksi: x,*{: Fl"maka shalatlah
dua rakaat."

Hadits ini dapat dijadikan dalil bahwa khutbah tidak menghalangi

orang yangbaru datang untuk melakukan shalat Tahiyatul Masjid.

Namun, pendapat tersebut ditanggapi dengan mengatakan: Apa
yarn1disebutkan dalam hadits bab ini adalah kasus individu sehingga

ddak berlaku umum. Karena perintah melakukan shalat tersebut boleh
jadi khusus untuk Sulaik pribadi. Tanggapan ini diperkuat dengan

lD Ddam naskah 1,J; tercantum: L$.

Kitab Xl: Al-Jumu'ah 265



sabda Rasulullah ffi dalam hadits Abi Sa'id yang diriwayatkan oleh
para penulis kitab-kitab Sunan dan juge. penulis yanglainnya, dengan

lahzhz

,'i ir;; ,i4 # G ,ylrS,iL4 W #V ,Fr;F )r

(.p'"A\ Js;UJl ,-?r,*..i,5-, ):o:itt . 'i ,iSr*;i
"seorang laki-laki datang pada saal Nabi ffi sedang menyampaikan
khutbahnya, dan laki-laki itu datang dengan pakaian yang lusuh,
Lantas beliau ffibenanya kepadanl'a: 'lr,pakah kamu sudah shalat dua,

rakaat?' lakiJaki itu menjawab: 'B,:lunr.' Beliau bersabda: 'shalatlah
dua rakaat.' Kemudian Nabi ffi nremberi dorongan (kepada kaum
Muslimin) untuk bersedekah."

Jadi, beliau menyunrh laki-laki ini untuk mengerjakan shalat,

agar kaum Muslimin melihat kondir;inyzr saat ia sedang berdiri, dengan
tujuan adayang bersedekah kepaclanya. Kesimpulan ini diperkuat
dengan ri'wayatyang dinukil oleh Ahma<I, bahwasanya Nabi ffi pernah
bersabda:

,F: #oi'^lys rk # ;:i i#l J'i,y.}u:i 5l ;
((.1:re dlj k'i M,ti;riui3

"Sesungguhnya laki-laki ini masuk ke masjid dengan pakaian yang
lusuh, lalu aku menyuruhnya untuk mengerjakan shalat dua rakaat
dan aku berharap ada orang yangme,ngerti dengan kondisinya itu,lalu
orang itu memberinya sedekah."

Melalui riwayat itu dapat diketat.ui bantahan terhadap peng-
kritik penafsiran seperti ini, yang nrengatakan: "Jika memang
demikian, niscaya Rasulullah ffi b,:rsabda: 'Apabila kalian melihat
seseorang dalam kondisi lusuh makir belsedekahlah kepadanya,' ata:u

mengatakan: 'Jika ada yang kondisinya lusuh, maka hendaklah ia
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berdiri dan mengerjakan shalat dua rakaa\ agar orang-orang dapat
bersedekah untuknya.' "

Zha,hirnya, dalam kondisi seperti ini, biasanya Nabi ffi mem-
berikan perintah secara global dan tidak secara terperinci; sebagaimana

apabrla beliau mencela suatu perbuatan.

Di antara alasan yangjuga melemahkan hadits bab ini untuk
dijadikan dalil atas bolehnya shalat Tahiyatul Masjid pada saat khatib
menyampaikan khutbahnya adalah pendapat mereka yang meng-

^rLggap 
shalat Tahiyatul Masjid sudah gugur apabila seseorang terlanjur

duduk. Selain itu, ada juga hadits yang menunjukkan bahwa perintah
melakukan shalat Tahiyatul Masjid bersifat khusus. Hadits yang
dimaksud adalah sabda Rasulullah ffi kepada Sulaik, dan pada akhir
haditsnya dinyatakan: 111-r.o ,H:r:'yl {;y "Jangan kamu ulangi lagi
perbuatan seperti ini." Hadifs ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban
dalam Sbahiib-nya.

Demikianlah alasan-alasan yang diungkapkan oleh para ulama
yang mengeritik pendap at yang membolehkan shalat Tahiyatul
Masjid saat khatib sedang berkhutbah. Semua alasan tersebut tidak
dapat diterima, lcarena hukum asalnya memang tidak terdapat peng-

khususan.

Adapun alasan yang menyatakan tujuan Nabi ffi memerintahkan
seseorang shalat adalah agar oranglain memberikan sedekah kepada-

nya, alasan itu tidak menghalangi dibolehkannya shalat Tahiyatul
Masjid saat khatib sedang menyampaikan khutbah. Sebab, mereka
yang melarang hal tersebut juga tidak membolehkan mengerjakan
shalat sunnah agar orang-orang memberikan sedekah.

Az-Zanbinal-MunalryirberkatadalarnHasyiyah-nya:"Seandainya
boleh shalat Tahiyatul Masjid dengan alasan agar orang-orang
mengeluarkan sedekahnya, maka tentu dibolehkan juga mengerjakan
shalat sunnah ketika matahari terbit dan pada waktu-waktu yang
dimakruhkan. Namun, tidak ada yangmengatakan demikian."
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Di antara bukti y^ng menrLnjukkan bahwa Rasulullah #,
menyuruh orang itu shalat tidak hanyt sebatas agar orang lain ber-

sedekah kepadanya adalah sikap bt:liau My^ng kembali menyuruh
orang itu untuk shalat pada Jum'at berLkuttya, padahal pada Jum'at
sebelumnyaia sudah mendapatkan dua potong baju bagus. Ketika
itu, ia masuk masjid dengan mernba''va kedua baju tersebut dan
menyedekahkan salah satunya, tet.api Rasulullah ffi melarangnya.
Hadits ini diriwayatkan oleh an-Nas;a-i dan Ibnu Khuzaimahdari Abu
Sa'id. Pada riwayat Ahmad dan Ibnrr Hibban disebutkan bahwasanya

beliau mengulangi perintahnya seb,rnyak tiga kali untuk shalat pada

tiga Jum'et yang berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa memberi
sedekah merupakan bagian dari alasan perintah tersebut, dan bukan
satu-satunya alasan.

Adapun pendapat yanB menyar.akastshalat Tahiyatul Masjid bisa

gugur karena seseorang terlanjur duduk, an-Nawawi menukil dalam
kitabnya-Syarb Shabih Muslim-daripa::aulama bahwa hal itu hanya
berlaku untuk oranB yang mengetahui masalah tersebut, tetapi ia
sengaja duduk tanpa shalat terlebih dahulu. Adapun bagi orang yang
tidak tahu atau lupa, ia boleh berdir,. kernbali dan mengerjakan shalat

Tahyiyatul Masjid. Jadi, kondisi laki-laki yang masuk ini pada kali
yangpertama dapat dipahami pada salah satu dari dua kemungkinan
itu (tidak tahu atau lupa), sementara paJa kali kedua dan ketiga ada

kemungkinan ia lupa.

Alasan orang yang melarang r;hal:rt Tahyiyatul Masjid ketika
khutbah adalah hal itu menyalahi perintah untuk mendengarkan
dan menyimak khutbah. Ibnul'Arabi br:rkata: "Kisah Sulaik ini ber-
tentangan dengan dalil yang lebih kuat, )raitu firman Allah ffi:

{ @ i$' Iiii';';;f, i(irt e;' $i y
' Dan apabila dibacakan al-Qur-an, ma ha d engarkanlab dan diamkb, ....'
(QS. Al-A'raaf:204)
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:4,-;\b)- el3 ti1 ))

(.OA
'Apabila kamu mengatakan kepada temanmu: 'Diamlah,' sementara

imam sedang menyampaikan khutbahnya pada hari Jum'at, berarti
kamu telah berbuat sia-sia.' Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari
dan Muslim."

Ibnul 'Arabi juga berkata: *Apabila amar ma'ruf saja dilarang
dilakukan ketika imam sedang berkhutbah, padahal itu hanya ber-
langsung beberapa saat, maka mengerjakan shalat Tahiyatul Masjid
lebih pantas lagi untuk dilarang, karena pengerjaannya membutuhkan
waktu yanglebih lama."

Menurut mereka, kisah Sulaik ini juga benentangan dengan sabda

Rasulullah ffi-ketika beliau berkhutbah-yang ditujukan kepada

seseorang yang melangk"hi bahu orang-orang: 11.41I*i5 
".liJll 

"Duduk!
Sungguh, kamu telah mengganggu." Hadits ini diriwayatkan oleh Abu
Dawud dan an-Nasa-i, serta dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan
yang lainnya, dari hadits 'Abdullah bin Bisyr. Mereka mengatakan
bahwa Rasulullah ffi memerintahkannya untuk duduk, dan tidak
memerintahk annya untuk shalat. Ath-Thabrani meriw 

^y ^tkan 
hadits

Ibnu'Umar cp;,, bahwa Rasulullah ffi bersabda:

& $ *'rrJ'; * #t,J; iuyv ?'"ri ,pt ri! ll
rr.iu"'ir Lx

"Apabila salah dari seorang kalian masuk (masjid) sementara imam di
atas mimbar, maka tidak ada shalat dan tidak ada pembicaraanhingga
imam selesai berkhutbah."

Dan, sabda Rasulullah ffi:
o a< -.) ) o11

Lo.9 Ar-=rJl
a. iI ,,Ex- iu)b *\i 9

I
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Jawaban untuk semua pernya.taar, di atas adalah; Pertentangan

di antara dua dalil yang berujung pada me-rajib-kan salah satunya, boleh
dilakukan apabila dalil-dalil terset,ut tidak dapat dikompromikan.
Adapun dalam masalah ini, semua dalil tersebut masih mungkin
dikompromikan.

Bentuk kompromirntarahadits bab ini danayat al-Qur-an yeng
memerintahkan untuk menyimak bacaan al-Qur-an di atas, maka
dikatakan bahwa khutbah yang dis'amp,xiftan tidak semuanya berisi
ayat al-Qur-an. Adapun jika dikatakern behwa sebagian dari isi khutbah
itu mengandung ayat al-Qur-an, mal.:a jarvabanatas hal ini adalah sama

seperti jawaban terhadap hadits, yair.u terdapat pengkhususan hukum
bagi orang yangmasuk masjid ketika khatib sedang berkhutbah.

Selain itu, orang yang shalat Tahiyatul Masjid juga bisa dikatakan
sebagai orang yang menyimak. Telah disinggung sebelumnya, pada
awal Kitab "ash-Shalaah" dari hadits AbtrHurairah, ia berkata kepada
Rasulullah ffi, rrr# ijfrY r;\9\;3r '; {*F.:- til\ i; I'iyy "\Wahai
Rasulullah , 

^pa, 
y^ng engkau ,."pk,r, pid, r"rt engkau diam arrtara

takbir (takbiratul ihram) dan memL,aca (A1-Faatihah)?" Di sini, Abu
Hurairah menyebutkan "ucapan denl;an suara pelan" dengan ungkapan
"diam."

Adapun hadits Ibnu Bisyr yani4 mr:njelaskan bahwa Rasulullah
bersabda: "Duduklah, engkau telah me:1gganggu," maka dikatakan
bahwa hadits Ibnu Bisyr ini adalah kasus personal yang tidak
mengandung makna yangumum, dan ada kemungkinan beliau tidak
menyuruh orang itu untuk shalat Tahiye.tul Masjid, karena peristiwa
tersebut terjadi sebelum shalat sunnah ini disyari'atkan. Memang, ada

sebagian ulama yan1 menyatakan hadits Ibnu Bisyr ini bertentangan
dengan hadits yangmenceritakan kisah Sulaik.

Kedua hadits ini juga masih mungkin dipadukan dengan
mengatakan bahwa perintah duduk terseb,rt berlaku setelah memenuhi
syaratnya, yaitu shalat Tahiyatul l{asjid. Hal ini dapat diketahui
melalui sabda Rasulullah ffrkepada orartgyangbaru masuk masjid:
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x.;4sr#e,_W)i.5 ll
"Janganlah kamu duduk hingga kamu mengerjakan shalat dua
rakaat."

Jadi, makna dari sabda beliau: "duduklah" adalah"Jangankamu
melangkahi pundak orang-orangyangsedang duduk." Atau boleh jadi,

beliau memerintahkan duduk untuk menjelaskan bolehnya duduk
walaupun belum mengerjakan shalat Tahiyatul Masjid, sebab hukumnya
tidak wajib. Atau ada kemungkinan laki-laki itu masuk pada akhir
khutbah, sehingga waktu yangtersisa tidak cukup untuk mengerjakan
shalat Tahiyatul Masjid. Dan, semua ulama sepakat tidak bolehnya
shalat Tahiyatul Masjid jika waktunya tidak lagi memungkinkan.
Kemungkinan lain bahwa lakilaki ini sudah shalat Tahiyatul Masjid
di belakang, Ialu ia maju ke depan agar dapat mendengar khutbah
dengan melangkahi pundak-pundak orang yang sedang duduk, sehingga

Rasulullah ffi mengingkarinya.

Adapun jawaban untuk hadits Ibnu 'LJmar, dapat dikatakan
bahwa derqat riwayatnya adalah dha'if karena di dalamnya terteru
perawi yang bernama Ayyub bin Nahik, yaag berstatus munkarul
bad.its. Demikianlah yang dikatakan oleh Abu Zur'ahdan Abu Hatim.
Sebagaimana dimaklumi pula, hadits-hadits shahih tidak dapat ditentang
dengan hadits dha'if seperti itu.

Mengenai hadits yang menjelaskan kisah Sulaik (y^ng isinya
sama dengan hadits bab ini), at-Tirmidzimenegaskan bahwa hadits ini
merupakan hadits paling shahih dan paling kuat dalam masalah ini.
Berkenaan dengan hadits ini, para ulama yang melarang shalat Tahiyatul
Masjid saat imam sedang menyampaikan khutbah memiliki beberapa

tanggapan atasnya, selain tanggapan yang disebutkan sebelumnya.

Jumlahnya lebih dari sepuluh tanggapan. Saya akan mencantumkan
semuanya secara ringkas, disenai jawabannya, sehingga banyak faedah

yangdapat dipetik:
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1) Mereka mengatakan bahwa ket,ka Rasulullah M berbicara
kepada Sulaik, beliau menghentikar sebentar khutbahnya sampai

Sulaik selesai shalat. Dengan <lemikian, Sulaik telah melakukan
dua hal, yaitu mendengarkar, khutbah dan melakukan shalat

Tahiyatul Masjid. Jadi, hadits ini r:idak bisa dijadikan dalil bagi

orang yangmembolehkan shal at T ahiyatul Masjid ketika khatib
sedang berkhutbah.

Jawabannya: "Bahwasanya ad..Daraquthni, yang meriwayatkan
keterangan tersebut dari hadits Anas,130 telah mendha'i{kan hadits

tersebut. Ia berkata bahwa sanrld yilng benar adalah dari riwayat
Sulaiman at-Taimi dengan sanad mursal atau mu'dbal. Az-Zain
bin al-Munayyir menanggapi p,-'rnyataan ini dalam Haqryiab-nya,

bahwa kalaupun hadits ini shahih, t3tap saja bertentangan dengan

kaidah mereka. Sebab itu menuntut diharuskannya menghentikan

khutbah karena orang yang baru masuk. Sementara menurut
mereka, suatu amalan apabila suda.h dimulai maka tidak boleh
dibatalkan, terlebih lagi amalan yang hukumnya wajib."

2) Ada yang mengatakan bahwa ketika Rasulullah ffi sibuk ber-

bicara kepada Sulaik, maka gugurl,rh kewajiban mendengarkan

khutbah. Sebab ketika itu beliau tidak berkhutbah lagi akibat
terputus oleh pembicaraan beiiau kepada Sulaik. Pendapat ini
diutarakan oleh Ibnul'Arabi, dan il mengklaim bahwasanyaini
adalah tanggapan yang paling kuat.

Jawabannya: "Justru ini adalat. pernyataan yang paling lemah.

Sebab tatkala Rasulullah ffi seles'ai bt:rbicara dengan Sulaik, beliau

ffi kembali lagi berkhutbah. Senrent,rra Sulaik sibuk mengerjakan

shalat berdasarkan perintah Ras ulull ah Mkepadanya. Itu artinya
Sulaik mengerjakan shalat pada saat li.asulullah ffimenyampaikan
khutbahnya."

tro Yakni, yang menyebutkan bahwa Rasulullah ;S merghentikan khutbahnya ketika Sulaik
mengerjakan shalat Tahiyatul Masjid.-"d
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3) Ada yang berpendapat bahwa kisah Sulaik ini terjadi sebelum
Rasulullah ffi memulai khutbah, sebagaimana dijelaslcan dalam
riwey* al-Laits dalam Shahib Muslim:16;jr -b b\5 M gt:,
"Dan saat itu Nabi ffi sedang duduk di atas mimbar.'

Jawabannya: "Duduk di atas mimbar tidak harus pada saat akan
memulai khutbah, sebab duduk juga ada di tntara dua khutbah.
Sehingga beliau berbicara kepada Sulaik saat sedang duduk;
Sedangkan ketika Sulaik berdiri untuk mengerjakan shalat,
beliau pun bangkit untuk menyampaikan khutbahnya. Sebab,

duduk tidak membutuhkan waktu yanglama. Ada kemungkinan
pula perawi menyebutkan kata 'duduk' dalam makna majazi.
Pasalnya, semua hadits shahih menyebutkan bahwa Sulaik masuk
pada saat Rasulullah ffi sedang berkhutbah."

4) Ada yang berpendapat bahwa kisah ini terjadi sebelum ditetapkan
larangan berbicara dalam shalat. Pendapat ini dikritik, karena
Sulaik termasuk yang terlambat sekali masuk Islamnya, sedangkan

Iarangan berbicara dalam shalat sudah ditetapkan jauh sebelum
masuk Islamnya Sulaik; sebagaimana dijelaskanpada akhir Kitab
" ash-Sh ala ah" . B agaimana mun gkin sese o ran g drp * men gkl aim
dalil yang datang belakangan dapat di-mansukb-kan (dihapus)
oleh dalil yangdatang jauh sebelumnya, apalagi naskb tidak dapat
ditetapkan berdasarkan kemungkinan belaka.

Ada lagi yangmengatakan bahwa kisah tersebut terjadi sebelum
ditetapkannya perintah untuk menyimak khutbah. Jawaban
pernyataan ini sudah dijelaskan sebelumnya. Kemungkinan ini
dapat dibantah dengan kemungkinan yang sama dalam hadits
yang mereka jadikan dalil, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh
ath-Thabrani dari Ibnu'LJmar:

(( .rlf i'rtJ';N iu;lr €" lil D

"Apabila imam sudah keluar maka tidak adalagishalat dan tidak
adalagi yan1bicara."
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Karena ada kemungkinan bahwa perintah menyimak khutbah
disampaikan sebelum perint:th nrengerjakan shalat Tahiyatul
Masjid.

Kalaupun alasan ini dapat dit.erinra dan haditsnya shahih dari
Nabi, maka akan lebih tepat dikatakan bahwa keumuman hadits

yang memerintahkan menyinrak khutbah dikhususkan dengan

hadits Sulaik yangdiperintahk an B.asulullah untuk mengerj akan

shalat Tahiyatul Masjid; sebagaimz'na telah disinggung.

5) Mereka sepakat bahwa seseorang terlarang mengerjakan shalat

pada waktu-waktu yang dimakruhkan, baik orang tersebut berada

di dalam masjid maupun di luar masjid. Mereka juga sepakat bahwa

orang yangberada di dalam masjic, dilarang mengerjakan shalat

sunnah pada saat khatib sedanl; berkhutbah, maka berarti orang
yang baru datang juga memiliki hukum yanB sama. Demikianlah
pendapat ath-Thahawi.

Jawabannya: "Kesimpulan t3rsebut merupakan qiyas yang
berlawanan dengan nash, dan hal ini tidak dapat dibenarkan.
Kesepakat 

^n 
yarLg ia riw ay atkan itu disetujui oleh al-Mawardi dan

ulama lainnya. Sebagian pengil<ut rnadzhab Syafi'i memberikan
pendapat y^ng ganjil, bahwa yan1 dijadikan patokan adalah
wajibnya menyimak khutbah. Jika kita berpendapat seperti
ini, berarti melakukan shalat sunnah ketika khutbah menjadi
terlarang. Sebaliknya, apabila kita tidak berpendapat seperti ini,
maka shalat sunnah ketika itu r.idal,:lah mengapa."

6) Para ulama telah sepakat bahw,r aprrbila seseorang masuk masjid
dan imam sedang shalat (]um'at), maka gugurlah bagi orang
tersebut syari'at mengerjakan shalat Tahiyatul Masjid. Tidak
diragukan bahwa khutbah adalah tergolong shalat; sehingga
ketika khutbah disampaikan, shalat Tahiyatul Masjid pun gugur
baginya.

Jawabannya: "Khutbah Jum'at tidak dapat digolongkan dalam
shalat dari semua sudut. Bahkan apabila ditinjau dari beberapa
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sudut, perbedaan keduanya begitu jelas. Orangymgmasuk masjid
pada saat khadb berkhutbah diperintahkan untuk mengerjakan
shalat Tahiyatul Masjid sebelum ia duduk. Berbeda halnya dengan

seorang yarLg masuk ketika imam sedang mengerjakan shalat.
Sebab dengan mengerjakan shalat tersebut, berarti orant itu sudah

mendapatkan tujuan yang dimaksud. Ditambah lagi, Rasulullah ffi
membedakan keduanya berdasarkan sabda beliau berikut ini:

((.id#er .it;y; )E id^xl \ elb-itilp
"Apabila shalat sudah diiqamatkan maka tidak ada shalat kecuali
shalat yen1wajib."

Pada beberapa jalur sanad disebutkan dengan laf.azh:

t-

((.&::ri../r .it ii;x! p

"Tidak ada shalat kecuali shalat yangsedang diiqamatkan."

Adapun dalam kondisi khutbah, Rasulullah ffi tidak pernah
bersabda seperti itu, tetapi beliau malah memerintahkan agar

mengerjakan shalat."

7) Mereka (para ulama) sepakat bahwa anjuran shalat Tahiyatul
Masjid gugur terhadap imam, padahal imamlah yangakanduduk
di atas mimbar dan terserah kepadanya kapan khutbahnya mulai
disampaikan, sementara makmum tidak memiliki hak tersebut.

Jika demikian, berarti makmum lebih ditekankan untuk tidak
shalat Tahiyatul Masjid daripada imam.

Jawabannya: "Ini juga termasuk qiyas yang bertentangan dengan

nash, sehingga tidak dapat dibenarkan. Selain itu, perintah
melaksanakan shalat Tahiyatul Masjid berkaitan dengan kondisi
khutbah, dan tentunya khatib tidak termasuk dalam cakupan

. perintah ini."
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Az-Zatn bin al-Munayyir berkata "Larengen berbicara tersebut
untuk orang yang mendengar khutbah, bukan untuk orang
y^ng berkhutbah. Begitu pula perintah untuk mendengar dan
menyimak khutbah, hanya ditujukan kepada makmum."

S) Mereka mengatakan: 'Kami tidak clapat menerima bahwa maksucl

'dua rakaat' yang diperintahkan Rasulullah ffi adalah shalar:

Tahiyatul Masjid. Sebab terdapat kemungkinan bahwa maksucl

dua rakaat itu adalah shalat y^nl terlewatkan; misalnya duzt

r akaat shalat Shubuh. " T anggaoan j ni dikemukakan oleh sebagiar:

pengikut Abu Hanifah. Tanggepon ini dikuatkan oleh az-Zain
bin al-Munayyir dalam Hasyyiah-rya;ia mengatakan: "Bisa jadi

Rasulullah ffi telah mengetahui b,rhwa orang itu meninggalkan
shalat, namun beliau mengungke.pkannya dalam bentuk per-
tanyaan sebagai ungkapan yang lembut." Ia menambahkan:
"Jika yarlgdimaksud adalah sh,rlat'Iahiyatul Masjid, maka beliau
tidak perlu menanyakan hal ir.u kr:padanya, karena beliau telah
melihatnya saat ia baru masuk ke .lalam masjid."

Jawaban ini datang dari Ibnu Hibban dalam kitab Shabiih-nya;
ia berkata: "seandainya sepert.t yang dinyatakan di atas, niscaya
beliau tidak perlu berkali-kali mernerintahkan orang itu untuk
mengerjakan shalat Tahiyatul Mas rid."

Atas dasar inilah, orang-orang, yarrg melarang shalat Tahiyatul
Masjid sewaktu khutbah berlangsung menyatakan bahwa
Rasulullah ffi memerintahkan laki-laki tersebut untuk mengerja-
kan shalat sunnah sebelum (qabltytb) Jum'at. Sandaran mereka
adalah sabda Rasulullah ffitentalgkisah Sulaik yang diriwayatkarL
oleh Ibnu Majah: Ggii,tr *rL2ill "Apakah kamu sudah shalat
sebelum kamu datang?" Sebab, zhaltir pertanyaan Rasulullah itu
bermakna: "sebelum kamu datang; dari rumah?" Oleh karena
itulah, al-Auza'i berkata: "Apabila seseorang sudah shalat di
rumahnya sebelum datang ke masiid, maka ia tidak perlu lagi
shalat ketika masuk ke dalarr, masjid." Namun pendapat ini
dikritik; bahwa faktor penghalang dilakukannya shalat Tahiyatul
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Masjid saat khutbah berlangsung adalah tidak boleh melakukan
shalat sunnah apa pun.

Ada kemungkinan pula bahw a pertanyaan Rasulullah: "sebelum

kamu datang'bermakna: "sebelum kamu sampai di tempatmu
sekarang ini." Dalam hal ini, pertanyaan Rasulullah ffi itu diaju-
kan kepadanyakarena rcrdapat kemungkinan ia sudah melakukan
shalat di belakang masjid, kemudian maju ke depan untuk men-
dengarkan khutbah, seperti y^rtgdijelaskan pada kisah seorang

yang melangkahi pundak-pundak orang y^ng sedang duduk.
Kemungkinan ini diperkuat oleh riwayat Muslim: X;rz,Slt*);\ll
"Apakah kamu sudah melakukan shalat dua rakaaf?"

Huruf 'alif dan lam dalam lafa,zh ;):;Slt berfungsi untuk
menyatakan sesuatu y^ng sudah diketahui, dan tidak adayang
lebih dekat kecuali shalat Tahiyatul Masjid. Adapun shalat sunnah

sebelum Jum'at, tidak ada riwayat yang shahih mengenainya;
sebagaimana dijelaskan pada btbnya nanti.

9) Kami tidak dapat menerima kalau khutbah yang dimaksud adalah

khutbah Jum'at. Bulcti bahwa khutbah tersebut bukan khutbah

Jum'at adalah sabda beliau kepada orang y^ng masuk masjid:

us{Will"Apakah kamu sudah shalat?" Sebab, saat itu waktu
shalat belum masuk.

Yang menjadi dasar pendapat tersebut adalah asumsi bahwa
pertanyaan Rasulullah tadi berkaitan dengan shalat wajib, namun
asumsi ini masih perlu dibuktikan kebenarannya. Sementara dalam

hadits bab ini dan sesudahnya dinyatakan bahwa pertanyaan itu
terj adi p ada hari Jum' at. J adi zhahir ny a, khutbah te rsebut adalah

khutbah Jum'at

10) Sekelompok ulama, semisal al-Qunhubi, berkata: "Dalam masalah

ini, dasar paling kuat yang dipegang oleh madzhab Maliki adalah

amalan penduduk Madinah yang diwariskan dari generasi ke
generasi, sejak zam n Sahabat sampai pada masa imam Malik,
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yaitu mengerjakan shalat sunnah pada saat khatib berkhutbah
adalah perbuatan yang terlarang s(]cara mutlak.

Jawabannya; Apabila dikatz,kan bahwa penduduk Madinafr
sudah sepakat atas hal itu, mrka .:erdapat riwayat shahih yan[;

menyatakan bahwa shalat Tahiyatul Masjid diamalkan oleh Abu
Sa'id al-Khudri yangmerupakan fuqaha dari kalangan Sahabat

dan termasuk penduduk Madi:rah. Selanjutnya, murid-mu ridny a.

y^ngjuga penduduk Madinah m:riwayatkan hal itu darinya.
Dalam hal ini, at-Tirmidzi dan Ibnu Khuzaimah meriwayatkan
dari 'Iyadh bin Abi Sarh-dan lieduanya menshahihkan isi
riwayat ini:

, u;s 
-1r tt; Ux- \v-h )-3 ba\ )d"qi 3f ll

u :iti -"j ,6J* ,F ;S i;;1; ,:i St'ry ,;";')Y)G
(( .tre ,uM *t j:;r 'LL-7iii+ t;.i;i) J-:3

"Bahwasanya Abu Sa'id al-Khtrdri.nasuk masjid ketika Marwan
sedang berkhutbah, lalu ia nrelaksanakan shalat dua rakaat.
Para pengawal Marwan hendak me larangnya, namun Abu Sa'id
menolak hingga ia melaksanalian r;halat. Kemudian ia berkata:
'Aku tidak akan meninggalkan shal:rt (dua rakaat) tersebut setelah

mendengar Rasulull ah Mmen',.uru h untuk melaksanakannya. "'
Tidak ada satu riwryat pun )'ang menyebutkan dengan jelas

bahwa ada seorang Sahabat yctng rnengingkari perbuatan Abu
Sa'id al-Khudri tersebut.

Adapun 
^pa 

yang dinukil oleh lbnu Baththal dari 'IJmar,
'IJtsman, dan Sahabat-Sahabat lain:rya bahwa mereka melarang
secara mutlak shalat sunnah ketika khutbah berlangsung, maka
yang menjadi sandaran merel-,a a<lalah riwayat-riwayat y^ng
masih memiliki beberapa kemungLinan makna. Seperti ucapan
Tsa'labah bin Abi Malik: "Aku melihat pada masa pemerintahan
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'IJmar dan 'IJtsman; apabila imam telah keluar, maka kami
tidak lagi mengerjakan shalat.' Ada kemungkinan bahwa y^ng
dimaksud Tsa'labah dengan pernyataan itu (kami tidak lagi
mengerjakan shalat) adaleh bersifat khusus, yakni bagi mereka
yarLgsudah berada di masjid saja.

Guru lrami, Syaikh Abul Fadhl, berkata dalam Syarh at-Tirmi.dzi:
"Semua riwayat dari para Sahabat yang menyebutkan larangan
shalat sunnah ketika khutbah berlangsung memiliki kemungkinan
bahwa itu hanya berlaku untuk mereka yang sudah berada di
masjid (ketika imam naik mimbar), karena tidak ada satu Sahabat

pun yang dengan terang-terangan melarang shalat Tahiyatul
Masjid ketika khatib berkhutbah. Ditambah lagi, terdapat hadits
yang mengkhususkanny^ sehingga tidak boleh dibatalkan dengan
hadits yang masih memiliki beberapa kemungkinan makna."
Saya juga belum menemukan riwayat dari Sahabat yangdengan
jelas melarang shalat Tahiyatul Masjid pada saat khutbah sedang

berlangsung.

Ada riwayat yarlgdinukil oleh ath-Thahawi dari'Abdullah bin
Safwan; bahwasanya ia masuk ke dalam masjid (Masjidil Haram)
pada saat IbnuzZubair sedang menyampaikan khutbahnya,
lalu ia menyalami rukun (sudut) Ka'bah dan mengucapkan
salam kepadanya, lantas ia duduk dan tidak shalat. 'Abdullah
bin az-Zubair dan 'Abdullah bin Shafwan adalah dua Sahabat
muda. Riwayat ini dijadikan dalil oleh ath-Thahawi dengan
mengatakan: "Bilamana lbntz Zubair dan Sahabat-Sahabat
y anghadir tidak men gin gk ari apa yan g dilakukan oleh' Abdullah
bin Shafwan, yakni tidak mengerjakan shalat Tahiyatul Masjid,
maka ini membuktikan bahwa apa yarLg kami katakan adalah
benar."

Perlyataan ath-Thahawi ini dibantah; sikap mereka yangtidak
mengingkari perbuatan 'Abdullah bin Shafwan itu tidak serta

merta menunjukkan haramnya shalat Tahiyatul Masjid (saat

imam berkhutbah), tetapi justru menunjukkan hukumnya yang
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tidak wajib. Orang-orang yang berseberangan pendapat dengan

mereka juga tidak mewajibka:r shrrlat tersebut.

Pada akhir pembahasan bab ini nanti akan dipaparkan masalah,r

apakah shalat Tahiyatul Masjid bisa dilakukan di semua masjic.

ataukah Masjidil Haram mendepatl:an pengecualian, sebab bentuk
tablryat (penghormatan) terha,Jap,Vlasjidil Haram adalah dengan

thawaf. Sepertinya, Ibnu Shafwa:r memahami bahwa tabiyyat
untuk Masjidil Haram cukup den;;an menyalami rukun (sudut)

Ka'bah.

Semua tanggapan yarlg disebutkan di atas tertolak sampai ke
akar-akarnya dengan keumuman sacda .Rasulullah Mdi dalam hadits
Abu Qatadah berikut ini:

U-6i;{i ,#.* ,-;gJ-\s :'qJ;J\ ?";i Slslilll
"Apabila salah seorang dari kalian masuk ke dalam masjid, maka
janganlah ia duduk hingga shalat dua rakaat." Hadits ini diriwayatkan
oleh al-Bukhari dan Muslim, dan telah dijelaskan sebelumnya.

Ada dalil yang lebih khusus lagi daripada hadits Abu Qatadah
tersebut, yaitu hadits yang berkenaan dengan kondisi ketika khatib
sedang berkhutbah. Pada riwayat Syu'bah dari 'Amr bin Dinar,
ia berkata: "Aku pernah mendengar Jrrbir bin 'Abdullah berkata:
'Rasulullah ffi pernah bersabda di drlam khutbahnya:

( .Ft W -€"'i 3i- +,E^iiu)b ?Li;\i ri! yy

"Apabila salah seorang dari kalian mrrsuk fte dalam masjid) sementara
imam sedang menyampaikan khutbthn y 

^-ataru 
sudah keluar-maka

hendaklah ia shalat dua rakaat." Hladits ini diriway^tkan oleh aI-

Bukhari dan Muslim.

Muslim juga meriwayatkan melalui jalur Abu Sufyan dari Jabir,
bahwasanya Rasulullah ffi mengatakan perintah tersebut pada kisah
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Sulaik selepas sabda beliau kepadanya, (Wi#)u{5;611 "Shalatlah
dua rakaat, dan lakukanlah keduanya dengan ringkas." Dan, l$mhnya
adalah:

{{t uX iuYb YAt i1 ?Li rq ril :i6 r ,
(('qifis,;;<:

"Kemudian Rasulullah ffi bersabda: 'Apabila salah seorang kalian
masuk (ke dalam masjid) pada hari Jum'at sementara imam sedang

berkhutbah, maka hendaklah ia shalat dua rakaat dan mengerjakrnnya
dengan ringkas."'

An-Nawawi berkata: "Nash (dalil) ini tidak dapatditakwil kepada
makna lain. Aku yakin bahwa seoranB 'alim (vlama) yangmendengar
hadits ini dan meyakininya sebagai hadits shahih pasti tidak akan
menyelisihinya." Abu Muhammad bin AbuJamrah mengatakan bahwa
hadits yang diriwayatkxtoleh Muslim tersebut merupakan nash dalam

masalah ini yang tidak membutuhkan penakwilan.

Ibnu Daqiq a1-'Ied menceritakan bahwa sebagian mereka
menakwilkan keumuman laf.azh tersebut dengan takwil yang tidak
baik. Sepeninya,Ibnu Daqiq al-'Ied ingin menyinggung klaim adanya
nasakh (penghapusan) dan takhsbish (pengkhususan) sebagaimana
disebutkan pada uraian terdahulu.

Sebagian pengikut madzhab Hanafi menentang pendapat madzhab

asy-Syafi'i dengan mengatakan bahwa riwayat tentang Sulaik ini tidak
dapat dijadikan hujjab bagi mereka. Karena menurut mereka, shalat

Tahiyatul Masjid gugur apabila seseorang sudah duduk. Pernyrtaan
seperti ini telah dibantah pada pembahasan yang lalu.

Sebagian mereka menentangnya dengan hadits Abu Sa'id yang
marfu', bahwa Rasulullah ffi bersabd a: g)fiiul f fu 'ill'Janganlah
kalian shalat ketika imam sedang berkhutbah." Namun, sanggahan
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mereka itu dibantah dengan fakta bahwasanya hadits Abu Sa'id tersebur

tidak shahih. Seandainya hadits Lni shahih, maka keumumannyir
dikhususkan dengan perintah mele.ksanakan shalat Tahiyatul Masjicl
ketika imam sedang berkhutbah.

Sebagian mereka berpendapa.t bahwa'IJmar tidak menyurutr
'IJtsman mengerjakan shalat Tahiyatul Masjid, tetapi ia menegurnya
karena hanya berwudhu. Pendapat i.ri dijawab, bahwasanya ade.

kemungkinan'Lltsman telah malaL sane.kan shalat Tahiyatul Masjid.

Selain faedah y^rgtelah kita singgrrng, terdapat faedah lain yang,

dapat dipetik dari hadits ini, yaitu sebag;ai berikut:

1) Bolehnya mengerjakan shalat Tehiyatul Masjid pada waktu-
waktu yang dimakruhkan. S,:baL shalat tersebut tidak gugur
pada saat khutbah berlangsung, p adahal diperintahkan untuk
menyimak ny a. J adt, j ika pada s aat I hutb ah s{a masih dibolehkan
shalat Tahiyatul Masjid, maka apalagi pada waktu lainnya.

2) Shalat Tahiyatul Masjid tidalc gugrr walaupun seseorang sudah

duduk. Namun, sebagian ulama merryatakan hal itu hanya berlaku
bagi orang yangtidak tahu atau luyra. Hal ini sebagaimana telah
disinggung.

3) Seorang khatib boleh memberi perintah atau laranean kepada
makmumnya, serta menjelaskan hukum-hukum yang mereka
butuhkan. Hal itu tidaklah nreng;gugurkan syarat at-tautaali
(berurutan, sesuai tenib). Bahkan, bisa saja orang menyatakan
bahwa semua itu termasuk bagian khutbah.

4) Hadits ini dijadikan dalil bahwasanya masjid merupakan syarat
pelaksanaan shalat Jum'at, karena .erdapat kesepakatan bahwa
shalat Tahiyatul Masjid tidak ,lisy:ri'atkan pada selain masjid.
Pernyataan ini masih perlu ditinjau ulang.

5) Boleh menjawab salam dan mengu,:apkan tasymit untuk orang
yang bersin pada saat khutbah sedang berlangsung. Karena
kedua masalah itu lebih ringan rlan.raktunya pun lebih singkat,
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ditambah lagi hukum menjawab salam tersebut adalah wajib.
Masalah ini akan dibahas pada tiga bab berikutnya.

Keterangan Tambahan

Keumuman hadits bab ini dikecualikan terhadap orang yang
masuk masjid pada akhir khutbah, sebagaimana telah dijelaskan.

Asy-Syafi'i berkata: "Menurutku, seorang imam boleh memerintah-
kan orang yaragbaru datang untuk mengerjakan shalat dua rakaat dan
menambah penjelasannya, yakni agar memungkinkan orang tadi untuk
menyelesaikan shalat tersebut sebelum iqamat dikumandangkan. Jika
orang itu tidak mengerjakarlflya, maka hukumnya adalah makruh."

An-Nawawi meriwayatkan dari para mubaqqiq; bahwa pendapat
y^ng terpilih adilah apablla waktu yang tersedia tidak cukup untuk
mengerjakan shalat Tahiyatul Masjid, maka hendaklah orang itu tetap
berdiri hingga iqamat dikumandangkan. Ini dilakukan agar ia tidak
duduk tanpa mengerjakan shalat Tahiyatul Masjid terlebih dahulu,
atau tidak shalat sunnah ketika iqamat dikumandangkan.

A1-Mahamili mengecualikan Masjidil Haram dari hukum shalat

Tahiyatul Masjid. Alasannya, bentuk Tahiyatul Masjid untuk Masjidil
Haram adalah dengan thawaf. Pendapat ini perlu dikritisi, mengingat
waktu yengdibutuhkan untuk melakukan thawaf lebih lama daripada
mengerjakan shalat dua rakaat.

Secara zhahir,maksud perkataan: "Thawaf adalah bentuk tabqryat

(penghormatan) bagi Masjidil Haram" ditujukan kepada orang yang
baru datang dari luar Makkah. Ketika ia sampai di Makkah, maka
amalan pert ama y 

^ng 
dilakukan ny a adalah th awaf .

Adapun mereka yang bermukim di Makkah, maka hukum
Masjidil Haram sama seperti masjid-masjid lainnya. Mungkin mereka

berpendapat bahwa hal penamn- yang harus dilakukan seseorang di
Masjidil Flaram adalah thawaf, dikarenakan setelah thawaf disunnahkan

untuk mengerjakan shalat dua rakaat, sehingga tempat tersebut-secara
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umum-menjadi lebih padat dengan akt;ivitas shalat (ibadah), dan inilah
yang menjadi tujuan (syari'at). KlLusu,; untuk Masjidil Haram, mali.a

ditambah lagi dengan aktivitas thawaf, Wallaabu a'lam.

GN)
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BAB 33

Orang Yang Datang
Saat Imam Sedang Berkhutbah

Hendaklah Shalat Dua Rakaat Secara Nngkas

,;;<: e uxiulb ;v u+q - rr

e* F::W$'\r:i\,+irt );L G W61;-1r\
ux M 6V y,;)\i; jvr;t::,iG\,,q u

.u 6;5, j*t"',i6 .'i ,iG {",i-bi y ,it;;

931. 'Ali bin'Abdullah meriwayatkankepada kami, ia berkata: Sufyan

meriwayatkan kepada kami dari 'Amr, ia mendengar Jabir berkata:
"Seorang laki-laki masuk (ke masjid) pada hari Jum'at saat Nabi ffi
sedang berkhutbah, lalu beliau bersabda: 'Apakah kamu sudah shalat

dua rakaat?' Laki-laki itu menjawab: 'Belum.'Maka beliau bersabda:
'shalatlah dua rakaat.'"'

1r1 Dalam naskah 1.ry tercantum: ..i* ftanpa mencantumkan bamzab isttfbam)

'32 Dalam naskah 1r,y tercantum tambahan laf.azh: t.

-frbL
\J- --
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:Lr:;:l; ;5, -V +4iu)U ;V G.,ul "Orangyang
datang saat imam-sedanf berkhutba]L hendaklah shalat dua rakaat
secara ringkas." Al-Isma'ili berkat:r: "Prda hadits ini tidak disebutkan
kata'secara ringkas' seperti yangd. cant umkan al-Bukhari dalam judtrl

babnya."

Menurut saya, apayartgdikatakarr al-Isma'ili itu memang benar.

Hanyasaja, sebagaimana kebiasaan aI-Eukhari, bahwa ia mengisyarat'
kan kepada jalur periwayatan lain. D,rfr, demikianlah adanya. Abu

Qurrah meriwayatkan dalam kitab as-Sunan dari ats-Tsauri dari al-

A'masy dari Abu Sufyan dariJabir d:nga ,< .2trp))
"Berdirilah, dan shalatlah dua rakaar sec

terdahulu, disinggung bahwa lafazl yarug diriwayatkan oleh Muslinr
adalah: (WiF);; "dan kerjakanlah dengan ringkas."

Az-Zain bin al-Munayyir meng()mentari hal itu; ia berkata:
"Pada judul bab sebelumnya disebutkan bahwa perintah mengerjakarL

shalat d:ua, rakaat berkaitan denga.n irnam yang melihat seseoranp;

(makmum) yang baru masuk ke masjid saat khutbah berlangsung,
yakni setelah meminta keterangan clarinya apakah ia sudah shalat atau

belum. Semua itu dikhususkan untuk khatib. Adapun orang yang
masuk ke masjid bukan pada saat khurbah berlangsung, ketentuan
tersebut tidak berkaitan sedikit pun denl;anny^. Bahkan, disunnahkan
baginya mengerjakan shalat Tahiyarul Nlasjid. Semua itu diisyaratkan
penulis pada judul bab ini, meskipu:: ha,lits yang dicantumkan di sini
sama dengan hadits yangdicantuml.an pada bab sebelumnya."

SYARAH HADITS

Perkataant l:-bop] "Dari'Arnr." Yang dimaksud adalah'Amr
bin Dinar. Pada fu{usnad al-Humaid,i, dengan jelas disebutkan bahwa
Sufyan mendengar hadits ini langsung Jari 'Amr. Riwayat ini juga

dinukil oleh Abu Nu'aim dalam kitrrbnla, al-Mustakbraj.
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Perkataan: f,*;l 'Kamu sudah shalat?" Demikianlah redaksi
y ang tefter a paLdo, mayo ritas riw ay at, yakni den gan men ghapu s b am zah

istifham, Sementara pada riway*f(arimah dan al-Mustamli, huruf
hamzahtersebut dicantumkan gai-biyy "Apakah kamu sudah shalat?"

(sebagaimana dalam buku ini).

Perkataan . I F jt51 "Beliau bersabda:'Shalatlah! "' Pada riwayat
Abu Dzar terdapat tambahan la{azh: ({; e,iUll "Beliau bersabda:
'Bangkitlah, lalu shalatlah.'"
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BAB 34

Mengangkat Kedua Tangan
Ketika Berkhutbah

o

l9rcJ 3\i - rt

* .f *": # 'r\3 \f'"t; 'i6 ,\'"t-i 6-"t; 1r(

,iG,Gi;.:,8 F ,At eS"o,Gi,f "'1..jJ\

,iw kfu,l :"^iA\6#r"Mgl E!;
.\:ir.x-ii air L36,i\*fur Ai-qt_gl.tr Ar^ +t i;U

1r3 Dalam naskah (6) tercantum: * d.lro Dalam naskah 1.,ay tercantum tambahan laflazh: 7 (simbol penanda perpindahan sanad)
135 Dalam naskah 1e1 tercantum: i* (tanpa 'alif di hrn).

6.7

932. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hammad
bin Zaid meriwayatkan kepada kami dari'Abdul' Aziz, dari Anas;
dan dari Yunus, dari Tsabit, dari Anas: ia (Anas) berkata: "Tatlcala
Nabi ffi berkhutbah pada hari Jum'at, tiba-tiba seorang laki-lalci
berdiri dan berkata: ''Wahai Rasulullah, kuda-kuda dan domba telah

v'is *4.(( J.A9

Kitab Xl: Al-Jumu'ah 289



binasa, maka mohonkanlah kepada Alle.h agar kita diberi hujan." Lant,rs

Rasulullah ffi menengadahkan ke,iua angannya dan berdo'a."

[Hadits nomor 932 tni tercantum |uga pada hadits nomor: 933, t)t.\,
1014, 1015, 1016, l0t7 ,1018, L019, l}',.r-t, t029, t033, 3582, 6093, dan

63421

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [4:Jr .l drrt\ tir i,q] "Bab: Mengangkat kedua
tanganketika berkhutbati." Pada [iab ini, al-Bukhari mencantumkan
penggalan hadits Anas y^ng mencerit;akan kisah istisqa'(meminta
hujan). Penulis (al-Bukhari) akan merlcantumkan hadits ini secar,r

lengkap pada Bab "Tanda-tanda Ke nab.,an" melalui jalur periwayatan
yangsama. Korelasi hadits ini dengan judul babnya begitu jelas.

Hadits ini juga mengisyaratkan bahwa riwayat Muslim dari
'IJmarah bin Ruwaibah135, yangberisi lrcngingkaran terhadap khatitr
yangmengangkat lcedua talorgannya, tid*lah terlarang secara mutlak.
Malik mengaitkan bolehnya mengajlgkat kedua tangentersebut hanyzt

ketika berdo'a meminta hujan, seb,rgairnaflatertera dalam hadits bab'

ini.

SYARAH HADITS

Perkataan: [.:,\5 ,f ,;;; *j, "Drn dari Yunus, dari Tsabit."
Yunus di sini adalah Yunus bin 'L[bai<l. Huruf a)aa)u pada kalimat
tersebut merupakarr n)a'uu 'atbaf ytne llerfungsi menyertakan sanad

yangberadasetelah huruf. anutu terh:rdap sanad sebelum huruf tersebut,

sehingga asumsi kalimatnya: "Musadda,l juga meriwayatkan kepada

lcami dari Hammad bin Zaid dari Yunur;."

1r5 Dalam naskah (.i) tercantum: i5-,
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Abu Dawud meriw^y^tk^n dari Musaddad juga dengan dua
sanad di atas. Al-Bazzar meriwayatkan melalui jalur Musaddad, dan
berkata: "Hanya. Hammad bin Zaid yangmeriwayatkan dari Yunus
bin 'Ubaid." Para perawi pada kedua sanad ini semuanya, berasal dari
Bashrah.

Perkataan: [\-ai; 44"':3] "Lalu beliau menengadahkan kedua
tang nnya dan berdo'a." Pada hadits berikutnya akan dicantumkan
lafazhz U*4 illl"maka beliau mengangkat kedua tangannya," seperti
lafazh yrrrgticrntumkan penulis pada judul bab ini. Seakan-akan,
al-Bukhari ingin menjelaskan bahwa maksud mengangkat tangan di
sini adalah menengadahkan tangan ke atas, bukan seperti mengangkat
tangan lsetika shalat.

Pada Kitab'ad-Da'awaat" akan dijelaskan bagaimana cara meng-

angkat kedua tangan, serta mengepe cara mengangkat tarrgan ketika
berdo' a memint a huj an lebih tin ggi dxipada men gan gk at tangan pada

do'a lainnya. Kepada pengertian inilah dipahami hadits Anas yang
menyebutkan:

(( .r\.ili,i' e {t #v3 c 2€ e iq'e; H- ? n
*Beliau tidak pernah mengangkat kedua tangannya ketika berdo'a,
kecuali ketilca berdo'a meminta hujan." Maksudnya, mengangkat
tangan ketika berdo'a meminta hujan memiliki cara tersendiri. Masalah

ini akan disinggung padaKitab "al-Istisqaa'", insya Allab W .

%f
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BAB 35

Meminta Huian Ketika Berkhutbah
Pada Hari Jum'at

-, t ) olt

ae-.-2tJ I rri *At G ,\;:;;>t +q - ro
o

6'3;, JG,')-)\ \a'L' jG 
2 +H I,i *9 E tvLr- 1 r r

3t,6r; ai d+r +p G3aLu3&,i\3,,*1i
,M 6\k' rv r.; ;(t\ qvi,iG,yY"G ;i
U,ie,brt?\"'(v,C"'- ?; G #4M givi;#
;)i e?.6 rur L36 ,iqrr -F.:,Jrir a)^ ,txt ir'i
"'\gJ;1 y9* F € lG -asj r\At G 6; Yr-

,? * e i*il i3,,Ju,,.lr iu.:f .lafut tu.L
;y3,,^)\ v; v' b5 M #- rb')t\;t; fil\ 4v

137 Dalam naskah 1.e1 tercantum:
ls Dalam naskah 1,Jy tercantum:

l'4.
V.as.
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?uS e;1\ |;;Jl ;;lU ..fI\: ,i-N\ "''ti.r,+\
,iq\ #,+t iirr* :itli -i'#,iG Ji-,;;F-"'ir o!!

')

v)y;6llr )) :iu! ,*'4 Ci?.n airr L3\! ,if,ir cft
L;;\.il y"J, \ G *\, Jl e* H.6 .rr u/; t,
ldp:t*i6 *;CI\ ivi \;F\ ,p({t grv;

;iJ! 3".,t'il *r, b'-Li
933. Ibrahim bin al-Mundzir me::iwayatkan kepada kami, ia ber-
kata: al-\flalid meriwayatkan lcepada kami, ia berkata: Abu 'Amr'
meriwayatkan kepada kami, ia berkata Ishaq bin'Abdullah bin Abl
Thalhah meriwayatkan kepadaku dari Anas bin Malik, ia berkata,
"Masyarakat ftaum Muslimin) ditimpa musim paceklik pada masa

Nabi ffi. Ketika Nabi ffi sedang rlen)'ampaikan khutbahnya, tiba-
tiba seorang Arab Badui berdiri dan berkata: ''Wahai Rasulullah,harta
benda (kami) sudah binasa dan keluarga ftami) tertimpa kelaparan;
maka berdo'alah kepada Allah untuk kami.'Beliau ffi p.r. meng-
angkat kedua tangannya-dan saar itu kami melihat langit sanBat

bersih-. Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nyr, tidaklah
beliau menurunkan tangannya m,:lainkan awan mendung d*ang
terlebih dahulu dengan berarak-ar,rk bagaikan gunung. Kemudian,
tidaklah beliau turun dari mimba:nya melainkan aku melihat air
hujan sudah membasahi jenggot beliau ffi. Maka pada hari itu juga

turunlah hujan, berlanjut hingga esc'knya dan lusanya, sampai Jum'at
berikutnya. Kemudian orang Arab Badui itu-atau perawi berkata:
selain orang Arab Badui itu-kemba.li bt:rdiri, lalu ia berkata: '\flahai
Rasulullah, bangunan (kr-i) sudah nrntuh danhartabenda (kami) telah

lre Dalam naskah 1.ey tercantum: t4 J4.
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tenggelam; maka mohonlah kepada Allah.' Lalu beliau mengangkat
kedua tangannya dan berdo'^:'Yi- Allah, turunkan hujan di sekitar
kami, bukan di atas kami.'Tidaklah beliau menunjuk dengan tangan
beliau ke arah awan melainkan awan itu terpecah. Maka di atas (angit)
kota Madinah terlihat seperti lubang bundar dan luas (yakni langit
di sekeliling Madinah tertutup as/an, sedangkan di atas Madinah
sendiri tidak tertutup awan). Lembah Qanah pun mengalirkan air
selama sebulan. Tidaklah ada orang yangdatangdari segenap penjuru
melainkan menceritakan perihal hujan yanglebat itu."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [";J,jjt ;;e];\, j ,t-; l.l l,'il.r\:] "Bab: Meminta hujan
ketika berkhutb 

^h 
p^i;'irri;,i-'rt." Dalam bab ini, al-Bukhari

menyebutkan hadits yang panjang dari Anas melalui jalur lain, dan
riway* ini sesuai dengan judul babnya. Hadits ini menunjukkan
cukupnya istisqa'(meminta hujan) dalam khutbah dan shalat Jum'at.
Hal itu akan dijelaskan secara lengkap dalam Kitab "al-Istisqaa"', insyd.

Allah \W. Di samping itu, hadits ini juga dijadikan dalil bolehnya
berbicara ketika sedang berkhutbah; sebagaimana dijelaskan pada bab
berikutnya.
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BAB 35

Diam Ketika Imam Sedang Berkhutbah
Pada Hari Jum'at

) ll o. t )12'
l-,a=-s P\l. -l

-z ) I 7t
Ar^=.Jl f-r) 9L7;)l ..:. 

-t 
- 11'it;tJ

o / o/

,M 6\ o1..lut; iuS .\1) 333 J;i, *a- iu riy,

iult ?*tsyJ;i-
Apabila seseorang berkata kepada temannya: *Diamlah!" berarti
ia telah berbuat sia-sia. Salman berkata dari Nabi ffi: "Diam ketika
imam sedang berbicara.'

{$Lr &pr \31;,iGjp3 C &\a",;- 1Yt

i;"$qi 5f $t G'^U yjLi : iG9W,i\'-',f
:|;JeJ\ 

? ;,+\A A3\il ll,iG M bt i; ci,;;ilJ' )'

.( oyJ 3.fu -
I
Iiulu-

t lt? 'lr.2r,)
o

l>l,a)

rrc Dalam naskah 1.ey tercantum: jr.;i.
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934. Yahya bin Bukair meriwayatkan kepada kami, ia berkata: zrl-

Laits meriwayatkan kepada kami dari 'Uqail, dari Ibnu Syihab, ia

berkata: Sa'id bin al-Musayyib mr:riwryatkan kepadaku; bahwa At,u
Hurairah mengabarkan kepadarL\ra, bahwasanya Rasulullah ffi ber-

sabda: "Apabila kamu berkata kepzrda tr:manmu: 'Diamlah'-saat imarn

sedang berkhutbah-berani kamu telah berbuat sia-sia."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanzl,-L\iulU a;;\\ij; +ua)r Jt:l "Bab: Diam ketil:a
imam sedang berkhutbah pada hari 'ium'at." 

Dengan judul ini, al-

Bukhari mengisyaratkan bantahan ter.hadap pendapat yangmewajil>
kan diam sejak khatib keluar, karer:a sabda Rasulullah M dalarn
hadits: xefiiu)trll "ketika imam sedang berkhutbah" berbentuk
jumkh haliyah. Sehingga kondisi se'beltmnya,yaitusejak imam keluar
(dari rumahnya) hingga memulai lchutbahnya, tidak termasuk dalarn

hukum larangan berbicara ini. Be:rar, dalam hal ini diam lebih baik,
sebagaimana telah disinggung tent.ang anjwan untuk melakukarlnye
pada Bab "Keutamaan Mandi parla Elari Jum'at". Adapun kondir;i
duduk di antara dua khutbah, penulis kitab al-Mugbni menukil dua

pendapat ulama terkait masalah ini, yakni atas dasar imam tidak sedang

berkhutbah atau waktu diamnya yang singkat sehingga mirip denga:n

diam untuk mengambil napas.

Perkataan: [r;.] i;6 J ,:\,*\ailt \i5l "Apabila seseorang ber-
kata kepada temannya: 'Diamlahl' berai:ui ia telah berbuat sia-sia."
Redaksi judul bab ini sama sepefti lafaz,.thaditsnya yangdiriwayatkan
melalui jalur lain. Yaitu jalur periwiryat^tan-Nasa-i dari Qutaibah dari
al-Laits dengan sanad y?ng diseburkan di atas, danlafazhnya adalahz

((EJ ffi ,1\ :,.)fiiullj +;AJ i_tt *t{iri yll "Apabila seseoranil
berkata kepada temannya pada hari Jum'at: 'Diamlah!' sementar,r
imam sedang berkhutbah, berarti ia su<lah berbuat sia-sia."

Yang dimaksud "teman' di ,;ini adalah siapa saja yang diajalr
berbicara olehnya, secara mutlak. Fladirs ini menggunakan kata,.---L,
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(teman) karena biasanya teguran tersebut (yakni: "Diamlah!") ditujukan
seseorang kepada temannya.

Perkataan: t,lu.L i6jl "Salman berkata." Lafazhini merupakan
penggalan hadits sebelumny^ y^ngdicantumkan pada "Bab: Memakai
Minyalc Rambut untuk Shalat Jum'at. (Hadits no. 884)"

Adapun tafazh sel anj ut ny a, 6.i.ai11 " dLam,' menurut b ah as a y ang
lebih fasih, lafazh tersebut boleh dibaca dengan men-dbammab-kan
huruf awal $a) atau dengan mem-fat-bab-kannya. Al-Azhari berkata:
"Dikatakan: €16, d.-- ii, dan,L-;i1."

Ibnu Khuzaimah berkata: 'Maksud diam di sini adalah tidak
berbicara dengan orang lain kecuali dzikrullab." Pendapatnya ini
dikoreksi. Sebab jika maksud diam itu sepeni yarLgia katakan, berarti
dibolehkan juga membaca al-Qur-an dan berdzikir ketika khatib
sedang berkhutbah. Jadi zhahirnya, makna diam di sini adalah diam
secara mutlak. Karena itulah, siapa saja yang membeda-bedakannya
harus mendatangkan dalil. Demikian juga, tidak berarti dibolehkan
mengerjakan shalat Tahiyatul Masjid ketika khutbah tersebut
berlangsung, sebab ini berarti bolehnya jr,ryaberdzikir ketika itu. Akan
tetapi, shalat Tahiyatul Masjid memiliki dalil khusus.

SYARAH HADITS

Perkataan: [y[* Gy U- #il"Ibnu Syihab mengabarkan kepada-

ku." Demikianlah y^rlg diriwayatkan oleh Yahya bin Bukair dari aI-

Laits. Dan Syu'aib bin al-Laits meriwayatkan dari ayahnya,ia berkata:
"Dari 'Aqil, dari Ibnu Syihab, dari 'Umar bin 'Abdul 'Aziz, dari
'Abdullah bin Ibrahim bin Qarizh, dari Abu Hurairah." Sanad ini
diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa-i. Kedua jalur hadits ini sama-

sama berderajat shahih.

Abu Shalih juga meriwayatkannya dari al-Laits dengan dua sanad

itu sekaligus, sebagaimana dinukil oleh ath-Thahawi. Begitu pula Ibnu

Juraij dan ulamalainnyay^ng meriwayatkan dari az-Zthri dengan
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kedua sanad ini, sebagaimana dinukil oleh'Abdvrrazzaq dan yang
latnny a. Malik pun meriw ay atkan den riki an, se bagaimana dinukil ol,:h

Abu Dawud dan Ibnu Abi Dzl'b;erta sebagaimana dinukil oleh Ibnu
Majah, dan keduanya dari az-Zuhri dr:ngan sanad y^rlgpertama.

Perkataan z 14;14\ i i-f "P ada hari Jum' at. " Artinya, tidak berlaku
untuk selain hari Jum'at. Akan ada pembahasan lebih lanjut tentajng

masalah ini.

Perkataanrlsfl i-15] "Berarti kamu telah berbuat sia-sia." lll-
Akhfasy berkata: "Kata jjJl adalarucrrpan bathil yatgtidak berdasrr,
atav y 

^ngsemisalnya. 
" Ibnu'Araf ah berkata: "Kata r.liJ I adalah ucap rn

yarLg rendah." Pendapat lain menga'tikannya sebagai ucapan ya)ag

menyimpang dari kebenaran. Adrr jtgayangberpendapat bahwa ka,ta

jitt adalah perkataan yang menl;andung dosa, sebagaimana firm,rn
Allah \H:

(()vC+V;/r,V\ib Y
"... dan apabila mereka bertemu dat gan (orang-orang) y ang mengerj ak,rn
perbuaan-perbuatan ydng tiddk balhedah, merek a berklu dmgan mmjaga
kehormatan dirinya." (QS. Al-Fu;r qan: 7 2)

Az-Zainbin al-Munayyir berkat:.: "Paraahli tafsir sepakat bahrva

maknajitl adalah ucapan yangtictak mengandung kebaikan." Namun
anehnya, Abu'Ubaid a1-Harawi nralal. berkata dalam kitab al-Ghariiib:
"Makna p adalah -jAs prrbicara)." Demikianlah, ia menyebutkan
maknanya secara mutlak. Yang b,3rrxr, kata jitt bukan sebutan untuk
semua ucapan, tetapi untuk ucapim tertentu saja.

An-Nadhr bin Syumail berkata: "Makna 1ril adalah kamu tid'rk
mendapatkan pahala." Ada ju,ga yar..g mengatakan, artinya adalrrh
sirnalah pahala Jum' atmu. Dan ada y afl:4 meflyatakan : " Shalat Jum' atnlu
menjadi shalat Zhuhur."

300 Bab 36: Diam l(etika lmam Sedang Berkhutbah Pada Hari Jurr'at



Menurut saya, pendapat para ahli bahasa terkait makna kata ini
saling berdekatan. Pendapat terakhir di atas didukung oleh riwayat
Abu Dawud dan Ibnu Khuzaimrh dari hadits 'Abdullah bin 'IJmar
dengan sanad marfw': (W'i.;tf ,1tit ,2V, u$A-tA e:ll "Barang siapa

berbuat sia-sia dan melangkahi pundak orang-orang (yang duduk),
maka shalat Jum'atnya menjadi zhalat Zhuhur." Ibnu Wahb, salah

seorang perawi hadits ini, berkata: "Maknanya adalah shalatnya sah,

namun ia tidak mendapatkan keutamaan shalat itu."

Ahmad meriwayatkan dari hadits'Ali, bahw asanya Rasulullah ffi
bersabda:

(( .ii 'e;,:'.$'jU uS;jas 'at * 'i\t dt' ))
"Barang siapa y^ngberkata: 'Diamlah!' berarti ia sudah berbicara, dan
barang siapa yang berbicara maka tiada Jum'at bagrnya."

Demikian juga hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud.
Ahmad dan al-Bazzar meriwayatkan hadits dari Ibnu 'Abbas c!9., ,

bahwa Rasulullah ffi bersabda:

,Y)\fri Jrx-ru';tK'ia- JJ3-iu)f a;,;J\?;'F un
(( .:;;JJ.'i,r-',{*Uf ,'i jfr ,s{tS

"Barang siapa yang berbicarapadahariJum'at sementara imam sedang

berlrhutbah maka ia sepeni keledai yangmembawa kitab-kitab tebal.
Dan orang yangberkata kepada orang yangberbicara tadi: 'Diamlah!'
maka tiadaJum' at baginy a."

Hadits ini diperkuat oleh hadits mauquf yangterteradalam kitab Jami'
Hammad bin Salamah darilbnu 'LImar c,!E;,.Paraulama berkomentar:
"Makna 'tiadaJum'at baginya' adalah orang itu tidak mendapatkan
pahala Jum'at yar,g sempurna, karena terdapat kesepakatan akan
gugurnya kewaj iban waktu atasny a."
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Ibnut Tin meriwayatkan dari sebagian orang yang membolehkan
berbicara ketika khutbah berlan3sur:g, bahwa mereka mentakw:,l
kalimat: ((,ifJ)) "berarti telah bert'uat sia-sia" dengan makna: "Kamu
telah menyuruh diam orang y^ngtidak wajib baginyadiam." Pendapa.t

ini sangat kaku. Sebab, tidak ada perrredaan pendapat bahwa diarn
saat itu adalah perkara yangditun.:ut syari'at. Karena itu, bagaimana

mungkin orang yang memerintat,kan orang lain untuk melakuka:n

apa yang dituntut syari'at dikatakan "elah berbuat sia-sia? Bahkar,,

larangan berbicara itu disimpulkan dari hadits bab berdasarkan dalalab

muucrfaqaE. Sebab apabila mereka merilai ucapan: ((r"4i)) "diamlah"
sebagai perbuatan sia-sia, padahal ia t,:rmasuk amar ma'ruf, berarr.i

ucapan selain itu lebih sia-sia lagi. ,\hnLad meriwayatkan darr al-A'rq
dari Abu Hurairah, dan pada akh:.r hadits ini, yakni setelah ucapar.:

U3,ll "berarti kamu berbuat sia.-sia," tercantum laf.azh tambahar.:

rc#id.UG)) "hendaklah kamu urus dLrimu sendiri."

Hadits ini dijadikan dalil terlarangnya semua jenis ucapan pada

saat khatib menyampaikan khutbah. Jumhur ulama berpendapat
demikian bagi orang-orang y^ng daprrt mendengar khutbah. Sama

halnya dengan hukum bagi makmurm yang tidak mendengar khutbah,
menurut mayoritas ulama. Merekr mt,ngatakan: "Apabila seseorang

ingin beramar ma'ruf pada waktu itu, rnaka hendaklah ia melakukan.-

nya dengan isyarat."

Ada pernyattan y^ngjangg:rl dari Ibnu 'Abdil Barr, yaitu ia
menukil adanya ijma'para ulamrr /ang menyatakan bahwa wajilr
hukumnya diam bagi setiap oran[; ya:ngdrpat mendengar khutbah.
Pengecualian di sini adalah pendapat sekelompok (minoritas) Tabi'in
yang tidak mewajibkannya. Teks ucal)an Ibnu 'Abdil Barr tersebut
adalah: "Setahuku, tidak ada perL,edarm pendapat di kalangan para
fuqaha yangtersebar di berbagai nr:geri tentang wajibnya diam ketik'r
khutbah berlangsung pada hari Jum'at bagi yang dapat mendengar-
nya. Maka, tidak boleh seseorang mengatakan: 'Diam!' atau seruarl
sejenisnya kepada orang-orang jahil y:mg berbicara pada saat imanr
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sedang berkhutbah. Ini disimpulkan dari hadits tersebut. Diriwayatkan
pula dari asy-Sya'bi dan segelintir orang bahwa mereka berbicara ketika
khutbah berlangsung, kecuali saat imam membaca 

^yet 
di dalamnya."

Ia lantas berkata: "Perbuatan mereka itu ditolak oleh para ulama. Akan
lebih baik dikatakan terhadap kondisi orang-orang ini bah*a hadits
tersebut belum sampai kepada mereka.'

Saya menambahkan, terdapat dua pendapat masyhur dari asy-

Syafi'i dalam masalah ini. Menurut sebagian pengikut madzhab ini,
letak perbedaan pendapat ini adalah pada apakah dua khutbah tersebut
berfungsi sebagai ganti dari dua rakaat (shalat Zhuhtr) ataukah bukan?

Jika berdasarkan pendapat pertama (y^ngmenyatakan khutbah sebagai

pengganti dua rakaat shalat Zhuhur), maka hukum berbicara ketika
imam sedang berkhutbah adalah haram. Sedangkan jika berdasarkan
pendapat kedua yang menyatakan khutbah bukanlah pengganti dua
rakaatshalat Zhuhur,maka hukum berbicara saat khutbah berlangsung

adalah tidak haram. Pendapat kedua inilah yatglebih tepat menurut
mereka. Dari sinilah mereka yar'g membolehkan berbicara apa

saja ketika khutbah berlangsung menyatakan pendapatnya, hingga
mendapat kecaman dari merek a yangkontra terhadapnya.

Dari Ahmad juga dinukil dua riwayat. Bahkan dari asy-Syaf i
dan Ahmad diriwayatkan tentang perbedaan hukum antara orang
yang mendengar khutbah dan orang yang tidak mendengarnya.
Sebagian pengikut madzhab Syafi'i membedakan antara orangyang
berkewajiban menghadiri shalatJum'at, yakni ia wajib untuk diam, dan

yang tidak wajib menghadiri shalat Jum'at, yakni hukumnya seperti
hukum fardhu kifayah.

Para ulama Salaf berbeda pendapat mengenai masalah ini:
apabila khatib menyampaikan khutbah dengan perkataan yangtidak
semestinya. Berdasarkan ini, apa saja yangdinukil dari mereka terkait
hulcum berbicara ketika khutbah berlangsung dilatarbelakangi oleh
masalah tersebut.
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Zhahrcny^, p^r^ulama yarLgrnen.ratakan tidak waiib diam tidak
menjadikan hal itu sebagai syarat ;ah r;halat Jum'at. Berbeda dengan

pendapat lainnya.

Adapun sebagai bukti bahwa [<ewrjiban tersebut hanyadibeban-
kan kepada orang yang mendeng;ar L.hutbah, hal ini sebagaimanr
tertera dalam hadits 'Ali yang pernah tliisyaratkan pada pembahasan

sebelumnya:

( r))\d/ 9X4' 4L 'o\S J*i F tii ,yS >t

"Barang siapa yang posisinya dekat ,denrlan khatib) tetapi ia tidak dianr

maka ia mendapatkan dua dosa."

Sebab, dosa tidak akan dibebankan kep,rda orang yang melakukan hal
y^ngmubah (dibolehkan syari'at). Dar: kalaupun perbuatan tersebu;
makruh, minimal hukumnya adalah makrub tanzih.

Mengenai pendapat yang m,:njaJikan hadits meminta hujan
dan yang semisalnya sebagai hujja,b ditrolehkannya berbicara secar:r

mutlak, sesungguhnya pendapat ini perlu ditinjau ulang. Karena ittr
artinyaberdalil dengan yang lebih [.hus,rs terhadap yanglebih umum.
Meskipun mungkin juga perintah cliam yang ditujukan secara urlurf:
dikecualikan pada saat-saat penting, y ar tg mengandung kemasl ahatan.

untuk masyarakat. Sebagaimana ;ebagian mereka mengecualikan
menjawab salam, sebab menjawab r;alanr hukumnya wajib.

Penulis kitab al-Mugbni menuliil kr:sepakat arL para ulama, bahwa

pembicara an y^ngdibolehkan dalanr sha lat dibolehkan juga diucapkan
ketika khutbah berlangsung. Misalnya, memperingatkan orang buta
agar tidak terjatuh ke dalam sumur. Adapun ungkapan asy-Syafi'i
dalam masalah ini adalah sebagai berikut: "Menurutku, tidak mengapa

berbicara jika seseorang khawatir tt:rharlap keselamatan lawan bicara

y ang tidak memaham i isy ar atny a."
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Perintah untuk diam ini dikecualikan ketika khatib mengakhiri
khutbahnya dengan sesuatu y^ngtidak disyari'atkan, seperti berdo'a
untuk penguasa. Bahkan, penulis kitab at-TabdziiD menegaskan bahwa
berdo'a untuk penguasa adalah makruh. An-Nawawi berkomenter:
"Hukum makruh tersebut apabila bicaranya serampangan. Namun
apabila tidak demikian, maka berdo'a untuk penguasa termasuk
perkara yang dianjurkan." Jadi, mengucapkan do'a untuk penguasa
dibolehkan apabila hal itu tidak menimbulkan mudharat. Namun jika
hal itu dapat mengancam keselamatan diri khatib, maka hukumnya
menjadi tidak boleh. W'allaahu a'lam.

Gzrer\
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BAB 37

Vaktu Yang Dimaksud Pada Hari Jum'at

,1,+)\ ?re g\i6t1Jl +\f - rY

,;\5!l , *i * ,dJY 3; lAX# +r '':L \133L - 1Yo'1 !>t)
,r;,*J\ i; St w irt i;r !i,r';j u_i r,6:t tt e
iur",F'et'rkr'$ W t#t4 .i bu * t>, Ja

\illij t\ :rzi:.(( ;ql ;\l*;i.it g, ;w rrr

935. 'Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami dari Malik,
dari AbuzZinad, dari al-A'ra,j, dari Abu Hurairah, bahwasanya
Rasulullah ffi menyinggung tentang hari Jum'at, beliau bersabda:
"Pada hari itu terdapat suatu waktu; tidaklah seorang Muslim
bertepatan dengannya saat ia berdiri shalat, memohon sesuatu kepada
Allah rH, melainkan Dia akan memberikan sesuaru itu kepadanya."
Beliau mengisyaratkan dengan tangannya dan mengganggap sedikit
kesempatan itu.

[Hadits nomor 935 ini tercantum juga pada, hadits nomor: 5294 dan
64001
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t45r ei .e ,-)\p\ l\ ' \.1 "Bab: 'Waktu yang dimaksu,l

pada hari Jum'at." Maksudnya, waktu mustajab untuk memanjatkan

do'a.

SYARAH HADITS

Perkataan: [;\:]l e\ F)"Dari Abuz Zinad." Demikianlahyang
diriwayatkan oleh murid-murid l{ali.r dalam kitab al-Muutatbtba'.
Dalam kitab ini mereka juga memiliki j:rlur sanad lain yang bersumber

dari Abu Hurairah, dan di dalamn.ra disebutkan kisah Abu Hurairah
bersama'Abdullah bin Salam.

Perkataan: lLr lal"Pada har: itu terdapat suatu waktu."
Demikianlah redaksi yang diriwayatkan di sini, tanpa menyebutkan
kapan waktu tersebut tiba. Mengena. tibanya waktu tersebut dinyatakan

dalam hadits-hadits yang lain, sebal;aimana akan disebutkan nanti.

Perkataan {@G.i I " Tidaklah ber tepat an den ga rlny a." Maksud -

nya, bersamaan dengan waktu ttu. Laf.rzh ini lebih umum daripadzr

diartikan sengaja mencari waktu t.ersebut, atau secara kebetulan ia
berdo'a pada saat itu.

Perkataan: tiiiri-Lii- &'nvf ,] "Srrat ia berdiri shalat, memohor,
kepada Allah." Apabila tt-i'rab, kalimar. ini menempati posisi sebagar

hal terhadap kata -L:.-1. Boleh jadtyang menj adt hal bagi kata ,L:*1 adalah

kata i.ot,karena kata rt*l tersebut disil'ati dengan kata r;\i, sementara.

kata if;- menempati posisi bal mut,uad,fah atat bal mutadakbilah.

Ibnu'Abdil Bar menginformar;ikan bahwa lafazh: {tp\59;y1 "Saat

ia sedang berdiri shalat" tidak tertrrrx clalam riwayat Abu Mush'ab,
Ibnu Abi Uwais, Mutharrif, at-Tinnir;i, dan Qutaibah. Sementara
riw ay at yanglainnya mencantumkan kalimat ini. Ibnu'Abdil Bar pun
berkata: "Ini termasuk lafazh tambahan ,rarLgdapatditerima dari Abuz
Zinad dari riwayat Malik, \7arqa', ,lan,rlama lainnya."
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Abu Muhammed bin as-Sa1ryrid menceritakan dari Muhammad bin
\Tadhdhah, bahwas anya ia memerintahkan agar menghapus kalimat
ini dari hadits. Sebabnya adalah lseberadrrn kalimat ini rnenimbulkan
kejanggalan terhadap hadits-hadits tershahih yangmenyebutkan
penentuan waktu mustajab tersebut. Yakni dua hadits berikut: Pmama;
Hadits yangmenyatakan dimulainya waktu tersebut dari duduknya
khatib di atas mimbar hingga ia menyelesaikan shalat Jum'at. Kedua;
Hadits yangmenyatakan waktunya dimulai dari setelah'ashar hingga
matahari terbenam.

Abu Hurairah menyanggah 'Abdullah bin Salam ketika ia
menyebutkan pendapat kedua. Sebab waktu tersebut bukanlah waktu
shalat, sedangkan nash yang tertera dalam hadits berkenaan dengan
shalat. Kemudian'Abdullah bin Salam menjawab pernyat^an Abu
Hurairah ini dengan nash lainnya,bahwaorang yang menunggu waktu
shalat terhitung sebagai orang yan1 mengerjakan shalat. Seandainya
kalimat: (i6*Sl> "saat dia berdiri" itu shahih menurur Abu Hurairah,
niscaya Sahabat ini dapat menggunakannya untuk menyanggah
'Abdullah bin Salam. Namun Abu Hurairah menyerah kepadajawaban
'Abdullah, menyetujuinya, dan selanj utnya berfatwa dengannya.

Adapun kejanggalan yang terdapat pada hadirs perrama adalah
dari sisi bahwa waktu mustajab do'a tersebut juga berlangsung ketika
khatib menyampaikan khutbahnya. Sement^r^ s^at itu tidak dapat
disebut sebagai shalat secara hakiki.

Jawaban atas kej an gga,lan ini adalah dengan mengartik an la{azh:

11;)Ly1 'shalat" dengan do'a atau orang yang sedang menunggu
shalat. Sementarakata "berdiri" (pi5) diartikan dengan rerap atau
terus menerus. Kesimpulan ini diperkuat dengan pernyataan bahwa
kondisi berdiri dalam shalat tidak sama dengan kondisi sujud, ruku',
ataupun tasyahhud; sekalipun kondisi sujud itu memberikan peluang
terhadap dikabulkanny^ do'a. Seandainya makna kata "berdrci" yang
dimaksud adalah makna yang sebenarnya, niscaya ia tidak termasuk
dalam makna shalat. Ini merupakan bukti bahwa makna kata itu (ft\5)
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di sini bersifat majazi, yaitu senanti asa clan y angsejenisnya. Demikian
juga dengan firman Allah W:

{@q}#ei6{l}'
"Kecuali jika engkau selalu menagibnya. " (QS. Ali 'Imran: 75)

Dengan demikian, berarti rnakna kalimat: "berdiri shalat"
termasuk dalam bab penyebutan Srlsux'.u yang bersifat umum untull
tujuan yang lebih khusus. Dan, kata 'berdiri" (pE) memang lebilr
dikenal sebagai ungkapan pelaksan,ran ibadah shalat.

Perkataan: [\!i1] "Sesuatu." l'akni sesuatu yang memang layalr.

dimohon seorang Muslim kepada Allah W. Pada riwayat Salamah

bin 'Alqamah dari Muhammad b:n Sirin dari Abu Hurairah yan1i
dicantumkan oleh a1-Bukhari dalam Kita b "ath-Thala aq" terl..era dengarr

laf.azh: (F;jrr Jk-ll "memohon liebaikan kepada Allah." Muslirr,
meriwayatkan dari Muhammad bir. Ziyaddari Abu Hurairah dengar.
lafazhyangsama.

Pada hadits Abu Lubabah y1ry diriwayatkan oleh Ibnu Majah
disebutkan dengan redaksi: (V\;jk-p .1;; "selama ia tidak memohon
perkara yang diharamkan." Adapun dalam hadits Sa'ad bin 'Ubadah

yangdiriwayatkan oleh Ahmad, hadits ini disebutkan denganlafazh:

k?r-alFji\i3litS- il \-11; "selama ie. tid,rk memohon suatu dosa atau

untuk memutus tali silaturahim." Lilazh kedua sama seperti laf.azh
pertama, karena memutus tali silat,rrahim termasuk perbuatan dosa.

Kalimat ini termasuk meng-'athaf-kan sesuatu yang khusus kepada
sesuatu yarlg bersifat lebih umurn ka.rena hal itu penting untuk
disebutkan.

Perkataan z ls\:ri\Sl "Beliau me.:gisyaratkan dengan tangan-
rLye." Dalam hadits ini tidak dijelasl,:an siapa pelakunya. Tetapi dalam
riwayat Abu Mush'ab, dari Malik, d:sebtrtkan | (Mbt j;r:U!;y "Lalu
Rasulullah ffi mengisyar^tk^n." Serr,enta.ra dalam riwayat Salamah bin
'Alqamah yang telah saya singgunl; set,elumnya disebutkan dengan
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lafazh: (;+i,\ 3 .;4t 3i ,j:)t ,F 'c 
ei e::1; "Lalu beliau

meletakkan ujung jaiinyake bagian 6a*uh jari tefiah aaujartmanis.
Kami berkata: 'Beliau menganggapnya hanya sebentar."

Abu Muslim al-Kajji menjelaskan bahwa yang berisyarat
dengan jari adalah Bisyr bin al-Mufadhdhal, perawi hadits ini dari
Salamah bin'Alqamah. Seakan-akan ia menafsirkan isyarat Rasulullah

tersebut dengan isyarat jari itu, yang menunjukkan waktunya yarlg
hanya sebentar dan berpindah-pindah antara tengah hari Jum'at
hingga matahari terbenam. Dengan demikian, isyarat tersebut dapat
dikompromikan dengan perkataan: [\i1[j1, yakni: r;i$ 1beli""
menganggap sedikit lsesempatan itu).

Sedangkan dalam hadits riwayat Muslim dari Muhammad bin
Ziyaddari Abu Hurairah disebutkan dengan lafazh: ((Wbu gf-:ll
"'\tr7aktu tersebut sangat singkat. " Ath-Thabrani meriwayatkan dilam
al-Ausatb dari hadits Anas dengan lafazh: xa:;,3s;i.liijr5 G*))"Lama-
nya sepefti ini, yakni seperti menggenggam dair melepaslianrrya."

Az-Zain bin al-Munayyir berkata: "Isyarat ini diberikan untuk
menggambarkan betapa singkatnya waktu mustajab tersebut. Hal itu
dimaksudkan untuk memberi semangat dan anjuran agr memanfaat-
kannya, karena kemudahan mendapatkannya dan banyaknya
keutamaa n y eng meliputinya. "

Para ulamadarikalangan Sahabat, Tabi'in, dan generasi sesudah-

nya berbeda pendapat mengenai waktu mustajab ini; apakah waktu
itu masih berlaku sampai sekarang, ataukah sudah berakhir? Apabila
masih berlaku hingga saat ini, apakah waktu itu dapat ditemui setiap

hariJum'at atauharryapada satuJum'at dalam setahun? Lalu jika dapat

ditemui pada setiap hari Jum'at, apakah waktunya telah ditentukan
dalam hari itu ataukah tidak? Seandainya telah ditentukan, apakah

waktunya mencakup semua waktu ataukah tidak bisa diketahui secara

pasti? Apabila tidak diketahui, kapankah waktu itu dimulai dan kapan

pula berakhirnya? Berdasarkan semua permasalahan tadi, apakah
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waktunya terus berlangsung atau berpindah-pindah? Jika berpindah-
pindah, apakah menghabiskan sehari penuh atau hanya setengah hari?

Di sini saya akan mencoba nremirparkan ringkasan pendapat-
pendapat tersebut beserta dalil-dalilnya. S etelah itu, saya akan mengom-

promikan pendapat tersebut serta rnrrrr€fltukan mana yang lebih
kuat.

0 \7aktu tersebut sudah tidak a<la (berlaku) lagi.

Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu'Abdil Bar dari suatu

kaum, dan ia menegaskan kebathilrn pendapat ini. Al-Qadhi 'Iyadh
berkata: "Para ulama salaf menolak pendapat ini."

' .Pt b dur r azzaq meriw ay atkan c lari I bnu J ur aij, i a be rkata : D awud
bin Abu'Ashim mengabarkan kepadal:u dari 'Abdullah bin 'Abslal,
maula Mu'awiyah, ia berkata: "Aku bet'tanya kepada Abu Hurairah:
'Orang-orang menyatakan waktu y^rlg mustajab pada hari Jum'at
tidak adalagi.'Abu Hurairah mer jaw,rb: 'Orang y^rg mengatakan
demikian telah berdusta.' Aku bertany,r lagi: 'Apakah waktu itu ada

pada setiap hari Jum'at?' Abu Hurairah :nenjawab i'Y a."' Sanad hadits
ini cukup kuat.

Penulis kitab al-Hadyu berkata: ''Apabila maksud pernyataan
tersebut adalah tadinya waktu itu diket'rhui kapan datangnya namun
kemudian pengetahuan tersebut dihapus sehingga tidak diketahui lagi,
maka asumsi ini masih mungkin derniki,rn. Tetapi jikayangdimaksud
adalah tidak adalagi, maka pendapzrt inl jelas tertolak."

2) 'Waktu tersebut ada, tetapi haaya satu hari Jum'at dalam setiap
tahun.

Demikianlah yang dinyatakan oleh Ka'ab al-Ahbar kepada Abu
Hurairah. Lantas Abu Hurairah menrbanta,hnya, sehingga Ka'ab
mencabut pendapat itu. Seperti itulah yangdiriwayatkan oleh Malik
dalam kitab al-Muuatbtba', juga para penulis kitab Sunan.

1a1 Dalam naskah 16y tercantum: ,-;J
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3) Kedatangan waktu tersebut dirahasiakan sehingga sepanjang
hari Jum' at, se b agaim ane Lallatul Qadar y 

^ng 
di rah asi akan pada

sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan.

Ibnu Khuzaimah dan al-Hakim meriwayatkan dari jalur Sa'id
bin al-Harits dari Abu Salamah, ia berkata: "Aku bertanya kepada
Abu Sa'id tentang waktu mustajab pada hariJum'at, lalu ia menjawab:
'Aku pernah menanyakan hal itu kepada Rasulullah ffi. Lalu beliau
menjawab:

rr .;,iir tii .+ji 5uui Fj \ii1rt r,,
'Sungguh, sebelumnya aku telah diberitahu. Tetapi kemudian aku
dilupakan, sepefti halnya aku dilupakan tentang Lailatul Qadar.'"

' Ab dvr r azzaq meriw ay atkan dari M a' mar, b ahwas anya i a p e rn ah

bertanya kepada az-Zuhri.Laluaz-Zuhri berkata: "Aku belum pernah
mendengar apa pun dalam masalah ini. Hanya saja, Ka'ab pernah
berkata: 'Seandainy^ orun1-orang dapat membagi Jum'at menjadi
beberapa Jum'at, niscaya ia akan datang pada waktu tersebut." Ibnul
Mundzir berkata: "Maknanya, ia mulai berdo'a pada salah satu shalat

Jum'at yang dimulai dari pagi hari hingga waktu yang telah ditentukan,
kemudian dia akan berdo'a lagi pada shalat Jum'at yang lain yang
dimulai dari waktu tersebut sampai waktu lainnya, dan seterusnya
hingga sore hari." Ibnul Mundzir berkata: "Ka'ab yang disebutkan di
sini adalah Ka'ab bin al-Ahbar."

Az-Znhri berkata ; kami menerima riw ay at dari Ibnu' IJmar 4F,,
bahwasanya ia berkata: "Apabila seseorang hendak meminta suatu
keperluan dalam sehari, sungguh hal itu mudah dilakukan." Maksud-
nya, hendaklah ia senantiasa berdo'a sepanjang hari Jum'at supaya

waktu pengabulan do'a tersebut diperolehnya.

Apa yang diutarakan Ibnu 'I-Jmar di atas sesuai untuk orang
yangkuat melakukannya. Jika tidak, maka pendapat Ka'ab al-Ahbar
lebih mudah diikuti oleh setiap orang. Masalahnya, kedua pendapat
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ini memandang bahwa waktu mur;tajab tidak ditentukan dan tidak.
diketahui. Masalah ini termasuk masalah yang masih diperbincangkan
oleh para ulama, seperti ar-Rafi'i ,lan penulis kitab al-Mugbni serta.

ulama lainnya; mereka mengatakan: "Dianjurkan memperbanyak do'a.

pada hari Jum'at dengan harapan ,mendapatkan waktu terkabulnya.
do'a." Di antara bujjah y^ng dijadilen pegangan pendapat ini adalah

penyerupaanny^dengan Lailatul Q:'dar Jan nama Allah yang teragun€;

di antaru nama-nama terbaik Allah \H.

Hikmah yang terkandung di balik semua itu adalah memberi
dorongan kepada hamba-hamba All,rh ag;ar bersungguh-sungguh dalam
mencari waktu tersebut dan agar mengisi seluruh waktu pada hari

Jum'at dengan beribadah. Berbeda halnya apabila waktu tersebut
sudah diketahui, sehingga orang-orang z,kan beribadah ketika itu saja.

sementara waktu lainnya tidalc.

4) \Waktu tersebut berpindah-pindah prda hari Jum'at dan tidak
tetap pada satu waktu saja, baik secara zhahir maupun tersem-
bunyi.

Al-Ghazali berkata: "Pendapat inil,rh yang paling tepat." Adapun
al-Atsram menyebutkan bahwa p,endapat ini masih mengandung
kemungkinan. Ibnu Asakir dan ularna la.innyamemasdkan kebenaran
pendapat keempat ini. Al-Muhib ath-Thabari juga menegaskan bahwa
inilah pendapat terkuat. Berdasarkan pertimbangan ini, berarti
pelaksanaen yarng dinyatakan oleh Ka'ab al-Ahbar belum tentu akan
mendapatkan waktu tersebut.

5) Vaktu tersebut adalah pada:,aat muadzin mengumandangkan
adzan shalat Shubuh.

Ini disebutkan oleh Syaikh kzrmi, al-Hafnh Abul Fadhl, dalam
Syarh at-Tirmidzi dan Sirajuddin bin al-Mulaqqin dalam Syarb al-
Bukhari; keduanya menisbatkan riu,aya,: itu kepada Ibnu Abi Syaibah
dari 'Aisyah. Ar-Ruyani meriwayatkannya dalam kitab Musnad-nya
dari'Aisyah, yaitu dengan menyebu tkan lafaa,h "shalat" secara mutlak
tanpa dibatasi dengan shalat rerrentu. Sebaliknya, Ibnul Mundzir
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meriwayatkan hadits 'Aisyah tersebut dan mengaitkannya dengan

shalat Jum'at. V{/allaabu a'km,

6) \7aktu tersebut mulai dar:i {{ar menyingsing hingga matahari
terbit.

Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu'Asakir dari jalur AbuJa'far
ar-Razidari Laits bin Abi Sulaim, &ri Mujahid, dari Abu Huraireh #, .

Dan diriwayatktnjuga oleh al-Qadhi Abuth Thayyib ath-Thabari,
Abu Nashr bin ash-Shabbagh, a1-Qadhi'Iyadh, al-Qunhubi, dan ulama
lainnya. Kesimpul 

^n 
perrlyetaan sebagian merek a adalah waktunya di

erltar^ terbit fqar dm matahari terbit.

7) \flaktu tersebut dimulai dari fajar menyingsing hingga matahari
terbit, dan pada awal masuknya waktu 'ashar hingga matahari
terbenam.

Pendapat ini diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dari Khalf bin
Khalifah, dari Laits bin Abi Sulaim, dari Mujahid, dari Abu Hurairah.
Hal itu didukung oleh Fudhail bin 'Iyadh dari Laits, sebagaimana

diriwayatkan Ibnul Mundzir. Sayangnya, Laits adalah perawi dha'if
dan statusnya masih diperselisihkan oleh para ulama sebagaimana

Anda lihat sendiri.

8) \7aktu tersebut dimulai dari f{x menyingsing hingga matahari
terbit, dari masuknya waktu 'ashar hingga matahari terbenam,
dan di antara waktu ketika imam turun dari mimbar hingga ia

melakukan takbiratul ihram.

Pendapat ini diriwayatkan oleh Humaid bin Zmjawaih dalam
kitab at-Targbiib melalui jalur 'Atha' bin Qurrah dari 'Abdullah
bin Dhamrah, dari Abu Hurairah, ia berkata: *Carilah waktu
dikabulkannya do'a pada hari Jum'at dalam ketiga waktu ini." Lantas

Abu Hurairah menyebutkan ketiga waktu tersebut.

9) \flaktu tersebut terdapat pada awal waktu setelah matahari
terbit.
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Pendapat ini diriwayatkan oleh al-Jabali dalam Syarh at-Tanbiib,
dan diikuti oleh al-Muhib ath-Thatrari rlalam syarahnya.

10) \tr7aktu tersebut adalah ketika matahari terbit.

Pendapat ini diriwayatkan t>leh al-Ghazali dalam al-'Ibyaa',
Pendapat ini diungkapkan pula ole,h az,-Zatn bin al-Munayyir dalarr,
syarahnya, dengan pernyataan: "Waktu mustajab itu berada di antari,
naiknya matahari dari sejengkal hingge. setinggi hasta." Pendapat in.,

dinisbatkan kepada Abu Dzar.

10 'Waktu 
tersebut terdapat pada sept:rtiga akhir siang hari.

Demikianlah yang diriwayatkan oleh penulis kitab al-Mughni,
dan tertera dalam kitab Musnad Abmad melalui jalur 'Ali bin Abu
Thalhah dari Abu Hurairah secara mat.fu'. Dinyatakan bahwa beliari
bersabda:

'aevL o\-61* .r* ilii ,i,-,ji* U^E & a;At i'.i )',- , - J_- --_r I - . l_t- tt

((.ii 6ri.iai,r V''A,
"Pada hari Jum'atlah dibentuk tanah ur,tuk menciptakan Adam. Dar.
pada akhi r tiga waktu y ang ada pada ha::i Jum' at terdapat waktu yan1;
barang siapa berdo'a kepada Allah maka do'anya akan dikabulkan."

Dalam sanadnya terdapat Faraj bjn Frdhalah, perawi yang dha'if
dan 'Ali bin Abu Thalhah tidak pornal mendengar hadits dari Abu
Hurairah.

Menurut al-Muhib ath-Thaba ri,la)azh: ((?\.6\, gX;J ;1 y "pade.
akhir tiga waktu" memiliki dua kemungkinan. PertamaiMiksudnye.
adalah waktu terakhir dari ketiga v'aktrr tersebut. Kedua: Maksudnya.
adalah pada akhir dari setiap tiga waktu tersebut ada waktu mustajab,
untuk berdo'a. Dengan demikian, kata "waktu" di sini digunakan
menunrt makna majazi-nya, yakni ber;ujuan menerangkan sebagian
waktu (tertentu) namun diungkapkan dengan kata "waktu" yangmasih
bersifat umum.
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t2) rWaktu tersebut dimulai dari tergelincirnya matahari hingga
bayangan menjadi sepanjang setengah hasta.

Demikianla,h ymgdisebutkan oleh ath-Thabari dalam kitabnya,
al-Abkaam, dan pendapat ini diterima oleh az-Zaki al-Mundziri.

13) \flaktu tersebut dimulai dari tergelincirnya matahari hingga
bayangen menjadi sepanjang satu hasta.

Demikianlah yang disebutkan oleh al-Qadhi'Iyadh, al-Qurthubi,
dan an-Nawawi.

14) \7aktu tersebut dimulai setelah matahari tergelincir dan jarak
bayangrn kira-kira sejengkal hingga sehasta.

Demikianlah ymg diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir dan Ibnu
'Abdil Bar dengan sanad yang kuat sampai kepada al-Harits bin Yazid
al-Hadhrami dari'Abdurrahman bin Hujairah dari Abu Dzx; bahwa
istrinya pernah bertanya kepadanya tentang waktu ini, dan Abu Dzar
memberikan jrwaban seperti itu. Mungkin, pendapat ini diambil dari
dua pendapat sebelumnya.

15) \7aktu tersebut adalah setelah matahari tergelincir.

Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir dari Abul 'Aliyah.
Hal serupa juga terdapat dalam hadits dari 'Ali bin Abi Thalib ,gia

yan g diriw ay atkan oleh' Abd vr r azzaqdari j alur al-Has an ; b ahwasanya
'Ali berjaga-jagapada saat matahari tergelincir, dan ini karena tersebar

cerita dari beberapa Sahabatnya tentang waktu itu. Ibnu Sa'ad juga

meriwayatkan hal serupa dalam kitab ath-Tbabaqaat dari 'Ubaidillah
bin Naufal seperti cerita itu. Sedangkan Ibnu'Asakir meriwayatkan
melalui jalur Sa'id bin Abi 'Arubah dari Qatadah, dan ia mengatakan:
"Mereka berpendapat bahwa waktu mustajab tersebut adalah ketika
matahari telah tergelincir." Sepertinya sumber mereka dalam hal
ini berkaitan dengan waktu Malaikat berkumpul, awal masuknya
waktu shalat Jum'at, dan waktu dimulainya adzan maupun yarl1
semisalnya.
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16) \Waktu tersebut adalah ketil<a nruadzin mengumandangkan.
adzannya untuk shalat Jum'at.

Demikianlah yang diriwayatkan ol:h Ibnul Mundzir dari 'Aisyah,

ia berkata:

'i ieu, *s,rt:it +fi * t#at7 ?; b y,:e\i..^),;

iii rSl 
'*.tti 

e*v'^1-i ,jb.iuGi .it r.Ii, &lr r;:; rur i-'Li,

(.{,ZJ\;i"A- Ji.fl'
"Flari Jum'at seperti hari 'Arafah, (sebab) pada hari itu pintu-pintu'
langit dibuka. Danpadahari itu ada satu waktu yangtidaklah seoran!;

hamba memohon sesuatu kepada Allah, melainkan Dia akan memper..

kenankan pe rmohon anfly a." Ditan' y akan kep ada' Aisyah : " Kap ankah.

waktu tersebut?" la menjawab: "Ke tika muadzin mengumandangkan.

adzan untuk shalat Jum'at."

Pendapat ini berbeda dengan p,end,rpat sebelumnya karena boleh
jadi adzan dikumandangkan agak terl:rmbat dari saat matahari ter..

gelincir.

Az-Zain bin al-Munayyir berkata: "Ini menunjukkan bahwa.
adzan y ang dim ak sud adalah adzan' y 

^nE, 
dikuman dan gk an di h adap an

khatib Jum'at."

L7) ttrTaktu tersebut dimulai dari te:r'gelincirnya mataharihingga shalat,

dimulai.

Pendapat ini dinukil oleh Ibnul Nlundzir dari Abus Sawwar al-

'Adawi. Ibnush Shabbagh juga meriwayatkandengan lafazh: "Hingga
masuknya imam."

18) 'Waktu 
tersebut dimulai dari ter:geli:rcirnya mataharihingga imam

masuk masjid.
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Pendapat ni sebagaimana dinyatakan dalam riwayat al-Qadhi
Abuth Thayyib ath-Thabari.

t9) \flaktu tersebut dimulai dari matahari tergelincir hingga matahari
terbenam.

Demikianlah sebagaimana diriwayatkan Abul'Abbas, Ahmad bin
'Ali bin Kasyasib ad-Dizmari-dibaca dengan huruf zaiyangdi+uhun-
kan, dan sebelum huruf ya nisbat ada huruf ra (6;Y)l1)-dari al-Hasan.

Pendapat ini dinukil oleh guru kami, Sirajuddin bin al-Mulaqqin, dalam

Syarb al-Buhbari. Ad-Dizmari hidup pa,de zrman Ibnush Shalah.

20) Vaktu tersebut berada di antaramasuknya imam ke dalam masjid

hingga dilaksanak anny a shalat.

Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir, |uga dari al-

Hasan. Abu Bakar al-Marw azi meri:wayatkandalam Kitab "al-Jumu'ah"

dengan sanad shahih sampai kepada Sya'bi dari 'Auf bin Hushairahta2,
salah seorang penduduk Syam, seperti itu pula.

2L) Vaktu tersebut adalah ketika imam keluar dari rumah menuju
masjid.

Humaid bin Zanjawaih meriwayatkan dalam kitab at-Targbiib
dari al-Hasan, bahwa ketika waktu mustajab itu melintasi seorang
laki-laki, ia sedang mengantuk.

22) \flaktu tersebut berada di antara masuknya imam ke masjid dan
shalatnya selesai.

IbnuJarir meriwayatkannya dari jalur Isma'il bin Salim, dari asy-

Sya'bi; serta dari jalur Mu'awiyah bin Qurrah, dari Abu Burdah, dari
Abu Musa. Di dalamnya dijelaskan bahwa Ibnu'IJmar membenarkan
hal itu.

23) Dimulai dari awal diharamkanny^jual beli hingga dihalalkannya
kembali.

to2 Dalam naskah 1,ry tercantum: ;rier
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Pendapat ini diriwayatkan oleh lia'id bin Manshur dan Ibnu..
Mundzir dari asy-Sya'bi.

Az-Zain bin al-Mu rayyir be rL.at a : " Alasanny a, lar angan j ual beli.

pada waktuJum'at merupakan bagi:rn terpenting dari beberapa hukurr.
yang berkaitan dengan shalatJum'al. Sebab menurut mayoritas ulama,
akad yang berlangsung pada waktu ter:;ebut dianggap batal. Apabila.
akad jual beli kebetulan terjadi bukan pada waktu yang terlarang ini.
sementara waktu sudah mendekatL waktu masuknya shalat Jum'at.
namun masih ada dua orara1 yang tetlrp sibuk bertransaksi hingga.

terluput mengerjakan shalat, maka kedrranya berdosa meskipun akad.

jual beli tersebut sah."

24) \7aktu tersebut berada di antara a,lzan dan berakhirnya shalat.

Pendapat ini diriwayatkan oleh Humaid bin Zanjawaih dari
Ibnu 'Abbas ,#,. Al-Baghawi jug,r mt:riwayatkannya dalam Syarlt
as-Sunnab, jug dari Ibnu'I-Imar {s,.
25) \{/aktu tersebut dimulai dari ketikrr imam duduk di atas mimbar

hingga shalat Jum'at selesai.

Pendapat ini diriwayatkan oleh Mtrslim dan AbuDawud melalui
jalur Makhramah bin Bukair dari a'.yahrtya dari Abu Burdah bin Abu
Musa; bahwasanya Ibnu 'LJmar ug., pernah bertanya kepadanya
tentang perkara mustajab pada hari Jtrm'at yang pernah ia dengar
dari ayahnya,ia berkata: "Aku pernah mendengar ayahku berkata:
Aku mendengar Rasulullah ffi ben'abdr ...." Lantas ia menyebutkan
haditsnya. Pendapat ini mungkin <liambil dari dua pendapat
sebelumnya.

26) Vaktu tersebut adalah ketil.a aclzan berkumandang, ketika
khatib berkhutbah, dan ketik,r iqamat.

Pendapat ini diriwayatkan oleh H':maid bin Zanjawalhmelalui
jalur Sulaim bin 'Amir dari 'Auf lrin ]rlalik al-Asyja'i, dan ia yang
termasuk salah seorang Sahabat.
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27) 'IWaktu 
tersebut sama seperti pendapat ke-26,hanyasaja diperinci

menjadi ketika adzan berkumandang, ketika imam menaiki
mimbar, dan ketika shalat diiqamatkan.

Pendapat ini sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah
serta Ibnul Mundzir dari Abu lJmamah-adilah seorang Sahabat. Az-
Zatn brn al-Munayyir mengatakan bahw 

^ 
yang tertera dalam hadits

adalah ketika adzan berkumandang merupakan waktu mustajabnya
do'a, dan lebih mustajab lagi pada hari Jum'at. Demikian juga ketika
shalat diiqamatkan.

Adapun ketika imam duduk di atas mimbar, ini adalah waktu
untuk mendengarkan khutbah dan memulai tujuan dari shalat Jum'at.

28) 'Waktu 
tersebut adalah pada saat imam memulai khutbah hingga

selesai.

Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu 'Abdil Bar melalui jalur
Muhammad bin'Abdurrahman dari ayahnya dari Ibnu 'Umar qg,
dari Rasulullah ffi. Sanad hadits ini dha'if.

29) \flaktu tersebut adalah pada saat imam sudah mencapai mimbar
dan memulai khutbahnya.

Pendapat ini disinggung oleh al-Ghazali dalam kitabnya, al-
'Ilry*'.

30) \Waktu tersebut adalah ketika imam duduk di antara dua
khutbah.

Pendapat ini disebutkan oleh ath-Thibi dari sebagian pensyarah
kitab al-Masbaabiih.

31) \faktu tersebut adalah ketika imam turun dari mimbar.

Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Humaid bin
Zanjauraih, Ibnu Jarir, dan Ibnul Mundzir dengan sanad shahih yang
sampai kepada Abi Ishaq dari Abu Burdah. Al-Ghazali menegaskan

perkataan: "Ketika oran1-orang berdiri untuk mengerjakan shalat

Jum'at."
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32) Vaktu tersebut adalah ketilia shalat didirikan hingga imarrr
berdiri di tempat shalatnya.

Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir dari al-

Hasan. Ath-Thabrani meriwayartkutdari hadits Maimunah binti Sa'acl

dengan pendapat yang sama secara rr,'.arfu'.Hanya saja, sanadnyzr

dha'if.

33) \trflaktu tersebut dimulai dari merapikan shaf hingga shalat
selesai.

Sebagaimana diriwayatkan cleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah

melalui jalur Katsir bin 'Abdullah bin 'Amr bin 'Auf dari ayahnye.

dari kakeknya secara marfu'. Pada hadit:s ini tertera:

,+\;.ry1lr ,JIi)\^1]1 it;: e:cii r*riFrUFVti '$Ull
((.ti!

"P 
^rtsahabat 

bertanya:'Kapankah'uakt.u tersebut, wahai Rasulullah?'
Beliau menjawab: 'Ketika shalat diclirikan hingga selesai.'"

Ibnu Abi Syaibah juga meriv,ayarkan melalui jalur Mughirah
dari'Washil al-Ahdab dari Abu Burdah, dan sanadnya kuat sampai
kepadanya. Dalam riwayat ini dis,-.butkan bahwa Ibnu 'Umar c€ii,

menganggap baik yang demikian ittr, mendo'akan keberkahan
untuknya dan mengusap kepalanya. IbnuJarir dan Sa'id bin Manshur
meriwayatkan dari Ibnu Sirin den g rn lafazh y ang sama.

34) \7aktu tersebut adalah ketika Nabi ffi mengerjakan shalat pada

hari Jum'at.

Banyak ulama yangmendha'ilkan riwayat Katsir ini. Al-Baihaqi
pun merisrayatkan sanad ini dala;n k.:tabnya, asy-Syu'ab (Syu'abul

Iimaan), dengan lrrfazhz rri>\3r ga,; b' JL$\j, iult j;:;ic,.. ull
"Dimulai sejak turunnya imam dar:. mirnbai hingga shalai selesai."
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Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu'Asakir dengan sanad shahih

dari Ibnu Sirin. Pendapat ini berbeda dengan pendapat-pendapat
sebelumnya. Pendapat-pendapat sebelumnya menyebutkan secara

mutlak, sedangkan pendapat ini mengaitkannya dengan Rasulullah ffi.
Sepertinya pendapat ini disimpulkan berdasarkan tinjauan bahwa shalat

Jum'at edalah shalat terbaik pada hari itu, dan saat Nabi ffi mengerja-
kan shalat juga merupakan saat yaflB terbaik. Dan sesungguhnya
apayang sudah disebutkan, seperti adzan, khutbah Jum'at, dan hal
lainnya; semua itu hanyalah sarana. Tujuan utama, yangsebenarnya,
adalah pelaksanaan shalat Jum'at. Hal ini dikuatkan dengan perintah
yangtertera dalam al-Qur-an agar memperbanyak dzikir ketika shalat,
se ba gaiman a ter dap at pe rint ah untuk memp erb an y ak dzil<tr ketika pe r-
tempuran sedang berkecamuk. Yakni berdasarkan firman Allah \H:

<,;$"{i (t#';i, \;,Li6t#6 1 Li''rl . }
(@

"... Apabila kamu bmemu pasukan (rnusuh), maha bertegub hatilah dan
sebutlah (nama) Allab banyak-banyak Berzikir dan berdo'a) agar kamu
beruntung." (QS. A1-Anfaal: 45)

Demikian jr,qayangtertera dalam firman Allah W:

U lil't, ;i'i 5, Jyti| rGii +i ;r t)-At-C rj,r'5L}

\ t-4:6 i*-si .#r'F @ ti$ iSal?r Ft
( @ 5;$ Kil A{'ii t 5,t $iV* 6.rf,r,r:'ti a
*lVahai 

orang-ordng yang beriman! Apabik telah disqu untuk mekkana-
kan shalat pada bari Jum'at, rnaka segralab kamu mmgingat Allah dan

tinggalkankb jual beli. Yangdemikian itu lebib baik bagimu jiha karnu
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rnsngetdhui. Apabik sbakt telab dilalsaru,.kan, maka bertebaranlab kamtt

di bumi; carilab learunia Allah dan ingatlab Allab banyak-banyak, agar

karnu beruntung." (QS. Al-Jumu'ah: 9-10)

'$Talaupun perintah dzll<t dr:atbafl:ankepada perintah benebaran,

itu tidak berarti dzikir yang dimaksud dilakukan setelah kita berpencar'

di muka bumi. Akan tetapi, maksu<lnya adalahmemperbanyak dzlkir
y^rLgtelah diisyaratkan pada awal e.yat.ta3 lVallaabu a'larn.

35) \Uflaktu tersebut dimulai dari shrlat 'Ashar hingga mataharl
terbenam.

Pendapat ini diriwayatkan oleh IbnuJarir melalui jalur Sa'id bir.

Jubair dari Ibnu 'Abbas secara mau,7uf, ian melalui jalur Shafwan bir.
Sulaim dari Abu Salamah dari Abu Sa'id dari Rasulullah ffi dengan.

lafazh: Kr,aA\ ;':,i V^i:.;36;y "Caril:rh u'aktu tersebut setelah shalat.

'Ashar." I-bnu'Abdil Bar menyebutkan l>ahwa ucapan: "Carilah waktu.
tersebut ..." adalah ucapan perawi yanl; tersisipkan ke dalam hadits.

dan ucapan tersebut adalah ucapan Abr. Salamah.

Ib nu Mandah meriw ay atkan n relah ri jalur y ang s ama, dan ta men-

cantumka n lafuhtambahan: 11r"(.!t 3?4u &iill "'Waktu yangpaling;
dilalaikan manusia." Abu Nu'aim meriu ayatk^ndalam kitab al-Hilyal'
melalui jalur asy-Syaibani dari 'Aun bin 'Abdullah bin 'Utbah, dari
saudaranyayait:u 'Ubaidullah, sept:rti rrcapan Ibnu'Abbas q€F,. At-
Tirmidzijuga meriwayatkanmelalui jaltrr Musa bin \Tardan dari Anas

secara marfu' dengan laifazhz ((oj-iJl \.,# JLfl\ Gyy "(Dimulai)
setelah'Ashar hingga matahari terL'ena,n." Namun sanad riwayat ini
dha'if.

36) \7aktu tersebut adalah ketika shalrrt 'Ashar berlangsung.

Pendapat ini diriwayatkan oleh '.\bdvrrezzaqdari 'IJmar bin
Dzar, dari Yahya bin Ishaq, dari Abu ilhalhah secara mursal; dan di
dalamnya dicantumkan sebuah kisah.

tar Kesimpulan ini perlu diteliti ulang karena men.,elisihL makna ayat. lVallaabu a'lant.
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37) Vaktu tersebut dimulai dari setelah shalat 'Ashar hingga akhir
waktu ihhtiyari.

Demikianlah yan g diriwayatkan oleh al-Ghazali dalam kitabnya,
al-'Ilryaa'.

38) Vaktu tersebut mutlak dimulai setelah shalat 'Ashar.

Pendapat ini sebagaimana diriwayatkan dari Abu Sa'id terdahulu.
Ibnu'Asakir meriwayatkan melalui jalur Muhammad bin Salamah al-
Anshari dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id secara

marfu', dengan laf.azh: G;"A\ + d))) "Dan waktu itu adalah setelah

shalat'Ashar." Ibnul Mundzir juga meriwayatkandari Mujahid dengan
lafazhyang sama.

Ibnu Juraij 
1aa meriw ayatkan melalui j alur Ibrahim bin Maisarah,

dari seorang laki-laki yang diutus oleh 'Amr bin Uwais kepada Abu
Flurairah, lalu ia menyebutkan ucapafly^flgsama dan berkata: "Aku
telah mendengar hal itu dari al-Hakam dari Ibnu 'Abbas ritg, dengan
makna serupa." Abu Bakar al-Marwazi juga meriwayatkan melalui
jalur ats-Tsauri dan Syu'bah sekaligus dari Yunus bin Khabbab. Ats-
Tsauri berkata: "Dari 'Atha'." Syu'bah berkata: "Dari ayahnya dari
Abu Hurairah, deng an lafazh y ang sama.'

'Abdurrazzaqberkata: "Ma'mar mengabarkan kepada kami
dari Ibnu Thawus dari ayahnya,bahwasanya ia berusaha mencarinya
setelah shalat 'Ashar." Dan dari Ibnu Juraij dari salah seorang ulama,
ia berkata: "Aku tidak tahu kecuali dari Ibnu 'Abbas dengan lfiazh
yang sama. Lalu dikatakan kepada Ulama tersebut: 'Tirdashalat setelah

shalat 'Ashar.' Ia menjawab: 'Memang, tetapi siapa saja yang tetap
berada di tempat shalat dan tidak beranjak darinya, maka ia terhitung
sedang mengerjakan shalat.'"

39) ltrfaktu tersebut dimulai dari tengah hari hingga menjelang
maghrib.

tao Pada manuskrip Riyadh tercantum: rr--r; drl
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Pendapat ini sebagaimana disinggung pada awal bab ini, yaitu
dari Salamah bin'Alqamah.

40) \Waktu tersebut dimulai ketika sinar matahari mulai menguning
hingga terbenamnya.

Pendapat ini diriwayatkan ole h' A bdu rrazzaqdari Ibnu Juraij dari
Isma'il bin Kaisan dari Thawus. P,:ndapat ini mirip dengan pendapa.t

selanjutnya.

41) '\tr7aktu tersebut adalah pada penghujung waktu'Ashar.

Demikianla,h yangdiriwayarkan oleh Abu Dawud, an-Nasa-i,
dan al-Hakim dengan sanad hasan dari Abu Salamah dari Jabir secara

marfu'. Pada awal ny 
^ 

terter a: ql,ev i-ja \j3\jQl t Sill " Sesun ggu hny a
siang hari terdiri dari dua belas waktu.'Hadits ini juga diriwayatkan
oleh Malik dan para penulis kitab Sunan, serta Ibnu Khuzaimah
dan Ibnu Hibban, melalui jalur IrIuh:rmmad bin Ibrahim dari Abu
Salamah dari Abu Hurairah dari 'Abdullah bin Salam. Di dalamnya
tercantum perdebatan antara Abu.Hurrirah dan 'Abdullah bin Salanr

terkait masalah ini. Di situ ,'Abd,rllalL bin Salam ber-bujjah dengan

menyatakan bahwa orang y^ng nrenunggu shalat terhitung sedan;3

mengerjakan shalat.

Dan Ibnu larirras meriwayatkan melalui jalur al-'Ala' bin
'Abdurrahman dari ayahnya dari.P,bu Hurairah secara marfa'
dengan redaksi hadits senrpa. Hanya s:rja, 'Abdullah bin Salam tidalr
menyebutkan ucapannya dantidak pul,r menyebutkan kisah tersebut.
Dan dari jalur Ibnu Abi Dzi'b dari Sa'i<[ al-Maqburi dari ayahnya dari
Abu Hurairah dari Ka'ab bin al-Ahbar juga diriwayatkan seperti itu

'Abdurrazzaq berkata: "Ibnu Jura.lj mengabarkan kepada kami,
ia berkata: Musa bin'Uqbah mengabarkan kepadaku; bahwasanyairr
mendengar Abu Salamah berkata: '.\bd,rllah bin 'Amir meriwayatkan
kepada kami; lalu ia menyebutkan hadjts tersebut."

1n5 Dalam manuskrip Riyadh terrera: lj+ u/1.
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N-Bazzx dan Ibnu Juraij meriw ayatkarLmelalui jalur Muhammad
bin 'Amr dari Abu Salamah dari Abu Hurairah dari 'Abdullah bin
Salam, juga dengrn riwryrt yaLng sama.

Ibnu Abi Khaitsamah meriwayatkan melalui jalur Yahya bin
Abi Katsir dari Abu Salamah dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id, lalu
ia menyebutkan hadits tersebut; dan di dalamnye, disebutkan: Abu
Salamah berkata: "Aku bertemu dengan'Abdullah bin Salam,lalu aku
menyebutkan kepadanyatentang hadits tersebut. Akan tetapi, ia tidak
menyinggung tentang sabda Nabi ffi, melainkan hanya berkata: 'Siang

hari terdiri dari dua belas waktu, dan waktu mustajab itu terletak pada
waktu terakhir dari siang hari.'"

Ibnu Khuzaimah meriwayatkan melalui jalur Abun Nadhr dari
Abu Salamahdari 'Abdullah bin Salam, ia berkata: "Aku berkata pada

saat Rasulullah ffi sedang duduk:

,M b\ &r, i\33,aLu- y,&)\ G'bi+l 
"\it 

a +nsLD
&i,:*:*)*tbA\ .tLV ,fr Ji,F'dt3 ,pv # Ji

(( f,tL,,

"Sesungguhnya kami menemukan di dalam al-Qur-an bahwa pada hari

Jum'at ada satu waktu." Lalu Rasulullah ffi berkata: "Atau mungkin
sebagian waktu." Aku berkata: "Benar, sebagian waktu." Pada hadits ini
juga dicantumkan: "Aku bertanya mengenai kapan waktu tersebut?"
Lalu ia pun menyebutkan hadits tersebut.

Ada kemungkinan orang yang mengucapkan: "Aku berkata"
adalah 'Abdullah bin Salam, sehingga sanad hadits ini menjadi marfu'
(sampai kepada Rasulullah ff). Atau mungkin jugtyangmengucapkan

perkataan itu adalah Abu Salamah, sehingga sanad hadits ini menjadi

mauquf. Kemungkinan kedua inilah yang lebih kuat berdasarkan
penjelasan gamblang yangtertera dalam riwayatYahya bin Abu Katsir,
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bahwa'Abdullah bin Salam tidak rrenyjnggung tentang Nabi ffi ketika
menj awab pertany aan tersebut.

42) \7aktu tersebut dimulai dari terrenamnya setengah lingkara.n

matahari, atau ketika matahari se makin dekat terbenam hingga

sempurna terbenamnya.

Pendapat ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam kitab a,l-

Ausatb, ad-Daraquthni dalam kitat, al-'.rlal,dan al-Baihaqi dalam kitab
asy-Syw'ab (Syu'abul limaan) dan I'adbrw-il Auqaar melalui jalur ZaiJ
bin'AIi bin a1-Husain bin'Ali, ia berkata: Murjanah,mawla Fathimah
binti Rasulullah ffi, meriwayatkan ke,padaku; ia berkata: Fathimah
meriwayatkan kepadaku dari ayahnya,lantas ia menyebutkan haditr;-

nya. Pada hadits tersebut tercanl;um: "Fathimah bertanya kepada

Nabi ffi:'Kapankah waktu itu?' Iieliau menjawab: 'Ketika matahari
semakin dekat dari waktu terber:amrtya.'Maka setiap hari Jum'a.t
Fathimah selalu mengutus budaknya yrmg bernama Zatduntuk merrr-

perhatikan matahari. Apabila budak tersebut mengabarkan kepadanya

bahwa matahari sudah semakin de.r.at clari waktu terbenamnya, maka
ia mulai berdo'a hingga matahari t;erbt:nam." Sayangnya, para ulama
masih memperselisihkan status Zaidbit 'AIi yang terteradalam sanad

ini, dan ditambah lagi terdapat be:ber:rpa perawi yang majbul (tidak
diketahui identitasnya).

Ishaq bin Rahawaih meriwa:yatkan dalam Musnad-nya melalui
jalur Sa'id bin Rasyid dariZaid bin'Ali dari Fathimah-namun Ishaq
tidak mencantumkan Murjanah-d,rn di dalam riwayattersebut tertem:

@)f, r;At e;i, rS51 "Apabila nratahari sudah semakin dekat dari
waktu terbenamnya." Di dalamnya ju1;a disebutkan:

J5r qx\!g,vW\ JL 3;;,\,k:i'i i\i ?fli,ut
((.u-.,;k-sA)
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"Ia (Fathimah) berkata kepada budaknya yang bernama Arbad:
'Naiklah ke atas bukit-bukit kecil. Jika matahari sudah semakin dekat
dari waktu terbenamnya, maka beritahukanlah aku."

Adapun selebihnya sama seperti riwayat di atas. Lalu pada akhir
hadim itu disebutkan: (Fp)) "k.*rrdian ia shalar," yakni shalat
Maghrib.

Demikianlah yang sampai kepada saya berkaitan dengan pendapat
tentang masalah waktu mustajab pada hariJum'ar; diserrai dengan dalil
setiap pendapat tersebut dan penjelasan tentanB starus hadits-haditsnya,
apakah shahih ataukah dha'if, juga apakah hadits tersebut marfu'
ataukah mauquf. Ditambah lagi dengan koreksi terhadap pendalilan
tersebut.

Tidak semua pendapat tersebut berbeda dari segala sisi,
bahkan beberapa di antaranya masih mungkin dikompromikan.
Setelah menyebutkan pendapat-pendapat tersebut, saya berhasil
menyebutkan pendapat lain yeng belum diriwayatkan dari ulama
sebelumnya. Yaitu apa yang disimpulkan oleh sahabat kami, al-
'Allamah al-Hafizh Syamsuddin al-Jazri. Beliau telah mengizinkan
saya untuk meriwayatkan pendapat ini darinya dalam kitab al-Hisbn
al-Hasbiinfi.l Ad'iyah. Pendapat ini beliau katakan tatkala menyinggung
perbedaan pendapat tentang waktu mustajab padahariJum'at. Ketika
itu, beliau hanya mengambil delapan poin (pendapat) dari poin-poin
yarngdipaparkan di atas. Selanjutnya beliau berkomentar: "Yang aku
yakini, waktu mustajab itu adalah ketika imam membaca surat Al-
Fatihaah dalam shalatJum'at hingga ucapan amin. Ini merupakan cara
mengompromikan hadits-hadits shahih yan1 ada."

Demikianlah penjelasan beliau. Namun pendapat ini ada cacat-

nya, yaitu orang yang berdo'a pada saat itu pasti akan melewatkan
kesempatan untuk diam dan mendengarkan bacaan imam. Semoga

komentar saya atasnya dapat direnungkan!
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Az-Zain bin al-Mu nayyir berliat a : " Car a terb aik untuk men goff .-

promikan semua pendapat ini-set,elulnnya ia menyebutkan sepulu)r

pendapat dari pendapat-pendapat ,li atas, mengikuti Ibnu Baththal--
bahwa waktu terkabulnya do'E- te:dapat pada salah satu dari waktu-
waktu tersebut, bukan pada satu l)er lratu darinya. Maka yang aka:r

mendapatkan waktu mustajab itrr adrlah orang yang bersungguh-
sungguh dalam berdo'a pada semua'wakt.u (pada hari Jum'at) . lYallaabu'l

mustA'dd,n,"

Adapun maksud dari pener.tuarl batas waktu tersebut tidak
berarti waktu mustajab ini bera,la dari awal hingga akhir. Akarr
tetapi, maksudnya adalah waktu itu berada di penengahannya..Hal
ini Jisimpulkan dari apayangtelah disebutkan, yakni laf.azh: tt\iJ$llt
"menganggap sedikit waktu itu" dan lltfazh: (W'a;u gf:>l "waktu
tersebut sangat singkat." Fungsi penyebutan waktu tertentu ini adalah

menerangkan bahwa waktu mustajal> itu berpindah-pindah. Dan
permulaan peluangny a adalah sej ak dim, r1 ainy a khutbah, misalnya, dan

masa berakhirn y a adalah ketika sh,rlat s,elesai. Sepertinya keb anyakan
dari mereka yang menyatakan pen<lapat-pendapat di atas telah
menentukan tepatnya kejadian waktu mustajab itu, yaitu di sela-sel,r

salah satu waktu dari walctu-waktu yangdisebutkan tersebut. Dengan
ketetapan ini, penyebaran waktunrra menjadi sangat minim. Sehingg,r

tidalr diragukan lagi, pendapat f:rng paling shahih dari pendapat-
pendapat di atas adalah pendapat yang berdasarkan hadits Abu Mus,r
dan'Abdullah bin Salam.

Al-Muhib ath-Thabari berkata: "Hadits yang paling shahih adalah

hadits Abu Musa, sedangkan pen<lap^t y^ng paling masyhur dalanr
masalah ini adalah pendapat'Abdullah bin Salam."

Adapun selain itu, terdapat pendepat yang sesuai dengan kedua
hadits ini, atau salah satunya, atau haditr; tersebut bersanad dha'if, atatr

hadits mauqufyang disebutkan tadi berdasarkan ijtihad semata.

Sementara itu, hadits Abu Sa'id yanB menerangkan bahwa Nabi Si
dibuat lupa setelah mengetahuinya tidakLah bertentangan dengan haditr;
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Abu Musa dan 'Abdullah bin Salam. Karena terdapat kemungkinan
bahwa Abu Musa dan 'Abdullah Salam telah mendengar hal ini dari
Nabi ffi sebelum beliau dibuat lupa; sebagaimana disebutkan oleh aI-

Baihaqi dan ulama lainnya.

Para ulama Salaf berbeda pendapat tentang manakah ri:wayat
yarrg lebih kuat. Al-Baihaqi meriwayatkan dari jalur Abu al-Fadhl,
Ahmad bin Salamah an-Naisaburi, bahwa Muslim mengatakan
bahwa hadits Abu Musa adalah yang paling baik dan paling shahih
dalam bab ini. Demikian juga pendapat al-Baihaqi, Ibnul 'Arabi, dan

sekelompok ulama lainnya. Al-Qurthubi mengatakan: "Ini adalah

dalil yang menjelaskan titik perbedaan pendapat tersebut. Oleh karena

itu, tidak perlu lagi menoleh kepada penjelasan lainnya." An-Nawawi
mengatakan: "Ini adalah pendapat yang shahih dan benar." Bahkan

dalam kitab ar-Raudbab, an-Nawawi berani memastikan bahwa riwayat
itulah yang benar. Beliau juga menguatkannyakarena merupakan
hadits marfu'la,gi sharib (dengan gamblang menjelaskan masalah
ini), di samping hadits ini diriwayatkan dalam salah satukitab asb-

Sbahiibain.

Sedangkan para ulamalainnya menguatkan ucapan 'Abdullah
bin Salam, sebagaimana diriway^tkan oleh at-Tirmidzi dari Ahmad,
bahwa ia berkata: 'Kebanyakan hadits menjelaskan demikian." Ibnu
'Abdil Bar pun berkata: "Hadits 'Abdullah bin Salam adalah yang
paling kuat dalam masalah ini."

Diriwayatkan oleh Sa'id Manshur dengan sanad shahih hingga

Abu Salamah bin'Abdurrahman; bahwasanya sejumlah Sahabat ber-

kumpul untuk mendiskusikan tentang waktu mustajab yang ada

pada hari Jum'at, kemudian mereka bubar. Mereka tidak berbeda

pendapat bahwa waktu mustajab tersebut ada pada waktu-waktu
terakhir hari Jum'at. Pendapat ini dikuatkan oleh kebanyakan imam,
seperti Ahmad dan Ishaq, serta ath-Thurthusyi dari kalangan ulama

madzhab Maliki.

Kitab Xl: Al-Jumu'ah 331



A1-' Al a-i meriwayatkan bahwa gun mya, Ibnuz Z amlakarri, seo ran'3

ulama yang menjadi rujukan madzt.ab Syafi'i padazamannya, memilih
pendapat ini dan juga meriwayatl:.an pilihan tersebut dari teks asy-

Syafi'i. Alasan bahwa hadits'Abdullah t'in Salam tidak termasuk dalanr

salah satu kitab asb-Sbahiihain (al-l\ukhari dan Muslim) dijawab oleh
mereka dengan menyatakan bahwe. pen-tarjih-an karena diriwayatkar
dalam kitab ash-Sbahiibain atau sala.r satu dari keduanyadapat diterima
apabila ia tidak termasuk perawi yl.ngclilcritik oleh para ulama hadits'.

Adapun hadits Abu Musa, maka ia ternasuk yang dikritik oleh para
ulama hadits karena status hadits i:i munqathi'dan mudbtbarib.

Dikatakan munqd.thi' karerra lV[akhramah bin Bukair tida]<
mendengar dari ayahnya, sebagaimana,liriwayatkan oleh Ahmad dari
Hammad bin Khalid dari pernyataarL l[akhramah sendiri. Demikia:r
juga yang dinyatakan oleh Sa'id bin Abu Maryam dari Musa bin
Maslamah dari Makhramah, bahkan i:r menambahkan: "Pernyatartt
itu hanya tertera dalam kitab-kitat, karni."

'Ali bin al-Madini berkata: "Aku belum pernah mendengar
seorang pun penduduk Madinah mengatakan dari Makhramah, bahwa
ia menyebutkan dalam haditsnya: 'Akrr mendengar ayahku ...."'

Dalam hal ini seseorang tidar bcleh berdalih dengan pendapat
Imam Muslim yartg menyatakan t,ahw'a sebuah hadits mu'an'an bisa
dianggap memadai (shahih) apabila perrwi (murid) mungkin bertem'r
dengan orang yanghaditsnya diriwayatkan (sang Buru), dan keduanya
hidup dalam kurun waktu yang srma. seperti hadits Abu Musa in:..

Sebab kami dapat menjawab dal:.h itu dengan adanya pernyataarL
langsung dari Makhramah bahwa ia tidak pernah mendengar hadits
dari ayahnya, dan ini sudah cukup un':uk mengklaim sanad tersebut
bertatus munqathi'.

Adapun perrTyataar:bahwa ha<lits llbu Musa berstatus mudhtbaril,,
hal itu karena hadits ini juga dirirrayatkan oleh Abu Ishaq, \flashiJ,
Mu'awiyah bin Qurrah, danyanglainnya dari Abu Burdah. Mereka
semua berasal dari negeri Kufah, drrn Abu Burdah sendiri juga berasa.l
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dari daerah ini. Jadi, mereka adalah orang-orangyanglebih rnengetahui
tentang hadits Abu Burdah daripada Bukair al-Madani. Di samping
itu, jumlah mereka banyak sementara Bukair hanya, seorang diri.
Selain itu, seandainya hadits itu menurut Abu Burdah marfu', tentu
ia tidak akan berfatwa dengan pendapatnya sendiri yangmenyelisihi
hadits y 

^rtg 
rnarfu' tersebut. At as penimb angan inil ah, ad-D araquthni

dengan tegas menyatakan bahwa yang benar adalah sanad hadits
tersebut mauquf.

Penulis kitab al-Hadyu menempuh cara lain dengan berpendapat
bahwa waktu mustajab tersebut terbatas pada dua waktu yangtelah
disebutkan. Hadits yangsatu tidak bertentangan dengan hadits yang
lain karena terdapat kemungkinan Rasulullah ffi menyiratkan kepada

salah satu dari keduanya pada satu waktu, dan kepada yang satunya
lagi pada waktu yanglain. Pendapat ini seperti pendapat Ibnu'Abdil
Bar: "Bersungguh-sungguh dalam memanjatkan do'a selayaknya
dilakukan pada kedua waktu ini." Bahkan, Imam Ahmad terlebih
dahulu mengemukakan pendapat seperti ini. Sungguh, cara seperti ini
adalah cara pengompromian yangpaling baik.

Az-Zain bin al-Munayyir berkata dalam Hasyiab-nya: "Hikmah
tidak dipastikannya waktu mustajab ini, sebagaimana waktu Lailatul

Qadar, adalah untuk memotivasi kita agar memperbanyak shalat dan
do'a. Karena apabila waktu tersebut dijelaskan, niscaya orang-orang
akan memfokuskan ibadah mereka pada waktu itu saja dan meng-

abaikan waktu-waktu yang lain. Oleh karena itu, sungguh aneh orang
yangbersusah payah mencari kepastian tentang waktu tersebut."

Selain faedah yangdisebutkan di atas, masih ada beberapaf.aedah

lain yang dapat disimpulkan dari hadits dalam bab ini:

0 Keistimewaan hari Jum'at dengan keberadaan waktu mustajab
untuk memanjatkan do'a. Dalam Shahiib Muslim disebutkan
bahwa hari ini adalah hari terbaik ketika matahariterbit.

2) Keutamaan dan anjuran untuk memperbanyak do'a.
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3) Dapat dijadikan dalil bahwal'$.azhy^ngbermakna global masih
tetap ada sepenin ggal Rasulull rh fl_fr . P er ny ataan ini dikomentari,
bahwa tidak ada perbedaan pen<lapat di kalangan para ulam,r
tentang hukum-hukum syar'i yangmasih bersifat global, bukan
dalam perkara-pe rkarayang sudah litetapkan keberadaannya oleh
syari'at seperti masalah waktu mustajab ini. Karena perbedaan

pendapat dalam masalah ini juga bersifat global. Sedangkan
hukum syar'i yang berkaitan den3an waktu mustajab pada hari

Jum'at dan malam Lailatul Qadar--yaitu untuk mencapai sesuatu

yang lebih istimewa-dapat dir:apal dengan cara mengamalkanny,r
satu hari penuh atau semalanr surrtuk. Dengan demikian, tidalr
adalagi hukum syar'i yangsil,atnva global. Wallaabu a'lam.

Apabila ada yang mengataktn: "Zhahir hadits menunjukkan
bahwa pengabulan do'a tersebut ditrerikan kepada semua yangberdo'rr
dengan syarat-syar^t y^rLg telah c[iset,utkan. Mengenai waktunya,
ia berbeda-beda sesuai dengan ler ak negeri dan orang yang shalac
tersebut. Sebagaimana dimaklunLi wrrktu y^ng berlaku pada satu
tempat terkadang lebih dahulu diban,linglcan dengan tempat yary\
lain, sementarawaktu mustajab ini ber.raitan dengan satu waktu saja.

Bagaimana mungkin waktu itu berlaku ;ama di semua tempat, padahal
pada setiap tempat memiliki wakttr yangberbeda-beda?"

Jawabann y a adalah: "Memang, ada kemungkinan waktu mustaj alr

tersebut berkaitan dengan amalan yang dilakukan oleh setiap oranB yanil
shalat sebagaimana waktu dimaknrhka.nnya shalat. Mungkin, inilah
faedah dijadikannya waktu mustajab ini memiliki rentang waktu yang
telah diperkirakan, walaupun hanya set,entar. Ada kemungkinan katrr
'waktu' diungkapkan dengan'perbuatan'. Sehingga dengan demikian,
asumsi kalimatnya adalah 'waktu dibc,lehkannya berkhutbah', atarr
'waktu dibolehka nnya shalat' dan'panp; sejenisnya . Wallaabu A'ldrt."

GS)
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BAB 38

Apabila Orang-Oran g Lari Meninggalkan
Imam Sewaktu Shalat Jum'at, Maka Imam
Boleh Melangsungkan Shalat Itu Bersama
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936. Mu'awiyah bin 'Amr meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Za-idehmeriwayatkan kepada kamr dariHushain, dari Salim bin Abul

Ja'd, ra berkata: Jabir bin 'Abdull,rh nreriwayatkan kepada kami, irr

berkata: "Ketika kami sedang shalrt bt:rsama Nabi, tiba-tiba datang-

lah kafilah dagang y^ngmembawa malianan. Maka orang-orang pun
menoleh (berhamburan) ke kafil,rh dagang tersebut, hingga tidalr
ada yang tersisa bersama Nabi kecuali dua belas orang saja. Maka,
turunlah ayat iniz 'Dan apabila mereka melihat perdagangan dtau per-

mainan, mereka segera mmuju kepananytt dan merekatingalkan mgkau
(Muhammad) sedang berdiri (berkbutbah) ...'(QS. Al-lumu'ah: 11)."

[Hadits nomor g36initercantum jtrga pada hadits nomor: 2058,2064,
dan 48991

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t!1a:;r ti.; C,t;jru; ,;g\ 7-ril.:!l "Bab: Apabilzr

orang-orang lari meninggalkan irnam sewaktu shalat Jum'at, ....''
Zhahir yang dapat dipahami dari iudul bab ini adalah bertahannye,
jamaah shalat Jum'at-yang karen:r jurnlah merekalah shalat Jum'at;
dianggap sah-hingga akhir shalat tidal< termasuk syarat sah shalat

Namun, yang menjadi syarat adalah selama sisa jamaah tersebut masih

ada. Al-Bukhari sengaja tidak menyebutkan berapa jumlah jamaah

pada saat itu, karena hadits yang nlenerangkannya tidak memenuhi
kriteria shahih beliau.

Ada lima belas pendapat ulama terl:ait jumlah jamaah (makmum)
shalat Jum'at:

1) Shalat Jum'at sah walaupun jarnaahnya hanya satu orang.
Demikianlah penda p^t y eng diriw ayatkan oleh Ibnu Hazm.

2) Dua orang adalah batas mini;rral shalat Jum'at, seperri halnya
shalat berjamaah. Ini adalah pendapat Ibrahim an-Nakha'i,
madzhab azh-Zhahiri, dan al-I{asan bin Hay.
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3) Dua orang ditambah imam. Pendapat ini dikemukakan oleh
pendapat Abu Yusuf dan Muhammad.

4) Tiga orang ditambah imam. Abu Hanif.ah yang berpendapat
demikian.

5) Tujuh orang. Ini adalah pendapat'Ikrimah.

6) Sembilan orang. Pendapat ini dinyatakan oleh Rabi'ah.

7) Dua belas orang, sebagaimanaterter^ dalam salah satu riwayat
dari Rabi'ah.

8) Dua belas orang selain imam. Ini adalah pendapat Ishaq.

9) Duapuluh orang,sebagaimanaterteradalam iwayatlbnu Habib
dari Malik.

10) Tiga puluh orang. Pendapat ini juga diriwayatkan dari Malik.

11) Empat puluh orang bersama imam. Demikian pendapat asy-

Syafi'i.

L2) Sepuluh orang selain imam. Pendapat ini dikemukakan oleh
'I-Imar bin'Abdul' Aziz.

13) Lima puluh orang. Pendapat ini dinukil dari Ahmad dalam salah

satu riwayatnya, dan diriw^yatkanjuga dari 'IJmar bin 'Abdul
'Aziz.

14) Delapan puluh orang. Pendapat ini diriwayarkan oleh al-
Marwazi.

15) Tanpa batasan jumlah. Ini adalah pendapat mayoritas ulama.

Tampaknya pendapat terakhir inilah yang paling kuat jika ditinjau
dari sisi pendalilan. Mungkin juga jumlah tersebut akan bertambah
seiring dengan bertambah nya sy arat ; seperti lakilaki, merdeka, baligh,
bermukim, dan mendiami suatu tempat. Dengan demikian, total
pendapat di atas berjumlah dua puluh pendapat.

Perkataan: tSr6l'Boleh." Pada riwayat al-Ashili tertera dengan

laf.azh: r tfu rill " sempurna. "

Kitab Xl: Al-Jumu'ah 337



SYARAH HADITS

Perkataanztu;;"t] "Dari Hushan." Y*g dimaksud adalah Ibmr
'Abdurrahman al-lVasithi, dan dialrth ylmg menjadi pusat periwayatan
hadits ini dalam Sbabiihul Bukhari'\an Sbahiib Muslim. (1) Terkadang

Hushain meriwayatkan dari Salim bin,\bulJa'd sendiri, sebagaimanrt

halnya di sini, dan jalur inilah yant\paling banyak diriwayatkan oleh
murid-muridnya. (2) Terkadang pula Hushain meriwayatkan dari Abu
Sufyan Thalhah bin Nafi' sendiri; ,lan :iwayat inilah yangdiriwayat-
kan oleh Qais bin Rabi' dan Isra-il, )rang dinukil oleh Ibnu Mardawaih.
(3) Terkadang juga Hushain mengi;abungkan kedua sanad ini, (yaitu
dari Salim bin AbulJa'd dan Abu Strfyur Thalhah bin Nafi') dariJabir;
sebagaimana riwayat Khalid bin ',\bdullah yang dinukil al-Bukhari
dalam Kitab "at-Tafsiir", begitu juga ok,h Muslim, dan demikian pula
dengan riwayat Husyaim yangtertera <lalam Shabiih Muslim.

Perkataan: l),i, ,rt*l "Il.etika kami sedang shalat." Pad:r

ri:wayatKhalid yangdinukil oleh Abu Nu'aim dalam kitab al-Mustakbrai
tertera dengan lafazh: ((!iLlJl C M itt ,l;'i i; \i-:i5;; "Ketika kami
sedang bersama Rasulullah ffi dalan shalat.v

Zhahir hadits ini menunjukkan bat:wa orang-orang meninggalkar,
Nabi setelah mereka mulai shalat. N-amtm, ri:wayat 'Abdullah bin Idrir;
dari Hushainyang diriwayatkan oLeh lvluslim menyebutkan: 11,*Ei;
M+t J;Sn "Sementara saat itu Rztsulullah ffi sedang berkhutbah."

Muslim juga meriway^tk{Ldari Hrsyaim, namun dengan lafazh,
((&6 ffi,l!t \ji1ll "Ketika Nabi ff, sedang berdiri." Abu 'Awanah
menambihkan dalam kitab Shabiib-nya, juga at-Tirmidzi dan ad-

Daraquthni melalui j alur sana dny a, lafazh: 
1 1{fi yy " berkhutbah. "

Laf.azh tambahan itu pun diriw,ryatkan oleh Abu 'Awanah
melalui jalur 'Abbad bin al-'Awwam, dan 'Abd bin Humaid melalui
jalur Sulaiman bin Katsir; keduanya rneriwayatkan dari Hushain.
Demikian juga,lafazh tambahan itu rerrera dalam riwayat Qais bin
ar-Rabi' dan Isra-il. Lafazh serup{r tertera pula dalam hadits Ibnu
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'Abbas ui6, yangdiriwayatkan oleh al-Bazzar, hadits Abu Hurairah
y^ng diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam kitab al-Ausath, hadits

Qatadah dengan sanad mursal yang diriwryttkxr oleh ath-ThtbrtnitaT,
dan dalam hadits lainnya.

Berdasark an riw ey at-riwayat di atas, maka laf.azh: u,)ln "Kami
sedang shalat" y^rTgtercantum dalam hadits bab ini, maksridnyaadalah
"ketika kami menunggu shalat." Sedangkan ltfazh: (GfL1JI;1)) "dalam
shalat" yangtercantum dalam kitab al-Mustakbraj, maksudirya adalah
*ketika berkhutbah." Ini semua termasuk dalam kaidah "menarnakan
sesuatu dengan perkara yang berdekatan dengan sesuatu tersebut".
Dengan cara begini, kedua riwaytt tersebut dapat dikompromikan.
Pernyataan ini diperkuat dengan pendapat Ibnu Mas'ud tentang
masalah "khutbah dalam posisi berdiri" yang ia simpullcan dari ayat
di atas, sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad
shahih. Demikin juga pendapat Ka'ab bin 'Ujrah yangdiriwayatkan
oleh Muslim dalam Shahiib-nya.

Ibnul latzi menyatakan bahwa laf.azh: fttltt (..Ei;y; "Khutbah
sambil berdiri" adalah kbabar lain, bukan kbabar yang menerangkan
keadaan mereka y^flgsedang shalat bersama beliau. Ia lantas berkata:
"Asumsi kalimainya adalah-, \1c ,iY4 JV M {\ J_y: i; \1Ib (Kami
shalat bersama Rasulullah ffi, dan saat itu beliau sedan-g berkhutbah
dalam posisi berdiri.)" Pendapat Ibnul lauzi ini jelas sekali terlihat
terlalu dipaksakan.

Perkataan I lk &i;ii!! "Tiba-tiba datanglah kafilah dagang."
Kata p dibaca dengan meng-kasrab-kan huruf 'ain; dan artinya adalah

unta yang mengangkut barang dagangan, seperti makanan. Kata ini
berjenis rnu-d,nndts yangtidak memiliki bentuk mufrad.

Ibnu'Abdil Haq menukil dalam kitabnya, al-Jam'u, bahwasanya
al-Bukhari tidak mencantumkan lafazh: ((Ew ,F kaSi lDl "Tiba-
tiba datanglah kafilah dagang yang mengangkut makanan" dalam
riw ay atny a. P er ny ataan Ibnu' Abdil Haq merup akan keteledo ran dari

147 Pada manuskrip tertera: €r.ul.
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dirinya sendiri. Kalimat ini memang tiJak tertera dalam hadits yan$
dicantumkan oleh al-Bukhari dalarr Kitrb "at-Tafsiir", namun kalimar:

tersebut tercantum dalam bab ini dan pada awal Kitab "al-Buyuu''.
Bahkan, pada awal kitab tersebut terdapat keterangan tambahan, yaittr
"Rombongan kafilah dagang tersebut datang dari negeri Syam".

Keterangan tambahan itu juga diri''vayatkan oleh Muslim melalui
jalur Jarir dari Hushain. Keterangan i:ri juga terdapat pada riwayat.
ath-Thabari dari jalur as-Suddi dari Al>u Malik dan Murrah, hanyzt

saja dibedakan di sini bahwayangtlatang dari negeri Syam itu adalat,

Dihyah bin Khalifah al-Kalbi. Demikian pula yang terteradalam haditr;

Ibnu'Abbas cp!i,, sebagaimana dinrrkil ,rleh al-Bazzar.

Namun pada riwayat Ibnu Mardawaih, melalui jalur adh-Dhahhal:
dari Ibnu 'Abbas, dinyatakan: ((r-,ti: 3],.irl )Ak c,;F)) "datanglah

kafilah dagang milik'Abdurrahma,r birr'Auf." Kedua rLw^yat di atas;

dapat dikompromikan dengan menyatakan kafilah dagang tersebut.

adalah milik 'Abdurrahman bin ',\uf, sementara Dihyah hanyalah
duta dalam rombongan tersebut atau sebagai orang yangberbagi hasiJ

dagang dengannya.Pada riwayat Ibnu \)flahb dari al-Laits dinyatakan
bahwa kafilah dagang tersebut milik \zabarah al-Kalbi. Riwayat ini
juga dapat dikompromikan dengar du:r riwayat sebelumnya dengan
menyatakan bahwa'\tr7abarah adalah ternan Dihyah.

Perkataan: [q!l \,:,iJ\r] "Malia o rang-orang pun menoleh ke
kafilah dagangtersebut." Pada riwayat [bnu Fudhail yangtercantum
dalam Kitab "al-Buyuu'" disebutkan derLgan lafazh: ((;B l ri-lluyy "lalu
orang-orang berhamburan." Lafazh ini ;esuai dengan lafazhyangter-
maktub dalam al-Qur-an. Hal ini mt'nunjukkan bahwayangdimaksud
dengan' menoleh' adalah' berhamb ;ran meninggalkan beliau'.

Kesimpulan ini merupakan b:rntahan terhadap kelompok yang
memahami kata 'menoleh' sebagaimar a makna zhahirnya; mereka
mengatakan: "Dari kata ini tidak drpat dipahami adanya pemutusan
dan pembatalanshalat. Yang dapat <lipahami dari sini adalah menoleh
dengan wajahmereka atau dengan hati nrereka. Adapun posisi mereka
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tetap berada dalam posisi shalat yang sah." Kemudian, pendapat ini
didasari bahwa pengertian berhamburan di sini adalah berhamburan
ketika shalat. Padahal, sudah dijelaskan bahwa y^rlgsebenarnya adalah

berhamburan ketika khatib sedang menyampaikan khutbah. Seandainya

menoleh di sini bermakna seperti di atas (yakni dengan wajah atau

hati), tentu tidak mungkin diturunkan eyet sebagai pengingkaran
keras terhadap perbuatan tersebut. Sebab, menoleh seperti itu bisa saja

dilakukan sambil tetap mendengar khutbah yang disampaikan khatib.
Sungguh, pendapat yang mengartikan "menoleh" dengan makna hakiki
ini lupa dengan lafazh hhabar yanglainnya.

Pengguna an lafezh: 11 rlAuly'maka orang-orang pun menoleh"
dalam hadits ini merupakan bentuk gaya bahasa ibifut (pengalihan kata
ganti). Sebab jika dilihat dari konteks kalimat, seharusnya dikatakan:

11f'iilJ\!yy "maka kami pun menoleh." Hikmah di balik sikap Jabir
y ang men galihk an laf.azh terse but adal ah untuk mene gaskan bahwa ia

tidak termasuk dalam orang-orang yang menoleh, sebagaimana akan

dijelaskan nanti.

PerkataantliL#'til "Kecuali dua belas orang srlaJ' Al-Karmani
berkata: "Istitsna' (pengecualian) di sini bukan istitsna' mufarragh.
Oleh karena itulah, laf.azh rnus-td,tsna ini harus dibaca marfu'. Tetapi
sebenarnya,laf.azh rnus-trttsna ini termasukfa'il ftata ganti) lafazh 34
yang merujuk kembali kepada orang yang shalat Li;ti). Maka ia bolbh

dibaca marfu' dan boleh juga dibac a mansbub." Ia pun menambahkan:
"Pada beberapa riwayatlafazh ini disebutkan dalam posisi rndrfu'."

Pada kitab Tafsir ath-Thabari dan Tafsir lhnu Abi Hatim terdapat

hadits yangdiriwayatkan dengan sanad shahih hingga Abu Qatadah;
ia berkata:

Frsl e \\p;{"3:i g":;StiIi ?,M )it\ in31 jG lt

K.iav\!,
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"Rasulull ah W, bersabda kepada mereka: 'Berapa banyak jumlat,
kalian?' Maka mereka pun menghirung jumlah mereka yarlgternyat t

terdiri dari dua belas orang laki-lakidart seorang perempuan."

Pada Tafsir Isma'il bin Abi Ziyad a:ry-syamidisebutkan' 116u-'$5y,
"dan dua orang perempuan." Ibnu Mardawaih meriwayatkan haditr;

Ibnu'Abbas c*b, dengan lafezhz ff:a r.7)) "dan tujuh orang wanita,''
hanyasaja sanadnya dha'rf.. Dengan dilikian, semua rlwayat sepakat.

menyatakan jumlah mereka adalah dua belas orang laki-laki. Kecualj
apayangdiriwayatkan oleh (Ali 

brn148'Ashim dari Hushain dengan

sanad di atas, ia berkata: (()\i; H:\)|)1 "kecuali empat puluh orang laki.
laki." Hadits ini diriwayatkan oleh aC-Dziraquthni,lalu ia berkomentar:
"Hadits ini hanya diriwayatkan melrrlui jalur'Ali binl4e 'Ashim, perawi
y ang haf alanny a lem ah. D i s ampin g it u, ia juga me nye li s ih i laf azh y ane,

diriwayatkan oleh murid-murid Husha:.n."

Adapun nama-nama Sahabar ya:ng tinggal disebutkan dalam
ri:w ayat Khalid ath-Thahhan, sebaga.ima na diriwayatkan oleh Muslim:
bahwasanya Jabir pernah berkata: ''Akrr termasuk di antara mereka."
Muslim meriwayatkan dari Husyaim yimg menyebutkan: "Di antara
mereka terdapat Abu Bakar dan 'IJmar." Pada riwayat at-Tirmidzi
disebutkan bahwa tambahan ini te:tera dalam riwayat Hushain dari
Abu Sufyan, dan tidak tercantum prrda riwayat Salim. Sanad ini diper-
kuat dengan sanad yang diriwayatkan oleh 'Abd bin Humaid dari
al-Hasan secara mursal, dan semua 1>era'vinya tsiqah.

Pada Tafsir Isma'il bin Abi Zi'wd asy-Syami disebutkan: 'Salim,
maulaAbu Hudzaifah, termasuk di antara,mereka." Yakni para Sahabat

yengtetap tinggal di masjid.

Al-'Uqa,ili meriwayatkan dari Ibnrr'Abbas cg;, dan disebutkan:
(0\..3'it Ew\r'#$y a;;'ir;uiI ,+ iill "Di antara mereka adalah
khalifah yang empat, Ibnu Mas'u<l dar orang-orang dari kalangan
Anshar."

'tB Dalam naskah 1s; tercantum: GiJ.rnt Dalam naskah (.9) tercantum: !i ,.
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As-Suhaili menyebutkan bahwa Asad bin 'Amr meriwayatkan
dengan sanad rnunqf,thi'lafazhz "Mereka sebanyak dua belas orang, di
enta;rtnye.sepuluh Sahabat yangdijamin masuk Surga, Bilal, dan Ibnu
Mas'ud." Ia |ugt berkata: *Ptdt satu riwayat disebutkan: "'Ammar"
sebagai pengganti nama "Ibnu Mas'ud". Riwayat al-'Uqaili lebih kuat
dan lebih tepat.

Kemudian saya menemukan riwayat Asad bin 'Amrt fang
diriwayatkan oleh al-'Uqaili , yang ternyata diriwayatkan dengan
sanad maushul.Ini tidak seperti pernyataan al-Suhailiyang menilai
sanad tersebut rnunqdthi'. Sanad hadits ini diriwayatkan oleh Asad
dari Hushain dari Salim.

Perkataan: tt'i r e + : .\;'i I'Maka, turunlah ay at ini." Zhahirny a
menj elaskan bahwa se bab ay at ini tunrn adalah datangny a rombongan
kafilah dagang. Maksud kata jitt (permainan)-dalam ayat di atas-
dalam hal ini adalah dorongan yar,g membuat orang-orang tertarik
untuk melihat rombongafiy^ng datang itu beserta apayang mereka
bawa.

Asy-Syafi'i meriwayatkan melalui jalur Ja'far bin Muhammad
dari ayahnya, secara mursalz

# *..rK 3P g uKt,rl3r\ G Ux- M, g\lt( ;
;uJr dl€F b33,::&\t ,j,)tS;;lt WL131)+1

(*Jfr ')siq*'A'& oY:'t3:
'Ketika Nabi ffi menyampaikan khutbahnya pada hari Jum'at, dan
waktu itu mereka memiliki sebuah pasar, tempat Bani Salim membawa
kuda, unta, dan minyak samin ke sana. Jadi ketika mereka (Bani Salim)

datang maka orang-orang (yang berada di dalam masjid) keluar dan
meninggalkan beliau. Dan waktu itu mereka memiliki permainan yar;lg

mereka tabuhi, sehingga turunlah ayat ini."
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Sanad hadits ini diriwayatka:r pula oleh Abu 'Awanah dalam

kitab Sbabiih-nya dengan sanad mausbul;dan oleh ath-Thabari dengan

menyebutkan Jabir, ytn1di dalamnya t erteraz

;6r W *t;;\6_2\j1\,)-*\Fas til SKr*i ,,

(( .if il r* Uy .\ii\39 1itr i;t o* t:: d),
"Apabila mereka menikah maka anak-anak perempuan meniup
seruling sehingga oranB-orang men,latangi mereka dan meninggalkan
Rasulullah My^rg sedang berdiri. Lantas turunlah ayrt ini."

Padariwayat Mujahid dengan smad mursal dari'Abd bin Humaid.
hadits itu disebutkan dengan redakr;i:

3W- AJl+. ia\ J-yr,"e+\:; JLoy$ 3u, oK l
(.uF,'CtViSW\

"Dahulu biasanya kaum laki-laki berdiri untuk menyambut unta-unta
mereka, serta untuk menyambut para musafir yan1 datang karena
menginginkan barang dagangan dan permainan. Lalu, turunlah ayat
ini."

Tidak mustahil jika ayat ini turun berkenaan dengan dua
peristiwa atau lebih. Masalah ini akan dijelaskan secara panjanglebar
pada tafsir ayat tersebut (Al-Jumu'ah: 11) dalam Kitab "at-Tafsiir" , insya

Allah \W.

Rahasia mengapa Allah berfirman dengan lafazh:$$icini*
*mereka berlari kepadanya Barang dagang'an)," bukan berfirnian dengan
lafazh: trf,.#Dl "kepada keduanya (rarang drgangan dan permainan),
dan bukan pula denganlaf.azh: tt#11., "kepadanya (permainan)," adalah
lcarena tujuan utama mereka bukrnlah melihat permainan, tetapi
melihat barang dagangan. Atau boleh juga dikatakan bahwa dhamir
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(y^ngkembali kepada permainan) dihapus, sehingga hanya ada dbamir
yangkembali kepada barang dagangan. Hal ini karena salah satu dari
keduanya sudah cukup untuk menjelask an yanglainnya.

Az-Z{jej berkata: "Dbamir tersebut dikembalikan kepada
matr<n anya, arctny e: {jj\ JLtiiy (mak a o ran g-o ran g pun be rh amburan
untuk melihat), yakni: Ar'"Y lirJ (untuk melihat apa yang mereka
dengar)."

Keterangan Tambahan

Al-Humaidi menyebutkan dalam kitab al-Jam'u bahwa Abu
Mas'ud ad-Dimasyqi menyebutkan di akhir hadits ini bahwasanya
Rasulullah ffi bersabda:

(( .5r,5)Dt'e,iui ;i'3:",3i 
iJ e #\rr_l p

"seandainya kalian ikut bubar satu per satu hingga tidak seorang pun
dari kalian yangtersisa, niscaya akan mengalir api dari lembah untuk
melahap kalian."

Al-Humaidi berkata: 'Aku tidak menemukan tambahanlafazh
tersebut dalam kitab Sbabiih al-Bukbari, Sbabiih Muslim, dan tidak
juga pada kitab al-Mustakbraj karya al-Isma'ili, serta al-Mustakhraj
kary t al-Burqani. " Al-Humaidi menambahkan: "Ini merupakan faedah

tambahan yang diriwayatkan dari Abu Mas'ud. Semoga kami dapat

menemukan sanadnya nanti."

Saya tidak menemukanlafazhtambahan tersebut dalam kitab al-

Atbraafkarya Abu Mas'ud, dan tidak jugapadajalur-jalur periwayatan
haditsJabir di atas. Tambahan hanyatercantum dalam riwayat al-Hasan

dan Qatadah secara rnursal, sebagaimana disebutkan sebelumnya.
Demikian juga pada hadits Ibnu'Abbas yang diriwayatkan oleh Ibnu
Mardawaih, serta hadits Anas bin Malik yang diriwayatkanoleh Isma'il
binZiyad dengan sanad dha'if.
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Selain faedah-fae da,h ya,ng dir;ebutkan tadi, terdapat beberapa.

faedah lain yang dapat dipetik dari hadits ini:

1) Khutbah Jum'at dilakukan dalanr posisi berdiri, sebagaimana
telah dijelaskan.

2) Khutbah merupakan syarat sah s ralat Jum'at. Hal ini sebagai-

mana pendapat yang dinyatakan cleh al-Qurthubi. Namun, ia.

menyatakan bahwa pendapat tersr:but tidak benar.

3) Jual beli yang dilakukan pacta waktu Jum'at hukumnya sah,

Demikianlah yang disimptrlkan oleh Sa'id bin Manshur,
Sepertinya ia menyimpulkan hal inidari sikap Nabi My^ngtidak
membatalkan jual beli yang mereka lakukan dengan rombongan
kafilah dagang tersebut. Tidal< diragukan lagi, bahwa pendapat

ini perlu ditinjau ulang.

4) Dibencinya tidak mendeng,rrkan khutbah setelah khutbah
tersebut dimulai.

5) Hadits ini dijadikan dalil bahwa shalat Jum'at dianggap sah

apabila dihadiri oleh dua belas,>ran3.Ini adalah pendapat Rabi'ah,
Demikian juga dengan pendapat Malik. Sisi pendalilannya adalah
jumlah pada awal pelaksanaeLn Jrrm'at akan menjadi patokan
untuk pelaksanaan selanjutnyct. Ap,abila shalatJum'at tidak batal
dengan berkurangnyajamaah hingp;a yang tersisa sekitar dua belas

orang, hal itu merupakan buktijunrlah tersebut sudah memenuhi
syarart dalam pelaksanaan shalrt Jum'at.

Pendapat ini dikomentari: "Bok'h jadi jumlahnya terus ber-
tambah hingga mereka semua kembali, atau kembalinya orang-orang
yang karena merekalah shalat Junr'at menjadi sah, sebab tidak ada

hadits yang meny atakan bahwa mereka .sembali untuk menyelesaikan
shalat Jum'at mereka. Namun, mungkin juga mereka kembali untuk
melaksanakan shalat Zhuhur ."

Dalam masalah ini, para ulama mernbedak an afltara dij adikannya
jumlah awal sebagai patokan dan keberlanjutan jumlah tersebut. Ada
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yang berpendapat bahwa apabila jumlah tersebut sudah memenuhi
syarat, maka tidak mengapa terjadi penguranBan setelahnya walaupun
y^ng tersisa hanya imam seorang diri. Pendapat lain mengatakan:
minimal harus ada satu orengyangtinggal bersama imam. Ada jugayang

berpendapat: "Minimal dua orang." selain itu, ada yangmengatakan:
"Apabila jamaah bubar seusai rakaat pertama maka shalat Jum'atnya
sah, namun apabila sebelumnya maka shalat Jum'atnya tidak sah."

Ishaq bin Rahawaih cenderung berpegangpadazhahtr hadits dan
berkata: "Apabila jamaah pergi setelah jumlahnya mencapai syarat,
maka syarat minimal yarlgtinggal adalah dua belas orang." Namun
pernyataan ini dikritisi, bahwa itu adalah peristiwa khusus yangtidak
menunjukkan syarat minimal untuk semua shalatJum'at. Sebagaimana

telah disinggung bahwa secara zhehir,judul bab yang dicantumkan oleh
al-Bukhari tidak mengaitkan hukumnya dengan jumlah orang-orang
yangtersisa bersama imam. Sebagaimana telah dijelaskan pula bahwa
bubarnya sebagian jamaah itu terjadi ketika Rasulullah ffi sedang

berkhutbah, bukan ketika beliau sedang shalat. Kesimpulan seperti ini
Iebih layakditujukan kepada para Sahabat sebagai sikap berbaik sangka

terhadap mereka. Kalaupun kita nyatakan bahwa peristiwa bubarnya
para Sahabat tersebut terjadi ketika shalat, maka hal itu terjadi sebelum

tunrnnya larangan dalam firman Allah W 
' {G}j(G1W{; Y "... dan

janganlab kamu merusakkan segala amalmu." (QS. Muhammad: 33)

J.rgr, sebelum turunnya larangan banyak bergerak di dalam shalat.

Dengan demikian, yang dapat disimpulk an dari ucapan al-Bukhari
dalam judul bab: "maka imam boleh melangsungkan shalat itu bersama
jamarh yang tertinggal" adalah menurutnya, apabtla jamaah bubar
pada rakaat pertama hingga y^ngtersisa hanya imam sendirian maka
shalat Jum'at tersebut tidak sah. Pendapat ini |uga yang dipilih oleh
mayoritas ulama, sebagaimana telah dijelaskan.

Ada yang mengatakan, shalatnya sah jika yang tersisa satu orang.
Ada yang mensyaratkan jika yangtersisa adalah dua orang. Ada lagi

yangmenyatakan harus tersisa minimal tiga orang. Pendapat lainnya:
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"Jika imam shalat dengan mereka pada raktat pertama, maka shalat

orang yant tersisa dianggap sah." llda .,agt yang berpendapat bahwa

hendaklah imam menyempurnakan shal:rtJum'at itu dengan niat shalat

Zhuh:ur secara mutlak.

Semua perbedaan pendapat di atas telah dipaparkan dalam

madzhab Syafi'i, kecuali pendapat terakhir yang merupakan qaul
jadid beliau '*d55.

Apabila ucapan Muqatil bin tlayl'ant5) yang diriwayatkan oleh

Abu Dawud dalam kitabnya, al-Maraastil,bahwa'pada saat itu shalat

Jum'at dilaksanakan sebelum khutbrrh', rlibenarkan maka tentu hilang-

lah semua keraguan di atas. Akan':eta1ri, sanad hadits ini syadz, dan
berstatus mu'dhal.

Al-Ashili merasakan kejangp;alar' pada hadits bab ini, lalu ia
berkata: "sesungguhnya Allah \H telah menyebutkan karakter para
Sahabat Muhammad, bahwa mereka: ,(@ $5:,'t|\;'l:4#f *
'orangyang tidak dilalaikan oleh perdagtngdn dan jual beli dari rneng-

ingat Allar...'(QS. An-Nuur: 37)." Kenrudian ia menjawabnyaz "Ada
kemungkinan peristiwa ini terjadi sebelum turunnya ayat di atas."

Demikianlah car a yan g semesti nya, litempuh, walaupun ay at y arLE,

tertera dalam surat An-Nuur tadi tidak menjelaskan secara gamblang,

bahwa maksud firman Allah ffi it.u aclalah para Sahabat. Kalaupun
dinyatakan demikian, berarti padaseuat itu belum adalarangan tersebut.
Ketika turun 

^yat 
tentang shalat Jum'at dan mereka memahaminya

sebagai celaan atas hal itu, barulah mereka meninggalkan perbuatan
tersebut, lantas mereka menyandang krit eria seb agaima rLa terter a dalam
surat ini. Wallaahw a'lam.

GlS)

1so Dalam naskah 1;; tercantum: 9[o.
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BAB 39

Shalat Setelah Shalat Jum'at Dan Sebelumnya

r*s -z 9 9 7taq...ztJl te)t J\5 - rr

eV & d)YVt?i,iv*-t;# ir '^:L\13'",r- 1rv

e F-3K W,*r i-rlf p ,ftj 4l ):-,r
,* A F3vitt q3';5K5\1-');: **: *At

, .'o. 
-r. 

-z j )'or, -o. f . i.i .o- o..Z o

e).a4 cf a,3J\ 4 dQi3$,#:rUC I 43
.(Js{t#

937. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata
Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari'Abdullah bin'IJmarl
bahwasanya Rasulullah ffi mengerjakan shalat dua rakaat sebelum
shalat Zhuhur, dua rakaat setelahnya, dua rakaat sesudah Maghrib di
rumah beliau, dan dua rakaat sesudah shalat'Isya. Beliau tidak shalat

sesudah shalat Jum'at hingga pulang, lalu beliau shalat dua rakaat.

fHadits nomor 937 initercantum jugapadahadits nomor: 7t65,tL72,
dan 11801

o zoz
olr?
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: ttil"rj a;l.Jr ;;d!\ :,U "Bab: Shalat setelah shalat

Jum'at dan sebelumnya." Al-BuktLari mencantumkan pada bab ini
hadits Ibnu'IJmar c!g:, yang menyebutkan tentang shalat rawatib, dan

di dalam hadits tersebut tertera kalimat,

x . ;s{: # i*T:,F a#ir i"{ #.i iK_r l
"Beliau tidak shalat sesudah shalat ]um'at hingga pulang, lalu beliau
shalat dua rakaat."

Pada hadits ini tidak disinggung sr:dikit pun perihal shalat sebelum

Jum'at.

Az-Zain b in al-Mun ayyir be rk a t a de lan. H asy i ah - nya : " s ep ertinya
al-Bukhari ingin menyampaikan t,ahv,a hukum asal shalat sunnah
Zhuhur dan shalat sunnah Jum'at ,rdalrh sama, kecuali jika terdapat
dalllyang menyebutkan perbedaannya. Hal ini disebabkan shalat

Jum'at adalah pengganti shalat Zhrl,hur." Ia menambahkan: "Karena

perhatiannyaterhadap hulcum shale't setelah shalat Jum'at lebih besar.

al-Bukhari mendahulukan penyebutan kata'setelah'pada judul bab ini
daripada kata 'sebelum'. Hal ini berbe<la dengan kebiasaannyi-yang,
lebih dahulu menyebutkan'sebelurn' drripada'setelah'."

Alasan mengapa al-Bukhari begitu perhatian terhadap hukum
shalat setelah shalat Jum'at adalah hadits yang menyebutkan shalat

sunnah ini secara jelas, sedangkan ter.tang shalat sunnah sebelum

Jum'at tidak demikian.

Ibnu Baththal berkata: "Ibnu'IJmar ,r#.r-, kembali menyinggun!,
shalatJum'at setelah menyebutkan shalrrt Zhuhur untuk menjelaskan
bahwa Rasulullah ffi menger)akan shala r sunnah Jum'at di rumahnya.
Berbeda halnya dengan shalat sunnah Zhuhur." Ia menambahkan:
"Hikmah di balik itu adalah dikarenakan shalat Jum'at dianggap
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pengganti shalat Zhuhur danhanyaterdiri dari dua rakaaqmaka beliau

pun tidak mengerjakan dua rakaat shalat sunnah setelah Jum'at di
masjid. Sebab, beliau khawatir orang-orang mengira dua rakaat shalat

sunnah tersebut adalah dua rakaat shalat yang ditiadakan." Berdasarkan

alasan inilah, hendaknya seseorang tidak mengerjakan shalat dua rakaat

sebelum shalat Jum'at di masjid lalu melanjutkannya langsung dengan

shalat Jum'at.

Ibnut Tin berkata: "Fladits ini tidak menyinggung shalat sunnah
sebelum shalat Jum'at. Sepertinya, al-Bukhari ingin menetapkan
keberadaan shalat ini dengan menganalogikan hulcumnya dengan
shalat Zhuhur."

Az-Zain bin al-MunayyLr menguatkan pendapat ini dengan
menyatakan bahwa maksud al-Bukhari adalah menyamakan hukum
shalat sunnah pada shalatZhthur dan hukum shalat sunnah pada shalat

Jum'at. Hal ini sebagaimana keinginan a1-Bukhari untuk menyejajar-
kan antara hukum imam dan makmum. Berdasarkan pertimbangan ini,
shalat sunnah untuk shalat Jum'at sama dengan shalat sunnah untuk
shalat Zhuhtr.

Secara zhahir, al-Bukhari hendak mengisyaratkan kepada
hadits bab ini yang diriwayatkan melalui jalur lain. Yaitu jalur yang
diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Hibban, melalui jalur Aynrb
dari Nafi', ia berkata:

e F3\;il.: *a; y,+J\ & ii;t jul # G\oK ;
(( .dI! ,F,4 3S MtiI ifir'oi c.yt:r,t

"Dahulu Ibnu'Umar memanjangkan shalat sebelum shalatJum'at, dan

melakukan shalat sunnah setelahnya sebanyak dua rakaat di rumahnya.
Kemudian ia menceritakan bahwa dahulu Rasulullah ffi melakukan
sePerri itu."
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An-Nawawi dalam kitabnya, al-Kbulaasbab, menjadikan hadits
ini sebagai bujjab atas adanya shaltt sunnah sebelum shalat Jum'at.
Pendapat an-Nawawi itu dibantah,Jengan menyatakan bahw a laf.azh
hadits: ((d)! j,i;6K;yy "beliau melal.ukan seperti itu' kembali kepada
perkataannya: 113;il e *S:1,:4\ a -#tl; "dan beliau shalat di
rumahnya sebanyak dui rakaat." K.esinrpulan ini dibuktikan dengan
riw ay at al-L aits dari Nafi' dari' A bdull ah ; bahwasan y a apablla ia selesai

mengerjakan shalatJum'at, ia pulang lalu mengerjakanshalat dua rakaat

di rumahnya, kemudian ia berkata: "Denrikianlah dahulu Rasulullah ffi
mengerjakannya." Hadits ini diriw:ryatlian oleh Muslim.

Adapun lafazh:119!jr ;i ;>t*"rr JE if,, 'Dahulu Ibnu 'I-Imar
memanjangkan shalat sebelum shalat Jum'at." Apabila maksudnya
setelah masuk waktu shalat, maka t:dak benar jika hal itu dinisbatkan
kepada Rasulullah ffi, sebab beliau keluz.r dari rumah setelah matahari
tergelincir lalu menyampaikan khutbahnya dan melaksanakan shalat

Jum'at. Adapun apabila maksudn',ra st:belum masuk waktu shalat,
maka shalat tersebut adalthshalat sunnah mutlak, bukan shalat sunnah
rawatib. Oleh karena itu, hadits riwzryat Abu Dawud dan Ibnu Hibban
tersebut tidak mengandung dalil yang menunjukkan adanya shalat
sunnah sebelum shalat Jum'at. B,rhk:rn, hadits itu menunjukkan
bahwa beliau hanya mengerjakan ,;halzrt sunnah mutlak. Ditambah
lagi keberadaan semangat yang di,:ant'rmkan dalam hadits Salman
dan yang lainnya, bahwa ia berkata, (6 QS Y j;p)) "Lal,., ia shalat
semampunya."

Memang, terdapat beberapa hrrdits lain yang menjelaskan shalat
sunnah sebelum Jum'at. Akan tetapi somuanya berstatus dha'if. Di
ant^re hadits-hadits tersebut adalah :

1) Hadits Abu Hurairah, sebagairnaner diriwayatkan oleh al-Bazzar,
yaitu dengan lafazh: t(f.:i \5,41 ,#S:,,;lJ e e6Ky1 "Beliau
shalat dua rakaat sebelum shilat Jum'at dah empat rakaat
setelahnya." Padasanad hadits ini t,:rdapat perawi yangberstatus
dha'if.
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2) Hadits yangserupa diriwayatkan dari'Ali; sebagaimana dinukil
oleh al-Atsram dan ath-Thabrani dalam kitabnya, al-Ausatb,yakni
dengan lafazh: ((trji \;s:tl:.!ia;lSt & *G-[tKy1 "Beliau shalat

sebelum shalat Jum'at empat rakaat dan setelahnyajuga empat
r^k^ t." Dalam sanad hadits di atas terdapat perawi yangbernama
Muhammad bin'Abdurrahman as-Sahmi, dan statusnya adalah

dha'if. Demikianlah yangdinyatakan oleh al-Bukhari dan ulama
hadits lainnya. Al-Atsram sendiri berkata: "Hadits ini dha'if."

3) Hadits Ibnu 'Abb as g, juga menyebutkan makna y^ngsama,
hanya saja terdapat tambahan lafazhz Gb ,s G ,l4iy"Beliau
tidak memisahkan di antara shalat-shalat teise6ut. "

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad dha'if.
An-Nawawi berkata dalam kitabnya, al-Khulashab: "Hadits ini
adalah hadits bathil."

4) Hadits yang semakna juga diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari
Ibnu Mas'ud. Hanya saja, sanadnya dha'if dan munqathi'.

5) 'Abdurrazzaqmeriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dengan sanad

mauquf, dan inilah yangbenar.

6) Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Shafiyyah, istri Nabi ffi, dengan

sanad mauqufi seperti halnya hadits Abu Hurairah.

Ketika membahas haditsJabir tentang kisah Sulaik yangdipapar-
kan pada tujuh bab sebelum ini, telah dikemukakan perihal orang-
orang yang berpendapat bahwa maksud dua rakaat yang diperintahkan
Rasulullah ffi ketika berkhutbah adalah dua rakaat shalat sunnah

Jum'at. Di sana juga dikemukakan bantahan atas pendapat ini.

Demikian juga, telah dinukil pendapat beberapa madzhab tentang
makruhnya mengerjakan shalat sunnah pada tengah hari dan pendapat
yangmengecualikannya untuk hari Jum'at, sedangkan hari lain tetap

dimakruhkan. Masalah ini dicantumkan dalam Bab "Pendapat yang
Mengatakan Tidak Makruh Shalat kecuali Sesudah'Ashar dan Sesudah
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Shubuh" (Hadits no. 589), yakni pada akhir pembahasan Kitab "a1-

Mawaaqiit".

Dalil terkuat pegangan para utamc. y^ngmenyatakan disyari'at-
kannya shalat sunnah sebelum shalat Jurn'at adalah keumuman hadits
' Abdullah bin az-Zubair y angdishah ihkz'n dan diriwayatkan oleh Ibnu
Hibban secara marfu'. Di dalamnya beliau bersabda:

((gv*)q+ GtiLnF.ri,-bdr u ))
"Tidak ada satu shalat wajib pun k(rcuali di antaranya ada shalat dua
rakaat."

Dalil lainnya adalah hadits 'A.bdullah bin Mughaffal yang lalu
tentang waktu shalat Maghrib (Lihat hadits no.624). Di dalamnya
tertera sabda Rasulullah ffi:

"Di antara dua adzanitu ada shalar." 
(('l.ft:t 'f\ti 'f * 

'

Pembahasan selengk aprrya tenl;ang hadits Ibnu'Um ar *$ dalam
bab ini akan dilanjutkan pada baL,-bat, yang membicarakan shalat
sunnah, insya Allab W.

@S=)
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BAB 40

Firman Allah IH: "Apabila sbalat telab
dilaksanakan, maka bertebaranlab kamu di

bumi; carilab karunia Allab ...."
(QS. Al-Jumu'ah: 10)

\i;u16i5ai.#rtF * ,,;wbt);+q -1,

{@
64

4tll ):;a.rfii,t1.lic

,iv cti-L ri6,';,i\3;i; Ai :;'-,U,$'JL- 1r^

W'{t}tu:r.iirf )),jG :"JU. f ?iv;,i V*
Ls3i;3?;es til .r\<i lltray,t e;6;i;e
b1:"5 r;\L W ? *,!, ii;;;,i!, &Ll Lf
u:,i^r;;K, '*t jut iiLl'J#\&.L3 P
t51 Dalam naskah (oa) tercantum,do.
'52 Dalam naskah (!r) tercantum: i.:, &-.t5r Dalam naskah 1.9y tercantum: i.-+Jl.
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,'0,1A6\i:)Liffii aJ! +"Fi id-;'#,\;:e\ )v

938. Sa'id bin Abi Maryam meriwayatkan kepada kami, ia berkata,
Abu Ghassan meriwayatkan kepada Lami, ia berkata: Abu Hazirc,-

meriwayatkan kepadaku dari Sah[, ia berkata: "Di kalangan kami
ada seorang wanita yang menanam silq (sejenis umbi-umbian) di tepi

parit kebunnya. Setiap hari Jum'ar., ia mencabut batang silq itu dan

merebusnya di dalam periuk. Kemudian ia mencampurkannya dengan

segenggam gandum yangdigilingnya, lalu umbi silqittdijadikan lauL

olehnya. Sekembalinya dari shalat J um' at, kami datang mengucapkar:

salam kepadanya. Lalu, ia pun menghiclangkan makanan tadi kepada.

kami, lantas kami melahapnya (clan kami mengambilnya dengan

sendok). Kami ingin supaya hari Jum'at (berikutnya) cepat datang,,

karena ftelezatan) hidangan wanita itu."

fHadits nomor 938 ini tercantum juga pada hadits nomor: 939,94t,
2349, 5403, 6248, dan 62791

ilYgi ,r $'"'L ,iG ,d; ';)41 ii ',:;i'"tL - r\"q

itu'"^rinS Jy,ulu )) 'iuj ,l1b "* J6 ,,:)L ,*,\ F
o

.((,f:ajl iI
939. 'Abdullah bin Maslamah meri'way:ttkan kepada kami, ia berkata:
Ibnu Abi Hazim meriwayatkan kepada kami dari ayahnya, dari Sahl
dengan hadits ini, ia berkata: "Kanri ticlak tidur siang dan tidak juga

makan siang kecuali setelah shalat Jum'ar."

rsa Dalam naskah 1r"y tercantum tambahan lafazh, * 5
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: @itAieiS ItF * : &;s a\ Ji nUi 'Bab:
dilalesanaban ...."' Dalam bab

t{'j1
Firman ALLah *# , sbalat telab

ini al-Bukhari mencantumkan hadits Sahl bin Sa'ad yangmengisahkan
seorang wanita yang biasa menghidangkan makanan untuk para Sahabat

setelah pelaksanaan shalatJum'at. Ada pendapat menyatakan maksud
al-Bukhari dalam mencantumkan hadits ini adalah menjelaskan bahwa
perintah "bertebaranlah ... dan carilah ...," yangterdapat dalam firman
Allah W di atas hukumnya mubah (boleh) dan bukan wajib. Sebab

kepergian para Sahabat setelah shalatJum'et adalahuntuk makan siang,

kemudian tidur siang.Ini terjadi karena pada selain hariJum'at, mereka
biasa melakukan semua kegiatan itu. Adapun pada hariJum'at, mereka
tidak dapat melakukan semua itu pada waktunya karena sibuk bersiap-

siap untuk melaksanakan shalat Jum'at dan menghadirinya.

Jadi, amatlah keliru pendapat yang mengklaim bahwa 'y^ng
mengalihkan' perint ah bmebaranlab dari hukum wajib menj adi tidak
wajib adalah karena perintah itu disebutkan setelahlarangan (berjual

beli) di sini. Sebab, perintah yang disebutkan setelah larangan tidak
berarti menjadi tidak wajib hukumnya. Akan tetapi, yang mengalihkan
hukum bertebaran dari wajib kepada mubah adalah kesepakatenpara
ulama (ijma'), yaia: bahwa hukum perintah tersebut adalah boleh.

Ad-Dawudi cenderung berpendapat bahwa hukumnya wajib
terhadap orang yang mampu untuk berusaha. Ini adalah pendapat
ganjil yangdinukil dari sebagian pengikut madzhab Zhahiri.

Pendapat lain mengatakan bahwa siapa sajayangtidak memiliki
apa-apapada hari itu, maka diperintahkan untuk mencarinya dengan

cara yarLg disepakati. Hal ini agar keluarganya berbahagia pada hari
itu, karena hari Jum'at adalah hari 'Iednya umat Islam.

Pendapat yang rajih terkait firman Allah Wt {@'6-;i6}
"rnAkd. bmebaranlah" dan{@ F;]i}. "carilab" adalah pendapat yaig
menyatakar, ayat ini mengisyaratkan agar kita mencari apayang
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tidak didapatkan karena menghadiri shalatJum'at. Dengan demikiarL,

berarti masalah ini bersif at syartiyyab. Artinya, siapa saja yarLg

memiliki kesempatan untuk menJapa.tkan kebutuhan duniawi dan

penghidupannya pada waktu khutbah dan shalat Jum'at berlangsung
maka meninggalkan ibadah agung ini <lilarang baginya hanya karena

kesempatan tersebut. Akan tetapi, jrenclaknya ia melaksanakan ibadah

ini hingga selesai baru kemudian pergi u.ntuk mendapatkan kebutuhar
duniawinya itu. \Y/abillabit taufi.q.

SYARAH HADITS

Perkataan: [oL1i ]\ V"';) "A bu (]hassan meriwayatkan kepad,r

kami." Ia adalah Muhammad bin Mutharrif al-Madani. Sedangkan Abu
Hazim adalah Salamah bin Dinar. Dengan pemahaman ini, berarti
keliru orang yar,g mengatakan bahwa Abu Hazim adalah Sulaiman,

maula'Izzah, murid Abu Hurairah.

Perkataan:]it|tu;.iiK] "Di lialangan kami ada seorang wanita."
Saya belum menemukan siapa nama wrrnita ini.

Perkataan: t"fff] "Menjadikan (menanam)." Pada riwayat al-

Kusymihani disebutkan denganlafuhz '$A-dibaca dengan huruf ba,

lalu diikuti oleh huruf qaf-yanganinya ditanami.

-Lafazh:11,4j'ity1 adalah bentuk jarnak dari kata i.+i-sepeni kat:r

"\Gi yang merupakan bentuk janrak lari kata *;X- -y^ng artinya
adalah anak sungai. Pendapat lain merlgartikanny^ parit. Pendapar.

lain memaknainya irigasi kecil. Adr j qa y^ng mengatakan bahwa
maksudnya adabh pinggiran kolanr.

I rfazh: U,-:ftll-dibaca dengan mem-fat-hab-kan huruf ra-,
Ibnu Malik meriwayatkan: "Boleh j rga <lengan memfat-hah-kan, men.
db ammah-kan, atau meng - k asrab -ka n hrtruf ra."

Lafazh: tto$lll dibaca dengan huruf sin, yaitu tanaman yang
sudah dikenal. Al-Karmani menyatakan,bfazh 6), pada hadits ini
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dibaca rnarfu'. Lalu ia menyebutkan alasanny^ y^ng terkesan tedalu
dipaksakan.

Perkataan : t t<5JLl'Yan g digilin gny a,." P ede riwayat al-Mustamli
disebutkan dengan lafazh: l lt ij"iL ypdibaca dengan huruf ba dain diikuti
oleh huruf kba-artinya: yang dimasaknya. Kedua lafazh ini shahih.

Perkataan 2l'i? f|lt Jpi 3$;l"Lalu umbi silqrcrsebut dijadi-
kan lauk olehnya." Kata &f-dibaca dengan mem-fat-bab-kan huruf
'Ain, men-sukun-kan huruf ra, dan diikuti oleh huruf. qaf,lal,t diakhiri
oleh dbamir ba-rninyr rdil,ah lauk-pauk. Makna OlAt 

^d^l^h 
daging

y^rlgmenempel di tulang. Maksudnya, menunrt mereka umbi tersebut
berfungsi sebagai lauk. Pada Kitab "a1-Ath'imah" akan disebutkan me-

lalui jalur lain, dan pada akhir haditsnya tertera: (Lrt);W *u +bll
"Demi Allah, pada makanan tersebut tidak terdapat lemak dan tidak
pula minyak samin."

Pada riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan lafazh: ue*ll
"terbenam"-ditulis dengan huruf gbain, meng-kasrah-km huruf' ra,
lalu huruf qaf, dm diakhiri dengan huruf ta mu-dnnats. Maksudnya,
umbi tersebut terbenam dalam kuah karena sangat matan1.

Dari hadits bab ini dapat diambil beberapa faedah:

1) Boleh mengucapkan salam kepada wanita yangbukan mahram.

2) Dianjurkan mendekatkan diri kepada Allah walaupun dengan

sesuatu yangdianggap remeh manusia.

3) Hadits ini menjelaskan bahwa para Sahabat ,#a menjalani
kehidupan dengan qana'ah dan dalam kondisi ekonomi yang
sulit. Meskipun demikian, tetap bersegera dalam melakukan
ketaatan.

Perkataan: [tiir] "Dengan ini." Yakni berdasarkan hadits se-

belumnya .Zhahirnya, Abu Ghassan dan 'Abdul'Aziz bin Abu Hazim
bersama-sama meriwayatkanhadits ini dari Abu Hazim. Lalu'Abdul
'Aziz meriwaya tkan iafazh tambah an 114'.J,j1 ii; 'il 6-"^ii1 jS 6 vn
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"Kami tidak tidur siang dan tidak makan siang kecuali setelah shalat

Jum'at." Lafazh ini juga diriway,rtkan oleh Abu Ghassan dengatr

sanad mufrad, sebagaimana tertera d:rlam bab berikvtnya. Hanyir
saja, di dalamnyatidak disebutkan mal.an siang. Antara riwayat Abu
Ghassan dan'Abdul'Aziz terdapat l,erbedaan, seperti yang akart
dijelaskan dalam Bab "Kaum Laki-laki Mengucapkan Salam kepad,r

Kaum \(/anita", yaitu pada Kitab "'rl-Isti-dzaan", inrya Allab \W.

Hadits yang diri:wayatkan oleh Ahmad ini dijadikan dalil atas

dibolehkannya shalat Jum'at sebel'rm rnatahari tergelincir. Ibnu Abi
Syaibah memuat hadits ini dalarr. Bab "Mereka yang Mengatakan

Jum'at Dilakukan pada Awal Siang", lalu ia mencantumkan hadits
Sahl ini dan hadits Anas setelahn'.a. I)iriwayatkan pula dari hadits
Ibnu'Umar dengan makna senrpa; serta dari hadits'lJmar, 'IJtsman,
Sa'ad dan Ibnu Mas'ud dengan redrrksi Fang sama.

Pernyataan tersebut dikorekr;i: "'fidak ada satu dalil pun yanL
menguatkan pendapat di atas dan.rang menunjukkan bahwa merek,r
mengerjakan shalat Jum'at sebehrm rnatahari tergelincir. Bahkan,
hadits tersebut menunjukkan bahv,a mereka tidak sempat mengurusi
makan siang dan tidur siang demi pe::siapan shalat Jum'at, hingg:r
akhirnya pergi menghadiri shalat J'um'at. Lantas mereka pulang dan

silih berganti melakukan aktivitas itu (rnakan siang dan tidur siang).lss

Az-Zain bin al-Munayyir mr:nyimpulkan dari hadits tersebut
bahwa shalat Jum'at dilaksanakan r;etel:rh matahari tergelincir. Sebab,

kebiasaan mereka (orang Arab) adalah tidur siang sebelum matahari
tergelincir. Oleh karena itulah, Sahabat tadi mengabarkan bahwrr
mereka sibuk mempersiapkan diri untu.k shalat Jum'at sehingga tidalr
dapattidur siang. Dan, mereka baru daprt melakukannyasetelah shalat

Jum'at selesai.

g\)
155 Dalam naskah 1sy tercantum: oflr+.
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BAB 41

Tidur Siang Setelah Shalat Jum'at

,;4i1 rl; *\Al +q - r\

3\;L ;i t*,;,i6,#\itil \'aJ,L G',*;J \a"rL- 1 r.

JLf$rilll ,jitr-J;i 1,U,",jr; *-g ,r c-tp\
'((J.+;;4)r

940. Muhammad bin 'Uqbah asy-Syaibani meriwayatkan kepada
kami, ia berkata: Abu Ishaq al-Fazarimeriwayatkan kepada kami dari
Humaid, ia berkata: "Aku mendengar Anas berkata: 'Kami bersegera

pergi untuk shalat Jum'at, kemudian barulah kami tidur siang."'

,'J\-fr }i 6,; ,i\s ,i; Ai ; '^b:- "'6'J; - 1r\

+/\ C #Kl ,iG,F e uv ili,?;'"';,i\3
( ( iUuJ \ :)H'"i"'^lZJ\ Mi

155 Dalam naskah 1r"y tercantum: .,i-b.
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941. Sa'id bin Abi Maryam meritreyarkan kepada kami, ia berkata:
Abu Ghassan meriwayatkan kep:rda liami, ia berkata: Abu Hazint
meriwayatkan kepadaku dari Saht, ia berkata: "Kami shalat Jum'at
bersama Nabi ffi, kemudian barul,rh krmi tidur siang."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tE!.jr ''J4 r,t\A\.-.:] "llab: Tidur siang setelah shalat

Jum'at." Pada bab ini al-Bukhari mencantumkan hadits Anas dan
hadits Sahl. Hadits Anas yang dicanturnkan dalam bab ini juga telah
dicantumkan pada Bab "'\Uflaktu Shalat Jum'at". Sedangkan hadits Sahl
yang dicantumkan dalam bab ini juga telah dicantumkan pada balr
sebelumny a. lVal laah u I muat ffiq.

g\=)
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PENUTUP

Pada Kitab "al-Jumu'ah" ini terdapat7g hadts marfu',64 hadits
yeng bersanad rnaushul, serta 15 hadits yang berstatus mu'allaq dan
berfungsi sebagai mutaba'ah. Hadits y^ngberulang pada kitab ini dan
pada kitab-kitab sebelumnya berjumlah 3e hadits. Hadits y^n1hanya
berulang pada kitab ini sebanyak +3 hadits, dan semua sanadnya
mausbul. Semua hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Muslim, kecuali
hadits-hadits berikut:

1) Hadits Sulaiman tentang masalah mandi, memakai minyak, dan
memakai wewangian pada shalat Jum'at.

2) Hadits'IJmar dan istrinya tentang tidak dibolehkannyamelarang
wanita pergi ke masjid.

3) Hadits Anas tentanB shalat Jum'at ketika matahari mulai ter-
gelincir.

4) Hadits Anas tentang tidur siang setelah shalat Jum'at.

5) Hadits Anas yangberlaf.azh: rci,A\-A'A'"A\lilo\f)) "Apabila
panas sangat terik maka beliau menyegerakan shalat."

Hadits Abu 'Abs y^ngberlaf.azh:11iu-r5 o*\ 6)) "Barang siapa

yangberdebu kedua telapak kakinya ...."

Hadits as-Sa-ib bin Yazid tentang adzan pada hari Jum'at.

Hadits Anas tentang masalah batang kurma yang dijadikan
Rasulullah ffi sebagai tempat bersandar, yakni sebelum adanya
mimbar.

Hadits 'Amr bin Taghlib yang berlafazh: 11r:$i"i5f ;ll1 "S.-
sungguhnya aku mewakili sejumlah kaum...."

6)

7)

8)

e)
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10) Hadits Ibnu 'Abbas tentang wrrsiatnya agar diam pada saat

khutbah disampaikan.

11) Hadits Sahl bin Sa'ad y^ng terak.hir, yaitu yarLg menceritaka::
tentang wanita yangmembuz,tkarr makanan untuk para Sahabat

dan tentang tidur siang setelah shalat Jum'at.

Pada Kitab "al-Jumu'ah" ini tertera 14 atsar yang diriwayatka:r
daripara Sahabat dan Tabi'in.

GzN)
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BAB I
Shalat Khauf

o

o;tA )'20
It? \5

ii$SLgX*;.66'iicti{r'U } ,}\^ itt );:
4 $; *s ij{t ;s\ l,;r;<'r.fi W. J i, SL",$A| A

A'il;p "#;i,ai # GE A,3 11[ @
"#-l 

5 ; o" \3 K4 \ k" r ;$ ipr; r:!*vi S,!)3
\,jfri5 6i1 ilatija i rA tt;;t ;a;
"&# t" ojail\'Tr e$\'i"W i35r"
i,( oy %46'& 1'r?'t"G'\\4'e-G'd]* K*t;
\rfi3{zyfr W J &;i rX 6 rE 6 ii "K,"

(@ q6:irlsJ"'3^iiy{so

Dalam naskah 1sy tenulis: -9,i, tanpa ada judul bab.
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Firman Allah \W z "Dan apabila kamu bepergian di bumi, mako
tidahlab berdosa kamu mengqasbar sbalat(mu), jika kamu tahut
diserang orang kafir. Sesunggubnya arang kafir itu adalab musuib

yang nyatd bagimu. Dan apabila eny:kau (Mubammad) berada di
tengab-tengab mereka (Sab ab atma), lalu engkau b endak melaksana-
kan sbalat bersama-sdmd merek'A, ntaka bendaklab segolongan
dari mereka berdiri (sbalat) besc'rtancu dan menyandang senjata
mereka, kemudian apabila mereJiea (yang sbalat besertamu) sujutl
(telab tnenyempurnakan satu rakaat), maka bendaklab mereka
pindab daibelakangmu (untuk m'engl,adapi musub) dan bendaklaLr
datang golongan yang lain yang belum sbalat, lalu mereka shala,t

denganmu, dan bendaklab mereka bersiap siaga dan menyandang
senjata mereka. Orang-orang hafir ingin agar kamu lengab terhadaq,

senjatamu dan b arta bendamu, lalu mer eka menyubu kamu sekaligus.

Dan tidak mengapd hamu meletakknn senjata-senjatamu, jika kamat

mendapat suatu kesusaban karena bu.ian atau harena kamu sakit,
dan bersiap siagalah kamu. Sun,gguLr, Allab telab menyediakant
adzab ydng mengbinahan bagi oranll-orang kafir itu." (QS. An..
Nisaa': 101-102)

,jv'etl\ oi, +;;Avt1l\ '.iE itJt lirs;- 1r(

0#i,i1-,:;;J\ii,,b c;- M Ut ;;,j6 iij-'rt

bt')r;, e a:y ll 'i6 ,aW '#cr +r f,L'1i'lv

M, br ii4 (w : g \*v$':At u;V,+4 e M
-.;'a*-Y ,;#iS:J-;;;4v .>7\;i, ,\t ;G

Dalam nxkah (er) tidak tertulis: JE.
Dalam naskah 1.ey tenulis: .rJl.
Dalam naskah 1;y tenulis: .rLiit-t.
Dalam nashah 1.e1 tidak tertulis: J.-;.

370 Bab 1: Shalat Khauf



-"i,#'# 3S),;; ;L,ffi +l ii4'$:,)A\
W itt &Ir'€?\il\i,3,V ? C\ #:\E)\irK; $Gr
€?"*;7\, F tn,-& "i ,f'#')#)laf: g,

'( ;y-t Lt."' -J#) Kr r*A-

942. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'aib
mengabarkan kepada kami deri ai-Zuhri, ia (Syu'aib) berkata:
Aku bertany^ kepadanya (az-Zuhri): "Apakah Nabi ffi pernah
mengerj akannya?'-yakni shalat Khauf-. la (az-Zuhri) berkata: " Salim
mengabarkan kepadaku, bahwa'Abdullah bin 'tlmar qELr, berkata:
'Aku pernah ikut berperang bersama Rasulullah ffi menuju ke arah

Najed. Kemudian kami berhadapan dengan musuh. Lalu, kami mem-
bentuk barisan (barikade) untuk menghadapi mereka. Kemudian
Rasulullah Mi berdiri mengimami kami shalat. Lalu sekelompok
pasukan berdiri ikut shalat bersama beliau, sedangkan sekelompok
pasukan lainnya menghadap lce arah musuh. Rasulullah ffi ruku' satu
kali bersama kelompok orang yar.g ikut shalat bersama beliau dan
sujud dua kali. Kemudian mereka bangkit untuk menempati posisi
kelompok yang belum shalat. Lalu mereka (kelompok yang kedua ini)
datang,sehingga Rasulullah ffi ruku'lagi bersama mereka dengan satu

kali ruku' dan dua kali sujud, kemudian beliau mengucapkan salam.

Lalu masing-masing dari mereka Qtaramalcmum dari kedua kelompok)
bangkit untuk shalat secara sendiri-sendiri dengan satu kali ruku'dan
dua kali sujud."

[Hadits nomor 942 ini tercantum juga pada hadits nomor: 943,4132,
4133, dan 45351

Dalam naskah 15y tenulis, fi.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [--]Jr ,>U -,r1i1 "Bab-bab tentang shalat Khauf".
Laf.azh.-,!,i tercantum dalam naskah riwayat a1-Mustamli dan Abu[
\7aqt. Adapun dalam naskah riwayat rl-Ashili dan Karimah,Iaf.azlr
ini tercantum dalam bentuk tunggzrl: ((."U). Sementara dalam naskalL

riwayat para perawi lainnya justru laf.az,h tersebut tidak tercantum.

Perkataan:

l&;{A|AW'; n L!K$LJ.:* eiii ci;ir,:$ F ' *,, +r Jii,l "Dan firmar
Allah Mi" : 'Dan apabila leamu bzper;1ian di bumi, maka tidaklal,
berdosa kamu mengqashar shalat(mu1.'" Redaksi kedua ayat dalamjudul.
bab ini dicantumkan secara lengkap beserta lafazhnya dalam naskah

riwayat Karimah, yakni sampai der.gan lafazh: { @ q b "... adzal,
yd.ng mengbinakan bagi orang-orang kqAr itu." (QS. An-Nisaa': 101-

102). Sedangkan dalam naskah riu,ayar al-Ashili, redaksi keduanya
dipersingkat, yakni hanya dicantur:karr perkataan di atas, kemudian
tercantum perkataan, U{$(I:SF , ,l-i .jg; "sampai firman Allah W :

'adzab yang mengbinahan."'

Adapun Abu Dzar, dalam na,;kah riwayatnya, mencantumkan
ayatpertama (QS. An-Nisaa': 101) secarr lengkap, namun ayat kedua-
nya (QS. An-Nisaa': 102) hanya dic'antrrmkan sampai dengan firman
Allah: ( crl1} (bersamamu), ldru ia berkata, ({qi:16b,lj dL>t
"sampai firman Allah \W: 'adzab yo,ng r.cmghinakan."'

Az-Zan Ibnul Munayyir berkat.a: "I mam al-Bukhari meneran gkan
shalat Khauf sesudah shalat Jum'at, kare na keduanya termasuk shalat
lima waktu. Akan tetapi, tata cara dua s.ralat ini tidak identik dengan
tata cara shalat lima waktu pada umumr ya. Manakala perubah an tata
cara pada shalat Jum'at lebih ringar, al.Bukhari pun mendahulukan
pembahasannya persis sesudah penrbahasan shalat lima waktu. Dan
sesudah itu, barulah beliau melanjutkannyadengan pembahasan shalat
Khauf; mengingat bahwa cukup banyak perubahan tatacar^rLya, apalagi
dalam kondisi sy iddatul kh auf $t eranp ; ber kecamuk). Selanj utnya, Imam

372 Bab 1: Shalat Khauf



al-Bukhari mencantumkan kedua ayat di atas dalam judul bab ini.
Tuj uanny a adalah menegaskan bahwa perbedaan antara tata cara shalat
Khauf dan shalat-shalat lainnya ditetapkan secara qauli (redaksional)
berdasarkan al-Qur-an dan secara fi.'li (praktikal) berdasarkan sunnah

Nabi." Demikianlah ringkasan pernyataan Ibnul Munayyir.

Dikarenakan kedua ayat tersebut telah mencakup pensyari'atan
qashar (peringkasan rakaat shalat) pada shalat Khauf berikut tata
carany^,Imam al-Bukhari pun mencantumkan pembahasan keduanya
(shalat qashar dan shalat Khauf) secara bersamaan. Dan, beliau lebih
memilih meriwayatkan hadits Ibnu'IJmar karena kuatnya persamaan
arttara tata cara yang disebutkan olehnya dan tata c ra y^ng terdapat
dalam ayat di atas.

Makna firman Allah Ug' { i;firili}. "Dan apabik kamu bepergian"

adalah 'iiY li!; (Dan jika kalian bepergian [melakukan safar]). Ini
berarti bahwa mengqashar shalat terkait khusus dengan perihal
bepergian, dan seperti itu pula shalat Khauf (y^rg dilaksanakan pada
saat dalam perjalanan). Adapun firman Allah Us'{&.tl} "jika hamu
t a k ut, " laf.azh ini memberi penge rtian b ahwa men gqishar shal at te rkait
khusus dengan kondisi takut.

Seorang Sahabat bernama Ya'la bin'Umaryahpernah bertanya
kepada 'IJmar bin al-Khaththab gE tentang masalah mengqashar
shalat ini. Lantas'LImar menuturkan bahwa ia pernah bertanyakepada
Rasulullah ffi mengenainya, dan Rasulullah ffi menjawab:

"Itu adalah sedekah yang diberikan Allah kepada kalian, maka
terimalah sedekah-Nya." (HR. Muslim)

Atas dasar itu pula, ditetapkanlah pensyari'atan mengqashar shalat
dalam kondisi aman (tidak sedang dalam kondisi berperang) melalui
penjelasan as-Sunnah (yakni berdasarkan hadits 'Umar ini).

(( .^fi'*6glU "Wq iiit o\^z k* n
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Para ulama berbeda pendapat s3putar masalah mengqashar'
shalat Khauf pada saat mukim (tid:rk sedang bepergian). BerdasarkarL

pengertian ayat di atas, Ibnul M:rjisyun menyatakan tidak bolet,
mengqashar shalat Khauf dalam kondisi tersebut. Sementara ulam;'
y ang lain membolehkannya.

Mengenai firman Allah: {;a-Ll{ri=3$ "Dan apabila engkaa'

(Muhammad) berada di tengab-tenilah ,nereha (Sahabatmr/ ..." (QS

An-Nisaa'z t02), Abu Yusuf dalam salah satu riwayatny^ berpegang:

pada pengertian ma/bum-nya (yattu, pensyart'atan shalat dengan

tata cara demikian disyaratkan jika Ntabi berada di tengah-tengah
mereka; sehingga jika Nabi telah tiac.a, syari'at ini tidak berlaku
lagi"d). Demikian pula pendapat al-Hasrn bin Ziyad al-Lu'luai, salah

seorang Sahabatnya Abu Yusuf, dan Ibrrrhim bin 'Ulayyah, serta yang
diriwayatkan dari al-Muzani, muricl asy-Syafi'i.

Hujjab para ulama itu terbantrhk;n dengan ijma'para Sahabat.

Sebab realitasnya, mereka tetap nrelakukan shalat Khauf (dengan

tata cara seperti ayat di atas) sepeningl;al,Rasulullah ffi. Hujjab ini
terbantahkan dengan sabda Nabi H;' rt.Fi u'A\:K trl;y "shalatlah
kalian sebagaimana kalian melihat akir shalat." Dengan demikian,
kandungan yang masih bersifat umun dalam mantbuq (makna tekstual)
ayat ini harus didahulukan daripada penggunaan metode mafbum di
atas.

Ibnul 'Arabi dan ulama lainnyr berpendapat bahwa pensyaratan
berupa kehadiran Rasulullah M di tengah-tengah mereka hanyalah
untuk menjelaskan hulcumnya, bu.ran menjelaskan keberadaannya.
Sehingga, asumsi maksud dari ayat ini (sebagai jawaban atas lafazh
bersyarat di dalamnya) adalah: l;iir b *3\ *-r<t- A:y+ J A (Maka
jelaskanlah hal itu kepada mereka ded'gan perbuatanmu, karena
penjelasan dengan cara demikian lebih .rengena daripada penjelasan
dengan kata-kata).

Selain itu, pada prinsipnya setiaD udzur yang terjadi secara darurat
dalam pelaksanaan su'atu ibadah berkec.udukan sama bagi siapa saja
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yarlg mengalami kondisi ini, misalnya dalam masalah qashar shalat
(y*gberlaku umum untuk kaum Muslimin). Adapun tata cart shalat
di atas disebutkan untuk menjelaskan perlunya bersikap waspada
terhadap musuh. Dan, hal itu tidak mengindikasikan adanya peng-
khususan bagi sebagian orang tanpa menyertakan orang yang lain.

Az-Zein Ibnul Munayyir berkata: "Apabila persyaratan disebut-
kan untuk ta'lim (ptengalaran), maka mafbum (makna kontekstual)
darinya tidak bisa diambil. Contohnya, kondisi takut pada firman
Allah W 

' { *;t_l{Ai$ffin Jb "Maka (tidahlah berdosa karnu) rneng-

qasbar shalai, jika kamu takut."lQs. An-Nisaa': 101)

Ath-Thahawi berkata: "Suatu ketika Abu Yusuf menjelaskan:
'sesudah Rasulullah ffiwafat,shalat Khauf tidak boleh dikerjakan lagi.'
Ia pun menyatakan bahwa para Sahabat mengerjakan shalat tersebut
bersama beliau hanya karena hal itu mengandung keutamaan.o

Lalu ath-Thahawi men go me ntar Lny a: "Menurut kami pe rkataan
ini tidak berbobot sama sekali. Bahkan Muhammad bin Syrjr'pernah
mengecam pendapatnya ini,seraya berkomentar:'Meskipun seluruh
shalat di belakang Rasululleh M- lebih utama daripada shalat bersama
manusia, sesungguhnya perkara-perkara y^figbisa memutus shalat di
belakang Nabi mencakup juga perkara-perkarayang bisa memutus
shalat di belakang imam selain beliau."'

Akan dijelaskan sebab turunnya ayat tersebut, dan akan
dipaparkan penjelasan tentang shalat yang pertama kali dilakukan
dalam kondisi takut tersebut (yakni pada waktu perang/shalat Khauf)
dalam Kitab "al-Maghaaz7", insya Allab W.

SYARAH HADITS

Perkataan: t;i-'u e--pl\,-pl "Dari az-Zuhri,(bahwa) aku bertanya
kepadanya." Y*g bertiiyadilam redaksi ini adalah Syu'aib, sedangkan

yang ditanya adalah az-Zuhri, yaitu perawi yang berkata: "Salim
mengabarkan kepadaku." Nama lengkap perawi bernama Salim dalam
sanad ini adalah Salim bin'Abdullah bin'IJmar.
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Dalam salah satu tulisan tang,m sebagian pelryalin naskah hadits

dari az-Zvhri, perkataan di atas torcarrtum: ((iii'L jE;; "Ia (Syu'aib)

berkata: Aku bertanya kepadanya,"'rajrtu dengan mencantumkan lafazh:

tti\lll "Ia (Syu'aib) berkata," karenc lafazhtersebut dianggap terhapus
seperti yang biasa terjadi. Kemungkinan ini bisa saja benar. Namun itu
tidak berarti karenafa'i/ (subjek) darif il it6 tidak dicantumkan, mak,r

m-Zuhrilah yang menjadifa'il darifi.'il tersebut (orang yang berkata:
"Aku bertanyakepadanya"). Jadi, redal.si yang tepat dari perkataan di
atas adalah dfngan menghapus lafaz;h: ((i6)), sehingga susunan kalimat
tersebut (tjik) menjadi jumlah baaliab ftalimat yang menjelaskan
suatu kondisi); sehingga asumsinya: iu-\ )\)iE.er^11 o;-\ (az-Zuhri
mengabarkan kepadaku ketika aku berin y a kepida"y 

^).

An-Nasa-i meriwayatkan hadits ini dari jalur Baqiyyah dari
Syu'aib (ia berkata):"Az-Zuhri merLwayatkan kepadaku dari Salim bin
'Abdullah dari ayahnya." Sedangkan as-Sarraj meriwayatkan hadits di
atas dari Muhammad bin Yahya dari r\bul Yaman, guru al-Bukhari
dalam sanad ini, dan di dalamnya ditanrbahkan lafazh:

r^i;,#Sr'i pi,.-r-_,A\ ii,;E $r &4 t # ^irk l,

(( rd{! os *tw qi o;et6d; iK il
"Aku (Syu'aib) bertany a kepadanya (az-Zuhri):' Pernahkah Rasulullah

ffi mengerjakan shalat Khauf? Bagainrana Rasulullah mengerjakarr
shalat itu jika beliau pernah mengr:rjak annya? Dan pada peperangarr
apakah hal itu terjadi?"'

Lafazh di atas men ginformasikan te: ltan g penj elasan men genai perkarzr

y^rLgdipertanyakan, yaitu shalat Khaul.

Perkataan: [++J k M d\ i,4t)"Aku pernah ikut berperanp;
bersama Rasulullah ffi meriuju-k: arrh Najed." Laf.azhz (# ,p\l
di b aca den gan meng- kasr ab -kan hur -uf q af dan mem-fat- b ah -kan hurui :

ba, dan maknanya adalah # + (ke arah Najed). Adapun maknz.
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kata rii sendiri adalah setiap tempat yang tinggi dt Jazirah Arab.
Peperangan ini akan dijelaskan pada pembahasan Perang Dzettr fuqr'
dalam Kitab " al-MaghaazT" .

Perkataan: t\:,jlil'Kemudian kami berhadapan." Lafazh ini
dibaca dengan mencantumkan huruf zai, dtn 

^rtinya 
ulU ftami

berhadapan [dengan musuh]). Penulis kamus asb-Sbibaab berkata:
"Lafazh.:,-;I dibaca dengan mencantumkan huruf bamzah mamdudab,
bukan dengan huruf wa'u)lt." Namun secara zhahir, asallafazhtersebut
adalah huruf bamzab (yakni \i,;l) sebelum kemudian diubah menjadi
huruf u)d.w)u (yakni VJ).

Perkataan: tittiEu.il "Lalu, kami membentuk barisan (barikade)
untuk menghadapi mereka." Dalam naskah riwayat al-Mustamli dan
as-sarakhsi tercantum dengan lafazh: ((rij \I;5\.7,!;; 'Lalu, kami pun
bersiap menghadapi mereka dengan membentuk barisan (barikade)."
Sedangkan perkataan: td *L;!1 "Kemudian beliau (Rasulullah ffi)
mengimami kami shalat," maksudnya edilah beliau mengerjakan
shalat untuk mengimami kami atau beliau mengerjakan shalat bersama

kami.

Perkataanr lF i Pl ryYt :*.tt-^,1_ilJ "Kemudian mereka
bangkit untuk menempati posisi kelompok yarLg belum shalat,"
yaitu mereka (kelompok yar,g ikut shalat satu rakaat bersama Nabi)
bergegas bangkit untuk menggantikan posisi kelompok yang belum
mengerjakan shalat. Penjelasan ini dinyatakan secara tegas dalam
riwayat Baqiyyah di atas.

Pada riwayat Malik dalam kitab al-Muantbtba',yartu dari Nafi'
dari Ibnu'Lfmar, disebutkan:

K .:ifli.ns tfoi a*l' Jtft V?v\ ? ))

"Kemudian mereka (kelompok pertama) mundur menempati posisi
o ran g-o ran g y ang belum shalat (yaitu kelompok y ang berjaga-jagr dari
musuh) tanpa memberi salam terlebih dahulu."
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Masalah ini akan disebutkan le bih lanjut oleh penulis (a1-Bulchari)

dalam Kitab "at-Tafsiir".

Perkataan ,l+;:; 4:t *S;1"(Rasulull ah Mruku') dengan sattr

kali ruku' dan sujud dua kali." 'Abdurrazzaq dahm riwryatnya dari
Ibnu Juraij dari az-Zuhri menamb:thkan laf.azh: ttqi^lt si;- ,-g e &)')
"seperti separuh rakaat shalat Shubuh," Tambahanlaf.ezh ini mem-

beri isyarat bahwa shalat tersebut bukan shalat Shubuh. Berdasarkan

hal itu, dapat dipastikan bahwa shalat XJrauf yarlgmereka laksanakan

ketika itu adalah shalat ruba'i'1ryab rshalat fardhu yangempat rakaat).

Dalam Kitab "al-Maghaazi, a.kar. disebutkan keteran garL yanf\
menunjukkan bahwa shalat tersetrut :rdalah shalat 'Ashar. Ini jug:t

menunjukkan bahw asaflye kedua k elonrpok yangmengerj akan shala':

Khauf tadi, masing-masing dari mereka harus membaca surat A1-

Faatihah pada rakaaty^tgtertinggrl (yr.g diqadha). Berbeda dengan

pendapat yangmembolehkan kelornpo.r kedua untuk tidak membacit

surat Al-Faatihah.

Perkataan: l*rb- €? '*" *+ .< i\i!] "Lalu masing-masinS;

dari mereka (para makmum dari kedua kelompok) bangkit untul.:
shalat secara sendiri-sendiri." Jalur-jalur periwayatan dari Ibnu 'IJma'
tidak berbeda dalam meriwayatktn laf.azh ini. Zhahirnya, mereka
menyempurnakan shalat secara sr:ndiri-sendiri dalam waktu y^nf;
bersamaan. Tetapi ada kemungkinan rnereka menyempurnakannyzr

secara bergantian, dan inilah yang'"ajib S:uat) apabila dilihat dari sisi

makna. Sebab, jika tidak diartikan Jemikian (yaitu tidak bergantian),
tentunya tugas penjagaanyangdilakukan oleh mereka menjadi sia-sia,

dan karena itu imam akan dibiarke.n st alat seorang diri (tidak secarrr

berjamaah).

Kemungkinan ini diperkuat rlengan riwayat yang dikeluarkan
oleh Abu Dawud dari hadits Ibnu }{as'ud. Adapun redaksinya.
adalah:
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i i3: ;y,j:\ \ia;r b6r a*vst ei
'C es: 'ry,-13\ \ii,;t '#4\r; dL qrt 'C3W-"i' \3i\t

t*

'*- t t-7

f 
t-een'F t

- ))9

((

"Kemudian Rasulullah ffi memberi salam, lalu bangkitlah mereka-
yaitu kelompok kedua-kemudian mereka mengqadhanya (menyem-
purnakannya) satu rakaat secara sendiri-sendiri, lalu mengucapkan
salam. Selanjutnya mereka pergi (untuk berjega),sedangkan kelompok
pertama (y*gsedang berjaga) kembali menuju rcmpar shalat kelompok
kedua tadi. Kemudian mereka (lcelompok pertama) menyempurnakan
shalatnya secara sendiri-sendiri satu rakaat hingga mengucapkan
salam."

Zhahir redaksi hadits Ibnu Mas'ud ini menginformasikan bahwa
kelompok kedua melakukan shalat dua rtkaat secara berturut-turut
(yakni rakaat pertama dilakukan bersama imam dan rakaat kedua
setelah imam mengucapkan salam-'d), dan baru setelah itu kelompok
pertama yang mendapat giliran menyempurnakan shalatnya. Dalam
kitab tulisan ar-Rafi'i, mengikuti kitab-kitab fiqih lainnya,, y^ng
berkenaan dengan hadits Ibnu 'Umar ini, disebutkan bahwa (setelah

Nabi ffi mengucapkan salam) kelompok kedua mundur (untuk
berjaga) dan majulah kelompok pertama untuk menyempurnakan
satu rakaat. Kemudian mereka mundur, lalu kelompok kedua maju
kembali dan menyempurnakan rakaat shalat mereka. Namun, kami
tidak menemukan keterangan semacam ini dalam jalur-jalur hadits
tersebut.

T ata car a inilah yan g dipilih ul ama-ulama Han afry ah. Sementara
itu, Asyhab dan al-Auza'i memilih r.ata c ra.y^ng disebutkan dalam
hadits Ibnu Mas'ud karena selaras dengan hadits Sahl bin Abi Hatsmah
dari riwayat Malik dari Yahya bin Sa'id.
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Laf.azh: (({"iU;)) dalam hadits rli atrs dijadikan dalil bahwa tida}:
disyaratkan jumlah personel kedua kelompok tersebut harus sama.

Akan tetapi, kelompok yangberjasa ha::us mencapai jumlah yang bisit

dipercaya untuk menjalankan tugzsny,r (dalam menjaga keamanan).

Istilah i,4V dapat digunakan untuk menyatakan jumlah yarlg banyal:
maupun jumlah yang sedikit, bahkan un:uk satu orang pun bisa disebu':

a;-V.Kalau misalnya jumlah mere,ka lnnya tiga orang lalu muncul
kekhawatiran akan datangnyaseranllan rnusuh, maka salah seorang dari
mereka boleh mengimami shalat bagi r;eorang temannya, sedangkan

yang satu orang lagi berjaga-jaga, hingl;a kemudian barulah ia $ranl;
belum shalat tadi) mengerjakan shalat. Inilah kondisi minimal yanfl
mungkin tergambar dalam pelaksanaan ;halat Khauf secara berjamaah,

menurut pendapat ulama yang menl\angi4ap shalat berjamaah sah secar:r

mutlak apabila dilakukan dalam jumlah jamaah yang paling sedikir:
(yaitu dua orang).

Akan tetapi, asy-Syafi'i berkornentar: "Aku menganggap makruh
hukumnya jika jumlah masing-masing rlari kelompok itu kurang dari
tiga orang." Karena menurutnya, dhamirul jam'i (kata ganti untul.:
jamak, yangminimal terdiri dari ti,3a o:'ang) dalam firman Allah \H:

415qi\ "senjata-senjata mereka" (QS. An-Nisaa': lO2) merujul:
kepada setiap kelompok dalam pasukirn tersebut. An-Nawawi purr
menyinggung masalah ini dalam S'.varh Shahiih Muslirn dan kitabnyzr
yanglain.

Imam an-Nawawi menjadikan hadits ini sebagai dalil atar;

keagungan shalat berjamaah, bahkrn sr:bagai dalil yang menguatkarr
kewajiban pelaksanaannya, karena dalam shalat Khauf ini dilakukar,
banyak perkara yang dalam kondisi biasa tidak dibolehkan. Seandainyz,

setiap orang shalat sendirian ketika..tu, tentu ia tidak perlu melakukar.
banyak perkara.

Telah diriwayatkan dalam seju mlah hadits beberapa care.

pelaksanaan shalat Khauf. Ibnu 'Abdil Bar menganggap tata caro.

shalat Khauf yang disebutkan dalanr harlits Ibnu 'Umar ini lebih kuar
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daripada tata carayang disebutkan dalam hadits-hadits lainnya; jnga

dikarenakan kekuatan sanadnya drnT kandungannye sejalan dengan

tata carapelaksanaan shalat secara umum, yaitu makmum tidak boleh
menyempurnakan (menyelesaikan) shalatnya sebelum imam meng-
ucapkan salam.

Diriwayatkan dari Imam Ahmad, ia berkata: "Ada enam atau

tujuh hadits shahih yang menjelaskan tata carashalat Khauf. Seseorang

boleh mengerjakan caray^ngmana saja dalam hadits tersebut." Beliau
cenderung menganggap hadits Sahl bin Abi Hatsmah y^ng akan
disebutkan dalam Kitab "al-Maghaazi" lebih kuat. Hadits itu pula y^nB
dianggap kuat oleh Imam asy-Syafi'i. Sedangkan Imam Ishaq, ia tidak
memilih satu hadits tertentu dan menganggapnya lebih kuat daripada
hadits yang lain.

Ath-Thabari sependapat dengan sikap Ishaq tersebut; demikian
juga beberapa ulama yanglain, di 

^nt^r^rlya 
Ibnul Mundzir. Bahkan,

Ibnul Mundzir memaparkan delapan t^ta cara shalat Khauf. Sama

halnyadengan Ibnu Hibban,ia menambahkan dalam Sbahiib-nya satu

cara lagi sehingga menjadi sembilan.

Ibnu Hazm berkata: "Dalam hal ini terdapat empat belas tata
cara dalam hadits yangshahih." Lalu ia menjelaskan semuanya dalam
kitab khusus.

Ibnul'Arabi berkata dalam al-Qabas: "Banyak ditemukan riwayat-
riwayat yang berkaitan dengantatacara shalat Khauf. Dan yang paling
shahih ada enam belas riwayat,yanglafazhnya berbeda-beda." Namun,
Ibnul 'Arabi tidak menjelaskan secara detail keenam belas riwayat
tersebut.

An-Nawawi menyatakan hal yang senada dengan perrlyarta,^n

Ibnul'Arabi dalam kitabnya, Syarb Muslim, dania jugatidak menjelas-

kannya secara detail. Guru kami, al-Hafizh Abul Fadhl, menjelaskan

Dalam naskah 1.ry tenulis: (^;utJ "dan sejalan dengan ..." (yakni dengan tambahan h:uruf wauu
yang berarti dan).
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keenam belas riwayat tersebut dalam Syarh at-Tirmidzl; bahkan ia

menambahkan satu cara lagi, sehingga totalnya menjadi tujuh bela,;

tata cara shalat Khauf. Namun, arfi.Lra Srltu totx cara dan tata carayang
lain mungkin saja terjaditumpang tindih.

Penulis kitab al-Hadyu berkata: "Intinya adalah terdapat enanr

tatacaradalam shalat Khauf, kendat.,pun ada ulama yang menyebutkan-
nya lebih dari itu. Pasalnya, setiap kali menemukan perselisihan parlr
perawi berkaitan dengan satu kisat,, mt:reka menjadikannya tata carir

yanglain dari perbuatan Nabi ffi. Padahal, sebenarnya itu hanyalah
perselisihan di antara paraperawi." lnilah yang bisa dijadikan pegangan.

Pendapat ini pula yang ditegaskarl gunr kami dalam pendapatnya:
"Namun, arttara satu tata cara dan tata cara yang lain mungkin saja

terjadi tumpang tindih. "

Ibnul Qashshar al-Maliki menukil bahwa Nabi ffi menge rjakat
shalat Khauf sebanyak sepuluh kali. Ibnul 'Arabi berpendapat Nabi
ffi mengerjakannya sebanyak dua puhrh empat kali. Al-Khaththabi
berkata: "Nabi ffi mengerjakannya':ada hari-hari yang berbeda dengan

tata cara yang berbeda pula. Beliau memperhatikan mana tata cara

yangpaling kondusif bagi terlaksananya shalat secara benar dan yang
paling efektif dari sisi penjagaan l.earr.anan. Tata cara-tata cara itu,
walaupun berbeda bentuknya, berrnakrla sama."

Dalam buku-buku fiqih diseL,utkrrn perincian yang lebih detail
dan cabang-cabang masalah yangtidak mungkin dipaparkan di sini.
Wallaabul mu.sta'aan.

ec<)
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BAB 2

Shalat Khauf Dilakukan Sambil Berdiri
Dan Berkendaruan;

Kata Raajilun Artinya Berdiri

...bY: 66'::.fq, -o. ff )\ ri,-b+q
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943. Sa'id bin Yahya bin Said al-Qurasyi meriwayatkan kepada
kami, ia berkata: Ayahku meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ibnu

Juraij meriwayatkan kepada kami dari Musa bin 'Uqbah, dari Nafi',
dari Ibnu 'IJmar yar,g maknanya hampir sama dengan perkataan
Mujahid: "Apabila mereka (kedua pasukan) telah berbaur (yakni
peperangan berkecamuk), maka shalat itu dikerjakan dengan berdiri."
Dan Ibnu 'IJmar menambahkan dari Nabi ffi: "lika mereka lebih

'e\s
I

f
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z lt3tS)r.j;, .r-;;-,i , d; ,iql "Bab: Shalat Khauf sambil
berdiri dan berkendaraan." Ada pendap atyangmengatakan, maksud-
nya adalah kewajiban shalat tidak dapat gugur dari seseorangyanfi
tidak mampu turun dari kendara'an dan kewajiban shalat tersebut:

tidak boleh ditunda dari waktunFa. ,fleh sebab itu, shalat harur;

dikerjakan dalam segala kondisi sestLai d,:ngan kemampuan. KetentuarL

ini berdasarkan ayat di atas.

Perkataant tftU ,Lf l "Kata raajilan artinyaberdiri." Penulis (a1..

Bukhari) hendak menerangkan bahwal;ata 'J\i, adalah bentuk lamak
dari kata )4\j, dandi sini berarti berdiri Kata tersebut digunakan juga

untuk makna berjalan, dan makna inilah yangdimaksud dalam surat

At-Hajj. Allah \H berfirman: 4.i4 iil-b "Niscaya mereka ah,an

datang kepadamu dmgan buj alan ka,bi" ( QS. Al-H q): 27), y aitu (makna

'!\1., dalam ayatini adalah) iLii (dalam lieadaan berjalan kaki).

Dalam Tafsir atb-Thabari, dengan sanad shahih dari Mujahid,
dijelaskan tafsir firman Allah: 4$3 i J 

"i 
;U+ a$ $ 

-1;ka kamu takut
(ad.a baha.yQ, shalatkb sambil berjalan kaki atau berkmdaraaa. " (QS. A1-

Baqarah: 239) . Maksudnya adalah s€r;€or6 ;ng yang berada dalam kondisi
tidak aman hendaklah melaksanak:m shalat dengan segala cara, baik
sambil berdiri maupun berkendarae.n.

SYARAH HADITS

banyak daripada itu, maka hendaklah mereka shalat dengan berdiri
dan berkendaraan."

Perkataan:

,M *t f ;t G\t\i'),W\Wt tilrre\ii )j rrr-)X;) ,t\ q eV :fl

"Dari Nari' dari rbnu' umar r!:f;*t:"y;;ffi#i:*15#l
perkataan Mujahid: 'Apabila merel:a (kedua pasukan) telah berbaur
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(yakni peperangan berkecamuk), maka shalat itu dikerjakan dengan

berdiri.' Dan Ibnu 'tlmar menambahkan dari Nabi ffi:'Jlkt mereka
lebih banyak daripada itu, maka hendaklah mereka shalat dengan
berdiri dan berkeflda;ra; n."' Demikianlah al-Bukhari mencantum-
kan atsar ini secara ringkas. Ia menisb atktnnya kepada perkataan
Mujahid namun tidak menyebutkannya di sini, dan tidak pula pada
bab lain dalam kitabnya ini. Hal ini menimbulkan masalah. Menurut
al-Karmani, maknanya tdalah Nafi' meriwayatkan dari Ibnu 'Umar
dengan lafazh yang mirip dengan lefazh y^ng diriwayatkan oleh
Mujahid dari Ibnu'IJmar.

Lefazh y^ng menjadi titik temu8 dua risrayat tersebut adalah
perkataan: ((gE t'.ELit igy "Apabila pasukan telah berbaur, maka
shalat itu dikerjakan sambil berdiri." Sedangkan lafazhtambahan yang
dicantumkan oleh Nafi' pada rrwayat Mujahid adalah perkataan:
((...dli b jsiVS $Y:t 'Jik; jumlah mereka lebih banyak daripada itu

Selanjutnya, al-Karmani menjelaskan: "Tetapi yang dipahami dari
pendapat Ibnu Baththal adalah Ibnu 'IJmar mengucapkan perkataan
yang sama dengan perkataan Mujahid. Bahkan perkataan keduanya

sama persise dalam dua gamb aran, yaitu dalam kondisi telah ber-
baurnya dua pasukan (peperangan berkecamuk) dan ketika jumlah
pasulran musuh lebih banyak. Demikian juga (1rang dipahami dari
pendapatnya) bahwayang menambahkan riwayat ini adalah Ibnu
'IJmar, bukan Nafi'."

Apa yang dinisbatkan a1-Karmani kepada Ibnu Baththal sudah

sangat jelas, kecuali tentang kesamaan dalam hal jumlah musuh yarLg

lebih banyak. Sebab, pernyart^an ini hanya disebutkan oleh Ibnu
'LJmar. Sehingga perkataan Ibnu Baththal itulah yang benar, walaupun
ia tidak menegaskan dalilnya.

1.r1 tenulis: ,.9-1)ls, sedangkan dalam naskah kitab ini: q;'rJl.
1e1 tertulis: 6):., sedangkan dalam naskah kitab ini tertulis: )\:,.

Dalam naskah
Dalam naskah
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Dapat disimpulkan bahwa kedua perkataan tersebut adalah du,r

riwayatyangberbeda, sebab y^rLgsatu l>erstatus marfu' dan yang lain-
nya berstatus mauquf. Riwayat yatlg brlrstatus marfu'adalah riwayac
Ibnu 'IJmar, meskipun barangkali se luruh atau sebagiannya j:ugtt,

diriwayatkan secara mauquf. Adapun riwayatyang berstatus mauquf
itu adalah rLwayat Mujahid, karena ia tidak meriwayatkannya dari
Ibnu'IJmar maupun dari Sahab at )ainr tya.

Saya tidak tahu dasar al-Karmarri dalam berpendapat bahwa
Mujahid meriwayatkan hadits ini d,rri Ibnu'LImar. Sebab, setahu say:r

hal itu tidak pernah ditemukan dalam satu pun jalur riwayatnya.

Ath-Thabari meriwayatkanh,rdits ini dari Sa'id bin Yahya, gunr
Imam al-Bukhari, berkenaan denl;an ,;halat tersebut dengan sanacl

dari Ibnu 'IJmar ,M., iuga; bahwa ia trerkata: 11tltkit tilyy "Apabil;r
mereka ftedua grasukan) telah saling berbaur", yakni dalam kancah.

peperangan, ((.rbl i,i\!Y) [l\-y' ur!;ll "rnaka shalat dilakukan dengan

dztkir dan isyarat kepala." Kemudian Illnu 'LJmar berkata: "Nabi {$;
bersabda:

(( .(6')') YV i,*,#J{! .} }?i$K o,ri ll
'Jika mereka (musuh) lebih banyak daripada itu, maka mereka ftaum
Muslimin) melakukan shalat sambil terjalan dan berkendaraan."'
Demikianlah riwayat Ibnu 'IJmar )'ang dinukil oleh ath-Thabari.

Al-Isma'ili meriwayatkan harlits rersebut dari al-Haitsam bin
Khalaf dari Sa'id bin Yahya, dan redaksinya mirip seperti redaksi yang
diriwayatkan oleh Imam al-BukharL dalrm bab ini. Ia menambahkan
lafazh: tt.z'Sl i3Ay)51\iU",$n "maka shalat dilakukan dengan dzikir
dan isyarat kepala" sesudah-perkataan: 11gt4iiit l1)y "apabila mereka
(kedua pasukan) telah berbaur."

Dari situ, jelaslah bahwa perkat,ran perawi dalam Sbabiihul
Bukhari: <ttl$ll "berdiri" yarrgtercaoturl padalafazh: 11\ig 6.Uiiit tiSy

merupakan kesalahan tulis dari: 11[iti;; ''maka sesungguhnya." Sebab
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al-Isma'ili mencantumkan redaksi hadits ini dari jalur lain di antara
posisi lafazh: ((*16)), yakni pada,l{azh' 11;eti-1 )} g): di dalamnya
ia menyebutkan perawi perantara lainnya antara Ibnu Juraij dan
Mujahid.

Dalam hal ini, al-Isma'ili mencantumkan hadits ini dari riwayat
Hajjaj bin Muhammad dari Ibnu Juraij dari 'Abdullah bin Katsir
dari Mujahid, ia berkata: ((,./'tr!;jLiyl -ridFtrLslt t1g1 "Apabila
mereka ftedua pasukan) telah berbaur, maka shalat dilakukan dengan
isyarat kepala." IbnuJuraij berkata: "Musa bin 'Uqbah meriwayatkan
kepadaku dari Nafi' dari Ibnu'LJmar sama seperti perkataan Mujahid,
yaitu: tt..,:'Fl ilv\:5ll --f \:rS \$)bl lil)) "Apabila mereka (kedua
pasukan) telah berbaur, maka shalat dilakukan dengan dzikir dan
isyarat kepala." Kemudian Ibnu'LJmar menambahkan dari Nabi ffi
laf.ezhz

(( .re4ri|i ;e \lv :i Sv;: w vF 0,6 p

"Apabila jumlah mereka banyak maka hendaklah mereka (pasukan

Muslim) shalat dengan berkendaraan atau berjalan kaki."

Dari situ jelaslah alasan al-Bukhari mengatakan: 11-r9\ii )j *l>
"kira-lcira sama seperti ucapan Mujahid," karena antara perkataan
Mujahid dan lefazh riwayat Ibnu'Um ar terdapat pertentangan. Jelaslah
juga bahwa Mujahid berkata demikian berdasarkan pendapatnya,
bukan berdasarkan riwayatnya dari Ibnu 'Umar.lVallaabu a'lam.

Muslim meriwayatkan hadits Ibnu'Umar ini melalui jalur Sufyan

ats-Tsauri dari Musa bin 'Uqbah. Lalu ia menyebutkan tentang shalat
Khauf sama sepefti redaksi riwayat az-Zthri dari Salim, dan pada akhir
haditsnya ia berkata:

\36 3iY5\-) WeUi d/ jKi J;6K ri.6 :r"L#r ir5 p

(.:;qLul
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"Ibnu 'IJmar berkata: 'Apabila rasa t;akut (terhadap musuh) lebi.e

besar daripada itu, maka hendaklah ia mengerjakan shalat denga:e

berkendaraan atau berjalan sambil merrggunakan isyarat."'

Ibnul Mundzir meriwayatl.annya melalui jalur Dawud bin
'Abdurrahman dari Musa bin 'tlqbeh, semuanya secara mauqu.l'.

Namun, pada bagian akhirnya ia bt:rkat.a: "Nafi'mengabarkan kepada

kami, bahwa 'Abdullah bin 'LIm:tr pt:rnah mengabarkan hadits ini
dari Nabi ffi." Itu berarti bahwa st:lunrh riwayat ini berstatus marfr;'
(yakni berasal dari Nabi ffi).

Malik meriwayatkan seperti itu jrrga dalam kitab al-Muutatbtba'
dari Nafi'. Akan tetapi, padabagian akhirnya ia berkata: "Nafi' berkata:
'Aku tidak pernah melihat'Abdull,rh b:n 'Umar menyebutkan hal itu
kecuali (ia menyandarkannya) dari l\abi ffi.'" Lantas ia menambahkan
pada bagian akhirnya:

(( .Ellil "J F 3i l:4\ Jti* )l

"dengan menghadap kiblat ataupun tanpa menghadap kibirt."

Al-Bukhari meriwayatkanny,r da;:i jalur ini dalam Bab "Tafsir
Surat Al-Baqarah". 'Ubaidullah bin'(Jmr meriwayatkannya dari Nafi'
dari Ibnu 'lfmar secara marfu'secara keseluruhan tanpa ragu-ragu,
Riwayat tersebut dicantumkan oleh Ibnu Majah, dan lafazhnya adalal..

sebagai berikut: "Rasulullah ffi bersabda tentang shalat Khauf:

(( *\\#iull ,ii<c'in
'Seorang imam hendaklah mengimanri satu kelompok (yang ada

bersamanya) shalat.'"

Kemudian Ibnu Majah menyr:butkan hadits ini seperti redaksi
riwayet Salim lari aya,hnya, d1n pe.da t'agian akhirnya dicantumkan
laf.azh: ((Eqfj;i'lr; 4r d/ il\ J; iK.!,611 "Apabila rasa takut lebih
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besar lagi (perang semakin berkecamuk), maka shalat boleh dilakukan
dengan berjalan atau berkendaraan." Sanadnya bagus.

Dapat disimpulkan bahwa perkataan: ((.'itJ! b'l;i.3; ;K o,6ll
"Apabila rasa takut lebih besar lagi" masih diperselisihkan statusnya;

apakah termasuk perkataan yang berstatus marfu', ataukah mawquf dari
Ibnu'Umar? Namun, pendap^tyangrajib (<uat) adalah perkataan itu
marfu'(berasal dari Nabi ffi). Vallaabu a'lam.

Perkataan zl,t-\ b S\gS tfrl'Jika mereka lebih banyak daripada
itu." Yaitu jika jumlah musuh le6ih banyak. Maknanya adalahapabila
rasa takut semakin bertambah dan musuh jumlahnya semakin banyak,
lalu dikhawatirkan dapat mengakibatkan pasukan menjadi terbelah
karenanye, maka dalam kondisi seperti itu dibolehkan mengerjakan
shalat menurut kemampuan masing-masing. Dibolehkan juga bagi
seseorang tidak terlalu memperhatikan rukun-rukun shalat yang sulit
dikerjakan ketika itu. Dalam arti, ia boleh langsung berpindah dari
posisi berdiri ke posisi ruku', dari posisi ruku' dan sujud langsung
dengan isyarat, dan seterusnya. Demikianlah pendapat jumhur
ulama.

Akan tetapi, ulama-ulama Malikiyah mengatakan: "Tidak boleh
melakukan hal tersebut (tidak terlalu memperhatikan rukun-rukun
shalat"d) kecuali jika dikhawatirkan keluarnya waktu shalat." Pada

bab berikutnya akan kami nukilkan pendapat al-Auza'idalam masalah

ini.

Catatan Penting

Ibnu Juraij sering mendengar hadits dari Nafi'. Dalam hadits
ini ia menyisipkan seorang perawi bernama Musa bin 'Uqbah, yakni
di antara dirinya dan Nafi'. Tentu saja ini memperkuat argumentasi
pihak yang berpendapat bahwa Ibnu Juraij adalah perawi terkuat
dalam meriwayatkan hadits dari Nafi'. IbnuJuraij memiliki sanad lain
berkenaan hadits ini yang diriwayatkan oleh 'Abdurrazzaq darinya,
yaitu dari az-Zthri dari Salim dari ayahnya.
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BAB 3

Kelompok Yang Satu Meniaga Kelompok
Yang Lain Dalam Shalat Khauf
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944. Haiwah bin Syuraih meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Muhammad bin Harb meriwayatkan kepada kami dari az-Zubaidi,

ro Dalam naskah 1;1 tertulis: 6[ai.rr Dalam naskah 1.9y tertulis: * l;r+-.
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dari az-Ztthri, dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah, dari Ibnu
'Abbas es,ia berkata: "Nabi ffi bangkit (untuk shalat Khauf) dan

orang-orang pun ikut bangkit br:rsarna beliau (menjadi makmurn
beliau). Nabi membaca takbir ,Jan orang-orang ikut bertakbi::.
Kemudian beliau ruku', maka sekelcmpok dari mereka ikut ruku'pulir.
Kemudian beliau sujud, dan mert:ka l)un (kelompok tadi) bersujud
bersama beliau. Sesudah itu, beliau bangkit untuk rakaar kedua, malsa

makmum yengtelah sujud tadi ikut be rdiri lalu menjaga rekan-rekan
mereka (y^ngbelum ruku' dan sujtrd be rsama Nabi). Kelompok kedua
ini mendekat,lalu mereka ruku'dan su.rud bersama beliau (pada rakut
kedua). Mereka semua mengerjakan shalat, tetapi satu kelompok dari
mereka menjaga kelompok yangldn."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanzl,-t4)\ GW *+ J^'.,43UI "Bab: Kelompok yang
satu menjaga kelompok yang lain rlalarn shalat Khauf." Ibnu BaththaJ

berkata: "Tata cara seperti ini d:rpat dipraktikkan apabila musuh
berada di arah kiblat, sehingga merel:a tidak terpencar-pencar saat

dalam kondisi seperti ini; berbeda dengan kondisi terdahulu yang
disebutkan dalam hadits Ibnu 'Urnar." Ath-Thahawi berkata: "Tata
cara seperti ini tidak bertentangan denl;an al-Qur-an. Karena bisa saja

firman Allah w 
' 
( --"3'6C ,r\:JtY 'Lalu bmdakkb kelompoh yan,g

kedua datang' dipahami untuk kondisi ketika posisi musuh tidak ber-
ada di arah kiblat. Hal itu diketahui berdasarkan penjelasan Nabi #t.
Kemudian, Nabi ffi menjelaskan totaclffashalat Khauf apabila musuh
berada di arah kiblat. Wallaabu A'l,trn.

SYARAH HADITS

Perkataan : t+#.1 \,*f "D ari iz-Ztrbaidi. " Dalam naskah riw ay ar.

al-Isma' ili te rtulis : 

- 

1 1 + #3i \1 -,.- I l " Lz-ilubaidi meriw ay atkan lcep ada

kami." Sementara itu, saya tidak rnenr,mukanlafazh ini berasal dari
hadits az-Zubidi kecuali dari jahrr riwayat Muhammad bin Hart>
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darinya. Hadits ini disepakatil2 periwayatannya oleh an-Nu'man bin
Rasyid dari az-Zuhri, sebagaimana dicantumkan oleh al-Bazzar. Al-
Btzzx berkata: "Kami tidak mengetahui perawi yang meriwayatkan
hadits ini dari az-Zthri selain an-Nu'man; dan tidak pula dari an-

Nu'man selain rUfluhaib, yakni Vuhaib bin Khalid."Akan tetapi,
riweyrt az-Zubildi ini (sebagaimana dalam kitab Sbahiihul Bukbar)
menyangkal perkataan tersebut.

Perkataan: tJi J"u 5'r:l "Maka sekelompok dari mereka ikut
ruku' pula." Al-Kusymih;i menambahkan lafazh: (&)) "bersama

beliau."

Perkataant l'^; \''+1, iir iW +r:U pU pJ "sesudah itu, beliau
bangkit untuk rakaat kedua, maka makmum y^ng telah sujud tadi
ikut berdiri." Dalam riwayat an-Nasa-i dan al-Isma'ili tertulis dengan

redaksi: xi; tr'-x; &l\ ?w *\!\ a;S1t Jl f\5 j)) "K.*udian beliau
bangkit untuk rakaat kedua, maka mundurlah makmum yang telah
sujud bersama beliau."

Perkataan: lg1;;, \YS!) "Lalu mereka ruku' dan sujud."
Sedangkan dalam riwayat an-Nasa-i dan al-Isma'ili, redaksinya ter-
cantum dengan I
bersama Nabi ffi.

Perkataan:. lifu ;1J "Mengerj akan shalat. " Al-Isma'ili menambah-

kan lafazh: Xoi'.Hy1'"sambil benakbir." Dalam riwayat az-Zuhri
tidak disebutkan apakah mereka menyempurnakan rakaat kedua

atau tidak. An-Nasa-i meriwayatkan hadits ini dari jalur Abu Bakar

bin Abil13 Jahm dari gurunya, yaitu'Ubaidullah bin 'Abdullah bin
'Utbah, lalu ia menambahkan padabagian akhir: Xt.L+pl) "Mereka

tidak mengqadh any^ (tidak mengerjakan rakaat kedua dari shalat

tersebut)."

12 Dalam naskah 1.ey tertulis: G! i; (dengan tambahanlafazh: s-1). Dalam naskah kitab asli tenulis:
{ailJ.

t' Dalam naskah 1.e1 tertulis: n-:t ;,, s=rf

afazh: (M d\ i tfA> "maka ruku'lah mereka
D
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Ini semacam penegasan bahwa masing-masing dari mereka
mengerjakan satu rakaat-satu rakaat.Hrrdits dalam bab ini diriwayatkan
juga dari Hudzaifah dan dari Zaidbin 'fsabit; sebagaimana tercanturn
dalam riwayat Abu Dawud, an-Nasa-i, dan Ibnu Hibban. Hadits ini
diriwayatkan juga dari Jabir, sebagainlana tercantum dalam riwayet
an-Nasa-i.

Hal ini diperkuat lagi deng,rn hadits yang diriwayatkan oleh
Muslim, Abu Dawud, dan an-Nrtsa-i dari jalur Mujahid dari Ibnu
'Abbas; ia berkata:

iA\ AIW:I:,zAt e H{tuJ '-vfi,Arixr 
,i} y

(.63e-p,)\ Oi;;8t
"Allah W mewajibkan melalui lisan Llabi kalian shalat empat rakaat
pada saat mukim, dua rakaat pac[a saat bepergian (safar), dan sat'r
rakaat pada saat dalam kondisi talrut (r;halat Khauf)."

Pendapat bahwa rakaat shalat Khauf hanya satu dipegang oleJr

Ishaq, ats-Tsauri, dan orang-orang ).ang mengikuti pendapat keduanye,.

Yang juga berpendapat demikian a<lalah Abu Hurairah dan Abu Musa
al-Asy'ari, serta sejumlah ulama dari kalangan Tabi'in. Di antara
mereka adayangmengaitkan hal iru (shalat hanya dengan satu rakaat
ini) dengan kondisi syiddatul khau/ (pterang berkecamuk). Nanti, akan
disebutkan hadits dari sebagian mr:rekir tentang tata cara shalat yani4
lebih mudah dilakukan pada kond tsi sliddatul h,bauf.

Sementara jumhur ulama berp,:nda p at: " Qasbar (peringkasan) pad r
shalat Khauf adalah peringkasan dalarr, tata carq bukan peringkasan
jumlah rakaat." Mereka memberikan penafsiran terhadap riwayar
Mujahid di atas, bahwa yarLg dimaksud adalah satu rakaat bersam:r
imam, dan tidak ada keterangan dL sittr yang menafikan rakaat yang
kedua. Mereka mengatakan, kemungldnan makna perkataan yang
disebutkan pada hadits yang lalu, yakni: 111',.i.iJ l-r)) "^"reka tidali

394 Bab 3: Kelompok Yang Satu Menjaga Kelompok Yang Lain Dalam Shalat Khauf



mengqadh anyaT' adalah ,"tjr *;y3t t:''1! (tidak mengulangi shalat
tersebut sesudah kondisi aman [normal\.'i Wallaahu a'lam.

Keterangan Tambahan

Tidak ada satu hadits pun dari hadits-hadits yang diriwayatkan
tentang shalat Khauf yang memaparkan tata cara yang berkenaan
dengan shalat Maghrib. Para ulama sepakat bahwa shalat Maghrib
tidak dapat diqashar. Namun mereka berbeda pendapat, manakah
yang lebih baik dalam shalat Maghrib; apakah imam mengerjakan dua
rakaat bersama kelompok pertama dan satu rakaat bersama kelompok
kedua, atau sebaliknya (satu rakaat bersama kelompok pertama dan
dua rakaat bersama kelompok kedua"d)?

ta 
Jawaban jumhur ulama ini perlu ditinjau kembali. Yang benar adalah tidak mengapa meocukupkan
satu rakaat pada shalat Khauf karena derajat hadits-hadits yang menyebutkannya shahih. lValkahu
a'hm.
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BAB 4

Shalat Khauf Ketika Mengepung Benteng
Dan Ketika Menye rang Musuh
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'5 Dalam naskah (.9) tenulis: .*l+: )\i br+ J o\i.
'o Dalam naskah 1.ry tenulis: V,tey-:.
'7 Dalam naskah t;l tertulis, ,:lu r;i.
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'.rIi "ir!_i .\t e13,€$ "rri't "rSr^uiJ lW,
.\i# u; Silr ;d3t etii u"-AY:,

Al-Auza'i berkata:'Jika kemena:ngarr sudah di ambang pintu da:n

mereka belum bisa mengerjakan shalat, maka hendaklah mereka
shalat dengan isyarat. Masing-m:rsin;3 dari mereka melakukannya
secara sendiri-sendiri untuk kepentingan dirinya (tidak meniadli
imam bagi yang lain). Jika men:ka r:idak dapat mengeriakannya
dengan isyarat tersebut, maka he'ndaklah mereka menunda shalat
hingga pertempuran reda atau situasi aman. Lalu setelah itu,
mereka mengeriakan shalat du:r rakaat. Kalau tidak bisa iuga',
hendaklah mereka mengerjakan shalat satu rakaat dengan dua kali
sufud. (Kalau ini pun tidak dapat mereka kerjakan, maka) tidaklah
cukup (sah) bagi mereka menunaik;rn shalat dengan takbir saia.,

dan hendaklah mereka menunclanya hingga situasinya aman."
Mak-hul iuga berpendapat demikian,

Anas berkata: *Aku turut serta dalam pengepungan Benteng Tustar
padawaktu fajar menyingsing-dlan saat itu perang berkecamuk--
namun mereka tidak dapat mengerja.kan shalat. Oleh karena itu,
kami tidak mengerjakan shalat (S,hubuh) kecuali setelah hari agak
siang. Kami mengeriakan shalat tersebut ketika bersama Abu
Musa, kemudian kami diberi kenrenangan." Anas berkata: "Duni:r
dan seisinya tidak membuatku senanr3 dibanding shalat tersebut.''

'olrV,j * * {j6L "'i\i 
&\fi'"r; - 1!r>

.I.r o, t tu o, 7.i - i ". o-? i o zo z o,gll *^-c J;t lV o.o 4^J,*, gi\ aF f €l ,;i G4" ,f-
t8 Dalam naskah 1.ey tenulis: Jl;.
'e Dalam naskah 1;y tidak tertulis: J\r.20 Dalam naskah 1.ey tenulis: :Jrt, ll.
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945. Yahya meriwayatkan kepada kami, ia berkata:'$flaki' meriwayat-
kan kepada kami dari'Ali bin Mubarak, dari Yahya bin Abu Katsir,
dari Abu Salamah, dari Jabir bin 'Abdullah ia berkata: "'IJmar datang

pada Perang Khandaq kemudian mencerca orang-orang kafir Quraisy,
lalu ia berkata: '\Wahai Rasulullah, aku tidak sempat mengerjakan shalat
'Ashar hingga matahari hampir terbenam.' Nabi ffi membalasnya:
'Demi Allah, aku pun belum mengerjakaflflya."'Perawi berkata:
"selanjutnya, beliau ffi singgah di sebuah tanah lapang lalu berwudhu
dan mengerjakan shalat 'Ashar sesudah matahari terbenam. Sesudah

itu, beliau mengerjakan shalat Maghrib."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan : lgi,LAt a2;u- i+ i i; r --,\.i ] "Bab: Shalat Khauf ketika
mengepung benteng (musuh)." Makna kalimat 6i,LAlr^b;\i ta adalah

ketika ada kemungkinan dapat menaklukkannya, atau telah diprediksi
kuat mampu melakukan hal itu.

Perkataan: [*;lr e\ilsf "Dan ketika menyerang musuh." Laf.azh
ini dikate go rikan se b agai ts-'i t -tt ts'i' .-1,!i (men g-' ath af-kan lafazh
y ang bersifat umum kepada lafazh y ang bersifat khusus). Az-Zain bin
al-Munayyir berkata: "sepertinya, penulis (al-Bukhari) mengkhusus-
kan gambaran shalat seperti ini karena menyatunyaharapan dan rasa

zoz
.\e.-)l.b ;jjr
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takut pada kondisi demikian. Sebat,, rasa takut merupakan faktor yang
menyebabkan disyari'atkannya shal at Khauf, sedangkan harapan untu.<

dapat meraih kemenangan merur)aka n faktor yang menyebabka:r
dibolehkannya penundaan shalat derni menuntaskan kepentingan
penaklukan benteng musuh tersebu:. Oleh karena itu, menurut
sebagian kalangan, hukum yan1 terkait dengan shalat Khauf dalanr

gambaran seperti ini berbeda dengan hukum yang terkait dengannya
dalam gambaran selainnya."

Perkataan, ldL e\i{r iG;l "l\l-Auza'i berkata ..." Demikianlah
yang disebutkan oleh al-Valid bin lrrluslim dari al-Auza'i, sebagaimanrr

rercantum dalam Kitab "al-Jihad was S:dr".

Perkataant [Cll qir i'5 o! "Jika kemenangan sudah di ambang
pintu." Yaitu, sudah di depan mata. Dalam riwryat a1-Qabisi tercanturr
lafazh: ttfi;ttq SKoDI Tika dengan itu kemenangan bisa diperoleh."
Lafazhitf dibaca dengan mencantumkan huruf ba dan dhamir ho (W),

namun ini merupakan kesalahan ttrlis.

Perkataan, frr;jr ]L \b]. ! o1;1 "Jika mereka tidak dapat.
mengerjakannya dengan isyarat ten;ebut." Ada pendapat yan1;
mengatakan: "Ini menimbulkan pe rsoalan, karena ketidakmampuan.
mengerjakan shalat dengan isyarat tidak bisa dijadikan alasan dalam
menunda pelaksanaannya, selama akal seseorang masih berfungsi,
Kecuali kondisinya sangat dahsyat, sehingga akal tidak bisa berfungsi
secara normaI21."

Pendapat ini disanggah. Ibnu Rasyid berkata: "Siapa s{a yang
pernah terjun ke medan perang dan merasakan kesibukan hati dan
anggota badan tentu bisa memahami bagrrimana seseorang sampai tidak
bisa mengerjakannya dengan isyarat." IL,nu Baththal menggambarkan
kondisi ketidakmampuan tersebut drlngan ketidaksanggupan seseorang

untuk berwudhu atau bertayamurr. karena sibuk berperang. Dalam
pada itu, al-Auza'i berpendapat ba.rwa menghadap kiblat termasuk

" Dalam naskah 1.r1 tertulis: rLrr*I, sedangkan d:Jam naskah kitab asli tertulis: )["a,.:-"1.
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salah satu syarat mengerjakan shalat dengan isyarat. Sehingga dengan
demikian, kondisi ketidakmampu,rn untuL rnengerjaLan shalat dengan
isyarat bisa tergambarkan dengan jelas.

Perkataan' $^33r 'G* itJ1 "M"La tidaklah cukup (sah) bagi
mereka menunaikan shalat dengan takbir saja." Ini mengisyeratkan
adanya pendapat lainyang menyelisihi hal itu, yaitu yangmensah-
kannya, seperti pendapat ats-Tsauri. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan
dari jalur'Atha', Sa'id binJubair, dan Abul Bukhturi tentang pendapat
ulama lainnya; mereka mengatakan: "Apabila dua pasukan telah
bertemu (saling berhadapan) sementara waktu shalat telah tiba,
maka ucapkanlah:'subhaanallaah, ualharndulillaah, uta laa ilaaba
illallaab, anllaahu akbar.' Itulah bentuk shalat mereka, tanpe- perlu
mengulanginya lagi."

Diriwayatkan dari Mujahid dan al-Hakam; menurut mereka
bahwa apabila kondisinya sedang saling serang dan mengejar22 sattt
sama lain, maka shalat seseorang saat itu cukup (sah) dengan bertakbir
saja. Jika seseorang hanya bisa melakukannya dengan satu kali takbir,
maka itu sudah cukup baginya, dan ke arah mana pun ia menghadap
tidak masalah.

Ishaq bin Rahawaih berkata: "Ketika sedang kejar-mengejar23
(dengan musuh), maka cukup mengerjakan shalat satu rakaat (dua
kali sujud) dengan isyarat. Jika tidak mampu melakukannya, maka
dengan satu kali sujud. Dan jika tidak mampu juga, maka dengan satu
kali takbir."

Perkataan: tits(; iu *l "Mak-hul juga berpendapat demikian."
Al-Karmani berkata: "Kemungkinan, laf.azhini termasuk bagian akhir
perkataan al-Atza'i. Namun, mungkin juga merupakan riwayat Imam
al-Bukhari dengan sanad mu'allaq."

" Demikianlah yang tercantum dalam naskah-naskah utama (yakni terculis ri,LJl). Barangkali yang
benar adalah: ri tJl (adu senjata sedang terjadi).

'?r Demikian juga di sini, pa& teks asli berbahasa Arab yang diterbitkan oleh Daar as-Saham, tertulis:
tr +d@Ul.
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Laf.azh ini disebutkan secart mt'.usbul oleh 'Abd bin Humaid
dalam Tafsir-nyr dari Mak-hul tarpa melalui ialur2a al-Auza'i, yaitu
dengan lafazh:

,U,cr;rr, e)i\ *Va3i ;eiar 2*i'il ll

\3'r* i i,6 ,Flg) K7 $* p iF 1pK, yblr
rt ..-,rr'i! rj,'+ \#U .j; ri'A\ Vfi

Jika suatu kaum (pasukan perang) tidak mampu mengerjakan shalat

di atas tanah (turun dari kendararrn), maka mereka boleh shalat di
atas kendaraan sebanyak dua rakaa'..JiL,a tidak mampu, mereka boleh
mengerjakan satu rakaat dengan du:r kalLsujud. Jika tidak mampu juga,

mereka boleh menunda shalat sarrLpai keadaan aman lalu turun dari
kendaraan untuk shalat."

Catatan Penting

Ibnu Rasyid menyebutkan bahrra perkataan al-Auza'i yanl;
diredaksikan oleh al-Bukhari di atas nrembingungkan. Pasalnya, al.-

Bukhari menetapkan shalat dengan isyz'rat hanya dibolehkan dengan

syarat ketidakmampuan, dan menunda shalat hrnyadibolehkan dengan.

sy ar 
^t 

ketidakmampuan melakukan r. y a d engan isyarat. Seft a, al-Bukhari

menetapkan batas penundaan shalat te rsebut adalah sampaiferan3,
mereda. Setelah it.r, rl-Brrkhari menuturkan: (,#t ti$ VU :it> " atau

mereka merasa aman, maka hendaklah mereka shalat dua rakaat."
Artinya, di sini al-Bukhari malah mt:njaclikan rasa aman sebagai bagian

dari redanya peperangan, yafig de.rgar.nya rasa aman tersebut bisa

tercapai. Oleh karena itu, bagaimanrr mu.ngkin rasa aman bisa menjadi

bagian dari redanya peperangan?

2a Dalam naskah manuskrip tenulis: ,-y--b ,r.
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Al-Karmani memberikan jawaben atas peraarnyar ntersebut, bahwa

sekalipun peperanBan sudah reda, terkadang rasa aman tidak daptt
dirasakan karena khawatir peperangan itu akan kembali berkecamuk.
Begitu juga sebaliknya, rasa aman bisa dinikmati karena bertambahnya
kekuatan dan datangnya- pertolongan meskipun peperangan belum
reda. Maka dilihat dari sudut pandang ini, rasa emtn merupakan
bagian dari redanye peperengan. Apabila salah satu dari dua kondisi
ini (adanya rase aman atau redanye peper^ngan) terjadi, maka hal itu
sudah cukup sebagai indikasi disyari'atk 

^nnya. 
mengerj akan shalat dua

rakaat.

Adapun perkataan al-A:uza-'i. ()'r* p oFll "jika mereka
tidak mampu', maka maknanya adalah jika mereka tidak mampu
mengerjakan shalat dua rakaat, baik dengan gerakan maupun dengan

isyarut, den lafazh: ";'s.7\;" (maka cukup mengerjakan satu rakaat).
Perkataan t'i;, i oli ini diambil dari perkataannye yang pertama,
yakni: V?\W br. i i,U Tit . mereka tidak mampu (mengerjakan

shalat) dengan isyarat, maka mereka boleh menunda shalat," yaitu
hingga keadaan benar-benar amarL. Demikianlah, utallaabu a'lam.

Perkataan: tji jt!;] "Anas berkata." Diriwayatkan secara

rnausbul oleh Ibnu Sa'ad dan Ibnu Abi Syaibah dari jalur Qatadah dari
Anas. Disebutkan juga oleh Khalifah (bin Khayyath) dalam Taariikh-
nya, dan 'IJmar bin Syabbah dalam kitabnya, Akhbaarul Basbrah, dari
dua jalur periwayatanyarrrglain dari Qatadah. Laf.azh riwayat 'I-Imar
adalah:

G 6i V,L,ir;s iulr # ril !d3\ rF ii\15 b n

cr +r '^:Lr.,r6l #+il & f-*;"'rk, jf \pfr gi q
(( .'iki- e;si\,;y. ui,*-,-*

"Qatadah ditanyatentang shalat pada saat perang berkecamuk. Maka

Qatadah menjawab:'Anas bin Malik meriwayatkan kepadaku; bahwa
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pada waktu mereka menaklukkan Tu;tar, ia (Anas) berada di posir;i

terdepan dan 'Abdullah bin Qais-yakni Abu Musa al-Asy'ari-adalah
amir (pimpinan pasukan) mereka.'"

Perkataan' [$1 "Tustar." Lalazh ini dibaca dengan men-
dbammab-kan huruf ta, men-sukun-kao huruf sin, dan mem-fat-bal,
kan huruf tayangkedua; yaitu sebuah negeri yangcukup terkenal ci.i

wilayah al-Ahwaz. Khalifah menyebutl<an, penaklukan Tustar terjad.i

pada tahun 20 H, ketika masa kel.Ialifahan 'LImar. Tata cara shalat

Khauf dalam kondisi penaklukan t(:rsebut akan dipaparkan pada akhir
Kitab "a1-Jihaad was Sair", insya Atllah W.

Perkataan: [..J\I;J\ iu1;:rt "(Dan prrda itu) perang berkecamuk.''
L{.azh J\;i!l dibaca dengan mencanturnkan hrruf.'ain.

Perkataan: [;d;t & \b4 Ji1 'Namun mereka tidak dapat
mengerjakan shalat." Ada kemungkinan, kondisi ini terjadi disebabkan
mereka tidak sempat turun dari kt:ndaraan. Ada kemungkinan juga,

hal itu disebabkan mereka tidak rrramllu mengerjakan shalat dengar,
isyarat. Dengan demikian, pendapat :ni selaras dengan penjelasan
al-Auza'i di atas. Al-Ashili menegaskar bahwa penyebabnya adalalt
kondisi mereka yang sama sekali tidak sempat berwudhu karena
sengitnya pertempuran.

Perkataan' L6J\ ga)t:X {11 "K.r.rdi setelah hari agak siang.'"

Dalam riwayat'I-Imar bin Syabb,rh disebutkan: (6\.iiJl a;it ;!y,
"hingga menjelang tengah hari."

Perkataan: [;d3t "\ C? ti] "Tidak membuatku senang
dibanding shalat tersebut." Yaitu, walau apa pun yang dijadikan
pengganti shalat tersebut. Dalam naskah riwayat al-Kusymihani
tercantumt 16:i;lt ctli cr)) "Daripada sh,rlat tersebur."

Perkataan: [Gi uj \;jJ\] "Dunia clan seisinya." Dalam riwayat
Khalifah tercantum dengan lafazh: ((\Ai 6lrll "Dunia seluruhnya."
Yang dapat dipahami langsung dari krlimat tersebut adalah Anas
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bermaksud mengungkapkan kegembiraan atas apa yang telah
terjadi. Dengan demikian, jelaslah bahwa shalat yang dimaksud
dalam hal ini adalah penunaian shalat y^ngdiqadha. Adapun bentuk
kegembiraannyaitu berupa sikap mereka yang ddaklah meninggalkan
suatu ibadah (yakni menunda pelaksanaan shalat) melainkan karena
kesibukan dalam mengerjakan ibadah ymglain (yakni memenangkan
peperangan) yang bagi mereka lebih penting daripada ibadah ini
(shalat).2s Kemudian, mereka baru menyadart shalat y^ng terluput
tersebut lantas mengqadhanye.Ini senada dengan ucapan Abu Bakar
ash-Shiddiq: ((;,#li U-# i 3M 5ll "Kalaupun matahari terbit, niscaya
ia tidak menemukan kita termasuk orang-oran1yanglalai."

Ada penda;px yang menyatakan bahwa tujuan Anas berkata
demikian adalah mengungkapkan kekecewaan karena keterluputan
(dari waktu shalat Shubuh) yang mereka (kaum Muslimin) alami.
Berdasarkan hal itu, shalat y^ngdimaksud di sini adalah shalat yang
terluput. Maknanya, adalah: "seandainya shalat itu dikerjakan pada
waktunya, tentu lebih aku sukai." lVallaabu a'lam.

Di antara ulama yangmenegaskan makna ini adalah az-Zainbin
al-Munayyir; ia berkata: "Sikap Anas yang lebih mengutamakan shalat
(pada waktunya) daripada dunia dan seisinya menunjukkan bahwa ia
tidak setuju dengan ijtihad Abu Musa al-Asy'ari. SesungguhnyaAnas
berpendapat bahwa shalat harrs dilakukan pada waktunya, walaupun
penaklukan harus tertunda. Pendapatnya itu selaras dengan hadits
yengberlafazh:

(( .rAi 6j r3lJt ;y ; ;t6: D

'Dua rakaat (sunnah) fajar lebih baik daripada dunia dan seisinya."'

25 Perkataan: "Lebih penting daripada ibadah (shalat)" berdasarkan konteksnya yang teriadi saat

itu. Karena, upaya penaklukan terhadap musuh dapat gagal karena pelaksanaan shalat. Sementara
shalat tidak akan terluput karena masih mungkin untuk diqadha sesudah upaya penaklukan
tersebut. A&pun jika dipahami selain secara kontekstual tersebut, maka berdasarkan dalildalil
syar'i sudah dimaklumi bahwa shalat adalah ibadah yang lebih penting dan lebih agung daripada
jrhad. lValkabu a'hm.
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Seolah-olah, Ibnul Munayyir ingin menyelaraskan kisah Anas

di atas dengan laf.azh hadits tersebrrt. J;ka bukan itu yang ia maksud,

apa lagi? Sebab sebenarnya kisah r\nas ini sendiri berkenaan dengan

shalat fardhu, sedangkan yatgdisetrutkrrn dalam hadits tadi berkenaan
dengan shalat sunnah. Dan apa yanl; Ibr.ul Munayyir sebutkan tentanil
Anas tadi, bahwa ia tidak setuju Jeng;an ijtihad Abu Musa, adalah

tertolak. Karena jika memang demi.rian, tentu Anas akan mengerjakan
shalat sendirian walaupun dengan Lsyat'at. Realitasnya, ia menyetujui
ijtihad Abu Musa dan orang-orang y^ng bersamanya ketika itu. Jadi,
bagaimana mungkin ia dianggap menyt:lisihinya? Vl'allaabu a'lam.

SYARAH HADITS

Perkataan,l#:Vc &" t3:;l "Yahya meriwayatkan kepad:r

kami, 'Waki' 
-eii*ryatkan kel,ada kami." Demikianlah yan$

tercantum dalam naskah mayoritas pera''vi. Dalam naskah riwayat Abtr
Dzar, pada salah satu naskahnya tercantum: ely q fiD "Yahyit
bin Musa", sedangkan pada naskah lainnya tercantum: qrGi,L i r*lt
"Yahya bin Ja'far". Naskah yang ke,lua jnilah yangmu'tamad (drakut).,

dan ini pula naskah yang benar sesrni dengan tulisan al-Mustamli.

Selain itu, ada juga riwayat yang pada sebagian naskahnya ter-

cantum: 1gti3 G;, G riAn"Yahya trin Musa binJa'far," tetapi ini
suatu kekiliruari. Brrrrrgkdi yang torcantum dalam naskah inti adalah

Yahya bin Musa, sedangkan dalam (:atatirn kaki tercantum IbnuJa'far;
danyangterakhir ini (dalam catatankaki) dianggap sebagai satu naskah
lainnya (y^ngdijadikan pembanding). Kemudian oleh penyalin naskah,
kedua nama itu digabungkan menjadi szrtu (sehinggga menjadi Yahya
bin Musa bin Ja'far).

Nama kakek Yahya bin Musa adalah 'Abdu Rabbih bin Salim.
orang inilah yangdigelari *- (kbat,). Namanya dibaca dengan mem-

fat-bah-kan huruf kba, dan huruf sesuclahnya adalah ta ber-tasydid.
Sedangkan nama kakek Yahya bir Ja'..ar adalah A'yun, sementara
keduanya termasuk guru Imam al-Bukhari dan Sahabat \7aki'.
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Perkataan' [rtl P) "Dari Jabir." Pembahasan hadits Jabir ini
telah disebutkan pada bagian akhir Kitab "al-Mawaaqiitush Shalaah"
(Hadits no. 596). Dalam hal ini terdapat perbedaan pirrduput tentang
sebab ditundanya shalat pada Perang Khandaq tersebut, apakah karena
terlupa atau memang sengaja? Berdasarkan sebab kedua, apakah
kesengajaan itu karena sibuk berperang, karena sulit bersuci, ataukah
karena ayat tentang shalat Khauf belum turun?

Terkait hal itu terdapat beberapa pendapat. Dalam pembahasan
ini, al-Bukhari condong kepada alasan perrama, yaitu karena sibuk
berperang. Lalu beliau mencantumkan beberapa atsar yangdisebutkan
dalam judul bab di atas dengan syarat-syaratnya.Pendapat ini tidaklah
b ert olak belakan g den gan p e r ny at^an se b elum ny 

^ 
y arLg me-raj ih -kan

(menganggap lebih kuat) pendapat y^ng menyataken ayat tentang
shalat Khauf ini turun sebelum peristiwa Perang Khandaq, karena
dalam peristiwa ini Nabi #& menyetujui hal tersebut (penundaan
pelaksanaan shalat). Ayattentang shalat Khauf dalam surar Al-Baqarah
pun tidak benolak belakang dengannya, karena penundaan shalat ini
dibolehkan dengan syarat ketidakmampuan mengerjakan shalat secara

mutlak.

Sementara ulama-ulam a bermadzhab Maliki dan Hanbali condong
kepada alasan kedua (yaitu karena sulit bersuci). Menurut mereka,
shalat tidak batal oleh banyaknya aktivitas yang dilakukan pada waktu
perang jika memang hal itu amat diperlukan.

Adapun ulama-ulama bermadzhab Syafi'i condong kepada
alasan ketiga (yaitu karena ayat tentang shalat Khauf belum turun),
sebagaimana telah disebutkan pada tempat pembahasannya.

Sebagian ulama yang lain mengambil pendapat sebaliknya.
Mereka menyatakan, penundaan shalat yang dilakukan Rasulullah ffi
pada Perang Khandaq menunjukkan bahwa shalat Khauf telah berstatus

mansukb (dihapus pemberlakuan hukumnya). Ibnul Qashshar berkata:
"Ini adalah pendapat orang yang tidak mengerti as-Sunnah, karena
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ayat tentang shalat Khauf turun sesudah Perang Khandaq. Bagaimana

mungkin ayaryan1turun lebih awrl (tentang Perang Khandaq) dapa'c

me-nasakb-kan (menghapus pembe rlakuan hukum) ayrt yan1 tururr
terakhir (tentang shalat Khauf)? Wallaabul rnustA'da.n.

@s=>
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BAB 5

Shalat Seseorang Yang Meng eiar
Atau Dikeiar Musuh Dilakukan Dengan

Berkendaraan Dan Dengan Isyarat

,;r\ ;; W;, ii6 V\::\ d[;,llrr iu:
ifiJrll uibiir A)K ,i\;4lr5lr ,+ .G y,u-LiS

;A\'*\'pA.i ll'ffi +lt )F,j;1, I 6-1t1 
.e";l\

.(MGAUiL
Al-\7alid berkata: *Aku menuturkan kepada al-Auza'ir.*rrrr rnrrr,
yang dilakukan Syurahbil bin as-Simth dan teman-temannya di atas

punggung kendaraan, lalu al-Auza'i menjawab: 'Begitulah yang kami
lakukan apabila takut terluput (waktu shalat).'" Dalam hal ini al-\flalid
berargumentasi dengan sabda Nabi ffi: "Jangan sekali-kali seseorang

mengerjakan shalat'Ashar kecuali (setelah tiba) di perkampungan Bani

Quraizhah."

;4y:6V";ix;l1+.s\,fui[ -.
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\A\L "'j\5 ;t;\ 4JJ
J 9t )

'6\t\1 M 3;r\iu 'iu :-i i\ f e\t,? <;;
.((M? V U\;#lti;I ,:.A;-'i; '.,g;-"it ;
#1:'raLa"i\7s,qrt\ ap 'J,;a\'*e r)\G
"$i.il)i \ir'r1 {,# [:',i]i,a iv:,,\6U p

.g+, "te\J:i;isw;,;.;

26 Dalam naskah 1.ry tidak tenulis: Jtr.2' Dalam naskah 1.ey tertulis: JE2.
28 Dalam naskah tgl tertulis: ultijl.2' Dalam naskah 1e1 tenulis: l*i.

946. 'Abdullah bin Muhammad bin Asma' meriwayatkan kepada

kami, ia berkata: Juwairiyah merirvayatkan kepada kami dari Nafi'
dari Ibnu'LImar, ia berkata: "Nabi ffi trcrkata kepada kami sepulang

dari Perang Ahzab, 'Janganlah sekali-kali seseorang mengerjakan
shalat 'Ashar kecuali (setelah tiba) d perkampungan Bani Quraizhah.'
Sebagian dari pasukan berpapasan denl;an waktu shalat 'Ashar saat

masih berada di perjalanan. Makrr setragian dari mereka berkata:
'Kami tidak akan shalat hingga tiba c.i sana (perkampungan Bani

Quraizhah).' Dan sebagiannya la1,i berkata: 'Tidak, kami bahkan
akan tetap mengerjakan shalat di sini. sebab bukan itu (menunda
shalat hingga tiba di perkampungan BanL Quraizhah) yrrg diinginkan
terhadap kami.' Lalu hal itu disampaikan kepada Nabi M, dan beliau
tidak mencela salah seorang pun da:'i mr:reka."

[Hadits nomor 946 ini tercantum juga pada hadits nomor: 4lL9]
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t;u-ll; t$t.'+;n\, ,7Ju1J\ ,d; -r;1 "Bab: Shalat
seseorang yang mengejar atau dikejar musuh dilakukan dengan ber-
kendaraan dan dengan isyarat." Demikianlah yang tercantum dalam
naskah mayoritas perawi. Dalam naskah riwayat al-Hamawi dari dua
j alur periw ay 

^t^n 
yang sampai kepadanya, tercantum dengan lil.azh:

<<W:ll "dan dengan berdiri."

Ibnul Mundzir berkata: "Semua ulama yang aku ingat perkataan-
nya berpendapat bahwa seseorang yang sedang dikejar musuh bisa
mengerjakan shalat di atas kendaraannya dengan isyarat. Adapun
ketika mengejar musuh, ia harus turun dari kendaraan dan mengerjakan

shalat di atas tanah. Asy-Syafi'i berkata: 'Kecuali apabila ia terpisah dari
rekan-rek 

^rlny 
a dan khawatir musuh y 

^rLg 
dikej arnya malah berbalik

mengejarnya, maka boleh baginya shalat dengan berkendaraan.' Dari
situ, diketahui bahwa terkait shalat bagi orang y^ng mengejar masih
diperlukan perincian, lain halnya, dengan orang yang dikejar. Sisi

perbedaannya terletak pada seberapa besar rasa takut yang muncul.
Sebab bagi orang yangdikejar, rasa takut yangberlebihan dari dalam
dirinya begitu kentara karena faktor penyebab munculnya kondisi
seperti itu benar-benar terjadi. Sementarapadadiri orang yang mengejar

ddak demikian, karena ia tidak khawatir musuh dapat mengalahkannya
dan justru khawatir jika musuh dapat lepas dari kejarannya."

Pernyataanyangdinukil oleh Ibnul Mundzir ini dapat ditanggapi
dengan perkataan al-Auza'i di atas. Karena al-Atza'ijuga mengaitkan
hal itu dengan kekhawatiran terluputnya waktu shalat, namun
tidak membedakan antara orangyang mengejar dan yang dikejar.
Inilah pendapat yang dipilih oleh Ibnu Habib dari kalangan ulama

bermadzhab Maliki.

Dalam hal ini Abu Ishaq al-Fazari menuturkan dalam kitabnya,
as - S i ar, dari al-Au za' i; ia berkata: "Ap abila oran g-oran g y ang men gej ar
khawatir musuh akan terlepas jika mereka turun dari kendaraan,
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maka dibolehkan shalat ke arah mana pun mereka menghadap dan

bagaimana pun kondisi mereka. Sebab <lalam hadits disebutkan:

(( ...ilJl fti r; ei-Y 
'Ar 

Sllt
'sesungguhnyakemenangan tidak akan Jiangkat selama musuh masih

dikejar."'

Perkataan: t^:lrl jr!;l "Al-\flilid berkata." Demikianlah yang
disebutkan dalam Kitab "al-Jihad'vas Sair". Ath-Thabari dan Ibnu
' A bdil B ar meriw ay atkanny a dari j a.lur I ain, dari al-Au za' i; ia berkat a :

"syurahbil bin as-Simth berkata kt:padr rekan-rekannya: 'Janganlah

kalian shalat Shubuh kecuali di atirs punggung kendaraan.' Namun
al-Asytar-yakni an-Nakha'i-turun dari kendaraannya, lalu ia shalat

di atas tanah. Syurahbil berkata: 'Orang ini menyelisihi, maka semoga

Allah menyelisih iny a.' "

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkrmny'a dari jalur Raja' bin Haiwah;
ia berkata: "Suatu ketika, Tsabit bin as-Simth berada dalam kondisi
takut (saat perang berkecamuk) dan tibalah waktu shalat. Lantas
mereka pun mengerjakan shalat clengan berkendaraan. Tetapi al-

Asytar-yakni an-Nakha'i-malah t.uru:r dari kend araanny a. Melihat
hal itu, Tsabit berkata: 'Orang ini (an-Nakha'i) menyelisihi, maka
semoga ia diselisihi.'"

Barangkali saat itu Tsabit ikut be::sama saudaranya, Syurahbil.
Lafazh g; (Syurahbil) tersebut rlibar:a dengan men-dbammab-kan
huruf syin, mem.fat-hab-kan huruf ra, <Lan men-swkun-kan h:uruf. ha;

lalu sesudahnya huruf ba, kemudian huruf ya yang di-sukun-kan.
Ia adalah seorang yang bernasab llindi (berasal dari suku Kindah,
wilayah di Yaman-"). Orang itulah yang berhasil menaklukkan kota
Himsh, kemudian memerintah di sana. Statusnya sebagai sahabat
masih diperselisihkan. Ia tidak memiliki rLwayat dalam Shahib al-
Bukbari selain di sini.
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Perkataan : lLrJ .t A tt\)"Apabila takut terluput (waktu shalat)."

Al-Mustamli menambahkan lefazh: ((errl G)) " pada saat itu. "

Perkataan: t+, \ ."c-t'tl "Al-\7alid berargumenrasi. " Maknanya,
al-\flalid memperkuat pendapat al- Auza' ttentang tata carashalat Khauf
bagi orang y^ngmengejar musuh dengan kisah ini.

Ibnu Baththal berkata: "sekiranya ia (al-\flalid) menemukan
pada salah satu jalur periwayatan hadits bahwa orang-orang yang
mengerjakan shalat (Khauf) itu di tengah jalan dengan berkendaraan,
maka tentu argumentasinya akan lebih jelas lagi. Namun, jika
periwayatan itu tidak ditemukan ...."

Lalu Ibnu Bathal menyebutkan yang intinya bahwa aspek
argumentatrf.nya dapat dilakukan dengan qiyas (analogi). Artinya
adalah sebagaimana dibolehkan mereka menunda shalat dari waktu
yangseharusnya, begitu pula boleh bagi orang yangsedang mengejar
musuh untuk tidak menyempurnakan beberapa rukun dan cukup
shalat dengan isyarat saja.

Ibnul Munayyir berkata: "Menurutku, pendap at y arLgpalin g j elas

bahwa aspek argumentatif dari kisah di atas adalah perintah bersegera

tersebut (yaitu perintah Nabi untuk tidak shalat kecuali setelah tiba
di perkampungan Bani Quraizhah''d) mengindikasikan bahwa shalat

tersebut tidak dikerjakan sama sekali (ditunda) seperti yang terjadi
pada sebagian Sahabat, atau mengerjakan shalat tersebut saat di atas

kendaraan seperti yang dilakukan oleh sebagian Sahabat lainnya.
Sebab, tindakan tunrn dari kendara n tentu akan bertolak belakang

dengan tujuan agar benar-benar bergegas untuk tiba di tempat tujuan
(perkampungan Bani Quraizhah).

Jadi, kelompok pertama (y^ng menunda shalat) menyatakan
pendapat mereka atas dasar bahwa turun dari kendaraan termasuk
bentuk kemaksiatan karena bertentangan dengan perintah khusus

untuk bersegera (tiba di perkampungan Bani Quraizhah). Sepertinya,
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penundaan shalat tersebut dilakukan karena adanya faktor peng-

halang ini. Sementara kelompok yang laLn menggabungkan antara dua

argumentasi yang ada, yaitu wajibrLya trersegera dan wajibnya shalat

pada waktunya, maka mereka purr mc,ngerjakan shalat sambil ber-

kendaraan. Kalaupun kita menganggap rrereka turun dari kendaraan)

tentu hal itu bertentangan dengan perintah untuk bersegera tadi.
Anggapan ini tentu tidak mungkin dialamatkan kepada mereka,
karena itu berarti penyelisihan terherdap perintah Nabi." Demikianlah
pendapat Ibnul Munayyir.

Terobosan pendapa;t y^ng diajukan oleh Ibnul Munayyir ini
telah diisyaratkan oleh Ibnu Baththal dalam perkataannya: "sekiranya
ia menemukan pada salah satu jalur periwayatan hadits ...." Dengan
demikian, tentu menjadi tidak baik ap,abila kita memastikan suatu

periwayatan berdasarkan kemungkinanJremungkinan semata. Adapun
perkataan Ibnul Munayyir: "Anp;gap rn ini tentu tidak mungkin
dialamatkan kepada mereka, karen:' itu berarti penyelisihan terhadap
perintah Nabi," maka dapat dibalz's de ngan jawaban serupa. Yaitu,
tidak mungkin mereka dituduh nrenyelisihi perintah Nabi hanya
karena telah mengubah tatacara shalat t r;rpa mengacu pada nash syar'i
(tuntunan syari'at).

Pendapat yang paling tepat dalam masalah ini adalah pendapat
Ibnul Murabith t fang disepakati pula c,leh az-Zain Ibnul Munayyir;
bahwa aspek argumentatif dari kisah d; atas dapat dipahami melalui
metode qiyasul aula (analogi denl;an menitikberatkan pada skala
prioritas). Alasannya t ptro, Sahabat yarlg menunda shalat hingga tiba
di perkampungan Bani Quraizhah ti<laklah dicela oleh Nabi M,
padahal mereka telah melewatkan u'akfir shalat. Artinya (berdasarkan
qiyasul aula tersebut), shalat yang dikeriakan orang-orang yang tidak
melewatkan waktu shalat dengan is1'arat-atau bagaimana pun kondisi
y ang memungkinkan mereka men gerj z'k anny a-adalah lebih utama
daripada menunda shalat hingga keluar waktunya. Wallaahu a'lam.
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SYARAH HADITS

Perkataan l+ci \jji;l "Juwairiyah meriwayatktn kepada
kami." Lafazh {tG ditulis dengan mencantumkan huruf jim, dilafal-
kan dalam bentrik tashgbir,dan berasal dari kata o;-r\i. Ia adalah paman
'Abdullah ftin Muhammad bin Asma'), perawi yang meriwayatkan
hadits ini darinya.

Perkataan: l;LAt ki 'i\;;" {l Jrrrgrr,lah sekali-kali seseorang

mengerjakan shalat 'Ashar." Dalam riwayat Muslim dari 'Abdullah
bin Muhammad bin Asma', guru Imam al-Bukhari dalam hadits ini,
tercantum dengan lafazhz 16.i.Ettyy "shalat Zhuhur." Akan dijelaskan
mana yang benar dari keduanya dalam Kitab "al-Maghaazi" (Fladits
no.4119) beserta pembahas^nyangberkenaan dengan hadits ini, insya

Allab w.

Keterangan Tambahan

Berkenaan dengan shalat orang yang mengejar musuh, Abu
Dawud meriwayatkan hadits 'Ubaidullah3o bin Unais; yaitu ketika
Nabi ffi mengirimnya untuk mengejar Sufyan al-Hudzali, ia berkata:
"Lantas aku melihatnya (Sufyan al-Hudzali) sementara waktu shalat
'Ashar telah tiba. Karena takut terluput dari mengerjakannya (shalat

'Ashar), aku pun terus berjalan mengejarnya sambil mengerjakan
shalat dengan isyarat." Sanadnya hasan.

Ga83

t0 Dalam naskah 1e; tenulis: eill -,-c.
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BAB 6

Bersegera Mengeriakan Shalat Shubuh
Pada \flaktu Gbalas Serta Shalat Ketika
Melakukan Penyerbuan Dan Berperang

t'AV,eAI *i6J V " ;$At iE - r
zO

r1 Dalam naskah 1.e1 terulis: r*(rJl.32 Dalam naskah ("r) dan 1,r1 ditambahkan: !-;2 Jr!.

0

-rF1;;-,\-ijlJ-J 2

d i/I +li 3L"!tL lli; ,jv\'"t:,-),\f,i- - 1rv

Mbt i;r'6i,elsv ,j ;ir &uir \ Zv, #
,jP,4;,#i$r lt',i\n,5; i,& pi *
V.;=t - .,,,rfr' &;t*,7.i +\:^,n; ril rit

'iu- n;':9 
"9" 

1ilA: c1(4t € :iW-
iu\.,*tr [*g+r &2"##-u:^*tJt ffsr,
orv:,;jir a;, '^brb otu* ,qrtlil\ 6:
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* il- :4b W\::.,*: \pj; 3,*il A\);j_
:jt! ru-,e*'iY"\:;i e:U e:i,,;.lqi q :.;q€ ;#\

. i -'.r' t+,: : ,: :'1- - "r. iif,- -o .,!r.6tol

947. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hammad
meriwayatkan kepada kami dari 'Abdul'Aziz bin Shuhaib dan
Tsabit a1-Bunani, dari Anas bin Malik: "Bahwasanya Rasulullah ffi
mengerjakan shalat Shubuh pada w aktu gbala.r (keadaan masih gelap

pada akhir malam), kemudian belia,r me,naiki kendaraan dan berseru:
'Allahu akbar, runtuhlah Khaibar! Sesungguhnya apabila kami tiba
di halaman suatu lcaum (musuh), ma.sa amat buruklah pagi hari
y^ng dialami oleh orang-orang yc.ng r.elah diberi peringatan itu.'
Maka mereka pun keluar berlarian di jalan-jalan sambil berteriak:
'Muhammad datang bersama pasukanny a (al-kbamiis),' 

-pera'wi berkata:

al-khamiis artinya pasukan-Rasulullah ffi berhasil mengalahkan
mereka. Beliau menewaskan para serdadu yang terlibat peperangan
dan menawan anak-anak mereka. l-antas Shafiyyah menjadi bagian

(hana rampasan) untuk Dihyah al-IialbL, lalu beralih menjadi bagian

Rasulullah ffi, kemudian beliau ffi rnenikahi wanita ini, lalu menjadi-
kan pembebasannya sebagai mahar." 'Abdul Aziz berkata kepada
Tsabit: "Hai Abu Muhammad, apalrah kamu yangbertanya kepada

Anas mengenai mahar apakah yangllasulullah ffi berikan kepadanya?

Lalu Anas menjawab: 'Nabi ffi nrenj,rdikan pembebasan dirinya
(Shafiyyah) sebagai mahar."' Mendengar jawaban itu, Tsabithanya
tersenyum.

33 Dalam naskah 1,ey tenulis: cJJL y
3a Dalam naskah 1rr1 ditambahkan

rt

lafazh: Jlo.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: USlt .r\51 "Bab: Takbir." Demikianlah yang ter-
cantum dalam naskah mayoritas perawi. Dalam naskah riwayat al-

Kusymihani dari dua jalur periwayattn, riwtyat tersebut tercantum
dengan lafazh: 16!f,i1]tyy "bersegera," yakni dengan mendahulukan
huruf ba atas huruf kaf dan inilah yanglebih tepat.

Perkataan: te;E,tir + D,ati.] "Serta shalat ketika melakukan
penyerbu an.' Laf ezh- ;;U;j r dibaca dengan meng-hasrab-kan huruf
bamzah dan sesudahnya, huruf ghain. Laflazh ini memilrki ta'alluq
(berhubungan) dengan laf.azh:11;!Li,ttyy dan 16J.3lyy. Dalam bab ini
al-Bukhari mencantumkan hadits Anas yang menyatakan bahwa
Rasulullah ffi mengerjakan shalat Shubuh pada wakt u ghaks, kemudian
beliau menaiki kendaraan.

Pada awal Kitab "ash-Shalaah", di Bab "Hukum yang Berkenaan
dengan Paha" ftIadits r,o.37L), melalui jalur lain dari Anas, disebutkan
padabagian awalnya lalazh:16t^IJt t{,^r\;''b'rrta *\" M&t i-r-oi>>
"Bahwa Rasulullah ffi menyerang Khaibar, lalu beliau mengerjakan
shalat Shubuh di sana." Yaitu dengan redaksi hadits yangpanjang, dan

redaksi tersebut lebih lengkap daripada redaksi hadits dalam bab ini.

SYARAH HADITS

Perkataan Anas: lfi4St-, i;; ,,i)'a:l "Mereka berteriak:
'Muhammad datang bersama pasukannya (al-kbamiis).'" Lafazh ini
ingin mengarahkan bahw a riw ay at'Abdul' Aziz diartikan sebagaimana

riwayat yang disampaikan Tsabit. Sebab, sebelumnya disinggung dalam

bab tersebut bahwa'Abdul'Aziz belum mendengar dariAnas laf.azh:

tt"*4bll "dan pasukannya," sementara lalazh ini terdapat dalam
riwayat Tsabit yangdicantumkan oleh Muslim dalam kitabnya.

3s Adapun lafazh hadits no.37L tersebut addah: 11rij 5yy 'Maka kami shalat."'d
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Perkataan, tffi !n\ );1- r)Vi,;i<3\ +))'a;*.t;\.atf "Lantar;

Shafiyyah menjadi bagian (hana r,rmprsan) untuk Dihyah al-Kalbi,

lalu beralih menjadi bagian Rasulullalt M," Zhahirnya, Shafiyyah
sama-sama menjadi bagian harta rrrmpisan untuk keduanya (karena.

menggunakan kata sambung u)a, yang berarti "dan"-"d). Namun
sebenarnya, maksudnya tidak dernikian. Yang benar adalah pada.

awalnya Shafiyyah menjadi bagi:rn untuk Dihyah, baru sesudah

itu menjadi bagian Rasulullah #;r sebagaimana dijelaskan dalam

bab tersebut. Pembahasan selanjutnya dipaparkan dalam Kitab "a1-

Maghaazi dan Kitab "an-Nikaah", insy,t Allab W .

Tujuan pencantuman judul bab ini dalam bab-bab tentang shalat

Khauf adalah mengisyaratkan tidak disyaratkannya harus menunda
shalat Khauf sampai akhir waktu. Hal ini sebagaimana disyaratkan
oleh ulam ayang*.rrryrrr,kan penundaan itu prd, ,rrt shalat dalam

kondisi syiddatul kbauf, yakni ker.ika pasukan saling berjibaku di
kancah peperangan. Hal ini diisyarar.kan oleh az-Zainlbnul Munayyir.
Ada kemungkinan juga, tujuannya. adalah mengisyaratkan kepada

keharusan bersegera mengerjakan shalat pada awal waktunya sebelum

terjun ke kancah pertempuran dan sibuk menghadapi musuh.

Adapun dicantumkannya tentarrB takbir, itu karena takbir
merupakan dzikir rnd.'tsttr y^nB die'njurkan untuk diucapkan ketika
menghadapi perkara besar, di sam:ing ketika mengalami peristiwa
y^ng menyenangkan. Ucapan ini sr:bagri ungkapan rasa syukur kita
kepada Allah \H dan memahasucikan-Nya dari segala ketidakpantasan
yangdinisbatkan kepada-Nya oleh rnusrrh-musuh-Nya, terutama oleh
orang-orang Yahudi-semoga Allatr menjauhkan mereka dari segala

kebaikan.

kS)
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PENUTUP

Dalam bab-bab shalat Khauf ini terdapat 6 hadtrs marfu'yang
diriwayatkan secara maushul:2 hadits di antaranya telah disebutkan
pada bab sebelumnya, sedangkan 4 hadits lainnya sama sekali belum
disebutkan. Dalam hal ini, Muslim menyepakati periwayat^n hadits-
hadits tersebut kecuali hadits Ibnu 'Abbas.

Dalam kitab ini juga dimuat beberapa dtsdr dari Sahabat dan
Tabi'in, yangjumlahny a ada 6 : satu di antaran y a diriw ayatkan secara

maushul, yaitu atsar Mujahid. Wallaahu a'lam.
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BAB I
Tentang Dua Hari Raya

Dan Berhias Pada Hari Tersebut

;:a"1:5#ut ,./iE-r
o

4*9

,iG,e*1\ ji, +3:rV7Li,jE ,9t1! \;i6,'L- 1r^

31L l;i,it"JILGl,r '&'3i,pt # G')VUGi
M*t i;rU;6l^'Ek ifl\ e* qpl;ya"
'i i\13,>1')t3 )UW,,p;cglA iir ,+r i;rV,iv;
F q -x'i oie'f ; ,i"Y)-g+^ El >t,Mritt fu
,6,6 > b, M bt &rt dt,y)\'!'*if iir r ;v Y
*L4Xt i;rq'ir;i M,br iilrv;k FvF\;
,* QLett:\5,(('i oie 'i; ,;"qg+^ lJl y; 

'e^ri
.u C*Y rir,' :,$ 3i W t>,M *t i;'i i\13 .#it

Dalam naskah 1.9y tertulis: q--;;.
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948. Abul Yaman meriwayatkan l<epzLda kami, ia berkata: Syu'aiL,
mengabarkan kepada kami dariaz-Zvhri, ia berkata: Salim bin 'Abdullah
mengabarkan kepadaku; bahwasanya'.A.bdullah bin'Umar berkatar
*'IJmar mengambil sehelai jubah d,,ri istibraq (sutratebal) yangdijual
di pasar, lalu ia membawanya kep,rda llasulullah M seraya berkata,
'\Wahai Rasulullah, belilah ini; mal.a berhiaslah dengannya pada hari
raya dan saat menerima utusan.' K.emrrdian Rasulullah ffi bersabda.

kepadanya: 'sesungguhnya ini adalrh pakaian orang yangtidak akan

mendapat bagian (di akhirat kelak).' 'IJmar pun terdiam; dan tidak lama

kemudian, atas kehendak Allah, Rrrsuhrllah ffi mengirimkan kepada

'I-Jmar jubah y^ngterbuat dari dibaj(strtra halus). Kemudian, 'IJmar'
datang menemui Rasulullah ffi sambil nrembawa pakaian tersebut dan

berkata: '\$fahai Rasulullah, bukanlsah engkau pernah bersabda bahwa.

pakaian ini hanya untuk orang yatgtilak akan mendapat bagian di
akhirat, lantas mengapa engkau mengirimkan jubah ini kepadaku?'
Lalu Rasulullah ffi bersabda kepadanyar 'Kamu bisa menjualnya, at^1)

kamu dapat memanfaatkannya unt,rk nremenuhi kebutuhanmu."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanzl^; S!;;) !j 3.il\., +ql "Bab: Tenrang dua hari raya
dan berhias padaharitersebut." Denilkiarrlah yang tertera dalam riwayat
'Ali bin Syabawaih, dan hal yang sama juga diriwayatkarn oleh Ibnu
'Asakir. Adapun riwayat Abu Dzar ticiak mencantumkan basmalah
(Bismillaabinabmanirrabiim),yakn i se!,elum lafazh: 4*.rr J\if. Pada

riwayat al-Mustamli tertera kata: 11.r$iyy "bab-bab" sebagai pengganti
kata 11e\ify; 'lcitab." Sementara riv ayat al-Ashili dan lain-lain hanya
mencantumkan kata 11.... y! ll "ba.b .., ." Dhamir (kata ganti) yang
terdapat pada kata # kembali kepa<la kata'Ied tfcr:*LJlll. Padariwayat
al-Kusymihani terte ra lafar,h: 11\i9*; ) "prrda dua ]iari raya tersebut. "

SYARAH HADITS

Perkaraan: tffi 1r'\ j;., ;tc 6ii 
-"6 

.,,i s\ e Lv 9;:t ie'-tl F E\l
"'IJmar mengambil sehelai jubah dari isribriq (sutra tebal) yangdijual
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di pasar, lalu ia membawanya kepada Rasulullah." Demikianlah yan1
tertera dalam mayoritas riwayat, yakni dengan laf.azhz ttJ.ilt; yaitu
kata yang penulisannya diawali dengan huruf hamzab, kba, dan dzal.
Pada sebagian naskah disebutkan dengan lafazhz ($ll,yakni dengan
huruf 'uAa)u dan jim; inilah lafazh yang lebih tepat. Demikian juga

y^ng diriwayatkan oleh al-Isma'ili dan ath-Thabrani dalam Musnad
Syaamiyiin melalui beberapa jalur hingga ke Abul Yaman, guru al-
Bukhari. Al-Karmani menjelaskan maksudnya, bahwa konsekuensi
dari mengambil barang orang lain adalah harus dibeli. Penjelasan ini
perlu dikritisi, karena jual beli yang dimaksud belum terjadi. Mungkin,
yangdimaksud adalah'LJmar masih menawar pakaian tersebut.

Perkataan: tq.yl'fi s+," a+!l "Belilah ini; maka berhiaslah dengan-
ny e." D emiki an lah y arryt e rt e-ra dal am m ayo rit as riw ay at, yakn i dal am
bentuk f il 'amar y^ng majzum. Demikian pula dengan jawebnya
(yaitu lafazh W).

Padarisrayat Abu Dzar dari al-Mustamli dan as-Sarakhsi disebut-
kan denganla{azh: K,#r)i l$llt "Belilah ini, maka berhiaslah."
Pada naskah yang kuat disebutkan dengan huruf bamzab istifbam,
baik yang dibaca pan)ang maupun pendek, serta men-dbammab-kan
huruf lam padalafazhj!; (sehingga menjadi ,1:;si), karena laf.azhint
berasal dari kata jQa,lantas salah satu huruf ra dihapus. Sepertinya,
'I-Jmar meminta Rasulullah ffi untuk membeli pakaian tersebut agar
dapat dipakai untuk berhias. Ada kemungkinan sebagian perawi
menyebutkannya dengan menetapkanfat-bah pada huruf. ta, sehingga
mereka mengiranya sebagai huruf. alif.

Al-Karmani berkata : " Lafazh e9 adalah kata isyara t y ang di guna-

kan untuk memaknai jenis jubah itu." Namun secara zhahir, isyarx
tersebut ditujukan kepada bendanya fubah itu sendiri), dan jenis jubah
itu disamakan dengan bendanya.

Pada Kitab "al-Jumu'ah" (Hadits no. 886) sudah dipaparkan
mengenai korelasi judul bab terhadap haditsnya. Korelasi tersebut
diambil dari sisi bahwa Nabi ffi tidak berkomentar terhadap ide
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'IJmar agar beliau menggunakan pak,rian tersebut untuk berhias.
Yang Rasulullah ffi ingkari adalah karena palsaian tersebut terbuat
dari sutra.

Perkataan: lgi)tt;r-91 "Pacla hrrri raya dan saat menerima
utusan." Pada Kitab "al-Jumu'ah" djcantumkan ltfazhz 11u!.i1yy "pada

hari Jum'at" sebagai ganti laf.azh: tt*ill-ll "pada hari raya." Laf.azh

tersebut diriwayatkan dari Nafi', s,:dangkan lafazh ini diriwayatkan
oleh Salim; dan kedu a riwayat terset,ut shahih. Sepertinya Ibnu'I-Imar
menyebutkan kedua lafazh tersebut, tet{rpi kemudian tiap-tiap perawi
menyebutkan salah satunya saja.

Perkataanl l4*YV,:*4 \f+] "Kamu bisa menjualnya., dan
(hasilnya bisa) kamu gunakan untul.: memenuhi kebutuhanmu." Pada

riw ay at al-Kusymihani disebutkan dengan lafazh: (e;a 3i1y " atau
kamu gunakan." Lafazh pertama bt:rme.kna kamu dapat memanfaat-
kan hasil penjualan j_ubah tersebut. S,:dangkan makna lafazhkedua, ada

kemungkinankataliG.r") di sini bermalna; (dr") sehingga maknanya
sama seperti laf.azh peftama, atau berm,rkna pembagian. Maksudnya
adalah barter, atau mungkin juga be'rmakna lebih umum.

Hadits selanjutnya akan disebutkan pada Kitab "al-Libaas", insya
Allah W.

Keterangan Tambahan

Ibnu Abi Dunya dan al-Baih,rqi rneriwayatkan dengan sanad
shahih hingga Ibnu 'IJmar ,.9/,, bah'va ia mengenakan pakaian
terbaiknya pada dua hari raye.

%S'
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BAB 2

Bermain Lembing Dan Perisai
Pada Hari Raya

+:rl rr o)rV"\A\/ O/ -/ t
i-,) fq

'ci rk vt?i, iG', k J;\ \3-u;' ir!, j-3i c;- 1 r 1

,a4V ea:; F'$; 1i^rnl c13rt ,;L G;3.i
tV,)W qVV qH:Mb\ &4 W ;;t '.JJ6

F ii',Ft, 'ot) ifi eV\ 6\s'6,81v,6\13la

,|L ji\i tM'g\ je 
e"E A\liYU,iG:0!t-#6

V+r-:j^,,W U11.(( U.ati )) ,i6 024; 
4r &I,

1- z . | (
.l;>. )2a9

949. Ahmad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu'$flahb
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Amr mengabarkan kepada

Dalam naskah 1.r; tenulis: ,L.-r.
Dalam naskah 1sy tenulis: .irt &--r.
Dalam naskah lray dan lrey tenulis: {S.
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kami; bahwasanya Muhammad b,n 'l\bdurrahman al-Asadi telah
menceritakan kepadanyr dari 'Urwah, dari 'Aisyah, ia berkata:
"Rasulullah masuk ke rumahku, dan sairt itu di sisiku ada dua budak
perempuan yang sedang melantunl:an nyanyian Perang Bu'ats. Lalu
beliau berbaring di atas tempat tictur <lan memalingkan wajahnya.
Kemudian Abu Bakar masuk, lalu ia n.enghardikku seraya berkata:
'Seruling syaitan di rumah Nabi ffi?'Mala Nabi ffi menghadap kepada

Abu Bakar dan bersabda: 'Biarkanlah mereka berdua (hai Abu Balcar)!"

Ketika Abu Bakar lengah, aku meng,isyaratkan kepada mereka berdua
(untuk pergi), lalu keduanya keluar (dari rumahku)."

[Hadits nomor 949 ini tercantum j,tgapada hadits nomor: 952,987,
2907,3530, dan393t)

VF,vtA\') $Itirl;l\ # )q * ?;;6K; - ro.

l,-r)fi (( r G F' ffi 1,, i6 6l: M "1ll d,J"U,
-a

#3:, D,&4'-*s,r"* J's ,:2*,i;\i, j,lVG .'O

."i3,,r3(( e4E )):i\! d4; \''LJt (.i')r)ig q

'((;i'!r; li'is
950. Pada hari raya, orang-o rang yailg berkulit hitam bermain
perisai dan lembing. Saat itu aku yang meminta kepada Nabi N*, atau
beliau sendiri y^ngmenawarkan: "Apakah kamu ingin menyaksikan
(permainan mereka)?" Aku menjawab: "u.(a.n Lantas beliau menyuruh-
ku berdiri di belakang beliau, sedanlgkan pipiku menempel pada pipi

Dalam naskah i.ey dan 1.,"y tertulis: airl Jr-r
Dalam naskah 1j; teftulis: ;r*i.:.ii.
Dalam naskah 16; tenulis: .J.
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beliau. Lalu beliau berkata: "Ayo lanjutkan, Bani Arfidah!" Hingga
ketika aku sudah bosan, beliau bertanya: "Apakah sudah cukup?" Aku
menjawabi "Ya." Beliau bersabda: "Kalau begitu, pergilah."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [+sJl ?;3-,"n|vlr!\.-i;] "Bab: Bermain lembing dan
perisai pada hari ,^y^." Kata,atr)i dibaca dengan meng-kasrah-kan
huruf ha, yakni bentuk jamak dari kata 6 * $rang artinya lembing).
Kate o-r"nt adalah bentuk jamak dari kata rt,o,yangartinyaperisai.

Ibnu Baththal berkata: "Membawa senjata pada hari rayatidak
termasuk sunnah hari raya, dan tidak juga termasuk tata cara keluar
menuju shalat 'Ied. Memangada lcemungkinan saat itu Rasulullah
sedang berperang dan khawatir akan datangnya serangan mendadak,

sehingga beliau pun berpendapat untuk meminta orang-orang
melakukan unjuk kekuatan dengan membawa senjata. Hanya saja

dalam hadits bab ini tidak disebutkan bahwa Nabi Srdanpara Sahabat

keluar pada hari raya dengan membawa tombak. Beliau juga tidalc

memerintahkan pada Sahabat agrr siap siaga dengan membawa senjata.

Berarti, antara judul bab ini dan haditsnya tidak berhubungan ataLl

tidak ada korelasi."

Pernyataanlbnu Baththal ini dijawab olehez-Zin bin al-Munayyir
dalam Haasyryab-nya2 "Maksud al-Bukhari adalah menegaskan bahwa

dibolehkan bersenang-senang pada hari raya, tidak sebagaimana pada

harilainnya."

Judul bab yang dicantumkan al-Bukhari juga tidak dikaitkan
dengan keadaan saat keluar menuju shalat 'Ied. Bahkan, zhahirnya
menunjukkan permainan yangdilakukan orang-orang Habasyah
tersebut terus berlangsung sekembalinya beliau dari lapangan
tempat melaksanakan shalat. Sebab beliau keluar pada pagi hari, lalu
mengerjakan shalat, dan langsung pulang ke rumah.
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SYARAH HADITS

Perkataan: tl:-f \:3^r1 "Ahrr ad rneriwayatkan kepada kami.''
Demikianlah yang tercantum dalarn mryoritas riwayat, yakni tanpa

menyebutkan nasabnya.Pada riwryat Abu Dzar dan Ibnu 'Asakir
disebutkan nasabnya, yakni Ahmad t,in 'Isa. Nama ini juga yeng
disebutkan Abu Nu'aim dalam kitabnya, al-Mustakbraj.

Namun pada riwayat Abu 'A.li bLn Syabbuyah tertera dengan

lafazh: (dw# .l:li \:s*;-ll "Ahmad bin Shalih meriwayatkan kepada

kami." K-etentuan nasab ini beras,rl dz.ri kesimpulan Abu'AIi bin
as-Sakan, sebagaimana pernyataen.nyai "Apabila dalam Sbabiib al-
B uk h ari tertera lafazh't'J,\ 6""L (Ah mac meriwayatkan kep ada kami)
tenpamenyebutkan nasabnya, maka y^ngmalcsud adalah Ahmad bin
Shalih."

Perkataan z bk ui.-il *'Am: 
me ngabarkan kepada kami." Ia

adalah Ibnul Haris al-Mishri. Seter.gah dari perawi sanad ini terdiri
dari orang-orang yangberasal dari Mlesir, sedangkan yangsetengahnya
lagi berasal dari Madinah.

Perkataan: tffi4Jl i; tej;il "Rrsulullah ffi masuk ke rumah-
ku." Plda rLwayat az-Zuhri dari 'Urwah tercantum tambahanlafazh:
qe eii G)) "pada hari Mina." Mas,rlah ini akan dijelaskan pada dua
puluh tiga bab berikutnya.

Perkataan: [9\5-;F] "Dua btrdak perempuan." Pada bab se-

lanjutnya tertera keterangan tambahan: 16U6'it €-tV 3a11"daribudak
perempuan kalangan Anshar."

Pada riwayat ath-Thabrani y^itg bersumber dar:i hadits lJmmu
Salamah dinyatakan bahwa salah sec,ranll dari keduanya adalah budak
perempuan milik Hasan bin Tsabit. Pada kitab al-Arba'inkarya al-
Sulami disebutkan, kedua budak peremprnn itu adalah milik'Abdullah
bin Salam. Pada kitab al-'Iedain karya.A,bu ad-Dunya melalui jalur
Fulaih dari Hisyam bin 'LJrwah terterar @# \i+V)'ut=ry "Dan
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saat itu Hamamah dan temannya sedang bernyanyi." Saya belum
menemukan siapa nama budak perempuan teman Hamamah tersebut.
Henye saja ada kemungkinan namenya adeleh Zainab, sebagaimana

dinyatakant oleh al-Bukhari dalam Kitab "an-Nikeah" .P*^ulama tidak
mencantumkan Hamamah dalam kelompok para Sahabat, padahal ia

telah memenuhi syarat-syarat seseoran g yerLgbisa dikategorikan sebagai

Sahabat.

Perkataan: tr\;i3] "sedang melantunk an ny arryian. " Pada iw ay at

az-Zuhri tetter e lahzh t amb ah an : ( ( q \.li rj ) ) 
* keduanya sedan g men abuh

rebana," yakni dengan dua huruf fa, yang aftinya menabuh rebana.

Muslim juga meriwayatkan dari Hisyam denganlafazhz ((+! C#))
"Sedang bernyanyi sambil menabuh rebana.." Pada riwayat an-Nasa-i
disebutkan: ((#!)) "Menabuh dua rebana.o Kate ini biasa ditulis
dengan men-dbammab-kenhuru{ dal,namun boleh juga dengan mem-

fat-hab-kennya. Alat ini juga disebut dengan JEjSJl, dibaca dengan
meng-kasrah-kan huruf kaf, dan arainyarebana yang tidak berkerincing.
Apabila ada kerincingnya, maka ia disebut dengan nama H\.

Dalam hadits y?ngterdapat pada bab berikutnyatertere dengan

lafazh: ((gq i_tt'-t;-'lt , jJ3Jt !)) "Dengan ucapa n yang sering di-
sebut-sebut orang-orang Anshar pada Perang Bu'ats,' yakni mereka
sahut-menyahut dengan ucapan kebanggaan atau dengan ucapan yang
bersajak.

Al-Bukhari mencantumkan riwayat ini pada pembahasan seputar

hijrah dengan lafazh: ((djl6 !)), yakni dibaca dengan huruf zai dan

fo y 
^ng 

b erasal dari kata J- pi, dan artiny a adalah suara y ang bergema.

Pada riwayat lain tertera dengan laf.azh:11,:ii\i5yy dibaca dengan huruf
qaf sebagai pengganti huruf 'ain dan huruf dzal sebagai pengganti
huruf zai, yang berasal dari kata ..'t-iii, dan artinya adalah mereka
saling bersajak. Pada riwayat Ahmad dari Hammad bin Salamah dari
Hisyam dijelaskan bahwa hari Bu'ats adalah hari terbunuhnya para

Ddam naskah manuskrip tenulis: sJ-i t5.
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pemimpin Suku Aus dan Khazraj. Kata &w (Bu'ats) sendiri dibaca

dengan men-dhammah-kan huruf ba dan diikuti oleh huruf.'ain serta

diakhiri dengan huruf. tsa.

Al-Qadhi'Iyadh dan orang-orang yang mengikuti pendapatnya
berkata: "Hanya Abu'Ubaidah yang m,rnganggap kata tersebut asing

(bukan bahasa Arab asli)."

Ibnul Atsir menyebutkan dalam .ritabnya, al-Kaarnil: "Hanya
penulis kitab al-'Ain,yakni al-Khaljl, ylngmenyatakan kata ini non-
Arab." Sepeni ini pula yangdiriwal'atkzm oleh'Ubaid al-Bakri dalam
kitabnya, Mu'jam al-Buldaan, dari;rl-KJralil. Abu Musa menyatakan
dalam kitab Dzail al-Gbariib bahw,r ad,r kekeliruan dengan kata ini.
Pendapat ini diikuti oleh penulis kirab cLn-Nihaa.yah.

Al-Bari berkata: "Bu'ats adalah narna sebuah tempat yangletak-
nyaberjarak dua malam perjalanarr dari kota Madinah." Abu Musa
dan penulis kitab an-Nihaayab berkat:r bahwa Bu'ats adalah r,ama
sebuah benteng milik suku Aus. Pe.da l,:itab Abul Fqaj al-Ashfahani
yangmenjelaskan biografi Qais bin al-Aslat disebutkan bahwa Bu'ats
adalah nama tempat yang terletak di kanrpung Bani Quraizhah, dan di
sanalah tersimpan harta benda mer,:ka, sementara peristiwa tersebut
terjadi di lokasi perladangan mereka. Pe:rdapat ini tidak bertentangan
dengan dua pendapat sebelumnya. I'enulis kitab al-Matbaali' berkata:
"Bu'ats adalah kata yang bersifat glairu munsbarif, dan ini pendapat
y^tgmasyhur."

Al-Khaththabi berkataz"Hari.Bu'acs aAalah hari yang dikenal di

^ntarahari-hari 
orang Arab, sebab p:rda rraktu itu terjadi pertempuran

besar antara suku Aus dan Khazra.j. Prlrtempuran ini berlangsung
selama seratus dua puluh tahun, hing;ga datangnyalslam. Demikianlah
yangdikatakan oleh Abu Ishaq dan ulanra lainnya."

Menurut saya, pendapat inilah yangdipegang oleh sekelompok
ulama yangmensyarah kitab al-Buk.:ari dan Muslim (yakni Sbahiihul
Bukhari dan Shabiib Muslim). Han1.a saia, pendapar ini masih perlu
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dikritisi. Sebab, pendapat itu mengesankan pertempuran tersebut
berlangsung selama waktu yangtertentu. Padahal, sebenarnya ddaklah
demikian. Pade awal pembahasan 'Hijrah" akan disebutkan hadits
'Aisyah, bahwa ia berkata:

6F\ $s +l\ i#,l:;)'ar UiS vI_ s\,,) i; |:S,
(.€V*3s'€i;"

"Hari Bu'ats adalah hari yang Allah dahulukan ftejadiannya) demi
(kemaslahatan) Rasul-Nya. (Ketika) Rasul tiba di Madinah, saat itu
para pemimpin mereka ftabilah yangada di Madinah) telah terpecah
belah dan para tentara mereka pun telah terbunuh."

Demikian pula yang disebutkan oleh Abu Ishaq, al-\flaqidi, dan

ulama lainnya dari para pakar sejarah.

Ibnu Sa'ad meriwayatkan melalui jalurnya sendiri bahwa enam

orang atau delapan orang y^ngpergi menemui Nabi *WdiMina adalah

orang-orang Anshar perttma y^ngbertemu dengan beliau.'S7aktu itu
mereka datang ke Makkah untuk menjalin persekutuan dengan suku

Quraisy. Pada pertemuan tersebut, Rasulullah ffi mengqak mereka
untuk memeluk dan membela agama Islam. Di antara pernyataarl
yangmereka katakan pada pertemuan ini adalah: "Ketahuilah bahwa
pertempuran Bu'ats terjadi pada tahun pertama, dan perjanjian dengan

engkau adalah pada tahun mendatang." Maka pada tahun berikutnya,
mereka kembali datang dan berbai'at kepada Rasulullah M.Inilah
bai'at yarLgpertama. Kemudian pada tahun berikutnya, mereka datang
dengan jumlah tujuh puluh orang dan berbai'at kepada Rasulullah M.
Lalu Nabi ffi hijrah pada awal tahun berikutnya. Ini menunjukkan
bahwa pertempuran Bu'ats terjadi tiga tahun sebelum Rasulullah ffi
hijrah, dan inilah pendapat yangdapat dipegang.

Pendapat itu lebih shahih daripada pendapat Ibnu 'Abdil Bar
dalam kitab al-Isti'aab ketika menyebutkan biografi Zaid bin Tsabit:
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"Ketika terjadi pertempuran Bu'ats,Zaid bin Tsabit masih berusia
enam tahun. Ketika Nabi ffi hijrah k: Madinah, ia berusia sebelas

tahun. Dengan demikian, perperangrtn Bu'ats terjadi lima tahurt
sebelum Rasulullah ffi berhijrah ;'

Memang, pertempurun yarl$ terjadi di antara suku Aus dart

Khazraj berlangsung dalam waktu yang cukup lama sebagaimaner

sudah masyhur. Ibnu Ishaq, Hisyam bin al-Kalbi, dan y^ng lainnya
menyebutkan bahwa ketika suku Ars denKhazral datangke Madinah,
mereka mendapatkan orang-orang Yahrrdi sudah tinggal di sana. Lalu,

mereka membuat perjanjian dengan ora.ng-orang Yahudi itu, dan saat.

itu merekaberada di bawah kekuasaan kaum Yahudi di Madinah.
Dalam perjalanan yangcukup lam:. akhirnya kaum Aus dan Khazrq
berhasil mengalahkan kaum Yahudi d,3ngan bantuan Abu Jabalahe.
ruja negeri Ghassan.

Sejak saat itu, kaum Aus dan Knzraj hidup damai. Hingga
terjadilah peperangan pertama enter rnereka yang dikenal dengan
peperangan Sumair-dibaca dalam benr;uk isim tashghir. Peperangan
ini disebabkan seorang laki-laki dirri Eani Tsa'labah y^ng bernama
Ka'ab, iadatangmenjumpai Malik bin'l'jlan al-Khazraji dan membuat
perjanjian dengannya. Lantas Ka'atr dit,unuh oleh salah seorang dari
kaum Aus yang bernama Sumair. Perrstiwa inilah yang kemudian
menyulut peftempuran kedua kaunr tersebut.

Di antara peperangan paling terkenzil yangterladrdi antara mereka
adalah Perang Sirarah (dibaca deng:rn huruf sin),Perang Fari' (dibaca

dengan hurd. fa), Perang Fijar pen ama dan kedua, Perang Hushain
bin al-Aslat, Perang Hathib bin Qais, ,lan yang terakhir serta yang
termasyhur dari semua peperangan itu adalah Perang Bu'ats. Dalam
peperangan ini suku Aus dipimpin oleh Hudhair, ayah dari seorang
Sahabat yang bernama Usaid. '\U7aktu iru Hudhair diberi julukan al-
Kataa-ib. Ia terluka parahpada pertemprrran tersebut hingga akhirnya
tewas karena luka yang cukup parah. Aclapun suku Khazraj dipimpin

e Dalam naskah (rl) tenulis: it-.
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oleh'Amr bin an-Nu'man. Iajugaterbunuh karena terkena panah yang
melesat hingga menancap di tubuhnya.Padapetempuran tersebut suku
Khazraj menderita kekalahan, padahal sebelumnya sempat menguasai
pertempuran. Hassan dan Sahabat lain yang berasal dari suku Khazrq
memiliki syair-syair yangmengisahkan pertempuran ini, sebagaimana

tertere dalam tulisan-tulisan mereka. Demikian pula dengan Qais bin
al-Huthaim dan yang lainnya dari sulcu Aus.

Perkataan: t;r;f )s rr,LLlSl "Lalu beliau berbaring di atas

tempat tidur." Pada riwayai az-Zuhri di atas disebutkan dengan
laf.azhz @,_r-,,r1:.l3ll "Beliau berselimut dengan kainnya." Pada riwayat
Muslim disebutkan: 11,ri-:5yy t f ang berarti berkemul dengan kainnya.

Perkataa n: lr4 }i ;w. ,1 
*Dan Abu Bak ar datang. " Hisyam

bin 'Urwah meriwayatkarL dalam bab berikutnya dengan laf.azh:

$41i ;* Jr;n "Abu Bakar masuk ke rumahk.r.'i Abu gakrt datang

uirtuk niengunjungi putri 'Aisyah, setelah Nabi ffi lebih dahulu
masuk ke rumahnya.

Perkataan: [C_;ii6] "Lalu ia menghardikku." Dalam riwayat
az-Zlu,hri disebutkanz q':Lra:Eyy "Lalu menghardik keduanya," yakni
dua budak perempuanyang berada di situ. Kedua lafazh ini dapat
digabungkan dengan menyatakan bahwa Abu Bakar menghardik dan

mencela mereka. Hardikan tersebut juga ditujukan kepada 'Aisyah,
karena ia mendiamkan perbuatan mereka.

Perkataan: [otr,It iivi] 'seruling syaitan." KatairY;4 dibaca

dengan meng-kasrab-kan huruf mim, yakni nyanyian atau rebana.
Kata ;jY2) I atau ,Y)\ adalah pecahan dari kata -b-ji, y^ng artinya
suara seruling. Disebutkan juga untuk suara yangmerdu dan suara

nyanyian Kata ini disebutkan pula untuk alat musik yang ditiup
(seruling). Adapun di-idbafab-kan kepada syaitan karena itu adalah alat

musik yang dapat melalaikan seseorang dari dzikrullab.

Pada riwayat Hammad bin Salamah yarLg dinukil oleh Ahmad
disebutkan: ((ffi+'l );t''b 5tuittt ,|zaiejitige E'itl3ll "Lalu ia berkata:
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'\7ahai hamba Allah, apakah kamu me niup seruling syaitan di dekat
Rasulullah lW?'" Abu Bakar menisbatl.annya kepada syaitan, karenr
menunrtnya perbuatan itu tercela.

Perkataan: [l.Ii.p-'\!f "Maka N,rbi menghadap kepada Abu
Bakar." Pada riwayat az-Zuhri tertera: rcgi.) e M Lp\ J:S;.;; "Lahr
Nabi ffi menyingkap penutup w.lrh:ry:a. Sementira pada rLweyet
Fulaih disebutkan: qi-:-?, ,;::.5'y "Lalu beliau menyingkap (penutup)
kepalanya." Sebagaimana yang telzrh disinggunB, pada saat itu beliatr
sedang berselimut.

Perkataan: [Ua.ci] "Biarkan mereka berdua." Pada riwaya'c
Hisyam disebutkan dengan laf.azhz ftEi* tr.i,;,t{9 F},Fi1,ri5 UiUyy

"Hai, Abu Bakar! Sesungguhnya setiap kaum memiliki hari"raya, da:n

hari ini adalah hari raya kita."

Pada hadits ini disebutkan alasan nlengapa Rasulullah menyuruh
Abu Bakar membiarkan kedua bud,rk perempuan tersebut, di sampiry;
dijelaskan kekeliruan sangkaan Abu Bal<ar ash-Shiddiq yang menduga
kedua budak ini melakukan hal itu tanpa sepengetahuan Rasulullah

ffi. Dugaan Abu Bakar ini sangat beralasan, sebab ketika masul:
dia mendapati Rasulullah M sedang berselimut dengan kainnya,
sehingga dia mengira Rasulullah $i sedang tidur. Atas dasar itulah ia
menghardik 'Aisyah, putrinya, ka:ena ia telah mengetahui larangarr

bernyanyi dan memainkan alat musik. Melihat suasana sepefti itu,
Abu Bakar langsung mengingkari perbuatan tersebut, yakni atar;

nama Nabi ffi dan berdasark^n apa yang diketahuinya. Kemudian
Nabi ffi menjelaskan bagaimana h.rkurn yangsebenarnya, ditambat,
dengan keterangan hikmahnya, yaitt. karena hari itu adalah har:.
raya.Yakni hari berbahagia dalam pan,langan syar'i. Jadi, perbuataf.
seperti ini tidak boleh diingkari set,agaimana diingkari pada hari-harj.
lainnya. Sebagaiman a halny a pada pr:sta 

1 
>ernikahan. D engan demikian.

terjaw ablah pernyat aan o r ang y an g m empert anyakan : "Bagaimana.

mungkin Abu Bakar mengingkari ap,a yang dibolehkan Rasulullah ffi?''
Jika hal ini masih ditanggapi, maka tanllgapan itu terlalu dipaksakan.
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Sabda beliau: f<pi j(Jll *setiap kaum memiliki,' maksudnya
setiap kelompok manusia. Sabda beliau: ttiill "hairaya," yaitusepefti
hari Nairuz dan Mihrajan. Pada riwayat an-Nasa-i dan Ibnu Hibban
disebutkan dengan sanad shahih dari Anas dengan lfiezh:

,1ti,s,jr;;,\* ;)# )y; ;AS ag\ M dt r# ))

(( . ;-**i\3 P\ ii ::+q \F qju; ibr

"Nabi ffi datang ke Madinah ketika penduduk Madinah memiliki
dua hari saat mereka bermain-main pada hari tersebut. Lalu beliau
bersabda: 'sesungguhnya Allah telah menukar kedua hari tersebut
dengan hariyanglebih baik daripada keduanya,yaitu 'Iedul Fithri
dan'Iedul Adh-ha."'

Dari sini dapat disimpulkan hukum dibencinya ikut bersuka cita
pada hari raya orarlg-orang musyrik dan menyerupai mereka. Syaikh
Abu Hafsh al-Kabir an-Nasafi dari kalangan ulama madzhab Hanafi
menunjukkan sikap yangkeras dengan menegaskan: "Menghadiahkan
sebutir telur kepada orang-orang musyrik, sebagai tanda penghormatan
terhadap hari reya mereka, berarti ia telah kafir terhadap Allah \H ."

Dapat disimpulkan pula dari dinamakannya 'hari-hari Mina'
sebagai 'hari raya', bahwa disyari'atkan untuk mengqadha shalat
hari raya pada hari-hari Mina tersebut bagi orang yangtidak sempat
melaksanakannya. Hal ini sebagaimana akan dijelaskan lebih lanjut.

Sebagian kelompok sufi berdalil dengan hadits tersebut terkait
bolehnya menyanyi dan mendengarkan nyanyian, baik diiringi
dengan alat musik maupun tidak. Tetapi pendapat ini tertolak dengan
hadits'Aisyah y angdisebutkan pada bab sesudahnya, yaitu perkataan
'Aisyah: GAF. ltt'\L)) "Keduanya bukan penyanyi." Di sini, secara

makna 'Aisyah menolak perny^taan Abu Bakar yar,g mengatakan
bahwa itu adalah nyanyian. Sebab, nyanyi disebutkan untuk suara
yan1dikeraskan dan memiliki alunan yang disebut orang Arab dengan

Kitab Xlll: Al-'ledain 441



nama nasbb-dibaca dengan mem-fat-,bab-kan huruf nun dan mem-
sukun-kan huruf sbad-serte y^ng Cide ndangkan.

Dan pelakunya tidak serta nrert;r disebut penyanyi. Seseoran,3

disebut mughanni (penyanyi) apabila ia melantunkan dengan lirik
dan alunan serta ungkapan kerinduari. y^ng mengandung sindiran
untuk berbuat keji, atau dengan terang-terangan mengajak untuk
melakukanny^.

Al-Qunhubi berkata: "IJcapan' A: syah: W.ri:;4 "+J II' 
keduany,r

bukanlah penyanyi,'yakni kedua b,rdak. perempuan tersebut bukanlah
orang yang dikenal sebagai penyanyl sebrgaiman^par^wanita penyanyi
yangdikenal. Ini merupakan larangan untuk melantunkan lagu y^ttl\
biasa dilakukan orang-orang tertentu. 'Yaitu, 

yang dapat memancing
geirah or^ngyang sedang diam rlan membangkitkan orang yarlr\
sedang tenang. Jenis nyanyian ini, apabila liriknya mengungkapkan
kecantikan kaum wanita, menceritalcan tentang khamar, dan perkara-
perkara yangharam lainnya, mak:r tidak diperselisihkan lagi bahwa
hukumnyr a,dilah haram."

Al-Qunhubi melanjutkan: "A dap rn kebid'ahan yang dilakukan
orang-orang sufi, hal itu termasuk pe rkara yang sudah disepakati
keharamaflnye.Hanya saja dalarn masalah ini hawa nafsu lebitr
mendominasi kebanyakan orang )'ang menisbatkan dirinya kepada
kebaikan. Bahkan dari kebanyakan me'reka muncul perilaku sepert:i

orang gila dan anak kecil, sehingg:r me reka menari dengan gerakan-

gerakan yangtampak dan irama sya'ir y:mg bersahutan." Bahkan tidak:

segan lagi, sebagian kaum ada yang merrjadikan hal itu sebagai sarana,

untuk mendekatkan diri kepada Allah dan termasuk amalan shalih,
serta dapat mendatangkan keadaan ;, (mulia). Padahal sebenarnya.
ini adalah pengaruh orang-orang z;ihdik (yr.g berpura-pura masuk

Islam) dan pendapat orang-orang yrng rusak a,ka,lnya,. Hanya kepada
Allah kita memohon pertolongan. Akan lebih pantas kalau kata

;;, (mulia) diganti dengan kata ;; (b,rruk), yakni huruf nun y^ng
Serharakat kasrab dan hamzah maqsht'rab yang terdapat pada kata
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;, (mulia) diganti dengan huruf yd yerLg di-tasydid-kan dan huruf
fiamzab."

Adapun mengenai alat-alat musik, akan disebutkan perbedaan
pendapat di kalangan ulama tentang hal ini dalam pembahasan hadits
seputar alavalatmusik pada Kitab "al-Asyribah". Sebagian orang men-
ceritakan bahwa alat musik diharamkan menurut kesepakatan ulama
(ijma'), sedangkan sebagian yeng lain berpendapat sebaliknya. Kami
akan menjelaskan syubhat kedua pendapat tersebut, insya Allab W.

Dalam hal ini, dibolehkanny^ memukul rebana pada pesta
pernikahan tidak berarti dibolehkan juga memainkan alat musik lain-
nya seperti gambus. Hukum tersebut sebagaimana akan kami jelaskan

dalam pembahasan tentang pesta pernikahan, insya Allab W .

Adapun sikap Nabi My*gmenyelimuti tubuhnya dengan kain,
hal itu menunjukkan bahwa beliau memalingkan diri dari nyanyian
itu karena kedudukan beliau yang mulia, y^ng tidak layak untuk
mendengarkannya. Adapun sikap beliau yang tidak mengingkari-
nya menunjukkan bahwa hal seperti itu dibolehkan sesuai dengan
ketentuan yang beliau setujui. Kesimpulan ini diungkapkan karena
beliau tidak akan pernah menyetujui sesuatu yang bathil.

Peda prinsipnya, permainan dan senda gurau perlu dijauhi.
Maka, dari itu keduanya harus dibatasi pada hal yang didasari nash

saja, sesuai waktu dan tata caranya. Pembatasan ini penting untuk
meminimalisir sikap yel1menyelisihi hukum asal. Vlallaabu a'lam.

Dari hadits di atas dapat dipetik beberapa faedah, di anraranya:

0 Disyari'atkan untuk memberi kebebasan kepada keluarga pada

har:i raya, untuk melakukan sesuatu yang dapat menghibur diri
mereka dan melepas lcepenatan badan setelah melakukan ibadah.

Namun, lebih utama apabila hal itu dihindari.

2) Menampakkan suka cita pada hari rayatermasuk syi'ar agama,.
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3) Seorang ayah boleh masuk ke rurnah anak perempuannya ketik,r
suaminya ada di rumah, jika memang hal itu telah menjadi
kebiasaan.

4) Seorang ayah boleh memberi pelaiaran kepada anak perempuan-
nyadrhadapan sang suami, m,:ski suaminya tidak melakukan hal
itu, karena di antara tugas ayith acLalah mendidik anak.

5) Para suami disyari'atkan unt'rk bersikap lemah lembut kepad,r

istri-istri mereka.

6) Bersikap lemah lembut kepada istri dan berusaha untuk men-
dapatkan kasih sey angny a.

7) Tempat orang-orang yang rr.ulia hendaknya dibersihkan dari
berbagai permainan dan perbuatao.yarrg sia-sia, meskipun tidall
mengandung dosa, kecuali adaizitt dari mereka.

S) Seorang murid, apabila melihat di hadapan syaikhnya perbuatan
yang tidak disukai, hendaklah seilera mengingkarLnya. Hal ini
bukan tindakan melangkahi, ba.rkan termasuk adab seorang
murid kepada syaikhnya, perli ndungan terhadap kehor matanny a,

dan pengagungan terhadap kedud rkannya.

9) Seorang murid boleh memberi fatr,ra di hadapan syaikhnya sesuai

metode yang diketahui darin'ira. Ilanya saja, ada kemungkinan
saat itu Abu Bakar mengira R.asulullah ffi sedang tidur. Karenzr

itulah ia khawatir beliau akrrn tr:rbangun, sehingga ia maralt
kepada putrinya. Ketika itu, ia nrengambil inisiatif untuk me-
lakukan pencegahan.

10) Dalam ucapan 'Aisyah y^ngterte,'a pada akhir hadits ini, yaitu:
(V.;-l\-.{,;} JEftn "Ketika /.bu Bakar lengah, aku meng-
isyaratkan kepada mereka berctua, lalu kedua,nya keluar,''
terdapat petunjuk bahwa w:rlaupun telah mendapat rukbsal:,
dari Rasulullah ffi dalam hal tersebut, 'Aisyah tetap memper..
hatikan perasaan ayahnya dart takut jika ayahnya marah, maka.

ia menyuruh kedua budak pereml)uan tersebut keluar. 'Aisyah
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melakulca r,rry a dengan memberiL an isy*a;t, y^n1menunjukkan
perasaan malu berbicara di hadapan orang yang lebih tua daripada

dirinya. Wallaahu a'lam.

11) Dari hadits ini dapat disimpulkan bolehnya seseorang men-
dengar nyanyian yang dilantunkan oleh budak perempuan,
walaupun budak itu bukan miliknya. Karena Rasulullah ffiridak
mengingkari Abu Bakar ketika mendengar nyanyian tersebut,
tetapi beliau menolak pengingkarannya. Sedangkan kedua budak
perempuan itu terus bernyanyi, hingga 'Aisyah mengisyaratkan

kepada mereka berdua agar keluar. Namun tidak diragukan lagi,
kebolehan tersebut dengan isyarat apabila aman dari fitnah.
Wallaabu a'lam.

Perkataan: [+"r i; o*-i"Padahari raya." Laf.azh ini merupakan
hadits lain. Sebagian perawi menggabungkan keduanya, dan sebagian

Iagi menyebutkan keduanya pada hadits yang terpisah. Hadits kedua
ini pernah disinggung melalui jalur az-Zvhrt dari 'tlrwah dalam
pembahasan seputar masjid.

A1-Jauzaqi meriwayatkan dalam hadits bab ini dengan laf.azh

((.... 1i iidK,-'Uti +i- *lGill "Ia-yakni'Aisyah-berkata: 'Pada hari
reya ...."'Atas dasar itu, jelaslah bahwa hadits ini berstatus mausbul
sepefti halnya hadits pertama.

Perkataan: t 
jti;l1 *,;Xl " Orang-or ang y 

^ng 
berkulit hitam

bermain." Pada riwayat az-Zuhri, risrayatini tercantum dengan lafazh:

1117:::r Go#'aXA\y "Dan orang-orang Habasyah sedang bermain
di dalarnmasjid."

Pada riwayat mu'allaq yang disebutkan Muslim dengan sanad

maushul tertera tambahan lafazh: (e\h)) "dengan lembing mereka."

Muslim juga menukil riwayat Hisyam dari ayahnya dengan lafazh:

119:jr ,e o* *;;ay "Orang-orang Habasyah datang untuk ber-

main di Jalam masjid."
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Al-Muhib ath-Thabari berkata: "Konteks hadits ini mengesan-

kan bahwa permainan tersebut biasa mereka lakukan pada setiap hari
reya."

Pada riwayat Ibnu Hibban, hadits ini tertera dengan laf.azh:

11e-dr C o#\i\3 r:1A\'!iSi* r1iy; "Ketika utusan dari negeri
Habasyah datang, mereka (orang-orar,g Habasyah) berdiri dan ber
main di dalam masjid."

Pendapat ath-Thabari tadi tidak bertentangan dengan hadits balr

ini, karena ada kemungkinan kedatangan orang-orang itu bertepatan
dengan hartraya,dan di 

^ntarakebiasaa.n 
mereka adalah bermain-main

pada setiap hari raya. Sehingga, ketikr berada di Madinah, mereka
juga melakukan hal serupa seperti'7an[, biasa dilakukan di negerinya.
Pendapat ini didukung dengan riwetyat yang dinukil oleh Abu Dawud
dari Anas, ia berkata:

W'r,s; i;gAr *i aj;+3t M 6\ i$ UJ )r

{{'^1-\bt
"Tatkala Nabi ffi sampai di Madinah, orang-orang Habasyah melakukan
permainan sebagai tanda suka cita dengan kedatangan beliau itu. Mereka
memainkan lembing mereka." Tid:rk d:ragukan lagi, hari kedatangan
Rasulullah ffi di Madinah lebih agmg rlaripada hari raya.

Az-Zain bin al-Mun ayyir berkr rta:''Disebut permainan, walaupun
pada dasarnyagerakan tersebut ada.ah lrrtihan menggunakan lembing,
disebabkan gerakan-gerakannya rnirip dengan permainan. Karena
terlihat jelas bahwa salah orang pernain seolah-olah hendak menikarrr
teman sepermainannyqmeskipun t3marlnya itu adalah ayah atau anal.
pemain itu sendiri."

Perkataan: l,t# # ' 

jt! ti i M +t ij:r, ev\-1!l "Saat itu aku,

yangmeminta kepada Nabi iW, ata::- beliau sendiri yangmenawarkan:
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'Apakah kamu ingin menyaksikan (permainan mereka)?'" Keraguan
ini berasal dari'Aisyah, yakni apakah sejak awal Rasulullah ffi sudah
mengizinkarLnyt untuk melihat permainan tersebut; ataukah beliau
baru mengizinkan setelah'Aisyah memintanya?

Kesimpulan ini apabila huruf lam pada laf:,zh:11&i-'uyy ber-
harakat sukun, yarl1 artinya kalimat tersebut adalah ucapan 'Aisyah.
Tetapi boleh jadi huruf kmtersebut berharakatfat-bab, maka dengan
demikian keraguan ini berasal dari perawi. Kemungkinan kedua
ini tidak bertentangan dengan kalimat: xali3 ;# iv YYil "Atau
beliau sendiri yangmenawarkan: 'Apakah kamu ingin menyaksikan
(permainan mereka)?"'

Riwayat dari 'Aisyah berkenaan dengan masalah itu berbeda-
beda. Pada riwayat Nasa-i melalui jalurYazid bin Ruman dari'Aisyah
disebutkan:

- G5 W \i{i ,iW lr\t it;; ,,2ti-..2 3*Zs\EA ,3J1" y

((.&$u ,!-\a,!,6jvu ,jr6 ,\4F 3r#srs - ,F; *i
"Aku mendengar suara gaduh dan suara anak-anak. Lantas Nabi ffi
berdiri dan ternyata seorang budak perempuan Habasyah sedang
menari yengdikelilingi oleh anak-anak. Lantas beliau bersabda: 'Hai
'Aisyah, kemarilah dan lihatlah!'"

Menurut hadits ini, yang pertama kali menaw*kannyakepada 'Aisyah
adalah Rasulullah ffi.

Sedangkan pada riwayat Muslim dari 'Ubaid bin 'Umair dari
'Aisyah, disebutkan batrwasanya ia berkata tentang para pemain
lembing tersebut: ((pbi.!ic,3;jll "Aku ingin melihat mereka." Menurut
riw ayat ini, berarti'Airyahl ah y angmeminta terlebih dahulu kepada

Rasulullah ffi.
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Kedua riwayat itu mungkin sekali dikompromikan. Yaitu dengan

menyatakan bahwa'Aisyah meminta Lzin untuk melihat permainan
tersebut, lantas Nabi ffi pr. meng,izink^rLnya.

Pada riwayat an-Nasa-i melalui jalur Abu Salamah dari 'Aisyalr
disebutkanlafazh:

3i:#i,;tpE r 'ffi ,i/r Q i6 6Fki,.xAtJ-i;
((.r*, ,4.i;s( e#!l &#3

"Orang-orang Habasyah datang dan me nggelar permainan. Kemudian
Nabi ffi bersabda kepadaku: 'H:ri Humaira', apakah kamu ingin
melihat mereka (bermain)?' Maka al,:u menjawab: 'Ya, aku ingin
melihatnya."'

Sanad hadits ini shahih. Hanyasaja, sayatidak menemukan penyebutan
kata Humaira' dalam hadits shahih lainnya. Dengan kata lain, lafazh
tersebut terdapat dalam hadits ini saja.

Dalam riwayat Abu Salamah tersebut terdapat tambahan yang
diriwayatkan dari'Aisyah, ia berk;,taz ti[i}--nrui ,tJ,i'l:j bs))"Di
arLtaraucapan yang mereka lontarkan sa.rt itu adalah: 'Abul Qasim yang
baik.'" Demikianlah yang tercantttm, 'irakni dengan posisi rnansbub.

Hal ini karena posisi kalimat itu menceritakan kalimat yang diucapkan
orang Habasyah.

Ahmad, as-Sarraj, dan Ibnu Ifibt,an meriwayatkan dari hadit,;
Anas dengan laf.azh:

?fu, s;ik, M #t qii :j:; by.rrS'aAt$i r,

(.Aw 
"b "3J,1$]4 'jU 

t,:,ijj; u :i\1i .&i

"Orang-orang Habasyah menari di ha,lapan Nabi ffi dan berbicara
dengan bahasa mereka. Beliau bert:rnya: 'Apayangmereka katakan?'
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Para Sahabat menjawab: 'Mereka mengatakan: 'Muhammad hamba
y^ng shalih."'

Perkataan: [:il ]' +*,:;t; 6;6kl "Lanras beliau menyuruh-
ku berdiri di belakang beliau, sedingkan pipiku menempel pada
pipi beliau." Yakni pipi keduanya melekat. Kalimat ini berbentuk
baliyab (y^ng menerangkan keadaan). Oleh karena itu, kalimat ini
tidak disebutkan dengan huruf w)d@u; sebagaimana firman Allah \H:

47:;;azuGJ(F 
iTurunlabt 

Sebagian ki*, menrpakan musuh bagi
sebagian lainnya." (QS. Al-Baqarah: 36)

Muslim meriwayatkan dari Hisyam, dariayahnya, dengan lafezh
./o, i. ?- , o(gf--i & A;ti,!.J":aty "Aku meletakkan kepalaku di bahu beliau."

Pada riwayit Abu Salamah sebelumnya, hadits ini disebutkan dengan
lafazh: ((y+ aS\-GE) \friS gU ,C et,r,J,';,ill "Lantas saya meletak-
kan daguku di itas pundak beliau, dan aku menyandarkan wajahku
di pipi beliau."

Pada riwayat'Ubaid bin'Umair dari'Aisyah, disebutkan bahwa
ia berkata: (g?)'o#lt ;# .},in "Aku melihat di antara kedua telinga
dan bahu beliau." Semua redaksi yangtertera dalam hadits ini memiliki
makna yang hampir sama, namun yar,g paling jelas adalah riwayat
Abu Salamah. Pada rlw?yat u-Zuhri berikut dari 'Urwah disebutkan
den gan lafazh: rc... )b\ u\ :)-j.:ir;y " B eli au menutup iku, dan aku melih at

...." Pada bab-bab tentang masjid (Hadits no.454) disebutkan dengan

laf azh:U*\ilU--ji-ll"Beliaumenutupikudenganselendangtaya."

Lafazh ini merupakan bantahan terhadap pendapat az-Zain bin
al-Munayyir yangmenyatakan bahwa seorang wanita dianggap cukup
menutupi dirinya dengan berdiri di belakang seseorang yang bisa
menutupill dirinya, seperti suaminya atau mahramnya, jika hal itu
dapat menutupi dirinya sebagaimana,halnya dengan sehelai kain.
Sebab, hadits tersebut menunjukkan peristiwa yang sama. Padahal,

ro Dalam naskah manuskrip Riyadh tertulis: c:i.
t1 Dalam naskah 1.51 tertulis: s.;.
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sudah jelas di dalam hadits bahwa Rasulullah ffi menutupi 'Aisyah
dengan kainnya.

Perkataan z |E i!:l)i e:l"I)an beliau berkata:'Ayo lanjutkan
....'" Kata #i: di-nasbab-kan karena posisinya sebagai zbaraf, da:n

maknanya adalah memberi semangat. Maksudnya agar mereka ber-
semangat untuk bermain tombak. .tfadLts ini menunjukkan izinyanl;
diberikan Rasulullah M, serta br:liau memberikan dorongan dan
membangkitkan semangat untuk berm rin.

Perkataan z l;*)i A q "'Wahai Bani Arfidah." Dibaca dengarr

mem-fat-bah-kan huruf bamzah dan rrem-sukun-kan huruf ra sert.t

meng-kasrah-kan hur:u/- fa (;-s:r}, narnun terkadang huruf fa int
di-fat-hab-kan (;n;i;. Ada yang bt:rpendapat, Bani Arfidah adalalt
julukan untuk orang-orang Habasyah. Dan ada juga pendapat bahwa
itu merupakan nama dari jenis m,:reka. Pendapat lain mengatakar,
bahwa Arfidah adalah nama kakek mereka yangtertua, dan ada)uge'
y^ng berpendapat bahwa maknanl'a acalah: "Vahai keturunan pare,

budak perempuan."

Pada riwayat az-Zuhri dari 'Urwah tertera dengan lafazh:

(( .i'ri)i U s\,Mi p\ i6,# i-y n

"'I-Jmar melarang mereka, lantas Nabi Sf bersabda: 'Tenanglah, wahai
Bani Arfidah."'

Az-Zuhrijuga meriwayatkandari Sa'id dari Abu Hurairah perihal
cara'LImar melarang mereka, bahu,a ia berkata:

( .;Lq ,*i3 M g\irii,E il:,e4 rwA\ JL sljc n
"Lalu'I-Jmar mengambil kerikil dan mel:mpari mereka dengan kerikil
tersebut. Kemudian Nabi ffi bersabdr: 'Biarkan saja mereka, hai
'IJmar.'"
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Perkara ini akan dijelaskan dalam Kitab "al-Jihaad was Sair".
Abu' Awanah mem berikan lafazh tamb ahan dalam kit ab S b ah iib-ny a:

(6u;i fiCFll *Sesungguhnya mereka adalah Bani Arfidah." Hal ini
mengisyaratkan bahwa perbuatan itu sudah menjadi kebiasaan mereka.
Lagi pula, 

^payangmereka 
lakukan adalah perkara yarLgdibolehkan;

sehingga, kita tidak perlu mengingkeri apeyengmereka lakukan.

Al-Muhib ath-Thabari berkata: "Hadits ini mengingatkan bahwa
mereka mendapat dispensasi khusus yanB ddak diberikan kepada oranB
lain. Sebab pada asalnya masjid harus dibersihkan dari berbagai jenis

permainan, sehingga pembolehan tersebut sebatas apa yulgditerangkan
di dalam nash.

As-Sirraj meriwayatkan melalui jalur Abuz Zinad dari 'Urwah
dari'Aisyah, bahwasanya Rasulullah ffi waktu itu bersabda:

"Agar orang Yahudi tahu bahwa sesungguhnya di dalam agama kita
ini juga terdapat kelonggaran dan sesungguhnya aku ini diutus untuk
membawa 

^geme 
yanglurus dan mudah."

Dari sini, dapat disimpulkan bahwa hadits di atas tidak hanya
dikhususkan untuk orang Habasyah. Sementara' IJmar hany amenilai-
nya dari sudut pandang bahwa masjid itu harus dibersihkan dari
berbagai permainan. Maka Nabi ffi menjelaskan kepada 'IJmar bentuk
permainan apa sqa y ang dib olehka nny a, yaitu apabila car any a seperti
demikian, sebagaimana akan dijelaskan nanti. Atau boleh jadi, 'Umar
tidak tahu kalau Rasulullah ffi melihat mereka pada saat permainan
tersebut digelar.

Perkataan: [,: j\,l; \t\];l"Hingga ketika aku sudah bosan." Kata
ini (,-ai,\-l) dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf lam yaltgpertama.
Pada riwayat az-Zthri dir.b,rtkan dengan laf.azh:rri-'ui.ej1 ii 6Ji 6y
"Hingga aku sendiri yang menjadi bosan."

( .i;-.," t?b,,;$ UL,:a;-*Ur*,,/ Si 1.|i*d-J ll
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Muslim meriwayatkan mel alui j alur- peri w ay 
^tan 

az-Ztht t
dengan laf.azh: @rA\ "+;Jt ui;;ii G; #\ :y ifr p,)) "Kemudian
beliau berdiri .rrrtrrkk,r, hingga ak u sendir i y angpergi. "

Pada riwayatYazid bin Rurnan yang dinukil oleh an-Nasa-i

disebutkan dengan laf.azh:

e* #\,'i 'J;ii AGJ:,:-\5 t';*i virg;ui p

((.;i4,
"Apakah kamu belum puas?" "Apakalr kamu belum puas?" 'Aisyah
berkata: "Aku menjawab: 'Belum.' (]awaban ini aku katakan) agar aku
dapat melihat kedudukanku di sisi belirru."

An-Nasa-i juga menukil riwayar. Abu Salamah dari 'Aisyah,
bahwasanya ia berkata:

.i 
'&ti ec):;;; 'i6 # eir;t ,j;,x i,*tt i;, [ 'djiyy'l;:3i,#i AS,&LtlJ,l\ U A-,Y, 'd.iti .JrL;L''

<<.ie GK;S AUWsi[i*iJt
"Aku berkata: '\7ahai Rasulullah, janl;an terlalu cepar.' Lalu beliatr
berdiri untukku, kemudian bertan'ya: 'Apa sudah cukup?' Aku men-
jawab: 'Jangan terlalu cepat.'" 'Ais'trah rnenjelaskan: "Sebenarnya aktr
dia menyukai permainan tersebut;, te,;api aku ingin menunjukkan
kepada wanita-wanita itu tentang ke dudukan beliau bagiku darr
posisiku di sisi beliau."

Pada Kitab "an-Nikaah" disebutk:m dari riwayat az-Ztthri:

(( rt'ur * g"ra\ :9' 4ii6Jl x2t4\ ji \j)';J;v';,,

t2 Dalam naskah 1s; tertulis: .,:Jl
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'Maka hargailah kedudukan anak perempuan yang berusia muda, y{rg
masih suka dengan permainan."

Lafazh 6 ii1 dibaca dengan men-dbammab-kan huruf dal y angberasal

dari kata j+i{Jl, dan boleh juga dibaca dengan meng-kasrab-kan huruf
d.l (\'r*\i. Ucapan 'Aisyah ini mengisyaratkan bahwa waktu itu dia
masih muda belia. Oleh karena itu, ada yang mengklaim bahwa hukum
hadits ini sudah dihapus karena peristiwa tersebut terjadi pada awal
dakwah Islam, sebagaimana kisah y^ng disinggung pada pembahasan

seputar masjid.

Pendapat ini tenolak dengan lafazh hadits: (*\tt-,U--ri-n "Beliau
menutupiku dengan selendangn y a." Inimenunjukkan 

-bah*a 
peristiwa

tersebut terjadi setelah ayathijab tunrn. Demikian juga dengan perkataan

'Aisyah rt.r, , tt,J i\;J,;\:-;)t & ii*i;i-i)) "Aku ingin menunjukkan
kepada wanita-wanita itu t.rrtirrg kedudukan beliau bagiku ...." Hal ini
memberi kesan bahwa peristiwa tersebut terjadrsetelah beliau memiliki
istri-istri lainnya, dan 'Aisyah ingin menunjukkan kebanggaannya di
hadapan mereka. Jadi, zhahinya peristiwa ini terjadi setelah 'Aisyah
berumur baligh.

Telah disinggung pula sebelumnya pada riwayet Ibnu Hibban;
bahwasanyahalitu terjadi ketika utusan dari negeri Habasyah datang,

yakni pada tahun ketujuh hijrah. Saat itu usia'Aisyah sudah mencapai

lima belas tahun. Pada bab-bab tentang masjid dijelaskan hal-hal yang
berlraitan dengan masalah ini berikut jawabannya.

Hadits ini dijadikan dalil atas dibolehkannya bermain dengan

senjata sebagai latihan untuk berperang dan mengobarkan semangat

pertempuran. Hadits ini juga dijadikan dalil bolehnya mendalami ilmu
kelihaian tangan dalam menggunakan alat perang.

Al-Qadhi'Iyadh berkata: "Hadits ini menunjukkan bolehnya
kaum wanita melihat apa yang dilakukan oleh laki-laki yang bukan
mahram. Yang tidak dibolehkan bagi kaum wanita adalah melihat
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ketampanan kaum laki-laki dan menikmatinya dengan melihat
ketampanan tersebut."

Di antara judul bab yang disimpulkan oleh al-Bukhari dari
hadits ini adalah Bab "\Tanita M,:lihz.t ke Laki-laki Habasyah dan

Semisalny a T anpa Syahwat". An-I.Iawrrwi berkata: "Adapun melihat
dengan syahwat dan ketika dikhau'atir.ran akan menimbulkan fitnalt
maka hukumnya haram menurut kest:pakatan para ulama. Adapurt
dengan tanpa syahwat, maka pendapat yang lebih kuat menyatakannyrr
haram." An-Nawawi memberikan kome ntarrLyaterhadap hadits di atas,

bahwa ada kemungkinan waktu itrr'Aisyah belum baligh. Mengenai
kemungkinan belum baligh ini, sulah kita jelaskan bahwa itu adalah

kemungkin n yangtidak benar.

An-Nawawi juga berkata: "Atau ada kemungkinan saat itu 'Aisyah
hxryamelihat [<e lembing mereka srja dan tidak melihat ke arah wajah
dan tubuh mereka. Kalaupun terlih:rt, rr.aka ia segera memalingkannyrr
ke arah lain."

Mengenai faedah lain yang ,ilapat dipetik dari hadits di atas,

semuanya telah disebutkan dalam bab-brb tentang masjid (Lihat haditr;

no.454).

Setelah enam bab berikut irri ak an kita singgung bagaimana
cara menBkompromikan antara judul bab yang disebutkan oleh al,-

Bukhari dan bab berikutnya. Al-Bukhar:. berkata: "Bab "Dimakruhkar,
Membawa Senjata pada Hari Raya," insya Allah W .

@:)
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BAB 3

Sunnah Dua Hari Raya Untuk Umat Islam

f-y*,)l 
"tiX#*Ul 

pqU-v

,'^tr') 5"-Gi ,iG ,'a:)-,:,6'"t; ,i\3 ,LW \i1E - 1o\

UX" M 6\ q",iv,rt;\,,f fl,ry",i\3
e;'? # ii rii "V; Ui*Y t:i 3l ; ,iw

.11 \:lli aw\ -ri ;;i 35,?#
95t. Hqjd meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah meriwayat-
kan lrepada kami, ia berkata: Zr,tbidmengabarkan kepadaku, ia berkata:
Aku mendengar asy-Sya'bi dari al-Bara', ia berkata: "Aku mendengar
Nabi ffi berkhutbah; beliau bersabda: "Aktivitas yarL1pertama kali kita
lakulcan pada hari ini adalah shalat, kemudian kita kembali (ke rumah),
lalu kita menyembelih hewan kurban. Barang siapa yangmelakukan
seperti itu maka ia telah melaksanakan sunnah kami."

[Hadits nomor 951ini tercantum juga pada hadits nomor: 955,960,
965,968,976,983, 5545, 5556, 5557,5560, 5563, dan 6673f

1r Dalam naskah 1e1 tertulis: L,_::./ !.
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F {vi ,;i \:,3; 'i\! ,},u-],1 G '^;1L t^:L - 1o(

F;ri ll:' '-16 ,q&F, '; ;,V ,f ,\\ & ,p\b

d:^:a'-\*; r;\i1i3 ,C\\ ql* b qErtr e+A:
,H ;i ira i"i$L u;i:,*-t6 *:LL ii )t;;it
* ei q,4r:M')i)\ );ts# Q )W,st";;t1,;\
l*i,y d"rb f"j $J-ot-,F qf q t,iW,+t i; i\13

.((
rz j o

U-t--c

952. 'Ubaid bin Isma'il meriwayatkan l<epada kami, ia berkata: Abu
Usamah meriwayatkan kepada k:rmi dari Hisyam, dari ayahnya,
dari'Aisyrh etk,, ia berkata: "Abu Bakar masuk ketika di sisiku ada

dua budak perempuan dari kalangan A:rshar yang sedang bernyanyi
dan melantunkan ucapan-ucapan y.Lng sering diucapkan orang-orang
Anshar pada saat Perang Bu'ats." 'Airyah berkata: "Keduanya bukanlah
penyanyi. Abu Bakar kemudian be::katrr: 'Pantaskah seruling syaitan
berada dalam rumah Rasulullah ffi?' Perir;tiwa itu terjadi padahariraya.
Kemudian Rasulullah ffi bersabda: 'Hzri Abu Bakar! Sesungguhnya
setiap kaum memiliki hari raya, dan hari ini adalah hari raya kita.'"

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t6-)Lyr ,,61 *ar l::,+U'- "Bab: Sunnah duahari raya
untuk umat Islam." Demikianlah reclaksiyangtertera dalam mayoritas
riwayat. Al-Isma'ili mencantumkan secara ringkas dalam kitab al-
Mustakbraj-nya, dan demikian juga denl;an Abu Nu'aim. Sedangkan

ta Dalam naskah (.r) tertulis: l.-.
15 Dalam naskah 1.ey tenulis: r-;-i.
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AbuDzar mencantumkan laf.*h tambahan dari al-Hamawi pada awal
judul bab, tti;Jr; ir.e3J1yy "Do'a Pada Hari Raya." Ibnu Rasyid ber-

komentar: 'Menurutku, tambahan ini keliru. Adapun kalimat yang
benar adalah, ((irl A i-if1p 'Permainan Pada Hari Raya.' Dengan

demikian, judul t..rib.rt sesuai dengan hadits 'Aisyah, yakni hadits
kedua pada bab ini."

Ada kemungkinan, maksudnya bahwa hukum berdo'a setelah

shalat hari raya disimpulkan dari analogi berikut: apabila melakukan
permainan pada hari raya sqa hukumnya boleh, tentu berdo'a lebih
dibolehkan.

Pada riwayat Ibnu'Adi dari hadits \7atsilah dinyatakan; bahwa-
sanya ia (til7atsilah) bertemu dengan Rasulullah ffi pada, hari raya, lalu
ia mengucapkan: rcb)E niit J*n "Semoga Allah menerima (amalan)

kami dan amalan engkau." Lantas beliau menjawab | (&)ti iirt ,F il
"Benar, semoga Allah menerima amalan kami dan engkau." Pada sanad

hadits ini terdapat Muhammad bin Ibrahim asy-Syami, seorang perawi
dha'if (y^nglemah), sebab hanyaia sendiri yangmeriwayatkan hadits
ini dengan sanad marfu'. Sementara itu, para per^wi lainnya tidak
meriwayatkan demikian.

Al-Baihaqi meriwayatkan dari hadits'Ubadah bin ash-Shamit;
bahwa ia bertanya kepada Rasulullah ffi tentang berdo'a sepulang
dari shalat hari ray^. Lantas beliau menjawabt ((qi\i$l ,Fi;* uXtll
"Itu adalah perbuatan dua Ahlul Kitab." Hadits itu juga dha'if. Sepeni-

nya, al-Bukhari hendak menjelaskan bahwa dalam masalah ini tidak
terdapat satu hadits pun yang shahih. Kami meriwayatkan dalam

kitab al-Mahaarniliaat dengan sanad hasan dari Jubair bin Nufair, ia

berkata:

&4 ii|,i,r 6\ar \ttg- i'r )*, +\#i oK l
(.,b)E ii't ,#:;71-
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"Apabila para Sahabat Rasulullah *&, brrtemu pada hari raya, mereka
saling mengucapkan: 'semoga AJlah menerima amalan kami darr

amalan kamu."'

Ada beberapa pendapat terkair. korelasi 
^nt^rahadits'Aisyah 

dan
judul bab yang sebagian besar perawi rneringkasnya. Ada yang ber.
pendapat bahwa korelasi tersebut ,lianrbil dari sabda Rasulullah ffi:
(([+ liA5yy "Dan hari ini adalah harirayakita," sebagai isyarat bahwa.
sanya perkara tersebut dianjurkan. Pen,Japat ini perlu dikritisi, sebat,

permainan tidak dapat dihukumi sunnah. Hanyasaja, dapat dikatakan
bahwa sesuatu yanghukumnya mubah rtau boleh dapat naik menjadi.
disunnahkan dengan niat. Ada liemlngkinan pula bahwa yang,
dimaksud dengan mendahulukan i'cadah daripada permainan adalah
sunnah yang sudah ditetapkan dalzrm agama Islam. Atau boleh jadi,
kata "sunnah" di sini diterjemahka:r dari sisi makna bahasa. Adapun
hadits al-Bara' merupakan penggalan iradits yang akan disebutkan
secara lengkap pada bab berikutnya.

H^jj^j yarLgteraera dalam sanad hadits pertama (no. 951) adalah
Ibnu Minhal. Az-Zain bin al-Mu nayyir merasa ada kejanggalan
dalam menarik korelasi antara hadi:s dan judul bab, maka ia berkata:
"Padajudul bab disebutkan 'dua hari rrya,' sementara hadits hanya
menyebutkan hari raya kurban."

Pernyataan?z-Zinbin al-Mur..aw.r ini dijawab; bahwa Nabi ffi
bersabda:(iG-L;6f riiu;ey,1+;vi-;i'-,:i>:"Sesungguhnyaaktivit^tyig
pertama kali kita lakukan pada hari ini adalah mengerjakan shalat."
Hadits ini memberi kesan bahwa shalat adalah perkara terpenting pada
hari tersebut. Adapun selain shalat, seperti khutbah hari raya,kurban,
dan dzikir merupakan perbuatan baik yangdilakukan padahari raya
kurban. Apabila ditinjau dari sisi ini, kedua harirayatersebut memiliki
posisi hukum yangsama. Oleh karena it.u, sangat bagus apabila judul
bab tidak hanya dikaitkan dengan hari raya kurban. Pembahasan
tentang hadits'Aisyah (no.952) sudah dicaparkan secara lengkap pada
bab sebelumnya.
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BAB 4

Makan Sebelum Keluar Rumah
Pada Hari Raya'Iedul Fitri

o:Ar,P.\iy-F'i' i[-t

3; '^?;'u\fr'"ti ,*|'J\ * .:; 
"3.1 

\a'"tL 1or
-c,

ai ., +r ''ZL v#\ 'ju ,3ii 6:L 'ju ,6qu

i;r*\ M +t J;cK'i6 :' u;i :f i\,t H
2w j<u& ruir

. O<i <6. ir:. tr1)o-9 <". t// 
t

Jp .-pr urr> 'j6,dlt 
'^ZLjrr> :>vs Gqj iVs

-o

U\t:'#U;D tW,;rlt

953. Muhammad bin 'Abdurrahim meriwayatkan kepaa, tl"*i,
Sa'id bin Sulaiman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Husyaim
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Ubaidullah bin Abi Bakar bin
Anas mengabarkan kepada kami dari Anas, ia berkata: "Rasulullah ffi
'o Dalam naskah t;) tenulis: U;i.
17 Dalam naskah tol tertulis: u,tlu r;i.
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tidak keluar pada pagi hari 'Iedul Fithri, kecuali setelah menyantal)

beberapa kurma."

Murajja' bin Raja' berkata: 'tlbaiJullah meriwayatkan kepada'

ku, ia berkata: Anas meriwayatkan ke;:adaku dari Nabi ffi: "Beliar,r

memakannya (kurma) dalam jumlah ganjil."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan I ld$\ k )1, * -S 
j' ;r;l "Bab: Makan sebelum

keluar rumah pada hari raya 'Iedul Fi'.hri." Yakni, sebelum keluar
untuk melaksanakan shalat'Ied.

SYARAH HADITS

Perkataan: I dir'';? Vjl\ "'LJbaiCullah mengabarkan kepada

kami." Lafazh tersebut dibaca dengrrn b,-'ntuk isim tashghir (at ''ZL).

Pada naskah ash-Shaghani, riwryat ini disebutkan denganlaf.azh:

((..rrid,. /,r i:e \i:*ill "'Ubaidullah bin Anas meriwayatkan kepada
kami." Yaitu, tanpa menyebutkan.rama Abu Bakar. Demikian juga

y^ngdiriwayatkan oleh Sa'id bin Sulaiman dari Husyaim, dan diikuti
oleh Abur Rabi' az-Zahrani sebap;aimana dinukil oleh al-Isma'ili
dan Jubarah bin al-Mughallis pada riwayat Ibnu Majah. Hal ini juga

diriwayatkandariHusyaim oleh Qumib:rh yang terdapat pada riwayat
at-Tirmidzi, dan dari Ahmad bin Ma:ri'prda riwayat Ibnu Khuzaimah.
Sedangkan Ibnu Hibban dan al-Isma'ili nreriwayatkan dari Abu Bakar

bin Abi Syaibah. Sementara al-Hakim rneriwayatkan dari 'Amr bin
'Aun. Mereka semua mengatakanz "Dari Husyaim, dari Muhammad
bin Ishaq, dari Hafsh bin'Ubaidillah 5in r\nas, dari Anas." At-Tirmidzi
menilai haditsnya sbahih gharib.

Al-Isma'ili menyatakan bahwa hadits ini cacat karena di
dalamnya terdapat Husyaim, seor.rng ,mudallis, di samping masih
terjadi kontroversi di kalanganparaularr a tentangnya. Ditambah lagi
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Ibnu Ishaq, yaitu salah seorang perawi yan1tidak memenuhi kriteria
al-Bukhari.

Menurut seya, cacat dalam hadits ini tidak sampai menjadi-
kannya berstatus dha'if. Sebab dalam sanad ini, Husyaim dengan jelas

menyatakan telah mendengar hadits tersebut secara langsung, sehingga

pada sanad ini kita terhindar dari tadlis-nya.Atas dasar itulah, al-
Bukhari menurunkan hadits ini satu derajat,karena Sa'id bin Sulaiman
termasuk salah seorang gurunya.

Al-Bukhari juga meriwayatkan hadits ini dari Sulaiman melalui
perarfiaraperawi lain. Hal ini karena al-Bulshari tidak mendengarnya
langsung dari Sulaiman dan tidak juga pernah bertemu dengan murid-
murid Husyaim, padahal iabanyak bertemu dengan orang-orangyang
dengan jelas telah mendengar langsung dari perawi yangmenyampai-
kan berita ini. Abu Mas'ud menegaskan bahwa hadits ini diriwayatkan
oleh Husyaim melalui dua jalur, dan murid-murid senior Husyaim
meriwayatkan sanad yang pertama. Dengan demikian, jalur periw ayatan
Ibnu Ishaq di atas tidak berpengaruh pada derapt hadits ini.

Al-Baihaqi mengatakan, bukti yang menguatkan hal itu adalah
Sa'id bin Sulaiman meriwayatkan dari Husyaim melalui dua jalur.
Kemudian, ia menyebutkan riwayat Mu'adz bin al-Mutsanna dari
Sa'id dan Husyaim dengan dua sanad tersebut. Dengan demikian,
apa yang dilakukan al-Bukhari lebih kuat. Bukti lain adalah adanya
sanad mutaba'ab oleh Murajja bin Raja' terhadap Husyaim atas

periwayat annya dari'Ubaidullah bin Abu Bakar.

Al-Bukhari mencantumkannya di sini dengan sanad mu'allaq
y ang memberik an tiga faedah. P ertama, faedahnya seb agaimana telah
diuraikan . Kedua,'Ubaidullah dengan tegas menyatakan mendengar
berita tersebut langsung dari Anas. Ketiga, makanan yang disantap
berjumlah ganjil.

Sanad mu'allaq ini disebutkan oleh Ibnu Khuzaimah, al-Isma'ili,
dan yang lainnya dengan sanad mausbul melalui jalur Abun Nadhr
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dari Murajja dengan lafazh: ULHn "keluar" sebagai pengganti lafazh,

tOr*Jll "pergi pada pagi hari." Adaptrn ri'wayat lainnya mencantumkan
lafazh yan1 diriwayatkan oleh Husyaim, dan di dalamnya terdapat
tambahan. Abu Dzarjuga menyebutkarr dengan sanad maushul dalam

bahasan "Tambahan-tambahan atas hadits shahih" dari Abu Hamid bin
Nu'aim dari al-Husain bin Muhammad bin Mush'ab dari Abu Dawud
as-Sinji dari Abun Nadhr.

Riwayat ini dinukil oleh Imam Ahrnad {ari Harami bin'Umarah
dari Muraj ij^, y 

^ituden 
gan laf azh: 

1 1 
r i $i';# Ull "Beliau memakainya

satu per satu." Sanad yang melalui jalur ini dinukil pula oleh al-Bukhari
dalam kitab Taariikb-nya, dan ia nremiliki perawi dari 'Ubaidullah
bin Abu Bakar yangjuga diriw^ya;l$n oleh al-Isma'ili. Ibnu Hibban
dan al-Hakim menukil dari riwayat '(Jtrah bin Humaid dari'Ubaid,
dengan lafazh:

t?o.\r*,
t-9 9

#ljl 3\uuji 6x 2v'3j;"tr e*i-tt€;vn
u.G:;si:i,4!,?

"Beliau tidak keluar pada hari raya kecrrali setelah memakan kurma
sebanyak tiga, empat,lima, atau tujuh buzh. Atau kurang dari itu. Atau
lebih dari itu. Yakni dalam jumlah )'ang ganjil."

Lafazh ini secara tegas menunju.rkan bahwa beliau senantiasa
melakukan sunnah makan kurma sebelum pergi shalat'Ied.

Al-Muhallab berkata bahwa hikmah makan dalam jumlah ganjil
sebelum shalat agar orang-orang ticlak rnengira bahwa puasa masih
harus dilaksanakan sampai shalat dikerjal;an. Tampaknya beliau ingin
menutup kemungkinan munculnya,Jugaan seperti itu.

Ulama lain mengatakan bahu'a kr:tika diwajibkanrLya untuk
tidak berpuasa setelah kewajiban berpua;a maka disunnahkan untuk
menyegerakan berbuka sebagai cara untuk merealisasikan perintah
Allah \ffi dalam hal ini.
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Hadits tersebut juga memberi kesan bahwa sunnahnya adalah

cukup makan sedikit. Seandainya tidak untuk melaksanakan perintah
Allah, niscaya beliau akan makan sampai kenyang. Demikianlah
pendapat yang dikemukakan oleh Abu Jamrah.

Sebagian ulama madzhab Maliki berkomentar: "Seorangyang
beri'tikaf tidak akan sempurna i'tikafnya hingga ia pergi pada pagi
hari ke lapangan shalat'Ied, yakni sebelum ia kembali ke rumahnya.
Ini dilakukarunyakarena khawatir waktu tersebut masih termasuk hari
pelaksanaan i'tikaf, dengan patokan bahwa hukum asal (waktu) orang
y^ngberpuasa sama dengan hukum asal (waktu) orang yang beri'tikaf.
Oleh karena itu, keduanya dapat dipisahkan dengan disyari'atkan
makan sebelum pergi ke lapangan shalat'Ied."

Ada juga yang berpendapat bahwa syaitan yang dikurung
pada bulan Ramadhan tidak akan dilepas sebelum shalat 'Ied selesai

dilaksanakan. Oleh sebab itu, disunnahkan segera makan untuk
menghilangkan perasaan waswas. Penjelasan lain darr az-Zain bin al-

Munayyir akan dipaparkan pada bab berikutnya.

Ibnu Qudamah berkata: "Kami tidak mengetahui adanya per-
bedaan pendapat para ulama tentang anjtran makan (sebelum pergi
shalat) pada hari raya'Iedul Fithri."

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, bahwa
hukumnya boleh. Yakni boleh makan dan boleh juga tidak. Pendapat
serupa juga diriwayatkandari an-Nakha'i. Hikmah dipilihnya kurma
sebagai makanan adalah karena rasa manisnya dapat menguatkan
pandangan yangtelah dilemahkan oleh puasa.

Hikmah lainnya adalah karena sesuatu yangmanis sesuai dengan

keimanan, sebagai tafsiran dari mimpi, untuk melembutkan hati, dan
kurma lebih mtdah/ringan daripada makanenyanglain. Dari sinilah
sebagian Tabi'in menganjurkan agar berbuka puasa dengan apa saja

yang berasa manis, sepefti madu. Demikianlah yang diriwayatkan
oleh Ibnu Abi Syaibah dari Mu'awiyah bin Qurrah, Ibnu Sirin, dan
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y^nglainnya. Diriwayatkan pula d:ngan makna yangsama dari Ibntr
'Aun; bahwasanya ia pernah ditanl'a te ntang masalah tersebut, lantar;

ia menjawab: "Dapat menahan air Jrencing."

Hanyasaja, menyantap kurm,r seLelum pergi ke lapangan shalat-

hari raya ditujukan bagi yang mampu. Ilagi yang tidak mampu, maka
ia boleh makan apa sapwalaupun hmya. meneguk air putih, yaitu agar

ia dapat menerapkan sunnah Rasulu.llah ;W tersebut. Demikianlah yanp;

diisyaratkan oleh Ibnu Abi Hamza,h..

Adapun menyantapnya dalam jum.ah ganjil, a1-Muhallab berkata,

"Hal ini mengisyaratkan keesaan ,\llah \H. Nabi ffi sendiri serinp,

melakukan berbagai aktivitas dalare jurnlah ganjil untuk mengambiJ

berkahnya."

Catatan Penting

Kala u!.y berdasark arl a)azdn (tin banga 
") -V. Nama aya,hnya.

adalah Raja' (artinya harapan) yar,g merupakan lawan kata khaul'
(takut). Ia berasal dari negeri Bashrah danparaulama berbeda pendapat

tentang haditsnya, apakah boleh diamtril ataukah tidak. Al-Bukhari
tidak mencantumkan haditsnya dalam liitab Sbahiib-nya selain hadits
ini.

@S)
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BAB 5

Makan Pada Hari Raya'Iedul Adh-ha

otri9- Js'nt i[ - o

Jb,3.i-i y pu.J,;LrJ.L,iG,ir-"':*1 \a"; - 1ot

;i"ar J'.i C3 en,Mgl i\5 ,iui'u;i 6:"3J
,y f?r.-ir * #.i; ru,iw,k iv. u*-s
eLG\''^e + €+a:,iu,;s:; M 6\,i"rft .g\*

*a

'a;Llr erl;i e;3i iSWl:/\i,-g; #Avb
VU

954. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isma'il
meriwayatkan kepada kami dari Ayyub, dari Muhammad, dari Anas,
ia berkata: "Nabi ffi bersabda:'Barang siapa menyembelih sebelum
shalat (hari raya) maka hendaklah ia ulangi (sembelihannya).' Seorang
laki-laki berkata: 'Hari ini adalah hariyangdaging sangat disukai pada-

nyil Lalu ia menyebutkan tentangganya, dan seakan-akan Nabi ffi

..i ;f ;

tB Dalam naskah 1r"y dan 1re1 ditambahkan: 6,-;* 
",:.le Dalam naskah 1r"; ditambahkan: cllL 6,.
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membenarkan apa yangia katakarL. Laki-laki itu melanjutkan: 'Aku
mempunyai seekor kambing muc.a, yang lebih aku sukai daripad:r
dua ekor domba gemuk.' Lalu Naoi S! memberinya rukbsah (yakni
keringanan untuk menyembelih ka.mbing muda itu). Aku tidak tahu,
apakah rukbsah tersebut juga diber:kan kepada selainnya atav tidak.''

[Hadits nomor 954 ini tercantum jtga pada hadits nomor: 984,5546,
5546, dan 55611

'f 2;i .f !-f \3'"rJ.':.i\3 '3L.1; V;'"t* 1oc'

M #\\rui:iG,'od+{, u)v d )A\ :f ,G,*),

A;1 \Ai,b t, rr )) ,i,il qie)\ --',2 
."*b' 

*i\ i;
#'i9 !>\.xJl J? U|';1,1 ,!A\ 3w''i ifi\#

ot,:.

\:2\)\ ir,rtr titj j' iras.(( ij A-St1 ),A'
i; i;;t'ci *74 )r..i] \ 3* ; s a<-:i Gyt, +t ifi
w u"6xY l:i,;E 3'.+s,ti,xlg '-,lri) Jsi
iLi .j];u, )) :i6 .ii.;t,rT i,i p,+-*S,Ut; d,J,;ij

e,46-'+\1 \3\b [ib i!;,1[r j;, [ :,'',i15.(( #taa'

AF,)S,e ll'it5 t&;* €;#\ f\i cr: QLU\
/r.-o/ .1 o.

.(( 3l *+ Pl JP
20 Dalam naskah 1.e1 tidak tercantum kalimat: ,#,
2r Dalam naskah 1;y tertulis: 7-i;\: lri.22 Dalam naskah lrry tertulis: ].t.
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955. 'Utsman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Jarir meriwayat-
kan kepada kami dari Manshur, dari asy-Sy{bi, dari al-Bara' bin
'Azib *a,iaberkata: "Pada hari'Iedul Adh-ha, Nabi menyampaikan
khutbahnya kepedekami setelah shalat. Beliau bersabda:'Barang siapa

yang shalat sepefti shalat kita dan berkurban sepeni kurban kita, maka
ia telah benar dalam berkurban. Dan barang siapa yMLg berkurban
sebelum shalat, maka sembelihan sebelum shalat itu tidak dianggap
sebagai kurban baginya.'

Abu Burdah bin Niyar, paman al-Bara', berkata (dari ibunya):
'Vahai Rasulullah, sesungguhnya aku berkurban dengan dombaku
sebelum shalat. Aku pun mengetahui bahwa hari raya ini adalah hari
makan dan minum. Aku senang apabila dombaku itu sebagai hewan
pertama yang disembelih di rumahku. Karena itulah, aku menyembelih
dombaku dan aku makan sebelum mendatangi shalat.'Beliau bersabda:
'Dombamu adalah domba daging.' Ia berkata: ''Wahai Rasulullah,
ada seekor anak kambing betina milik kami, masih muda, yan1lebih
kami sukai daripada dua domba, maka apakah ia sah dijadikan kurban
bagiku?' Rasulullah ffi menjawab: 'Ya, tetapi tidak bagi seorang pun
sesudahmu."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanrl4\i; 
"S!r.-[] 

"Bab: Makan pada hari raya'Iedul
Adh-ha." Az-Zinbin al-MunaryLr berkata, yang intinya: "A1-Bukhari
tidak mengaitkan makan pada hari raya'Iedul Adh-ha dengan waktu
tertentu, tidak seperti hari raya'Iedul Fithri. Hal itu disimpulkan
dari-hadits Anas yang menyebutkan tentang perkataan laki-laki tadi:

ttiljtt * ,#-i; t:ilt 'Hari ini adalah hari yangdaging sangat disukai
p'adanya,' juga diambil dari perkataan al-Bara': @r;),f\i;fll Sill
'Bahwa hari ini hari makan dan minum." Kedua pernyataan ini tidak
dikaitkan dengan waktu tertentu."'

Mungkin penulis (al-Bukhari) ingin memberi isyarat tentang
dha'ifnya sanad riwayat yang disebutkan melalui beberapa jalur
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sebelumnya,y^ng membedakan antat'a hari raya'ledr;l Fithri dan
'Iedul Adh-ha, yaitu pada hari ray,r'Ie1ul Adh-ha dianjurkan untulr
makan setelah shalat'Ied. Sebab, hrrdits al-Bara' menyebutkan bahwa
Abu Burdah makan sebelum mengerjakan shalat 'Iedul Adh-ha.
Rasulullah M jrg menegaskan bahwasanya siapa saja y angmenyem -

belih hewan kurban sebelum shalar. maka kurbannya tidak sah. Dan,
beliau tidak berkomentar tentang rnakzrn daging sembelihan tersebut
sebelum shalat hari raya.

Adapun dalam hadits yang din-rkil cleh at-Tirmidzi dan al-Hakirr,
dari hadits Buraidah, disebutkan bahwa ia berkata:

i;'#yi,'6ri &P\?;Lii.ig :dr oK;
('CAF**i'

"Nabi ffi tidak keluar pada hari raya 'Iedul Fithri kecuali setelah beliau
makan, dan beliau tidak makan pa<la h:Lri raya'Iedul Adh-ha kecuali
setelah shalat."

Hadits senada juga diriwayatkan oleh al-Bazzar dari Jabir bin
Samurah. Sedangkan ath-Thabrani,Jan,rd-Daraquthni meriw ay *kan
hadits senrpa dari Ibnu'Abbas qeti,, bahwasanya ia berkata:

t 40 .lr a )4 /ol / t2 /van ,iji lijlru))
((tHJi&

"Termasuk disunnahkan untuk tidal. kehrar pada hari raya'Iedul Fithri
kecuali setelah seseorang membaya.r zal;atnya dan memakan sesuatu

sebelum ia keluar (untuk shalat)."

Sanad hadits di atas dikritik oleh rara ulama. Namun, banyak
ahli fiqih yang berpegang pada mal:na \reng dikandung hadits-hadits
tersebut.

ez,lozz a7,. tlt. o.t

fi) 4-el.aJl a*_
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Az-Zain bin Munayyir berkata: "Rasulullahffimakan pada dua

hart raya terjadi pada waktu yang disyari'atkan untuk mengeluarkan
sedekah khusus pada keduahari raya tersebut. Sedekah (zakat) fitrah
dikeluarkan sebelum berangkat ke tempat shalat 'Ied, sedangkan
sedekah pada'Iedul Adh-ha dikeluarkan setelah menyembelih. Dengan
demikian, dari satu sisi terdapat kesamaan dt antara keduanya, di
samping terdapat pula perbedaan pada sisi yang lain."

Sebagian ulama berpendapat lain dengan memerincinya menurut
mereka, disunnahkan bagi siapa sajayangmemiliki sembelihan untuk
memulai makan pada hari 'Iedul Adh-ha dari daging kurbannya.
Adapun siapa sqa yang tidak memiliki hewan sembelihan maka ia
boleh memilih permulaan makannya.

Masalah ini akan dipaparkan ketika kami menjelaskan hadits
Anas dan hadits al-Bara' pada bab ini dalam Kitab "al-Adhaah|, insya

Allah \H. Pada hadits a1-Bara' disebutkan:

((.ii ,!-SfS$,A\ Jt iF riAr S! a-; eSn
"Barang siapa yeng menyembelih sebelum shalat maka sembelihan
sebelum shalat tidak disebut kurban baginya."

Pada beberapa naskah asli disebutkan dengan mencantumkan
huruf wAreu ('i,$ ri_2y. Sementa;ra pada riway* an-Nasa-i tidak
disebutkan huruf u)a,a)u (d) Aii.{y, dan lafazhini lebih tepat. Penetapan

huruf a)rta)uini juga benar apabila diasumsikanterdapat kalimat yang
diperkirakan, yakni: 6 MiS'Ui-.j1y "maka itu tidak sah, dan tidak
ada kurban baginya." Makna ini lebih selaras dengan makna hadits:

(.Ly"))Jijl ,l! 'i;4 li::Ji,l ,Jl 'i;+.rK Jr D

"Barang siapa yang hijrahnya, karena Allah dan Rasul-Nya maka
htjrahnya kepada Allah dan Rasul-Nyr. "
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Muslim pun meriwayatkan r;atu hadits dari 'IJtsman bin Abi
Syaibah, juga hadits Ishaq bin Ibrzrhim, dari Jarir denganlafazhnya.
Al-Isma'ili meriwayatkan melalui ialur Abu Khaitsamah, Yusuf bin
Musa, dan' I-Itsman; ketigan y a mer:.w ay atkan dari J arir dengan lafazh:
((# iLi iiEi l>\3t J? CX:' esly "Dan barang siapa y^ng menyembelih
sebelum shalat maka domba y^ngia sernbelih adalah domba daging."
Lantas ia menerangkan bahwa makna hadits-hadits tersebut adalalr

sama.

Abu Ya'la menukil dari Ab,r Khaitsamah dengan lafazh ini.
Menurut perkiraan saya, redaksi la::azh ini berasal dari 'IJtsmarLyanfi
diriwayatkannya secara makna (t,ukan secara tekstual). W'allaabu,

a'lam.

Dari hadits Anas dan al-Bara' dalam bab ini dapat diambil
beberapa faedah:

1) Penekanan perintah untuk berkurban.

2) Maksud berkurban adalah me ndapatkan dagingy^rLg baik, dan

mengutamakan tetangga atas oranll yarlglain dalam pembagian-
nya-

3) Apabila seorang mufti melihat kesungguhan dari orang yang
meminta f.atwanya, maka hendaklah ia memberi fatwa yang
memudahkan orang tersebut. Ilahkan apabila ada dua orangyang
bertanya masalah y^ngsama, ia bcleh memberikan fatwa sesuai

dengan kondisi orang yatt1be rtan',ra.

4) Seseorang boleh memberitahukan kebaikan dirinyayaLnglayak
mendapat pujian orang lain, ji.ka memang diperlukan.

@s=1
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BAB 6

Keluar Menuiu Tempat Shalat (Hari Raya)
Yang Tidak Bermimbar
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2a Dalam naskah 16y tenulis: .rJt.
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956. Sa'id bin Abi Maryam meriu'ayar.kan kepada kami, ia berkata:

Muhammad bin Ja'{.ar meriwayatl.:an liepada kami, ia berkata: Zaicl
mengabarkan kepadaku dari'Iyadh bin 'Abdullah bin Abi Sarh, dari
Abu Sa'id al-Khudri, ia berkata: "Rasul rllah ffi keluar padaharr rayzt

'Iedul Fithri dan'Iedul Adh-ha ke (lapangan) tempat shalat, dan yang;

pertama-tama beliau lakukan adalah shzrlat. Lalu beliau berpaling dan

menghadap kepada orang-orang. Mereka duduk di shaf mereka masing-

masing. Beliau memberi nasihat, wirsiat, dan perintah kepada mereka.

Jika beliau hendak menetapkan utusan, maka beliau menetapkanny^;

atau memerintahkan sesuatu, mak:' beliau menyuruhnya, kemudian
beliau pulang."

Abu Sa'id berkata: "Orang-orar.g terus-menenrs berbuat demikian,
hingga aku keluar bersama Marwln, rlubernur Madinah saat itu,
pada hari raya'Iedul Adh-ha atau'Iedul Fitri. Ketika kami sampai di
lapangan tempat shalat, ternyata- di sana sudah tersedia mimbar yang

, -jor - - 4

kilr+e !

2s Dalam naskah 1.r; tenulis: JLai.2t Dalam naskah 1.Jy tenulis: ru-i
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dibuat oleh Katsir bin Shalt. Lantas Marwan hendak naik mimbar
sebelum shalat, maka aku menarik pakaiar.nya. Tetapi ia malah
menarikku, lalu ia naik dan berkhutbah sebelum shalat. Setelah itu,
aku katakan kepadanya: 'Kamu telah mengubah (sunnah Rasulullah

#), demi Allah.'Ia pun berkata: '\Wahai Abu Sa'id, telah berlalu apa

y^ng kamu ketahui itu.' Aku berkata kepadanya: 'Demi Allah, apa

yang aku ketahui lebih baik daripada apayeng tidak aku ketahui.'
Lalu ia melanjutkan perkataainnya: 'Sesungguhnya orung-orang tidak
lagi mau duduk untuk kita sesudah shalat, maka aku jadikan khutbah
itu sebelum shalat."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: la ,4 ;At G! O)At Jul "Bab: Keluar menuju
temp at shalat (hari' r ay a) y arLgtidalc bermimb ar. " Al-Bukhari memberi
isyarat kepada keterangan yang terdapat dalam beberapa jalur
periwayatan hadits Abu Sa'id pada bab ini. Yaitu yang diriwayatkan
oleh Ahmad, Abu Dawud, dan Ibnu Majah melalui jalur al-'Amasy
dari Isma'il bin Raj a' dari ayahnya, ia berkata: "Marwan mengeluarkan
mimbar pada hari 'Ied dan memulai khutbah sebelum shalat. Lalu
seorang laki-laki mendekatinya dan berkata: ''\trfahai Marwan, engkau
telah menyelisihi sunnah ...."'

SYARAH HADITS

Perkataan: l;),- ; :5J \:ri6l "Muhammad bin Ja'far me-
riwayatkan kepada kami." Yakni Ibnu Abi Katsir al-Madani. 'Iyadh bin
'Abdullah di sini adalah Ibnu Sa'ad bin Abi Sarh al-Qurasyi al-Madani.
Semua perawi dalam sanad ini merupakan penduduk Madinah.

Perkataanz l-,--*- Ai *l"Dari Abu Sa'id." Dalam riwayat
'Abdurrazzaqdari-Dawud bin Qais, dari 'Iyadh, disebutkan bahwa
ia berkataz qii qi,34"ll "Aku mendengar Abu Sa'id." Demikian
pula yang disebutkan dalam riwayatAbu'Awanah melalui jalur Ibnu
Vahb dari Dawud.
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Perkataan: [j;5r ,Jl] "K. (laprngan) tempat shalat." Yait'-r

tempat yeng sudah dikenal penducluk .Vladinah, y ang berjarak serib,r

hasta dari pintu masjid. DemikianlaL yang dijelaskan oleh 'LJmar

bin Syabbah dalam kitabnya, Akhbar lladinab, dari Abu Ghassan a]-

Kinani, murid Imam Malik.

Perkataan: [r1\ij\ ],6'i4 - rdj pJ "t.1, beliau berpaling dan

berdiri menghadap kepada orang-c)ran1;." Pada riwayet Ibnu Hibban
melalui jalur Dawud bin Qais da::i al.Qadhi 'Iyadh tertera dengan

lafazh:

K.iiGl +r\1iv.rr6t )L,ur-;* yy

"Lalu beliau berpaling menghadap' orang-orang sambil berdiri pada

tempat shalatnya."

Ibnu Khuzaimah meriwayatkannya secara ringkas, dengar.
redaksi: Xg7, ,* * ii QWy "Ileliau berkhutbah pada hari 'IecL

dengan berdiri di atas kedua kakiny:r." Laf.azh ini menunjukkan
bahwa pada zaman Rasulullah Mtidak terdapat mimbar di lapangan

tempat shalat 'Ied kaum Muslimi:r. H.al ini dapat dibuktikan dari
ucapan Abu Sa'id: <<o\:-t't,t;# j; 4\ -k ,)at J5*))"Orang-orang
terus-menerus berbuat de-mikan, hir:gga rku keluar bersama Marwan."
Artinya, orang yan1pertama kali r::eng;eluarkan mimbar pada shalat
'Ied adalah Marwan.

Akan tetapi, di dalam kitab al-ltudautwanah karya Malik-
keterangan ini diriweyatkan oleh 'Um,r bin Abi Syaibah dari Abu
Ghassan dari Malik-disebutkan bahwa ia berkata:

,A\iL,i,lt:li ,Ur e e;i' e;6t ,JL u J:in
(.",JA\Gk{'J:i*b*JrW
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"Yang pertama kali berlchutbah kepada oran1-orang dari atas mimbar
di lapangan tempat shalat adalah 'LJtsman bin Affan. Karena itu,
ia berbicara kepada mereka dari atas mimbar dari tanah liat yang
dibangun oleh Katsir bin as-Shalt."

Hanya saja hadits di atas mu'dbal, dan apa y^ngterteru dalam
kitab al-Bukhari (Sbabiihul Bukbari) dan Muslim (Sbabiib Muslim)
lebih shahih. Karena, Muslim meriwayatkannya melalui jalur Dawud
bin Qais dari 'Iyadh dengan redaksi y^ng sama sepefti hadits y^ng
diriwayatkan oleh a1-Bukhari.

Namun boleh jadi, 'Utsman melakukan perbuatan itu sekali saja,

kemudian tidak melakukannyalagi, hingga Marwanlah yang kembali
mengeluarkan mimbar tersebut. Sementara kisah tentang 'I-Itsman
yang mengeluarkan mimbar tadi tidak diketahui oleh Abu Sa'id.
Sebab haditsnya hanya menyebutkan nama Katsir bin as-Shalt yang
membangun mimbar itu, dan ini karena rumahnya berada di samping
lapangan tempat shalat hari raya.

Keterangan lebih lanjut akan disebutkan dalam hadits Ibnu
'Abbas 4g; bahwasanya pada hari 'Ied, Rasulullah ffi mendatangi
'alamz7 yang ada di dekat rumah Katsir bin as-Shalt. Ibnu Sa'ad juga

berkata: "Rumah Katsir bin as-Shalt berada di sebelah kiblat lapangan
tempat pelaksanaan shalat hariraya.. Lokasinya berada pada sisi Lembah
Bath-han, yakni di tengah-tengah kota Madinah."

Katsir membangun rumahnya di sana beberapatahtn setelah

Nabi ffiwaf.al Setelah lokasi ini semakin terkenal, dikenallah bahwa
letak lapangan tempat shalat 'Ied dilaksanakan berada berdampingan
dengan rumah Katsir bin as-Shalt. Katsir yangdimaksud adalah Katsir
bin as-Shalt bin Mu'awiyah al-Kindi, Tabi'in senior yang lahir sebelum

Rasulullah ffiwafat.Dia dan kedua saudarany*8 datangke kota Madinah

27 T*rda tempat pelaksanaan shalat 'Ied.
28 Demikianlah yang tercantum dalam naskah as-Salafiyyah. Adapun dalam naskah 1.9y tertulis:

n;r;! (saudara-saudaranya).
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setelah Rasulullah ffiwaf.atdan ting;gal<li tempat tersebut, serta mereka

sempat membuat perjanjtan persahabar:an dengan Bani Iumah.

Ibnu Sa'id meriwayatkan dengan sanad shahih hingga ke Nafi',
bahwa ia berkata: "Sebelumnya, nama l(atsir bin as-Shalt adalah Qali...
Tetapi kemudian, 'LJmar mengganti n'rmanya dengan Katsir." Ihwa.l

pemberian nama ini diriwayatkan oleh Abu'Awanah dengan sanad

maushul hingga Ibnu'Umar, bahkan iatnenyatakan riwayat ini sebagai

hadits marfu'dari Rasulullah ffi Hanya saja, sanad riwayat yanil
pertama adalah lebih shahih.

Memang benar bahwa Katsir mendengar dari'Llmar dan orang-
oranB setelahnya.Ia adalah orang yirng terhormat dan ternama,
keponakan Jamd atauJamad, salat. seorang raja daerah Kindah yan1
terbunuh dalam peristiwa Riddah. A.yahayatermasuk dalam kelompolr
Sahabat, sebagaimana ditegaskan oleh Ibnu Mandah. Hanya saja,

kebenaran pendapat ini perlu ditiniau ulang.

Perkataan z ltz; -7uaji Xj i5 i, l 'Jika beliau hendak menetap-
kan utusan." Yakni ,[.Uit. Nabi ]ff-ingin mengirim bala tentara kr:

tempat yang beliau tentukan.

Perkataant li\rs i .;;l'Akrr keluar bersama Marwan.'"
'Abdurra zzaq meriwaya-tkan dari Da'urud bin Qais deng an laf.azh

tambahan: nfi A\,#S ,A *tn ''Dan dia (Marwan) berada antara
aku dan Abu Mas'ud," yalini'Uqb:fi bin'Amr al-Anshari.

Perkataan z ly;,'il5; ) " M aka aku menarik p akaia nny a." Yakni
agar Marwan mengerjakan shalat (hari raya) sebelum berkhutbah,
sebagaimana biasa dilakukan kaum Muslimin.

Lafazh hadits: U*tS i* ,ii ,'r-i;"y's "setelah itu, aku katakan
kepadanya: 'Kamu telah mengubah (sunnah Rasulullah ffi), demi
Allah."'Kalimat ini sangat jelas men'rnjukkan pengingkaran Abu Sa'id
te rhadap apa y angdilakukan Marwa. n. N amun, Muslim meriwayatkan
melalui jalur Thariq bin Syihab; ia trerkrta:
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F.' *L ?6 -u\:ylY3r .p +; r i;- 4;AU iq e t:i n
:t-,^-, ;i jtlS.6u\ii Y '!; i :j\;' ,afiAt E ii.;;t :jtXi

ol - , - . '((.ili V sfi i.at l-l.t \-11

"Orang yan1 pertama kali mendahulukan khutbah sebelum shalat
pada hari 'Ied adalah Marwan. Seorang laki-laki berkata kepadanya:
'Shalat dahulu baru berkhutbah!' Tetapi ia menjawab: 'Hal itu sudah

tidak berlaku.' Abu Sa'id pun berkata: 'Sungguh, laki-laki ini sudah
melalrsanakan kewaj tb anny a."'

Hadits riwryat Muslim di atas jelas menunjukkan bahwa laki-laki
y^n1mengingkari Marwan bukanlah Abu Sa'id. Demikian jugayang
terteradalam riwayat Raja' dari Abu Sa'id yang telah disebutkan pada

awal bab. Ada kemungkinan laki-laki tersebut adalah Abu Mas'ud,
sebagaimana tertera dalam riwayat 'Abdurrazzaq; di dalamnya di-
tegaskan bahwa ia ikut sefta bersama mereka berdua. Kemungkinan
lain, kedua riweyet itu menunjukkan peristiwa yangberbeda.

Kemungkinan lain itu dapat dibuktikan dengan riwayat'Iyadh
dan riwayat Raja'. Pada riwayat'Iyadh dinyatakan bahwa mimbar
tersebut dibangun di lapangan tempat shalat, sedangkan pada riwayat
Raja' disebutkan bahwa Marwan mengeluarkan mimbar. Mungkin saja,

setelah apayangdilakukan Marwan diingkari, ia tidak mengeluarkan
mimbar lagi serta memerintahkan untuk membangun mimbar dari
tanah liat dan batu bata di lapangan shalat tersebut. Lalu setelah di-
ingkari berkali-kali, Marwan pun tidak lagi mendahulukan khutbah
daripada shalat.

Bukti lain yang menunjukkan keduanya rdaleh peristiwa yang
berbeda, bahwa pengingkaran Abu Sa'id terjadi di antara mereka
berdua saja, sement^rapengingkaran orang selainnya diungkapkan di
hadapan orang banyak.
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Perkataan: [;>Ai jI \i$+;\;]\ ji: \1 i";)z4trfif .rUr ;)J
"sesungguhnya orang-orang tidak lagi mau duduk untuk kita sesuda.h

shalat, maka aku jadikan khutbah itu sebelum shalat." Dari sini dapat

disimpulkan bahwa Marwan m:lakukannya berdasarkan ijtihad
pribadi. Akan dijelaskan pada bab selanjutnya bahwa 'IJtsman bin
'Affan juga pernah melakukan hal ya:ng sama, namun dengan alasan

yang berbeda.

Dari hadits ini dapat dipetik bebt:rapa faedah, antara lain:

1) Pembangunan mimbar. Az',-Zatn bin al-Munayyir berkata:
"Mereka membuat mimbar dari bz'tu bata, tidak dari kayu, karena

mimbar tersebut dibiarkan di t:ngah lapangan t^npa dtjaget
Sehingga, mimbar yang dernikian aman dan tidak adayang
memindahkannya ke tempat lain. Tentunya ini berbeda denga:r

mimbar masjid yangdibuat dari [:ayu."

2) Menyampaikan khutbah sarnbil berdiri di atas tanah tempat
pelaksanaan shalat lebih utama daripada berdiri di atas mimbar.
Perbedaannya dengan masjid adalah lapangan tempat pelaksanaur
shalat hari raya berada di lokasr yang datar, sehingga setial)
orang yanghadir dapat dengan mudah melihat khatib. Berbeda

halnya dengan masjid yang dibatasi oleh dinding sehingga adit
kemungkinan sebagian hadirin ticak dapat melihat khatib.

3) Keluar menuju lapangan teml)at shalat pada hari raya.

4) Shalat hari raya tidak dilaksanakan di masjid, kecuali dalam.

keadaan darurat.

5) Pengingk^r^n para ulama terhade.p penguasa yang melakukan
perbuatan yangmenyelisihi strnnah Rasulullah ffi.

6) Seorang 'alim (ulama) boleh br:rsurnpah atas kebenaran apayarng

disampaikanny^.

7) Diskusi tentang hukum-hukurn syar'i.
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8) Seorang 'alim boleh melakukan suatu perbuatan yen1 tidak
lebih utama apabila perbuatan yanglebih utama tidak disetujui
oleh penguasa. Sebab, ketika itu Abu Sa'id tetap mendengarkan
khutbah dan tidak meninggalkan tempat shalat. Dari sini dapat
disimpulkan bahwa memulai shalat sebelum khutbah bukanlah
merupakan syarat sah shalat harr raya. Wallaabu a'lam.

Az-Zinbin al-Munryyir berlcata dalam Hasyiyab-nya: "Abu Sa'id
menafsirkan perbuatan Rasulullah ffi sebagai ketentuan y^ng
tidak dapat diubah. Sedangkan Marwan menafsirk anny e sebagai

perbuatan yang lebih utama dan dapat ditinggalkan dengan
alasan, yakni jika terjadi perubahan kondisi masyarakat. Sehingga

Marwan menyimpulkan bahwasanya menja,ga dasar sunnah,
yaitu mendengarkan khutbah, lebih dikedepankan daripada
menjaga urutan khutbah yang bukan merupakan syarat sah

shalat. Wallaabu a'lam.

9) Hadits ini adalah dalil disunnahkannya keluar menuju lapangan
tempat pelaksanaan shalat hari raya, dan hal itu lebih utama
daripada melaksanakan shalat harrrayadi dalam masjid. Alasannya
adalah Rasulullah ffi senantiasa melaksanakan seperti itu, walau-
pun shalat di masjid beliau memiliki keutamaan tersendiri.

Dalam kitab al-[Jmm, asy-Syafi'i berkata: "Telah sampai berita
kepada kami, bahwasanya Rasulullah ffi keluar menuju lapangan
di kota Madinah untuk melaksanakan shalat hari raya. Demikian
juga halnya dengan para khalifah setelah beliau. Terkecuali jika pada

hari tersebut turun hujan, atau disebabkan udztr syar'i lainnya.
Demikianlah pelaksanaan hari raya yang dilakukan kaum Muslimin
pada umumnya, kecuali penduduk kota Makkah."

Kemudian, asy-Syafi'i mengomentari bahwa pengecualian itu
disebabkan luasnya areal Masjidil Haram, sementar a area'J di sekitarnya
sempit. Asy-Syafi'i juga berkata: "Apabila suatu masjid dibangun pada

suatu tempat (areal) yangmampu menampung seluruh penduduknya,
maka menunrtku ddak perlu shalat di lapangan. Akan tetapi, jika masjid
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tersebut tidak mampu menampung jamaah (makmum) shalat, maka
makruh hukumnya shalat hari ray t di,lalamnya. Namun, shalatnya,li
masjid ketika itu tidak perlu diulang. Jrrdi, alasan shalat di lapangan ini
berkaitan erat dengan mampu atau tidaknya suatu masjid menampurrg
jamaah, bukan karena shalat di lap,rngan itu sunnah. Karena tujuannl'a
adalah agar kaum Muslimin dapat berkumpul di satu tempat. Oleh
karena itu, apabila sebuah masjid maml)u menampung seluruh jrmmh,
sementara shalat di masjid itu lebih urama, maka shalat hari raya di
dalamnya lebih diutamakan darip,rda rli lapangan."

GN)
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BAB 7

Berialan Kaki Dan Berken daraan
Menuiu Shalat'Ied, Tanpa Adzan Dan Iqamat
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957. Ibrahim bin al-Mundzir meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Anas meriwayatkan kepada kami dari 'Ubaidillah, dari Nafi', dari
'Abdullah bin'IJmar; bahwasanya Rasulullah ffi melaksanakan shalat
'Iedul Adh-ha dan'Iedul Fithri, lalu beliau menyampaikan khutbahnya
setelah shalat dilaksanakan."

[Hadits nomor 957 ini tercantum juga pada hadits nomor: 963]

2' Dalam naskah 1.ry terculis: --., iul J*i;>lat! 4!t Jlt0 Dalam naskah lroy ditambahkan: .r,ty'lrr Dalam naskah 1.ey tenulis: 
"rLc ;* r-,i.

)
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958. Ibrahim bin Musa meriwayatkan l:epada kami, ia berkata: Hisyarn
mengabarkan kepada kami; bahrvasanya Ibnu Juraij mengabarkan
kepada mereka, ia berkata: 'Atha' mengabarkan kepadaku dari Jab.ir
bin'Abdullah, ia ('Atha') berkata: Aku mendengarrya (]abir) berkat,r:
"sesungguhnya Nabi ffi keluar prrda hari 'Iedul Fithri dan memulai
shalat (terlebih dahulu) sebelum b,:rkhutbah."

[Hadits nomor 958 ini tercantum juga pada hadits nomor: 96L dan
e78l

959. Ia (Ibnu Juraij) berkata: 'Atha' mengabarkan kepadaku;
bahwasanya Ibnu 'Abbas eg#; merlgirim surat kepada Ibnuz Ztbair
pada awal ketika ia dibai'at (yang berisi't: "Sesungguhnya tidak pernah
dikumandangkan adzan pada shalzrt 'Ie:dul Fithri, dan sesungguhny,r

khutbah saat itu dilaksanakan setelah shalat."

;J3\ d\ JLpi'DV G,'"c\',\EL a#\::j\: - ro,r

r;Y:, *4\i-r- yia\,3it ?+ I it,'i g'iY J)i ;:,
.t{"e, iij ir+At
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960. Dan 'Atha' mengabarkan kepadaku dari Ibnu'Abbas, dan dari

Jabir bin'Abdullah; mereka berdua berkata: "Tidak dikumandangkan
adzan pada hari'Iedul Fithri dan'Iedul Adh-ha."

irlt 3LJA '^L;":j\, ,/)\ +)L ; -r6 ,ys - tl\
)it\ AG:IS '-,;i;6\ ,tL jr:l ;Ui'*i6M
3{s,, \ x & Kg'tkt'gf x ;\:^i)\ ;6 &1,*W

.1as*i4r *d 9-o7 16 t/4r.i &#q

, ,?U ii c{r f-u}l -G \k 6}i :2\EA- d.13

&"-r,&f,L 3A q\ ol.,j\stafr ;b|iS't#
\it li

96t. Dan dari Jabir bin 'Abdullah; Ia ('Atha') berkata: Aku pernah
mendengarnya (Jabir) berkata: "Sesungguhnya Nabi ffi bangkit berdiri
dan memulai dengan melaksanakan shalat, lalu setelah itu barulah
beliau menyampaikan khutbahnya kepada manusia. Setelah selesai,

beliau turun dan mendatangi kaum wanita lantas memberikan wejangan

kepada mereka sambil bertopang dengan tangan Bilal, sementara Bilal
membentangkan kainnya, dan kaum wanita melemparkan sedekah

mereka."

;\:"i)
.j ji
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Kemudian aku (Ibnu Juraij) berkata kepada 'Atha'; "Apak:th
menurutmu imam sekarang juga harus mendatangi kaum wanita
dan memberi mereka wejangan r;etelah selesai berkhutbah?" 'Atha
menjawab: "sesungguhnya yangclemikian itu harus mereka lakukan,
dan memangapa alasan mereka untul tidak melakukannya?"

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

t yst\ : ;t\i r1.'r,4 sAt Ss ;[-ag, ; )\ r, ! ?rS :1t', urlt.l\:l "Bab : Berj alzrn

kaki dan b6rliendaraan menuju shalat 'Ied, din shalat dilaksanakan
sebelum khutbah, tanpa adzan dan iqamat." Pada judul bab ini tertera
tiga hukum: (1) bagaimanacarapergi (re lapangan tempat pelaksanaan
shalat'Ied), (2) mendahulukan shalat daripada khutbah, sena (3) tidak
dikumandangkanny a adzan dan i<1am:rt.

Adapun hukum yeng terkait rrasalah pertama (cara pergi l;e
tempat pelaksanaan shalat 'Ied), Ibnut Tin menyampaikan bantaha,n-

nya dengan berkomentar: "Hadits-ha,lits yang dicantumkan oleh al-

Bukhari dalam bab ini tidak men'ring3ung perihal berjalan kaki atau

berkendaraan (menuju lapangan t,3mpat pelaksanaan shalat)."

Az-Zain bin al-Munayyir mr:nja.vab: "Tidak disinggungnya ha1

itu menunjukkan bahwa berjalan kaki dan berkendaraan (menuju
lapangan tempat pelaksanaan shal:rt) arlalah perkara y angdibolehka:e,
tidak ada keunggulan yangsatu atas yang lainnya. Mungkin juga, tida.k

disinggungnyahal itu sebagai isyarat <[ari penulis (al-Bukhari) bahv,a
dalil yang menyebutkan disunnahkar,nya pergi ke lapangan denga.n

caraberjalan kaki adalah dalil yang lernah."

At-Tirmidzi meriwayatkan dari 'Ali 4!a , bahwasanya ia ber-
kata:

(( .q+u j.rJl J' t,,nrii3\,yt>
*Termasuk perkara sunnah adalat. berjalan kaki menuju shalat'Ied."
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Sedangkan Ibnu Majah meriwayatkannya dari Sa'ad al-Qarazh, yakni
dengan redaksi:

(( .q+u :.rir ;U if M dt -oin

'sesungguhnya Nabi ffi mendatangi ,t rt* 'Ied dengrrl b.rlrlrn
kaki."

Hadits yangsenada dengan riwayat Sa'ad al-Qarazhitu pun diriwayat-
kan dari Abu Rafi'. Hanya saja, sanad ketiga riwayat ini dha'if.

Asy-Syafi'i berkata dalam kitabnya, al-(Jmm: "Telah sampai
kepada kami riwaytt dari az-Zuhri, bahwa ia berkata: 'Rasulullah M,
tidak pernah berkendaraan ketika menuju shalat'Ied dan ketika meng-
antar jenazah.'"

Ada kemungkinan al-Bukhari menyimpulkan hukum disyari'at-
kan berkendaraan bagi yang memerluk aur:,rrry a berdasarkan hadits Jabir,
yaitu pada perkataan: ((,J\ { ,*KA *:1; "Beliau bertopang dengan
tangan Bilal." Seakan-akan al-Bukhari mengatakan: "Tentu yalglebih
utama adalah berjalan kaki, kecuali jika seseorang perlu berkendaraan."
Hal ini sebagaimana Rasulullah ffi pernah menyampaikan khutbah
dalam posisi berdiri di atas kedua kaki; dan ketika merasa letih karena
berdiri, beliau pun bertopang dengan Bilal. Persamaan antara ber-
kendaraan dan bertopang adalah keduanya sama-sama memerlukan
bantuan sesuatu yang lain (yakni kendaraan dan tempat bertopang).
Demikianlah yang diisyaratkan oleh Ibnul Murabith.

Adapun hukum yang terkait masalah kedua (mendahulukan
shalat daripada khutbah), hal ini sudah sangat jelas tergambar dalam
hadits-hadits dalam bab ini. Masalah ini akan dibicarakan lebih lanjut
pada bab berikutnya.

Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan siapa orang
pertama yang mengubah urutan shalat dan khutbah, sebagaimana
terlihat dalam uraian di bawah ini.
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Riwayat Thariq bin Syihab dari r\bu Sa'id yang terdapat dalanr
riwayat Muslim menyatakan denl;an jelas bahwa Marwanlah orang
pertama y^rg melakukan hal itu, sebagaimana disinggung pada balr

sebelumnya.

Pendapat lain mengatakan, yrmg l)ertama kali mengubah urutan
tersebut adalah 'Lltsman bin 'Affm. Ibnul Mundzir meriwayatkan
dengan sanad shahih sampai kepada al-Hasan al-Bashri, ia berkata: "Orang

pertama yang melakukan khutbah sebelum shalat adalah 'LJtsman.

Dahulu, ia mengimami orang-orang shalat kemudian menyampaika:r
khutbahnya kepada mereka-yaitu sebagaimana biasanya-lantas ia
melihat orang-orang ddak dapatikut shalat (terlambat datang), sehingga

akhirnya ia melakukan hal itu (mengubahnya)." Yakni, mendahulukan
khutbah sebelum shalat. Dengan demik.an, alasan'Lltsman ini berbeda

dengan alasan Marwan. Sebab 'IJtsman melihat sisi pentingnya shalat

berjamaah apabila mereka ikut hedir (tidak terlambat), sedangkan
Marwan melihat sisi pentingnya kh'rtba h apabil a. dapat diperdengarkan
kepada mereka.

Hanya saja, adayatgberpendapat bahwa orang-orang pada masa

pemerintahan Marwan sengaja tid,ft nrendengar khutbahnya karena
ap a y alng disamp aik an hany a be risi cela an terhadap o ran g-ora ng y ani4

tidak layak dicela dan sanjungan )'ang berlebihan terhadap sebagian

orang.

Berdasarkan pendapat ini, berarr.i Marwan hanya, melihat ke-
pentingan diri sendiri.J"di, ada kenrungkinan 'utsman melakukan hal
itu sesekali waktu saja. Berbeda dengan Marwan yangmelakukannltt
tenrs-menerus. Oleh karena itulah, be::khutbah sebelum shalat pad,r

hari'Ied dinisbatkan kepada Marw an.

Diriwayatkan dari '(Jmar, trahvra ia juga pernah melakukan
perbuatan seperti y ang dilakukan' (Jtsrnan. Namun, al-Qadhi'Iyadh
dan ulami-y^ng mengikutinya m:nyzttakan rlwayat tersebut tidak
shahih berasal dari'IJmar.
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Apa yang mereka nyataLan itu perlu ditinjau ulang. Sebab

'Abdurrazztq drn Ibnu Abi Syaibah, keduanya meriwayatkan atsar

'Lfmar tersebut dari Ibnu 'Uyainah dari Yahya bin Sa'id al-Anshari
dari Yusuf bin 'Abdullah bin Salam. Sanad ini shahih, hanya saja

bertentangan dengan hadits Ibnu 'Abbas #., fangdisebutkan pada

bab selanjutnya. Demikian pula bertentangan dengan hadits Ibnu
'Llmar qs,,. Semestinya, kejanggalan ini dapat dikompromikan dengan

menyatakan bahwa hal itu fterkhutbah terlebih dahulu) jarang di-
lalrukan'IJmar. Jika tidak dapatdikompromikan, maka tentu riwayat
yang tercantum dalam a1-Bukhari dan Muslim itulah yarl1 lebih
shahih.

Asy-Syafi'i meriwayatkan dari'Abdullah bin Y azid seperti halnya
redaksi hadits Ibnu 'Abbas cey, ,hanya saja terdapat tambahanl#.azh:

11i:U,iit i3';'{i\ti i* &n "Hingga datangMu'awiyah (menjabat sebagai

khalifah), lalu ia mendahulukan khutbah. Riwayat ini menunjukkan
bahwa Marwan mendahulukan khutbah karena mengikuti tradisi
Mu'awiyah. Sebab pada waktu itu, Marwan menjabat sebagai Gubernur
Madinah y^ngdiangkat oleh Mu'awiyah.

'Abdurrazzaq meriw^y^tkan dari Ibnu Juraij dari az-Ztthri, ia

berkata: "Orang pertama yang mendahulukan khutbah sebelum
shalat'Ied adalah Mu'awiyah."

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Sirin, bahwa yang
pertama kali melakukan hal itu (mendahulukan khutbah sebelum

shalat'Ied)adalah Ziyad di kota Bashrah.

Al-Qadhi'Iyadh berkata: "Tidak ada pertentangan antara kedua

atsar ini dengan atsar Mamran. Sebab kedua riw ay at tersebut sama-sama

berasal dari Marwan, sedangkanZiyadaddah Gubernur @ashrah) yau;rg

diangkat oleh Mu'awiyah. Sehingga dapatdianikan bahwa Mu'awiyah
yang pertama kali melakukannya, lantas hal itu diikuti oleh para

gubernurnya. Valkahu a'lam.
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Adapun hukum y^ng berkenaan dengan masalah ketiga (tidali
dikumandangkannya adzan dan i<lamrrt pada shalat 'Ied), tidak adrr

satu pun dari hadits-hadits yangdisebutkan dalam bab ini yangmeng-
isyaratkan tidak dikumandangkann y a a<lzan dan iqamat, kecuali hadits

Ibnu'Abbas @-;, yangberkenaan <lengan tidak dikumandangkanny,t
adzan. Demikian juga dengan sal;rh sa.tu dari dua jalur hadits yang
diriwayatkan dari Jabir.

Sebagian ulama menjelaskan alas:m tidak dikumandangkannyrr
adzan dan iqamat pada shalat 'Ied. A.lasannya, karena shalat 'Iecl

dilaksanakan sebelum khutbah. Berbeda halnya dengan shalat Jum'at
yang dikerjakan setelah khutbah. Dr:ngar perbedaan itulah, maka shalat
'Ied berbeda dengan shalat Jum' at di'Iam hd, adzan dan iqamat. Namun,
tidak diragukan lagi bahwa pendapat ir.i terlalu jauh melenceng.

Zhahirnya, al-Bukhari in gin nren g isyaratkan kepada lafazh y aurll\

tercantum pada sebagian jalur periwayrrtan hadits yang dicantumkan
olehnya (dalam bab ini).

Adapun hadits Ibnu 'Umar q*i, d.. atas, riwayatnya dikeluarkan
oleh an-Nasa-i deng an lafazh:

( .yvt}, 6rIi ; Jt;t -.* f-i e M )i)\ Jn €? >,

"Rasulullah ffi keluar pada hari 'Iec[, lar.tas melaksanakan shalat tanpa
mengumandangkan adzan dan iqareat."

Sedangkan hadits Ibnu 'Abbas dan Jabir, dalam riwayat'Abdul
Malik bin Abu Sulaiman dari'Atha' dariJabir sebagaimana diriwayat-
kan oleh Muslim, tertera dengan lafazh:

(.y1Lllt,tts\ *,yPAt J*;ia!i# ti
"Beliau memulai shalat sebelum be,rkh,rtbah, tanpa mengumandang-
kan adzan dan iqamat."
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Muslim j uga meriw ay etkmt mel alui j alur' Abd ur r azzaqdari Ibnu
Juraij dari 'Atha' dari Jabir, bahwa ia berkata:

(.;e\1 ^:'u1.,i, u:rr ff yi':U;-or:i'i yy

"Tidak rda, adzan pada shalat hari ray a dan tidak ada jtgaiqamat serra
ucaPan apa pun.'

Pada riwayatYahya, al-Qaththan dari Ibnu Juraij dari 'Atha',
disebutkan bahwa Ibnu 'Abbas cps, pernah berkata kepada Ibnuz
Zubair: "Janganlah kamu mengumandangkan adzan pada shalat
tersebut, dan jangan pula kamu mengumandangkan iqamat." Hadits
ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah.

Abu Dawud meriwayatkan hadits tersebut melalui jalur Thawus
dari Ibnu'Abbas c!!*, dengan lafazh:

(.yvL.J; orif \ olt JrM)it\ j*r-uin
"Sesungguhnya Rasulullah ffi melaksanakan shalat hari raya tanpa
dikumandangkan adztn dan tanpa iqamat." Sanad hadits ini shahih.

Hadits terkait juga berasal dari Jabir bin Samurah sebagaimana
diriwayatkan oleh Muslim, dari Sa'ad bin Abi \Taqqash sebagaimana
diriwayatkan oleh al-Bazzar,dan dari al-Bara' sebagaimana diriwayatkan
oleh ath-Thabrani dalam kitab al-Mu'jamul Ausatb.

D alam kitabnya al- Muu ath tb a', Mahk be rkata : " Aku mendengar
dari beberapa ulama kami. Mereka mengatakan bahwa padahari raya
'Iedul Fithri dan 'Iedul Adh-ha tidak dikumandangkan adzan dan
iqamat, dan hal ini berlangsung sejak zamalRasulullah ffihinggahari
ini. Demikianlah sunnah yangtidak diperselisihkan oleh para ulama
madzhab kami."

Dari sini, dryat diketahui bagaimana penjelasan hadits-hadits bab

di atas dan kesesuaiannya dengan judul bab.
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Perkataan Jabir sebelumnya: "Dz,.n tidak ada juga iqamat sertrt

ucapan apa pun" dijadikan dalil bahwa tidak ada satu perkataan pun
yangdiucapkan sebelum shalat.

Hanya saja, asy-Syaf i meriwayatkan dari seorang perawi tsiqait

dari az-Zuhri, ia berkata: "Rasul,-rllah ffi memerintahkan kepada
muadzinnya untuk mengucapkan' ash- Shalaatu jaami'ab' pada shala r

dua hari raya." Akan tetapi, sanad riwayrtt ini berstatus mursal. Namun,
ri:w ay at itu dapat diperkuat oleh qiy'as, 1'aitu den gan menganalo gikan3 2

hukum seruan dalam shalat dua h'rri rtya dengan hukumnya dalanr

shalat Gerhana. Dan telah dipastikan melalui hadits shahih bahwa
seruan tersebut diucapkan pada shalat terakhir (yakni shalat Gerhana),
sebagaimana akan dijelaslcan nanti.

Asy-Syafi'i berkata: "Aku lebih suka apabila pada shalat rersebur:

diucapkanz 'asb-Sbalaab' ata:u 'asb-libalaatu jaami'a]'. Aku pun tidali:
menganggap makruh hukumny a ape.blla diucapkan dengan' Halummuot
ilaasb sbalaab'(marilah shalat). Namun jika ucapan tersebut diucapkarr
denganlaf azh:'Ha'1rya'alashsbalaab'atatlaf azh-laf azhadzanyanglain,
malra aku menganggapflya makruh."

Para ulama pun berbeda pendap at tentang siapa orang yan1i
pertama kali mengumandangkan xlzan pada shalat dua hari raya.

Ibnu Abi Syaibah meriwayatl.:an clengan sanad shahih dari Sa'icl

bin a1-Musayyib, bahwa orang yang pertrrma kali melakukalnyaadalah.
Mu' awiyah. Asy-Syafi' i meriw ay atll,an, r lari seoran g pe rawi t s iqab dar t.

az-Zuhri dengan lafazh senada, har..ya saja terdapat tambahanlaf.azh:
"Lalu hal itu diikuti oleh al-Hajjaj ketika ia diangkat menjadi Gubernur'
Madinah."

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Hushain bin'Abdurrahman.
ia berkata: "Orang y^ngpertama kali melakukannya adalah Ziyad

32 Riwayat-riwayat mursal dari az-Ztrtri dinilai le mah r,leh ulama, se&ngkan qiyas tersebut tidah
bisa dipandang sah apabila terdapat nash shahi.r yanl; menunjukkan bahwa pada masa Nabi 4g
tid"kadaadzan, tidak a& iqamat, atau seruan ap,a pun untuk shalat'Ied. Dari situ dapat diketahui
bahwa seruan untuk shalat 'Ied tersebut adalah bid'al , dengan lalazh apa pun. tYallabu a'lam.
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di daerah Bashrah." Ad-Dawudi berkata: "Orang yang pertama kali
melalrukannya adalah Marwan." Semua riwayat ini tidak menampik
bahwa Mu'awiyahlah orang yangpeftama kali melakukannya. Hal ini
sebagaimana disebutkan terdahulu tentang orang y^ng pertama kali
memulai khutbah pada shalathari rayr.

Sementara itu, Ibnu Habib berkata: "Orang yatgpertama kali
melakukannya adalah Hisyam.' Ibnul Mundzir meriwayatkan dari
Abu Qilabah, ia berkata: "Orang yangpertama kali melakukannya
adalah 'Abdullah bin az-Zubair."

Pada hadits bab di atas disebutkan informasi yang disampaikan
oleh Ibnu 'Abbas ,+ib-, kepadanya ('Abdullah bin az-Zubair) bahwa
dahulu tidak ada seruan adzan pada shalat hari raya. Akan tetapi
pada riwayatYahya al-Qaththan disebutkan bahwa ketika hubungan
keduanya kurang bagus, Ibnuz Zubair pun mengumandangk an adzan
dan iqamat.

SYARAH HADITS

Perkataan: [crj]. Laf.azh ini dibaca dengan mem-fat-bah-kan
huruf dzal dalam bentuk f il mabni lil majbul, dan status dbamir-
nya adalah dbamir sya'n. Sedangkan perawi bernama Hisyam yang
dimaksud dalam sanad lcedua adalah Hisyam bin Yusuf ash-Shan'ani.

Perkataan: [3\-t-c U--t\r,ju1 "Ia berkata: "Atha' mengabar-
kan kepadaku.'" Orang yang mengabarkan kepada'Atha' dalam
kedua d,tsdr tersebut (no.959 dan 960) adalah Ibnu luraij, danlafazh:

<<Oli:nte rse but di-' atb af-kan kepada s anad sebelumnya. D emikian
juga halnya dengan lafazh: t4\ +b ,J rQ ])"Dan dari Jabir bin
'Abdullah."

Perkataan: ti,i H"pl"Tidak pernah dikumandangkan rdzan."

Maksudnya, tidak pernah dikumandangkan adzan benar-benar terjadi
pada zaman Rasulullah ffi.Itulah maksud al-Bukhari, yakni status

Iafazh ini setara dengan hadits marfu'.
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Perkataantl';i p;u.lj'\l "PaJa awal ketika ia dibai'at." Yakni
dibai'atnya Ibnuz Zrfrair sebagai khalfah. Peristiwa tersebut terjadi
pada tahun 64 H setelah meninggalnyaYazid bin Mu'awiyah.

Perkataan: [;d3r ; i:gJr\-15] "l)an sesungguhnya khutbah itu
dilalrsanakan setelah shalat. " Dem ikiarrlah lafazh y arlg tertera dalanr
naskah riwayat mayoritas perawi, Can inilah yarg benar.

Pada naskah riwayat al-Mustarnli tt:rtera lafazh:trulll, yang meng,-

gantikan laf.azhz ((\.:.:lj)), dan ini adalah kesalahan tulis. Pada sepuluh
bab setelah bab ini akan disebutkan penrbahasan tentang faedah-faedalr

lainyangdapat dipetik dari hadits ]abi::, insyaAllab W.

Gs=>
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BAB 8

Khutbah Disampaikan Setelah Shalat 'Ied

+:rl ''1iilIijl +q - 
^

"i;Li,iG,6i :;\vi-i 'i's 
,fr\L ti\r-"'L- 11(

3W 'j6,,.gi #\ ,f ,c)V 3L 
"V,.- 

G 3CJ\
,N* cV*: *: F e,V W iut );, C +rl

.*AtJ?;)'\ASK Jk
962. Abu'Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu
Juraij mengabarkan kepada kami, ia berkata: al-Hasan bin Muslim
mengabarkan kepadaku dari Thawus, dari Ibnu 'Abbas, ia berkata:
"Aku ikut hadir pada shalat 'Ied bersama Rasulullah ffi, Abu Bakar,
'lJmar, dan 'Lltsman aM. Mereka semua shalat (terlebih dahulu)
sebelum berkhutbah."

I Dalam naskah 1,r"y tenulis: Uro;i.
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963. Ya'qub bin Ibrahim meriw:ryatJran kepada kami, ia berkata.:

Abu Usamah meriwayatkan kep:rda kami, ia berkata: 'Ubaidullah
meriwayatkan kepada kami dari }.lafi', dari Ibnu 'Umar, ia berkata.:

"Dahulu Rasulullah ffi, Abu Bakar, clan 'Llmar tg, melaksanakan

shalat dua hari raya (terlebih dahulu) s,:belum berkhutbah."

q* ew6-3L,iG,,,e #,lw $'"G - 111.
,u

M,gt gi :r"[i #t f ,;'= G )b:- -:L,?E +i

Gi'? 614 i) \it;i ,yi i ci6:;4i\ r;
t
)Jt)

-irL#
0

z o -l )
c .*-oLl i;;J ,yr;J\i 'JLtU,i)i* i;-r r4l

t'- o: t|".i\4e> oF.v\u)
964. Sulaiman bin Harb meriwa'yatkan kepada kami, ia berkata:
Syu'bah meriwayatkan kepada karni drri 'Adi bin Tsabit , dari Sa'icl

bin Jubair, darilbnu 'Abbas; bahwarianyr Nabi ffi melaksanakan shala:
'Iedul Fithri sebanyak dua rakaat <lengan tidak melaksanakan shalar:

sebelum maupun sesudahnya. Lalu beli,ru yangsaat itu ditemani Bila.l

mendatangi kaum wanita dan menyu:'uh mereka agar bersedekah.
Lantas mereka sibuk melemparka:r (apa yang mereka miliki untul.
disedelcahkan). Ada wanita yarng (menrberikan sedekahnya) dengar:

melemparkan anting-anting dan ka[un1tya."
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965. Adam meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah meriwayat-
kan kepada kami, ia berkata: Ztbaid meriwayatkan kepada kami, ia
berlcata: Aku mendengar Sya'bi dari al-Bara' bin 'Azib, ia berkata
bahwa Nabi ffi bersabda: "sesungguhnya (ibadah) yang pertama
kali kita lakukan pada hari rayakita ini adalah melaksanakan shalat,
kemudian pulang dan menyembelih kurban. Barang siapa melakukan
hal itu, maka sungguh ia telah melakukan sunnah kami secara benar.

Sedangkan orang yar,g menyembelih hewan kurban sebelum shalat,

maka itu hanya merupakan daging yangia segerakan penyerahannya
kepada keluarganya, bukan termasuk hewan kurban sama sekali."
Seorang laki-laki dari kalangan Anshar y^ngbernama Abu Burdah bin
Niyar berkata: "\fahai Rasulullah, aku telah lebih dahulu menyembelih
(sebelum shalat), sementara aku memiliki kambing jenis jadza'ab
(ymg sudah rontok gigi susunya, berusia 6 bulan hingga satu tahun)
yang lebih baik daripada kambing jenis musinnab (y^ng berusia dua
tahun memasuki tahun ketiga)." Beliau bersabda: "sembelihlah ia
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(kambing jenis jadza'alt tersebut) untuk menggantikannya ftambing
jenis musinnab) dan hal itu tidak berlasu lagi-atau tidak sah-untuk
seorang pun setelahmu."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [,q1.Jr '+ t}Jjt.,[] 'Bab: Khutbah disampaikan
setelah shalat 'Ied." Yakni, sesudah melaksanakan shalat 'Ied. Hadits
ini merupakan dalil bahwa riwa'.tat tnayoritas perawi yang tidalt
mencantumkan laf.azh: 114uJjr S;';J'Xstt11 "Dan shalat dilaksanakan

sebelum khutbah" pa.dajudul bab sebelum ini adalah lebih kuat
daripada riw ay at y arng mencantumkannya.

Ibnu Rasyid berkata: "Penulis (al-Bukhari) mencantumkart
kembali judul bab ini karena ingin menrberikan perhatian khusus ter-
hadap hukum masalah itu dengan judril bab tersendiri. Sebab dalanr

bab sebelumnya hukum masalah ini te:masuk ke dalam cakupannya
namun hanya disebutkan secara implisit."

Hadits Ibnu'Abbas (no. 962) sangut jelas kaitannya dengan.iudut
bab yang dicantumkan oleh al-Bukhari. Pada akhir Kitab "al-'Iedain",
hadits ini akan disebutkan kembali dengan lafazhy^nglebih lengkap,

daripada matan hadits yang dicantumkan pada bab ini. Demikian
halnya dengan hadits Ibnu 'umar (no. 963), yangjuga sangat jelasr

sekali kaitannya dengan hal itu.

Adapun hadits Ibnu 'Abbas yanl; kedua (no. 964), kaitannya
dengan judul bab ditinjau dari sisi bahwa perintah Nabi ffi kepada

kaum wanita untuk bersedekah itu menrpakan penutup khutbah'Ied
beliau. Hal ini sebagaimana diisyaratk:m oleh hadits Jabir pada bab

sebelumnya.

Mungkin saja al-Bukhari merlcantumkan hadits Ibnu 'Abbas
yang kedua itu karena hadits terse)ut '=ratkaitannya dengan shalat
dua hari raya, sehingga posisinya s€perti penutup bagi faedah-faedah

yangtelah disebutkan.
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SYARAH HADITS

Perkataan- lqr?) "Anting-anting. " Laf.azh ini dibaca dengan
hu ruf kb a y ang di- db am m ah -kan (\i:.:L) . Ada j u ga riw ay at y 

^ng 
m e n-

cantumka nny a den gan htruf . kb a y ang di- kasr ah -kan dan huruf rd y ang

di-sukun-kan lalu diikuti dengan huruf shad (\i;;). Artinya adalah

anting-anting (di telinga) yangterbuat dari emas atau perak. Pendapat

lain mengatakan, artinya anting-anting jika hanya satu buah.

Perkataan l$q)l "Dan kalungnya." Lafazh ini dibaca
dengan meng-kasrah-kan huruf sinlalu diikuti oleh huruf hha dan ba,

yangarrtinyl- kalung y^ng terbuat dari'anbar (sejenis bahan untuk
wewangian), qaranful (pohon Anyelir) atau bahan lainnya. Kalung
jenis ini tidak memiliki manik-manik. Ada yang mengatakan, ia adalah

benang ftalung) yang memiliki manik-manik. Disebut elr!.7 karena
suara (berisik) manik-manik tersebut ketika pemakainya bergerak. Kata
ini berasal dari lafazh ,,^*, artinya suara-suar^ y^ng berbaur (gaduh

atau berisik*9. Ada yang mengatakan bahwa kata tersebut dibaca
dengan huruf shad (--A;) atau huruf sin (,;;).

Faedah-faedah lainnya akan dipaparkan dalam pembahasan
tentang haditsJabir sepuluh bab setelah bab ini. Sementara pembahasan

tentang shalat sunnah padahari raya akan dipaparkanpada enam bab

setelah bab ini.

Adapun hadits al-Bara' (no. 965), zhahirnyabertentangan dengan
judul bab. Sebab,lafazh sabda Rasulullah ffi dalam riwayat tersebut:

15,;,*'rj"i dlt:il*i \:4; G $*u ijill "sesungguhnya yang pertama
kali kairi lakukan pada hariraya kami ini adalah melaksanakan shalat,

kemudian pulang dan menyembelih kurban" mengesankan bahwa
ucapan ini dilontarkan sebelum dilaksanakannya shalat, yang berarti
khutbah lebih dahulu dikerjakan daripada shalat. Tentunya, apabila
pertimbangannya bahwa ucapan ini termasuk bagian dari khutbah.
Sebab lainnya, karena setelah shalat beliau melanjutkan kegiatan hari
itu dengan menyembelih kurban.
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Jawabannya, maksud hadits ini adrrlah Nabi ffi shalat 'Ied terlebih
dulu, lalu beliau berkhutbah denp;an rnenyebutkan ucapan tersebu:.
Sabda beliau: tf* i'; Y J:\ JLn 'sestrngguhnyayangpertama kali kanri
lakukan ...," maksuhy^adalah yalrgp(:rtarma kali dilakukan pada hari
raya.Yaitu mendahulukan shalat, baik pada hari'Iedul Fitri maupun
'Iedul Adh-ha. Selain itu, disebutkannya laf.azhz ((p)) "kemudian" tidak
berarti tidak ada aktivitas yang mertyelingi antara satu kegiatan denga:e

kegiatan berikutnya.

Ibnu Baththal berkata: "An-l{asa.i keliru ketika membuat judu.l

bab untuk hadits al-Bara' dengan Ba.b'Khutbah Dilaksanakan Sebelunr
Shalat'. Tampaknya ia lupa kalau orang Arab terkadang memposisikan

f il mudbari'pada posisi f il maditl. S,:olah-olah, Nabi ffi bersabda:
'Hal pertamayang dimulai hari :ni adalah shalat yang sudah kit,r
dahulukan pelaksana anrty a."'

Ibnu Baththal melanjutkan: "B.edaksi tersebut sama seperti firman
Allah W:

{ @ -- -- $\' 1;,;i J {t;#W v, *,
'Dan mereka menyiksa ordng-ordng Mu,brnin itu banya karena (orang-
ordngMukmin itu) beriman kepada Allab....'(QS. Al-Buruuj: 8)

Yakni, keimanan yangtelah ada pada diri mereka."

Adapun yang menjadi referens.L atar' keshahihan makna yang kam:
tafsirkan tersebut adalah riwayat Mriharrrmad bin Thalhah dari Ztbaid,
Riwayat itu akan disebutkan delapzm bzrb setelah ini, yangberkenaan
hadits ini sendiri, yaitu dengan lafar,h:

S,si';:,;SIi rF efl\;,1 u*itlM#\€?n
r,>titl \* li l:.a ti,; & \i*i t:i$t{q #tqi;

x f*e;
498 B;rb B: lftutbah Disampaikan Setelah Shalat 'led



"Nabi ffi keluar pada hari raya'Iedul Adh-ha menuju Baqi', lalu beliau
melaksanakan shalat dua rakaat. Kemudian beliau menghadap ke arah

kami dan bersabda: 'Ibadah yang pertama kali kita lakukan pada hari
ini kita mulai dengan mengerjakan shalat, setelah itu kita pulang,
kemudian menyembelih kurban."

Demikianlah teks haditsnya. Dari sini, jelaslah bahwa ucapan beliau
tersebut disampaikan setelah dilaksanak 

^nnya 
shalat.

Al-Karmani berkata: "Faedah yangdapat diambil dari hadits aI-

Bara'adalah khutbah lebih dulu dilakukan daripada shalat."

Di tempat lain, al-Karmani mengatakan: "Apabila kamu me-
nanyakan bukti bahwa hadits tersebut depat menguatkan judul bab,
maka akan aku jawab: 'Andaikata Rasulullah berkhutbah terlebih
dulu baru melaksanakan shalat, itu artinya shalat bukanlah hal
y^ngpertama kali dilaksanakan. Tidak berani pula ucapan ini yang
dilontarkan sebelum shalat menunjukkan bahwa khutbah dilakukan
sebelumnya."

Kesimpulannya, ucapan tersebut disampaikan Nabi ffi sebelum

dilaksanakannya shalat. Sehingga tidak mungkin dikatakan bahwa
ucapan tersebut termasuk bagian dari khutbah beliau. Hanya saja,,

rlwayait Muhammad bin Thalhah dariZubaid di atas menjelaskan
bahwa tidak satu kegiatan pun yang dikerjakan sebelum shalat, sebab

setelah kata "keluar" dilanjutkan denganhuruf fa (y^n1menunjukkan
pengurutan).

Manshur menyatakan secara jelas dalam riwayarunya dari asy-

Sya'bi tentang hadits ini, bahwa ucapan Nabi ffi tersebut sampaikan
sebelum khutbah, yakni dengan lafazh:

l)3r ':)x 
GtT'il\i;-M lr\t\#t:iv '-.;v G '/;t f ))

(( .... j\r!
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"Dari al-Bara'bin'Azib, ia berkata: 'Nzrbi ffimenyampaikan khutbah-
nyapada hari'Iedul Adh-ha selep:s shalat, dan bersabda: ....'" Lalu;.a
menyebutkan hadits di atas.

Perkara ini sudah dipaparkan pa<la dua bab yang lalu, dan akan

disebutkan juga pada akhir Kitab "a[-'Iedain". Dengan demikian,
jelaslah kebenaran tafsir yangkami set,utkan tadi. Wallaabu a'lam.

gN)
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BAB 9

Dimakruhkan Membawa Seniata
Pada Hari Raya Dan Ketika Berada

Di Tanah Suci

*r\3#l ,J 1=$l Jl1 btH-u,iti-r

tlrx"if .i1 * .*a>\:;r Urr ii [ij iA\ i$-)
)z

-\9(,

Al-Hasan berkata: *Mereka (kaum Muslimin) dilarang membawa
seniata pada hari raya, kecuali iika mereka dalam keadaan takut
kepada musuh."

6'iL,jr5 ,;$it ;i &- G'-',V$: $,rL 111

az) o o / o, i;o) 9o ti/ t r-1'i.jb j # e a3? G3a; tsi; ,iG,'e;air
I .'

,r+\ e d')l ,iuo 
"iw\ b # ,i\ e a3 'iu

-e, erJ-rr-rai,i ap,"'sr! ',. J.':,;j u*,yi
ro Dalam naskah 16y tercantum: LJ, dengan alif maqshurah.
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966. Zakariya' bin Yahya Abus Sukailr meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: al-Muharibi meriwa;,atkan kepada kami, ia berkata:
Muhammad bin Suqah meriwaya.tkan kepada kami dari Sa'id bin

Jubair, ia berkata: "Aku bersama lbnrr'IJmar ketika bagian bawah

telapak kakinya tertusuk ujung tornbal:, sehingga kakinya menempel

pada sanggurdi. Lalu aku turun ,Jan mencabutnya-peristiwa itu
terjadi di Mina-. Hal itu sampa: ke telinga al-Hajjaj, lalu ia pun
menjenguknya dan berkata: 'seanclainya kami tahu siapa orang yang
menyebabkanmu tertusuk itu!' Ibnu '[Jmar membalas: 'Engkaula]r
orang yang menyebabkanku tertusuk!' tfl-Hajjaj menimpali: 'Mengapa

bisa demikian?' Ibnu 'I-Jmar menjaw,rb: 'Engkau telah membawzr
senjata pada hari ymgsenjata tidak cliperbolehkan dibawa. Dan engkatr
juga telah membawa masuk senjata ke tirnah suci, padahal sebelumnya
ia tidak boleh dibawa masuk ke tanah suci.'"

).r, G,3';tV*,iG'-1;,1; G 3-;i\13"r;- 11Y

34;jt;ts 'i\!,ti;",-rti\ G );r:- ei:p ata

.f,v :'i\tr3 t'r^ JS 'ju5 ,i-rb v\, ;i, Ir 'G
3s Dalam naskah 1.51 tercantum: url-iit.15 Dalam naskah 1;; tercantumr jt;.
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967. Ahmad bin Ya'qub meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ishaq
bin Sa'id bin 'Amr bin Sa'id bin al-'Ash meriwayatkan kepadaku
dari ayahnya, ia berkata: "Al-Hajjaj datang menjenguk Ibnu 'IJmar,
dan waktu itu aku berada di sisinya. Al-Hajjaj bertanya: 'Bagaimana

keadaannya?' Ibnu'IJmar (sendiri yang) menjawab: 'Baik.' Al-Hajjaj
bertanya lagi: 'Siapa yang telah mengenaimu?" Ibnu'IJmar menjawab:
'Aku terkena (tusukan uiung tombak) orang yang telah memerintahkan
untuk membawa senjata pada hari yang tidak halal membawa senjata.'
Y*g ia maksud adalah al-Hajjaj sendiri."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan : lp./tt;i' g e)t! \'f; ; ;i1V.181 "Bab: Dimakruh-
kan membawa senjatapadaHari Raya dan ketika berada di Tanah Suci."

Secara zhahir,judul bab ini bertentangan dengan judul sebelumnya,
yakni Bab "Bermain lembing dan perisai pada Hari Raya". Karena pada
judul bab tersebut permasalahannya berkisar anterehukum mubah dan

sunnah, berdasark an apa y angdiisyaratkan oleh hadits yan g tercantum
di situ. Sementara pada bab ini, permasalahannya berkisar antara
hukum makruh dan haram berdasarkan perkataan Ibnu'I-Imar +r,:

((.a!Jl i3 r,2Jr;,Y r.rd))
"Pada hari yang tidak dihalalkan membawa senjata."

Kedua judul bab tersebut dapat dikompromikan dengan cara

mengartikan kondisi pertama (pada judul bab sebelumnya) sebagai

kondisi ketika orang yang membawa senjata itu untuk latihan, dan
sebelumnya sudah adaperjanjian tidak akan melukai siapa pun. Sementara
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kondisi kedua (pada judul bab ini) diartikan sebagai kondisi ketikrr
orang membawanya untuk berbanSga-bangga dan berbuat kejahatan,

a:au pada kondisi ketika membaw,r dan mempertunjukkannya tidalr
dapat menjamin ada orang lain yang tictak akan terlukai, terlebih lagi
apabila senjata itu dibawa di tengah suaiana penuh sesak di jalan-jalxr
y^rLgsempit.

SYARAH HADITS

Perkataan : l;:At jtlrl "Al-H asan berkata. " Maksu dny a, HasarL

al-Bashri.

Perkataanz l(j^L rjr+ 
":i 

.j) u* iJ, 1),Jr ,;r;: i,i l#l "Mereke.

(Lr* Muslimin) dilarang membaw,r senjata pada hari raya, kecuali jika.

mereka dalam keadaan takut kepada mrrsuh." Saya tidak menemukan
ucapan al-Hasan ini yang diriwayatkan secara mausbul. Hanya saja.

Ibnul Mundzir menyinggung ucaparl y^trgsama dari al-Hasan. Dengan

demikian, ucapan Ibnu'Umar: *tidat< hatal" yang bersifat mutlak harus

dikaitkan dengan ucapan al-Hasan ini.

Perkara (larangan membawa se'njata) ini juga diriwayatkan secara

marfu', baik tercantum secara muqayyad maupun secara mutlaq.
'Abdurrazzaq meriwayatkatdengan sanad mursal, bahwa ia berkata:

(( .+Jl ie e: \ 64 oi W )ir\ Jy,),* n

"Rasulullah M melarang seseorarg kr:luar pada hari raya dengan
membawa senjata."

Ibnu Majah meriwayatkan dengan sanad dha'if dari Ibnu 'Abbas

*;,, denganlafmh:

,i:*.rJr ,=d(r),-)l )\ qa*:tl ri;{ oigM#\5i ll

((.iA\t L^,VHrjf {1
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"sesungguhnya Nabi ffi melartng senjata dipertunjukkan di negeri
negeri Islam pada dua ha.ri raya,, kecuali jika dikhawatirkan akan

datangnya musuh."

Semua hadits di atas berkaitan dengan membawa senjata pada

heriraya. Adapun larangan membawanya di kawasan al-Haram (tanah
suci), maka terdapat hadits yang diriwayarkan oleh Muslim melalui
jalur Ma'qil bin 'Ubaid dari Abuz Zvbair dari Jabir; ia berkata:

(.qaur w,iiw)il\iyr*n
"Rasulullah ffi melarang membawa senjata di kota Makkah."

Perkataan: [d,Krtji1 "Rbus Sukain." Laf.azh;3r dibaca
dengan melafalkan huruf sin dan huruf kaf,yakni dalam bentuk isim
tasbgbir. Al-Muharibi di sini adalah 'Abdurrahman bin Muhammad,
bukan anaknya y 

^ngbernama'Abdurrahim 
al-Muharibi. Muhammad

bin Suqah ({t;)-dibaca dengan men-dhammah-kan huruf sin dan
mem-fat-bah-kan huruf qaf-adalah seorang Tabi'in junior, dan ia
termasuk orang terhormat saat itu.

.P erkataanz ly i *;\l " Ba gian b awah telapak kakinya.' Lafazh

.;i'i r-dib aca d.r, g"r, *r^- r ri rn-kan huruf Ebo, 
^r*-fat-b 

ab-kan
huruf mim, dan diikuti oleh huruf. shad,-aninyabagian bawah telapak
kaki, tepatnya di bagian bawah yang berkulit lembut. Pendapat lain
mengatakan, maknanya adalah bagian tengah sebelah bawah telapak
kaki yang tidak tersentuh tanah ketika dipakai untuk berjalan.

Perkataan: tgtf;ll "Pada sanggurdi." Yakni sanggurdi yang
terpasang pada.unta miliknya (Ibnu'Umar).

Perkataan z IVL *) "D an mencabut ny a." D b arn ir di sini disebut-
kan dalam bentuk dhamir ?nu-annats (ti), padahal ia merujuk kepada

laf.azh o\:, (ujung tombak) yang berbentuk mudzakkar. Y angdemikian
itu karena yang dimaksud adalah besi ujung tombaknya (menggunakan
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lelezh;-i-t- y^ng berbentuk ?nu-dnnat). Ada kemungkinan, yanl\
dimaksud adalah telapak kaki (p:5)

Perkataan: t6r;;r 6r:1 "Ha. itu sampai ke telinga al-Hajja'1."

Ia adalah al-H{jaj bin Yusuf ats-Tsaqa;fi, yang saat itu menjaba:
sebagai penguasa daerah Hijaz setelah terbunuhnya 'Abdullah bin
az-Zvbair.

Perkataan z l;";,Wl"Lalu ia pur. menjenguknya." Pada naskah

riwayat al-Mustamli tertera dengan lafazl.:;.((;\i.6)) "Lalu ia datang." Dan,
dikuatkanlagi dengan naskah riwayat al-Isma'i1i yang mencantumkari
lef.azh: 

1 1it5'\3II "Lalu ia mendatangin ya. "

PerkataanzlUV\ tr #!1 "lieanJainyakami tahu siapa oranp;

yargmenyebabkanmu tertusuk itu!" P:rda naskah riwayat AbuDzar
dari al-Hamawi dan al-Mustamli tertera dengan laf.azhz 11.ilju;iuy;
"Ap, yang menyebabkanmu tertusuk?" Di sini jawabannya dibuang,
(tidak disebutkan), karena redaksinya sudah mengindikasikan hal itu.
Boleh jadikata i di sini merupakan huruf yang menyatakan td.rndnnl
(pengandaian) sehingga tidak perlu ada ralimet yangdibuang.

Namun, makna yang pertanra lebih kuat karena Ibnu Sa'ad

meriwayatkannya dari Abu Nu'airrr dari Ishaq bin Sa'id; di dalamnya
al-Hajjaj berkata: "Seandainya kami tahrr siapa pelakunya, tentu kami
akan menghukumnya." Riwayat ini monBuatkan riwayat mayoritas
perawi. Ibnu Sa'ad juga meriwayatlran melalui jalur lain, dan di situ
al-Haljat berkata: "Seandainya aku tahu siapa pelakunya, tentu sudah
aku penggal lehernya."

Perkataan z l;l*,\,-ii1 "Engka ulah orang y angtelah menyebab-
kanku tertusuk!" Pida kalimat ini te::dapat penisbatan suatu perbuatan
kepada orang ya;ng memerintahka.r (o:ang lain untuk melakukan)
sesuatu yang menyebabkan terjadinya perbuatan tersebut, walaupun ia
tidak menunjuk orang yang memerintahkannya langsung. Hanya saja

az-Zubair meriwayatkan dalam kitab alrlnsaab; bahwa tatkala'Abdul
Malik mengirim surat kepada al-Hqjq Buna memerintahkannya agar
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jangan menyelisihi Ibnu '(Jmar, hal itu membuat al-Hajjaj merasa

berat untuk melakukarLnyl. Karenanya, ia menyuruh seseorangagar
membawa sebatang tombak yang sudah dibubuhi racun. Lalu orang
itu menempelkan tombak tersebut ke tubuh Ibnu'Umar dan melukai
telapak kakinya. Akibatnya Ibnu 'Lfmar jatuh sakit selama beberapa

hari, kemudian meninggal dunia. Peristiwa ini terjadi pada tahun 74H.
Peristiwa ini mengandung pengertian penisbatan perbuatan kepada
orang yafit memerintahkan orang lain untuk melakukannya saja.

Kalimat seperti ini sering dijumpai dalam bahasa Arab.

Di dalam kisah ini terdapat bantahan terhadap pendapat al-

Muhallab yang ia menjadikan kisah tersebut sebagai dalil disyari'at-
kannya saddudz dzaraa-i'(semacam tindakan preventifll karena y^nB
menjadi dasarnya, diketahui bahwa al-Haljaltidak bermaksud melukai
Ibnu'LImar.

Perkataan: [1);Jr d3] "Engkau telah membawa senjata."
Maksudnya, (akibat tindakanmu itu) teman-temanmu meniru perbuatan-

mu membawa senjata tersebut. Atau makna lafizh "Engkau telah mem-
bawa" adalah kamu menyuruh (orang lain) untuk membawtnya.

Perkataan: t# j.i H ? f.i Ul "Pada harri yang senjata tidak
boleh dibawa." Dari sinilah judul bab di atas diambil. Di sini al-Bukhari
ingin menyatakan bahwa apabila seorang Sahabat berkata: ,p ag
tK (Dahulu dilakukan begini) dalam bentuk f il mabni lil majbul,
tanpa menyebutkan siapa pelakunya, maka hadits tersebut terhitung
berstatus marfu'.

Perkataan zl;.\ e Awil"Aku terkena (tusukan ujung tombak)
orang yangtelah memerintahkan." Di sini, Ibnu 'I-Imar menyindir
al-H$jaj. Akan tetapi, riwayat Sa'id bin Jubair yang disebutkan
sebelumnya (no. 966) dengan jelas menyatakan bahwa al-Hajjajlah
pelakunya. Kedua riwayat tersebut dapat dikompromikan dengan

menyatakan bahwa ada kemungkinan kunjungan al-Hajjaj terjadi
beberapa kali, atau al-Hajjaj melontarkan pertanyaan tersebut beberapa
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kali. Barangkali, pada perta ny aarl F,erta ma Ibnu' Umar menj awabny,r
dengan cara sindiran; dan ketika a.rHaijq menanyakan untuk kedu,r

kalinya, Ibnu' Umar menj aw abny a derrgan jelas.

Ibnu Sa'ad meriwayatkan me'lalui jalur periwayatan yanglain,
dengan perawi yangmasih dapat diper<,aya, yaitu dengan lafazhz

,'i it;a,M)**rlt'it:r;:i ,t\ & ,y'4dAt'Ji>,
ui 'i6 .'i 'iU s..iJL.) +wi ,r $:s...p ,o41r +F Ui qi

tu

t W # G\ 3?v,is.;:i*i aXvi A; :,rG.; iutl

( .*ASl;?,#1,** ir'^:j-t
"Ketika kaki Ibnu 'umar ,.*F, terluka (tertusuk ujung tombak), al-.

H^jj^j datang menjenguknya dan berkata: ''Wahai Abu'Abdirrahman.
tahukah kamu siapa yangmelukai kakimu?' Ibnu'lJmar menjawab:
'Tidak.' ftl-Hajjaj kembali berkata.: 'Demi Allah, seandainya kamu
tahu siapa pelakunya, pasti sudah a,ru bunuh dia.'Ibnu'LJmar hanya
mengangguk. Ia tidak berbicara kepadan'ra dan tidak pula menolehnya.
Lalu ia melompat seperti orang yangse,lang menahan emosinya."

Ini adalah kemungkinan lain lelain dua kemungkinan di atas),

dan terlihat bahwa Ibnu 'LImar me,nyfurdirnya. Lalu ketika al-Hajjaj
kembali datang menjenguknya, Ibnu '[Jmar memberikan jawaban
yan g j e I as (b ahwa al-Hajjaj pe I akuny, r) . K emudi a n al-Hajj aj menj en guk-
nya untuk kali yang ketiga, dan k:rli ir i Ibnu 'IJmar berpaling dari
al-Hajjaj.

Perkataan : latiAt ;f;7 "Y ans la m, il<sud adalah al-Hajjal sendiri. "
Lafazh6(;.tt dibaca maisbub karen,r por;isinya dalam kalimat tersebut
sebagai maful; sedangkan fa'il-nya adalaI orang yangberbicara, yaitu
Ibnu 'Umar. Al-Isma'ili meriwayatkan nrelalui jahx yangsama dengan
tambahan lafazh:
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kS'W VF;\iJt ';t\ ul;::iu .;uJr;s trsV,l ,j\i ;
6;\s G i\ pi # +'-,bi 4;,Lre Mt rr;;i *

rr.5ri,FWW
"fi-Hajjq berlcata: 'seandainya kami tahu siapa dia (pelakunya), pasti
akan kami hukum dia."' Ibnu Sa'id berkata: "Hal itu karena saat itu
orang-orang sedang bertolak pada sore hari, sementara seorang laki-
laki pengikut al-Hajjaj melintangkan tombaknya lalu mengenai bagian
punggung telapak kaki Ibnu 'IJmar, sehingga ia jatuh sakit yang
akhirnya meninggal dunia.'

Catatan Penting

Pada kitab al-Atbraaf karya al-Mizzi, terkait biografi Sa'id
bin Jubair dari Ibnu 'I-Imar tentang hadits ini, tertera: "Al-Bukhari
meriwayatkan dari Ahmad bin Ya'qub dari Ishaq bin Sa'id, dan
dari Abus Sukain dari al-Muharibi; keduanya meriwayatkan dari
Muhammad bin Suqah dari Ibnu Sa'id."

Al-Mizzikeliru sebab Ishaq bin Sa'id hanyameriwayatkan hadits
dari ayahnya dari Ibnu 'I-fmar, bukan dari Muhammad bin Suqah.
Padahal, setelah itu ia menyebutkannya pada biografi Sa'id dari Ibnu
'I-Jmar dengan sanad yang benar.

%9

Kitab Xlll: Al-'ledain 509





BAB 10

Bersegera Melaksanakan Shalat'Ied

";7)\JL#r iE-r.

W, +\:)\,+^../ \bfut j) ,## +r * jS3
o o tllt /o

ei*! J't
'Abdullah bin Busr berkata: *Sesungguhnya pada saat seperti ini
kami sudah selesai melaksanakannya." Yakni padawaktu tasbih.

.*-:i '.L'#.6"t;,jG r,-.r- # .i\-1-.i-l, 6,tt - 11Az -.J l)

,iu9A\ i; M lr/\Y"'ir;,r\)\,*,u,At f
,J;#e;'{ i,Gii ru V;eri*"iSi5n
urp #if jf et u3,\iii)+v\3i3d)\ U- F
,!v(6-<<,VQ ,,4\b_i$)'^W'd"';
17 Dalam naskah 1,r1 tercantum: r..LI.
18 Dalam nashah 1.e1 tercantum: J\ii.re Dalam naskah 1.ey tercantum: 

,<J U!i.
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,.//
,,-;*iii .-;i u;r*ui ,o!t iiTr[ 'iu; s.,-2 j)i:'] ]i
js 3i-l6tC \iJG,;-l ll,it!,*; b F ii;,r',; €*--t

.(( !-q *1 *'^e.+ $y.;.!-; -k!:l l,

968. Sulaiman bin Harb meriwa'yatkan kepada kami, ia berkata:
Syu'bah meriwayatkan kepada kanri dariZubaid, dari asy-Sya'bi, dari
al-Bara', ia berkata: "Nabi ffi meoyarnpaikan khutbahnya kepad:t

kami pada hari raya 'Iedul Adh-ha. Beliau bersabda: 'sesungguhnya
yang pertama kali kita lakukan pacla hari raya kita ini adalal,
melaksanakan shalat, kemudian pulang dan menyembelih kurban,
Barang siapa melakukan hal itu, nraka sungguh ia telah melakukan.
sunnah kami. Sedangkan orang ylui,g:nenyembelih hewan kurban.

sebelum shalat, maka itu hanya merup;.kan daging yangia segerakan

penyerahannya kepada keluargany,r, bukan termasuk hewan kurban
sama sekali.' Kemudian pamanku, Abrr Burdah bin Niyar, berkata:
''\tr7ahai Rasulullah, aku menyembelih (s,-'belum shalat), sementara aku
memiliki kambing jenis jadza'ab ytng lebih baik daripada kambing
jenis musinnah.' Beliau bersabda: 'Jadikan kambing jenis jadza'ah

tersebut sebagai penggantinya' -atru beliau bersabda:'Sembelihlah
ia-dan hal itu tidak sah untuk seorang pun setelahmu."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t #U #t3 \ 3[] "Bzrb: Bersegera melaksanakan shalat
' Ied. " Demikian lah y angtertera dalarn na skah mayorit as perawi, yakni
dengan mendahulukan huruf ba Saru huruf kafl, dan kata ini berasal

dari katar;ffr. Para pensyarah dan ulanra yangmeriwayatkan hadits
ini berpedoman pada bacaan ini. Arlapun y^ngtertera dalam naskah

riwayat al-Mustamli adalah dengan mendahulukan huruf kaf (bart

ao Dalam naskah 1sy tercantum: ;1.
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kemudian huruf ba): 6"$3lyy "bertakbir," dan ini adalah kesalahan

tulis.

SYARAH HADITS

Perkataan: [r! cr +t +- iS'r1"'Abdullah bin Busr berkata." Ia
adalah'Abdullah bin Busr al-Mazini. Ia dan ay ahny a,termasuk kalangan
Sahabat. Nama ryahnya,Busr (,i), dibaca dengan men-dbammab-kan
huruf ba dan mem-sukun-kanhurtfi sin.

Perkataan: [pL3\ e+^ .p UL] V5..,!] "Sesungguhnya pada saat
seperti ini kami sudah selesii melaksan akannya." Huruf o| di sini
sudah tidak di-tasydtd,-kan, dan asalnya ber-tarydid (i). fu*ryat dengan
sanad mu'allaq ini diriwayatkan secara maushul oleh Ahmad, dan ia
menyatakan secara jelas bahwa statusnya rnarfu' dan mencantumkan
redaksinya. Kemudian, ia juga meriwayatkan melalui jalur Yazid
bin Khumair-([;) dibaca dengan mencantumkan huruf kba dan
melafalkawtya dalam bentuk isim tasbghir-ba,hwa, ia berkata:

P * i-* crist e M +lt +w r# C +t *:; €? n

\bj is M +lt't \K ot, iqr-6) r ;wL HG ;;;i 3i

((.:*a VLV
"Seorang Sahabat Nabi My^ng bernama'Abdullah bin Busr keluar
(untuk melaksanakan shalat) pada hari raya'Iedul Fithri atau'Iedul
Adh-ha bersama orang-orang. Lalu ia mengingkari tindakan imam y^ng
memperlambat pelaksanaan shalat dengan mengatakan:'sesungguhnya
pada saat seperti ini kami sudah selesai mengerjakanflya bersama
Rasulullah M.'"

Seperti itu pula y^ng diriwayatkan oleh (1) Abu Dawud dari
Ahmad, dan (2) al-Hakim melalui sanad Ahmad. Al-Hakim men-
shahihkan sanad tersebut.
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Perkataan: [x*3r ;"r ry']ll "Yakni pada waktu tasbib." Yaitu
waktu shalat subbab alias shalat sun nah. Maksudny a, padawaktu yang
diperbolehkan untuk melaksanakan shalat sunnah setelah waktu yant\
dimakruhkan lewat. Dalam satu riwa;'at shahih y^ng diriwayatkan
oleh ath-Thabrani terteradengan lafazh X;;At # ib,.lU5ll "Yanp;

demikian itu ketika masuk waktu shalat sunnahDhuha."

Ibnu Baththal berkata: "Para, ularna fiqih sepakat menyatakar..
bahwa shalat 'Ied tidak boleh dikeriaka:r sebelum matahari terbit dar
tidak boleh juga ketika matahari se,Iang terbit. Karena shalat tersebut

hanya boleh dikerjakan pada walstu dibolehkannya melaksanakan
shalat sunnah." Pendapat Ibnu Baththa.l ini ternodai dengan adanya
ulama yangmenyatakan waktu shalat'I,:d itu dimulai ketika matahari
terbit.

Dalam hal ini, para ulama ber,reda pendapat dalam menetapkan
kapan waktu shalat'Ied berakhir, apaka.h hingga matahari tergelincir
ataukah tidak demikian. Ibnu Bathtt.al menyatakan tidak boleh
melaksanakan shalat'Ied setelah nratahari tergelincir, berdasarkan
hadits'Abdullah bin Busr ini. Akan tetal)i, argumentasi Ibnu Baththal
dengan hadits tersebut tidak begitu ielas.

Kemudian, penulis (a1-Bukhari) mencantumkan hadits al-Bara'
dengan lafazh: K#iitU V; A r\'";1t; i3\otn 'sesungguhnya yang
peftama kali kitalakukan pada 6ari rayakitaini adalah melaksanakan
shalat." Ini menunjukkan bahwa ticlak selayaknya menyibukkan diri
dengan aktivitas apa pun selain pe::siapan untuk menghadiri shalat
'Ied dan keluar untuk melaksanaktnn't,a. Sebagai konsekuensinya,
adalah tidak melakukan aktivitas apa pun sebelumnya.Ini artinya, kita
diharuskan menyegerakan pelaksaniran shalat tersebut.

%9,
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BAB II
Keutam aan Beram al P ada Hari-Hari Tasyrik

i;itt .t9

.\l Il-' \\li

,;i,frl *J e;'i 4't:>'-s5*,op,it itt;
,r"pt il.:f :.il,jibt i\:.ib .;:ri\5f { @

,xir ?Ui U 6fl\ JLevni;.jli:,.. Gr cKs

-ilL * G 
"3J 

1$ \4;5r";6 r :HJ err*_,

ru6r

Ibnu'Abbas berkata: *Allah berfirmanz'dan agar mereka rnenyebut
nAmA Allah pada beberapa bari yang telab ditentukaz.'(QS. Al-
Haff: 28). (Ayydamurn ma'luumaat adalah) sepuluh hari (pertama
bulan Dzulhiiiah), sedangkan ayyaan urn tna'duudaat adalahhari-
hari Tasyrik."

Dahulu Ibnu'tImar dan Abu Hurairah keluar menuiu pasar pada
sepuluh hari (pertama bulan Dzulhiiiah) sambil mengumandrrrgk "takbir, sehingga orang-orang pun ikut bertakbir bersama mereka
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berdua. Muhammad bin'Ali iuga mengumandangkan takbir seusai

shalat sunnah.

,-J\*" :f 'a;A\A'"tt 'i6,ijt* G'^3J',5'\L- 1J(r

f ,oV i\,f ,#q*;F,;#li\#U'
;y ,pi^'r'rat r-\:f G iAt 6 l ,iv'ii"' ,M d\
'il ,lqirri; )) :i\5 ri\izJ .i-; 'qr: .1 ,j # 

r' jA,
.{( 2,}G;ts t-r-u i Y,ii,}V:,€" k

969. Muhammad bin'Ar'arah meriwayatkan kepada kami, ia berkata,,

Syu'bah meriwayatkan kepada krmi dari Sulaiman, dari Muslim
al-Bathin, dari Sa'id bin Jubair, <lari Ibnu 'Abbas, dari Nabi ffi:
bahwasanya beliau bersabda: "Tidak ada amabn pada sepuluh hari
(pertama bulan Dzulhijjah) yr.B lebih utama daripada amalan yang
dikerjakan padahari-hari ini?" Mereka bertanya: "Tidak juga jihad?"

Beliau menjawab: "Tidak juga jihad. Kecuali orang yang keluar dengan

mempertaruhkan jiwa dan hartanya,lalu ia tidak kembali dengan
membawa apa pun."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: td-rlijl ,rtf g J;;JI ,.1.^a! .,\51 "Bab: Keutamaan beramal
pada hari-hari Tasyrik." Inti pendapat alrli bahasa dan ahli fikih dalam
mendefinisikan hari-hari Tasyrik arlalah hari-hari yangjatuh setelah
hari Kurban ('Iedul Adh-ha). Keterrngan ini terlepas dari perbedaan
pendapat mereka, apakah hari Tas;,rik berlangsung selama tiga hari
ataukah dua hari.

{ Lalazhini tidak ada tercantum dalam naskah ("r, dan (o).
a2 Dalam naskah 1ey terca[tum: q;..
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Hanya saja, dari komentar mereka tentang sebab penamaan
hari-hari Tasyrik mengindikasikan bahwa hari 'Iedul Adh-ha juga
termasuk di dalamnya. Terkait sebab penamaan hari-hari itu, beserta
hari'Iedul Adh-ha dengan hari-hari Tasyrik, Abu'Ubaid menyebutkan
dua pendapat yang mendasarinya. Pertama; Karena pada hari-hari
itu orang-orangmelakukan aktivitas taryriq terhadap daging kurban.
Artinya, mereka mengirisn y a lalu menj emurnya saat matahari muncul
di tempat terbitnya (*oryrrq). Kedua;Karena semua hari Tasyrik masih
boleh dijadikan sebagai hari pelaksanaan shalat'Iedul Adh-ha.Jadi, hari
tersebut sebagai tambahan terhadap hari'Iedul Adh-ha.

Abu 'Ubaid pun mengomentari: "Pendapat inilah yangpaling
mengesankanku dari dua pendapat tadi." Menurut saya, mungkin
yangia maksud adalah apayangdinukil oleh ulamalain; bahwa hari-
hari tersebut dinamakan dengan hari-hari Tasyrik karena shalat 'Ied
dilaksanakan setelah sinar matahari muncul.

Dari Ibnu al-'Arabi, ia berkata: "Dinamakan demikian karena
hewan-hewan sembelihan dan hewan-hewan kurban baru disembelih
setelah matahari bersinar terang."

Dari Ya'qub bin as-Sikkit, ia berkata: "Kata ini berasal dari ucapan
orang-orang jahiliyah dulu:fi W Eirri 6lai bukit Tsabir, *.l.brrr-
lah ke dalam sinar matahari agar kami benolak untuk menyembelih
kurban). Makna laf.azh H di sini adalah ?e-[.i5 (benolak untuk
menyembelih kurban)."

Sepertinya mereka tidak memasukkan hari 'Iedul Adh-ha ke
dalam hari-hari Tasyrik karena hari ini sudah populer dengan julukan
tersendiri, yaituhari'Ied. Sebab, jika bukan itu alasannya, sebenarnya

hari-hari Tasyrik mengikuti penamaan hari'Iedul Adh-ha, sebagaimana

dapat disimpulkan dari komentar mereka. Di antara dalilnya adalah

naats'Ati' [6r; * AIA,;'iS1;+{yy "Tidak adaJum'at dan ddak
ada Tasyrik kicuili di-kota yang banyak penduduknya." Diriwayatkan
oleh Abu 'Ubaid dengan sanad shahih kepada'Ali, namun statusnya
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rnauquf. Makna dtsar tersebut adal,rh ti,lak ada shalat Jum'at dan tidak
ada shalat'Ied kecuali di wilayah perkotaan.

Abu Hanifah berpendapat bahwa makna tasyriq di'sini adalah

mengumandangkan takbir setiap usai shalat. Ia berkata: "Tidak ada

takbir kecuali untuk penduduk perkotaan." Abu 'Ubaid berkata:
"Tidak ada seorang pun yang kami tenrukan berpendapat seperti in:i.

Bahkan tidak seorang pun yang setuju,lengan pendapat Abu Hanifale
tersebut kecuali dua muridnya."

Dalil lainnya (y*g menunjuHran :nakna tasyrq adalah hari 'Iedul
Adh-ha) adalah hadits:

((.+:i5 - l,rir ,*;J'S ai f,,----.jJJJt,p 6trr ))

"Brrang siapa y^ig menyembelih sebrlum Tasyrik-yakni sebelunr
shalat'Ied-maka hendaklah ia me:ngulangi penyembelihannya."

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu'Ilbai,l dari riwayat asy-Sya'bi secara

mursal, dan semua perawinya tsiqa,b.

Semua keterangan di atas mentrnjulckan bahwa hari'Iedul Adh-ha
termasuk dalam katagori hari-hari'fasyrik. l){/allaabu a'lam.

Perkataan,t{@ t-;'3 ,4 -C ri'Jiiui3 iF,,.,,U;.-H\i\3jl
"Ibnu 'Abbas berkita: 'Allah berfirmanz''dan agar mereka menyebut
na./na. Allah pada beberapa hari yang tel.ab ditentukan'(QS. Al-Hajj:
28).'" Demikianlah yang terteradalrm naskah riwayat Abu Dzar dari
al-Kusymihani. Pada naskah riwayat Karimah dan Ibnu Syabbuyah
terrera dengan laf.azh: @ iit 61 1 i;<--\6i*,o(; ojt it!_rll "Ibnu'Abbas
berkata:'Allah berfirmani'Dan berdziblrlab hepada Allab....', (QS.
Al-Baqarah: 203)."

Adapun dalam naskah rittayat,rl-H,rmawi dan al-Mustamli terrera
dengan lafazh: ((?lrjfr Fqi,? htgJ t;:ry " Dan supaya mereka menyebut
nama Allah pada hari yfiBtelah ditentukan." Namun, riwayat ini
dibantah karena yengtertera dalam ayat adalah sebagai berikut:
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{@ *s}a rqe;'i'Jti4$*
"Dan supayd mereh,a menyebut ndmd Allah pada bari yang telah
ditmtukan " (QS. Al-Hajj: 28)

( @ "' ;';;-a rq i.6\ \;b"6 s y'

"DAn berdzikirlab h,amu kepada Allab pada hari ydng telah ditentukan
...." (QS. Al-Baqarahz 203)

Bantahan ini dijawab dengan menyatakan bahwa kalimat yang
dimaksud bukanlah ayat al-Qur-an, tetapi itu adalah ucapan yang
dinukil dari Ibnu' Abbas yang bertuj uan menafsirkan lafazh: 

1 1c., I y ilj I yy

dan: 119\iji:ilyy.

Riwayat dari Ibnu'Abbas ini diriwayatkan secara maushul oleh
'Abd bin Humaid melalui jalur 'Amr bin Dinar dari Ibnu 'Abbas;
dan di situ disebutkan: 1161y'r;;il i[.jrll, ytngmaksudny a adalah hari
Tasyrik, sedangkan: 11.^i\;jljri(lril adalah sepuluh hari (penama bulan
Dzulhijjah).

Akan tetapi, Ibnu Mardawaih meriwayatkan melalui jalur Abu
Bisyr dari Sa'id bin jubair, dari Ibnu 'Abbas; ia berkata: "Yang di-
maksud dengan .iu'i:.jr i(.jr adalah hari sebelum hari Tarwiyah,
yakni hari Tarwiyah dan hari 'Arafah, sementarayang dimaksud
,.irr;3i1iri[.jr adalah hari-hari Tasyrik." Sanadnya shahih. Zhahir dtsar
ini menunjukkan bahwa hari 'Iedul Adh-ha dikategorikan ke dalam
hari-hari Tasyrik.

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkannya melalui jalur lain dari Ibnu
'Abbas #,, bahweyangdimaksud dengan ,iujkir adalah hari 'Iedul
Adh-ha dan tiga hari setelahnya. Kemudian ath-Thahawi menguatkan
pendapat ini berdasarkan firman Allah:
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... )r
(@ ";{'ii)4i

"... dAn agar mereka menyebut n6tn7a', Allth pada beberapa hariyangtela,b

ditentukan atas rizki yang diberika,c Dia kepada mereka berupa heuaic

ternak...." (QS. Al-Hajj: 28)

Lantas, ath-Thahawi menyatakan:'Ayat ini mengesankan bahwa yan,l
dimaksud adalah hari'Iedul Adh-ha."

Meskipun demikian, pendapat iru tidak berarti menghalangi
penamaan sepuluh hari pertama bulan Dzulhijjah sebagai c,urti, pti
dan penamaan hari-hari Tasyrik sebagai o\1)',',1ptli. nahkan, penamaarl
hari-hari Tasyrik sebagai ,>\3)3,17;ui suJah menjadi kesepakatan para
ulama berdasarkan firman Allah W, 4 ',r,irl*:3 rGinrt\ib\i* "Dan

berzikirlah hepada Allah pada baril';gtelab ditmtukan jumlalinya ..."
(QS. A1-Baqarah:203).

Ada juga penlapat yang menyrrtakem hari-hari Tasyrik dinamakan
sebagai ,>\:)'i; p(i karena apabila ada penambahan hari terhadrpnya,
maka penambahan jumlah hari ter,;ebut dapat dihitung dengan pasti.
Maksudnya, seperti penambahan bilanga n yangdapat diketahui secarir

pasti. lVallaahu a'lam.

Perkataan: ttl FJ\ aUi U J'i\ ,1\;rufr;;* -il: * G\ J1iil
"Dahulu Ibnu 'I-Im-ar-dan Abti Hrrrairah keluar menuju pasar pad;r

sepuluh hari (pertama bulan Dzulhqjah) ...." Saya belum menemukan
sanad dtsar ini yang diriwayatkan secarrl mausbul sampai kepada Abu
Hurairah dan Ibnu 'Llmar. Al-BaiJraqi juga mencantumkan riwayar'.
ini dengan sanad mu'allaq dari mereka cerdua, demikian pula halnya.
dengan al-Baghawi.

Ath-Thahawi berkata: "Guru-1pru kami berpendapat demikian.''
Yakni, mengumandangkan takbir pad:r sepuluh hari pertama bulan
Dzulhijjah;'

520 Bab l1: Keutamaan Beramal Pada Hari-Hari Tasyrik



Sikap al-Bukhari dalam mencantumkan dtsdr tersebut dalam
judul bab "Keutamaan Beramal pada Hari-hari Tasyrik ini" ditentang.
Namun al-Karmani menanggapinya, bahwa di. antara kebiasaan al-

Bukhari adalah menambahkan secara sepintas lalu saja pada judul bab
sesuatu yangdapat meminimalisir terjadinya kesamaran.

Zhahirnya, al-Bukhari bertujuan menyamakan antara hari-hari
Tasyrik dan sepuluh hari pertama bulan Dzulhijjah. Alasannyaadalah
karena keduanya memiliki kesamaan, yaitu pada hari-hari tersebut
berlangsung pelaksanaan ibadah haji. Pendapat ini didukung oleh atsar
Ibnu'Umar danAbu Hurairah tersebut yang sangat jelas menyatakan
hal itu berkaitan dengan sepuluh hari pertama bulan Dzulhtjjah,
sedangkan atsdr berikutnya (dari Muhammad bin 'Ali) berk aitan
dengan hari-hari Tasyrik. Penjelasan selanjutnya akan dipaparkan
sebentar lagi.

Perkataan: [ai9u.]r ;tl gg G H:$l "Muhammad bin'Ali juga

mengumandangkan takbir s6usai shalat sunnah." Ia adalah Abu Ja'far
al-Baqir. Atsar ini diriwayatkan secara maushul oleh ad-Daruquthni
dalam kitabnya, al-Mu-talaf, melalui jalur Ma'an bin 'Isa al-Qazaz,
ia berkata: "Abu \flahnah Ruzaiq al-Madani meriwayatkan kepada
kami, ia berkata: 'Aku melihat Abu Ja'far, Muhammad bin 'Ali,
mengumandangkan takbir di Mina pada hari-hari Tasyrik seusai shalat-

shalat sunnah."'

Berkenaan dengan Abu Vahnah (a:,! iil,lafazh ^r^S dibaca
dengan mem-fat-bab-kan huruf a)dleu dan mem-sukun-kan huruf
halalu diikuti oleh huruf nun. Dan Ruzaiq (i-jj), namanya dibaca
dengan mendahulukan huruf rd yang dilafalkan dalam bentuk isint
tasbgbir. Redaksi atsdr ini membantah pendapat al-Karmani yang
mengatakan bahwa peristiwa itu terjadi pada sepuluh hari pertama
bulan Dzulhijjah.

Ibnut Tin berkata: "Selain Muhammad (bin 'Ali), tidak ada

perawi lain yang meriwayatkannya melalui sanad ini." Demikianlah
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yang dikatakannya. Sementara itu, menrang terjadi perbedaan pendapat

di kalangan madzhab Maliki dan mrrdzhab Syafi'i terkait masalah takbjr
setelah shalat pada hari'Ied; apakah takl>ir ini khusus dikumandangkan

setelah shalat fardhu saja, ataukah bersifat umum (sehingga takbir
dikumandangkan setelah shalat far,lhu ian waktu lainnya)? Dalam hal
ini, pendapat manayangrajib Q<:uar) me.sih diperselisihkan di kalanga:n

ulama Syafi'iyah. Sedangkan dalarn mrdzhab Maliki, pendapat yang
rajib adalah takbir tersebut khusu.s di.sumandangkan setelah shalat-

shalat fardhu.

SYARAH HADITS

Perkataan: ti\:! oil "Dari Sulz'iman." Ia adalah Sulaiman al-

A'masy. Sedangkan Muslim yangrlimaksud adalah Muslim al-Bathin

G!!D. Lafazh u|!;tt (gendut) dibaca dengan mem-fat-bah-kan huruf
ba. la dij uluki demikian karena perutnr ra y 

^ngbesar 
(dan laf.azh o:t I

merupakan turunan kata o.Eit, y^ngberarti perut*9.

Abu Dawud ath-Thayalisi nrerirrayatkan hadits ini (no.9691
dalam Musnad-nya dari Syu'bah. Di sittr, Syu'bah menjelaskan bahw,r
al-A'masy mendengar langsung hacits t(lrsebut dari Muslim al-Bathin,
yaitudengan lafazi: ((t'+'.' ,Uj '"i6,ri:i'il6e)) "Dari al-A'masy, ia
berkata: 'Aku mendengar Muslim ....'" l.Iaditsiersebut pun diriwayat-
kan oleh ats-Tsauri, Abu Mu'awi1'ah, dan para bffizh lainnya dar.t

al-A'masy.

Abu Dawud juga meriwayatkannya melalui jalur'Waki' darj.

al-A'masy, ia (al-A'masy) berkata:'Dari Muslim, Mujahid, dan Abu
Shalih dari Ibnu'Abbas." Adapun r;arixrl Mujahid, diriwayatkan oleh
Abu 'Awanah melalui jalur Musa irin ,\bu 'Aisyah dari Mujahid, ia

berkata: "Dari Ibnu'Umar," menggerntik an lafazh: "D arilbnu'Abbas. "

Sementara sanad Abu Shalih diriwa',ratkrn oleh Abu'Awanah melalui
jalur Musa bin 'Ayan dari al-A'masy, ia berkata: "Dari Abu Shalih, dari
Abu Hurairah." Padahal yang dirirrrayatkan oleh perawi yarrg xiqah
adalah: "dari Ibnu Abbas," bukan: 'dari Abu Hurairah."
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Mengenai rfisd,r di atas, terdapat perbedaan lafazh lainnya yang
diriwayatkan dari al-A'masy, yakni lafazhyang diriway*kanoleh Abu
Ishaq al-Fazary dari al-A'masy, ia berkata, "DartAbu \flr-il, d.ti Ibn.t
Mas'ud. " fuwayat ini diriway atkan oleh ath-Thabrani.

Lafazh y angdiriwayatkan oleh al-A' masy dari Muslim aI-B athin
sama dengan lafazh yang dirrwayatkan oleh Salamah bin Kuhail,
sebagaimana terdapat pula pada riwayat Abu 'Awanah. Lafazh yang
diriwayatkan oleh al-A'masy ini juga diriwayatkan oleh (1) al-Qasim
bin Abu Ayyub dari Sa'id bin Jubair, sebagaimana terdapat pada
riwayat ad-Darimi; dan diriwayatkan juga oleh (2) Abu'Awanah dan
(3) Abu Jarir as-Sikhtiyani, sebagaimana terdapat pada riwayat Abu
'Awanah; serta diriwayatkan oleh (a) 'Adi bin Tsabit, sebagaimana
terdapat pada riwayat al-Baihaqi. Akan disebutlcan beberapa faedah
dan keterangal;- tambahan dalam riwayat-riwayat mereka, insya
Allah W.

Perkataan: b+, ,_a W #\ eEi U;ir ul "Tidak ada amalan pada
hari (apa saja) yang letiih utama daripada amalan yangdikerjakan pada
hari-hari ini." Demikianlah lalazhyang tertera dalam naskah mayoritas
perawi, yakni tanpa menyebutkan hari yang dimaksud. Sedangkan
pada naskah riwayat Karimah dari al-Kusymihani tertera dengan
laf.azh: (Gln ..sj ,yl\ :y ,p\ -j;ltp[i ,? j:;l' ull "Tidak ada amalan pada
sepuluh harf (Jenama bulin Dzulfrijjah) yarL1lebih utama daripada
amalan yangdikerjakan pada hari-hari ini."

Apabila lafazh: (GJr Ljg)) 'pada hari-hari ini" ditafsirkan dengan
hari-hari Tasyrik, maka bei'arti amalan yangdikerjakan pada sepuluh
hari pertama bulan Dzulhijjah tidak lebih utama daripada amalan
yangdikerjakan pada hari-hari Tasyrik. Inilah makna yang dipegang
oleh sebagian ulama y^ng pensyarah kitab Sbabiihul Bukbari. Oleh
karena itulah, mereka mengartikan judul bab tersebut dengan makna
demikian.

Mereka mengklaim bahwa al-Bukhari menafsirkan hari-ha ri y ang
dijelaskan dalam hadits itu sebagai hari-hari Tasyrik dan menafsirkan
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amalan yang dimaksud sebagai al<tivitas bertakbir. Dengan alasan,

al-Bukhari mengetengahkan atsd.r-atsdr tersebut yani berkaitan dengan

takbir saja.

Ibnu AbiJamrah berkata: "Hrdits ini menunjukkan amalanyang
dikerjakan pada hari-hari Tasyrik lebih utama daripada amalan yang
dikerjakan pada hari-hari lainnya."

Ia pun menambahkan: "Kesinrpulan bahwa amalan yang
dikerjakan pada hari Tasyrik lebih rrtama daripada amalan yang
dikerjakan pada hari lainnya itu tidak tergoyahkan oleh keberadaa;r
hari Tasyrik yang termasuk dalarn k:rtegori hari 'Ied, seperti yang
tertera dalam hadits 'Aisyah sebt:lurr.nya. J:uga tidak tergoyahkan
oleh sabda Rasulullah ya+gdiriwayatkan secara shahih oleh Muslirn,
yaitu sabdanya: x,,,i: Jtti\:i6Dl 'sestLngguhnya itu adalah hari-hari
makan dan minum.' Sebab, status hari Tasyrik sebagai hari 'Ied serta
hari makan dan minum bukanlah [,eng.ralang untuk beramal. Bahkan
pada hari-hari itu disyari'atkan unt uk rnelakukan ibadah y^ngpalinl3
tinggi nllainy a, y aitu dzihrullab. Ja,li, ti dak ada amalan y angterlaranr3
dilakukan pada hari-hari tersebut li:ecu:ili berpuasa."

Ia juga mengatakan: "Rahasia mengapa amalan y^ng dikerjakan
pada hari-hari itu lebih utama daripada,hari-hari lainnya adalah karena
ibadah yang dikerjakan pada saat-saat lengah lebih utama daripadrr
ibadah y^ngdikerjakan pada saat-saat lainnya. Dalam hal ini, hari-hari
Tasyrik pada umumnya termasuk h:rri-hrri lengah, sehingga orangyang
beribadah padahari-hari ini memilild keutamaan tambahan dibanding-
kan dengan orang yang beribadalL pa<la hari lainnya. Sebagaiman:r
keutamaan seorang yang melaksarakan shalat pada tengah malam,
yaitu ketika kebanyakan orang seJanl; asyik tidur. Adapun terkair.
mengapa beramal pada hari-hari Tasyrik lebih utama daripada beramal
pada hari lainnya, terdapat ungkapan penyeman gat yangmenggugal,
hati, yaitu karena pada hari itu Natri Ib:ahim diuji oleh Allah dengan
perintah-Nya agar ia menyembelih analinya. Tetapi, kemudian Allah
menukarnya dengan seekor kambin;;. Dr:ngan demikian, ditetapkanlah
keutamaan hari-hari Tasyrik."
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Komentar yang diberikan Ibnu AbuJamrah tersebut cukup bagus,

hanya saja pendapatnya bertentangan dengan hadits. Redaksi hadits
yangdiriwayatkan oleh Karimah berstatus syadz, karena riwayatnya
bertentan gan den gan redaksi Abu D zar, y ffiEmerupakan salah seorang

y^ng paling haf.al terhadap riwayat al-Kusymihani, guru Karimah,
yalrni dengan bfazh:16t3t t," *, W pi Ft;i ..p ji' ull "Tidak ada

amalan pada hari (apa saja), yang lebih utama daripada amalan yarrg
dikerjakan pada sepuluh hari (pertama bulan Dzulhijjah) ini."

Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ahmad dan yang lainnya
dari Ghundar dari Syu'bah dengan sanad yangtertera di atas.

Abu Dawud at-Thayalisi meriwayatkan dalam Musnad-nya dari
Syu'bah, bahwa ia berkata, tt+7Jt ,S>* i v jb3\ e:il.,J)) "Pada hari
(apa saja) yatglebih utama daripada amilan yan1 dilierjakan pada

sepuluh hari (pertama) bulan Dzulhi)jah."

Pada riwayat '\tr7aki' yang lalu, hadits ini disebutkan dengan
redaksi: 16Jr i|i *.pU'ir ,+^ r/ irrt JL,i;it# flt"llr prr p(f d,, u))
"Tidak ada satu amal shalih pun yang lebih dicintai Allah daripada
amalan shalih yang dikerjakan pada hari-hari ini." Yakni, sepuluh hari
pertama bulan Dzulhijjah.

Demikian jug ,Ibnu Majah meriwayatkan melalui jalur Abu
Mu'awiyah dari al-A'masy. Dan at-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu
Mu'awiyah, ia berk ata: 16J,JJ,r pr5'ir rf cr.)) "Daripada sepuluh hari
ini," tanpa menyebutkan lafazh:10iJt i[i 

";+rll 
"yakni sepuluh hari

(pertama bulan Dzulhijjah)."

Sebagian orang mengira kalimat "yakni sepuluh hari pertama
bulan Dzulhijjah" adalah tafsir yall.g berasal dari sebagian perawi.
P adahal, se bagaimana telah disin ggun g dari riw ay at ath-T hay alisi dan
yang lainnya, kalimat tersebut sangat jelas termasuk dalam matan
hadits. Demikian |ugahalnya dengan matan yang diriwayatkan oleh
al-Qasim bin Abu Ayyub, dengan laf.azh:
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11 .;irir
"Tidak ada satu amalan pun yang lt:bih baik dan lebih besar pahalanya

di sisi Allah daripada amalan keba.kan yangdikerjakan pada sepulu.n

(hari pertama) 'Iedul Adh-ha."

Sedangkan dalam hadits Jabir yangterdapat dalam kitab Shahii,b

Abi 'Auaanab dan Sbabiib lbni Hibbaz dicantumkan dengan redaksi:

u*At ,t> * ?\3.i b+r "rr iAi nUi;+ L;l; "Tidak ada satu hrri p.rn yani4
lebih utama di sisi Allah daripada sepuluh hari pertama dari bulan
Dzulhtllah;'

Jadi, tampaklah bahwa yang dinraksud dengan hari-hari yan1
terter^dalam hadits bab di atas adalah sr:puluh hari pertama dari bulan
Dzuljhljah. Hanya saja, dipersoalkan kaitannya dengan judul bab yang
dicantumkan oleh al-Bukhari, yakni ia nrenyebutkan hari-hari Tasyrik.
Mengenai hal ini, ada beberapa jawaban:

1) Sesungguhnya sesuatu menjadi nrulia karena posisinya berad:r

di samping sesuatu yang mulia. f)alam hal ini, posisi hari-hari
Tasyrik berada setelah sepuluh h:rri pertama bulan Dzulhijjah,
Karena keutamaan sepuluh hari pertama bulan Dzulhijjah.
tersebut telah ditetapkan berdzsarlr.an hadits ini, maka itu artinya"

keutamaan hari-hari Tasyrik jr,ga ditetapkan berdasarkan riwayat
tersebut.

2) Sepuluh hari pertama bulan Dzulhi, jah menjadi mulia karena pada

hari-hari itulah berlangsungnya akt ivitas-aktivitas haj i. Sementara

sisa aktivitas tersebut dikerjak an prda hari-hari Tasyrik, seperti
melontar j umrah, thawaf , dan ib ad rh penyempu r na hqi lainny a.

Sehingga, hari-hari Tasyrik turut :nendapatkan keutamaannya.
Oleh karena itulah, disyari'atkarr mengumandangkan takbir
pada ketiga hari Tasyrik. Dengan demikian, jelaslah korelasi
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pecantum at atsar-atsd,r yangterdapat pada bagian awal judul bab
dengan hadits Ibnu'Abbas, sebagaimana telah disinggung.

3) Terdapat satu hari dari hari-hari Tasyrik yang termasuk dalam
sepuluh hari pertama bulan Dzulhtjjah, yakni hari 'Iedul Adh-
ha. Sebagaimana posisinya (hari 'Iedul Adh-ha) sebagai penutup
sepuluh hari pertama tersebut, maka posisinya juga sebagai
pembulca harihari Tasyrik. Dengan demikian, setiap keutamaan
yalgdisebutkan untuk sepuluh hari pertama bulan Dzulhijjah,
maka hari-hari Tasyrik pun tercakup di dalamnya. Alasannya,
hari raye 'Iedul Adh-ha adalah salah satu hari dari sepuluh hari
pertama bulan Dzulhijjah, dan salah satu dari hari-hari Tasyrik
itu; bahkan sebagai hari yang paling pokok, paling mulia, dan
paling agung dari kedua kelompok hari tersebut. Hari inilah yeng
disebut sebagai hari Haji Akbar; sebagaimana akan disebutkan
dalam Kitab "al-Hajj, insya Allah W .

Perkataan: t3'q;r.i; EUI "Mereka bertanya: 'Tidak juga-jihad?'"

Pada riwayat Salamah bin Kuhail tertera dengan laf.azh: gp, it;;n
"seorang laki-laki bertanya." Saya tidak melihat pada satu jalur pun
dari jalur-jalur hadits ini yang menyebutkan identitas si penanya.

Pada riwayat Ghundar y^\tgtercantum dalam riwayat al-Isma'ili,
disebutkan bahwa beliau ffi bersabda: qa;| +t .t# p 3@r 'i;yy
"Tidak j,aga jibad.rt. sabililkb." @ia menanyakuritu) s6banyak dua kali.
Dalam riwayat Salamah bin Kuhail, hadits ini tertera dengan laf.azh:

ttEX uir\ r-*n "Hingga dia (laki-laki itu) mengulanginya sebanyak
tiga kali."

Pertanyaan para Sahabat ini menunjukkan keutamaan jihad sudah

tertanam dalam sanubari mereka. Tampaknya mereka menyimpulkan
hal itu dari sabda Rasulullah ffi ketika menjawab peftanya n yang
pernah diajukan kepada beliau tentang amalan yangdapat menandingi
keutamaan jihad, lantas beliau ffi menjawab: ((;ti\j1y "Aku tidak
menemukannya (amalan yarrg menandingi pahala jihad)." Hadits ini
akan disebutkan pada awal Kitab "al-Jihad was Sair" (Fladits no.2785),
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yaitudari Abu Hurairah. Pada penjelasannya, akan diterangkan bagai-

mana mengompromikan arLrara hadil; ini dan hadits Abu Hurairah
tersebut, insya Allah W.

Perkataan:ltrg {fl "Kecuali o::ang yang keluar." Demikianlah
y^ngtertera dalam naskah mayorir.as perawi. Dalam kalimat tersebut
t ,d^p^tkxa,yangtidak diseb.rtkan, dr.. 

"r.r-sinya: rf. ;;j-ri! (Kecua..i

amalan olang). Pada naskah riwayat al-lilustamli tenera dengan lafazb..z

(€; cr'JDl "Kecuali siapa sqayangke luar."

Perkataan: []ui] "Mempertartrhkan." Yakni keluar dengan
maksud mengalahkan musuh, walaupun hal itu mengakibatkan dirinyr
terbunuh.

Perkataanzl2;,"t";-'"-b) "Lelu i:r tidak kembali dengan mem-
bawa apa pun." Denlandemikian, [:edulukannyamenjadi lebih utamrr
daripada orang yangberamal shalih pa<la sepuluh hari pertama bular
Dzulhijjah ) artav minimal dapat menyarnainya.

Ibnu Baththal berkata: "Lafaz'.h ini memiliki dua kemungkinarr
makna. Pmama; Ia kembali (tidak terbunuh), namun tanpa membaw;r
hana sedikit pun. Kedua;Iatidak kembali dan tidak membawa harta,
karena Allah telah menganugerahkan kepadanya mati syahid."

Kemungkinan terakhir itu ditangl;api az-Zain bin al-Munayyir,
Menurutnya, konsekuensi logis dari k:Jimat: GrA r,, *n "lalu ia
tidak kembali dengan membawa zpi prsnD adalah sidah pasri yang
kembali hanya ia sendiri (tanpa me:nbawa hartanya).

Namun, tanggapan ini tertolal:. Sebab lafazh ((:crt i-;i'*ll"lalu
ia tidak kembali dengan membawa,rpx l)un" dituliskin &lam bentuk
nakirah setelah kalimat negatif, sehing;;a mencakup semua yang di-
sebutkan pada kalimat sebelumnya (1ral.ni diri danharta orang yarlg
berjihad itu).

Pada riwayat ath-Thayalisi, ()hundar, dan yarlglainnya dari
Syu'bah, demikian juga pada mayoriras riwayat yang telah kami
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sebutkan, tercantum dengan laf.azh: k|:^t 
"Ui 

i t-:t *n "Kemudian

ia tidak kembali dari hal itu (ihad) dengan memb-awa apa pun.'

KesimpulzrLnya, menafikan kembali dengan membawa apa pun
tidak berani menetapkan kembali tanpa sesuatu pun. Bahkan hal itu
masih bersifat relatif, sebagaimana dinyatakan oleh Ibnu Baththal.
Kemungkinan makna kedua yan1 disebutkan di atas didukung oleh
Iafazh y ang mengindikasikan demikian.

Seperti kalimat yarLgrcrdapat dalam riwayat Abu 'Awanah
melalui jalur Ib,rahim bin Hrrrmaid dari Syu'bah; di dalamnya tertera
lafazh qiJ":t g;y\tl:'V #cr 'iDl "Kecuali orang yang kudanya dibunuh
dan darahnya tertumpah."
'Awanah juga melalui jalur
dengan lafazhz XAv i1 *ji
kembali beserta nyawa dan

Pada jalur-Salamah bin Kuhail, hadits ini tercantum dengan
lafazh: G,-,J.i ii'il.i ,jtllyy "Beliau menjawab: 'Tidak, kecuali jika ia
tidak keribali.'"

Adapun Lafazhyelgtercantum pada hadits Jabir adalah:

{r.ylilr cW#U'i},,
"Kecuali orang yarLgwqahnya sudah tertimbun tanah."

Be rdasark an r Lw ay at- riw ay at te se but, diperoleh kej elasan b ahwa

pendapat yang ditolak oleh az-Zain bin al-Munayyir adalah lebih
unggul. lVallaahu a'lam.

Dari hadits di atas dapat disimpulkan beberapa faedah berikut:

1) Diagungkannya kedudukan jihad dan terdapat perbedaan
dalam tingkatan-tingkatannya. Namun, tujuan intinya adalah

mengorbankan nyawahanya untuk Allah \H.

Sepeni yangterdapat dalam riwayat Abu
al-Qasim bin Abu Ayyub, di situ tertera

b;'i cr'r!ll "Kecuali seorang y^ngtidak
hartanya."
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2) Hadits ini juga menunjukkan keutamaan sebagian waktu ata,;

sebagian waktu yang lainnya, r,eba1;aimana keutamaan antara sattt

tempat dengan tempat y^ng l:rinn'ra.

3) Keutamaan sepuluh hari pertama bulan Dzulhijjah atas hari-hari
Iainnya dalam satu tahun. FaedalLnya akarn tampak pada kasur;

seseorang yangbernadzar untuk b,:rpuasa atau mengaitkan suattt

amalan tertentu dengan mel:'kuk anflyl- pada hari-hari terbail:
(dari sepuluh hari peftama ter;ebut). Apabila ia mengkhususkarr

satu hari saja darinya, maka <lapat dipastikan bahwa hari yan6;

terbaik itu adalah hari 'Arafah. St:bab, menurut pendapat yan1;

benar, hari 'Arafah adalah h:rri t,:rbaik di antara sepuluh har:.

pertama tersebut. Apabila yan'4iarnaksudkan adalah hari terbaik.

dalam satu minggu, maka dapat dipastikan hari yang dimaksuc.
adalah hariJum'at. Hal ini seb;rgai :ara mengompromikanantara.
hadits yang terte ra pada bab di atas dan hadits Abu Hurairah yang:

diriwayatkan secara rnarfu' berikut:

(.4\i;,#\*,aE eil*n
"sebaik-baik hari (dalam seminggu,t ketika matahari terbit adalah

hari Jum'at." Hadits ini riwayat M.uslim.

Semua pembahasan tadi disingg.rng oleh an-Nawawi dalam
kitabnya, Syarh Shabiib Muslim. Ad-Da.rudi berkata: "Nabi ffi tidak
bermaksu d menyatakan bahw a hari-:.:rri rersebut (sepuluh hari pertama
bulan Dzulhijjah) lebih baik daripacta hariJum'at. Sebab, boleh jadi di
antar^ sepuluh hari tersebut terdapat. har i Jum'at. " Maksud ad-Dawudi
adalah hal itu sama artinya dengan merrgutamakan sesuatu terhadap
sesuatu itu sendiri (dan ini menjadi bias''d).

Pendapat tersebut perlu dikcmentari. Maksud hadits bab ini
adalah semua hari yang terdapat d:rlam sepuluh hari pertama bulan
Dzulhijjah lebih utama daripada hari-h:rri lainnya dalam satu tahun,
baik itu hari Jum'at ataupun hari lainny'a. Artinya, hari Jum'at y^ng
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terdepat pada, sepuluh hari pertama itu lebih utama daripada hari
Jum'at pada hari-hari lainnya,karenahari Jum'at itu memiliki dua

keutamaan.

Hadits bab ini dijadikan dalil adanya keutamaan berpuasa pada

sepuluh hari penama bulan Dzulhtjjah, karena ibadah puasa termasuk
dalam pengertian "amalan". Hanyasaja, dipersoalkan kenapa berpuasa
pada hari 'Ied diharamkan? Jawabnya, karena yengdimaksud dengan
amalan di situ adalah amalan yanglazim dilakukan pada sepuluh hari
pertama tersebut (bukan amalanpada hari'Ied itu saja). Kesimpulan ini
tidak bertentangan dengan hadits yang diriwey^tkenoleh Abu Dawud
dan yang lainnya dari'Aisyah; bahwa ia berkata:

K .b 3:At \4wffi 4,r ifi:.;b u ll
"Aku tidak pernah sekalipun melihat Rasulullah ffi berpuasa pada

sepuluh hari tersebut."

Sebab, terdapat kemungkinan Nabi ffi tidak berpuasa pada
sepuluh hari pertama bulan DzulhLljahpadahal sangat ingin melakukan-
nya. Beliau tidak melakukannya karena khawatir jika hal itu akan

diwajibkan atas umat. Kekhawatiran ini sebagaimana diriwayatkan
oleh al-Bukhari dan Muslim, yangjuga dari'Aisyah.

Zhahirnya, alasan pengistimewaan sepuluh hari pertama bulan
Dzulhijjah adalah karena pada hari-hari tersebut ibadah-ibadah inti
tergabung menjadi satu. Seperti ibadah shalat, puasa, sedekah, dan

hali;yang hal itu tidak terjadi prdahari-hari lainnya. Berdasarkan

pertimbangan ini, apakah keutamaan tersebut hanya khusus diraih
oleh orang y^ngmengerjakan ibadah haji saja, ataukah bersifat umum
sehingga dapat diraih juga oleh orang-orangyang mukim? Dalam
masalah ini masih terdapat kemungkinan-kemungkinan.

Ibnu Baththal dan yang lainnyaberkata: "Amal yangdimaksud
pada hari-hari Tasyrik hanyalahbenakbir. Sebab di dalam hadits shahih
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disebutkan bahwa hari-hari tersebut. adalah hari-hari untuk makan dan
minum serta hari untuk keluarga. Bahkrrn, terdapat hadits shahih y^rlg
menyatakan diharamkannya berpu,rsa pada hari-hari tersebut. Namurr
terdapat juga hadits shahih yang rnen''ratakan bolehnya melakukan
permainan tombak danyangsejenisnya. lni menunjukkan bahwa boleh
mengisi waktu dengan permainan ditambah dengan melakukan dzikir-
dzikir yang disyari'atkan pada hari-h:rri tersebut, yakni bertakbir.
Itulah sebabnya mengapa kemudian al-Iiukhari hanya mencantumkan
d.t s d,r - ats d,r y ang berkaitan den gan t r rkbi r. "

Az-Zain bin al-Munayyir menan5lapi pendapat ini dengan men..
jelaskan bahwa ketika kata;1.31 (amale.n) disebutkan, maka ia harur;

dipahami sebagai ;3tiljt (ibadah). Sr:melntara ibadah tidak menafikar
aktivitas untuk memenuhi kebutu.ran seseorang, seperti makan dan

aktivitas lain yang telah disebutkan, karena hal itu tidak menyita waktu
hingga sehari semalam.

Al-Karmani berkata: "Doronl;an rntuk beramal pada hari-hari
Tasyrik tidak terbatas pada aktivitar; bertakbir. Bahkan yang langsung,

terlintas dalam pikiran dari doronga.r tersebut adalah hal itu mencakup
juga aktivitas manasik haji, seperti melontar, yang dapat dilakukan
secara bersamaan dengan aktivitas rnakzrn dan minum."

Al-Karmani menambahkan: "lielain itu, apabila amalan tersebut
diartikan sebagai aktivitas benakbir saja, maka tentu tidak ada faedah-

nya al-Bukhari mencantumkan bat, set:lahnya: Bab 'Bertakbir pada
hari Mina'. Karena itu berarti murni pengulangan bab."

Ibadah yang dapat dilakukan oleh siapa saja secara bersamaan
dengan aktivitas makan dan minum adalah berdzikir yangdiperintah-
kan oleh syari'at. Sementara dzikh di sini sudah ditafsirkan dengan
bertakbir, sebagaimana ditegaskan Ibn.r Baththal. Adapun masalah
manasik haji, hal itu hanya dikhususkan untuk orang-orangyang
berhaji. Jadi, sikap al-Karmani yartg menegaskan bahwa itu murni
sebagai pengulangan bab (ika amal:rn p:rda harihari Tasyrik terbatas
pada takbir) perlu dikritisi. Sebab, judul bab pertama berkaitan dengan
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keutamaan mengumandangkan takbir, sementara pada judul kedua
berkaitan dengan disyari'atkannya takbir dan tata caranya. Atau,
maksud al-Bukhari adalah menafsirkan kata..p;tr (amalan) yang masih
mwjmal ftersifat global) pada judul bab pertama sebagai takbir y^ng
dinyatakan secara jelas pada judul bab kedua. Dengan demikian, tidak
terjadi pengulangan judul bab sepeni yang disangka tersebut.

Pada riwayat Ibnu'I-Imar ,a*s, terdtpatlafazh tambahan pada
akhir haditsnya:

K .;E^v #Av JJet iy c#i \rS b >t

"Perbanyaklah pada hari tersebut ucapan tahlil, tahmid, dan takbir."

Al-Baihaqi meriwayatkan dalam kitabnya, Syu'abul Imaan,
melalui jalur'Ady bin Tsabit tentang hadits Ibnu 'Abbas qig;,, yakni
dengan lafazh:

(( .;j3E J}iil :y ;i* \3#6 D

"Perbanyaklah pada hari tersebut ucapan tahlil dan takbir."

Hadits ini menguatkan pendapat y^ngdipegang oleh Ibnu Baththal.

Pada riwayat'Ady terdapat lafazh tambahan, di dalamnyatertera
lafazh:

(.4+ f\*,';) F\,#iQi+{ W f"riv'u-f:t
"Dan sesungguhnya mengerjakan puasa pada satu hari tersebut (sepuluh

hari pertama dari bulan Dz,,ihijjah) setara berpuasa selama satu tahun
penuh, dan satu amalan akan dilipatgandakan hingga tujuh ratus kali
lipat."

At-Tirmid zi meriw ayatkan melalui j alur Sa'id bin al-Mu sy ayy tb
dari Abu Hurairah, yaitu dengan lafazh:
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# eVW # F iWs,ta ?V+W ei f rVi+,* r,,

((.;H
"Puasa y^rtgdilakukan pada masing-masing dari hari tersebut (sepulut.
hari pertama bulan Dzulhijjah) se':ara dengan berpuasa selama satu.

tahun penuh dan shalat malam parla setiap malam itu setara dengan.

melalcukan shalat pada malam Lailatu] ,Qadar."

Hanyasaja, sanad hadits ini dha'if. f)emikian juga halnya dengan sanad

hadits'Ady bin Tsabit. tYallaabu a'lam.

@S>
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BAB 12

Bertakbir Pada Hari Mina
Dan Ketika Bertolak Ke Padang 'Arafah
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'LJmar ey, bertakbir di dalam kernahnya di Mina sehingga
penghuni masiid mendengarnye,lalu mereka ikut bertakbir dan
bertakbir pula orang-orang yang ber'rda di pasar-pasar, sehingga
Mina bergemuruh dengan suara t:akbir.

Ibnu'LJmar pun bertakbir di Mina pada hari-hari tersebut, ketika
selesai shalat-shalat wajib, di atas ternpat tidur, di tendanya, di
majelisnya, dan di tempat berizrlan nya; pada semua hari-hari
tersebut.

Dahulu Maimunah bertakbir pala hari raya'Iedul Adh-ha, dan
kaum wanita pun bertakbir di belakang Abban bin 'Utsman dan
'Llmar bin'Abdul' Azizpada mala.m-nralam hari Tasyrik, bersama
kaum laki-laki di masfid.

,?3L,iG,;i G It u'i;, iv,# i\ r:s;- 1v.
o'98;[i Jr:-af dj-'u, ,ir;,3+)\ ,-iari .i 

".;.1// | o)z o z '2'3 JS tr*[ttC JJ,b f. --)

'J,13-, ,a7).L '<l tj -iiJ) -J J - \):

-2V? ,-,,iL r-* c
6K'iG tM; ;rlt
,tLs!.,,jafJ;jt

,r'f
ett

-JJ9:-

970. Abu Nu'aim meriwayatkan .<epz.da kami, ia berkata: Malik
bin Anas meriwayatkan kepada ka.mi, ia berkata: Muhammad bin
Abu Bakar ats-Tsaqafi meriwayatktn k,-,padaku, ia berkata: "Ketika
kami berdua bertolak dari Mina menuju Padang'Araf.a,h, aku pernah
bertanya kepada Anas tentang talbiya.r: 'Ap, yang dahulu kalian
lakukan bersama Nabi ffi?'Anas menjav,ab: 'Ada yang mengucapkan
talbiyah dan tidak ada yang menp;ingJ< a.rinya, dan ada juga yang
bertakbir dan tidak ada yang mengingk ariny a.' "

a5 Dalam naskah 1s1 tercantum: 6;:\c.
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i,,ic; ,iv ,urL G '# v"; ,3,1L)\3i; - 1Y\

ci;i r3l,*ru ,:abL ei *,5GL ,*,fv JL

t_* ;*,6;ii b 4\ - .- r*,{i \ ?}- €i;
a*+S7&.3K .,,6l JiL -:H - n t 1,jb^rnl

[Hadits nomor 970 ini tercantum juga pada hadits nomor: L659)

;s;*y: ?A\ e$K; J;;;4v\
971. Muhammad meriwayatkan kepada kami: 'I-Jmar bin Hafsh
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ayahku meriwayatkan
kepada kami dari 'Ashim, dari Hafshah, dari Hafshah, dari LJmmu
'Athiyah, ia berkata: "Kami diperintahkan untuk keluar pada hari
raya, hingga kami mengajak keluar anak-anak gadis dari pingitannya,
bahkan kami mengajak keluar kaum wanita y^ng sedang haidh.
Lalu mereka mengambil posisi di belakang kaum laki-laki dan ikut
mengumandangkan takbir seperti takbir mereka dan berdo'a dengan
do'a mereka, sambil mengharapkan keberkahan dan kesucian hari
itu."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z ls+ f|i ;Sat.,\!l "Bab: Bertakbir pada hari Mina."
Yakni, pada hari raya'Iedul Adh-ha dan tiga hari setelahnya.

Perkataanz luri, JL\G t:lrf "Dan ketika bertolak ke Padang
'Arafah." Yakni pagi hari kesembilan Dzulhijjah. Al-Khaththabi
berkata: "Hikmah dikumandangkannya takbir pada hari-hari ini
adalah dahulu orang-orang jahiliyah menyembelih hewan untuk
berhala-berhala mereka pada hari tersebut, sehingga disyari'atkanlah
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mengumandangkan takbir pada hari ini, sebagai isyarat bahwa hewar,

sembelihan hanya boleh diperuntukkan bagi Allah dan atas rlxrnzr

l.llah wj" .

SYARAH HADITS

Perkataanrlil;d_* U;- P !K,l "'Umar. €):' bertakbir dj

dalam kemahnya ili Mina ...." Sa'i,l birr Manshur meriwayatkrnnya
secara maushulmelalui riwayrt 'Ub,rid bin'Umair, ia berkata: "'LJmar
mengumandangkan takbir di kernahnya ketika berada di Mina,
sehingga penghuni masjid dan orang-orang yartg berada di pasar pun
ikut mengumandangkan takbir, sirmpai-sampai Mina bergemuruh
karena suara takbir."

Abu'Ubaid meriwayatkanny.L juga secara maushul melalui jalur
lain denganlaf.azh periwayatan secara mu'allaq, demikian juga al-

Baihaqi yang meriwayatkan melalu i j altrr sanadnya.

Perkataan, lt:;l'Bergemuruh.' L afazh tersebut dibaca dengan
men-tasydid,-kanhiruf jim,yengartirrya 'nli, + A5 (berguncang dan
bergetar). Ini merupakan ungkapan hiperbolis pei'ihat bersatu padunya
suara yangkeras.

Perkataan.1i-##tjK;l "Ibnu'IJmar pun ...." Ibnul Mundzir
dan al-Fakihi mer]wayatkan dtsd.r ini secara mausbul dalam kitab
Akbbaar Makkab melalui jalur IbnuJuraij, ia berkata: "Nafi' mengabar-
kan kepadaku bahwasanya Ibnu 'lJmar ...." Lalu ia menyebutkan
lafazhyangsama.

La{azhz 11-tstE:i3tyy dibaca denl;an men-dbammah-kan huruf fa
(.ttr'.i), dan boleh juga dengan meng-E,rsrah-kannya (Lru't). Huruf
tba jlu;ga boleh diganti dengan hurui' ta lL\* dan -tu*e). Dapat juga

dengan menggabungkan huruf tba tersebut ke dalam huruf sin (L\1"3

dan -tt-L9). Dengan demikian, terdapat enam dialek.

Perkataan : lfr*itf i r .rr.r. - 
1 "P a dah ari-hari tersebut. " Lafazh ini

bertujuan memberi kesan penegasan . Pa.da riwayat Abu Dzar huruf
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u)d,u)u tidak dicantumkan, karena posisinya dilem kalimat sebagai

zb araf Q<eteran gan) untuk kalimat sebelumnya.

Perkataan z lt'# UK:I"D ahulu Maimunah ." la adala.h Maimunah
binti al-Harits, istri Nabi ffi. Saya belum menemukan atsar ini yang
diriwayatkan dengan sanad maushul.

Perkataan: [i\;.;Jt 5Kt]"Dankaum wanira." Dalam selain riwayat
Abu Dzar tertera dengan ltfarzh: ((iqJl 'Ssy"Dan kaum wanira ...."
(sebagaimana teks hadits bab di atas), dan bentuk kalimat seperti ini
jarangdipakai dalam bahasa Arab.

Aban yang dimaksud adalah Aban bin'Utsman bin'Affan, orang
yang menjabat sebagai gubernur Madinah pada masa pemerintahan
keponakannya, 'Abdul Malik bin Marwan. Abu Bakar bin Abid Dun-ya
meriwayatktn atsar ini secara maushul dalam Kitab "a1-'Iedain". Adapun
hadits lJmmu'Athiyah merupakan hadits terdahulu yang menjelaskan
mengenai masalah ini daripada riwayat-riwayat tersebut.

Atsar-atsar ini mencakup keberadaan takbir pada hari-hari tersebut

seusai shalat wajib dan pada waktu-waktu lainnya.Terdaprt beberapa

perbedaan pendapat dari para ulama dalam masalah ini, sebagaimana

terlihat pada uraian di bawah ini.

Adayang berpendapat bahwa takbir hanye dikumandangkan
seusai shalat, apapun shalat yang dikerjakan. Pendapat lain menyatakan,
takbir hanya dikumandangkan seusai shalat wajib saja, tidak dalam
shalat sunnah. Pendapat lain mengatakan, takbir hanya khusus
dikumandangkan oleh kaum laki-Iaki, sementara kaum wanita tidak
wajib benakbir.

Pendapat lainnya, takbir hanya dilakukan seusai shalat berjamaah,

sedangkan shalat sendiri tidak. Pendapat lain lagi, takbir hanya seusai

orang yang shalat pada wakttnya, bukan shalat yang diqadha. Pendapat

yang lain lagi, takbir hanya untuk orang yang mukim, tidak untuk
orang yang sedang safar (musafir). Dan pendapat lain menegaskan,
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takbir hanya untuk orang-orang )rang tinggal di kota, tidak untul:
mereka yangtinggal di desa.

Namun secara zhahir, al-Bukha.:i memegang pendapat yat1i
mencakup seluruhnya. Atsar-atsar yar,4 ia cantumkan dalam bab d:.

atas adalah penguat pendapatnya tersebut.

Para ulama juga berbeda pendap,rt dalam menentukan waktu.
dimulainya dan berakhirnya taktrir t:rsebut. Ada pend^p^t yan1;
mengatakan bahwa takbir dimulai dzri stalat Shubuh pada hari 'Arafah,
Ada juga pendapat yang mengatakan dari shalat Zhuhur. Pendapat lain
menyatakan, dari shalat 'Ashar. Acla la;;i pendapat yar,g mengatakan
mulai dari pagi hari pada hari raya Iedul Adh-ha.

Mengenai berakhirnya takbir, adrr pendap^t yang menyatakan
hingga Zhuhur pada hari 'Iedul I'dh-ha. Ada juga pendapat yang
menyatakan, hingga shalat 'Asharn;'a. Ada lagi pendapat y^ng
mengatakan, hingga shalat Zhuhur pa,Ja hari kedua. Pendapat lain
mengatakan, hingga shalat Shubuh p,rda akhir hari-hari Tasyrik.
Ada lagi pendapat yiltg mengatakan, .ringga shalat 'Ashar. Semua
pendapat ini dinukil oleh an-Naw:rwi, kecuali pendapat kedua dari
yangterakhir.

Mengenai masalah ini (kapan dimulai dan berakhirnya taklifl,
al-Baihaqi meriwayatkannya dari ytara murid Ibnu Mas'ud, namun
tidak ada satu hadits pun yang shahih dari Nabi ffi. Hadits paling
shahih yang berasal dari para Sahabrrt te::kait masalah ini diambil dari
ucapan'AIi dan Ibnu Mas'ud, bahwa takbir dimulai dari shalat Shubuh
hari 'Arafah, hingga akhir hari Mina. Riwayat ini dinukil oleh Ibnul
Mundzir dan yang lainnya. tVallaal:,u a'lam.

Adapun terkait lafazhtakbir, hadits yang paling shahih tentangnya
adalah riwayat yang dinukil oleh 'tr.bdu rrazzaqdengan sanad shahih
dari Sulaiman; ia berkata: "Bertakbirlal, kepada Allah dan ucapkan:
Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahot Akbar Kabiira." Lafazh ini juga
dinukil dari Sa'id bin Jubair, Mujahid, Jan 'Abdurrahman bin Abu
Laila y ang diriwayatkan oleh J a' f.ar a l-Firyabi dalam Kitab " a1-' Iedain"
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melalui jahxYazid bin AbuZiyaddari mereka semua (Sa'id binJubair,
Mujahid, dan'Abdurrahman bin Abu Laila). Ini adalah pendapat asy-

Syafi'i, dan ia menambahkan lafazh: " tValillaah il b amdu."

Pendapat lain mengatakan bahwa laf.azh takbir adalah dengan

bertakbir sebanyak tiga kali, lalu ditambah denganliluh:"Laailaaha
illallaahu wabdabu laa syariikakb ...."

Ada juga yeng mengatakan bahwa lafazh takbir adalah dengan
bertakbir sebanyak dua kali, lalu ditambah denganlafazh: "Laailaaha

illallaabu uallaahu Ahbar, ualillaahil bamdu." Laf.azhtakbir seperti ini
diriwayatkan dari'(fmar, juga dari Ibnu Mas'ud. Ini adalah pendapat
Ahmad dan Ishaq. Pada zaman sekarang, banyak sekali tambahan ter-
hadap l{mh takbir y^ngtidak berdasar sama sekali di dalam hadits.

Perkataan: trif ;^l-'rt "Aku bertanya kepada Anas." Pada riwayat
Abu Dzar tertera dengan l{azh: ((4U .;; .,ii *.t'Ull "Aku bertanya
kepada Anas bin Malik."

Perkataan: [g; 51:lJ;ilt 'P::] "Dan ada juga yang ber-
takbir dan tidak adayangmengingkarinya." Inilah dasar pencantuman
judul bab, yakni berkaitan dengan ucapan: @? J\\G li!;y1 "Dan
ketika benolak ke Padang'Arafah."

Secara zhahir,Anas bin Malik menjadikanny^sebagai bujjah aras

bolehnya mengumandangkan takbir menggantikan talbiyah. Namun
ada kemungkinan, mereka menambahkan lafazhtakbir terhadap lrtazh
talbiyah. Masalah ini akan dijelaskan secara panjang lebar pada Kitab
"al-Hajj", insya Allab W .

Perkataan: l,-# G P'd"; 3.3J urLl "Muhammad
meriwayatkan kepada kami; 'IJmar bin Hafsh meriwayatkan kepada

kami." Demikianlah yang tertera dalam beberapa naskah dari Abu
D zar. Demikian juga yangtercantum dalam naskah ri:w ayat Karimah
dan Abul rVaqt, yaitu dengan lafazh: ('r3-;,1\i:r;ll "Muhammad
meriwayatkan kepada kami," yakni tidak dinisbatkan. Lafazh ter-
sebut tidak tertera dalam naskah riwayat Ibnu Syabbuyah, riwayat
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Ibnus Sakan, riwayat AbnZaidal-'i.lLanvazi, dan riwayat Abu Ahma<l

al-Jujani.

Pada naskah riwayat al-Ashili.rang berasal dari beberapa gunrnya,
hadits ini tertera dengan laf.azhz tt(rr;lir '#.i$i;1; "Muhammad al-

Bukhari meriwayatkan kepada kami." Berdasarkan riwayat ini, berarti
tidak ada perantaraant^raal-Bukhari dart 'IJmar bin Hafsh. Al-Bukhari
sering meriwayatkan hadits dari 'Uma.r bin Hafsh tanpa perantara.
Dan terkadang, ia mencantumkan seo::ang perantara antara dirinyzr
dan 'l]mar bin Hafsh.

Pendapat y Nt1kuat bahwa tid ak a, Ja pe rant ar a arlterr a al-Bukhar:.

dan'IJmar bin Hafsh dalam sanad ini. Kesimpulan itulah y^ngdipasti-
kan oleh Abu Nu'aim dalam kitabn.ra, a,t.-Mustakbraj.Padacatatan kaki
yangtercantum dalam beberapa na;kah yangdiriwayatkan oleh Abu
Dzar tertera: "Muhammad ini sepertin'I/a Muhammad adz-Dzuhali."
lVallaabu a'lam.

'Ashim y^ngterrer^ dalam sarad hadits di atas (no.970) adalah

'Ashim bin Sulaiman. Adapun Hafsha]r adalah Hafshah binti Sirin.
Penjelasan matan hadits tersebut ak:m dipaparkan secara panjang lebar
pada tujuh bab setelah bab ini, meskipun sebagian matannya sudah

dijelaskan pada Kitab "al-Haidh."

Judul bab ini diambil darr lafazh @;*" |ra::y "dan ikut
mengumandangkan takbir sepefti r;akbir mereka," karena peristiwa
itu terjadi pada hari raya, yang merupzrkan salah satu dari hari-hari
Mina. Hari-hari lainnya dapatjuga dikatr:gorikan ke dalam hukumnya
karena sama-sama termasuk dalam kat,rgori rtryddmdnx ma'duudaat
(harihari yang telah ditentukan), yzritu,Jiperintahkan berdzikir pada

hari-hari tersebut.

Perkataant l;it31 "Ka*i diperintahkan." Demikianlah yang
terteradalam riwayat ini. Hadits ini akan dicantumkan dengan laf.azh
lain pada pembahasan selanj u trTy a: Xt' i} u ;i11"Nabi kami memerint ah-

kan kami."
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Perkataan la-#..rr;] "Hingga kami mengajak keluar." La{azh

A;; dtbaca dengan rnen-dbammab-ktn huruf nun.LrfaLzh F di sini
menunjukkan makna ghaa,yab (batas: hingga), sedangkan lafazh ,{
setelahnya menunjukkan makn a mubalaghab (hiperbolis: bahkan).

Perkataan: [ti,*+ 3af "Dari pingitannya.." Lafezh tnrr+ dibaca
dengan meng-kasrab-kan huruf kha, yang berarti \,qj-j (penutupnya).
Pada naskth riwayrt al-Kusymihani tertera dengan lafazhz (W_st ,y)),
yakni dalam bentuk lnu-anndts.

Lafazh yangtertera pada akhir hadits: Ufr#:n dibaca dengan
men-dbammah-kan huruf tba dan mem-sukun-kan huruf ha, yang
berasal dari kata,;lit (suci), dan maksudnya adalah suci dari dosa.

Perkataan : li+*<.:, 3F4l " D an ikut men gumandan gkan takbir
seperti takbir mereka." Penyebutanlafazh takbir pada hadits LImmu
'Athiyyah yang melalui jalur periwayatan ini termasuk salah satu
hadits gbaribyangterdapat dalam kitab asb-Shahih k^ry^ al-Bukhari),
dan hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim.

GzrEs
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BAB 1,3

Shalat Di Hadapan Tombak (Sebagai Swtrab)
Pada Hari Raya

'ju,..;ti;\ 3+6,^L 'iE rrjl G 
"UJ'\1'"-'L- 

1vr
o'&K 

M, g\'Ji,# d\ ,f ,eudf +t iZL\aJL

*C" i dt: .t";t(i*t-";'4y.:\ f 3
972. Mthammad bin Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
"'Abdul Vahhab meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Ubaidullah
meriwayatkan kepada kami dari Nafi'dari Ibnu 'I-Imarl bahwasanya
pernah ditancapkan sebilah tombak di hadapan Nabi ffipadahariraya
'Iedul Fithri dan'Iedul Adh-ha, Ialu barulah beliau shalat."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanzlyt\ J)r>,Ur .-iJl "Bab: Shalat di hadapan tombak
(sebagai sutrab)." Pada naskah riwayat al-Kusymihani rerteralafazh

o6 Dalam naskah 1.ey tidak tercantumlafazh: r+J\ 
l_r*.az Dalam naskah 1r"1 tercantum:.,:jb.

o8 Dalam naskah 1gy tercantum: ..lf; ot5.
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tambahan: ((+Jl iill "Pada hari rtyc.." Judul bab dengan menge-
tengahkan hadits ini sudah disingi;ung; pada bab-bab tentang sutralr
(Lihat Kitab Shalat, bab 92), nanrun tanpa mencantumkan lafazh
tambahan dari riwayat al-Kusymihani t:ersebut.

Perkataan: [-Gjr ili] "'Abdul \flahhab." 'Abdul \flahhatr
yarng dimaksud di sini adalah 'Abclul \flahhab bin 'Abdul Majid ats-

Tsaqafi.

G4:)
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BAB 14

Membawa Tombak Kecil Atau Tombak Biasa
Di Hadapan Imam Pada Hari Raya

i-

I
a/o / llyPt)

o'

+:rl
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973. Ibrahim bin al-Mundzir meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
al-\7alid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu'Amr meriwayat-
kan kepada kami, ia berkata: Nafi' mengabarkan kepadaku dari Ibnu
'IJmar, ia berkata: "Nabi ffi pergi ke lapangan tempat shalat dengan
tongkat kecil di hadapannya. Tongkat itu dibawa dan ditancapkan
di lapangan tempat pelaksanaan shalat, tepatnya di hadapan beliau,
kemudian beliau shalat (dengan menghadap) ke (arah)nya."

ll P4"* naskah lray tercantum tambahan lafazh: ;ebi)t.s Dalam naskah 1.e1 tercantum: Ur.;i.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [,2u!r St"1 {.--J 
-,1' 

,;;at J=.,r;t "Bab: Membawa
tombak kecil atau tombak biasa di ha,lapan imam pada Hari Raya."

Pada bab ini, al-Bukhari mencantumkan hadits Ibnu'Umar cg, yang
diriwayatkan melalui jalur lain. 'fampaknya al-Bukhari membuat
judul bab tersendiri untuk hadirs te rsebut guna memberi kesan

adanya perbedaan hukum (dalam masalah sutrah). Sebab, pada balr

sebelumnya dijelaskan bahwa tidrk disyaratkan sutrab orang y^ni4
shalat menutupi tubuhnya. Sementaraltadabab ini dikesankan bahw,r

disyari'atkanberjalan di hadapan :marn sambil membawa salah satu

alat persenjataan. Masalah ini tidak rnest. bertentangan dengan larangan

membawa senjata pada hari 'Ied, seba.gaimana penjelasannya telah
dikemukakan. Alasanny^ adalah rnerr.bawa senjata adalah dilaranl;
apabila dikhawatirkan akan melukai orang lain, seperti ytng telah
ditegaskan.

Perawi bernama al-Valid yar,g tr-'rt€rx dalam sanad hadits in:l

adalah al-\falid bin Muslim. Pada sanad ini, al-rValid dengan jelar;

menyatakan bahwa al-Auza'i telah menyampaikan hadits kepadanya.
juga dengan jelas menyatakan bahwa Nafi' telah menyampaikan
hadits kepada al-Auza'i. Dengan demikian, sanad ini terhindar dari
tindakan tadlis al-Valid, yaitttadlis tasuiah. Dalam kitab ash-Shabiih

(Sbabiibul Bukbar) tidak terdapat la1;i rivrayat al-Auza'i dari Nafi' yang

dicantumkan secara mausbul selain h aditr; ini, sebagaimana diisyaratkan
oleh al-Humaidi. Penjelasan matan hadlts ini, al-hamdulillab, pernah
disinggung secara panjanglebar pada Bab "Sutrah Imam" (Hadits no.
4e4).

%S=)
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BAB 15

Keluar ny a Kaum'Sfl anita
Dan Mereka Yang Sedang Haidh Ke Lapangan

Tempat Pelaksanaan Shalat Hari Raya

;At;1,_#\, ):.7Jto:r+q - \o
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,u.ujt 9\$ 6-t-_rt\ '-eJE :\-iS,aioL *y e
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974. 'Abdullah bin 'Abdul Vahhab meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Hammad meriwayatkan kepada kami dari Ayyub, dari
Muhamm ad, dari LImmu'Athiyyah, ia berkata: "Kami diperintahkan
untuk mengajak keluar anak-anak gadis dan wanita-wanita pingitan."

51 Dalam naskah 1s; tercartum lafazh: ffir ,,ty'r\.
52 Dalam naskah (J) tercantum: .rbi, tanpa menyebutkan uauu'athaf.
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Dan dari Ayyub dari Hafshah clengan hadits y^ng sama. Pacla

h adits Hafshah ini terdap a t Lafazh t.amt,ahan, ia berkat a-^t^v Hafsha h
berkata-: "... anak-anak gadis dan w,mita-wanita pingitan. Adapun
wanita-wrnitayang sedang haidh mengasingkan diri dari tempitt
pelaksanaan shalat."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t..rLir J\ r4A': tvl\ o3; +Ul "Bab: Keluarnya
kaum wanita dan mereka yang sedang haidh ke lapangan tempa.t

pelaksanaan shalat." Yakni pada hari raya ('Iedul Fithri maupun'IedtLl
Adh-ha).

SYARAH HADITS

Perkataan: t3t1l V"^;l "Ham mad meriwayatkan kepada kami. "

Demikianlah yang tetaeradalam nar;kah riwayatKarimah. Para perawi
yalglain mencantumkan nasabny:r, yakni Hammad binZaid.

Perkataan lM-, iri:t s;il "Irlabj ffi memerintahkan kami."
Demikianlah yang tertbra dalam nask,rh riway* Abu Dzar dari al-

Hamawi dan al-Mustamli. Adapun dalam naskah riwayatpara perawi
lainnya tertera dengan lafazhz tttiiill "Ii.ami diperintahkan" (sebagai-

mana laf.azh teks pada bab ini-'d), yakni dengan men-dhammab-kar.
huruf hamzab dan membuang lafaz6: f f;W 6jll "Nabi kami ffi." Pada

riwayat Muslim dari Abur Rabi' ,ru-Zrhrani dari Hammad tertera
dengan redaksi: 11r:;f *j6y; "Ia berkata: "felah memerintahkan kami,"'
yakni Nabi ffi memerintahkan kepada kami.

Pada ri:wayat Sulaiman bin H.arb dari Hammadyang terdapat
dglam risr ay at al-Isma' ili tertera den 3an redaksi : tt U! r;i, ar 6y. La{azh

!! dibr.. dengan meng-kasrab-kan huruf ba,lalu diikuti oleh huruf
bamzah y ang dr.fat-babkan, dan hunrf ba yangdilafalkan secara irnakb.
Berdasarkan hal itu, seakan-akan reclaksi seperti ini juga reftera dalam
riwayat al-Hajabi. Hanya saja di situ tertera dengan mencantumkan
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huruf yd yengmenggantikan huruf hamzab, sehingga lafazh tersebut

berubah menjadi \i!, hingga seolah-olah terjadi kesalahan tulis menjadi:
t!5. L^nt^s, sebagian penulis menambahkan lafazh shalawat setelah

terjadi kesalahan tulis tersebut.

Adapun y^ng terter^ pada riwayat Muslim, seakan-akan pada

aw alny a berlafazhz t t tiyil I " kami diperintahkan " dalam bentuk mabn i
lil majhul, sebagaim^n tercantum dalam riwayat al-Kusymihani
dan yrng lainnya. Lalu sebagian perawi mencantumkan identitas
orang yang memerintahkan (yaitu Nabi W"o).Wallaabu a'lam. Saya

menyimpulkan demikian karena Sulaiman bin Harb adalah oran1yang
paling kuat hafalffLnyaterkait hadits Hammad binZid. Dan mengenai

penjelasan ucapan Llmmu'Athiyyah, ff,=A!ll, hal itu telah dipaparkan
dalam Kitab "al-Haidh" (Hadits no.324).

Perkataan z lc. ii,* :l "D at dari Aynrb. " Kalimat ini dt-' athaf-kan
kepada sanad sebelumnya. Jadi, Ayprb menyampaikan hadits tersebut
kepada Hammad melalui jalur Muhammad dari Ummu 'Athiyyah,
juga dari Hafshah dari Ummu'Athiyyah. Jalur sanad ini tertera secara

gamblang pada riwayat Sulaiman bin Harb di atas.

Sementara itu, Abu Dawud meriwayatkannya dari Muhammad
bin 'Abdullahs3, sedangkan Abu Ya'la meriwayatkannya dari Abur
Rabi'. Keduanya (Muhammad bin 'Abdullah dan Abur Rabi')
meriwayatkan dari Hammad dari Aynrb dari Muhammad dari Llmmu
'Athiyyah. Sedangkan riwayat dari Annrb adalah dari Hafshah, dari
seorang wanita yang menyampaikan hadits kepada seorang wanita
lainnya.

Abur Rabi' menambahkan pada riwayat Hafshah penyebutan
laf.azh tentang jilbab. Dari sini, jelaslah bahwa redaksi hadits dari
riwayat Muhammad bin Sirin berbeda dengan redaksi hadits dari
Hafshah, baik dari sisi sanad maupun matan. Dengan demikian, tidak

5r Dalam naskah 1s1 tercantum: .irt -^0..o.
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benar jika ada yang mengarahkan pengertian salah satu riwayzrt
kepada riw ayat lainnya. Penjelasan selt'ngkapnya mengenai j ilbab dan

faedah hadits tersebut akan dijelaslian t:mpat bab setelah bab ini, inq'a
Allab W.

GN)
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BAB 16

Keluarnya Anak-Anak Ke Lapangan
Tempat Pelaksanaan Shalat
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975. 'Amr bin 'Abbas meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
'Abdurrahman meriwayatkan kepada kami: Sufyan meriwayatkan
kepada kami dari'Abdurrahman, ia berkata: Alcu pernah mendengar
Ibnu 'Abbas berkata: "Aku pernah keluar bersama Nabi ffi pada
hari raya'Iedul Fithri atau hari raya'ledvl Adh-ha. Lantas beliau
melaksanakan shalat dan menyampaikan khutbahnya. Kemudian
beliau mendatangi kaum wanita, menyampaikan nasihat kepada

sa Dalam naskah (6) tercantum: t Ji- :Jb.
5s Dalam naskah 1r"y dan 1.e; tercantum tambahan lafazh: ,.r\n;,,.s6 Dalam naskah 1.ry tercantum: ,;t ,,i;.
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mereka dan mengingatkan mereka r;erta memerintahkan mereka untu.r
bersedekah."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [j;ir ,Jiqtr4r 6ir, eV) "Bab: Keluarnya anak-
anak ke lapangan t.*prt perlaksani-an shalat." Yakni pada hari r^ye.,

walaupun mereka tidak ikut mel:rksanakan shalat. Az-Zain bin al-

Munayyir berkata: "Penulis (al-Bukhari) lebih memilih laf.azh }-zit u'1
(ke lapangan tempat perlaksanaan shalat) daripada lafazh +:ir;y;,rl
(ke tempat shalat hari raya) agar bab in: mencakup semua orang, baili
yarLg disyari'atkan untuk melaksanakrn shalat maupun yar,g tidalr
disyari' atkan melaksanakannya.

SYARAH HADITS

Perkataant LdE d)i ;:]\ * 3;l"l)ari'Abdurrahman bin'Abis."
Kata ra\i dibaca dengai ineng-kasro'h-ka n huruf ba, laludiikuti dengan

huruf sin. Y ahya bin al-Qaththan me lalui ats-Tsauri menyatakan dengarL

jelas bahwa'Abdurrahman menyarnpaikan hadits ini kepadanya (ats..

Tsauri). Keterangan itu sebagaimana akan disebutkan pada pembahasar:

setelah bab ini.

Perkataan, tG;i:i p ?; M "At ; ,+;)"Aku pernah keluar
bersama Nabi ffi pada hTri raya 'Gdul-Fithri atau hari raya,'Iedul
Adh-ha." Dalam redaksi hadits ini tidak dijelaskan bahwa waktu itu
Ibnu'Abbas masih kecil, padahal cteng,rn begitu akan menunjukkan
korelasinya dengan judul bab. Ha:rya saja al-Bukhari, sebagaimana
kebiasaannya, mengisyaratkan hal it u pada riw ay 

^t 
yalgterdapat pada

beberapa jalur lain yangmengetengahkzrnnya.

Pada bab berikutnya hadits ini akrn disebutkan dengan lafazh:
((ii*+ Y;41 'u AKJ' 'f jrll "Seandainya bukan sebab dekatnya
kedudukanku (di sisi Nabi), tentulah aku tidak menghadirinyakarena
masih kecil." Penjelasan selanjutnya alsan dikemukakan pada bab
tersebut, insya Allab W.
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Perkataan zS7;i t\ ,Witl"Hariraya 'Iedul Fithri atauhari raya
'Iedul Adh-ha," keraguan ini berasal dari perawiy*gmeriwayatkannya
dari Ibnu 'Abbas. Pada dua bab berikutnya akan dicantumkan jalur
sanad lain dari Ibnu 'Abbas 4$, dan di dalamnya terdapat penegasan

bahwa hari tersebut adalah hari raya 'Iedul Fithri.
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BAB 17

Imam Menghadap Ke Arah Makmum
Ketika Menyampaikan Khutbah Shalat 'Ied

# t rzlO )
| 4,bt oi

L9 ;\ijt r.u)l dqry;r +q - \v

.,.,,r9 I b,\i M, #\ ib : t^-:" Ii i6
Abu Sa'id berkata: "Nabi ffi berdiri menghadap ke arah para
makmum."

,-r-1.1{, 1b'a;JA G')5J\J3t ,jG,# ri6"rt- rvl
z -.J l)

dL &i f; M, #\ €?, iG,,g1\ cF, u;ar b
,y:i'otD,iW *r,\l\L ji\ i1#, tit"gt
F.# e;'?,;ial ig 6f r:.i v4; a\53
?bi "rl"vry e)\ ,p et ,fi,\iii-i.o-' \')ffi a)\ u*

t' D4* naskah (o) tercantum: vJt ,U,r^.ripr,.58 Ddam naskah (ol tercantum: ',_r.l ^ili.
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E,itl;, k (6 .<< 2 € +r,, A\ ;y GJ $i ),ik:,
-tti,i ),o 6oz 2-<- .i^- 2o-1 "i! ,+l ji,:JE .4: r./ C F 4er+ :?*e).*, i,

.(( 3i! ,L\ e ,_*'>i,r,k-*!! ll
glo. AbuNu'aim meriwayatkan k,:pada kami, i, i.rkr,r, Muhamma,J

bin Thalhah meriwayatkan kepada kami dariZttbaid, dari asy-Sya'bi,

dari al-Bara', ia berkata:"Padahari raya 'Iedul Adh-ha, Nabi ffi keluar
menuju Baqi', lalu beliau mengerjakan shalat dua rakaat, lantas beliau

menghadapkan wajahnyake arah liami dan bersabda: 'sesungguhny,r

ibadah yangpertama kali dilaksanakan pada hari ini kita mulai dengan

mengerjakan shalat. Kemudian kita kembali dan menyembelih
(hewan kurban). Barang siapa yang melakukan seperti itu, maka iit
sudah melakukan sesuai dengan sunnalt kami; dan barang siapa yant\
menyembelih sebelum itu, maka itu hanya sesuatu yangia segerakan

penyerahannya kepada keluarganya, brrkan termasuk hewan kurban
sama sekali.' Kemudian seorang laliJalii berdiri dan berkata: ''Wahai
Rasulullah, sesungguhnya aku sudrh tr:rlebih dahulu menyembelih,
sementara aku memiliki kambingjenis jalza'abyang lebih baik daripad;'
kambing jenis musinnab.' Beliau bersabcla:'sembelihlah kambing jenis,

jadza'ab tersebut, dan hal itu tidak ;ah lagi untuk orang setelahmu."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [$r ailL 6 ,-* )\ e;jr j;L-r .,1;] "Bab: Imam
menghadap ke arah makmum-ketika menyampaikan khutbah shalat
'Ied. " Az-Zain bin al-Mu nayyir mernber:ikan komen tar, yang intinya
bahwa pengulangan kembali judul bab ini, setelah sebelumnya
disebutkan judul bab yang senada pe.da BJtabJum'at, bertujuan meng-
hilangkan kesalahpahaman orang t/an[; menduga hari 'Ied berbeda
dengan hariJum'at (dari sisi hukumnva). I)emikian juga, menghilangkan
kesalahpahaman bahwa posisi imam ).ang menghadap ke arah makmum
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pada hari Jum'at merupalcan perkara wajib, karena pada hari Jum'at
imam berkhutbah dari atas mimbar. Sedangkan pada khutbah hari
raya, imam menyampaikannya dengan posisi berdiri ftukan dari atas

mimbar) sebagaimana telah dijelaskan pada Bab "Khutbah Hari Raya".

Jadi, al-Bukhari hendak menjelaskan bahwa imam menghadap ke arah

makmum ketika menyampaikan khutbahnya dabm kondisi apa pun

@aik pada khutbah Jum'at maupun pada khutbah hari rayt).

SYARAH HADITS

Perkataan: [*rirr ,tV M Ft rS ])t iijr!1 "Abu Sa'id berkata:
'Nabi ffi berdiri menghadap lie arah para makmum.'" Kalimat ini
merupakan penggalan dari hadits y^rLgdiriwayatkan oleh penulis (al-

Bukhari) secara mausbul pada Bab "Keluar Menuju Tempat Pelaksanaan

Shalat ftIari Raya)."

Pada sepuluh bab yang lalu, riwayat ini disebutkan dengan lafazhz
((.1:6l ,',Wi# o;f:p)l "Ke*udian beliau berpaling dan menghadap
ke arah para makmum.'Adapun pada riwayat Muslim, hadits ini
disebutkan dengan redaksi: ((or\iJl e #GiEyl "Beliau berdiri dan
menghadap kepada para makmum." Demikianlah penjelasan hadits
tersebut.

Perkataan pada hadits al-Bara'z t11,l) ii# ;A fy;l "Maka itu
hany a sesuatu y ang ia se gerakan penyera hanny a lcep-ada keluarganya. "
Pada naskah riwayat al-Mustamli tertera dengan redaksi: ULA *Uipll
"sesungguhnya itu merupakan sesuatu."

Perkataan pada riwayat tersebut: [J1i: +i * el:]'Dan tidak
sah lagi untuk orang lain setelahmu." Demikianlali yang tercantum
dalam naskah riwayat a1-Mustamli dan al-Hamawi, yakni dengan
mencantumkan huruf. fa padalafazhr tr-fll. Sementara pada naskah
riwayat al-Kusymihani dan yang lainnya tercantum dengan laf.azh:
((.;l3.j;y1, yakni dengan mencantumkan huruf gbain danh:uruf. nun
sekamend,hammabkanhuruf awalnya(u).Dan,semualaf azhtersebut
memiliki makna yangsama.
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Masalah ini akan dipaparkarl se(:ara panjang lebar pada Kitab
"al-Adhaah|", insya,lllah [H . Ad:rpun judul bab di atas diambil dari
laf.azh: (*y\1{\L #\3)) "Kemrrdirn b-"liau menghadapkan wajahnya
ke arah kami."

g\)
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BAB 18

Tanda Yang Dipasang Di Lapangan
Tempat Pelaksanaan Shalat

7O

dJ IJE-\^

'it5 
,'C\tri e u;X. \i3L 'i\5 ,:t'"t-i \1-"t; 1vv

k'rv G\,3;1" 'i6,-4La 3;..:--1t 'e vL
;y A*nlSli,jutM, Vi'".4t .r*a'-,t tij

o o 2 t/ zo i ' o

i # )\t '^:et5,.ll 
$Jl t)

60 -o- tto . I"".p,iiigl'Y.4\
W? i\'*t ;t;:J I ;i'i*)EL'-i ;6 *i;l r

^. t-?.o-.6 o ,i ,o o/ i; tto-f-, -".6tr eI-.(- at-2<-
G **- d#ii! U-* dX.iV dor-dY 

"PyD CPJ ):

* dLl*J';AEt\'"i4\-,f
977. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yahya
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, ia berkata: 'Abdurrahman
bin 'Abis meriwayatkan kepadaku, ia berkata: "Aku mendengar

se Kata ini tidak tenera pada naskah 1,r"1.m Dalam naskah 1,ey tercantum: G- A?.

! ",i;j
6o&) I
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Ibnu'Abbas ditanya:'Apakah engkau pernah menghadiri shalat Hari
Raya bersama Nabi?' Ia menjawab: 'Ya, tetapi seandainya bukan
sebab dekatnya kedudukanku (di sisi llabi), tentulah aku tidak meng-
hadirinya karena masih kecil. Aku ikur. keluar bersama beliau, hingga
beliau mendatangi tanda yang dipasang di dekat areal kediaman Katsir
bin ash-Shalt. Di situ, beliau sh:tlat dua rakaat, dan berkhutbalL.
Kemudian beliau bersama Bilal mendat angi kaum wanita. Lalu beliau
memberikan nasihat dan peringatan k<,pada mereka, serta menyuruh
mereka agar mengeluarkan sedekah. Saat itu, aku melihat kaum wanita
itu mengulurkan tangan mereka ftetika) melemparkan (sedekah)nya ke

kain (yang dibentangkan) Bilal. Kernud.an beliau pulang ke rumahnyr
bersama Bilal."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tj;iu g;,.J\ d;J\ ,!\:l "Bab: Tanda y^ngdipasang di
lapangan tempat pelaksanaan shalac." Sebelumnya, pada Bab "Keluar:
Menuju Tempat Shalat (Flari Raya,r Yarg Tidak Bermimbar" (Haditr;
no. 956), dikemukakan lokasi pelaksa.naan shalat tersebut. Dalarrr
hadits bab ini disebutkan bahwa lokasinya terletak di dekat area.'..

kediaman Katsir bin ash-Shalt. Ini bertujuan agar mudah dipaham:
ketika mendengarnya. Sebab realitasnya, kediaman Katsir bin ash-Shak

itu sendiri baru ada setelah Nabi #iwa:at.

Hadits ini menunjukkan bah''va orang-orang ketika itu sengaja

memasang sesuatu di tempat pelaksanae.n shalat Hari Raya yang ber-
fungsi sebagai tanda. Dan, itulah ttrjuan pemasangan tanda tersebut.
Laf..azh jir dibaca dengan mem-fat-hah-kan huruf 'ain dan lam, dan
artiny a sesuatu y ang terpampang (t:rnda ).

SYARAH HADITS

Perkataan: [f;-^g.i Y;-)\:y A\'r- '!!.2] "Seandainya bukan sebab
dekatnya kedudukanku (disisi Nabi), tentulah aku tidak menghadirinya
karena masih kecil." Lafazh i3i4*. be rani'i;2; (menghadirinya).
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Lafuh hadits ini menafsirkan maksud lafazh hadits yangrerrera
dalam Bab "\7udhu Anak-anak." Pada hadits tersebut (no. 863) tertere
lafazh:

(( .ei*g; Y 
^4 A\SiilSn

"Seandainya bukan sebab dekatnya kedudukanku (di sisi Nabi), niscaya
aku tidak akan menghadirinya."

Hal ini menunjukkan bahwadhamir ftata ganti) yengterdapat dalam
kaa'oi+ (karenanya) merujuk kepada kata yang tidak disebutkan dalam
kalimat, yakni lafazh: (;-)t11"kecil" (aslinya ;iSt E. Yakni, karena
masih kecit'd).

Sebagian ulama berpendapat, sesuai zhahir redaksinya bahwa
dhamir tersebut (y*g tertera dalam kata'^a) merujuk kepada Nabi ffi.
Maknanya: Seandainya bukan sebab dekatnya kedudukanku dengan
Nabi, niscaya aku tidak dapat hadir di dekat beliau dalam pelaksanaan
shalat Hari Raya. Makna ini cukup mengena, hanyasayangnya bertolak
belakang dengan redaksi hadits.

Pendapat di atas masih perlu ditinjau ulang. Karena biasanya
dalam momentum seperti ini anak-anak justru dilarang hadir, bukan
malah dianjurkan untuk hadir. Mungkin pada kalimat tersebut ada
ka:'a yangposisinya diletakkan di bagian awal (padahal seharusnya di
bagian akhir), dan ada yang diletakkan di bagian belakang (padahal

seharusnya di bagian awal). Itu artinya,laf.azhz gj,-)tj*)) "karena
masih kecil" berkaitan dengan kalimat setelahnya. Dengan demikian,
maknanya adalah "Seandainya bukan sebab dekatnya kedudukanku
di sisi Rasulullah ffi, tentu aku tidak dapat hadir karena usiaku yang
masih keciI."

Kalimat tersebut dapar juga dipahami sesuai makna zhahirnya
dengan mengaftikan maksud "menghadiri" yang disampaikan oleh Ibnu
' Abbas se bagai men ghadiri wej an ga n y eng disampaikan Rasulullah ffi
kepada kaum wanita (bukan menghadiri shalat 'Ied*d). Sebab dengan
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alasan usia yang masih kecil seha:usnya kehadiran Ibnu 'Abbas di
tengah majelis kaum wanita dapat ditolerir, berbeda halnya apabil,r
yanghadir itu orang yangsudah dt:wasa.

Ibnu Baththal berkata: "Anal:-anak kecil dapat ditolerir keikut-
sertaannya ke lapangan tempat pelal:sanaan shalat apabila sudah
mampu menahan diri untuk tidal< bermain dan sudah memahami
adab shalat sefta mampu menjagarrya dari hal-hal yangdapat membatal-
kannya. Tidakkah Anda lihat betap)a teraturnyarangkaian kisah yanl\
disampaikan Ibnu'Abbas tersebuti "

Penjelasan tersebut perlu dikc,reksri. Sebab, tujuan keikutsertaarL

anak-anak ke lapangan tempat pelaksanaan shalat hanyalah mendapatkan

berkahnya dan untuk menonjolkan:;y7'a.: agamalslam dengan raminyit
orang-ora ng yang hadir. OIeh kare na it u, wanita-wanita yang sedanp;

haidh pun disyari'atkan untuk ikut hadir; sebagaimana akan dijelaskar,
nanri.

Jadi, menghadiri shalat'Ied berlak,r bagi semua orang, baik yang;

melaksanakan shalat maupun yangtidak melaksanakannya. Berdasar-.

kan pertimbangan di atas, berarti l>agi anak-anak hanya dibutuhkan
orang-orangyang dapat mengatur rnereka agar tidak bermain ketika
shalat, atau hal lainnya sepefti y^trg te lah disebutkan, baik mereka
benar-benar ikut shalat maupun tidak.

Adapun masalah teraturnya rrngli.aian kisah yang disampaikan
oleh Ibnu 'Abbas, terkait peristiw a peda saat itu, hal ini mungkin
dikarenakan kecerdasannya y ang lu ar b iasa. W'allaabu a' lam.

Perkataan: [y';J\ ;i el"Hingga beliau mendatangi tanda yang
dip asang. " Demikia n y ang terter a d, rlarn riw ay at ini, yaitu lafazh: r;-
dicantumkan tanpa mencantumka:r kalimat pembukanya. Seharus-
nya, kalimat ini berlafazhz Gi ,* 6 ei$t 3W:i M'*ut Jy, a;
"Rasulullah ffi keluar, atalr aku ikut keluar bersama beliau hingga
beliau mendatangi ...." Sepeninya, kalimat pembuka ini sengajatidak di-
cantumkan karena memang sudah rlapat dipahami dari redaksinya.
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Perkataan: [;L:J\ ;\ 
-"n] "Kemudian beliau mendatangi kaum

wanita." Kalimat ini menginformasikan, seolah-olah kaum wanita
ditempatkan pada lokasi tersendiri yan1 terpisah dari lokasi kaum
laki-laki, tidak bercampur baur dengan mereLa.

Perlataan fi\ 'o1J^rf"Bersama Bilal." Dari hadits ini dapat diambil
faedah bahwa di antara adab memberikan nasihat atau menjelaskan
hukum kepada kaum wanita adalah hendaknya ketika itu tidak dihadiri
seorang pun dari kaum laki-laki kecuali orang yangdibutuhkan atau
yangsemisalnya. Sebab, posisi Bilal pada waktu itu sebagai pembantu
Nabi M du, pengumpul harta sedekah. Adapun kehadiran Ibnu'Abbas
sendiri, seperti yangtelah disebutkan bahwa hal itu ditolerir baginya,
karena ia masih kecil.

Perkataan I I G*l "Mengulurkan. " Dibaca dengan memfat-bah-
kan huruf awalnya, y^ng berarti c"*! (*.rgulurkan). Perkataan:
t ijilrl "Melemparkan (sedekah)ny1. " Yaknikelemparkan sedekah
yang karenanyalahmereka mengulurkan tangan. Masalah ini dijelaskan
oleh penulis (al-Bukhari) pada bab berikutnya, melalui jalur periwayatan
lain dari hadits Ibnu'Abbas qetr-, dengan redaksi yrnglebih lengkap.

Catatan Penting

Pada riwayat Abu'Ali al-Kasyani, setelah hadits ini, tertera lafazh:

rraiit ,ri{ G 11;.i i\'11"Muhammad bin Katsir berkata: 'Tanda."'

Penulis (al-Bukhari) meriwayatkanjalur Ibnu Katsir ini secara

maushul pada Kitab "al-I'tishaam", dan ia berkata: "Muhammad bin
Katsir meriwayatkan kepada kami, ia berkata; Sufyan meriwayatkan
kepada kami." Lantas ia menyebutkan hadits tersebut (yakni hadits
bab ini).

A1-Baihaqi juga meriwayatkan jalur Ibnu Katsir ini dalam Kitab
"a1-'Iedain", dan ia berkata: "Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari,
ia berkata:'Dan Ibnu Katsir berkata ...."' Sepertinya al-Baihaqi
mengisyaratkan kepada riway* ini, hanya saja ia tidak ingat dengan
jalur riwayat yangterdapat dalam Kitab "a1-I'tishaam" tersebut.
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BAB 19

Nasihat Imam Kepada Kaum'0(anita
Pada Hari Raya

'':L \13'"', ,i6 # i et;L G eAL V'; - 1Y^

tV F ?w:i#\,i6 e; J)\"\a'""t,iu 6(3jt
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6t Dalam naskah (ea) tercantum: \,i.
62 Dalam naskah 1.ey tercantum: ;,..J.re, tanpa mencantumkathurvf urauru.
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978. Ishaq bin Ibrahim bin Nashr nrerirrayatkan kepadaku, ia berkata:
'Abdurrazzaq meriwayatkan keprda kami, ia berkata: Ibnu Juraii
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Atha' mengabarkan kepadakr'r

dari Jabir bin 'Abdullah, ia ('Athr') berkata: "Aku mendengarny:r
(]abir) mengatakan: 'Nabi ffi berdiri pada hari raya'Iedul Fithrr
dan melaksanakan shalat. Beliau mulai dengan shalat terlebih dahult,
lalu menyampaikan khutbahnya. Sete lah selesai, beliau turun lalr
mendatangi kaum wanita dan memberilian peringatan kepada mereka.

sambil bertopang dengan ta.ngan Bil rl. Sementara saat itu, Bilal
membentangkan kainnya sehingga kaurn wanita dapat melemparkan
sedekah mereka.'"

Aku (IbnuJuraij) berkata kepzrda'Atha': "Apakah (yrt g mereka

berikan itu) zakat fitrah?" Ia menj:rwatr: "Bukan, itu hanya, sedekah

biasa ya;ng mereka berikan pada hrri i"u. Ada seorang wanita y^ng
melemparkan cincinnya, lalu (wanita-wanita lainnya pun ikut)
melemparkan (sedekahnya)." Aku berranya: "Apakah menurutmu
seorang imam wajib memberi nasihat dan mengingatkan mereka?"
Ia menjawab: "sesungguhnya itu merup,akan kewajiban atas mereka.
Tetapi mengapa mereka tidak mau mele.kukannya?"

dJV e # G :>;;t c #.iS,ei,ir is - 1v1

efi M dt't Nr &!i :i\i 4.8' ,-E';:-L c;\ ,f
UX'S,a#tt J;t \6*i,M cC*S::*S-H

\ -. \,/. e J -/ ,

'iJ.y*.,il,;J-;b 
#L.JJ;l i,',5 W,6\ €?.',il\ ---2t) 2.-n-- -->J

fu*n,i\tu 3+'*;uirl ";q F,:.i*',i i3i
L? :b i6'e.(( ({1 {(}'rng. ei$i:r;L{tsgi
63 Dalam naskah 1.e; tercantum: ;i.
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4l-';*i+tsit.JlrcJ6 rr to!! e*'#Tp ,[!
,11 gl-Li ll'iU .e c W 6t*_.j.;:'-6'.r
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Qetr4tsgnt

.*r;u ,,; ;rS i\trr \;;:\';j' ffj' :qg'7r-i; iu
979. Ibnu Juraij berkata: Al-Hasan bin Muslim juga mengabarkan
kepadaku dari Thawus, dari Ibnu'Abbas c!!6,ia berkata: "Aku pernah
menghadiri shalat'Iedul Fithri bersama Nabi ffi, Abu Bakar, 'IJrnar,
dan'IJtsman. Mereka melaksan akannya sebelum khutbah, kemudian
setelahnya baru disampaikan khutbah. Nabi ffi keluar, seakan-akan aku
masih melihat beliau ketika menyuruh orang-orangagar duduk dengan
isyarat taflgarnya. Kemudian beliau maju dan menerobos barisan kaum
laki-laki, hingga beliau datang di tempat kaum wanita bersama Bilal,
lalu beliau membaca (firman Allah): 'Wabai Nabi! Apabilaperempuan-
perempudn ydng Mukmin datang kepadamu untuk mengadakan bai'at
(janji setia).'(QS. Al-Mumtahanah: 12) Setelah selesai membaca ayat
tersebut, beliau bersabda: 'Hai kaum wanita, apakah kalian masih
seperti itu (memegangbil'at)?' Seorang wanita dari kalangan mereka
menjawab-tiada seorang wanita pun yang menjawab beliau selain dari
wanita itu-: 'Ya masih, wahai Rasulullah.'-A1-Hasan (bin Muslim,
perawi hadits ini dari Thawus) tidak mengetahui siapa wanita yang
menjawab itu.-Nabi bersabda: 'Jika demikian, maka bersedekahlah
kalian!' Kemudian Bilal membentangkan kainnya, lalu dia berkata:
'Ayolah, ayahku dan ibukulah yang menjadi tebusan untuk kalian
semua.' Kemudian kaum wanita itu melemparkan cincin berukuran
besar dan cincin berukuran biasa ke kain Bilal tersebut."

n Dalam naskah (o) tercantum: ;,ri (tanpa kata tanya)
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' Abdurraz zaq b erkat a : " M ak n a lz.f.azh ;-;st ad^Iah cincin-cinci n

berukuran besar yangbiasa dipakai pacb zarrrian Jahiliyah."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [njr iy-;;4r p;it 4te; -\j] "Bab: Nasihat imanr

kepada kaum wanita pada Hari Rtya." Yaitu, apabila mereka tidalr
mendengarkan khutbah bersama kaum laki-laki.

SYARAH HADITS

Perkataanz l; ;1 &\;) s* j\---\ ;i-Gl "Ishaq bin Ibrahim bin
Nashr meriwayatlian kepadaku." Pada riask ah riwayat al-Ashili, Ishacl

hany a dinisbatkan kepada kakeknl'a. Sr:hingga, laf azh y ang tertera d i

situ adalaht K),,/nc,. iu;Dl "Ishaq bin Nashr."

Perkataan, lij Ls f,JJ .;ti ;31 "Lalu menyampaikan khutbah..

nya. Setelah selesai, beliau turun." Kalimat ini menginformasikan
bahwa Nabi ffi berkhutbah di ternpat yarLg agak tinggi ketika itu.
Hal ini dapat dipahami melalui laf.azh: ((ii)) "beliau turun." Pada

Bab "Keluar Menuju Lapangan T:mpat Pelaksanaan Shalat" telah
disinggung bahwasanya Rasulullah ffi menyampaikan khutbah hari
raya sambil berdiri di atas tanah. Mungkjn, perawi mengartikanlafazh:
((Ji)) tersebut dengan jEil fterpinclah).

Al-Qadhi 'Iyadh menyatakan bahwa nasihat yang disampaikan
Rasulullah kepada kaum wanita ini b:rlangsung di tengah-tengah
khutbah, dan hal itu terjadi pada awal masa perkembangan Islam.
Menurutnya pula, hal itu termasuk kekhususan Rasulullah M.

Pendapat al-Qadhi'Iyadh itu rliba:rtah oleh an-Nawawi dengan

riwayat berikut ini, yang menegasl:an trahwa hal itu dilakukan oleh
beliau setelah selesai berkhutbah. Yang dimaksud adalah padalafazh
hadits: ((;ujJl ;il i; (s V.trl> "Ser;elah selesai, beliau turrun (dari
mimbar) lalu mendatangi kaum wanita.'Dalam hal ini, menetapkan
suatu hukum sebagai kekhususan Rasulullahffitidaklah sah dan tidak

570 Bab 19: Nasihat lman Kepada Kaum Wanita Pada Hari Raya



dapatdibenarkan apabila hanyaberdasarkan dalil yang masih memiliki
kemungkinan lain.

Perkataan z l2\81-J.I1 "Aku berkata kepada'Atha' . " Y*g berkata
di sini adalah Ibnu Juraij. Riwayat ini bersambung dengan sanad

terdahulu. Hadits tersebut telah disinggung pada Bab *Berjalan Menuju
Tempat Pelaksanaan Shalat" melalui jalur lain dari Ibnu Juraij, tenpa
pencantum an lahzh tambahan ini. Di sini, Ibnu Juraij masih bertany a
kepada 'Atha' tentang maksud sedekah tersebut. Ini menandakan
bahwa ia memahaminya sebagai zakat fitrah.

Di antara indikasinya, bahwa hari itu adalah hari raya 'Iedul
Fithri. Indikasi lainnya, hal itu didapat dari pengenianlafazh hadits:

(65 LUJX;,, "Dan Bilal membentangkan kainnya." Lafazhini meng-

informasikan bahwa sesuatu yang dilemparkan adalah sesuatu yang
perlu dikumpulkan terlebih dahulu, dan itu hanya dapat dikaitkan
dengan zakat fitrah yant ditentukan melalui takaran. Hrnya, stja.,

kemudian 'Atha' memberikan penjelasan kepada Ibnu Juraij bahwa
sedekah yangdimaksud adalah sedekah sunnah. Sehingga barang yan1
diberikan tersebut merupakan sesuatu yan1 tidak sah dalam zakrt
fitrah, karena berupa cincin atau barang sejenisnya.

Perkataan: t;Ii] "Ada seorang wanita y^ng melemparkan."
Yakni, yangmelemparkan sedekah itu adalah seorang wanita. Tetapi
maksudny a adalah wanita mana saj a. Oleh karena it:u, lafazh setelahnya

dr-' atb af-kan kep adan y a dalam b entuk j amak, yaitu L{azh: ( ( o.}I-j ) ) " lalu
wanita-wanita (ainnya pun ikut) melemparkan (sedekahnya)." Atau
maknany * @ 6trEt r,rJ-$,i+\-)\,rii3 (seorang wanita melempar-
kan [cincinnya], lalu wanita-wanitalatnnya pun ikut melemparkan

[sedekahnya]).

Perkataan: [fi1!] "Cincinnya." Dibaca dengan mem-fat-bah-
kan huruf. fa, ta, dan kha. Demikianlah yang r.ertera dalam naskah
mayoritas perawi. Pada naskah riwayat al-Mustamli dan al-Hamawi
tertera dengan lafazh: q\ai7iSy1,yakni dalam bentuk rnu-dnnats; sebagai-
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mana akan dijelaskan sebentar lagi. Sementara maful (objek) dari katir

kerja 6i! tidak dicantumkan, kare:ra djanggap sudah dapat dipahami.
Pada riwayat Muslim,laf.azh: c"+! dica.:tumkan secara berulang (du:r

kali). Ini menunjukkan bahwa pel:mp,rran itu dilakukan secara ber-

variasi. Pada hadits Ibnu'Abbas ,r,grr, dicantumkan dengan laf.azh:

<etfl\313J 5A;y; "lalu mereka mt:lemparkan cincin berukuran besar'

dan cincin berukuran biasa.'

Perkataan: tdJil'Aku berkat:r." Yang berkata di sini adalah Ibntr

Juraij juga, sedangkan orang yangditanya adalah'Atha'. Perkataan:
((#Ji H'iLn "sesungguhnya hal ir.u wajib atas mereka." Darilafazb..
ini, tampaknya 'Atha' berpendapat bahwa seorang imam wajiL,
memberikan nasihatnya kepada krum wanita. Oleh karena itu, al-

Qadhi 'Iyadh berkomentar: "Tidalr secrang pun yang berpendapat
demikian selain'Atha'." Adapun an-Nawawi mengartikannya sebagai

hal yang dianjurkan. Ia berkata: "Tidak rrengapa berpendapat demikian
selama tidak menimbulkan kerusakan (oerdampak negatif)."

Perkataanr t# ;,* ;;;r g;|*_+ J.,?r itll "Ibnu Juraij berkata:
al-Hasan bin Muslim juga mengabrrEan kepadaku." Kalimat ini di
'atbaf-kan kepada sanad pertama. Sr:mentara Muslim mencantumkan
hadits ini hanya melalui jalur'Abd::rrraz,zaq. Lalu ia mengetengahkan
hadits kedua, baru kemudian hadi:s p(:ftama. Dengan demikian, ia
lebih dahulu menyebutkan hadits Ibnu',\bbas, sebelum menyebutkan
hadits Jabir.

Perkataan: [ffi plC]l "Natri ff keluar." Demikianlah lafazh
ini dicantumkan, yalini tanpa menyebutkan huruf 'atbaf. Pada Bab
"Tafsir Surat Al-Mumtahanah" akan disr,butkan melalui jalur lain dari
Ibnu Juraij, dengan lafazh: ((ffi dJl 6 ,.i*ll "Lantas Nabi Allah ffi
turun. " Demikian juga laf.azh y angc i riw ayatkan oleh Muslim melalui
j alur'Abd ur razzaq ini.

Perkataan: [,-E! ";]. Laf azh +E\,libaca dengan men-dhammab-
kan huruf yo, y^inidri"rn bentuk'rroiri lil majbil.
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Perkataanz lJAii-;i] "Ketika menyuruh orang-oranB 
^B 

r
duduk." Lefazh ;# dibaca dengan men-tasydid,-kan huruf lam yang
berharakat hasrab dan tidak mencantumkan maful-nya. Maful yang
tidak dicantumkan sebenarnya tertera pada riwayat Muslim dengan

lafazh: rc* iVJ I ;jfiyy "Beliau menyuruh kaum laki-laki duduk
dengan isyarattangan beliau." Sepeninya, ketika beliau meninggalkan
tempat khutbah, orang-orangjuga, ingin pergi dari situ. Lantas beliau
menyuruh mereka agartetap duduk hingga dapat menyelesaikan tujuan
beliau, baru kemudian mereka pulang bersama-sama. Atau boleh
jadi, mereka ingin mengikuti beliau ketika mendatangi kaum wanita,
tetapi lalu beliau melarangnya. Alasan-alasan tersebut menguatkan
pembahas an yang telah dipaparkan pada akhir bab sebelumnya.

Perkataan: [i;: :Li *i '4? ;ia.r;'-t'rit.J;t rJG!] 'seorang wanita dari
kalangan mereka menjawab-tiada seorang wanita pun yang menjawab
beliau selain dari wanita itu: 'Ya."'Muslim meriwayatkan tambahan
lafazh:(b\ 6\iyy "\flahai Nabi A1lah." Lafazhini menunjukkan bahwa
menjawab iertanyaan hanya dengan kate "ya" sudah cukup dan itu
sama dengan sebuah persetujuan. Demikian juga, jawaban satu orang
sudah cukup untuk mewakili jawaban banyak orxrrg, selama mereka
tidak mengingkarinyadan tidak ada sesuatu yang menghalangi mereka
untuk melakukan pengingkaran tersebut.

Perkataan: [.,4;r U; q+ tj1 "Flasa., tidak mengetahui siapa

wanita yengmenjawab itu." Hasany^ngdicantumkan di sini adalah

nama perawi yangmeriwayatkan hadits ini dari Thawus. Dan, hanya
pada riwayat Muslim terteralafazh: G*,.sjI'ill "Saat itu tidak
diketahui." Sekelompok perawi dari kalangan buffazb menegaskan
bahwa itu merupakan kesalahan tulis (menulis lafazh ff; menjadi
lafazh #+-).

An-Nawawi menjelaskan bahwa lafazh ;:;e ini mungkin saja

benar dengan alasan yangbersifat relatif. Hanya saja, karena sumber
rlwayer. ini satu, maka itu menjadi bukti bahwa yrng rajib adalah
riw ry at al -J ama' ah (pt ar a pengaran g kitab S unan, ditamb ah al-Bukhari
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dan Muslim, ymt menggunakanlaf.azhj;;). Terlebih lagi, masalah ini
juga tertera dalam kitab Musbannaf 'Abalinazzaq sesuai dengan ri:wayat

al-Jamaa'ah yang kami riwayatkan melalui jalurnya sebagaimana ter-
dapat dalam Sbahiihul Bukbari. Pr:rbeJaan di antara kedua riwayat
tersebut, bahwa pada riwayat al-Jamaa'ah ditentukan identitas orang
yangtidak mengetahui siapa wanita yanl;menjawab itu (yaitu Hasan*),
sedangkan y ang tertera pada riway rt M uslim tidak demikian.

Saya belum menemukan riwayat yimg menyebutkan nama wanita
tersebut, hanyasaja terbetik dalam benak saya bahwatamanyaadalah
Asma' binti Yazid bin as-Sakan, yar.g di,renal sebagai juru bicara kaurrr

wanita. Sebab ia meriwayatkan asal kisah ini di dalam hadits yan$
diriwayatkan oleh al-Baihaqi, ath-T hab::ani, dan y anglainnya melalu i

jalur Syahr bin Hausyab dari Asma' binti Yazid dengan lafazhz

,uill #[, jrli';F ui, tt-1\ Jt€?ffi d,l i;'oi n

,tJ; r{L,$ffi +r i;r,i;i\1!'& # }3i'34,,,

11 .';fI i:'U3,;;1r ry434\'itir+jir &:4Ue
Sesungguhnya Rasulullah ffi keluzrr mendatangi kaum wanita, dan

saat itu aku ada bersama mereka. -Beliz'u bersabda: "'Wahai sekalian
kaum wanita, sesungguhnya kebar:yakrn kalian akan menjadi kayu
bakar Neraka jahannam." Lantas ak.u be,rtanyakepadaRasulullah ffi,
dan waktu itu aku berani terhadap lreliar: "Mengapa demikian, wahai
Rasulullah?" Beliau menjawab: "Kar,3na kalian seringkali melaknat dan

mengingkari (kebaikan) suami."

Jadi, tidak menutup kemungkjnan bahwa dialah (Asma') wanita
yangmenjawab "yao tersebut, karena ki;ah tersebut sama. Alasannya,
mungkin saja sebagian perawi meng;inga.t apa yangtidak diingat oleh
perawi lainnya, se bagaima na terjadi 1>ada kasus-kasus senrpa. Wallaah u

a'lam.
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Ath-Thabrani meriwayatkan melalui jalur lain dari LJmmu
Salamah al-Anshariyyah-yang tidals lain adalah Asma' tersebut-
bahwa ia termasuk wanita yang dibai'at Rasulullah ffi sebagaimana
disebutkan dalam hadits. Ibnu Sa'ad juga meriwayatkanhadits Asma'
tersebut, laf.azhnya:

(( .... 6;;SSWit ! ,t/rr i if W br iyrqJr ilf ;
"Rasulullah ffi membai'at kami untuk tidak menyekutukan Allah
dengan suatu apa pun dan tidak mencuri ...."

Perkataanz l6'"xai 'jti1 
"Nabi bersabda: 'Jika demikian, maka

bersedelrahlah kalian!'" Lrfazh G,6 dicantumkan dalam bentukfi.'il
amr $<ataperintah), yaitu perintah kepada kaum wanita agar bersedekah.

Huruf fa di sini berfungsi sebagaifasabablryab (menunjukkan sebab),

atau seb ag ai fa y angp osisinya diletakkan sebelum j awaban atas kalimat
bersyarat y^ngtidak disebutkan di dalamnya. Maka asumsi kalimatnya
adalah: G"';t 4t .rb ';;S :tt (Apabila kalian masih dalam kondisi
demikian, maka bersedekahlah!).

Adapun korelasi lafazhhadits ini dengan ayat di atas adalah dari
firman-Ny 

^, $@'*tia cl;;-..i;$ "Dan tidak akan mmdurhakaimu
dalam urusdn ydng baik" (QS. Al-Mumtahanah: 12). Sebab, hal itu
(bersedekah) termasuk salah satu dari perbuatan baik yang diperintahkan
Rasulullah ffi kepada mereka.

Perkataan, tl6'i6 pl "L.lu dia berkata: 'Ayolah!" Yang berkata
adalah Bilal. Bilal menggunakan kata ik sesuai dengan bahasa yang
fasih, yang pengungkapannya. boleh ditujukan kepada satu orang
(*"fro[ maupun kepada banyak orang (jamak).

Perkataanz l:H) "IJntuk kalian semua." Dibaca dengan men-
dhammab-kan huruf kaf dan dengan men-tasydid-kmhuruf nun.

Perkataan: [t4] "Tebusan." Lafazh ini dibaca dengan meng-
kasrab-kanhuruf fa dan huruf alif maqsburab.
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Perkataan: [45u.:1 : ;-f ' ;:jr ;r#r 51 ,]t:], I; iu]
'' A b durra zzaq b erkata:' M akn a lalazh F.;J\ adalah- cincin-cincin ber -

ukuran besar yang biasa dipakai paclazarianJahiliyah."' 'Abdurrazz (l
ddak menyebutkan pada bagian tubuh nrana perhiasan tersebut dipakai
oleh seorang wanita. Tsa'lab menyebutkan bahwa dahulu cincin besa.r

seperti itu biasa mereka pakai padrr jenrari kaki. OIeh karena itulah,
lafazh #tF\ di-'athaf-kan kepada lafazh iAt. Karena ketika lafazh

#5lJl ini diucapkan, biasanya ia..rgttrr[ dipahami sebagai cincin
yangdipakai pada jemari tangan.

Pada beberapa jalur hadits ini, sal:rh satunya yarLgterdapat pad:r

riwayatMuslim, disebutkan juga kata: tt ;+fiJrll "gelang-gelang kaki."
Dan dinukil dari al-Ashma'i, bahwa m:rkna laf.azh vAt adalah cincirr
yangtidak bermata. Berdasarkan pendapat ini, beiarti proses peng..
'athaf-anlafazh hadits di atas Qafazh iail\ dr-'atbaf-kan kepadalafazb.

d!;JD termasuk peng-'dthdf-a, se,,rJ. t yarlgbersifat umum kepada.

sesuatu yangbersifat khusus.

Dari hadits di atas dapat dipetik br:berapa faedah, antara lain:

0 Disunnahkan memberikan nasiha: kepada kaum wanita, meng-
ajarkan kepada mereka hukum-huL.um Islam, serta mengingatkan
atas mereka perkara-perkara yangwaiib mereka lakukan.

2) Disunnahkan menyemangati kaum wanita untuk bersedekah, dan

menyediakan majelis khusus untuk mereka ketika menyampaikan
hal itu. Semua itu boleh dilakukar apabila tidak menimbulkan
fitnah atau kerusakan.

3) Dianjurkannya kaum wanita kehrar menuju lapangan tempat
pelaksanaan shalat 'Ied, sebagaimima akan dijelaskan pada bab
berikutnya.

4) Boleh menyebutkan ayah dan ibu sebagai tebusan atau
jaminan.

, Pemungut zakat harus bersikap l-.mah lembut terhadap pem-
bayarnya.
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6) Hadits ini dijadikan dalil dibolehkanny^seorangwanita memberi
sedekah dari harta pribadi tanpa harus bergantung kepada izin
suaminya. Atau boleh bagi mereka bersedekah dengan jumlah
tertentu dari harta y^ngia miliki, seperti sepertiganya. Berbeda
halnya dengan pendapat sebagian ulama madzhrb Maliki y^ng
melarang perbuatan itu.

7) Sisi pengambilan dalil dari hadits ini bahwa ddam kisah tersebut
Rasulullah tidak meminta penjelasan lebih jauh (dari kaum wanita)
mengenai tindakan mereka itu. Al-Qurthubi berkata: "Dalam hal
ini, tidak bisa pula dipastikan para suami menyaksikan peristiwa
tersebut pada waktu itu, karena tidak ada riwayat mengenai
mereka. Seandainya pun ada rtwayatnya, maka tidak berarti pula
para suami mereka menyetujui tindakan tersebut. Sebab siapa

saja yang ny^t^-ny^ta memiliki suatu hak, maka secara hukum
asal hak itu masih tetap menjadi miliknya, hingga ia menyatakan
secara jelas telah menggugurkannya. Kenyataannya, tidak pernah
ada riwayatytn1menyebutkan bahwa kaum wanita (para isteri)
tersebut menyatakan hal itu.

8) Terkait pembatasan harta yang disedekahkan hanya boleh
sepertiga ke bawah, kalaupun memang terdapat dalil shahih yang
menyatakan kaum wanita ddak boleh menyedekahkan lebih dari
sepeftiga harta mereka, maka dalam kisah ini tidak ada indikasi
bolehnya bersedekah lebih dari sepertiga harta.

9) Hadits di atas juga menunjukkan bahwa bersedekah merupakan
salah satu perkareyangdapat menolak adzab. Sebab Rasulullah

ffi memerintahkan kaum wanita untuk bersedekah, kemudian
menyebutkan alasan fly e, antar a lain; karen a me reka merupakan
penghuni Neraka terbanyak akibat sering mengingkari nikmat
dan berbagai alasan syar'i lainnya, sebagaimana telah disinggung
pada Kitab "al-Haidh", tepatnya pada hadits Abu Sa'id. Hadits
yangsama jugatercantum dalam riwayat Muslim melalui jalur
lain pada haditsJabir. Demikian jtgatercantum dalam riwayat
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al-Baihaqi dari hadits Asma' binti )'azid, sebagaimana diisyaratkan
sebelumnya.

10) Dibolehkannya memberikan nasihat dan memperkeras senrannyir

terhadap orang yang memang perlu diperlakukan demikian.

11) Perlunya perhatian untuk mr:nyebutkan perkara apa saja yang
dibutuhkan saat membacakar.. ayat yerLg tertera dalam surat Al-
Mumtahanah, karena ayat tr:rsetrut khusus ditujukan kepadzr

kaum wanita.

t2) Bolehnya meminta sedekah keprda orang-orang lcaya untul:
dibagikan kepada orang-ora nB yarLgmemang membutuhkannya,
walaupun orang yar,g meminta sedekah itu tidak membutuh..
kannya.

L3) Dari sini, kaum Sufi menyinrpulkan bolehnya menyebutkan
istilah-istilah tersendiri atas suatu permintaan.

L4) Tidak diragukan lagi mengenai adanya hal yeng perlu di-
syaratkan dalam sedekah, yaitu ap,akah orang ytngdimintakan
(calon penerima sedekah) ittr adrrlah orang-orangyang sama

sekali tidak mampu bekerja, atau karena memang sangat mem-
butuhkannya.

15) Spontanitas kaum wanita dalrm rnemberikan sedekah berupa
barang-baran1yang sanBat be rharga bagi mereka, seperti per-
hiasan, padahal waktu itu kondisi ekonomi mereka juga sedang

sulit, menandakan betapa tingginya derajat keimanan mereka
dalam aganraini. Hal ini pun menu:rjukkan tingginya antusiasme
mereka untuk melalcsanakan p,3rint ah Rasulullah-semoga Allah
menyampaikan shalawat kep,rda beliau, dan semoga Dia juga

ridha terhadap mereka-.

L6) Faedah lain yang &pat dipetik dari hadits di atas telah dipaparkan
dalam Kitab "al-Haidh" (Fladits no. 304).

%S,
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BAB 20

Apabila Seorang Vanita Tidak Punya Jilbab
Pada Hari Raya

65 Dalam naskah 1;1 tercantum: eJ\i.
6 Dalam naskah 191 tercantum: ,rlci.

-j*J +qb\4Hl

6'"'; ,iu ',!t iP 6'3t ,jv r- ti \1'3, - 1A.

3\VtV'C*(l,*tu Gh * i;L F 3.;3i
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,ili ',#j"ui 
q$i ,-;:Li ii ** Li! ,;;;LUr;

IIILM 
UtJ\ 

q55 *r- i;r\,,e:cJG uS, t'S ut
,iu 3\-rrutr b\rs bV\\ "6.H- ,iu-" ert 

gJr;

pAt i;*:, J$vr- - ;;il:b .:s.Jj\ci,\'rrr,g-V\

'qj 
dj-ii '&iti ;b3X\ i'rLi: #")\ ai4.;:iS ,;At

Wi "r$', g6? W,-H\;l JJi,'r1: : d^iU t u>:AT

ttK'1";i_;

980. Abu Ma'mar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdul
rJ7arits meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ayyub meriwayatkan
kepada kami dari Hafshah binti Sirin, ia berkata: "Dahulu kami
melarang anak-anak gadis kami keluar untuk menghadiri shalat Hari
Raya. Lantas datanglah seorang rranira dan singgah di istana Bani
Khalaf. Lalu aku mendatangi wanita tersebut, kemudian ia men-
ceritakan bahwa suami saudariny;r s€rrpxt ikut berperanB bersamir
Nabi ffi sebanyak dua belas peperangan, sementara saudarinya itu
menyertai suaminya dalam enam peperangan.

Saudarinya tersebut berkata: 'SazLt itu kami bertugas merawa':
orang sakit dan mengobati korban terlu[<a.' Saudarinya kemudian ber-
tanyai ''$7ahai Rasulullah, apakah berdosa jika salah seorang di antar:r
kami tidak turut hadir karena tidak pun)'a jilbab?' Beliau ffi menjawab:
'Hendaklah teman wanita meminjamL.an jilbabnya kepadanya, laltr
hendaklah mereka ikut menyaksil:an kebaikan dan dakwah kepadzr
kaum Mukminin.'"

67 Dalam naskah lrey tercantum dengan laJazh: LL.
68 Dalam naskah 1.e1 dan 6"l tercantum dengan Lafazh: i:;.).
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Hafshah berkata: "Ketika Ummu 'Athiyyah datang, alcu pun
segera menemuinya danbenanya kepadanya: 'Apakah kamu pernah
mendengar begini dan begitu?' Ia menjawab: 'Ya, pernah. Bi abi
(ayahku sebagai tebusan beliau ffi).-Setiap kali menyebut Nabi ffi,
ia selalu mengatak anz' Bi abi.' -Nabi bersabda:'Hendaklah gadis-gadis
yang dipingit ikut keluar-atav beliau bersabda: '... para gadis dan
wanita pingitan ikut keluar.' Ayyub ragu-dan para wanita haidh,
dan hendaklah para wanita haidh tersebut menyingkir dari tempat
pelaksanaan shalat, serta hendaklah mereka menyaksikan kebaikan
dan dakwah kaum Mukminin.'

Ia (wanita tersebut) berkata: 'Alcu kembali benanya kepadanya
(Ummu'Athiyyah): 'Apakah para wanita haidh juga?'Ia menjawab:
'Benar! Bukankah wanita haidh juga dibolehkan untuk hadir di padang
'Arafah, menyaksikan ini dan menyaksikan itu?'"

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t+q+ e Hi !1)+ql "Bab: Apabila seorang wanita
tidak punya jilbab." Laiazh y\;17 dibaca dengan meng-kasrab-kan
huruf jim dan mem-sukun-kan huruf lam serta diikuti oleh dua huruf
ba.Tafsirlafazhtersebut telah dipaparkan pada Kitab 'Haidh", yakni
dalam Bab "'Wanita Haidh Ikut Menghadiri Shalat Dua Hari Raya"

ftIadits no.324).

Az-Zain bin a1-Munayyir berkata: 'Tujuan penulis (al-Bukhari)
tidak menyebutkan jawaban atas kalimat bersyarat pada judul bab ini
adalah mengalihkan perhatian pembaca pada isi hadits."

Menurut saya, penulis tidak menyebutkan jawaban atas kalimat
bersyarat pada judul bab ini, karena hadits tersebut masih mengandung
beberapa kemungkinan. Sebagaimana pernah disinggung pada bab
tersebut, ada kemungkinan yangdimaksud dengan jilbab di situ adalah
kain sejenis jilbab. Artinya, hendaknya ia meminjamkan kepada
wanita itu pakaianyatgsejenis dengan pakaiannya. Kemungkinan ini
diperkuat oleh riwayat Ibnu Y:,huzaimah dengan lafazh: ((lii>ti er+))
" dari jilbab-jilbab yang ia miliki."
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At-Tirmidzi meriwa y arkanny a d en gan laf.azh:

(( .ra#)r+ b (,Jiiri,r.ii5 11

"Hendaklah saudarinya itu memin jamkan kepadanya (salah satu) da:ri

jilbab-jilbab yang ia miliki."

Adapun yang dimaksud deng:tn laf.azh railt adalah WL;
(temannya yang perempuan).

Kemungkinan lain bahwa nraksudnya adelah ia menyertakan
temannya tersebut untuk bersama-,;amrL fir€makai pakaian yangsedang

dipakainya (dalam satu jilbab). Kemungliinan ini diperkuat oleh ri'wayet
Abu Dawud yang berlafazh:

(( .lAj u a4l5 \i+Vt&"y\i lt
" Hendaklah temannya itu memaka ik anny a seb agi an dari p akai anny a."
Yakni, apabila pakaian tersebut lebar.

Kemun gkinan lainn y a lagi, ya n g c imaksud den g an lafazh: t t t 6.,j ; I
"pakaiann y a' adalah pakaian-pakai an y angsejenis. Pendapat ini sim a

seperti pendapat pertama.

Dari hadits ini dapat disimpul[.an, dua orang wanita boleh
berkemul dalam satu pakaian apabila .<ain tersebut dapat menutupi
aurat mereka.

Ada pendepat yeng meny:rtakan bahwa kalimat tersebut
merupakan ungkapan hiperbolis. l\ninya, hendaklah mereka (kaunr
wanita) keluar dalam kondisi apa pun, walaupun harus berdua dalanr
satu jilbab.

SYARAH HADITS

Perkataa"t t[! e *Jt!] "Ia rnenjawab: 'Ya, pern ah. Bi dba."'
Lafazh !! dibr., d."ir" mencantumkrn dua huru] ba yangdipisah
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oleh huruf. hamzab. Pada naskah riwayat Karimah dan Abul 'Waqt

t erte ra laf.azh: t r &!ll, y ang dib aca den gan meng- kas rah-kan h.rrrf
ya sesuai dengan-l^f^zh aslinya. Anilalizh tersebut adalah; ,'r! r*i
iayahku s.brfri tebusan beliau ffi). 

v) > "'

Pada bab tersebut (yakni Bab "\flanita Haidh Ikut Menghadiri
Shalat Dua Hari Raya"), riwayat ini tertera dengan laf.azh: ((,..,i;j)),
yakni dibaca dengan mengganti huruf bamzah dengan huruf.ya.Dilam
riw ay at Ahmad melalui j alur Hafshah terter a: "D ari lJmmu' Athiyryah,
ia berkata:

u G1, U,u,W)iI\ Jnurin
"Rasululla h W,, ayah dmibuku ,.b.grl ,.i rrrn beliau, memerintah-
kan kami."

Perkataan: [r;iijt og: gt'rst 6:nt) "Hendaklah gadis-gadis
yarLgdipingit ikut ireluar." Demikianlah yangtertera dalam naskah
mayoritas perawi. Adapun laf.azh i.jj\,ig1 berfungsi sebagai sifat
bagilaf.ezh bt?\. Seperti itu pula i^ngtertera dalam naskah riwayat
al-Kusymihani.

Perkataan z l.3.ii bi,r3'At .>t1:1 5i\r,Jr ,iU:il "Atau beliau ber-
sabda: '... Para gadis dan wanita pingitan ikut keluar.' Ayyub ragu.'"
Maksudnya, Aynrb regu-ragu,, apakah tercantum huruf u)a'u)u 'atbaf
(r; At ogrr), ataukah tidak te rc antum (r; ..jjt,>t11) . M as al ah yanB s ama
juga sudah disinggun g padabab tersebut.

Perkataan: ttO J..titl "Aku kembali bertanyakepadanya." Yang
bentnye adalah wanita tersebut, sedangkan orang yengditanyaadalah
IJmmu' Athiyyah. Atau, ada kemungkinan juga y angbertany a adalah
Hafshah dan yang ditanyai itu adalah wanita tersebut, yakni saudara

perempuan llmmu'Athiyyah. Namun, kemungkinan peftama lebih
rajib. Vallaahu a'lam.

@

Kitab Xlll: Al-'ledain 583





BAB 21

Paru \flanita Haidh Menyingkir
Dari Tempat Pelaksanaan Shalat

JA\ j;pi\)\#\+q-r\

$* A) Gt,\f"'t ,J,u JA\ G 'r3,1 "6-3i - 1^\

€F ii u;i ,'IJLL li &J\5 ,iv ;:";,.. e g* c;\ ,f
:1src #l iG-r:A\ g\1,r1 ;l;t?\3 ,i;it a*
'aet+ !iA{, pAr \lG -;sa\ e\i EF\:

l\A O# r*?';t:iJ;A\
981. Muhammad bin al-Mutsanna meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Ibnu Abi 'Adi meriwayatkan kepada kami dari Ibnu'Aun,
dari Muhammad, ia berkata: "LJmmu'Athiyyah berkata: 'Kami
diperintahkan untuk keluar, kemudian kami mengajalc keluar wanita-
wanita haidh, para gadis, dan wanita pingitan-Ibnu'Aun berkata:
"atan gadis-gadis yang dipingit."-Adapun para wanita haidh, mereka

i
I

6e Dalam naskah (up) tercantum dengan lafazh: ;-r-.
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ikut menyaksikan jamaah kaum Mrrslinrin dan dakwah kepada mereka,

tetapi menyingkir dari tempat pelrtksanaan shalat mereka."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t,ri;ir 
";At J!+\ .,15] "Bab:Para wanita haidh

menyingkir dari tempat pelaksanaan shalat." Kandungan bab in:,,

sebagiannya, sudah tercakup dal:rm t,ab sebelumnya. Seakan-aka:a

penulis (al-Bukhari) menyinggung kernbali hukum masalah ini agar

pemaham anny a bisa lebih difokuskan I agi. Pembahasan selengk apny 
^dikemukakan dalam salah satu bab yaniaterterapada Kitab "al-Haidh"

(Hadits no.324).

SYARAH HADITS

Perkataanr b-*,f \ 9"] "Dari Ibnu 'Aun.' Ia adalah 'Abdullah
bin'Aun. Dan, Muhammadyang dimaksud dalam sanad hadits ter-
sebut adalah Muhammad bin Sirir,. D:rlam hadits bab ini Ibnu 'Aun
juga ragu padalafazh, 11615;lr;; "parrr wanita," sama seperti Abu Ayyulr
yangmerasa ragu pada hadits sebelumnya.

Dalam riwayat Manshur bin Ztdzan dari Ibnu Sirin dalanr
riw ay at at-Tirmii zi terter a laf azh : t <rj, lii I 6tri, bft\-:-l u+'i r t--lt
"Paraperasran, para gadis, dan waniti,wanita pingitan keluar." -

Dari hadits bab ini dapat dip,:tik beberapa faedah, di antarany,t
sebagai berikut:

0 Kaum wanita boleh mengobati l,rki-laki yang bukan mahram-
nya, seperti dengan cara m€:mbrrwakan obat-obat annya atau
pengobatannya tidak dilakukan secara langsung. Terkecuali
apabila pengobatan tidak nrun;;kin dilakukan secara tidali
langsung, dan ini pun dengan syarat terhindar dari fitnah.

2) Pada prinsipnya, para gadis ,lan wanita-wanita, pingitan tidalr
menampakkan diri ke muk;r unrum, kecuali dalam hal yang
diizinkan bagi mereka (yakni mendapat izin dari walinya).
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3) Dianjurkan menyediakan jilbab bagi wanita (yangmemerlukan-
nye).

4) Disyari'atkannya meminjamkan pakaian (untuk menutupi
aurat).

5) Hadits ini dijadikan dalil wajibnya hukum shalat'Ied. Argumentasi
ini perlu ditinjau ulang. Sebab, sebagian orang yang diperintahkan
untuk ikut melaksanakan shalat pada hari rayaitubukan mukalkf
(Muslim yang sudah akil baligh, yang dibebani perintah atau
larangan syari'at). Dengan demikian, jelaslah bahwa tujuan
diperintahkannya kaum Muslimin keluar untuk menghadiri shalat

'Ied adalah menonjolkan syi'ar Islam dengan cara berkumpul
dalam jumlah y^ng sebanyak-banyaknya, dan agar keberkahan
tersebut mencakup mereka semua. lVallaabu a'larn.

6) Hadits ini menunjukkan dianjurkannya kaum wanita untuk ikut
menghadiri shalat dua hari raya, baik muda maupun tua, baik
berparas cantik maupun tidak cantik.

Namun, para ulama Salaf berbeda pendapat dalam masalah ini.
Al-Qadhi 'Iyadh meriwayatkan pendapat Abu Bakar, 'Ali, dan Ibnu
'LJmar y^rLg mewajibkan hal itu. Berdasarkan riwayat yarrg sampai

kepada kami dari Abu Bakar dan 'Ali, yangdiriwayatkan oleh Ibnu
Abi Syaibah dan y^ng lainnya dari kedua Sahabat itu, ditegaskan:
"Adalah hak setiap wanita untuk keluar menghadiri shalat dua hari
raya."

Masalah ini tertera pula dalam hadits marfu'dengan sanad yang
berstatus la ba'sa bibi (pterawinya dikategortkan tsiqaD) sebagaimana

diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la, dan Ibnul Mundzir melalui jalur

seorang wanita dari Bani 'Abdil Qais dari saudara perempuan 'Abdullah
bin Rawahah. Nama wanita yangdimaksudkan itu tidak disebutkan;

sedangkan nama saudara perempuan 'Abdullah bin Rawahah adalah

'Amarah, seorang wanita dari kalangan Sahabat.
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Ada kemungkinan, perkataan "l\dalah hak" di atas bermakna
wajib. Akan tetapi ada kemungkinan juga perkataan itu bermakna
sunnah mu-akkad.

Ibnu Abi Syaibah juga meriwal,atkan dari Ibnu 'LJmar c{+,
bahwa ia mengajak keluarga,nya yana mampu untuk keluar guna
melaksanakan shalat dua hari ra'.{a.ltiwayat ini tidak secara jelas

menyatakan kewajibannya. Bahkan, c.iriwayatkan dari Ibnu'IJmar
juga bahwasanya ia melarang mereka keluar. Ini artinya, riwayat
tersebut memiliki dua keadaan. Di ant^ramereka adayangmenyatakan
hukum melaksanakan shalat dua hari raya adalah sunnah.

Sementara al-Jurjani dari kalangan ulama bermadzhab Syafi'i dan
Ibnu Hamid dari kalangan ulama bermaizhab Hanbali menegaskan hal
itu. Hanya saja pernyataantertulis asy-Syafi'i dalam kitabnya, al-Umm,
mengindikasikan pengecualian huk um rerhadap wanita yangberparas
cantik. Asy-Syafi'i berkata: "Aku suka wanita-wanita tua dan wanita-
wanita yangtidak berparas cantik nrenghadiri pelaksanaan shalat. Dan
hadirnya mereka untuk melaksanrrkan shalat 'Ied, bagi kami sangal
dianjurkan sekali."

Kata sambung'urd@u (pada pr:rkat aan asy-Syafi'i : liri)\ qt:\,J:,1
dalam riwayat al-Muzani dalam kitab el-Mukbtasbar (Mukbtashar al-
Umm) tidak tercantum. Sehingga, posisi lafazh ini dalam kalimar;
menjadi sebagai sifat bagi lafazh ;6\ (aninya menjadi: 'Aku suka
wanita-wanita tua yang tidak berparas cantik ..."). Penulisan seperti
ini juga dicantumkan oleh penulis l;ital. an-Nihayah, dan orang-oranf;
yang mengikutinya. Tentu tidak diragukan lagi, ini merupakar.
suatu kekeliruan. Bahkan al-Baihaqi meriwayatkan dalam kitabnya.,
al-Ma'rifuh, dari ar-Rabi'; ia berkrta: "Asy-Syafi'i berkata: 'Telah
diriwayatkan sebuah hadits yang rnenyatakan bahwa kaum wanita
dibiarkan untuk ikut menghadiri pelaksanaan shalat 'Ied. Jika hadits
itu shahih, niscaya aku akan belpendaprt berdasarkannya."

Al-Baihaqi berkata: "Hadits ter.sebut rcrnyata shahih dan
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslirn-maksudnya hadits LJmmu
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'Athiyyah ini-. Dengan demikian, ulama yang bermadzhab asy-Syafi'i
harus berpendapat sesuai dengan hadits shahih tersebut." Ibnur Rif'ah
meriwayatkan dari al-Bandaniji, bahwasanya ia berkata: "Itu adalah
zhahir pendapat yangterdapat dalam kitab at-Tanbiih, tetapi sebagian

mereka mengklaim hadits tersebut mansukb (sudah dihapus hukum-
nya)."

Ath-Thahawi berkata: "Ada kemungkinan perint ah Rasulull^h M
agar para wanita haidh dan gadis-gadis pingitan keluar untuk meng-
hadiri pelaksanaan shalat 'Ied disampaikan pada permulaan periode
Islam, ketika jumlah kaum Muslimin saat itu masih sedikit.Jadi, tujuan
menghadirkan wanita-wanita tersebut agar jumlah kaum Muslimin
terlihat banyak sehingga membuat musuh Islam menjadi tentar.
Adapun sekarang ini, hal itu tidak dibutuhkan Iagi."

Pendapat di atas dapat disanggah dengan menyatakan bahwa
terjadinya nasakb (penghapusan) terhadap sebuah hukum tidak boleh
didasari atas kemungkinan (prediksi).

Al-Karmani mengatakxr:"Tarikb (sejarah) peristiwa itu juga tidak
dapat diketahui."

Menurut saya, justru hal itu dapat diketahui. Ini dapat dibuktikan
melalui keterangan yang terdapat dalam hadits Ibnu 'Abbas. Di situ
diterangkan bahwa Ibnu 'Abbas ,.S;, ikut menghadiri shalat 'Ied
saat ia masih kecil. Dan, itu terjadi pasca penaklukan kota Makkah.
Dengan demikian, argumentasi ath-Thahawi tidak tepat. Di dalam
hadits LJmmu 'Athiyyah dengan gamblang dijelaskan alasan para
wanita tersebut diajak untuk ikut keluar menuju tempat pelaksanaan

shalat 'Ied. Yaitu agar mereka menyaksikan kebaikan, mendo'akan
kaum Muslimin, serta berharap meraih keberkahan dan kesucian hari
besar tersebut. IJmmu 'Athiyyah sendiri berfatwa mengenai hal ini
(keluarnya kaum wanita untuk menghadiri shalat'Ied) beberapa waktu
setelah waf.atnyaRasulullah ffi, sebagaimana disebutkan dalam hadits
ini; bahkan tidak ada satu rrwayat shahih pun yang menyatakanadanya
Sahabat yaigmenyelisihi Ummu'Atiyah dalam perkara itu.
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Adapun mengenai perkataan 'Air;yah dg,:

(('gw'i \':iaAil -'+rl e.,;i Y M irTt ei: 5 rt

"seandainya Nabi ffi melihat apa (kenrsakan) y^ngtelah ditimbulkan
oleh kaum wanita sekarang ini, ni;cayr beliau akan melarang merelr.a

pergi ke masjid."

IJcapan 'Aisyah ini tidak brlrtelrtxngan dengan fatwa ummu
'Athiyyah, karena hal itu jarangteriadi.Itu pun jika kita anggap ucapan
'Aisyah tiig-, tersebut bertentanga.:Ldengan fatwa lJmmu'Athiyyah.
Padahal, untuk menjadikan ucapan'AisTah tersebut sebagai dalil bahwa
ia telah memfatwakan tidak bolehnya kaum wanita ikut menghadir:i
shalat 'Ied tidak begitu jelas.

Dan terkait ucapan ath-Thah,rwi: 'Agar musuh menjadi gentar,"
pendapat ini juga masih perlu dikoreksi. liebab, meminta bantuan kepada

kaum wanita dan memperbanyak juml,fi pasukan dengan keberadaa:r

mereka dalam peperangan menunjukkan kelemahan. OIeh karena itr',
lebih tepat lagi jika dikatakan kehadiran kaum wanita dibolehkan
selama ada yang menjaga keamarran mereka, tidak menimbulkan
fitnah, dan kehadirannya tidak beriml>likasi terlangg rny^ larangan
serta tidak ikut berdesak-desakan di jalanan dan di tempat orang-oranr3
berkumpul bersama kaum laki-lak...

Faedah lain yang dapat dipetik dari hadits ini sudah dipaparkan
pada bab sebelumnya,yaitu dalam Kitab "al-Haidh".

G4\)
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BAB 22

Menyembelih Kurban Dengan Cara Nabr
Dan DzabbTo Pada Hari Raya Kurban

Di Lapangan Tempat Pelaksanaan Shalat

,ru^;U"rA\ ii 6'tlt3 I ,.^:\5 - (f
o 1t.P

,iG *$r v'"tL'iti clt,i +r '^;L \fr'"rL 1^r

3\t M ::dr si * c;\ * ev & F, G 3;5 a;3,L
a -o 5 i ^-.,J^eJu-il[3\-H(-, :(_

982. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
al-Laits meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Katsir bin Farqad
meriwayatkan kepadaku dari Nafi', dari Ibnu'IJmarl bahwasanya
Nabi ffi menyembelih kurbannya dengan cara naltr-atau cara dzabb-
di lapangan tempat pelaksanaan shalat.

70 Banyak pendapat ulama mengenai perbedaan kedua lafazh ini. Salah satunyaadalah pendapat yang
mengatakan bahwa sesuai makna asalnya,kaa an-nahr digunakan khusus untuk penyembelihan
unta, dan kata dzabh untuk penyembelihan hewan yang lain. Intinya, tujuan dari kedua hal itu
adalah sama, yaitu menghilangkan nyawa hewan kurban baik disembelih pa& tenggorok^" @olq)
maupun pada bagian bawah tenggorokm (hbbab). Ibnu Hajar sendiri menjelaskan sebagian dari
hal ini pada "Btb: An-Nahr ua adzDzabh."d

'r Dalam naskah 1.r1 tercantum: Fl p?,JJt.
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[Hadits nomor gS2initercantum juga lrada hadits nomor: 1770, t7l:1,
5551, dan 5552f

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [rilr i;,]A9 fi-lt1;lr ..:r;l "Bab: Menyembelih
kurban dengan cari nabr dan dzabl: pdiheri raya Kurban di lapanga:r

tempat pelaksanaan shalat." Penulis (alJlukhari) mencantumkan hadits
Ibnu 'IJmar dalam bab ini. Az-Zatn bin al-Munayyir berlcomentar',
"Dalam j udul bab itu, al-Bukhar i :nen r,- atb af-kan laf.azh i.1fu t kepada
la{azh }31 (menghubungkannya dengan menggunakan huruf uauu),
walaupun dalam hadits tertera dengan lalazh 3,\ "atau" yang meng-
indikasikan adanya keraguan. Tujua.rnya adalah mengisyaratkan
bahwa boleh menggabungkan d:ua. nu:uk (dua cara penyembelihan)
pada hari raya'Iedul Adh-ha; pertarna, hewan kurban yang disembelih
dengan caranahr. Kedua, hewan ktrrba:r yangdisembelih dengan carrr

dzabh. Selain itu, juga untuk memberilian pemahaman bahwa kedua
cara peayembelihan tersebut memjliki hukum yan1sama."

Ada kemungkinan penulis (a.l-Bukhari) ingin mengisyaratkan
bahwa dalam sebagian jalur periwt)ratarterteradengan kata sambung;
"dAn" (huruf uauu), sebagaimana akan disebutkan dalam Kitab "a1..

Adh-haahi". Di sana disebutkan pula faedah-faedah yerlgdapat dipetiL:
dari haditsini, insya Alkh W .

G.S)
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BAB 23

Pembicaraan Imam Dan Orang Banyak
Saat Khutbah Hari Raya,

Dan Jika Imam Ditanya Mengenai Sesuatu
Saat Sedang Berkhutbah

l'LJ r -zlo J
I 4-12;

,lEk-'Fr2ef iU)

\3'"tL,i\5 d;1\ ;i 6'";'i6 'r-J-i \h'"tL 1Ar
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983. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abul Ahwash
meriwayatkan kepada kami, ia b,:rkata: Manshur bin al-Mu'tamir
meriwayatkan kepada kami dari asy-Sya'bi, dari al-Bara' bin 'Az7b,
ia berkata: "Rasulullah ffi menyamp aikan khutbah kepada kami
pada hari raya 'Iedul Adh-ha setelrrh nrelaksanakan shalat; bersabda:
'Barang siapa yang melaksanakan slralat seperti shalat kami, berkurban
seperti kurban kami, berarti benar'lah kurbannya. Dan barang siaprr

yang menyembelih kurbannya sebe'lum dilaksanak annya shalat, mak,r
itu hanyalah kambingyang dikonsurnsi dagingnya (bukan untulr
kurban dan tidak memiliki pahala kurban).' Abu Burdah bin Niyar:
berkata: '\flahai Rasulullah, demi A1[ah, aku telah menyembeli]r
kurban sebelum keluar untuk shalat 'I:d. Dan setahuku bahwa hari
ini adalah hari makan-makan dan rr,inurn-minum, sehingga aku cepat.-

cepat menyembelihnya, lantas aku ma.ran dan aku memberikannyar
kepada keluargaku dan tetanggakrr untuk dimakan.' Rasulullah M;
menjawab: 'Itu hanyalah kambing'rang dikonsumsi dagingnya.' Abu
Burdah berkata: 'Aku memiliki kembing betina jenis jadza'ab yang,
lebih bagus daripada dua ekor kambinl; yarL1 dikonsumsi dagingnya
itu. Apakah sah jika aku menyembelihnya?'Rasulullah ffi menjawab:
'Ya, sah, tetapi tidak sah lagi untuk orarlg setelahmu."'

-oli 6- o, o 16- o, -.) to ) t- r.:J-J;_1A,,u.JCl je ,*; q )\-> f ,--#, .-t' r4\- I

f;" -v-ffi 4rl i;r3l ,iu cG G ;,i 6\,,'U; 3;

Bab 23: Pembicaraan lmam )an C)rang Banyak Saat Khutbah Hari Raya594



for'i\5 UFr.- f:tb,+t iir[,ir6ru;:Ir ;y F,
e+A:,r>\At,PLXi pyt-*fu 'i6 Yyr,l^;\;L

\i., a-g; #jru bgLu\a_Sv
984. Hamid bin 'IJmar meri:wayarf,rn t.pra, t r*i drri ir**rd

binZaid, dari Ayyub, dari Muhammad; bahwasanya Anas bin Malik
berkata: "sesungguhnya Rasulullah ffi melaksanakan shalat pada hari
raya kurban, kemudian beliau berkhutbah. Lalu, beliau menyuruh
orang yangmenyembelih kurban sebelum shalat supaya menyembelih
ulang. Kemudian ada seorang lalii-laki dari kaum Anshar, ia berkata:
'\f ahai Rasulullah, aku mempunyai beberapa orang tetangga-mungkin
dia berkata:'ytngkondisinya sangat memerlukan'; mungkin juga dia
berkata: 'y^ng kondisinya sangat fakir'-sehingga aku menyembelih
sebelum shalat 'Ied, dan aku mempunyai seekor kambing betina
(jenis jadza'ab) yar'g lebih aku sukai daripada dua ekor kambing
y ang dikonsumsi dagingn ya itu.' Nabi pun memberikan kelonggaran
kepadanya untuk menyembelih kambing tersebut."

iG &,t;i\ JP'a1;3' 6,';, iS';-* 6"'L- 1 Ao

,iq 6t'"i ec-EL'i,#\ ffM 6\ ;-2 ,i\i

A! lU:,\ijrft 6ti&{ri #Ji#ct'>
.(( 4rt P-! &{x

985. Muslim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami dari al-Aswad, dari Jundab, ia berkata:
"Nabi melaksanakan shalat'Iedul Adh-ha, kemudian beliau berkhutbah.
Sesudah itu, beliau menyembelih kurban lalu bersabda: 'Barang siapa
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yarLg menyembelih kurban sebe lum dilaksanakannya shalat 'Ied
hendaklah menyembelih (hewan kurLan) yang lain sebagai gtntinya
(sesudah shalat 'Ied). Dan, baranq siapa yang belum menyembelih
(kurbannya) hendaklah ia menyembelih dengan menyebut nama
Allah.'"

[Hadits nomor 985 ini tercantum jagapadahadits nomor: 5500, 556i1,

6674, dan7400f

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

tJ-g; *i G;.ts iu)\ 9ri\i:.,,rir {u- G "rvJrl eu}' f ff -.,\il "Bab:
Pembicaraan imam dan orang ba.ryak saat khutbah hari raya, dan
jika imam ditanya mengenai sesuatu sarrt sedang berkhutbah." Dalanr
judul bab ini terkandung dua hukum. Siebagian orang mengira terjadi
pengulangan topik, padahal tidak demikian. Sebenarnya, hukunr
yangpertama itu bersifat lebih umum daripada hukum yang kedua.

Hanya saja, penulis (al-Bukhari) r;idali menyebutkan jawaban ata,;

kalimat bersyarat di atas karena hal icu sudah dijelaskan langsunl;
dalam hadits.

Sisi kesesuaian judul bab terkait hadits al-Bara' adalah pada hadits
tersebut terjadi dialog entara Abu BurJah dan Nabi ffi, dan hal in:
menunjukkan kepada hukum yangp€rt;rrr2. Adapun pertanyaan Abu
Burdah tentang hukum kambing betin,r jenis jadza'ah menunjukkan
kepada hukum y^n1kedua.

SYARAH HADITS

Perkataan: t;;-'Jr oi] "Dari al-Asvad." Ia adalah al-Aswad bin
Qais, bukan al-Aswad binYazid. siebair, Syu'bah tidak pernah ber-
temu dengan al-Aswad bin Yazid. Sedanl;kan perawi bernamaJundab,
maksudny a adalahJundab bin'Abd ullalr al-Baj ali.
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Perkataan: [p1 c iv:l "Dan beliau bersabda: 'Barang siapa

yang menyembelif,-...."' Kalimat ini merupakan isi dari khutbah
Rasulullah M. Jadi, bukan laf.azh itu di-'atbaf-kan kepada laf.azh:

Kfrt'?D "kemudian beliau menyembelih ...." Keterangan ini agar

titrak diartikan bahwa penyembelihan itu terjadi di antarakhutbah
dan sabda beliau. Karena yeng terjadi memang bukan seperti itu,
berdasarkan penjelasan yang terdapat dalam hadits al-Bara'sebelum-
nya. Pembahasan tentang hal ini akan dijelaskan kembali pada Kitab
"Al-Adhaahi", insya Allah W.- .

%0
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BAB 24

Orang Yang Menempuh lalan Yang Berbeda
Ketika Pulang Dari Shalat Hari Raya

rji C:.J 6pt .-li\t rt' ..-lU - rt# / Ol / / / ril o/

*5 G &'il;3 liu$f 'is ^^3J$3; - 1^1
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986. Muhammad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu
Tumailah Yahya bin \Tadhih mengabarkan kepada kami dari Fulaih
bin Sulaiman,darrsa'id bin al-Harits, dariJabir, ia berkata:'Jika hari
raya{tba, Nabi ffi menempuh jalan yangberbeda."

Selain Abu Tumailah Yahya bin Vadhih, hadits ini juga

diriwayatkan secara mutaba'ab oleh Yunus bin Muhammad dari
Fulaih. Dan, hadits Jabir lebih shahih.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [5:-r]1t JY t - \il "Bab: Orang y^ng menempuh
jalan y ang berbeda. " Yakni, berberla dt :ngan jalan y ang ditempuhnya
ketika pergi menuju lapangan tempat pelaksanaan shalat.

SYARAH HADITS

Pe rkataa nt 1"3.) V "t;) " Muharam ad me riw ay atkan k ep ad,r

kami." Demikianlah yang tercantum d:'Iam naskah mayoritas perawi,
tanpa menyebutkan nasab Muharnm;.d. Pada naskah riwayat Abu
'Ali bin as-Sakan teftera: t{p)U G'^:A'i"ti;\) "Muhammad bin Salanr

meriwayatkan kepada kami. " D em:.kiar r |uga y ang terter a p ada naskah

riwayat Hafshi, serta yang ditegas[an al-Kalabadzi danyanglainnya,

Namun pada naskah kitab al,tthraafkaryaKhalaf (bin Hamdun
al-\flasithi, yakni Abu Muhammadd), dinyatakan bahwa ia menemukan
dalam catat^rL kakinya bahwa perawi )'ang bernama Muhammad ini
adalah Muhammad bin Muqatil. Demikian jugayangtercantum dalarrr

riw ay at Abu' Ali bin Syabbuyah. Hany t' saja, riw ayat pertamal ah y an2;

dapat dijadikan pegangan.

Yang juga meriwayatkan harlits Lni dari Abu Tumailah-darj
seseorang yang bernama Muhammarl-a<lalah Muhammad bin Humaic.
ar-Razi, hanya saja nama Sahabat ytng..ercera di situ berbeda dengan

nama Sahabat yang terterupadariwayat sebelumnya; sebagaimana akan

dijelaskan nanti. Di samping itu, narna tr:rsebut tidak termasuk perawi
y ang dicantumkan al-Bukhari dalanr Sh a,h iih - ny a.

Berkenaan dengan perawi bernarna Abu Tumailah (aii3 ;i)-
lafazh ai,i dibaca dengah huruf td. yang dilafalkan sesuai dengan
pola isim tashgbir-dtketahui bahwt ia adalah seorang Marwazi yarLg

(dinisbatkan kepada sebuah tempat bernama Marw). Ada pendapat
yang menyatakan bahwa al-Bukhari mencantumkan Abu Tumailah ini
dalam kit abnya Kit aab adb - Dh u' afaa'. Hany a saj a, pe rny ataan terse but
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tidak ditemukan dalam kitab tersebut. Demikianlah yang ditegaskan
oleh adz-Dzahabi.

Selain itu, Abu Tumailah tidak sendirian dalam meriwayatkan
hadits ini, sebagaimana akan dijelaskan nanti. Memang benar bahwa

gunrnya, Fulaih, meriwayatkan hadits ini seorang diri; dan ia merupakan

perawi yang dinilai dha'if oleh Ibnu Ma'in, an-Nasa-i, dan Abu Dawud.
Akan tetapi, perlu diketahui bahwa ia juga dinilai xtqab oleh ulama-
ulama hadits yang lain.

Jadi, derqat hadits y^rLg diriwayatkannya ini setingkat dengan
hadits hasan. Ditambah Lagi, riwayatnya ini memiliki riwayat-riwayat
pendukung lainnya yang berasal dari hadits Ibnu 'LJmar, Sa'ad al-

Qarazh, Abu Rafi', 'LJtsman bin 'Ubaidillah at-Taimi, dan yeng
lainnya. Hadits tersebut satu sama lain dapat saling memperkuat.
Atas dasar itu, hadits tersebut dapat dikategorikan sebagai salah satu

dari dua jenis hadits shahih.

Perkataan: [.:rUjt
lengkapnya adabh Sa'id
Anshari.

Perkataan i:iP\ dV * i; uS t:! Jika hari rayatiba, Nabi ffi
menempuh jalan yang berbeda." Lafazh 3K di sini berfungsi sebagai

a;\5 6K (yaitu laf.azh ini diartikan secara sempurna; yakni sebagatf il
yangmemilikip'll, bukan memerlukan isim oKdan kbabar-nya), dan

maknanya: g:tl\ (ika terjadi hari raya).

Pada naskah riwayat al-Isma'ili, hadits ini tertera dengan laf.azh:

((.# 6isir p^-P\f b-C#l JI a"rilotf D

Jika keluar untuk melaksanakan shalat Hari Raya, beliau pulang
dengan menempuh jalan yang berbeda dengan jalar, yangditempuhnya
ketika pergi."

j )U Ff "Dari Sa'id bin al-Harits." Nama
bin al-Harits bin Abi Sa'id bin al-Mu'alla al-
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At-Tirmid zi berkata:'Sebagia n ul:rma berpe gan g dengan hadits
ini dan mengatakan bahwa hal itu (me nempuh jalur yang berbeda

dengan jalur semula) disunnahkar ba1;i imam." Ini juga pendapat
yang dipegang oleh Imam asy-Syali'i. 'Ietapi, dalam kitab al-Umm
disebutkan bahwa ia menganggapny^ mustabab bagi imam maupun
makmum. Inilah pendapat y^ttg,lipegang oleh mayoritas ulama
Syafi'iyah. Ar-Rafi'i berkata: "Dalam kitab al-Wajiiz dinyatakan
bahwa asy-Syafi' i h anya menyeb utkan rr,'.t t std.b ab bagi imam. " Namun,
kebanyakan ulama menyatakan ha, itu disunnahkan bagi keduanya
(imam dan makmum).

Lalu di antar^ para ulama. itu ada yang mengatakan: "Apabila
makna (tujuan) dari hadits diketahui dan 'illat (elasrn hukum)-ny^
masih ada, maka hukumnya tetap b.:rlal.u. Jika tidak demikian, maka
hukumnya juga tidak berlaku karena l.etiadaan 'illat tersebut. Dan
jika makna (tujuan)nya tidak dikerahui, maka perbuatan itu masih
tetap harus diikuti (diamalkan). Senrentrra pendapat yang terbanyak
menyatakan hukumnya masih tetap br:rlaku sekalipun 'illat untuk
mengikuti (mengamalkan)nya sud:rh tidak ada." Pendapat terakhir
ini seperti yarLg dinyatakan oleh ar-Ranrli dan para ulama Syafi'iyah
lainnya.

Banyak sekali pendapat yangbere<lar mengenai makna (tujuan)
dari hadits bab ini. Dari pendapat-pen,lapat tersebut, saya berhasil
mengumpulkan lebih dari dua puluh pen,lapat. Semuanya saya ringkas,
lalu saya jelaskan mana-mana saja pr:ndapat yangdha'if.

Al-Qadhi'Abdul Vahhab al-Ir{ali}:i berkata: "Telah disebutkan
beberapa faedah y^ngdapat dipetik dari hadits tersebut, di antaranya
ada faedah yang mendekati kebenar:an. Tetapi, mayoritasnya adalah
klaim-klaim kosong tanpa makna."

Di antara faedah-faedah yang ,Jim:rksud (yakni tujuan Nabi ffi
memilih jalan yang berbeda) adalah:

1) Agar kedua jalan tersebut menjadi saksi atas beliau.
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2) Pendapat lain mengatakan, agar disaksikan oleh penduduknya,
baik dari kalangan jin maupun dari kalangan manusia.

3) Ada juga yang berpendapat, untuk menyamakan antara ke-
utamaan melintasi jalan yeng dipakai saat pergi dan jalan yang
dipakai saat pulang.

4) Hal itu untuk mendapatkan keberkahannya.

5) Supaya jalan yang beliau lintasi tercium aroma kesturi, karena
beliau dikenal suka dengan wangi kesturi.

6) Pendapat lain menyatakan, karena jalanyangbeliau lalui menuju
lapangan tempat shalat berada di sebelah kanan dan apabila pulang
darinyalagi tentu beliau akan melintas dari sebelah kiri.Ini berarti
beliau pulang bukan melalui jalur ketika perginya. Namun,
pendapat ini memerlukan dalil untuk memperkuatnya.

7) Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa hal itu bertujuan
untuk menonjolkan syi'ar Islam pada kedua jalantersebut.

8) Pendapat lainnya mengatakan, tujuannyaadabhmenyemarakkan
dzikk pada kedua jalan tersebut.

9) Pendapat lainnya,tujuannya adalah membuat jengkel hati orang-
orang munafik dan kaum Yahudi.

10) Pendapat lain menyatakan bahwa tujuannya adalah membuat
takut mereka (kaum musyrikin dan kaum munafik) dengan
banyaknya massa yang ikut bersama beliau. Pendapat terakhir
ini di-rajih-kan oleh Ibnu Baththal.

11) Pendapat lainnya,yakni untuk mewaspadai tipu dayaorang-orang
munafik dan orang-orang Yahudi tersebut; atau salah satu dari
keduanya. Pendapat ini mendapat tanggapan; karena jika memang

demikian tujuannya, niscaya Rasulullah ffi tidak akan meng-
ulanginya. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnut Tin. Lalu
pendapat Ibnut Tin ini sendiri ditanggapi lagi, bahwa konsistensi
beliau mengambil jalan pergi dan jalan pulang yang berbeda
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tidak berarti menunjukkan kcnsis':en beliau dalam melalui jalan

tertentu. Hanya saja dalam riwaytt asy-Syafi'i melalui jalur al-

Muthallib bin 'Abdullah bin Hz.nthab dengan sanad mursal
disebutkan bahwa pada hari t'aya, Rasulullah ffi pergi menuju
lapangan tempat pelaksanaan ;halat 'Ied melalui jalan besar dan

pulang melalui jalanyanglain. Seandainya hadits ini shahih,
tentunya argumentasi yang dipaprrkan Ibnut Tin di atas dapat

diperkuat dengannya.

t2) Pendapat lain, beliau melakuka.nnyaagar perasaan suka cita dapat

dirasakan oleh semua orang.

13) Agar orang lain dapat mengambil berkah dengan melintasnya
beliau di jalan tersebut, atau d:ngan menyaksikan beliau lewat.

L4) Supaya orang lain dapat memanfaatkan hal itu untuk memenuhi
keperluan kaum Muslimin yang in1;in meminta fatwa, mendapat-

kan pengajaran, meneladani beliau, dam meminta bimbingan
dari beliau. Atau agar beliau dapirt bersedekah, mengucapkan

salam kepada kaum Muslimin, dan melakukan kepentingan-
kepentingan lainnya.

15) Pendapat lainnya, untuk meng;r.rnjungi kerabat beliau, baik yang
masih hidup maupun yangsuclah rneninggal.

t6) Pendapat lain menyatakan hal itu dilakukan beliau untuk
menyambung tali silturahim.

t7) Pendapat lain yakni bertujuan rnenunjukkan rasa optimisme akan

perubahan kondisi menuju p-'raihan ampunan dan keridhaan
Allah.

18) Pendapat lainnya, karena ketilia pr:rgi beliau dapat memberikan
sedekah. Dan apabila tidak ada lagi yangtersisa untuk diberikan,
maka beliau harus pulang mel:ilui jalan lain agar tidak membuat
beliau menolak permintaan c)ranil yang meminta kepadanya.
Pendapat ini sangat lemah, di s:mping masih membutuhkan dalil
untuk memperkuatnya.
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19) Pendapat lain mengatakan bahwa beliau melakukan hal itu
untuk mengurangi kepadatan jalan. Pendapat ini di-rajib-kan
oleh Syaikh Abu Hamid dan didukung oleh al-Muhibb ath-
Thabari berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari

hadits Ibnu'Umrr q*,. Dalam hadits tersebut, ia (Ibnu'Umar)
berkata: " Agar beliau dapat memberikan kelapangan kepada

manusia." Namun, pendapat ini dikritisi; bahwa hadits Ibnu
'umar itu derajatnya dha'if. Demikian juga, ada kemungkinan
makna ucapan "agar beliau dapat memberikan kelapangan kepada

manusia" ditafsirkan den gan keberkahan dan keutam aan belia:u ffi,.
Pendapat inilah yengdi-rajih-kan oleh Ibnut Tin.

20) Pendapat lain mengatakan bahwa jerakjalenyangbeliau tempuh
ketika pergi lebih jauh daripada jarakjalanyangbeliau tempuh
ketika pul an g. Tuj uanny a adalah memperb any ak p ahala den gan

memperb anyak langkah ketika pergi. Adapun ketika pulang,
beliau ingin segera sampai ke rumahnya. Pendapat inilah y^ng
dipilih oleh ar-Rafi'i.

Pendapat ini mendapat tanggapan, bahwa keterangan seperti itu
membutuhkan dalil yang menyatakan dihitungnya pula pahala

langkah ketika seseorang pulang dari tempat pelaksanaan shalat,

sebagaimana tertera dalam hadits shahih dari Ubay bin Ka'ab
yang diriwayatkanoleh at-Tirmidzi dan yang lainnya. Seandainya

yangdinyatakan dalam pendapat ini kebalik anny a, niscaya akan

Iebih terarah. Sebab dengan menempuh jalan yangdekat, beliau

dapat melaksanakan amalan ketaatan dengan bersegera dan

mendapatkan keutamaan awal waktu.

2t) Pendapat lainnya, karena para Malaikat berdiri di sepanjang
jalan; dan, beliau ingin Malaikat yang berada di kedua jalan
tersebut menyaksikannya. Ibnu Abi Jamrah berkata: "Pendapat

ini semakna dengan perkataan Ya'qub kepada anak-anaknya:

{@ *iy6[t#i7ry. "langanlah kamu masuh dari satu pintu
gerbang." (QS. Yusuf: 67) D alam hal ini, Ibnu Abi Jamrah meng-
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isyaratkan bahwa Ya'qub mela.kukan hal itu untuk menghindari
anak-anaknya dari penyakit 'ain (rrata jahat).

Sementara itu, penulis kitab al-F.fuda mengisyaratkan bahwa
Nabi ffi melakukan hal senrpa untuk semua alasan y^ng disebutkan
di atas. lX/allaahu a'lam.

Perkataan:71;i eV ,+4 * * ,-il G,d Gtil "selain Abu
Tumailah YahyaEinVadhih, Ea<lits Lni juga diriwayatkan secara

mutaba'ab oleh Yunus bin Muhamrnad dari Fulaih. Dan, hadits Jabir
lebih shahih." Demikianlah redakr;i yang tercantum dalam riwayat
mayoritas perawi kitab Sbahiihul Bukhari melalui jalur al-Farabri.

Pencantuman ini dipersoalkan, ka::ena pengertian lafazh: UL;in
"lebih shahih" berbeda dengan pengortiarl lafazh: tt",iEll "diriwayaikan
secara mutaba'ab." Sebab jika mernangterjadi periwayatan secara

mutaba'ab pada hadits Jabir itu send.iri ,l>erarti derajatnya sama; maka
bagaimana mungkin dapat dijelaskar penilaian lebih shahih yang justru
menunjukkan derajat y ang tidak sarna.

Abu 'Ali al-Jayyanimenyebutkan trahw alaf.azh: ((UtV u-*rll
"Dan, hadits Jabir lebih shahih" tidak trt€r2 dalam riiayit Ibrahim
bin Ma'qal an-Nasafi dari al-Bukhrri. Dengan demikian, persoalan
tersebut pun teratasi. Ia juga menyrrtak:rn bahwa pada riwayat Ibnus
Sakan tertera lafazh: rc[-* A\ ;f # ,f * * *J G ,_;3; *Un
"selain Abu Tumailah Yahya 6in \f adhih, haiiits ini juga diriwayatkan
secara mutaba'ah oleh Yunus bin l\duhrrmmad dari Fulaih dari Sa'id
dari Abu Hurairah."

Jadi, perkataarl "lebih shahih" ters,rbut terarah pada riwayat tni.
Hanya saja, masih tersisa persoalan lain. yaitu padalafazh: 11ifi\.!yy itu,
sebab sebenarnya ia (Yunus bin Muhamn,ad) tidak meriwayatkan secara

mutaba'ah riwayat Abu Tumailah, r:etap,i ia malah menyelisihinya.

Persoalan ini berhasil diatasi oleh.{bu Nu'aim dalam kitabnya,
al-Mustakbraj; ia berkata: "Hadits terr;ebu,: diriwayatkan oleh al-Bukhari
dari Muhammad dari Abu Tumailah, dan ia (al-Bukhari) berkata:
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'Selain Muhammad, hadits ini juga diriwayatkan secara mutaba'ab
oleh Yunus bin Muhammad dari Fulaih.' Muhammad bin ash-Shalt
berkata: 'Dari Fulaih dari Sa'id dari Abu Hurairah. Dan, hadits Jabir
lebih shahih.''

Makna seperti itulah yar$ ditegaskan oleh Ibnu Mas'ud dalam
kitab al-Athraaf, serta yang diisyaratkan juga oleh al-Burqani.

Al-Baihaqi berkata: "Redaksi seperti ini tertera dalam beberapa

naskah, seakan-akan merupakan riwayat Hammad bin Syakir dari
al-Bukhari. Kemudian aku menelitinya dalam riwayat an-Nasafi, dan
ternyataia tidak mencantumkan lafazhz u&2\ tV q+,il "Dan, hadits

Jabir lebih shahih." Dengan demikian, tidik ada lagi persoalan di sini.
Ini merupakan inti dari perkataan at-Tirmidzi: "Diriwayatkan oleh
Abu Tumail dan Yunus bin Muhammad dari Fulaih dari Sa'id dari

Jabir."

Berdasarkan keterangan ini, berarti y^n1tidak tercantum dalam
riwayat al-Farabri adalah lafazhz (# cf ,;-1.!t J) 35Jj61yy "Dan
Muhammad bin ash-Shalt berkata:bari Fulaih." Sedangkan lafazh
selebihnya masih tercantum. Hal ini berdasarkan naskah riwayat
Abu 'Ali bin as-Sakan. Demikian juga lfiazh y^ng tercantum dalam
naskah y^ng saya miliki dari rrwayar Abu Dzar dari guru-gurunya.
Adapun apabila berdasarkan riwayat paraperawi lainnya, di situ tidak
tercantum seluruh sanad Muhammad bin ash-Shalt.

Abu'AIi ash-shadafi berkata dalam catttan kaki yang tercantum
dalam naskah miliknya, dengan tulisan tangan al-Bukhari sendiri:
"Maknanya tidak dapat dipahami langsung melalui zhahir tulisan
tangan ini. Akan tetapi, tulisan itu hanyalah isyarat bahwa sanad hadits
yang diriwayatkan oleh Abu Tumailah dan juga Yunus, sosok yang
merupakan rnutdbi' (perawi yang memperkuat melalui mutaba'ah) sanad

Abu Tumailah berbeda dengan sanad perawi lainnya, namun riwayat
mereka berdua lebih shahih. Perawi lainnya yang meriwayatkan
secara berbeda dengan riwayat mereka itu-Muhammad bin ash-

Shalt-meriwayatkan hadits tersebut dari Fulaih yang merupakan
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guru keduanya (Abu Tumailah dar, Yunus). Jadi, yarlg diriwayatkan
secara berbeda oleh Muhammad t,in ash-Shalt dari mereka berdua
adalah pada Sahabat yang meriwayatkannya. Dan, ia berkata: "Dari
Abu Hurairah.'

_Menurut saya (Ibnu Hajar), denga:r demikian makna perkataan:

<<b\ rV q#:l> "Dan, hadits Jabir lebih shahih" adalah lebih shahih

*-rkrrdry a diripada hadits perawi yartg mengatak an: 1g-)j e" Cll
"dari Abu Hurairah."

Terkait lafazh: kiln +\5ll tersebul, Abu Mas'ud dalam kitabnya
al-A thraaf menye butkan kritik lainn ya. I a lalu berkata: " Sesun gguhny a
Yunus bin Muhammad hmyamerivrayatkan dari Fulaih dari Sa'id dari
Abu Hurairah, bukan dari Jabir." Jawrbannya, tidak benar apabila

kita membatasi sanad riwayat itu den gan berasal dari hadits Abu
Hurairah saja. Karena, haditsJabir yang liriwayatkan secara shahih itu
diriwayatk an juga dari Yunus bin M uharnmad; sebagaimana ditegaskan

al-Bukhari,yangdinukil oleh al-Isma'ili dan Abu Nu'aim dalam kitab
al-Mustakhrajkarya mereka melalui jalur Abu Bakar bin Abi Syaibah

dari Yunus. Demikian jugayangtertera dalam kitab al-Musnad dan
al-Mushannaf yangditulis oleh Ibnu Abi Syaibah.

Memang Ibnu Khuzaimah, al-Ilakim, dan al-Baihaqi juga
meriwayatkan hadits tersebut m,:laltri jalur lain dari Yunus bin
Muhammad-sebagaimana yang dikrrtakan oleh Abu Mas'ud-sehingga
seolah-olah perbedaatyang terjadi dal,rm hadits ini berasal darinya
(Yunus).-Demikian juga perbedaan dalrm hadits ini berasal dari Abu
Tumailah, dan al-Baihaqi meriwayat.kannya melalui jalur lain darinya.
Dalam riwayat itu ia berkata: "dari AbrLHurairah."

Adapun riwayat Muhamma<l bin ash-Shalt yarLg disinggung
di atas, riwayat ini dikeluarkan se(:ara mausbul oleh ad-Darimi dan
Simawaih; keduanya dari Muhammad bin ash-Shalt. Juga oleh at-
Tirmidzi, Ibnus Sakan, dan al-'Uqaili. Mereka juga meriwayatkan
melalui jalurnya (Muhammad bin ash-S.ralat) dengan laf.azh
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( -* e c,y*,p *ur i; €fril oK D
"Apabila Nabi ffi keluar pada hari raya melalui satu jalan,maka beliau
pulang melalui jabn lein."

Abu Mas'ud menyebutkan bahwa al-Haitsam bin Jamil
meriwayatkan hadits tersebut dari Fulaih-sebagaiman a dinyatakan
Muhammad bin ash-Shalt-dari Abu Hurairah. Kemungkinan besar,
perbedaan dalam hadits tersebut berasal dari Fulaih. Besar kemungkinan,
gurunya mendengar dariJabir dan dari Abu Hurairah. Kemungkinan
ini semakin kuat dengan diketahuinya perbedaan lafazh di antarahadits

Jabir dan hadits Abu Hurairah. Al-Bukhari sendiri me-rajib-kan hadits
yangdiriwayatkan dariJabir. Berbeda halnyadengan Abu Mas'ud dan
al-Baihaqi y^nglebih me-rajib-kan hadits yengdiriwayatkan dari Abu
Hurairah. Hanya saja, saya sendiri belum dapat menentukan mana
yanglebih rajib dari semua itu.lVallaabu a'lam.
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BAB 25

Apabila Seseorang Tertinggal Shalat
Hari Raya (Secara Beriamaah), Hendaklah Ia
Menggantinya Dengan Shalat Dua Rakaat

(Sendirian)
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72 Dalam naskah 1.r; tercantum: o.:c ,i o,l .':lr.
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Begitu pula kaum wanita dan ora:ng yang berada di rumah-rumah
dan di desa-desa, berdasarkan sabrla Nabi ffi: "Ini adalah hariraya.
kita, (wahai) Umat Islam."

Anas bin Malik memerintahkan ma:ntan hamba sahaya mereka.
yang bernama Ibnu Abi'Utbah 1'ang tinggal di daerah Zawiyah,
agar mengumpulkan keluarganya dan anak-anaknya, lalu ia.

melaksanakan shalat Hari Raya seperti shalat yang dilakukan
orang-orang kota dan bertakbir sepetti mereka bertakbir.

'Ikrimah berkata: "Penduduk perkamtpungan dan areal pertanian
berkumpul pada hari r ay a menun aika n shalat dua r akaat, seb agai-
mana yang dilakukan imam (pemimpin negara)."

'Atha' berkata: "Apabila seseorang tertinggal menunaikan shalat
'Ied (secaraberiamaah), maka hendaklah ia mengeriakannya dua
rakaat (sendirian)."

,F ;; &iJ\\r,'L,iG;'?; d; \1'"^L - lAV
zo z

"J,L 
,,

73 i[trl.- ) zg) f-r.J Vi'bi,':. ;l-v

-)V,63 )q'i r;, ,:!i U )\i;+ t6ii'-j W ;;':
*Fr Jisi F iiu;,*\v--yb,,;4 M ,;lts
.( * iliWy,rLiqi q u.A;i D l'i\n *;.s ,r W

987. Yahya bin Bukair meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al-Laits
meriwayatkan kepada kami dari'Uqail, clari Ibnu Syihab, dari 'IJrwah,

73 Dalam naskah 1ey tidak tercantumlrtazh n- ni,, .ror.7a Dalam naskah 1.ey tercantum: JU-1.
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dari 'Aisyah; bahwasanya Abu Bakar qE, datang mengunjunginya
pada hari-hari Mina. Saat itu ada dua anak perempuan di sisinya
yang sedang menabuh rebana-sementara Nabi ffi menutup seluruh
tubuhnya dengan kain-. Maka, Abu Bakar membentak keduanya
sehingga Nabi ffi menyingkap kain yang menutupi wajahnya seraya

bersabda: "Hai Abu Bakar, biarkan saja mereka. Karena hari ini adalah
hari raya kita." Hari-hari tersebut adalah hari-hari Mina.

FiuiS C-frM 6t,.ri:,'iri-v dG: - 1^^

ir;;,J3 l;jeo-:;r .,i J#fi+e;t\ JL
.c"'ir :y *,((i'r.t)i UVi.'iL'rDtM jr!:t

988. 'Aisyah berkata: "Aku melihat Nabi ffi menutupiku yang saat

itu sedang melihat permainan yangdilakukan orang-orang Habasyah
di dalam masjid. Lantas 'IJmar menghardik mereka, maka Nabi ffi
pun bersabda: "Biarkan saja mereka. Amnan (kalian aman untuk
melakukannya), wahai Bani Arfadah." Yaitu, (kata t,-i) berasal dari
kata;,r!f.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t$l i:6 ri13E1 "Bab: Apabila seseorang tertinggal
shalat hari raya." Yakni tertinggal shalat hari raya bersama imam.

Perkataan: l,yK, &l "Hendaklah ia menggantinya dengan
shalat dua rakaat serrdirian." Terkait judul bab ini terdapat dua hukum
atat faedah yang dapat dipetik : Pmama; Disyari' atkan melaksanakan
shalat Hari Raya yang tidak dapat dilaksanakan secara berjamaah,
baik karena terpaksa maupun karena disengaja. Kedua; Bahwa shalat

hari raya tersebut harus diqadha sebanyak dua rakaat, sebagaimana

asalnya.
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Hukum pertama ditentang ole,h sekelompok ulama, di antaranyit
al-Muzani; ia berkata; "Tidak perlu <liqadha." Sedangkan hukunr
kedua ditentang oleh ats-Tsauri dan Ahrnad; mereka berkata: "Apabila
shalat tersebut dikerjakan sendirian, maka ia harus mengerjakarnny.r

sebanyak empat rakatt." Pendapat mereka telah dikemukakan oleh
ulama sebelumnya.

Ibnu Mas'ud berkata: "Barang r;iapa tertinggal melaksanakan shala:

'Ied bersama imam, maka hendaklah ia s'halat sebanyak empat rak^at."

Atsar ini diriwayatkan oleh Sa'id bin M.anshur dengan sanad shahih.

Ishaq berkata: "Apabila dikerjakan secara beriamaah maka shalat'

nya dua rakaat, dan apabila sendiri,rn r,aka shalatnya empat rakaat."

Az-Zain bin al-Munayyir berkat,r: "sepertinya mereka meng'
qiyaskan shalat 'Ied dengan shalat Jum'at. Hanya saja, perbedaan antat'

kedua shalat tersebut sangat jelas. liebab orang yang tertinggal shalat.

Jum'at dituntut untuk melaksanal.:an shalat fardhunya, yaitu shalat;

Zhtthur. Tidak demikian halnya de ngan shalat 'fed."

Abu Hanifah berkata: "seseorang boleh memilih arnta.ra meng"

qadha atau tidak mengerjakannya,clan juga memilih artaradua rakaa't;

dan empat rakaat."

Dalam bab ini al-Bukhari mencantumkan hadits'Aisyah tentanp;

dua anak perempuan yang bernyanyisanrbil menabuh rebana. Sejumlah.

ulama kesulitan dalam menjelaskan kc,relasi hadits 'Aisyah dengan
judul bab terhadap shalat berjamaah.

Az-Zain bin al-Munayyir mernberikan jawaba\ny^, ia berkata:
"Hal itu dapat diambil dari sabda lrlabj ffit tr+"!l ltii6Dl 'Ini adalah

hari raya.'Di sini, lafazh ,it\\ dt-id.brrfub-:kankepada lafazh 
7\3-i 

sehingga

dapat disimpulkan persamaan huku m antar a men gerj ak 
^flny 

e seo rang

diri atau secara berjamaah, baik priir maupun wanita."

Ibnu Rasyid berkata: "Lebih lengkap lagi apabila dikatakan bahwa

hari-hari tersebut adalah hari-hari raya. khususnya bagi umat Islam.
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Dalilnya dari hadits lain yangberlafazh: trp-iu,:ir J"f t:*iu 'HErri raya
kita, (wahai) umat Islam.' Oleh karena itu al-Bukhari menyebutkan
hal tersebut padaawrlbab ini. Pengertian kata'umat Islam'mencakup
keseluruhan mereka, baik individu maupun kelompok. Dari sini dapat

disimpulkan hukum kedua, tidak disyari'atkannya- mengqadha shalat
(? i ttreo.

Ibnu Rasyid berkata lagi: "Menurutku, ia (al-Bukhari)
menyimpulkan syart'-at untuk mengqadh aflye berdasarkan sabda
Rasulullah 4W U* pEife,pll 'hari-hari tersebut adalah hari-hari raya',
yang dimaksud dengan 'hari-hari tersebut'adalah hari-hari Mina.
Manakala beliau menamakan hari-hari Mina itu sebagai hari-hari raya,
berarti hari-hari itu merupakan momen dilaksanakannya shalat ini,
sebab ia (shalat ini) disyari'atkan pada hari ray a. I adt dapat disimpulkan,
shalat hari raya ini masih dilaksanakan secara ada' (tunai), dan waktu
ada'ini memiliki batasan waktu, yaitv pada akhir hari-hari Mina.'

Ibnu Rasyid juga berkata: "Aku menemukan naskah dengan
tulisan tangan Abul Qasim bin al-\Tard,ym1berisi: 'Tatkala Rasulullah

ffi mengizinkan kaum wanita untuk menikmati kesenangafl yang
diperbolehkan pada hari raya,tentunya akan menjadi lebih ditegaskan
lagi hukumnya jika mereka diajak melakukannya di rumah-rumah
mereka.' Dengan demikian, perkataan al-Bukhari dalam judul bab:
'dan demikian juga kaum wanita'[selaras]7s dengan sabda Rasulullah ffi
dalam hadits: 'Biarkan saja mereka berdua, karena hari-hari ini adalah
hari-hari raya.'"

Perkataan : l6rA\ge \ G JS iil"Dan orang-oran g y angberada
di rumah-rumah dan desa-deia." Al-Bukhari mengisyaratkan bahwa
ini benentangan dengan apa yang diriwayatkan dari 'Ali €F , ytng
berlafazh:

{{.6V*e{t 6.;;s1ri;il:l,v
75 Tambahan ini terdapat dalam naskah 161.
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"Tidak shalat Jum'at dan shalat hari raya kecuali di kota yang ramai

pendudukny^."

Masalah ini sudah dibahas paJa Bab "Keutamaan Beramal pad:r

Hari-hari Tasyriq" dari az-Zuhri; bah'wa ia berkata: "Musafir tidalr
wajib melaksanakan shalat'Ied."

Pertentangan tersebut ditinf au lari sisi bahwa makna yanf\
terkandung dalam hadits di atas, y^ng masih bersifat umum, ber-
tentangan dengan riwayat dari'Ali tersebut.

Perkataan, tf-a-)r ,yf u+ \i. ffi 6t [Al "Berdasarkan sabd:r

Nabi ffi: 'Hari ini adalah hari rayt kita, (wahai) umat Islam.'" Saya

tidak melihat hadits ini demikian. Hanya saja memang permulaarr
hadits ini tercantum dalam hadits 'Aisyah tentang dua anak perempuarr

yang bernyanyi.Dalam judul bab ketiga dari Kitab "a1-'Iedain", redaks:i

hadits pada judul bab ini tertera de;rgan lafazhz

((.rji t$\"'bFlFSlri
"Sesungguhnya setiap kaum memiliki ttari raya, dan ini adalah hari.
rayakita."

Adapun redaksi hadits-hadits )'ang lainnya mungkin diambil dari
hadits'Uqbah bin'Amir t langdiriwayatkan secara marfu':

It 1>t'",{1 iif \5ib A i1i n
"Hari-hari Mina adalah hari raya kita, (wahai) umat Islam."

Laftazh ini diriwayatkan dalam kitab-ki:ab as-Sunan dan dishahihkan
oleh Ibnu Khuzaimah.

Perkataan, tp>u,ir jifl "(Wrt rri) umat Islam." Lafezh..pf dibaca
secara nanshub karena posisinya dalrrm L.alimat sebagai 63V (munada/
objek yrng diseru) yeng di-idbafatt-kar, dan huruf nida\nya tidak
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dicantumkan (aslinyar p>r-jr.pf r; 'wahai umat Islam"*). Atau dengan
mengasumsikan lafmh sebelumnya dengan kata: p>L)jl jli ;ij yarLg
aku maksud adalah umat Islam*) atau dengan kata: p>Ljljii.iii (y*g
aku khususkan umat Islam"d).

Abul Baqa menyatakan dalam kitab'Iraabul Musnad, bahwalafazh
tersebut boleh dibaca secara majrur (berbaris hasrab) dengan posisi
sebagai badal (pengganti) dari dbamir ftata ganti) yeng tercantum
dalam lafazh: ttEj.,*ll (yakni dbamirV).

Perkataan: t;{; 4u' G .Fi;i:l"Anas bin Malik memerintahkan
mantan hamba sahayanya." Dalam naskah ri:wayat al-Mustamli tertera
dengan lafazh: tt..n'i;yy "mantan hamba sahaya mereka (sebagaimana
dalam judul bab ini)."

Perkataan tlryai;rt "Ibnu Abi Ghaniyfr." Demikianlah yang
tercantum dalam naskah riwayat Abu Dzar, yakni lafazh i*. drbeca

dengan mencantumkan huruf gbain, nun, dan diikuti oleh huruf ya
yangber-tasydid. Namun dalam naskah mayoritas perawi lafazh itu
dibaca dengan men-dbammab-kan huruf 'din, mem-sukun-kan huruf
ta, dan diikuti oleh huruf ba (a1i).Inilah penulisan yang rojih.

Perkataan t l* :0\) "D i dae rah Zaw ry ah." Lafazh ini dib aca den gan

huruf zai,yakni satu daerah yang berjarak duefarsak (t 11,0895 km)
dari Bashrah. Di tempat ini terdapat istana dan tanah milik Anas bin
Malik. Ia sering berdiam di tempat ini. Di daerah Zawiyah ini juga

pernah terjadi pertempuran hebat eltara al-Hajjej dan Ibnul Asy'ats.

Atsar Anas tersebut diriwayatkan secara mausbul oleh Ibnu Abi
Syaibah dengan redaksi:

(ti;i )T,&,Ai'",t # G\'-u. ii ,;;'e;L,,r r;
c,, +f "* i9 r# /"+ll i33-'4*) U;i f V.') 3\S \3i

u-ffri$Y'*ei
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'Dari Ibnu'Ulayyah, dari Yunus, yakni Yunus bin'Ubaid, ia berkata:

sebagian keluarga Anas meriwayrtkan kepadaku; bahwa terkadan.g

Anas mengumpulkan keluarga darL orang-orang terdekatnya pada hari
raya.Lrltmereka shalat dua raka:,t yatgdiimami oleh'Abdullah bin
Abi'Utbah, mantan hamba sahay anyi'."

Maksud dari "sebagian keluarga /\nas" di sini adalah 'Abdullah bin
Abu Bakar bin Anas.

Al-Baihaqi meriwayatkan mt:lalui jalurnya, ia berkata: "ApabiJa

Anas tertinggal melaksanakan stralat 'Ied bersama imam, maka ia
mengumpulkan keluarganya lalu mengimami mereka shalat seper:i

shalat yangdilakukan seorang imam pada hari raya."

Perkataan {{"-S* jti; 1 "' Ikrin rah t,erkata. " Sanad ini diriwayatkan
secara mausbul oleh Ibnu Abi Syaibah melalui jalur Qatadah dari
'Ikrimah. Ia berkata tentang orang-oran;ymlgberada di perkampungen
dan areal penanian, jtgeyang sedang dalam perjalanan padahari raya
'Iedul Fithri atau 'Iedul Adh-ha: 'Mereka tetap berkumpul (untuJr
melaksanakan shalat 'Ied tersebut), dan hendaklah salah seorang dari
mereka benindak menjadi imam."

Perkataan:livLjtS;1 "'Atha berlrata." Pada naskah riwayat al-

Kusymihani tertera dengan lafazh: ((,[Ei 6K1y"Dan dahulu'Atha'."
Namun, Iafazh yalgpeftama lebih shahih.

Al-Firyabi meriwayatkannyrr dalam kitab Musbannafdari ats-

Tsauri dari Ibnu Juraij dari 'Atha', ia b,:rkata: "Barang siapa yangter-
tinggal melaksanakan shalat hari ray am:rka hendaklah ia melaksanakan

shalat dua rakaat."

LJcapan 'Atha' ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Syaibah
melalui jalur lain dari Ibnu Juraij, denl;an tambahan lafazh: (ir+iS1y
"serta mengumandangkan takbir." Lafazhtambahan ini mengis yaratkan
bahwa dua rakaat tersebut dilakuk.an clengan mengqadhanya seperti
cara asalnya, bukan sekadar shalat sunnah.
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Adapun riwayat 'Aisyah (no. 987), hadits ini sudah dijelaskan
secara panjang lebar pada awal-awal Kitab 'al-'Iedain".

SYARAH HADITS

Perkataan: [;-qr -V) "'Aisyah berkata.' Lfirzh (yrrg terrera
pada hadits no. 988) ini di-'atbaf-kan kepada sanad sebelumnya,
sebagaimana telah dijelaskan. Adapun kalimat: ((r.Ai3 M-;-il\ iu;'e;yl>
"Lalu ia ('Umar) menghardik mereka, kemudian Nabi ffi bersabda:
'Biarkan saja mereke ...'n Demikianlah yang tertera dalam beberapa
naskah asli, yakni tarpa menyebutkan fa' il lafazh'e;j (subj eklorang
ytngmenghardik).

Dalam naskah riwayatKarimah, hadits ini tertera dengan lafazh:
(G'i"?l) "Lalu 'I-Imar menghardik mereka." Demikianlah y^ng
tertera pada penggalan kalimat di sini.

Pada awal Kitab "Manaaqib", akan disinggung sanad yangserupa
dengan sanad ini, tetapi tanpa menyebutkan semua subjeknya (baik
y ang menghardik maupu n y ang berkata).

An-Nasafi tidak menyebutkan kalimat 
^papun 

di 
^nt^ralafazh:ujr.:ll "ia menghardik mereka" danlafazh: ttitlill "lalu beliau ber-

sabda." Hal ini sebagai isyarat bahwafa'il-nyatidak disebutkan.

Adapun laf.azhz g;"Lyy *'IJmar," sebagaimana disinggung pada

awal-awal pembahasan Kitab "al-'Iedain", telah dicantumkan secara

shahih melalui jalur lain.

Perkataan: t[,I "Amndn (kalian aman untuk melakukannya)."
L#azh ini dibaca dengan men-suhun-kan huruf mim. t;'Jr b .ca
"Yaitu berasal dari kata er'it." Ini mengisyaratkan bahira malisud
beliau ffi adahh: "Biarkan saja mereka! Sebab kami telah menjamin
keamanan mereka." Boleh jadilafazh tersebut merupakan turunan
kata dari kata ;,,.1r (keamanan), bukan dari kata 6u-tlr fu.*berian
perlindungan) yang diperuntukkan kepada oranB-orang kafir itu.
Wallaahu a'lam.
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BAB 26

Mengeriakan Shalat Sebelum Dan Sesudah
Shalat Hari Raya

;>\.;Jr ,f oV ,i\ ,f \--r":i" A-J" '-ri;ir ;i iSS

&Jl ..-f

\^1Z: l*;i'S' +q - 11-r,.,J

Abul Mu'alla berkata: *Aku mendengar Sa'id meriwayatkan dari
Ibnu'Abbas, bahwa ia menganggap makruh shalat sebelum dan
sesudah shalat hari raye."

q*" #-:; ,i\3 i#\f'"t; 'i\! +I, \;i\i,'\r- 1Al
;

:"it';i\, eV ;;\ f # G''b;. U" : jt5 
9-t5 6;

,ui+ ls W,n i #: Jt; p\ t; €" Mj! *,
75 Dalam naskah (ua) tercantum: gFi.
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989. Abul \7alid meriwayatkan liepada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, ia berl:ata: 'Adi bin Tsabit meriwayatkar
kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Sa'id binJubair dari Ibnu'Abbas;
bahwasanya Nabi ffi keluar di hari raya 'Iedul Fithri, lantas beliau
melaksanakan shalat dua rakaat. Belirru tidak melaksanakan shalat
sebelumnya dan sesudahnya. Saat itu, t,eliau disertai oleh Bilal.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [tiii;.; +.r\ 3; g];Jr .,[] "Bab: Mengerjakan shalat
sebelum dan sesudah shalat Hari Raya." Penulis (al-Bukhari) men-

cantumkan dalam bab ini atsar dari Ibnu 'Abbas 4s,; bahwa ir
menganggap makruh shalat sebelu:n dan sesudah shalat'Ied, dan juga

hadits darinya u#., yang marfu' terltanll tidak dilaksanaktnnyt shalat

apa pun, baik sebelum maupun sesud:rhnya.Hanya saja, al-Bukhari
ddak menegaskan hukum hal itu. Sebab atsardarilbnu'Abbas ini masih

memiliki kemungkinan-kemungki nan, yaiu bisa j adi y ang dimaksu,l
pelarangan melakukan shalat sunnah (;ebelum dan sesudahnya), dan

bisa jadi pula berarti penafian adany,r shalat sunnah rauatib.Jlka,
kemungkinannya dilarang, maka apalrah larangan ini dikarenakar
shalat tersebut dilakukan pada wak, ilftngdimakruhkan untuk shalat;

ataukah karena alasan lain yang sifarnya lebih umum daripadaitu?Jika
dikatakan karena alasan pertama, berarti yang dilarang hanya shalat

sebelum shalat'Ied.

Adapun hadits di atas sama sekali tidak menunjukkan bahwa
Nabi ffisecara konsisten berbuat derrikian. Jadi, ada kemungkinan
yangdtlarang mengerjakanshalat itu hanyalah imam, bukan makmum.
Atau hanyaapabila shalat itu dikerjakan di lapangan tempat pelaksanaar

shalat'Ied, bukan apabila dikerjak,rn d rumah.

Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan hukunr
untuk perkara-perkara di atas. Ibnul lvlundzir menukil dari Ahmad.,
bahwasanyaia berkata: "(1) Pendudur Kufah melaksanakan shalat
(sunnah) setelah shalat'Ied, tidak sebelunnya, (2) Sedangkan penduduk
Bashrah melaksanakan shalat sebelum shalat 'Ied, tidak sesudahnya..
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(3) Adapun penduduk Madinah, mereka tidak melaksanakan seperti
keduanya, baik sebelumnya ataupun setelahnya."

Pendapat pertama tersebut dipegang oleh al-Auze'i, ets-Tsauri,

dan para ulama bermadzhab Hanafi. Pendapat kedua dipegang oleh
al-Hasan dan sekelompok ulama larnnya. Adapun pendapat ketiga
dipegang oleh az-Zrthri, Ibnu Juraij, dan Ahmad.

Sementara itu, Imam Malik melarang pengerjaan shalat sunnah
tersebut jika ia dilaksanakan di lapangan tempat pelaksanaan shalat
Hari Raya. Namun jika dilaksanakan di dalam masjid, maka ada dua
riwayet darinya.

Asy-Syafi'i berkata dalam kitab al-Umm-dinukil juga oleh al-

Baihaqi dari asy-Syafi'i dalam kitab al-Ma'rifah, setelah ia meriwayatkan
hadits Ibnu 'Abbas dan hadits bab-dan teks perkataannya adalah
sebagai berikut: "Demikianlah! Lebih disukai apabila imam tidak
melaksanakan shalat sunnah pada hari raya, baik sebelum maupun
sesudahnya. Adapun makmum berbeda dengan imam dalam hal ini."
Kemudian, asy-Syafi'i memberikan penjelasan panjang lebar terkait
masalah itu.

Ar-Rafi'i berkata: "Imam dimakruhkan mengerjakan shalat
sunnah pada hari raya, baik sebelum maupun sesudahnya (shalat
'Ied)."

Al-Buwaithi mengaitkan hukum makruh tersebut, yakni apabila

shalat itu dilaksanakan di lapangan tempat pelaksanaan shalat 'Ied.
Pendapat ini juga dipegang oleh ash-Shaimari, bahwa ia berkata: "Tidak
mengapa melaksanakan shalat sunnah sebelum dan sesudah shalat
'Ied secara mutlak. Sedangkan bagi imam, yang tidak boleh adalah

mengerjakan shalat sunnah di tempat shalatnya."

An-Nawawi berkata dalam Syarb Sbabiib Mulim: " Asy-Syaff i dan
sekelompok ulama Salaf berpendapat bahwa shalat sunnah sebelum
dan sesudah shalat 'Ied hukumnye- tidak makruh." Jika perkataan
an-Nawawi itu ditujukan kepada makmum, (maka ini tepat). Tetapi
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jika tidak demikian, berarti kesiml,ularr ini bertentangan dengan teks

perkataan asy-Syafi'i di atas.

Pendapat al-Buwaithi diperkuat oleh hadits Abu Sa'id yang
Iafazhnya:

l*,)Lc\\p,wr,rit ;F,#ior( Mg\3i p

( ( #KtJt,
"Nabi it& tidak melaksanakan shalar. apa pun sebelum shalat Hari Raye..

Apabila beliau pulang ke rumahnya, barulah beliau shalat (sunnah)

dua rakaat."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad hasan, dan
dishahihkan oleh al-Hakim. Pendaprt inilah yang dipegang ole)r
Ishaq.

Sebagian ulama madzheb Mal.,ki nrenukil ijma'yang menyataka:r
seorang imam tidak boleh meng€ rjakan shalat sunnah di lapanga:r
tempat pelaksanaan shalat'Ied.

Ibnul 'Arabi berkata: "Tent:mg.nengerjakan shalat sunnah cli

lapangan tempat pelaksanaan shalat 'Ied; maka seandainya hal itu perna-n

dilakukan, pastilah sudah diriwayar;kan Pihak y^ngmembolehkan hal
itu (shalat sunnah sebelum atau sesudah shalat'Ied) melihttnyasebagai
shalat yangdikerj akan pada waktu dibc,lehk 

^nnya 
mengerj akan shala t

sunnah mutlak. Dan pihak yangticiak nrengerjaktnnyamelihat bahwa
Nabi ffi tidak pernah melakukan shalat tersebut. Dan tentunya, siapa

sapyang mengikuti jejak Rasulullah ;ffi niscaya akan mendapatkan
hidayah."

Kesimpulannya, tidak ada sattr dalil shahih pun yang menyatakan
bahwa shalat sunnah sebelum xtxu S€,;udah shalat hari raya perna.h
dilakukan. Ini berbeda dengan pt:ndapet yang menganalogikannya
dengan shalat Jum'at. Adapun melaksanakan shalat sunnah mutlal:,
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dalam hal ini juga tidak ada satu dalil shahih pun yangmelarangnya
secara khusus; kecuali jika diker)ekan pade waktu-waktu yang
dimakruhkan untuk mengerjakan shalat, y^nB ada padt semua hari.
lVallaabu a'lam.

Perkataan: tj;:rr ;\ is'rl"Abul Mu'alla berkara." Lafazh"Cr
dibaca dengan men-dhammab-kan huruf mim dan men-tasydid-kan
huruf lam yang di-fat-bab-kan. Nama lengkapnya adalah Yahya bin
Maimun al-'Aththar al-Kufi. Al-Bukhari tidak mencantumkan riwayat
Abu al-Mu'alla yang lain selain dalam hadits ini. Saya sendiri belum
menemukan atsdr-nya ini yangdiriwayatkan secara mausbul.

Hadits Ibnu'Abbas rW, dengan sanad marfu'sudah dicantumkan
dengan lafazh yanglebih lengkap dari redaksi ini pada Bab "Khutbah
Setelah Shalat 'Ied".
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PENUTUP

Kitab "al-'Iedain" ini mencakup hadits-hadits rnarfu' yang
berjumlah 45 hadits; terdiri dari 4 hadits mu'allaq, dan selebihnya
hadits mausbul.

Hadits yang berulang dalam Kitab ini dan Kitab-Kitab sebelumnya
berjumlah 26 hadits. Adapun selebihnya hanyatercantum dalam Kitab
ini (yakni belum pernah disinggungpada Kitab-Kitab sebelumrlya).

Semua hadits tersebut juga diriwayatkan (disepakati) oleh Muslim
kecuali:

1) Hadits Anas tentang makan kurma sebelum pergi melaksanakan
shalat 'Iedul Fithri.

2) Hadits yangmencantumkan kisah Ibnu 'Umar dan al-Ha1jq.

3) Hadits Ibnu'Abbas qeg, mengenai amalan yangdilakukan pada

bulan Dzulhijjah.

4) Hadits Ibnu 'LJmar tentang menyembelih kurban di lapangan
tempat pelaksanaan shalat 'Ied.

5) Hadits Jabir perihal menempuh jalan yang berbeda pada hari
raya.

Adapun hadits'Uqbah bin 'Amir yangdiisyaratkan dalam bab

sebelumnya; apabila memang tertera dalam Sbabiibul Bukbari, maka
bertambahlah satu lagi hadits mu'allaq. Dan, hadits ini tidak tertera
dalam riwayatMuslim.

Dalam kitab ini tertera sebanyak 23 atsar Sahabat dan Tabi'in
yang sanad ny a rnu'allaq. Kecuali atsar .Prbt Bakar,' Lf mar, dan'Utsman
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tentang shalat sebelum khutbah. KzLrenit, atsar mereka ini tertera dan

diriwayatkan secara mausbul dalam hadrts Ibnu'Abbas. Hanya Allah
yangmemberi petunjuk ke jalan yang benar.

Gzas=)
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GLOSARIUM HADITS

1. Al-Hdfub : Bentuk jama'nya yaitu bffizh. Gelar ulama hadits
yang kepakarannya berada di atas al-Mubaddits. Ulame ye,ng

bergelar al-Hafi.zh telah menghafal 100.000 hadits lengkap dengan
matan, sanad, dan sifat-sifat perawinya melalui metode al-jarh uat
ta'dil. Contohnya, a)-Hafizh Ibnu Hajal. al-Asqalani.

2. 'Ali : Sanad yang terdiri dari perawi yang sedikit atau tidak
banyak jumlahnya dalam hal perbandingan jalur periw^y^tan.

3. 'An'anah: Periwayatan hadits dengan lafazhp (dan), sedangkan
haditsnya disebut rnu'An'An.

4. Atsar: Riwayat yangdisandarkan kepada Sahabat Nabi ,&a.

5. Hasan :Derajat hadits ataua.tsaryangtidak shahih dikarenakan
dayahafal perawinya tidak sekuat perawi hadits shahih, namun
tidak sampai dha'if.

6. Gbarib: Hadits yangdiriwayatkan oleh seorang perawi saja.

7. 'Illat: Cacat dalam suatu hadits yangdapat merusak keshahihan-
nya.

8. Maqtbw': Riwayat hadits y^ng disandarkan kepada Tabi'i atau

generasi yang datang sesudahnya berupa perkataan atau per-
buatan. Hadits maqtbu' tidaklah sama dengan rnunqathi', karena
rndqtbu'tdalah sifat dari matan, yaitu berupa perkataan Tabi'in
atau Tabi'ut Tabi'in, sementar a munqathi' adalah sifat dari sanad,

y artu terjadrny a keterputusan sanad pada generasi sesudah Sahabat

dan tidak secara berturut-turut.

9. Marfw': Riwayat yangdisandarkan kepada Nabi ffi, baik berupa
perkataan, perbuatan, persetujuan, maupun sifat beliau.
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10. Matan : Teks atau redaksi haclits.

It. Matrwk: Hadis matruk termasuk golongan hadits y^ng parah

kedhaifannya, sehingga ulama L'ersepakat tidak bolehnya golongan

hadits matruk dipakai sebagai hujjah. Maksudnya adalah hadits

yangdi dalam sanadnya terdapat perawi yerlgdituduh berdusta.

Bedanya dengan maudhu' yrtitu, hadits maudhu' perawinya
telah jelas berdusta, sedangkan had,ts matruk perawinya dituduh
berdusta; Hadits matruk disebut jtrga hadits semipalsu.

12. Mausbwl: Sanad riwayat yang ber,;ambung tenrs sampai matan-

nya secara marfu', mauquf, atav rn,tqtbu'.

73. Mauquf : Hadits yang disandarkan.repada Sahabat saja, baik yang
disandarlcan itu berupa perkat:aan maupun perbuatan dan baik
sanadnya bersambung maupurr terputus.

t4. Mu'allaq: Hadits at^u atsrff'.{ane, perawi pada awal sanadnya
dihilangkan, baik satu, dua, atau Lebih secara berurutan i fang
dicantumkanhanya perawi pada alshir sanad.

L5. Mu'dhal.: Hadits yang gugur dari sanadnya dua ora;ng perawi
atau lebih secara berturut-turut.

16. Mwdalli:;: Pelaku tadlis.

L7. Mudbtbarib : Aninya gunca:rg, Iantaran tidak tetap. Sebuah

hadits yangdibawakan oleh s€orang perawi dengan satu sanad,

namun dia membawakan juga ha.dits itu melalui jalur sanad

larnny a den gan makna y 
^ng 

be'rbe< la.

18. Mwnqatbi': Hadits yang gugur darinya, seorang atau dua orang
perawi, tetapi tidak berturut-tui:ut; hadits yang tidak bersambung
sanadnya, dan keterputusan sanad tersebut bisa terjadi di mana
saja.

19. Muqayyad: Kebalikan dari mut,taq;lafazh yang maknanya
dibatasi oleh sesuatu. Contoh, €-4j; grt i-taki Basrah) atau

d6 k (aki-laki shalih).
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20, Mursal: Hadits yarlgdisandarkan oleh Tabi'in langsung kepada

Nabi ffi, tanpa melalui para Sahabat &,.
2L. Mwsnad: Hadits yang diriwayatkan secara bersambung dalam

sebuah rentti sanad sampai ke Rasululleh ffi; Kitab hadits yang
disusun berdasarkan nama Sahabat y^ng mertwey^tkannya.

22. MusytarakzLafazhyang memiliki dua makna/lebih. Contoh: ,+;
bisa berarti "sungguh-sungguh" , atatJ berarti pula "ada", ataupun
berarti "menemukan".

23. Mustadrafr : Kitab yang menghimpun hadits-hadim yang memiliki
syarat-syarat Bukhari dan Muslim atau yan1 memiliki salah
satu syarat dari keduanya, namun tidak tercantum dalam kitab
keduanya. Contohnya, el Mustadrak, oleh al Hakim.

24. Mustakbraj : Setiap kitab yarLg memuat hadits-hadits dalam
sebuah kitab hadits kemudian penulisnya meriwayatkan kembali
hadits-hadits tersebut dengan sanadnya sendiri yang berbeda
dengan sanad penulis yang penama. Contoh: al-Musakbraj ala ash-

Sbabibain, karyaAbu Nu'aim al-Ashbihani, memuat hadits-hadits

dalam Shahiihul Bukhari dan Shahiih Muslim y^ng sanadnya
berasal dari Abu Nu'aim sendiri.

25. Mwtaba'al:: Riwayat perawi lain yang sama laf.azh atau makna-
nya, bahkan Sahabat yang meriwayatkannya pun sama; Hadits
pendukung; Riwayat penyerta.

26. Rajib: Riwayat atau pendap^t yang diunggulkan atau lebih di-
kuatkan darip ada riw ay at atau pend apat y ang lain dari perkat aan

para ulama.

Sanad : Rantai para, perawiyang berujung pada matan

Sbaduq: Perawi y^ngjujur dan dapat dipercaya.

27.

28.

29. Syadz: Riwayat seorang perawi xtqah y^ngmenyelisihi riwayat
perawi lainyanglebih tsrqah atau lebih baik daripadanya;Riwayat
yangganjll atru janggal sehingga dihukumi dha'if.
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30. Syabid: Riwayat perawi lain yanl; sama lafezh atau maknanya,
tetapi Sahabat y^ngmeriwaya:kannya berbeda; Hadits penguat.

31. Syarah : Penjelasan terhadap lafazh hadits yang dianggap rumit
atau sulit dipahami.

32. Tabi'in : Orang yangpernah nrenjumpai Sahabat Nabi ffidalam
keadaan beriman dan memeluk [slam, hingga kemudian dia
meninggal dunia sebagai Muslim.

33. Tadlis: Memperlihatkan kebagpsarr sanad dengan menyembunyi-
kan'illat-nya.

34. Takbrij : Dibagi dua: (1) tak,brij ;ecara global, yaitu merujuk
hadits kepada kitab-kitab asal (stLmbernya); (2) takbrijsecara
terperinci, yaitu merujuk hadits kepada sumbernya disertai
dengan pembicaraan mengen;ri st rtus hadits tersebut dari segi

shahih atau dha'if, ditolak atatr dit,:rima, dan penjelasan tentang
kemungkinan 'illat yang ada padartya.

35. Tarjih : Salah satu metode untuk menentukan pendap^tyang
paling kuat dari dua dalil yang seoJah-olah bertentangan.

36. Tsiqab: Perawi yangtepercaya.

GznS)
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GLOSARIUM
NAH\T/U DAN SHARAF

l. Atbaf : Tabi'yangterletak setelah baful 'atbafi Konjungsi pada
lralimat majemuk setara, yaitu dan, lalu, dan atau. Contoh:
W) 3*) 

"i;);Y 
(Muhammad, Hasan, dan Sa'id telah datang).

2. Alif maqsburab : Huruf alif yang terdapat pada isim sebagai
penanda ta'nits.Contoh:,rill (hamil).

3. Alif mamdwdab: Huruf alifyangterdapat padaisim sebelum
huruf bamzah sebagai penanda ta'nits. Contoh: 3\; (angit).

4. Badalz Tabi'yxrg disebutkan dalam suatu kalimat untuk mewakili
kata sebelumnya, baik secara keseluruhan ataupun sebagian saja;

Kata pengganti. Contoh: 
"3J 

\"*!\ ;*3- (Ustadz Muhammad
sedang duduk); Lt V ,+; ('Ali dipukul kakinya).

5. Dbamir: Kata ganti orang/benda. Contoh, ;Xi "Kalian" (para

laki-laki); i3\i! "Bukynya" (buku milik laki-laki itu); Jli "Aku
bertaubat" (dbamir ui lakul dalam kalimat ini lesap).

6. Dbamir syd'f : Dhamir yang merujuk pada kalimat setelahnya.

Contoh: niit 'itll'f f l 
"1i\, 

dhamir i padakata fi kembali kepada

kalimat fi,r 'itit'i.
7. Fa'il : Isim berstatus marfu'ytng terletak setelah f il ma'lurn;

Pelaku suatu perbuatan. Contoh: Opt;t,yll-.ii paki-laki itu
pergi ke pasar).

8. Fi'il:Kata kerja; Verba. Contoh: j\5 (berkatr)t 
"KU 

(makan).

9. Fi'il amr: Kata kerja perintah; Verba imperatif. Contoh: 
"*lit(duduklah) ; gj! (angkatlah).

633



10. Fi'il madhi :Kata kerja yang rr enu:rjukkan perbuatan yang sudah

dilakukan; Verba kala lampau. Contoh: 6Il (telah menciptakan);

;i (telahmemerintah).

tt. Fi'il mwdbdri' : Kata kerja yangnrenunjukkan perbuatanyan1
sedang atau akan dilakukanr Verba kala sekarang dan akan
drt"rri. Contoh: SU G.a"" g/'akan makan); i7i gedang/akan

keluar).

t2. Gbairu'munsbarif : Isim yang tida.r dapat menerima tanuin dan
kasrabberdasarkan syarat-syair,t t",t.rrt.r. Contoh: ift lvtrt t "t;;
^.t* (masjid-masjid) ;,pg,t r'Ism r'il).

13. Hal : Isimberstatts mansbubye.ngnrenjelaskan keadaan suatu per-

buatan yang sebelumnya masit. sarrrar. Contoh: 6Y, *l\ ;t+
(Aku datang ke Madinah dengan berkendaraan).

1,4. Hakiki : Makna asli/denotasi: Bukan majazi (kiasan). Contoh:

"A 
d^l^ kalimat: ;t pJt *y et.;i U-l'(Aku melihat singa di

kebun binatang).

15. Harfwl jarr: Harfyang akan rnenjadikan kata setelahnya secara

umum berharakat hasrab. Contoh: CI (kelkepada); J (untuk/
demi); 6a (dari); 3 (seperti); 6! (dengan).

16. Idbafab: Bentuk penyandaran antara satu kata dengan kata
lainnya yang mengandung makna kepemilikan ata:u jenis; Kata
majemuk. Contoh: bt i; (Rasul Allah);;tll,llG (adzab kubur);

) I'EJI,iuf (buku murid).

17. Iltifat : Gaya bahasa dengan cara mengalihkan kata ganti (orang
pertama, orang kedua, 2t2u or,rrg.retiga) dari satu kepada y^ng
lain dalam sebuah susunan kalim at, namun maknanya tetap
sama.

18. Imalab : Mencondongkan ba,:aan farhah ke arah kasrab, atau
mencondongkan bacaan huruf alifke arah hvrtf. ya.

t9. I'rab : Perubahan harakat alihir suatu kata karena konteks
kalimatnya menuntut demikian; Berubahnya harakat akhir suatu
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kata karena perbedeen'amil-'amil y^ng masuk atasnya, baik
secara kfazh ataupun taqdir. Contoh: krq (Seorang laki-laki
datang); >l.i-.; ";f (Aku melihat seorang lakilaki); F"e:l (Aku
berpapasan dengan seorang laki-laki).

20. Isim :Ke:.eytngmenunjukkan suatu makna tertentu dan tidak
terikat oleh waktu; Kata benda; Nomina. Contoh: ,I; (rgr*r);
..1u (pintu); &i (rumeh);irlr; (pohon); p b."r).

2t. Isim nakirab : Isim yang statusnya belum jelas atau masih general;

Nomina tak takrif. Contoh: fJJ-l (seorang Muslim); LW (sebuah

lampu); jV,)\5 @uku seorang mahasiswa).

22. Isim maful : Isim turunan dengan pola khusus ylng secara makna

berarti objelc atau objek penderita. Contoh: i9;1or^ngy^ng
terbunuh).

23. Istilbam: Menuntut pengetahuan tentang sesuatu dengan redaksi

pertanyaan. Adat yangbisa digunakan: ,-?, U,i, U, #.
24. Istitsna': Bentuk pengecualian. Contoh: 'J! pada ii,r 'ftilt rj Gtanya

Allah yang berhak diibadahi).

25 . I stitsna' mwfarragb : Bentuk pengecual ian y ang l;nustatsnd. minbu-
nya mencakup makna secara umum. Contohnya pada firman
Allah: { @ ."<;::t$ytLi{i'i3$g{\ -Allah tidah membebani
seseordng melainkan sesuai dengan kesangupannya.... " (QS. Al-
Baqarah:286).

26. Kbabar : Isimberstatus marfu' yangdisandarkan pada ata:uyang

menyempurnakan makna mubtada'; Kata, frasa, atau klausa
yangberfungsi sebagai predikat. Contoh: ,fr; dalam kalimat

,fr;lel.jr (Guru itu sakit); 11, i5 dalam kalimat E4',J1t (Anak
itu rajin).

27. Laa nabiyab :Hurtf la yang berfungsi untuk melarang, dan

diartikan: 'Janganlah!" Ciri laa nabiyah adalah men-jazam-kan

fi.' il mudbari'. Contoh: J,rt;;-tj (]anganlah menghadap !).
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28. Ma'tbu:f : Laf.azh yang disanrburLgkan kepada lafazh sebelum-

nya dalam hal makna dan i'rab-rrya, dengan cara merlyisipka:r
barful 'atbaf di antara ked,ra l,Jazh tersebut; Lihat Tabi'.
Contoh: lxt',{iS'-';i;Y (Muhanrmad telah datang, begitu pula
'Abdullah).

29. Mabni:Lafazhyang tidak berubah-ubah harakat akhirnya dalanr

segala keadaan. Contoh: ii5 (lia berkata); e @i/di dalam).

30. Majazt' : Makna kiasan; Bukarr haqiqi. Contoh: 't;i dalaor,

kalimat: ,i-b\ G \i\,i,;! (A ku :nelihat seseorang pemberani
di jalanan).-

3L. Majbul : Bentuk fi.'il pasif, baiL dalam tataran kata ataupun
kalimat. Contoh: ;3 (dikerjakan).

M aj r ur : Laf.azh yang huruf te rakh irn y a berhar akat atau b er- i'ra,b

hasrah.Contoh: 4\Y -i\Ji - #.
Majzwm: Bentuk f il-yangi'rab-nya secara umum berharakat
suk-un.Contoh: u,6 J:eii @ku tidak melakuka nini); y.ifu gt; &i
(Ayat apa sajayang kamu baca, klmu akan diberi pahala).

Mansbub: Lihat Nasbab.

Marfw': Lihat Rafd'.

32.

33.

34.

35.

36.

37

38

Masbdar: Kata yan1menunjukkan atas suatu makna ytngtidali
terikat oleh waktu, dan mashdar adala,h asal darif il Q<ata kerja)
dan asal dari semua isim musy.aq (<ata jadian). Masbdarialah isint
man s b u b y ang dalam tas brif fi,' il jatuh p ada urut an keti ga, sepert i
pada cont oh \fi )Li ,o,; masbdar disebut juga maful mutlak,.

Mu-annats: Kata benda yanl\ me,nunjukkan jenis perempuan,
baik secara baqiqi atau majazi yang di antara tandanya adalah ta
marbutbab ( ; ). Contohr'iu, (sur:rt).

M wb t a d a' : Is im berst atus m a.,"fu' ., r ang men gaw ah suatu j u m l ab ;

Kata, frasa, atau klausayang ber{ungsi sebagai subjek kalimat.
Contoh: 'r.;i dalamkalimat Jir.i-ai lAtr-rd "drl.h 

dokter).
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44.

46.

39. Mudhaf z Kata yang diterangkan dalam kata majemuk. Contoh,

+V dalam kalimat 4ijl(-+L7, (tuan rumah).

40. Mudbaf ilaib : Kata y^ng menerangkan kata lain dalam kata
majemuk. Contoh: 6yitdalam kalimat dQJ\us @tangtamu);
,a\!Jl dalam kalimat oV\ iN Qa:lanya manusia).

4t. Mwdzakkdr : Kata yang secara umum tidak memiliki ciri-ciri
?/ru-d.ndts. Contoh: '* (masjid); a;i-r 6frathah).

Mufrad: Kata benda berbentuk tunggal. Contoh: iu (pintu).

Mutsanna : Laf.azh yalgmenerangkan bentuk ganda atau dua.

Contoh: OVi (dua orang Mukmin); q(i (dua Surga).

I',lakirab : Isim yang belum jelas penunjukannya; Nomina tak
takrif. Contoh: 1.:l (Muslim).

Nasbab z Laf.azh y^ng huruf terakhirnyaberharakat atau ber-
i'rabfat-bah. Qo-nto!'t: i,i;iil fika demikian, kamu akan lulus);

+z;it JIJ^6!iii-i-ri (AL" ingin pergi ke masjid).

R dfd' z Laf.azh y 
^ng 

huruf te rakhi rnya berharak at atau b er -i' ra b

dbammab. Contoh: ;jiJl re"r (Dia memahami pelaiaran itu);

Vf ,* i:r::; ,;* ('Utsman sedang duduk di kursi).

Ta'nits : Lihat Mu'anats.

Tamyiz: Isim manshub sebagai penjelas laf.azh sebelumnyayarng
masih samar maknanya. Contoh: Yi.L ,y"-b i'r:.:"1 (Aku membeli

dua puluh hamba sahaya).

Tasbgbir: Isim atau kata benda yangdibentuk dengan memberi
harakat sukun padaya mati sebelum huruf akhir dan diberi harakat

fat-bah pada huruf sebelumnya. Tujuannya untuk mengisyaratkan
makna "kecil" atau makna"sayang." Contoh: $uf (buku) menjadi

i.;3 @"k" kecil).

Wazan: Pola baku yang terdiri dari minimal tiga huruf htiaiyah,
yarLgdikatakan sebagai akar dalam pembentukan kata-kata Arab
lainnya dalam ilmu sharaf. Contoh: "J, 

'.Ji, 
..1-;t, ,;;,:*\.

45.

42.

43.

47.

48.

49.

50
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5t. ZbaraJt z Kata yangdigunakan urrtuk menunjukkan keterangan
waktu atau tempat. Contoht .F, (sebelum); 1i: (sesudah);;\r1
(di belakang); iui (di depan).

52. Zbaraf zaman 2 Lafazh y^ne, menunjukkan keterangan wakttr.
Contoh: lG (besok).

GN)
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GLOSARIUM FIQIH

1. Istinbath : Penggalian hukum melalui nash al-Qur-an dan
hadits.

2. Jahriyyah : Shalat yang dikerjakan dengan mengeraskan
bacaan.

3. Kun-yah : Secara bahasa berani panggilan sapaan atau sebutan
penghormatan bagi seseorang. Biasanya, kun-yah dinisbahkan
kepada nama anak atau nama bapaknya. Contoh: Abu 'LJmar
(bapaknya 'Umar).

4. Mafhum : Apa yang dapat dipahami dari sebuah periwayatan
secara maknawi atau implisit.

5. Mafhum mukhalafah : Pemahaman terhadap suatu dalil secara

benolak belakang dengan makna lahirnya.

6. Mafhum muwafaqah : Apabila hukum y^rLB dipahami sama

dengan hukum yang ditunjukkan oleh bunyi lafazh. Contoh:
memukul orang tua tidak boleh hukumnya, firman Allah tH
yarTg artinyaz "Jangan kamu katakan kata-kata yang keji kepada

kedua ord.ngtu.A." Kata-kata yang keji saja tidak boleh apalagi
memukulnya.

7. Makruh tanzih: Menurut al-Hanafiyah, adalah sesuatu yang
dituntut oleh agama untuk ditinggalkan tetapi tidak keras
tuntutannya dantidak disiksa bila sampai melakukannya, seperti
wudhu dari bekas ludah kucing, memakan hasil buruan burung,
seperti elang dan gagak.

8. Manthuq: suatu lafazh atau perkataanyangjelas dan tidak
mungkin ditakwilkan, seperti Allah wajibkan pada kalian shaum,
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t3.

t4.

t5

16.

77.

18.

Allah haramkan pada kaliarr ba::gkai, darah dan daging babi.
Maka kata-kata wajib dan haram tdak bisa ditakwilkan menja<li

sesuatu yang boleh dikerjakan atau boleh ditinggalkan, sebab

memang nashnya seperti itu.

Maula: Bekas budak; budak yan4dimerdekakan.

Muqay'yad : Suatu lafazh y 
^r.Lgm 

enunjukan sesuatu barang atau

barang tidak tertentu disertrri ikatan (batasan) y^ng tersendir:i
berupa perkataan, bukan isyarat. Oontoh firman Allah dalan sur:rt

Al-An'aam:745z "Katakanlal:,: "Al:u tidah peroleh di dalam ualryu
ydng diturunkan hepadakil scsua,)tu makanan yang dibaramkan
kecuali bangkai, darah yangtneng.ilir dan dagingbabi ...."Berar.i
kalimat darah dalam surat Al-Marr-idah sudah dibatasi (ditaqyict)
oleh ayat Al-An'aam yaitu k:rimat "y^ngmengalir."

Mustahab : Dianjurkan (tidak wrrjib).

Muthlaq :Lafazhyatgmenunjukan suatu hal atau barang atau
orang tertentu tanpa ikatab (bat,rsan) yangtersendiri. Contoh
firman Allah dalam surat Al-Maidah ayat 2i "Diharamkd.n atds

kalian bangkai darah, dan dailing babi'berarti semua darah dan
daging babi haram dimakan.

Qiyas : Metode pengambilan hu.r.um dengan cara analogi (mr,-

nyamakan) sesuatu yangtidak ad,t dalilnya dalam al-Qur-an da.r
hadits kepada sesuatu yang jelzs daLilnya, karena adanyakesamaa:r
illathukum, di antara kedurny:r. Contoh: Zakat fitrah beras
disamakan dengan gandum, illatn',ra karena keduanya sama-sama

makanan pokok.

Rukhsah : Peraturan tambahan yang dijalankan berhubungada
hal-hal yang memberatkan (masyalqah) sebagai pengecualian dari
peraturan-peraturan pokok. Contoh: Dalam keadaan terpaksa
bangkai boleh dimakan asal r;idak maksud menentang dan ber-
lebihJebihan.

q{)
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Al-Ath'imah
Makanan
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Al-'Aqiiqah
Aqiqah

72
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Adz-Dzabaa-ih wash Shaid

Sembelihan Dan Buruan

IHewanJ

Jnid 4173
,r-U'Jt,-Uf
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Jitid 49-50
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Al€adr
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[Hullum Pidana lslam)
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a4
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92 o.Jl+tf
Al-Fitan
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93
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Al-Ahkaam

Hukum Dan Pemerintahan Jitid 50

94 d-:Jl -,\:t
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Pengandaian Dan
Pengharapan

Jitid 57
95
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96
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